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30. KITAB PUASA 


Mayoritas riwayat menyebutkan seperti itu. Sementara dalam 
riwayat An-Nasafi tertulis, “Kitab Shiyam”. Kalimat basmalah 
tercantum pada semua naskah Shahih Bukhari. Lafazh “shaum” dan 
“shiyam” menurut pengertian bahasa (etimologi) berarti “menahan”. 
Sedangkan menurut pengertian syariat (terminologi) berarti menahan 
dalam pengertian yang khusus, pada masa tertentu, terhadap hal-hal 
tertentu disertai syarat-syarat yang telah ditentukan. 


Penulis kitab 4! Muhkam mengatakan, bahwa shaum adalah 
meninggalkan makan, minum, senggama dan bicara. Bentuk mashdar 
(indefinit -ed.) kata “shaama” bisa “shaum” dan bisa pula “shiyaam”. 
Semenara menurut Ar-Raghib, arti dasar kata shaum adalah menahan 
diri dari melakukan sesuatu. Oleh sebab itu, kuda yang ditahan 
sehingga tidak dapat berjalan dinamakan dengan “shaa'im”. 
Sedangkan menurut makna syar'i, “shaum” adalah menahan diri 
(mukallaf) dari makan, minum, masturbasi dan muntah disertai niat 
sejak fajar hingga maghrib. 


1. Kewajiban Puasa Ramadhan 


Ie “5 KS Aa “a le & Pn Ba 19 Ik Si J5, 


(03 Ls 2 ai 
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Firman Allah, “Wahai orang-orang yang beriman, telah 
diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang- 
orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (Os. Al Bagarah (2): 183) 


£ 
-0 £ 0 


Ie JA WA na gb lia ga ip 
2g BN ran an SG SN sa NA net SERA Mana 
AIA GEA II UUS GA BE IR ie db 
.. 2 Aa nga Iga Te - -. 2 3 sn Ne 
BJL AS p jl3 OY) Gaal! Hal 2 Saba Ga Je 
Pa 2 1 AG, £ - GA - At - 0 0 
£ ses VI Ola) 3 II Sela oa ISI PU 
Pa Ba AN Ea eta baal ne Nan aa 
Jom ob LI BEI oa SAI PP ba : Jus dh 
TB AE Ban ia TOR sat “8 AN bad Wan ai eta Ai Ph 
Pee Y AN SN, :JG DAYA lag as lho Wi 
or A #5 2 Pad 2 Tt 2 2 Io - 29 2 5 Nanang & 
Ale Bl eko BI Jay JUS IP AI G2 laa GaR Ya 
Bao yA Jas anto) at 1 


1891. Dari Abu Suhail, dari bapaknya, dari Thalhah bin 
Ubaidillah bahwasanya seorang Arab badui datang kepada Rasulullah 
SAW dengan rambut yang kusut lalu berkata, “Wahai Rasulullah! 
Beritahukan kepadaku, apa shalat yang diwajibkan Allah kepadaku?” 
Beliau bersabda, “Shalat lima waktu, kecuali jika engkau ingin 
mengerjakan (shalat) sunah.” Orang itu berkata, “Beritahukan 
kepadaku, apa puasa yang diwajibkan Allah kepadaku?” Beliau 
bersabda, “(Puasa) bulan Ramadhan, kecuali jika engkau ingin 
mengerjakan (puasa) sunah.” Orang itu berkata, “Beritahukan 
kepadaku, apa zakat yang diwajibkan Allah kepadaku?” Dia (Thalhah) 
berkata, “Maka Rasulullah SAW memberitahukan syariat-syariat 
Islam kepadanya. Lalu orang itu berkata, “Demi (Dzat) yang telah 
memuliakanmu dengan kebenaran! Aku tidak akan mengerjakan suatu 
amalan sunahpun, dan aku tidak akan mengurangi sedikitpun apa yang 
diwajibkan Allah kepadaku.”.Rasulullah SAW bersabda, “Dia 
beruntung jika benar.” Atau, “Dia masuk surga jika benar.” 


i 
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s2. - 8 3 2. Panahan MN on 3 oa o - sat OA 
Ade Sl lo Gl lo 1JU Las Neo Aa De 
: : Io “Can - Jb DAR 5 2 Bt - Pata AM ai Aa Oi 2 
Y Dl as OS Ip Ola) yp3 Vla can pal el pala Alay 
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1892. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, “Nabi SAW melakukan 
puasa Asyura' dan memerintahkan (para sahabatnya) untuk berpuasa. 
Ketika difardhukan (puasa) Ramadhan, maka (puasa Asyura”) 
ditinggalkan. Dan, Abdullah tidak berpuasa pada hari itu, kecuali 
bertepatan dengan puasa yang biasa dia lakukan.” 


JAE Fa rai 

ap Baba pay de IN Ip AG dad 

AA 2 Ala S0 (ja tel le AN do SI 05 IE) Ot 
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1893. Dari Aisyah RA, bahwasanya orang-orang Ouraisy biasa 
berpuasa hari Asyura' pada zaman jahiliyah. Kemudian Nabi SAW 
memerintahkan berpuasa pada hari itu hingga diwajibkan puasa 
Ramadhan. Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa ingin (berpuasa 
Asyura ), maka hendaklah dia berpuasa, dan barangsiapa ingin tidak 
berpuasa, maka hendaklah ia berbuka (tidak berpuasa).” 


0 so. 8g Aaao Mn Io 0 0. 
DS Liyg Ol gs Al 0) Hii 3s 


Keterangan Hadits: 


(Bab Kewajiban Shaum (puasa) Ramadhan). Demikian yang 
dinukil oleh kebanyakan perawi. Sementara dalam riwayat An-Nasafi 
dikatakan, “Bab Kewajiban (puasa) Ramadhan dan Keutamaannya”. 


Abu Khair Ath-Thaligani dalam kitabnya Hazha'ir Al Ouds 
menyebutkan 60 nama untuk Ramadhan. Sebagian kaum sufi 
menyebutkan bahwa ketika Adam AS bertaubat setelah memakan 
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buah pohon terlarang, maka penerimaan taubatnya ditunda selama 
buah itu masih ada dalam jasadnya dalam waktu 30 hari. Ketika 
jasadnya telah bersih dari buah pohon tersebut, maka taubatnyapun 
diterima. Setelah itu, anak keturunannya diwajibkan berpuasa 30 hari. 
Namun, pendapat ini membutuhkan silsilah periwayatan sampai 
kepada orang yang perkataannya dapat dijadikan pegangan dalam hal 
itu, tetapi bagaimana mungkin hal ini diperoleh. 

akal! Sa & Ugal IA ai Ud J5 (Firman Allah 
Ta'ala, “Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa”). Hal ini sebagai isyarat dari Imam Bukhari tentang dasar 
kewajiban puasa. Seakan-akan tidak ada satu pun hadits shahih 
berdasarkan kriterianya dalam masalah ini. Oleh sebab itu, dia 
menyebutkan riwayat yang mengisyaratkan maksudnya, karena dalam 
bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu hadits Thalhah 
yang menunjukkan bahwa tidak ada puasa fardhu selain puasa 
Ramadhan, dan hadits Ibnu Umar serta Aisyah yang mengandung 
perintah untuk berpuasa pada hari Asyura'. Seakan-akan Imam 
Bukhari mengisyaratkan bahwa perintah pada kedua hadits itu 
dipahami dalam konteks sunah, berdasarkan pembatasan “fardhu” 
yang hanya pada puasa Ramadhan, sesuai dengan makna zhahir ayat, 
sebagaimana firman Allah, stxali Se Lis (Diwajibkan atas kamu 


puasa). Kemudian Allah menjelaskan lebih lanjut dalam firman-Nya, 
Okas) yg (Bulan Ramadhan). 


Para ulama salaf berbeda pendapat dalam menentukan, apakah 
ada puasa yang diwajibkan kepada manusia sebelum diwajibkannya 
puasa Ramadhan? Mayoritas ulama —dan juga pendapat masyhur 
dalam madzhab Syafi'i— berpendapat bahwa tidak ada puasa yang 
diwajibkan sebelum puasa Ramadhan. Sementara dalam salah satu 
pendapat —yang juga merupakan pendapat madzhab Hanafi— 
mengatakan bahwa puasa yang pertama kali diwajibkan adalah puasa 
Asyura'. Ketika turun kewajiban puasa Ramadhan, maka kewajiban 
puasa Asyura' itu dihapus (mansukh). 
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Di antara dalil yang dikemukakan oleh para ulama madzhab 
Syafi'i adalah hadits Muawiyah dari Nabi SAW, deko SEE 1 Ld 
(Allah tidak mewajibkan atas kalian berpuasa padanya). Hadits ini 
akan disebutkan kembali pada bagian akhir pembahasan tentang 
puasa. Sedangkan di antara dalil yang dikemukakan oleh ulama 
madzhab Hanafi adalah makna zhahir hadits Ibnu Umar dan Aisyah, 
dimana keduanya telah disebutkan pada bab ini dengan menggunakan 
kalimat perintah. 

Adapun hadits Rabi' binti Mu'awwidz adalah sebagai berikut, 
yang juga dinukil oleh Imam Muslim, 4 1G dago pl Laila mumel ya 
Ja Anh Wo Aya, dapa Ji (Barangsiapa di pagi hari dalam 
keadaan berpuasa, maka hendaklah ia menyempurnakan puasanya. 
Dia berkata, “Kami terus-menerus berpuasa dan melatih anak-anak 
kami berpuasa sedangkan mereka masih kecil.”). 


Sedangkan hadits Maslamah dari Nabi SAW adalah, mash YS1 ya 
masi Ji aa S Lp Map Kis (Barangsiapa telah makan, maka 


hendaklah ia tetap berpuasa pada sisa harinya, dan barangsiapa 
belum makan, maka hendaklah ia berpuasa). 


Berdasarkan perbedaan tersebut, apakah niat pada malam hari 
itu menjadi syarat sahnya puasa atau tidak? Hal ini akan dijelaskan 
setelah 20 bab. Adapun hadits Thalhah telah diterangkan pada 
pembahasan tentang iman. 


2. Keutamaan Puasa 


03 - £ 30 
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(IP La Ea) 3 Dab BH Sial Tag Ia JW AI Kis 
AJE Jan Ea AT, SN 


1894. Dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Puasa adalah perisai, maka (seseorang) janganlah 
mengerjakan rafats dan jangan berbuat jahil. Apabila seseorang 
diperangi atau dicaci-maki, maka hendaklah ia mengatakan, 
Sesungguhnya aku berpuasa'. -/(Nabi mengatakannya sebanyak) dua 
kali.- Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, bau mulut orang 
yang berpuasa lebih baik di sisi Allah daripada aroma minyak kesturi, 
ia meninggalkan makan, minum dan syahwatnya karena Aku. Puasa 
adalah untuk-Ku dan Aku akan memberi balasannya, satu kebaikan 
akan dibalas dengan sepuluh kali (lipat) yang sepertinya.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini, disebutkan hadits Abu Hurairah melalui jalur 
Malik dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah. Pada 
hakikatnya, hadits di atas mencakup dua hadits, seperti disebutkan 
secara terpisah oleh Imam Malik dalam kitab Al Muwaththa'. Dari 


“ 


awal hadits hingga lafazh 4 akaali (puasa adalah perisai) adalah satu 


hadits. Lalu dari lafazh ini hingga akhir adalah satu hadits pula. 
Namun, Al Oa'nabi menyatukannya seperti di atas. Kemudian, di sini 
Imam Bukhari menukilnya dari Al Oa'nabi. 


Pada hadits kedua, setelah kalimat Ws! jagu Adly ca 5 pr Ul 
(Puasa adalah untuk-Ku dan Aku akan memberi balasannya, satu 
kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kali (lipat) yang sepertinya), di 
antara para perawi Al Muwaththa' selain Al Ga'nabi menambahkan 
kalimat, & SA! V5 JS 4g PKB VI ian Dikau JI (Hingga tujuh 
ratus kali lipat kecuali puasa, karena ia adalah untuk-Ku dan Aku 
yang akan memberi balasannya). 
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Imam Bukhari telah menyebutkan hadits ini setelah beberapa 
bab, melalui jalur Abu Shalih dari Abu Hurairah, dimana Imam 
Bukhari telah menjelaskan bahwa kalimat tersebut termasuk firman 
Allah SWT, seperti yang akan kami jelaskan. 


ia ata! (Puasa adalah perisai). Sa'id bin Manshur 


menambahkan dalam riwayatnya dari Mughirah bin Abdurrahman, 
dari Abu Az-Zinad, j8! 52 && (Perisai dari neraka). 


An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits Aisyah dengan redaksi 
yang sama seperti itu. Lalu An-Nasa'i meriwayatkan pula dari hadits 
Utsman bin Abu Al Ash, JK! ya #SAHI LS ir aa! (Puasa adalah 
perisai, seperti perisai salah seorang kalian dalam peperangan). 

Dalam riwayat Ahmad melalui jalur Abu Yunus dari Abu 
Hurairah disebutkan, 38! (4 max Ipar3 Lx (Perisai dan benteng 
yang kokoh dari neraka). Imam Ahmad juga meriwayatkan dari hadits 
Abu Ubaidah bin Jarrah, W 4 JW 4 all (Puasa adalah perisai 


selama ia tidak melubanginya). Ad-Darimi menambahkan, kd 


(Dengan ghibah (menggunjing)). Demikianlah judul yang diberikan 
Ad-Darimi dan Abu Daud terhadap hadits ini. 


Berdasarkan riwayat-riwayat ini, jelaslah bahwa maksud perisai 
di sini adalah perlindungan dari neraka. Demikian menurut Ibnu Abdi! 
Barr. Adapun penulis kitab An-Nihayah mengatakan bahwa maksud 
“sebagai perisai” di sini adalah melindungi orang yang berpuasa dari 
“ syahwat yang dapat mengganggunya. Sementara menurut Al 
Ourthubi, kata “junnah” (perisai) bermakna “sutrah” (tabir/pelindung) 
ditinjau dari pensyariatannya. Maka, sudah sepantasnya orang yang 
berpuasa memelihara puasanya dari apa yang dapat merusak atau 
mengurangi pahalanya. Inilah yang diisyaratkan oleh sabda beliau 
SAW, “Apabila salah seorang di antara kamu berpuasa, maka 
janganlah berbuat rafats...” dan seterusnya. Bisa pula dikatakan 
bahwa ia sebagai pelindung ditinjau dari segi faidahnya, yaitu 
melemahkan dorongan syahwat. Inilah yang diisyaratkan oleh 
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sabdanya, “Ia meninggalkan syahwatnya...” dan seterusnya, 
sebagaimana bisa pula dikatakan bahwa puasa sebagai pelindung 
dilihat dari hasil yang diberikannya, yaitu berupa pahala dan kebaikan 
yang berlipat ganda. 


Al @adhi Iyadh berkata dalam kitab Al Akmal, “Maksudnya, 
puasa itu sebagai pelindung dari dosa-dosa, dari api neraka, atau dari 
semua itu.” Kemungkinan terakhir dari pendapat Al Oadhi Iyadh ini 
diikuti oleh Imam An-Nawawi. Sementara menurut Ibnu Al Arabi, 
puasa dikatakan sebagai perisai dari api neraka dikarenakan puasa itu 
dapat menahan diri dari syahwat, sedangkan neraka telah dikelilingi 
oleh syahwat. Apabila seseorang mampu menahan diri dari syahwat 
dalam kehidupan dunia, maka hal itu dapat menjadi penghalang 
baginya dari neraka di akhirat kelak.” Dalam keterangan tambahan 
yang dinukil dari hadits Abu Ubaidah bin Jarrah terdapat isyarat 
bahwa ghibah (menggunjing) berdampak buruk bagi puasa. 


Telah diriwayatkan dari Aisyah RA —dan ini yang dijadikan 
dasar oleh Al Auza'i— bahwa ghibah dapat membatalkan puasa. Ibnu 
Hazm telah mengemukakan pendapat yang berlebihan, dia 
mengatakan bahwa puasa menjadi batal oleh kemaksiatan yang 
dilakukan dengan sengaja disertai kesadaran, baik berupa perbuatan 
maupun perkataan. Hal itu berdasarkan sabda beliau SAW, Y. , ud » y 


Jas (Maka janganlah berbuat rafats dan jahil), serta sabda beliau 
dalam hadits berikut setelah beberapa bab, & eat, 0d Ex S u 
R33 taab rx of d bd “m3 (Barangsiapa tidak meninggalkan 
perkataan dusta dan melakukannya, maka Allah tidak butuh kepada 
perbuatannya yang meninggalkan makan dan minumnya). Meskipun 
mayoritas ulama memahami “larangan” tersebut sebagai bentuk 


“pengharaman”, tetapi mereka berpendapat bahwa puasa itu hanya 
batal karena makan, minum dan hubungan lawan jenis. 


Ibnu Abdil Barr mengisyaratkan bahwa puasa itu lebih utama 
daripada ibadah-ibadah yang lain. Dia berkata, As er “ dh mh ti 
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& jp y X8 “al Ud JB Ul SET (Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah! Perintahkan kepadaku suatu perkara yang aku ambil 


langsung darimu.” Beliau bersabda, “Hendaklah engkau berpuasa, 
karena sesungguhnya tidak ada fibadah) yang sama dengannya.”). 


Dalam riwayat lain disebutkan, AJ Y (Tidak ada yang setara 


dengannya). Akan tetapi, pendapat yang masyhur di kalangan 
mayoritas ulama bahwa shalat adalah ibadah yang lebih utama 
daripada puasa. 


Li'j M0 (maka janganlah berbuat rafats), yakni janganlah orang 


yang berpuasa melakukan rafats. Demikian yang disebutkan di tempat 
ini secara ringkas. Sementara dalam kitab 4! Muwaththa ' disebutkan, 
Lg YG Lilo Sri OS 5 Pra awali (Puasa adalah perisai. Apabila 
salah seorang di antara kamu berpuasa, maka janganlah ia berbuat 
rafats... dan seterusnya). Adapun maksud “rafats” pada hadits ini 
adalah perkataan yang keji. Lafazh “rafats” bisa bermakna seperti 
yang telah disebutkan, dan bisa pula sebagai ungkapan hubungan 
biologis atau segala perbuatan yang mengawalinya, baik kata “rafats” 
disebutkan bergandengan dengan kata “wanita” maupun disebutkan 
secara tersendiri. Ada pula kemungkinan makna “rafats” lebih luas 
dari itu. 

Jas Y3 (dan janganlah melakukan perbuatan jahil). 


Maksudnya, tidak melakukan perbuatan yang biasa dilakukan oleh 
orang-orang yang jahil, seperti berteriak-teriak, mencaci-maki dan lain 
sebagainya. Dalam riwayat Sa'id bin Manshur dari jalur Suhail bin 
Abu Shalih, dari bapaknya disebutkan, Jdtw V3 C3'y W (maka 
Janganlah melakukan perbuatan rafats dan membantah). 

Al Ourthubi berkata, “Hadits ini tidak dipahami bahwa selain 
hari-hari puasa, seseorang diperbolehkan melakukan hal-hal yang 


telah disebutkan. Namun, yang dimaksud adalah, bahwa larangan 
tersebut lebih ditekankan lagi pada waktu puasa.” 
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kai AG Ya 219 (apabila seseorang diperangi atau dicaci- 
maki). Dalam riwayat Shalih disebutkan, 458 9 151 4 op (Apabila 
ada orang yang mencela atau memeranginya). 

Dalam riwayat Abu Ourrah melalui jalur Suhail dari bapaknya 
disebutkan, MI DL) dat og (Apabila seseorang mencaci- 


makinya, maka janganlah ia menanggapinya). Hadits serupa ada 
dalam riwayat Hisyam dari Abu Hurairah, yang dikutip oleh Imam 
Ahmad. 


Dalam riwayat Sa'id bin Manshur melalui jalur Suhail 
disebutkan, 3!) 4 Ie LK OB (Apabila ada orang yang mencela atau 
mendebatnya). 

Sementara dalam riwayat Ibnu Khuzaimah melalui jalur Ajlan 
(mantan budak Musyma'il) dari Abu Hurairah disebutkan, 1- Lklu 08 

Dekr3 WB RI ol ale s! Ya (Apabila seseorang mencaci-makimu, 
maka katakanlah, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa”: dan jika 
engkau dalam keadaan berdiri, maka duduklah). 

Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan pula dari jalur 
Ibnu Al Musayyab, dari Abu Hurairah, 195 Jatr SAI JE Jar OP 
Jk (Apabila seseorang berbuat jahil terhadap salah seorang di 
antara kamu, dan ia sedang berpuasa). 

Dalam riwayat An-Nasa'i dari hadits Aisyah disebutkan, Yal 015 
krg Y kalah NO ale Ie (Apabila seseorang berbuat jahil kepadanya, 
maka janganlah ia mencaci-maki dan mencelanya). 

Riwayat-riwayat tersebut, sepakat menyebutkan bahwa orang 
yang dicaci-maki hendaknya mengatakan, «Ls s! (Sesungguhnya aku 


sedang berpuasa). Sebagian riwayat menyebutkan kalimat ini dua 
kali, dan sebagian yang lain hanya menyebutkan satu kali. Akan tetapi 
timbul kemusykilan dengan lafazh “syaatama” (mencaci-maki) dan 
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“gaatala” (memerangi), karena kata seperti itu mengharuskan 
munculnya perbuatan tersebut dari kedua belah pihak. Sementara 
orang yang berpuasa tidak melakukan tindakan, khususnya 
memerangi. Namun, kemusykilan ini mungkin dijelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan lafazh tersebut adalah “kesiapan untuk melakukan”, 
yakni apabila seseorang telah siap untuk memerangi orang yang 
berpuasa, maka hendaklah ia mengatakan “Sesungguhnya aku sedang 
puasa”, sebab apabila ia mengucapkan kalimat itu akan sangat 
membantunya untuk menahan diri dan tidak merespon perbuatan 
orang yang akan mengganggunya. Apabila lawannya tetap bersikeras, 
maka jika memungkinkan ia dapat menolak dengan cara yang lebih 
ringan, hendaknya ia menempuh cara itu. Semua ini berhubungan 
dengan orang yang ingin memeranginya dalam arti yang sebenarnya. 


Apabila yang dimaksud dengan lafazh “memeranginya” adalah 
mencaci-maki, berdasarkan bahwa kata gat! (membunuh) digunakan 
pula dalam arti “melaknat”, dan laknat termasuk dalam mencela —dan 
didukung oleh lafazh yang berbeda-beda yang semuanya bermakna 
mencaci-maki— maka maksud hadits tersebut adalah: hendaknya ia 
tidak memperlakukan orang itu seperti sikap orang itu terhadapnya, 
bahkan ia cukup mengatakan “Sesungguhnya aku sedang puasa”. 


Para ulama berbeda pendapat, apakah kalimat “Sesungguhnya 
aku sedang puasa” ditujukan kepada orang yang mencacinya atau 
diucapkan dalam diri sendiri? Pendapat kedua dipilih oleh Al 
Mutawalli dan dinukil Ar-Rafi'i dari para ahli hadits. Sementara 
pendapat pertama diunggulkan oleh An-Nawawi dalam kitab A1 
Adzkar, dan dia berkata dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab, “Setiap 
salah satu dari keduanya adalah baik.” Namun, mengucapkan dengan 
lisan adalah lebih berdasar. Tetapi apabila keduanya dilakukan, maka 
itu lebih baik. Dengan ketidakpastian ini, maka Imam Bukhari 
menyebutkannya —setelah beberapa bab— dalam bentuk pertanyaan 
dengan judul bab “Apakah Seseorang Mengatakan “Sesungguhnya 
Aku sedang Puasa” Apabila Ia Dicaci-Maki”. 
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Ar-Rauyani berkata, “Apabila puasa tersebut adalah puasa 
Ramadhan, maka hendaknya diucapkan dengan lisan, tetapi apabila 
selain puasa Ramadhan, maka hendaknya diucapkan dalam hati.” 
Sementara Ibnu Al Arabi mengklaim bahwa perbedaan ini hanya pada 
puasa sunah. Sedangkan puasa fardhu, ulama sepakat agar kalimat 
tersebut diucapkan dengan lisan. 


Adapun pengulangan kalimat “Sesungguhnya aku sedang 
puasa” adalah sebagai penekanan agar dia atau lawan bicaranya tidak 
mengerjakan perbuatan itu. Az-Zarkasyi menukil bahwa yang 
dimaksud dengan lafazh “Hendaklah ia mengatakan, “Sesungguhnya 
aku sedang puasa' (dua kali)”, yakni satu kali diucapkan dalam hati 
dan satu kali diucapkan dengan lisan. 


Ucapan dalam hati bermanfaat untuk mencegah dari merespon 
perbuatan lawan, sedangkan ucapan melalui lisan bermanfaat untuk 
mencegah lawan agar tidak mengganggunya. Pernyataan ini 
ditanggapi bahwa hakikat kata gaul (ucapan) adalah melalui lisan, 
akan tetapi tidak ada halangan apabila lafazh ini digunakan dalam 
konteks majaz. 


Kalimat, 168 (memeranginya), mungkin dipahami berdasarkan 


makna yang sebenarnya (hakiki), dan mungkin pula dipahami dalam 
arti “melaknat”, dimana makna ini kembali kepada makna “mencaci- 
maki”. 


Lafazh “gaatalahu” (memeranginya) dan “syaatamahu” 
(mencaci-makinya) tidak dapat dipahami “saling memerangi” dan 
“saling mencaci”, sebab orang yang berpuasa diperintahkan agar tidak 
melakukan perbuatan seperti itu. Bahkan, makna yang sebenarnya 
adalah, apabila seseorang datang untuk saling memerangi dan 
mencaci-maki, misalnya orang itu mulai menyerang dan mencaci- 
makinya, maka menurut kebiasaan seseorang yang diperangi atau 
dicaci-maki akan membalasnya. Maka, maksud dari kalimat “saling 
mencaci-maki” adalah kehendak orang yang tidak berpuasa untuk 
melakukan hal itu terhadap orang yang berpuasa. Kalimat seperti itu 
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juga digunakan untuk kesiapan melakukan perseteruan, meskipun 
perbuatan tersebut hanya dilakukan sepihak. Bahkan, kalimat seperti 
ini digunakan pula untuk perbuatan yang dilakukan oleh satu orang, 
seperti dikatakan “Aalajal amr” (dia menyelesaikan persoalan), atau 
perkataan “Aafaahullah” (semoga Allah memaafkannya). 


Adapun mereka yang memahami kalimat ini sebagaimana 
makna zhahirnya merupakan pemahaman yang salah, seperti mereka 
mengatakan, “Apabila orang yang berpuasa membalas caci maki 
dengan cacian pula, maka hendaknya ia segera menghentikan 


, ” 


perbuatannya dan berkata “sesungguhnya aku sedang puasa”. 


Kemungkinan kalimat “Sesungguhnya aku sedang berpuasa” 
dapat mencegah orang yang ingin memeranginya, dan jika orang itu 
terus malakukannya, maka hendaknya ia menolak dan mencegahnya 
dengan perbuatan yang lebih ringan. Namun jika yang dimaksud 
dengan kalimat “memeranginya” adalah “mencaci-makinya”, maka 
maksud hadits tersebut adalah, hendaknya dia tidak membalas 
perbuatan orang itu dengan perbuatan yang sama, tetapi hendaknya ia 
mengatakan “Sesungguhnya aku sedang puasa”. 


Sinali HD di di ss Li (Lebih baik di sisi Allah daripada 
aroma kesturi). Para ulama berbeda pendapat dalam memahami 
makna “Bau mulut orang yang berpuasa lebih baik di sisi Allah 
daripada aroma kestur?”, padahal Allah SWT Maha Suci dari 
menikmati wangi-wangian, karena yang demikian itu adalah sifat 
makhluk. Di samping itu, Allah SWT mengetahui sesuatu 
sebagaimana keadaan yang sebenarnya. 


Dalam masalah ini ada beberapa pendapat: 


Pertama, Al Maziri berkata, “Kalimat ini dipahami dalam 
konteks majaz, sebab biasanya kita sangat senang dan dekat dengan 
aroma wangi, maka hal ini dijadikan sebagai kiasan bagi puasa 
dikarenakan kedudukannya yang dekat dengan Allah. Untuk itu 
maknanya adalah, sesungguhnya bau mulut orang yang puasa itu lebih 
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baik di sisi Allah daripada wangi minyak kesturi dalam pandangan 
kamu. Pendapat ini disinyalir oleh Ibnu Abdil Barr. 


Kedua, sesungguhnya yang demikian itu berlaku pada malaikat. 
Bagi mereka, bau mulut (orang yang berpuasa) lebih wangi daripada 
aroma minyak kesturi dalam pandangan kalian. 


Ketiga, maknanya adalah, sesungguhnya kedudukan bau mulut 
dan minyak kesturi di sisi Allah berbeda dengan kedudukan keduanya 
dalam pandangan kalian. Pendapat ini mendekati pendapat pertama. 


Keempat, bahwasanya Allah memberi balasan kepadanya di 
akhirat sehingga nafasnya lebih wangi daripada aroma minyak kesturi, 
sebagaimana halnya orang yang terluka karena syahid akan datang 
pada hari Kiamat sedang lukanya menebarkan aroma wangi. 


Kelima, pemiliknya akan mendapatkan pahala yang lebih baik 
daripada aroma minyak kesturi, terutama bila dibandingkan dengan 
bau mulut. Pendapat keempat dan kelima ini dinukil oleh Iyadh. 


Keenam, Ad-Dawudi dan sejumlah ulama berpendapat bahwa 
yang dimaksud adalah bau mulut (orang yang berpuasa) lebih banyak 
mendatangkan pahala daripada minyak kesturi yang dianjurkan 
memakainya pada perkumpulan-perkumpulan dan majelis-majelis 
dzikir. Pendapat terakhir ini didukung oleh Imam An-Nawawi. 


Kesimpulannya, mereka memahami makna thayyib (baik) dalam 
arti menerima dan ridha. Dengan demikian, dalam hal ini ada enam 
pendapat. Menurut Al Oadhi Husain, bahwa ketaatan pada hari 
Kiamat akan memiliki aroma wangi yang menyebar. Sedangkan 
aroma puasa pada saat itu adalah seperti aroma minyak kesturi di 
antara ibadah-ibadah yang lain. Ketiga pendapat terakhir didukung 
oleh riwayat Imam Muslim, Imam Ahmad dan An-Nasa'i melalui 
jalur Atha' dari Abu Shalih, dawai ap d1 as Li (Lebih baik di sisi 
Allah pada hari Kiamat). Keterangan tambahan ini telah dinukil oleh 
Imam Ahmad dari hadits Basyir bin Al Khashashiyah. Ibnu Hibban 
telah memberi judul demikian bagi hadits tersebut dalam kitabnya 
Ash-Shahih, kemudian dia berkata, “Keterangan bahwa yang demikian 
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itu bisa saja terjadi di dunia.” Setelah itu, dia menyebutkan riwayat 
yang menyebutkan, abi 52 Kby yr Lai & (Mulut orang yang 
puasa ketika berbau karena makanan). Riwayat ini dinukil oleh Ibnu 
Hibban dan Imam Ahmad melalui jalur Al A'masy dari Abu Shalih. 


a1eg 0 


arti “zharf” (kata keterangan) akan keberadaan bau mulut, maka hal 
ini sesuai dengan riwayat pertama, yakni lafazh “pada hari Kiamat”. 
Akan tetapi makna lahir hadits itu (yakni bahwa ia terjadi di dunia) 
didukung oleh riwayat Al Hasan bin Sufyan dalam Musnad-nya, dan 
Al Baihagi dari hadits Jabir tentang keutamaan umat ini di bulan 
Ramadhan. Adapun dalil kedua adalah hadits, ag NI) Oa sg 


@kinadi HD At ae LD OLX (sesungguhnya bau mulut mereka 
ketika sore hari lebih wangi di sisi Allah daripada aroma kesturi). 
Menurut Al Mundziri, sanad hadits ini mudhtharib. 


Ini termasuk salah satu masalah yang diperselisihkan oleh Ibnu 
Abdussalam dan Ibnu Shalah. Ibnu Abdussalam berpendapat bahwa 
yang demikian itu terjadi pada hari Kiamat, sebagaimana halnya darah 
orang yang mati syahid. Hal itu berdasarkan hadits yang menyebutkan 
“pada hari Kiamat”, sebagaimana yang telah disebutkan. Sedangkan 
Ibnu Shalah berpendapat bahwa hal itu terjadi di dunia, berdasarkan 
keterangan terdahulu, dan mayoritas ulama berpendapat seperti ini. 


Al Khaththabi berpendapat bahwa maksud “Kebaikannya” di 
sisi Allah adalah keridhan dan pujian-Nya terhadap hal itu. Menurut 
Ibnu Abdil Barr, maksudnya adalah lebih suci di sisi Allah dan lebih 
dekat kepada-Nya. Sedangkan Al Baghawi berpendapat bahwa yang 
dimaksud adalah pujian terhadap orang yang berpuasa serta ridha akan 
perbuatannya. 


Demikian juga pendapat Al Oaduri dari madzhab Hanafi, Ad- 
Dawudi dan Ibnu Al Arabi dari madzhab Maliki, serta Abu Utsman 
Ash-Shabuni, Abu Bakar As-Sam'ani dan selain mereka dari kalangan 
ulama madzhab Syafi'i. Mereka mengatakan bahwa kata tersebut 
merupakan ungkapan tentang keridhaan dan penerimaan. Adapun 
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penyebutan “hari Kiamat” pada riwayat tersebut dikarenakan hari 
Kiamat merupakan hari pembalasan. Pada hari itu, akan tampak 
bahwa bau mulut forang yang berpuasa) lebih berat timbangannya 
dibandingkan minyak kesturi yang digunakan untuk menghilangkan 
bau tidak sedap demi mencari ridha Allah SWT. 


Konteks hadits tersebut yang dikaitkan dengan lafazh “hari 
Kiamat” pada sebagian riwayat, dan disebutkan secara mutlak pada 
riwayat yang lain, adalah untuk mengingatkan bahwa keutamaan itu 
ada di dunia dan akhirat. Hal itu sama dengan firman-Nya, » “ 5 DV! 


ad Ia'y (Sesungguhnya Tuhan mereka Maha mengetahui terhadap 


mereka pada hari itu). Padahal, Allah SWT Maha Mengetahui 
keadaan mereka setiap hari. 


Dari kalimat “lebih baik daripada aroma minyak kesturi” dapat 
dipahami bahwa bau mulut orang yang puasa lebih mulia daripada 
darah orang yang mati syahid, karena darah orang yang mati syahid 
disamakan dengan aroma minyak kesturi, sementara bau mulut orang 
yang puasa lebih baik dan wangi daripada aroma minyak kesturi. 
Akan tetapi, hal itu tidak berkonsekuensi bahwa puasa itu lebih utama 
daripada mati syahid. Seakan-akan hal itu dilihat dari asal muasal bau 
mulut dan darah itu sendiri, dimana asal bau mulut itu adalah suci 
sedangkan darah adalah sebaliknya (najis). Untuk itu, sesuatu yang 
asalnya suci tentu aromanya akan lebih baik. 


Se Lp Ega, iya, dab B5 (la meninggalkan makan dan 
minum serta syahwatnya karena Aku). Dalam kitab Al Muwaththa' 
disebutkan, &! .. digo ls Wily (Sesungguhnya ia meninggalkan 


syahwatnya... dan seterusnya). Penisbatannya kepada Allah tidak 
disebutkan dengan tegas, sebab hal itu telah diketahui. 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari hadits 
Ishag bin Ath-Thaba' dari Malik, dimana setelah kalimat “lebih baik 
daripada aroma kestur?” disebutkan, &!.. & yg “ basi 1-3 , 8 Ai 3? pt 


(Allah Azza wa Jalla berfirman, “Sesungguhnya ia meninggalkan 
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syahwatnya...” dan seterusnya). Begitu pula Sa'id bin Manshur, 
meriwayatkannya dari Mughirah bin Abdurrahman, dari Abu Az- 
Zinad, dia berkata pada bagian awal hadits, 2 das s “Jas , 8 Ai 3 pi 


PA Lp Lalaby iyaa P3 gal AG Uh SA bip s ap cataal! Y 4 231 
(Allah SWT berfirman, “Semua amalan anak keturunan Adam adalah 
untuknya kecuali puasa, karena sesungguhnya puasa adalah untuk-Ku 
dan Aku yang akan memberi balasannya. Sesungguhnya anak 


keturuanan Adam meninggalkan syahwatnya dan makannya karena 
Aku”). | 


Adapun melalui sanad Atha' dari Abu Shalih disebutkan dengan 
lafazh, 4 ng) a das js Jah 3 a Ju (Allah Azza wa Jalla 


berfirman, “Semua amalan anak cucu Adam adalah untuknya.”). 
Dalam pembahasan tentang tauhid melalui jalur Al A'masy dari 
Abu Shalih disebutkan dengan lafazh, & #1 V5 J ara! Jay Pl Ji 
4 (Allah Azza wa Jalla berfirman, “Puasa itu adalah untuk-Ku dan 


aku akan memberi balasannya.”). 


Dari pembatasan pada  lafaah “Sesungguhnya ia 
meninggalkan...” dan seterusnya, dapat dipahami sebagai peringatan 
akan faktor yang menjadikan orang yang berpuasa mendapatkan hal 
itu. faktor tersebut adalah keikhlasan kepada Allah SWT. Untuk itu, 
apabila seseorang meninggalkan apa-apa yang disebutkan karena 
maksud lain, seperti untuk diet, maka ia tidak mendapatkan 
keutamaan yang dijanjikan Allah. 


Adapun yang menjadi tolok ukur terhadap hal-hal yang 
disebutkan adalah dorongan jiwa seseorang untuk mengerjakan atau 
meninggalkan. Dalam hal ini tidak diragukan bahwa seseorang yang 
tidak terbetik di dalam hatinya keinginan terhadap apa-apa yang 
disebutkan sepanjang siang hingga waktu berbuka, tidak sama dengan 
orang yang terbetik keinginan itu di dalam hatinya, tetapi dia melawan 
dengan sekuat tenaga untuk meninggalkannya. Sedangkan maksud 
“syahwat” di sini adalah keinginan untuk melakukan hubungan intim, 
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karena kata ini dihubungkan dengan kata makan dan minum, sehingga 
kalimat tersebut termasuk gaya bahasa menyebutkan kata yang 
bersifat umum setelah kata yang bersifat khusus. Sementara dalam 
kitab Al Muwaththa ' kata “syahwat” disebutkan lebih dahulu daripada 
kata makan dan minum, maka di sini termasuk gaya bahasa 
menyebutkan kata yang bersifat khusus setelah kata yang bersifat 
umum. 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah melalui jalur Suhail dari Abu 
Shalih, dari bapaknya disebutkan, HW £ 4) udi ca IAIN lalai FA 
de ws (la meninggalkan makan dan minum karena Aku, dan ia 
meninbonlkah kelezatannya (juga) karena Aku). Lalu dalam riwayat 
Abu Ourrah melalui jalur ini disebutkan, 41753 Zalab3 Bag) SIA EX 
Se ya (Ja meninggalkan istrinya, syahwat, makan dan minumnya 
karena Aku). 


Keterangan yang lebih tegas dari itu tercantum dalam riwayat Al 
Hafizh Samuwaih melalui jalur Al Musayyib bin Rafi” dari Abu 
Shalih, (el ce £ bli) AJ palali Ga dygb DA (Ia meninggalkan 
syahwatnya dari makan, minum, dan jima' karena Aku). 

us ai vi, s awali (Puasa adalah untuk-Ku dan Aku yang akan 
memberi balasannya). Demikian tercantum di tempat ini tanpa kata 
penghubung maupun yang lainnya. Sementara pada kitab Al 
Muwaththa' disebutkan dengan lafazh pt-a3, yakni dengan tambahan 
huruf fa' yang berfungsi untuk menerangkan sebab. Yakni, sesuatu 
yang menjadi penyebab sehingga puasa adalah untuk-Ku, yaitu karena 
ia telah meninggalkan syahwatnya karena Aku. 

Dalam riwayat Mughirah dari Abu Az- Zinad yang disebutkan 
Sa'id bin Manshur, 4 SA vi S 25 awali y  a3T da s (Semua 
amalan Gham Adam dutah baginya kecuali puasa, 


sesungguhnya ia adalah untuk-Ku dan Aku yang akan memberi 
balasannya). 
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Para ulama berbeda pendapat dalam memahami maksud “Puasa 
adalah untuk-Ku dan Aku yang akan memberi balasannya”, padahal 
seluruh amalan adalah untuk Allah dan Dialah yang akan 
membalasnya. Perbedaan ini melahirkan beberapa pendapat: 


Pertama, dalam puasa tidak ada unsur riya' seperti pada ibadah 
yang lain. Pendapat ini diriwayatkan oleh Al Maziri dan dinukil oleh 
Iyadh dari Abu Ubaid. Adapun pernyataan Abu Ubaid dalam kitabnya 
Al Gharib, “Kita telah mengetahui bahwa semua amal kebaikan 
adalah untuk Allah, dan Dia yang akan memberi balasannya, maka 
kami melihat bahwa disebutkannya “puasa” secara khusus adalah 
dikarenakan pelaksanaannya yang tidak nampak oleh manusia, bahkan 
puasa merupakan ibadah yang ada di dalam hati. Penafsiran ini 
didukung oleh sabda beliau, pa Ss su 5 y (Tidak ada riya' dalam 
puasa). Riwayat ini telah diceritakan oleh Syababah dari Ugail, dari 
Az-Zuhri, secara mursal.” Abu Ubaid juga berkata, “Yang demikian 
itu dikarenakan amal itu tidak akan ada jika tidak diwujudkan dalam 
perbuatan, kecuali puasa, karena ia adalah niat yang tidak tampak oleh 
manusia.” 


Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh Al Baihagi melalui jalur 
Ugail. Dia juga menyebutkannya melalui jalur lain dari Az-Zuhri 
dengan sanad yang maushul dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 
dengan sanad yang lemah, & #1 vi, dad Gl JO as Y alaali 
4 (Puasa itu tidak ada (unsur) riya" di dalamnya, Allah SWT 
berfirman, “Puasa adalah untuk-Ku dan Aku yang akan memberi 
balasannya.”). Bila riwayat ini shahih, maka akan memutuskan 
perbedaan yang ada. 

Al Ourthubi berkata, “Oleh karena semua amal perbuatan yang 
ada ini dapat dimasuki unsur riya', sedangkan puasa itu hanya 
dilakukan untuk Allah, maka Allah menisbatkan puasa itu kepada diri- 
Nya, sehingga disebutkan dalam hadits, (ki 4 Ygd £& (la 


meninggalkan syahwatnya karena aku). Sementara Ibnu Al Jauzi 
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berkata, “Seluruh ibadah sangat jarang luput dari unsur yang 
merusaknya, berbeda dengan puasa.” 


Jawaban ini diterima oleh Al Maziri dan dikuatkan oleh Al 
Ourthubi, bahwa manakala amal perbuatan manusia sangat mungkin 
dimasuki unsur riya', maka amal perbuatan itu dinisbatkan kepada 
mereka. Berbeda halnya dengan puasa, karena secara zhahir keadaan 
orang yang menahan diri dari makan dan minum dalam keadaan 
kenyang sama seperti keadaan orang yang menahan diri dari makan 
dan minum untuk fagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, makna penafian dalam sabda “Tidak 
ada riya" dalam puasa” adalah bahwasanya puasa itu tidak dimasuki 
oleh unsur riya', meskipun bisa saja dimasuki oleh unsur riya' dengan 
perkataan. Seperti seseorang yang berpuasa kemudian 
memberitahukan kepada orang lain bahwa ia berpuasa. Sesungguhnya 
amalan puasanya bisa dimasuki oleh unsur riya' dari sisi ini. 
Masuknya rriya' dalam puasa sesungguhnya hanya dari sisi 
pemberitahuan, berbeda dengan amalan-amalan lain dimana riya' bisa 
memasukinya sekedar apabila perbuatan itu dilakukan. 


Sejumlah Imam berusaha memasukkan sebagian ibadah 
badaniyah (fisik) dalam kategori ibadah yang tidak dimasuki unsur 
riya', yaitu puasa. Menurut mereka, dzikir dengan mengucapkan Yaa 
ilaaha illallaah' (tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah) mungkin tidak dimasuki oleh riya', sebab cara pelaksanaannya 
cukup menggerakkan lisan tanpa mengikutkan bagian-bagian mulut 
lainnya, sehingga mungkin saja orang yang berdzikir mengucapkan 
kalimat tersebut di hadapan manusia tanpa mereka sadari. 


Kedua, maksud kalimat “dan Aku yang akan memberi 
balasannya” adalah bahwa Aku sendiri yang mengetahui jumlah 
pahalanya serta pelipatgandaan kebaikannya. Adapun ibadah-ibadah 
lainnya mungkin diketahui oleh sebagian manusia. 


Al Ourthubi berkata, “Maksudnya, sesungguhnya pahala amal 
perbuatan itu telah diberitahukan kepada manusia, dan pahala amalan 
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itu akan dilipatgandakan dari sepuluh sampai tujuh ratus hingga sesuai 
dengan kehendak Allah, kecuali puasa, dimana Allah akan 
membalasnya dengan pahala yang berlipat ganda tanpa batas.” 


Pendapat i ini diperkuat oleh riwayat Al A' masy dari Abu Shalih, 
Je W 3 U 3 ding Hilang S! wi Pn Kabadi Lia Bl des s 


KS AA ut 3 Xu 2 aa Y 1 (Setiap perbuatan anak keturunan Adam 


akan dilipatgandakan, satu kebaikan dilipatgandakan hingga sepuluh 
kali lipat sampai tujuh ratus kali lipat hingga apa yang dikehendaki 
oleh Allah. Allah SWT berfirman, “Kecuali puasa, sesungguhnya ia 
adalah untuk-Ku dan Aku yang akan memberi balasannya.”), yakni 
membalasnya dengan balasan yang tidak terhingga. Hal ini sama 
seperti firman Allah dalam surah Az-Zumar (39) ayat 10, ds Lal 


Ha YR BA UYuUa! (sesungguhnya hanya orang-orang sabarlah 
yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas). Orang-orang yang 


sabar adalah mereka yang berpuasa menurut pendapat mayoritas 
ulama. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat seperti ini telah 
dikemukakan oleh Abu Ubaid dalam kitabnya Al Gharib. Ia berdalil 
bahwa puasa merupakan kesabaran. Hal itu dikarenakan orang yang 
berpuasa telah melatih dan menjadikan dirinya sabar terhadap 
syahwat. Sementara Allah telah berfirman, “Sesungguhnya hanya 
orang-orang sabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas”. 


Pendapat ini diperkuat oleh riwayat Al Musayyab bin Rafi” dari 
Abu Shalih yang dikutip oleh Samuwaih, &Y #4! Y) kap iilaniua d! 
A3 G3 S3 Y (Sampai tujuh ratus kali lipat, kecuali puasa dimana 
tidak seorang pun tahu balasannya). Demikian pula riwayat yang 
dikutip oleh Ibnu Wahab dalam kitabnya Al Jami' dari Umar bin 
Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar, dari kakeknya (Zaid) 
melalui jalur yang mursal. Lalu Ath-Thabrani meriwayatkannya 


dengan sanad yang maushul, dan Al Baihagi melalui jalur lain dari 
Umar bin Muhammad, dari Abdullah bin Minar, dari Ibnu Umar, dari 


22 — FATHUL BAARI 


Nabi SAW, aw “ as Ja (Amal-amal di sisi Allah adalah tujuh), 
dan di dalamnya disebutkan, d1 Y WkE LIF sk Y Yaf) (Dan amalan 
yang tidak diketahui kalanya selain Allah), kemudian beliau 
bersabda, Aa ai Y! ag Ja y sai Jaa Lt, (Adapun amalan yang 
fidak diketahui Saluran Pakslanakesiah Allah adalah puasa). 


Al @urthubi berkata, “Secara zhahir, pendapat ini baik, hanya 
saja telah disebutkan dan akan disebutkan dalam sejumlah hadits 
bahwa puasa satu hari akan dibalas dengan sepuluh hari. Ini adalah 
nash tentang ketentuan pelipatgandaan pahala puasa. Maka, jawaban 
yang telah dikemukakan adalah batil.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang telah dikatakan tidaklah 
salah, bahkan maksud riwayat yang dia sebutkan adalah bahwa puasa 
satu hari akan ditulis baginya puasa sepuluh hari. Adapun kadar 
pahala yang demikian itu hanya Allah yang mengetahuinya. Hal ini 
diperkuat oleh kalimat “Aku yang memberi balasannya”. Karena 
apabila seorang yang pemurah mengatakan “Aku sendiri yang 
bertanggung jawab langsung terhadap pemberian itu”, maka pada 
yang demikian itu terdapat isyarat akan keagungan dan besarnya 
pemberian tersebut. 


Ketiga, maksud kalimat “Puasa adalah untuk-Ku” adalah 
sesungguhnya puasa merupakan ibadah yang paling Aku cintai. An- 
Nasa'i dan lainnya meriwayatkan dari Abu Umamah, dari Nabi SAW, 
2 Jaa Y Xp @pall Ce (Hendaklah engkau berpuasa, karena 
sesungguhnya tidak ada yang serupa dengannya). Namun, pendapat 
ini dibantah oleh hadits shahih yang berbunyi, #SItS1 z5 of "palsy 
2nd (Ketahuilah, sesungguhnya sebaik-baik amal kalian adalah 
shalat). 


Keempat, penisbatan di sini dalam makna tasyrif dan ta 'zhiim 
(pengagungan), seperti dikatakan “Baitullah” (rumah Allah), meski 
semua rumah adalah milik Allah. 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Pengkhususan yang bersifat umum 
pada konteks seperti ini hanya dipahami sebagai bentuk penghormatan 
dan pengagungan.” 


Kelima, tidak membutuhkan makanan dan keinginan syahwat 
yang lain termasuk sifat Allah SWT. Untuk itu, ketika seseorang 
berpuasa untuk mendekatkan diri kepada-Nya dengan melakukan 
sesuatu yang sesuai dengan sifat-Nya, maka Dia menisbatkan kepada 
diri-Nya. 


Al @urthubi berkata, “Maksudnya, bahwa amal perbuatan 
seorang hamba itu sesuai dengan keadaan mereka, kecuali puasa, 
dimana ia sesuai dengan salah satu sifat Allah. Seakan-akan Allah 
berfirman, “Sesungguhnya orang yang berpuasa itu mendekatkan diri 
kepada-Ku dengan mengerjakan perbuatan yang berkaitan dengan 


, ” 


salah satu sifat-Ku'. 


Keenam, maksudnya sama seperti pendapat kelima, tetapi 
dinisbatkan kepada para malaikat, sebab yang demikian itu termasuk 
sifat mereka. 


Ketujuh, sesungguhnya puasa itu hanya untuk Allah, dan tidak 
ada bagian bagi hamba dalam puasa itu. Al Khaththabi berkata, 
“Apabila yang dimaksud dengan bagian di sini adalah pujian karena 
melakukan ibadah itu, maka ini kembali kepada pendapat pertama.” 
Hal ini telah diungkapkan oleh Ibnu Al Jauzi, “Maksudnya, orang 
yang puasa tidak memiliki bagian apapun dari puasanya, berbeda 
dengan ibadah lainnya, dimana ia mendapatkan bagian berupa pujian 
manusia atas ibadah yang dilakukannya.” 


Kedelapan, sebab penisbatan puasa kepada Allah adalah karena 
puasa tidak pernah digunakan sebagai sarana untuk menyembah selain 
Allah. Berbeda dengan shalat, sedekah, thawaf dan yang seperti itu. 
Akan tetapi, pendapat ini disanggah dengan kenyataan yang dilakukan 
oleh para penyembah bintang serta para penghuni haikal (rum ah 
peribadatan Yahudi, penerj) dan mereka yang menyerahkan diri untuk 
berkhidmat, dimana mereka beribadah untuk hal-hal tersebut dengan 
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melakukan puasa. Lalu sanggahan ini dijawab bahwa mereka itu tidak 
meyakini bintang sebagai Tuhan, tetapi mereka beranggapan bahwa 
bintang memiliki kekuatan. Menurut saya, jawaban ini kurang tepat, 
sebab para penyembah bintang terbagi menjadi dua golongan. 
Golongan pertama berkeyakinan bahwa bintang adalah Tuhan. 
Mereka itulah orang-orang yang ada sebelum Islam, lalu sebagian 
mereka tetap dalam kekufurannya setelah Islam datang. Sedangkan 
golongan kedua adalah mereka yang berkeyakinan seperti golongan 
pertama, tetapi akhirnya mereka memeluk Islam, meskipun tetap 
mengagungkan bintang. Mereka inilah yang disinyalir dalam jawaban 
tadi. 


Kesembilan, seluruh amalan dijadikan penebus kezhaliman 
pelakunya terhadap orang lain, kecuali puasa. Hal ini telah 
diriwayatkan oleh Al Baihagi melalui jalur Ishag bin Ayyub bin 
Hassan Al Wasithi dari bapaknya, dari Ibnu Uyainah, dia berkata, 
“Apabila datang hari Kiamat, maka Allah akan melakukan 
perhitungan dengan hamba-Nya, dan semua kezhaliman yang 
dilakukannya akan ditebus dengan amal kebaikannya hingga tidak 
tersisa lagi amal kebaikan yang dimiliki, kecuali puasa. Maka, Allah 
menanggung kezhalimannya yang tersisa dan memasukkannya ke 
dalam surga karena puasanya.” 


Al @urthubi berkata, “Dahulu saya menganggap bahwa ini 
adalah jawaban yang baik, hingga saya merenungkan hadits tentang 
orang yang bangkrut (muflis| di akhirat kelak, dan saya menemukan 
dalam hadits tersebut bahwa puasa termasuk amalan yang dijadikan 
penebus kezhaliman, 3 ag Lay Yaa JA ay a SadI Cmkiad! 
laa Ita JST) tia Lay IA ea 335 (Orang bangkrut adalah orang yang 
datang pada hari Kiamat dengan membawa (pahala) shalat, sedekah 
dan puasa. Ia datang dan telah mencaci orang ini, memukul orang ini 
dan memakan harta orang ini). Lalu di dalamnya disebutkan, 53 


den 


Ia Ho Ga DN JI ia IN ana Ti at La 
2 . 1 : sa? f ore . 7 : £. . -n 2: A5 1 1 2 d K 
yi SG PB la ya ita (Maka diambil kebaikannya untuk 
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orang ini dan untuk orang ini. Apabila kebaikan-kebaikannya telah 
habis sebelum ia menyelesaikan apa yang menjadi tanggungannya, 
maka diambillah keburukan orang-orang tersebut lalu dibebankan 
kepadanya, kemudian ia dicampakkan kedalam neraka). Secara zhahir 
puasa termasuk dalam amal ibadah yang lain dalam hal ini.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apabila pendapat Ibnu Uyainah dapat 
dibuktikan kebenarannya, maka ada kemungkinan puasa dikecualikan 
dari amal ibadah lain yang dijadikan penebus. Dalil yang 
menunjukkan hal itu adalah hadits riwayat Imam Ahmad melalui jalur 
Hammad bin Salamah dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, 

Zen ae a “ 8. . 43 

dari Nabi SAW, & S4 Vi) dapa capai VI US Jadi JS (Semua 
amalan adalah kafarat (penebus) kecuali puasa. Sesungguhnya puasa 
adalah untuk-Ku dan Aku yang akan memberi balasannya). Abu Daud 
Ath-Thayalisi juga meriwayatkan dalam Musnad-nya dari Syu'bah, 

o 8.5 . 4 e... 
dari Muhammad bin Ziyad dengan lafazh, Fed! JS : dai, D5 S1 Ju 
@ ali Y 2s (Tuhan kalian berfirman, “Semua amalan adalah 
kafarat (penebus) kecuali puasa.”). 


Imam Bukhari meriwayatkan dalam pembahasan tentang tauhid 
dari Adam, dari Syu'bah dengan lafazh, Y! & 35US 851 51 Alan U JS 
pal (semua amal yang dikerjakan anak cucu Adam adalah sebagai 
kafarat (penebus) baginya kecuali puasa). 

Oasim bin Ashbagh meriwayatkan melalui jalur lain dari 
Syu'bah dengan lafazh, & S5! Vi) Bmadiy BUAS de IS J8 S5 
Ua meriwayatkan dari Tuhan kalian, bahwa Dia berfirman, “Bagi 
setiap amal ada kafarat, dan puasa adalah untuk-Ku dan Aku yang 


akan memberi balasannya. ”) dalam riwayat ini tidak disebutkan kata 
yang menunjukkan pengecualian (kecuali puasa). 


Imam Ahmad juga meriwayatkan hal yang serupa dari Ghundar, 
dari Syu'bah, tetapi dengan lafazh, 3545 (adi JSI (Setiap amalan 
mempunyai kafarat (penebus |). 
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Ini berbeda dengan kandungan riwayat Adam, karena setiap 
kemaksiatan mempunyai kafarat (penebus) dari ketaatan dan 
kebaikan. Sedangkan makna riwayat Ghundar adalah, setiap ketaatan 
merupakan kafarat (penebus) bagi perbuatan maksiat. 


Al Ismaili menjelaskan bahwa perbedaan tersebut berasal dari 
Syu'bah. Kemudian Al Ismaili meriwayatkannya melalui jalur 
Ghundar dengan menyebutkan “pengecualian”, sehingga terjadi pula 
perbedaan pada Ghundar. Pengecualian tersebut mendukung pendapat 
yang dikemukakan oleh Ibnu Uyainah. Namun, meskipun sanad-nya 
Shahih, tetap saja bertentangan dengan hadits Hudzaifah, s & 2 13 


ata aa Bali Wa osy, Su, Mal (Fitnah seorang laki-laki 


dalam keluarga, harta dan anaknya dapat ditebus oleh shalat, puasa 
dan sedekah). 


Barangkali inilah rahasia mengapa Imam Bukhari menyebutkan 
bab sesudahnya dengan judul, “Puasa adalah Kafarat”, lalu dia 
menyebutkan hadits Hudzaifah. 


Kesepuluh, sesungguhnya puasa tidaklah nampak ditulis oleh 
para malaikat penjaga seperti amalan-amalan yang lain. Pendukung 
pendapat ini berdalil dengan hadits yang sangat lemah, seperti 
disebutkan oleh Ibnu Al Arabi dalam kitabnya Al Musalsalat dengan 
lafazh, Ga IG pala Y LAI ya CAB BESE Gp aa LE A1 JO 
Biumid Olbara Y, Ne (Allah berfirman, “Ikhlas adalah rahasia di 


antara rahasia-Ku, aku menitipkannya di hati orang yang Aku cintai. 
Malaikat tidak mengetahuinya untuk ditulis, dan tidak pula syetan 
untuk dirusak”). Cukuplah sebagai bantahan bagi pendapat ini hadits 
yang shahih tentang menulis kebaikan orang yang ingin melakukan 
meskipun akhirnya ia tidak jadi mengerjakannya. 


Inilah jawaban-jawaban yang saya ketahui. Ath-Thaligani dalam 
kitabnya Hazha'ir Al Ouds telah mengumpulkan jawaban-jawaban 
tersebut melebihi apa yang saya sebutkan, tetapi saya tidak sempat 
meneliti kitab tersebut. 
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Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan puasa di sini 
adalah puasa yang pelakunya mampu menjauhi perbuatan maksiat, 
baik dalam bentuk perkataan maupun perbuatan. 


Ibnu Al Arabi menukil dari sebagian ahli zuhud bahwa yang 
demikian itu khusus bagi puasa kelompok yang istimewa. 
Menurutnya, puasa itu terbagi menjadi empat: 


Pertama, puasa orang awam (shaumul awam), yaitu menahan 
diri dari makan, minum dan melakukan hubungan intim. 


Kedua, puasa orang khusus di antara orang awam (shaumu 
khawashil awam), yakni sama seperti pertama disertai menjauhi hal- 
hal yang diharamkan, baik berupa perkataan maupun perbuatan. 


Ketiga, puasa orang-orang khusus (shaumul khawash) yaitu 
menahan diri dari sesuatu selain dzikir kepada Allah dan ibadah 
kepadanya. 


Keempat, puasa orang yang istimewa (shaumu khawashil 
khawash), yaitu menahan diri dari segala sesuatu selain kepada Allah 
SWT, dan hal itu dia lakukan sampai hari Kiamat. Ini merupakan 
tingkatan yang paling tinggi. Namun, membatasi cakupan hadits di 
atas pada golongan ini saja tidaklah tepat. 


Jawaban yang mendekati kebenaran adalah jawaban yang 
pertama dan kedua, kemudian setelah itu jawaban kedelapan dan 
kesembilan. 


Kalimat pai Y! (kecuali puasa) merupakan pengecualian dari 
perkataan yang tidak disebutkan, sebagaimana yang diindikasikan 
oleh kalimat sebelumnya. Adapun maksudnya adalah, sesungguhnya 
amal kebaikan itu dilipatgandakan balasannya dari sepuluh sampai 
tujuh ratus kali lipat, kecuali puasa, karena pahalanya tidak ada yang 
dapat mengetahuinya kecuali Allah. Oleh sebab itu, Allah sendiri yang 


langsung membalasnya dan tidak mewakilkannya kepada yang lain. 
Demikian pendapat Al Baidhawi. 
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Menurutnya, ada dua hal yang menyebabkan puasa mendapat 
keistimewaan seperti itu: 


Pertama, seluruh amal ibadah dapat dilihat oleh manusia, 
sedangkan puasa adalah rahasia antara hamba dengan Allah. Ia 
melakukannya dengan ikhlas dan hanya mencari ridha-Nya. Inilah 
yang diisyaratkan oleh lafazh hadits, «4 2 (Sesungguhnya ia (puasa| 


adalah untuk-Ku). 


Kedua, seluruh kebaikan membutuhkan harta yang harus 
dibelanjakan atau kekuatan fisik, sedangkan puasa merupakan ibadah 
yang berupaya untuk mengalahkan nafsu dan mengurangi kekuatan 
fisik. Ini merupakan upaya melatih diri untuk bersabar menghadapi 
rasa lapar, haus dan meninggalkan hawa nafsu. Inilah yang 
diisyaratkan oleh kalimat dalam hadits, Si aa bigo EM (la 
meninggalkan syahwatnya karena Aku). 


Ath-Thaibi menjelaskan, bahwa lafazh “ia meninggalkan 
syahwatnya...” dan seterusnya adalah kalimat baru yang berfungsi 
menjelaskan konsekuensi hukum yang disebutkan. Adapun pendapat 
Al Baidhawi, bahwa pengecualian itu dari kalimat yang tidak 
disebutkan perlu dianalisa lebih lanjut, karena bisa saja dikatakan 
bahwa kalimat tersebut dikecualikan dari setiap amalan, dan hal ini 
diriwayatkan dari Allah berdasarkan firman-Nya di sela-sela hadits, 
“Allah Ta'ala berfirman...”. Ketika kalimat itu tidak disebutkan di 
awal kalimat, maka disebutkan di tengah-tengahnya untuk 
menjelaskan. Hal itu berfungsi menggambarkan kebesaran apa yang 
diucapkan, karena sesungguhnya Nabi SAW tidak mengatakan 
berdasarkan hawa nafsunya. 


gu ya Tema (Dan satu kebaikan akan dibalas dengan 


sepuluh kali lipat yang sepertinya). Demikian disebutkan secara 
ringkas dalam riwayat Imam Bukhari. Namun, kalimat tersebut 
disbutkan secara lengkap dalam kitab Al Muwaththa' seperti yang 
saya jelaskan. 


FATHUL BAARI — 29 


Abu Nu'aim dalam kitabnya Al Mustakhraj meriwayatkan 
melalui jalur Al Ga'nabi (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini). 
Setelah kalimat “Dan Aku yang akan membalasnya”, dia mengatakan, 
“Setiap satu kebaikan yang dilakukan oleh anak-cucu Adam dibalas 
sepuluh yang sepertinya sampai tujuh ratus kali lipat, kecuali puasa, 
sesungguhnya ia adalah untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya”. 
Dia mengulangi kalimat “dan Aku yang akan membalasnya” pada 
akhir kalimat sebagai penegasan. Ini mengisyaratkan jawaban yang 
kedua. Dalam riwayat Abu Shalih dari Abu Hurairah di bagian akhir 
hadits disebutkan, HO stal (Bagi orang yang berpuasa 


ada dua kegembiraan). Hal ini akan diterangkan setelah enam bab. 


3. Puasa adalah Kafarat (Penebus) 


Eat BA Ia AA on TAB JO UB 3 IN 3 
SIB AAN, ALAN, ICA WI 23 dh dat 3 JA 3 
al SIS NA US ai 3 2 5 Kl 33 Jera 
ap aa ab ol an ajaa dB BB 3 AKI 

Aas 33 abs asas IS Ld 


1895. Dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah, dia berkata: Umar RA 
berkata, “Siapakah yang menghafal hadits dari Nabi SAW tentang 
fitnah?” Hudzaifah berkata, “Aku mendengar beliau SAW bersabda, 
“Fitnah seseorang dalam keluarga, harta dan tetangganya ditebus 
oleh shalat, puasa dan sedekah?” Umar berkata, “Aku tidak bertanya 
tentang ini. Namun, aku bertanya tentang fitnah yang bergejolak 
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bagaikan gelombang di lautan.” Hudzaifah berkata, “Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat pintu yang tertutup.” Umar berkata, 
“Apakah dibuka atau dirusak?” Hudzaifah menjawab, “Bahkan 
dirusak.” Umar berkata, “Yang demikian itu berarti tidak pernah 
ditutup lagi hingga hari Kiamat.” Kami bertanya kepada Masrug, 
“Tanyakan kepadanya, apakah Umar mengetahui siapakah pintu itu?” 
Maka dia bertanya kepadanya, dan dia (Hudzaifah) berkata, “Ya, 
sebagaimana dia mengetahui bahwa setelah esok hari adalah malam.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam hadits ini terdapat apa yang termuat pada judul bab, 
hanya saja kandungan judul bab bersifat mutlak sementara hadits yang 
disebutkan berkaitan dengan fitnah harta serta apa yang disebutkan 
bersamanya. Ada kemungkinan dikatakan bahwa hadits ini tidak 
bertentangan dengan hadits pada bab sebelumnya yang menyebutkan 
bahwa amal kebaikan itu menjadi kafarat (penebus dosa), kecuali 
puasa, sebab keterangan yang menetapkan puasa sebagai kafarat 
hanyalah untuk hal-hal tertentu, sedangkan keterangan yang 
menafikan puasa sebagai kafarat berlaku pada hal-hal yang lain. 
Sementara itu, Imam Bukhari telah memahaminya di tempat lain 
sebagai kafarat (penebus) terhadap kesalahan secara mutlak. Dia 
memberi judul pada pembahasan tentang zakat, “Sedekah Menjadi 
Penebus Kesalahan”. Kemudian dia menyebutkan hadits ini. 
Pandangan yang memahaminya secara mutlak didukung oleh riwayat 
dalam Shahih Muslim dari hadits Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
MAS AA LAI NASA Ot II Utan Lead DA tadi (Shalat 
lima waktu, Ramadhan hingga Ramadhan adalah kafarat (penebus/ 
apa-apa yang terdapat di antaranya selama perbuatan dosa besar 
dijauhi). Hal itu telah disebutkan pada pembahasan tentang shalat. 


Ibnu Hibban menyebutkan dalam kitab Shahih-nya dari Abu 
Sa'id, dari Nabi SAW, Ud U YSS 3846 Up Ulah) aloe Uya 
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(Barangsiapa berpuasa Ramadhan dan mengetahui batasan- 
batasannya, maka ditebuslah kesalahan yang sebelumnya). 


Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu Gatadah 
disebutkan, 1x LG Ny po OP eat IG B3 ae D! (Sesungguhnya 
puasa pada hari Arafah menebus (kesalahan) dua tahun, dan puasa 
pada Asyura' menebus (kesalahan satu tahun). Atas dasar ini, maka 
kalimat awali y 8 3s Jaa s (Semua amalan adalah kafarat 


(penebus) kebian puasa) ada kemungkinan maksud pengecualian 
“kecuali puasa” di sini adalah karena puasa merupakan kafarat 
(penebus), dan masih ditambah lagi pahalanya. Puasa seperti itu 
adalah puasa yang dilakukan dengan ikhlas, jauh dari riya” dan 
perbuatan terlarang lainnya seperti yang telah dijelaskan. 


4. (Pintu) Ar-Rayyan bagi Orang yang Berpuasa 


4 Sg IS ag AA ID gan Je 
3 SL jus ad ane Se 


0 3 30, 


Sts Ab Ta . an y sa Tn 3 NE an 
Tan Ja 3 BEN 23 

1896. Dari Sahal RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya di surga terdapat pintu yang dinamakan Ar-Rayyan. 
Orang-orang yang berpuasa masuk melalui pintu itu pada hari 
Kiamat, tidak seorang pun masuk melalui pintu itu selain mereka. 
Dikatakan, “Mana orang-orang yang berpuasa?" Maka mereka 
berdiri. Tidak ada seorang pun yang masuk melewati pintu itu selain 


mereka. Apabila mereka telah masuk, maka pintu itu ditutup, dan 
tidak ada seorang pun yang masuk (lagi) melaluinya.” 
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ya Dn ee Ia EN ga 


o- 0. 9 


Cp Nia SI EU PER NP Ia Ga AI Jasa PSP) BBI 
Ja u SA na ai — ye £ 2 Ja o OS ad 
D6 Ba S3 All dat Na Ta uas lali SL Ka P3 Mami 
S MJ BI Ai P3 sa.al JR Ia OS Lag OLI 
LD 0. 03 - - se pura £ TR - 

Ubi Ih PA EU An Ia OA al btn an 
aa 6 gs AI OT HA SM JP DP La AI 
o 40 2 o 5 z Se £ 2 0 . 

HO pai 

1897. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menafkahkan dua pasangan di jalan Allah, 
maka dia akan diseru dari pintu-pintu surga, Wahai Abdullah, ini 
adalah baik. Barangsiapa termasuk ahli shalat, maka akan dipanggil 
dari pintu shalat. Barangsiapa termasuk ahli jihad, maka akan 
dipanggil dari pintu jihad. Barangsiapa termasuk ahli puasa, maka 
akan dipanggil dari pintu Ar-Rayyan, dan barangsiapa termasuk ahli 
sedekah, maka akan dipanggil dari pintu sedekah?” Abu Bakar RA 
berkata, “Demi bapak dan ibuku, wahai Rasulullah! Tidak ada 
persoalan tentang orang-orang yang dipanggil dari pintu-pintu 
tersebut, tetapi apakah ada seseorang yang dipanggil dari semua pintu- 


pintu itu?” Rasulullah SAW menjawab, “Ya (ada), dan aku berharap 
engkau termasuk di antara mereka.” 


Keterangan Hadits: 

Ar-Rayyan adalah nama salah satu pintu di surga yang hanya 
dimasuki oleh orang-orang yang berpuasa. Kata tersebut sesuai 
dengan maknanya, sebab 4r-Rayyan berasal dari kata Ar-Rayy 
(melepas dahaga), sesuai dengan kondisi orang-orang yang berpuasa. 
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Bahkan akan disebutkan bahwa siapa yang masuk melewati pintu itu, 
maka dia tidak akan merasa haus selamanya. 


Al Ourthubi berkata, “Disebutkannya kata 4r-Rayy (melepas 
dahaga) tanpa menyinggung tentang “kenyang”, karena kata kedua 
merupakan konsekuensi kata yang pertama.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Atau karena dahaga itu lebih berat 
daripada lapar bagi orang yang berpuasa.” 

uu di S | (sesungguhnya dalam surga terdapat pintu). Az- 
Zain bin Al Manayyar berkata, “Dikatakan Li S (dalam surga) dan 
tidak dikatakan Em (surga memiliki) adalah untuk memberi asumsi 


bahwa di pintu tersebut terdapat kenikmatan dan kesenangan dalam 
surga, sehingga lebih membuat seseorang untuk merindukannya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits i ini telah diriwayatkan melalui 
jalur lain dengan lafazh, Beng Y og OP gama DG ga A s1 alas sal D! 


o O' pasal Y (Sesungguhnya surga memiliki delapan Sina di antaranya 


ada pintu yang bernama Ar-Rayyan, hanya orang-orang yang 
berpuasa yang masuk melalui pintu itu). Demikian Al Jauzagi 
meriwayatkan melalui jalur Abu Ghassan dari Abu Hazim. Imam 
Bukhari juga meriwayatkan melalui jalur yang sama dalam 
pembahasan tentang awal mula penciptaan, tetapi disebutkan dengan 


“8. 


lafazh, A ri Ls nd «$ Di surga ada delapan pintu). 


Ia Aa Ket “ ce ' J3 58 (Apabila mereka telah masuk, 
maka pintu itu ditutup, dan tidak ada seorang pun yang masuk dari 
pintu itu (lagi)). Disebutkannya berulang-ulang penafian adanya 
orang selain mereka yang masuk melewati pintu itu adalah untuk 
memberi penekanan. 


Kalimat Jan “3 (Maka tidak ada yang masuk) dianeksasikan 
dengan kata at (ditutup), yakni selain mereka yang telah masuk, 


tidak ada lagi yang masuk melalui pintu itu. Dalam riwayat Imam 
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Muslim dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Khalid bin Makhlad 
(guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) disebutkan, GE! &1 J25 13 
(Apabila orang yang terakhir di antara mereka telah masuk, maka 


pintu itu ditutup). Demikian yang tercantum dalam sebagian naskah 
Shahih Muslim, tetapi kebanyakan naskah menyebutkan, #3 J23 54 


Gaet (Apabila orang yang pertama di antara mereka telah masuk, 


maka pintu itu ditutup). Menurut Al Gadhi Iyadh dan lainnya, ini 
merupakan suatu kesalahan, karena kalimat yang benar adalah “yang 
terakhir di antara mereka”. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian yang diriwayatkan Ibnu 
Abi Syaibah dalam Musnad-nya dan Abu Nu'aim dalam kitabnya A1 
Mustakhraj. Al Ismaili dan Al Jauzagi meriwayatkan melalui 
beberapa jalur dari Khalid bin Makhlad. Begitu juga An-Nasa'i dan 
Ibnu Khuzaimah meriwayatkan melalui jalur Sa'id bin Abdurrahman 
serta selainnya dengan tambahan, 'f tilas 4 La ajh Op JP ip 
(Barangsiapa yang masuk akan minum, dan barangsiapa yang 
minum, maka tidak akan merasa haus selamanya). Dalam riwayat At- 
Tirmidzi melalui jalur Hisyam bin Sa'ad dari Abu Hazim disebutkan 
dengan redaksi yang sama sepertinya seraya ditambahkan, S J3 ujan 


ALI. . 5 . 
Il elu (Barangsiapa memasukinya, maka tidak akan merasa haus 


selamanya). An-Nasa'i dan Al Ismaili juga meriwayatkan melalui 
jalur Abdul Aziz bin Hazim dari bapaknya, tetapi sanad-nya mauguf. 
Namun, sebenarnya status hadits ini adalah marfu 

YA S &£ (diriwayatkan dari Abu Hurairah). Ibnu Abdil Barr 
berkata, “Para perawi dari Imam Malik sepakat menyatakan bahwa 
riwayat ini memiliki sanad yang maushul, kecuali Yahya bin Bukair 
dan Abdullah bin Yusuf, dimana keduanya meriwayatkan secara 
mursal. Adapun Al Ga'nabi tidak mencantumkannya sama sekali. 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Ad-Daruguthni meriwayatkannya 
dalam kitab Al Muwatha 'at melalui jalur Yahya bin Bukair dengan 
sanad yang maushul. Barangkali terjadi perbedaan penukilan dari 
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Yahya bin Bukair mengenai hal itu. Dia juga meriwayatkan melalui 
jalur Al Ga”nabi, maka barangkali dia meriwayatkannya di luar kitab 
Al Muwathatha'. | 


At Jana de Gel 3 (barangsiapa menafkahkan dua 
pasangan di jalan Allah). Ismail Al Gadhi meriwayatkan dari Abu 
Mush'ab, dari Malik, #U 1 (Daripada hartanya). Kemudian terjadi 


perbedaan mengenai lafazh AS! Jes $ (di jalan Allah), dikatakan 


bahwa yang dimaksud adalah jihad atau lebih luas dari itu. Adapun 
maksud “dua pasangan” adalah menginfakkan dua harta benda dari 
satu jenis, seperti yang akan dijelaskan. 


Oei Pa u 2 padi Jai u OS ah (barangsiapa termasuk ahli 
puasa, miaka akan dipanggil dari pintu Ar-Rayyan). Dalam riwayat 
Muhammad bin Amr dari Az-Zuhri, dari Ahmad disebutkan, Jai » 


og di La Oa DG padi JAS jak Wi Ka VP DG JaS (Bagi 

setiap pelaku suatu amal memiliki pintu yang ia dipanggil darinya 
dengan sebab amal tersebut. Untuk orang-orang yang berpuasa, 
terdapat pintu yang mereka dipanggil darinya yang bernama pintu 
Ar-Rayyan). Riwayat ini sangat tegas menyebutkan maksud judul bab, 
dan hadits ini akan diterangkan secara mendetail pada pembahasan 
tentang keutamaan Abu Bakar. 


5. Apakah Dikatakan “Ramadhan” atau “Bulan Ramadhan” dan 
Orang yang Berpendapat Diperbolehkannya Semua itu 


Lana Y LB OKaa, ale “lu “le 3 Pe SA Kitp 


Oli) 


Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa puasa Ramadhan”. Beliau 
bersabda, “Jangan kalian mendahului Ramadhan.” 
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Ka c Da or- A . y Ate AE .. Aa, . e Low.3 £ 0. 

BP JB ag le lo AI ipa LAS DI nh BRA HP 

Find TAN bas OA elbr 

1898. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila datang bulan Ramadhan, maka pintu-pintu surga dibuka.” 


82 og 05 . E £ 30 ca #inh 6 - 
Na - or. Aa 2 1 Tn Ben 7 Pa So Aa Bg ae Te 03 PE - 
Play ale Al eko Sl ipa) JB 1iyap ES Al po) SA UI aa 
2 Ge ot 9 ORG -G ros 0 2 “ £ 0, Tt 2 
(aga Agt AE, cs Law Al 3 Olah) 43 J3 Bs 

ERA aa 


1899. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Ibnu Abi Anas, mantan 
budak Bani Taim, telah mengabarkan kepadaku bahwa bapaknya 
menceritakan kepadanya. Ia mendengar Abu Hurairah RA berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Apabila masuk bulan Ramadhan, maka 
pintu-pintu langit dibuka dan pintu-pintu nereka Jahanam ditutup, 


, ” 


dan syetan dibelenggu'. 


CS Oa en Ai Ala YA JB S3 al 
B0 2 fe CG Teen ate IN Ye CI aton AN 
Oya II 2S eka LAI elo Al Sian) Taman 2JU Lagi 
pe eh BAU MIE A3 ob Nya ABI WI Upaya 
Ulas IN Om yg Jai SAS 

1900. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Salim telah mengabarkan 
kepadaku bahwa Ibnu Umar RA berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila kalian melihatnya (hilal Ramadhan), maka 


berpuasalah, dan apabila kalian melihatnya, maka berhentilah puasa. 
Apabila mendung menghalangi kalian, maka tentukanlah (hitungan) 
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untuknya” Selain Ibnu Umar mengatakan dari Al-Laits, Ugail telah 
menceritakan kepadaku dari Yunus, “Untuk hilal Ramadhan.” 


Keterangan Hadits: 

(Dan Orang yang Berpendapat Diperbolehkannya Semua itu). 
Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab ini terhadap hadits 
dha'if (lemah) yang diriwayatkan Abu Mi'syar Najih Al Madani dari 
Sa'id Al an dari Abu Hurairah, dari Neon SAW, Utas YA H6 pi Y 


Snack “Gia 


mengatakan Ramadhani karena anna Ramadhan adalah 
salah satu di antara nama-nama Allah, tetapi katakanlah bulan 
Ramadhan). Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam kitab Al 
Kamil, lalu ia menggolongkannya sebagai hadits dha'if dikarenakan 
keberadaan Abu Mi''syar. 


Al Baihagi berkata, “Hadits ini telah diriwayatkan dari Abu 
Mi'syar, dari Muhammad bin Ka'ab, dan ini lebih mendekati 
kebenaran.” Diriwayatkan pula dari Mujahid dan Al Hasan melalui 
dua jalur yang lemah. Sementara Imam Bukhari berhujjah untuk 
membolehkan hal itu berdasarkan sejumlah hadits. 


Imam An-Nasa'i telah memberi judul serupa, yaitu bab 
“Bolehnya Mengatakan “Ramadhan” untuk Bulan Ramadhan”. 
Kemudian dia menyebutkan hadits Abu Bakar melalui jalur marfu', 
IS LS I9 Ola) eta Sai ia Y (Janganlah salah seorang di 
antara kalian mengatakan “Aku puasa Ramadhan” dan jangan pula 
“Aku melakukan giyam (shalat) Ramadhan seluruhnya”). Dia juga 


aa. 


menyebutkan hadits Ibnu Abbas, 2 Jaai Oka) d $,a£ (Umrah pada 


Ramadhan menyamai haji). Bisa saja orang yang mengharuskan untuk 
mengatakan “bulan Ramadhan” berdasarkan firman Allah dalam Al 
Our'an yang telah menyebutkan, Ulas) '&& (Bulan Ramadhan), di 
samping ada kemungkinan bahwa lafazh “bulan” tidak tercantum 
dalam hadits-hadits tersebut dikarenakan sikap para perawi. 
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Sepertinya inilah rahasia mengapa Imam Bukhari tidak menetapkan 
dengan tegas hukum hal itu pada judul bab. 


Dari para pengikut Imam Malik telah dinukil pendapat yang 
memakruhkan untuk mengatakan “Ramadhan”. Dari Ibnu Al Bagilani 
(ulama madzhab Maliki) dan sejumlah ulama madzhab Syafi'i 
diriwayatkan bahwa apabila didapatkan faktor yang memalingkannya 
kepada makna “bulan”, maka tidak dimakruhkan. Adapun mayoritas 
ulama memperbolehkannya. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai sebab dinamakannya 
bulan Ramadhan. Di antaranya, pada bulan ini dosa-dosa menjadi 
terbakar, karena “Ramadhan? berasal dari kata ramdha" yang 
bermakna panas yang sangat. Ada pula yang mengatakan, karena 
permulaan puasa Ramadhan bertepatan dengan musim panas. Wallahu 
a'lam. 


Utan Wadi Y Up Olla) po Lp lh Ie io DJ 
(Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa puasa Ramadhan.” Beliau juga 
bersabda, “Janganlah kalian mendahului Ramadhan.”). Hadits 
pertama telah disebutkan melalui sanad yang maushul pada bab 
berikutnya secara lengkap. Sedangkan hadits kedua disebutkan 
melalui sanad yang maushul setelah itu melalui jalur Hisyam dari 
Yahya, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah dengan lafazh, Hala y 


2S 3st (Janganlah salah seorang di antara kamu mendahului). Imam 


Muslim meriwayatkan melalui jalur Ali bin Al Mubarak dari Yahya 
dengan lafazh, utas, Vai Y (Janganlah kalian mendahului 


Ramadhan). 

andi Dl ad Das s& 15! (apabila datang Ramadhan, maka 
pintu-pintu surga dibuka). Demikian Imam Muslim meriwayatkannya 
secara ringkas. Imam Muslim dan An-Nasa'i telah meriwayatkannya 
melalui jalur ini secara lengkap seperti riwayat Az-Zuhri yang kedua. 
Nampaknya, Imam Bukhari menghimpun matan hadits melalui dua 
sanad lalu menyebutkan perbedaannya, dimana dalam riwayat Ismail 
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bin Ja'far disebutkan “pintu-pintu surga”, sedangkan dalam riwayat 
Az-Zuhri disebutkan “pintu-pintu langit”. 


SEN d'p (mantan budak Bani Taim). Yang dimaksud adalah 


keluarga Thalhah bin Ubaidillah, salah seorang di antara sepuluh 
orang yang dijamin masuk surga. Adapun Abu Umar adalah bapak 
dari Malik, dia datang dan tinggal di Makkah lalu bersekutu dengan 
Utsman bin Ubaidillah (saudara Thalhah) sehingga dinisbatkan 
kepadanya. Imam Malik berkata, “Kami bukanlah mantan budak 
keluarga Taim, bahkan kami adalah orang Arab yang berasal dari 
Ashbah. Namun, kakekku telah bersekutu dengan mereka.” 


IKAN cimkws (dan syetan dibelenggu). Al Hulaimi berkata, 


“Ada kemungkinan yang dimaksud adalah syetan yang mencuri berita 
langit. Belenggu ini terjadi pada malam-malam Ramadhan, bukan 
pada siang harinya, karena pada masa turunnya Al Our'an syetan- 
syetan telah dihalangi untuk mencuri berita. Kemudian mereka tabah 
dibelenggu untuk lebih menjamin keamanan. Ada pula kemungkinan 
yang dimaksud adalah: syetan tidak dapat menggangu kaum 
muslimin, karena mereka sibuk melaksanakan ibadah puasa, dimana 
dalam puasa tersebut mereka berusaha untuk mengalahkan syahwat. 
Di samping itu, mereka juga sibuk berdzikir dan membaca Al 
Our'an.” 

Menurut ulama lainnya, yang dimaksud syetan di sini adalah 
sebagiannya, yaitu mereka yang membangkang. Untuk itu, Ibnu 
Khuzaimah membuat judul yang memiliki kandungan seperti itu 
dalam kitabnya Ash-Shahih, lalu dia menyebutkan hadits yang 
diriwayatkannya sendiri dan juga diriwayatkan Imam At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Al Hakim melalui jalur Al A'masy dari 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah dengan lafazh, 45 5 2 as ag 8 


Lai Bara9 Sab! Sid Ulas) (Apabila malam pertama bulan 


Ramadhan syetan dan pembangkang dari golongan jin dibelenggu). 





An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur au Oilabah dari Abu 


. ban 


Hurairah dengan lafazh, cela 35 “ 3 J8, (Dan syetan yang 
membangkang dibelenggu). 
Abu Shalih menambahkan dalam riwayatnya, “ Ja Lagi ia 
AR pd AN SA Lo aa GK lb ii UG 25 3g LG Aga mah 
ad 1g 39 3 La seb Ag Orasi YAI (#4 (Pintu-pintu neraka 
ditutup, dan tidak ada di antara pintunya yang dibuka. Lalu pintu- 
pintu surga dibuka, dan tidak ada di antara pintunya yang ditutup. 
Kemudian ada yang menyeru, “Wahai pencari kebaikan, datanglah! 
Wahai pencari keburukan, berhentilah! Bagi Allah orang-orang yang 


dibebaskan dari neraka, dan yang demikian itu terjadi pada setiap 
malam). 


Ini adalah lafazh riwayat Ibnu Khuzaimah. Al 5. po 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, yg! D4 Aga Ja Da Kadi NG AA 


ws (pintu-pintu surga dibuka dan tidak ada di antara pintunya yang 
ditutup selama sebulan penuh). 


Al @adhi Iyadh berkata, “Ada kemungkinan yang dimaksud 
adalah makna yang sebenarnya, dan yang demikian itu merupakan 
tanda bagi para malaikat akan masuknya bulan Ramadhan, 
penghormatan terhadapnya serta dicegahnya syetan untuk 
mengganggu kaum muslimin. Ada pula kemungkinan, ini merupakan 
isyarat akan banyaknya pahala serta pengampunan dan berkurangnya 
gangguan syetan, sehingga mereka seperti orang-orang yang 
terbelenggu.” 


Iyadh juga berkata, “Kemungkinan kedua ini diperkuat oleh 
perkataannya dalam riwayat Yunus dari Ibnu Syihab yang dikutip oleh 
Imam Muslim, R71 gi Cm (pintu-pintu rahmat dibuka).” Dia 
melanjutkan bahwa kemungkinan yang dimaksud dengan “pintu-pintu 


surga dibuka” adalah ungkapan bentuk-bentuk ketaatan yang Allah 
buka untuk hamba-hamba-Nya, dan yang demikian itu merupakan 
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sebab-sebab masuknya seseorang ke dalam surga. Sedangkan yang 
dimaksud dengan “pintu-pintu neraka dibuka” adalah ungkapan akan 
dipalingkannya keinginan untuk mengerjakan kemaksiatan yang 
menjerumuskan pelakunya ke dalam neraka. Adapun kalimat “syetan 
dibelenggu” merupakan ungkapan ketidakmampuan mereka untuk 
membuat tipu daya dan menghiasi syahwat. 


Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Kemungkinan pertama lebih 
kuat dan beralasan, serta tidak ada faktor yang mengharuskan untuk 
memalingkan lafazh tersebut dari makna yang sebenarnya (zhahir|.” 


Adapun riwayat yang menyebutkan “pintu-pintu rahmat” dan 
“pintu-pintu surga”, semuanya berasal dari perawi hadits. Lafazh yang 
sebenarnya adalah “pintu-pintu surga” berdasarkan apa yang menjadi 
lawannya, yaitu “ditutupnya pintu-pintu neraka”. 


Hadits ini dijadikan dalil bahwa surga berada di langit, tetapi 
pernyataan itu perlu dipertanyakan. Sementara itu, At-Turabisyti 
(pensyarah kitab Al Mashabih) memilih kemungkinan terakhir, dia 
berkata, “Dibukanya pintu-pintu surga merupakan kiasan tentang 
turunnya rahmat dan dihilangkannya penutup yang menghalangi 
amalan para hamba untuk naik ke hadirat-Nya, sekali waktu dengan 
pemberian taufik dan sekali waktu dengan penerimaan yang baik. 
Adapun ditutupnya pintu-pintu neraka merupakan kiasan akan 
bersihnya jiwa orang yang berpuasa dari kotoran perbuatan keji, dan 
terbebasnya diri dari dorongan untuk mengerjakan maksiat dengan 
cara membelenggu nafsu syahwat.” 


Ath-Thaibi berkata, “Hikmah dibukanya pintu-pintu langit 
adalah untuk menghentikan para malaikat dalam memuji perbuatan 
orang-orang yang berpuasa, karena mereka memiliki kedudukan yang 
mulia di sisi Allah. Di sini akan menambah semangat untuk 
mengerjakan dan menerima amal perbuatan yang telah diketahui 
melalui berita yang benar.” 


Al Ourthubi berkata setelah memilih pendapat yang memahami 
hadits itu berdasarkan makna yang sebenarnya, “Apabila dikatakan, 
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“Mengapa kita masih melihat kejahatan dan maksiat terjadi di bulan 
Ramadhan. Jika syetan dibelenggu, maka hal itu tentu tidak akan 
terjadi?” Maka jawabnya, “Sesungguhnya gangguan syetan hanya 
berkurang dari orang-orang berpuasa yang memelihara syarat-syarat 
puasa dan adabnya. Atau yang dibelenggu hanya sebagian syetan, 
yaitu para pembangkang di antara mereka seperti disebutkan pada 
sebagian riwayat. Atau yang dimaksud adalah berkurangnya kejahatan 
pada bulan Ramadhan, dan ini merupakan perkara yang dapat 
dirasakan, dimana kejahatan pada bulan Ramadhan lebih sedikit 
dibandingkan bulan-bulan lainnya. Apabila semua syetan dibelenggu, 
tidak berkonsekuensi tidak akan terjadinya kejahatan dan 
kemaksiatan, sebab terjadinya kemaksiatan itu disebabkan oleh 
sejumlah faktor selain syetan: seperti jiwa yang buruk, kebiasaan tidak 


, » 


baik, serta syetan dari jenis manusia”. 


Ulama lainnya berkata, “Dibelenggunya syetan pada bulan 
Ramadhan merupakan isyarat tidak adanya alasan bagi mukallaf untuk 
tidak berpuasa. Seakan-akan dikatakan kepadanya, “Syetan telah 
dijauhkan darimu, maka janganlah berdalih dengan mereka untuk 
meninggalkan ketaatan dan tidak pula saat mengerjakan 


, ” 


kemaksiatan”. 

8451) 15! (apabila kalian melihatnya). Yakni, hilal (bulan tsabit). 
Hal ini akan disebutkan setelah lima bab, diserta pembicaraan tentang 
hukumnya. Demikian pula tentang “hila?”, disebutkan dalam riwayat 
yang mu'allag di bab ini. Hanya saja maksud Imam Bukhari 
menyebutkannya di bab ini adalah adanya penyebutan Ramadhan 
tanpa didahului oleh kata “bulan”, dan yang demikian itu tidak 
terdapat dalam riwayat yang maushul, tetapi hanya terdapat dalam 
riwayat dengan sanad yang mu 'allag. 


Cal) S 3 a dug (dan diriwayatkan oleh selainnya dari Al- 


Laits). Yang dimaksud adalah Abu Shalih Abdullah bin Shalih 
(sekretaris Al-Laits). Demikian Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur 
Abu Shalih, dia berkata, “Al-Laits telah menceritakan kepadaku, 
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Ugail telah menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab. Lalu dia 
menyebutkannya dengan lafazh, Jis ek) A5 MI eko “1 Opa) Sana 
Kparrad Basi) 11 102) Jd (Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda katana hilal Ramadhan “Apabila kalian melihatnya, maka 
berpuasalah. ”).” 


Dalam riwayat Az-Zuhri, dia berkata, Abdurrazzag berkata 
bahwa Ma'mar telah mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, 35451) 151 :0ta1y JXg @1 Jiya) JB 

Iy'sab (Rasulullah SAW bersabda tentang hilal Ramadhan, “Apabila 


kalian melihatnya, maka berpuasalah.”). Penjelasan mengenai 
perbedaan lafazh hadits ini akan diterangkan pada pembahasan 
berikutnya. 


6. Barangsiapa Berpuasa Ramadhan dalam Keadaan Beriman, 
Mengharapkan Pahala dan Niat 


Aisyah RA meriwayatkan dari Nabi SAW, “Mereka akan 
dibangkitkan sesuai niat-niat mereka.” 


x Cu 


SA AN Mn WA en NS Ken Mia Tera Dan LPTK £.. 
AB Oa JB peka KAS A Gako APA eh PRP NS 
: & $o ae Haa 8. 0 2-9 ANA ME Or 
Olan) Lo Gay tand Uya PAS ad Gak Ulat, Ula Jaa ALI 


& Ga Ia go - 
A3 ya AB LA Jit Ulas, Ulah 


1901. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa shalat pada malam gadar (lailatul gadar) dalam 


44 — FATHUL BAARI 





keadaan beriman dan mengharapkan pahala, maka dosa-dosanya 
yang telah lalu akan diampuni. Dan barangsiapa berpuasa Ramadhan 
dalam keadaan beriman dan mengharapkan pahala, maka dosa- 
dosanya yang telah lalu akan diampuni.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab barangsiapa berpuasa Ramadhan dalam keadaan 
beriman, mengharapkan pahala dan niat). Ibnu Al Manayyar berkata, 
“Tidak disebutkannya kalimat pelengkap bagi kata bersyarat ini 
adalah untuk meringkas kalimat dan berpatokan dengan hadits. Lalu 
lafazh “niat” disebutkan setelah lafazh “mengharapkan pahala”, karena 
puasa dikerjakan untuk tujuan mendekatkan diri kepada Allah. 
Sedangkan niat merupakan syarat yang menentukan bahwa puasa 
tersebut dikerjakan dalam rangka mendekatkan diri kepada-Nya.” 


Maksud “iimanan” (dalam keadaan beriman) di sini adalah 
meyakini dengan sepenuhnya bahwa puasa adalah suatu kewajiban. 
Sedangkan makna lafazh “ihtisaaban” (mengharapkan pahala), yakni 
mencari pahala hanya dari Allah. Sementara Al Khaththabi berkata, 
“Makna '“ihtisaab” adalah tekad, yakni seseorang mengerjakan puasa 
berdasarkan cinta kepada pahalanya, sehingga dia melakukan dengan 
senang hati, tidak merasa berat dan tidak merasa lama dalam melewati 
hari-harinya.” 

(Aisyah RA meriwayatkan dari Nabi SAW, “Mereka akan 
dibangkitkan sesuai niat-niat mereka.”). Ini adalah bagian hadits yang 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam Bukhari di bagian 
awal pembahasan tentang jual-beli melalui jalur Nafi? bin Jubair dari 
Aisyah. Adapun bagian awalnya berbunyi, Y$6 15) & JSI LAS jk 
“3 H Dag & Wi Tah PM uya kg (Satu pasukan menyerang 
Ka'bah, hingga ketika mereka berada di Al Baida' (hamparan yang 
luas), maka mereka ditengelamkan ke dalam bumi. Kemudian mereka 
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dibangkitkan berdasarkan niat-niat mereka), yakni pada hari Kiamat. 
Adapun dalil yang hendak diambil dari hadits Aisyah di sini adalah 
bahwa niat itu sangat mempengaruhi amal perbuatan, sebagaimana 
indikasi hadits bahwa pada pasukan tersebut terdapat orang-orang 
yang terpaksa ikut dan ada pula yang bergabung dengan suka rela. 
Apabila mereka dibangkitkan berdasarkan niat masing-masing, maka 
siksaan akan ditimpakan kepada mereka yang turut dengan suka rela 
dan tidak kepada orang yang terpaksa. 


33 u Ar u 3 - Uli) Ulas! OKaa) 2Le «» (Barangsiapa 
berpuasa Ramadhan dalam keadaan beriman dan mengharapkan 
pahala, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni). 


Imam Ahmad menambahkan melalui jalur Hammad bin 
Salamah dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, "&# G3 (“Dan 


dosa-dosa yang akan datang”). Imam Ahmad meriwayatkan pula dari 
Yazid bin Harun dari Muhammad bin Amr tanpa tambahan ini. Dari 
jalur Yahya bin Sa'id dari Abu Salamah, juga tanpa tambahan 
tersebut. Kemudian keterangan tambahan tadi tercantum pula dalam 
riwayat Az-Zuhri dari Abu Salamah, seperti diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dari Outaibah, dari Sufyan, dari Az-Zuhri. Lalu didukung oleh 
riwayat Hamid bin Yahya dari Sufyan yang diriwayatkan Ibnu Abdil 
Barr dalam kitab At-Tamhid, tetapi dia menganggapnya sebagai hadits 
yang munkar. Padahal sebenarnya hadits itu bukan hadits yang 
munkar, karena telah didukung oleh Outaibah, Hisyam bin Ammar 
seperti yang tercantum pada juz kedua belas dalam kitabnya Al 
Fawa'id, Al Husain bin Al Hasan Al Marwazi yang ia kutip dalam 
kitabnya Ash-Shiyam, serta Yusuf bin Ya'gub An-Najjahi 
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Al Mugri dalam 
kitabnya Al Fawa'id, semuanya dari Sufyan. Namun, riwayat yang 
masyhur dinukil dari Az-Zuhri tanpa tambahan tersebut. Begitu pula 
tambahan tadi tercantum dalam hadits Ubadah bin Shamit yang 
dikutip oleh Imam Ahmad melalui dua jalur periwayatan dengan 
sanad yang hasan. Saya telah membahas jalur-jalur periwayatan 
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hadits ini dalam kitab Al Khishaal Al Mukaffirah li Adz-Dzunuub Al 
Mutagaddimah wal Muta 'akhirah, seperti yang telah saya sebutkan. 


Adapun kalimat 433 c (dari dosa-dosanya) secara zhahir 


mencakup semua dosa, tetapi menurut mayoritas ulama hanya dosa- 
dosa tertentu. Hal ini telah disebutkan pada pembahasan tentang 
wudhu dan di bagian awal pembahasan tentang waktu-waktu shalat. 


7. Puncak Kedermawanan Nabi SAW adalah pada Bulan 
Ramadhan 


Pa eR Aan Ab saban R5 Ia m0 “UR ey o- eh 0-4 0 
OS JB Uagis eh AE lo Sp AS 3 aa 3 


PLAN AT a oa Ba bata ie Di EA an, 2 85 
BEA OS SL yi SP ag ale MI lo 
, DAU - “5 22 2 nadi 2 Laras Gan ia Ban 
BUS IS Olah UI AE Jie OS udiyan SUAl Lro OLAA 
DA na Sa or. s5 3 2G or Tn £ 0. 2 Tn an 3 
BE OMA lag EA lo Ae Pi pa OK) 
. ate ca Dera o- . Na E - “53 . or 3 e ant 
1902. Dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah bahwa Ibnu 
Abbas RA berkata, “Nabi SAW adalah manusia yang paling 
dermawan dalam hal kebaikan, dan puncak kedermawanan beliau 
adalah pada bulan Ramadhan ketika ditemui Jibril, dan Jibril AS 
menemuinya setiap malam di bulan Ramadhan hingga Ramadhan 
berlalu. Nabi SAW memperdengarkan bacaan Al Our'an kepadanya. 


Apabila Jibril AS menemuinya, maka beliau lebih dermawan dalam 
kebaikan daripada angin yang berhembus.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas, 
“Nabi SAW adalah manusia yang paling dermawan dalam kebaikan”. 
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Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang awal mula 
turunnya wahyu. Adapun letak kesamaan diserupakannya 
kedermawanan Nabi SAW dengan kedermawanan angin yang 
berhembus adalah bahwa yang dimaksud dengan “angin” di sini 
adalah pembawa rahmat, yang dikirim Allah untuk menurunkan hujan 
bagi tanah yang tandus atau tanah yang lain. Yakni kebaikan beliau 
SAW terhadap orang-orang yang fakir dan membutuhkan lebih merata 
dibandingkan air hujan yang turun secara merata karena tiupan angin. 


8. Barangsiapa tidak Meninggalkan Perkataan Dusta dan 
Pengamalannya Saat Puasa 


Pn Mar Sa MA en eat Sana Men Kanan BAG £.. 
pegal Ko Spa) SEJUK Gang INA dl 
TA ba Ba UE SRS - Miom Jar Ann 3 Tolu ar on 

Ben 


lag 


1903. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dusta dan 
pengamalannya, maka Allah tidak butuh kepada perbuatannya yang 
meninggalkan makan dan minumnya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dusta dan 
pengamalannya). Dalam naskah Ash-Shaghani terdapat tambahan, ($ 


ai (dalam puasa). Ibnu Al Manayyar berkata, “Kalimat pelengkap 


dari kalimat bersyarat pada judul bab tidak dicantumkan, karena 
apabila disebutkan sesuai teks hadits, maka akan terlalu panjang, 
sehingga Imam Bukhari memilih untuk meringkas kalimat judul bab.” 
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dg Jadi, yaa ds (perkataan dusta dan pengamalannya). Imam 
Bukhari memberi tambahan dalam pembahasan tentang adab dari 
Ahmad bin Yunus, dari Ibnu Abi Dzi'b, Jan, (dan kebodohan). 
Imam Ahmad juga meriwayatkan dari jalur Hajjaj dan Yazid bin 
Harun, dari Ibnu Abi Dzi'b. Sedangkan dalam riwayat Ibnu Wahab 
disebutkan, @ mali & Je, (Dan kebodohan dalam puasa). Dalam 
riwayat Ibnu Majah melalui jalur Ibnu Al Mubarak disebutkan, S u 
4 Jaa Ja 0 di £X (Barangsiapa tidak meninggalkan 
perkataan dusta dan kebodohan serta pengamalannya). Nampak kata 
ganti “nya” kembali kepada kata “kebodohan”, sedangkan riwayat 
sebelumnya kata ganti tersebut kembali kepada kata “perkataan 
dusta”, tetapi makna keduanya tidak jauh berbeda. 

Ketika Imam At-Tirmidzi menyebutkan hadits Abu Hurairah di 
bab ini, maka dia berkata, “Sehubungan dengan masalah ini, dinukil 
pula dari Anas.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits Anas telah diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath dengan lafazh, &! #4 & Ca 

Liu, (Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan kotor dan dusta). 
Para perawinya tsigah (terpercaya). 

Anya ab Ex of d ir& & (3 (maka Allah tidak butuh kepada 
perbuatannya dalam meninggalkan makan dan minumnya). Ibnu 
Baththal berkata, “Maknanya, bukan berarti ia diperintah 
meninggalkan puasanya, tetapi maksudnya adalah peringatan agar 
menjauhi perkataan dusta serta hal-hal yang disebutkan bersamanya. 
Hal ini sama dengan sabdanya, WI saia LA FU ya 
(Barangsiapa menjual khamer, maka hendaklah ia menyembelih 
babi). Ini bukan perintah untuk menyembelih babi, tetapi merupakan 


peringatan keras serta keterangan tentang besarnya dosa orang yang 
menjual khamer. 
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Adapun kalimat “maka Allah tidak butuh” tidak memiliki makna 
implisit, karena sesungguhnya Allah SWT tidak membutuhkan 
apapun. Bahkan yang dimaksud adalah bahwa Allah tidak memiliki 
kehendak terhadap puasa orang yang tidak meninggalkan perkataan 
dusta, hanya saja kata “butuh” ditempatkan pada posisi kata 
“berkehendak”. Keterangan seperti ini telah disitir oleh Abu Umar bin 
Abdil Barr. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Bahkan kalimat tersebut merupakan 
kiasan tentang amalan yang tidak diterima, sebagaimana orang yang 
murka karena permohonannya ditolak oleh seseorang, lalu dia berkata 
“Aku tidak butuh pada yang demikian itu?” Maka, maksud hadits 
tersebut adalah menolak puasa yang disertai dengan perkataan dusta 
dan menerima puasa yang tidak disertai dengan perkataan dusta. Hal 
ini serupa dengan firman Allah dalam surah Al Hajj ayat 37, Aa J6 3 
(Ka SAI 3G Kar Lau Y3 wd (daging-daging unta dan darahnya 
sekali-kali tidak akan dapat mencapai (keridhaan Allah), tetapi 
ketakwaan dari kamulah yang dapat mecapainya). Maksudnya, ia 
tidak dapat mencapai keridhaan-Nya yang menyebabkan diterimanya 
amalan tersebut. Ibnu Al Arabi berkata, “Konsekuensi hadits ini 
adalah, bahwa orang yang mengerjakan hal-hal tersebut, maka ia tidak 
mendapatkan pahala puasanya. Artinya, pahala puasa itu tidak 
sebanding dengan dosa perkataan dusta.” 


Al Baidhawi berkata, “Maksud pensyariatan puasa adalah bukan 
sekedar menahan lapar dan dahaga, bahkan ada maksud lain, seperti 
mengekang syahwat, mengendalikan jiwa yang menyuruh untuk 
berbuat buruk dan mengubahnya menjadi jiwa yang tenang 
(muthma 'innah). Apabila yang demikian itu tidak tercapai, maka 
Allah tidak akan melihat kepadanya dengan pandangan ridha dan 
menerima. Lafazh “Allah tidak butuh? adalah kata majaz tentang tidak 
diterimanya suatu perbuatan.” 


Hadits ini menjadi dalil bahwa perbuatan-perbuatan tersebut 
dapat mengurangi nilai puasa. Namun, pernyataan ini ditanggapi 
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dengan mengatakan bahwa hal-hal itu termasuk dosa-dosa kecil yang 
dapat ditebus apabila seseorang tidak mengerjakan dosa-dosa besar. 
Sementara itu, As-Subki memberi jawaban bahwa dalam hadits ini 
dan hadits di bagian awal pembahasan tentang puasa terdapat dalil 
yang mendukung pendapat pertama, sebab perbuatan rafats dan 
perkataan dusta serta mengamalkannya adalah hal-hal yang dilarang 
secara mutlak, sedangkan puasa telah diperintahkan secara mutlak. 
Apabila hal-hal ini dilakukan saat puasa dan tidak memberi pengaruh 
apapun, maka penyebutannya dalam konteks kalimat bersyarat akan 
kehilangan makna. Ketika hal-hal itu disebutkan dalam kedua hadits 
ini, maka mengingatkan kita kepada dua perkara: 


Pertama, keburukan perbuatan tersebut semakin bertambah 
apabila dikerjakan saat puasa. 


Kedua, motivasi untuk menyelamatkan puasa dari hal-hal 
tersebut, karena terhindarnya puasa dari perbuatan-perbuatan itu 
menunjukkan kesempurnaan puasa itu sendiri. Perkataan itu 
mengindikasikan bahwa yang demikian itu dianggap buruk demi 
puasa. Maka, konsekuensinya puasa dianggap sempurna jika terhindar 
darinya. 


Dia juga berkata, “Apabila seseorang tidak dapat 
menyelamatkan dirinya dari perbuatan tersebut waktu berpuasa, maka 
nilai puasanya menjadi berkurang. Selain itu, tidak diragukan bahwa 
kewajiban syar'i terkadang menyebutkan hal-hal tertentu untuk 
mengisyaratkan persoalan yang lain. Pada dasarnya, maksud puasa 
adalah menahan dari semua kemaksiatan. Tetapi karena hal ini cukup 
memberatkan, maka Allah memberi keringanan sehingga cukup 
menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa. Lalu orang yang 
lalai akan maksud tersebut diberi peringatan dengan hadits di atas, dan 
dibimbing ke arah itu melalui hadits-hadits yang menjelaskan maksud 
dan tujuan puasa. Dengan demikian, menjauhi hal-hal yang 
membatalkan puasa adalah wajib, sedangkan menjauhi hal-hal lain 
yang menyalahi syariat merupakan kesempurnaan puasa.” 
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Syaikh kami berkata dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, “Ketika 
Imam At-Tirmidzi menyebutkan hadits ini, maka dia memberi judul 
bab “Larangan Keras Melakukan Ghibah bagi Orang yang Berpuasa”. 
Hal ini cukup musykil, sebab ghibah (menggunjing) bukan perkataan 
dusta dan bukan pula pengamalannya. Makna ghibah adalah 
memberitakan orang lain tentang apa-apa yang tidak disukainya. 
Namun, para penulis kitab Sunan lainnya menyetujui sikap Imam At- 
Tirmidzi. Mereka mencantumkan bab tentang ghibah lalu 
menyebutkan hadits ini. Seakan-akan mereka memahami kalimat 
“perkataan dusta dan pengamalannya' sebagai perintah untuk 
menjaga lisan atau ucapan. Mungkin pula sikap mereka ini 
mengisyaratkan keterangan tambahan yang terdapat pada sebagian 
jalur periwayatan hadits tersebut, yakni lafazh Yani (kebodohan), 


dimana ada kemungkinan yang dimaksudkan adalah semua bentuk 
kemaksiatan.” 


9. Apakah Seseorang Berkata, “Sesungguhnya Aku Sedang 
Puasa” Apabila Dicaci-Maki 


- 


Pot TAN A9 2 0 AN “ . C-03 E£ ak a - E 0. 
@a 2 2 Te o Nat 8 4 . 2 PA ea . y 
IA NS oil aa Sl JB: ye lo 


ng ea . .. 30X... ae, “gs 32 - o £ P2 
Ap (SA (2 C2 OS bl (an aa, USA 9 


0 Da o£m. Esa 


PA to YA il Jab Bas SPA AL oh SY) 
s : 0 , . Ka -9 2 s8 2 as - 5. 
IL it ga Be AA gan 5 DB aa 

90. Sp Ge Bi at - apa AA 2. Pe ag ot 

Laga 3 BP AN Cah Ot 

1904. Dari Abu Shalih Az-Zayyat, bahwa ia mendengar Abu 
Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT 
berfirman, “Semua amal perbuatan anak keturunan Adam (manusia) 
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adalah untuknya kecuali puasa, sesungguhnya ia (puasa) adalah 
untuk-Ku dan Aku yang akan memberi balasannya. Puasa adalah 
perisai. Apabila pada suatu hari salah seorang di antara kalian 
berpuasa, maka janganlah melakukan rafats dan jangan pula 
berbantah-bantahan. Apabila ada orang mencelanya atau 
memeranginya, maka hendaklah ia mengatakan, Sesungguhnya aku 
sedang berpuasa. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan- 
Nya, sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih baik (harum) di 
sisi Allah daripada aroma minyak kasturi'. Orang yang berpuasa 
memiliki dua kegembiraan yang ia bergembira dengannya, yaitu 
apabila berbuka ia bergembira, apabila bertemu Tuhannya ia 
bergembira dengan puasanya.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu 
Hurairah. Hadits ini telah dijelaskan sebelum enam bab. 


z 5 ssi | Mara OA sal (orang yang berpuasa memiliki 
dua kegembiraan, apabila berbuka ia bergembira). Imam Muslim 
menambahkan, 6 jaka (dengan sebab berbuka). Al Ourthubi berkata, 


“Maksudnya, ia bergembira karena lapar dan dahaganya telah hilang 
dengan diperkenankannya berbuka. Ini adalah kegembiraan secara 
tabiat, dan inilah makna pertama yang dapat dipahami. Ada pula yang 
mengatakan bahwa kegembiraannya waktu berbuka dikarenakan hal 
itu merupakan kesempurnaan puasanya, penutup ibadahnya, dan 
keringanan dari Tuhannya, serta penolong baginya untuk puasa 
selanjutnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada halangan apabila dipahami 
lebih luas dari makna yang disebutkan. Setiap orang bergembira 
sesuai keadaannya menurut perbedaan kedudukan manusia dalam hal 
itu. Sebagian orang kegembiraannya dianggap mubah (boleh), 
sebagian lain diangap mustahab (disukai), seperti kegembiraan yang 
disebabkan oleh hal-hal yang yang telah disebutkan. 
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kapan 7 35 pi 813 (dan apabila bertemu Tuhannya ia 
bergembira dengan puasanya). Yakni, karena pahala puasanya. 
Dikatakan, kegembiraannya saat bertemu Tuhannya mungkin 


dikarenakan gembira terhadap Tuhannya atau gembira karena pahala 
dari Tuhannya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan kedua lebih berdasar, 
sebab kegembiraan pertama tidak terbatas pada puasa. Dengan 
demikian, ia bergembira saat itu dikarenakan puasanya diterima dan 
akan mendapatkan balasan yang banyak. 


10. Puasa bagi Orang yang Khawatir atas Dirinya Kehidupan 
Membujang 
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1905. Dari Algamah, dia berkata: ketika aku berjalan bersama 
Abdullah RA, dia berkata, “Kami pernah bersama Nabi SAW, lalu 
beliau bersabda, “Barangsiapa di antara kalian yang mampu ba'ah 
(kesiapan lahir dan batin), maka hendaklah ia menikah, karena 
sesungguhnya menikah itu lebih memelihara pandangan dan lebih 
menjaga kemaluan. Barangsiapa tidak mampu, maka hendaklah ia 
berpuasa, karena sesungguhnya puasa itu menjadi penekan nafsu 


, » 


baginya'. 


Keterangan Hadits: 


(Bab puasa bagi orang yang khawatir atas dirinya kehidupan 
membujang). Maksudnya, apabila kehidupannya yang membujang 
dapat mengakibatkan dirinya melakukan perbuatan zina. Kemudian 
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Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud yang masyhur, yang 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang nikah. 

& 3, 5 5 ca padu Par (maka hendaklah ia berpuasa, karena 
sesungguhnya puasa itu dapat menjadi penawar atau penekan nafsu 
syahwat baginya). Konsekuensinya, puasa dapat mengekang syahwat 
untuk menikah. Namun, hal ini dianggap musykil, karena puasa dapat 
meningkatkan suhu badan, dan yang demikian termasuk hal yang 
membangkitkan syahwat. Memang, keadaan seperti itu hanya terjadi 
pada waktu awal puasa. Tetapi apabila puasa itu sudah menjadi 
kebiasaan, maka nafsu syahwat akan menjadi tenang. 


11. Sabda Nabi SAW, “Apabila Kalian Melihat Hilal (Bulan), 
Hendaklah Kalian Berpuasa: dan Apabila Kalian Melihatnya, 
Hendaklah Kalian Berhenti Puasa” 


Ade mi Uh Sab IE DANG Ala ipa Jan pile Jo 
Shilah berkata dari Ammar, “Barangsiapa puasa pada hari 


keraguan, sungguh ia telah berbuat maksiat (durhaka) kepada Abu Al 
Oasim (Nabi Muhammad) SAW.” 
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1906. Dari Nafi, dari Abdullah bin Umar RA bahwa Rasulullah 
SAW menyebutkan Ramadhan seraya bersabda, “Janganlah kalian 
berpuasa hingga melihat hilal, dan jangan kalian berhenti puasa 
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hingga melihatnya. Apabila (penglihatan) kalian tertutup awan, maka 
tetapkanlah (bilangan Sya'ban) untuknya.” 


: LAB LE Aga NN 2. 2.23 0 o- 0 - sy o- 0 -— 
Al Jang OA Un) Sp MAS POR Ala YP 
- 0301 2 Bag ga - et Kana 2 & ta - x 2, 
AN Apai IAI Oa Hi HAN 1JU pelag tele Al te 
ana 2d LG la S op 03 
1907. Dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar RA 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Satu bulan itu dua puluh 
sembilan malam, maka janganlah kalian berpuasa hingga melihat 
hilal. Apabila (penglihatan) kalian tertutup awan, maka sempurnakan 
(genapkan) jumlah (bilangan)nya tiga puluh hari.” 


-0 4 


JB 2 SE Can Gb GP ala JB ba ah Aa 
BI Ry 3 NASA TIK AA Ta le 


1908. Dari Jabalah bin Suhaim, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Umar RA berkata, “Nabi SAW bersabda, “Bulan itu begini dan 
begini”. Lalu beliau melipat ibu jarinya pada kali yang ketiga.” 
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1909. Dari Muhammad bin Ziyad, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Hurairah RA berkata, “Nabi SAW —atau Abu Al Oasim SAW— 
bersabda, “Berpuasalah kalian karena melihatnya (Hilal) dan 
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berhentilah puasa karena melihatnya. Apabila (penglihatan) kalian 
tertutup (oleh awan), maka sempurnakan jumlah Sya'ban tiga puluh 
hari.” 


An 233 Lyn Ea 
AG Aa ea AA ya Aap 
cab Oi AS JB AG JAE OA Rs jan CB Na 


BP AS Rs OS Ol dB 43 JA Y ol 
1910. Dari Ummu Salamah RA, “Sesungguhnya Nabi SAW 
bersumpah tidak mendatangi istri-istri beliau selama sebulan. 
Ketika telah berlalu dua puluh sembilan hari, beliau pun datang di 
pagi hari —atau di sore hari— maka dikatakan kepadanya, 
“Sesungguhnya engkau bersumpah untuk tidak masuk selama 
sebulan”. Beliau bersabda, “Sesungguhnya (bilangan) bulan itu dua 
puluh sembilan hari.” 
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1911. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersumpah 
tidak mendatangi istri-istri beliau. Saat itu, kakinya terluka. Maka, 
beliau tinggal di rumah tingkat atas selama dua puluh sembilan malam 
kemudian turun. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Engkau 
bersumpah untuk tidak mendatangi istri-istrimu selama sebulan'. 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya (bilangan) bulan ini dua puluh 
sembilan hari.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab sabda Nabi SAW, “Apabila kalian melihat hilal, maka 
berpuasalah.”). Judul bab ini diambil dari lafazh riwayat yang dinukil 
Imam Muslim melalui jalur Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab, dari 
Sa'id, dari Abu Hurairah. Imam Bukhari menyebutkan pada bagian 
awal pembahasan tentang puasa melalui jalur Ibnu Syihab dari Salim, 
dari bapaknya dengan lafazh, 8#esi, 15! (Apabila kalian melihatnya). 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini sejumlah hadits 
yang meniadakan puasa pada hari keraguan. Dia menyebutkan hadits- 
hadits tersebut dengan urutan yang baik. Pertama, dia memulai dengan 
hadits Ammar yang menyebutkan bahwa orang yang berpuasa pada 
hari itu, maka dia telah berbuat maksiat. Kemudian hadits Umar 
melalui dua jalur periwayatan, salah satunya dengan lafazh, «# og 
A Mau Sie (Apabila mendung menyelimuti kalian, maka 
tetapkanlah untuknya). Sedangkan yang lain disebutkan dengan 
lafazh, M6 Sid! I,6S 6 (sempurnakan (genapkan) jumlah 
bilangannya tiga puluh hari). Maksud jalur kedua ini adalah untuk 


0 LL» 


menjelaskan makna kalimat, BS , Lau (tetapkanlah untuknya). 


Kemudian Imam Bukhari menguatkannya dengan mengemukakan 
hadits Ibnu Umar yang lain, Sd d AG Ge NA MISA “adl 
(Bulan itu begini dan begini, lalu beliau melipat ibu jari pada kali 
yang ketiga). Lebih lanjut ia menyebutkan penguat dari hadits Abu 
Hurairah yang memberi penegasan bahwa perintah untuk 
menyempurnakan tiga puluh hari berkenaan dengan bulan Sya'ban. 
Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan —sebagai penguat— hadits 
Ibnu Umar tentang jumlah bilangan bulan yang berjumlah dua puluh 
sembilan hari dari hadits Ummu Salamah yang menyebutkan dengan 
tegas bahwa bulan berjumlah dua puluh sembilan hari. Begitu pula 
hadits Anas. 


&! . jas » ala Ju, (Shilah berkata dari Ammar... dan 
seterusnya). Shilah Kanan Ibnu Zufar Al Kufi Al Abbasi, termasuk 
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seorang tabi'in. Sementara itu, Ibnu Hazm melakukan kekeliruan, 
karena mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Shilah bin Usyaim. 
Namun, yang masyhur adalah Shilah bin Zufar. Demikian yang 
ditegaskan oleh semua perawi yang menukil hadits ini melalui sanad 
yang maushul. 


Riwayat ini telah disebutkan melalui sanad yang maushul oleh 
Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 
dan Al Hakim melalui jalur Amr bin Oais dari Abu Ishag, dari Shilah 
dengan lafazh, 22x (AS NS :JW Aakan lis SO mal op JAE Ae US 
BEI ag plo Ga lb Ju ie s JK ai (Kami berada di sisi 
Ammar bin Yasir, lalu dia membawa kambing yang telah dimasak, 
lalu dia berkata, “Makanlah!” Sebagian orang menyingkir dan 
berkata, “Sesungguhnya aku berpuasa.” Maka Ammar berkata, 
“Barangsiapa puasa pada hari keraguan...”.). 
Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dan yang lainnya disebutkan, «4 
3 Uh sad adi ee (Barangsiapa puasa pada hari yang diragukan). 
Riwayat ini memiliki pendukung dengan sanad yang hasan, yang 
dikutip Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Manshur dari Rib'i, 
bahwasanya Ammar dan beberapa orang yang ada bersamanya 
didatangi oleh sejumlah orang yang bertanya tentang puasa di hari 
yang diragukan. Lalu seorang laki-laki menyingkir, maka Ammar 
berkata, “Kemarilah untuk makan!” Orang itu berkata, 
“Sesungguhnya aku sedang puasa.” Ammar berkata kepadanya, “Jika 


engkau beriman kepada Allah dan hari akhir, maka kemarilah dan 
makanlah!” 


Abdurrazzag meriwayatkan melalui jalur lain dari Manshur, dari 
Rib'i, dari seorang laki-laki, dari Ammar. Riwayat ini memiliki 
pendukung melalui jalur lain yang diriwayatkan oleh Ishag bin 
Rahawaih dari riwayat Simak, dari Ikrimah. Kemudian di antara ahli 
hadits ada yang menukilnya melalui sanad yang maushul, seraya 
menyebutkan Ibnu Abbas dalam sanad itu. 
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ag ale te —i ul KE 183 (sungguh ia telah berbuat 
maksiat (durhaka) kepada Abu Oasim SAW). Lafazh ini dijadikan 
dalil tentang haramnya berpuasa pada hari keraguan, sebab seorang 
sahabat tidak mengatakannya berdasarkan pikiran, sehingga ia 
tergolong hadits marfu' (langsung dari Nabi SAW). 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits ini memiliki sanad yang 
lengkap menurut para ulama, dan mereka tidak berbeda pendapat 
mengenai hal itu.” Namun, Al Jauhari Al Maliki berkata, “Hadits ini 
mauguf (tidak sampai kepada Nabi SAW).” Jawabannya, hadits 
tersebut mauguf dari segi lafazh, tetapi marfu' dari segi hukumnya. 


Menurut Ath-Thaibi, dikatakannya “Pada hari yang diragukan” 
dan tidak dikatakan “pada hari keraguan” adalah untuk memberi 
penekanan bahwa berpuasa pada hari yang diragukan, meskipun kadar 
keraguan itu hanya sedikit, merupakan sebab kedurhakaan terhadap 
Rasulullah. Lalu, bagaimana dengan orang yang berpuasa pada hari 
yang benar-benar sangat meragukan? 


Hal ini serupa dengan firman Allah, "seb Ga INN) (Dan 
janganlah kalian cenderung kepada orang-orang yang zhalim), yakni 
jangan cenderung terhadap mereka yang pernah diketahui melakukan 
kezhaliman. Lalu, bagaimana dengan mereka yang terus-menerus 
berbuat zhalim? 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Anda telah mengetahui dalam 
sejumlah jalur periwayatan hadits itu disebutkan dengan lafazh, aw 


SI (hari keraguan). 
Faidah disebutkannya “Abu Oasim” —nama panggilan—secara 
khusus adalah sebagai isyarat bahwa beliau SAW yang membagikan 


di antara hamba-hamba Allah tentang hukum-hukum-Nya, baik dari 
segi waktu maupun tempat. 


Para perawi yang meriwayatkan dari Imam Malik, dari Nafi”, 
mereka sepakat tentang lafazh hadits Ibnu Umar, & 15-86 (tetapkanlah 
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untuknya). Sedangkan melalui jalur lain dari Nafi” disebutkan dengan 
lafazh, 53 W 1980 (Maka tetapkanlah tiga puluh hari). Demikian 
pula yang diriwayatkan Imam Muslim melalui jalur Ubaidillah bin 
Umar dari Nafi”. 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Nafi” 
dengan redaksi seperti itu. Abdurrazzag berkata, “Abdul Aziz bin Abi 
Ruwwad telah mengabarkan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 

ap akad (Maka hitunglah tiga puluh (hari))” Para perawi yang 
meriwayatkan dari Malik, dari Abdullah bin Dinar, mereka tidak 


ja 


berbeda pendapat tentang lafazh, 4 938 (maka tetapkanlah 


untuknya). Begitu pula Az-Za'farani dan yang lainnya dari Imam 
Syafi'i. Demikian Ishag Al Harbi dan yang lainnya meriwayatkan di 
dalam kitab Al Muwaththa" dari Al Oa'nabi. Lalu Ar-Rabi' bin 
Sulaiman dan Al Muzani dari kalangan madzhab Syafi'i 
meriwayatkan seperti yang dikatakan Imam Bukhari di tempat ini dari 
Al Ga'nabi, ee 3 ! jas G Sie . up (Apabila (penglihatan) 
kalian terhalang awan, maka sempurnakan jumlahnya tiga puluh 
hari). 


Al Baihagi berkata dalam kitab A/ Ma'rifah, “Apabila riwayat 
Asy-Syafi'i dan Al Oa'nabi terbukti akurat melalui kedua jalur ini, 
maka berarti Imam Malik telah menukilnya melalui dua jalur 
periwayatan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, meski lafazh ini cukup ganjil ditinjau 
dari jalur ini, tetapi ia memiliki sejumlah riwayat pendukung, di 
antaranya riwayat yang dikutip pula oleh Asy-Syafi'i melalui jalur 
Salim dari Ibnu Umar dengan menentukan jumlah tiga puluh hari, dan 
riwayat yang dikutip oleh Ibnu Khuzaimah melalui jalur Ashim bin 
Muhammad bin Zaid dari bapaknya, dari Ibnu Umar dengan lafazh, 
6 (js Sae ab up (Apabila mendung atas kalian, maka 
sempurnakan tiga puluh hari). Riwayat ini memiliki pula mendukung 
dari hadits Hudzaifah yang dikutip oleh Ibnu Khuzaimah, hadits Abu 
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Hurairah dan Ibnu Abbas yang dkutip oleh Abu Daud, An-Nasa'i serta 
selain keduanya, serta hadits Abu Bakrah dan Thalg bin Ali yang 
dikutip oleh Al Baihagi, dan dia telah meriwayatkan pula melalui jalur 
lain dari sahabat yang telah disebutkan dan selain mereka. 

It 93 & Ipad Y (janganlah kalian berpuasa hingga 
melihat hilal). Kalimat ini secara zhahir menyatakan wajibnya puasa 
ketika melihat hilal, baik di waktu malam maupun siang hari, tetapi 
yang dimaksud adalah puasa untuk hari berikutnya. Sebagian ulama 
membedakan hukum hilal yang terlihat sebelum matahari tergelincir 
dengan hilal yang terlihat setelah itu. Golongan Syi'ah menyelisihi 


kesepakatan dengan mewajibkan puasa secara mutlak apabila melihat 
hilal. 


Hadits ini sangat jelas merupakan larangan memulai puasa 
Ramadhan sebelum melihat hilal, termasuk kondisi mendung atau 
yang lainnya. Dalam hal ini lafazh yang diriwayatkan oleh 
kebanyakan perawi menimbulkan syubhat, yaitu lafazh, San 3 oy 


S1 Adu (Apabila (penglihatan) kalian tertutup oleh awan, maka 


tetapkanlah untuknya). Ada kemungkinan yang dimaksud adalah 
adanya perbedaan hukum ketika langit cerah dengan ketika langit 
mendung. Maka, melihat hilal ini khusus dikaitkan pada saat langit 
cerah. Adapun ketika kondisi mendung, maka ia memiliki hukum 
yang lain. Namun, ada kemungkinan tidak ada perbedaan antara 
keduanya, dan riwayat yang kedua merupakan penegas bagi riwayat 
yang pertama. 

Ulama madzhab Hambali mengikuti pendapat yang pertama, 
sedangkan mayoritas ulama mengikuti pendapat yang kedua. Mereka 
berkata, “Maksud perkataannya “tetapkanlah untuknya”, yakni 
perhatikan pada awal bulan lalu hitunglah hingga genap tiga puluh 
hari. Penakwilan (interpretasi) ini didukung oleh riwayat-riwayat. lain 
yang menegaskan apa yang dimaksud, yaitu lafazh « ab 2s ' Pasi 8 


(maka sempurnakan jumlah tiga puluh hari), serta lafazh-lafazh yang 
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sepertinya. Dalam hal ini yang paling tepat adalah menafsirkan hadits 
dengan hadits.” 


Sementara itu, terjadi perbedaan pendapat dalam hadits Abu 
Hurairah sehubungan dengan keterangan tambahan ini. Imam Bukhari 
meriwayatkannya dengan lafazh, 5395 Utah is "last (Sempurnakan 
bilangan Sya'ban tiga puluh hari). Ini merupakan riwayat paling tegas 
mengenai hal itu. Sebagian ulama mengatakan bahwa Adam (guru 
Imam Bukhari) telah menyendiri dalam menukil lafazh tersebut, 
karena kebanyakan perawi yang menukil dari Syu'bah mengatakan, 
CIMB 13 (Maka hitunglah tiga puluh hari). Pernyataan ini 
diisyaratkan oleh Al Ismaili, dan riwayat itu dikutip oleh Imam 
Muslim dan selainnya. Al Ismaili berkata, “Ada kemungkinan Adam 
menyebutkan lafazh itu sebagai penafsiran hadits tersebut.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang diperkirakan oleh Al 
Ismaili itu benar. Al Baihagi meriwayatkan melalui jalur Ibrahim bin 
Yazid dari Adam dengan lafazh, tw NG paka Sae “ op (Apabila 
(penglihatan) kalian terhalang awan, maka hitunglah tiga puluh 
hari), yakni hitunglah Sya'ban tiga puluh hari. 

Imam Bukhari menyisipkan penafsiran tersebut dalam hadits. 
Hal ini didukung oleh riwayat Abu Salamah dari Abu Hurairah 
dengan lafazh, yg Y9 2g apa okas) Ipid Y (Janganlah kalian 
mendahului Ramadhan dengan puasa sehari atau dua hari). 
Sesungguhnya riwayat ini menunjukkan bahwa yang diperintahkan 
untuk digenapkan tiga puluh hari adalah bulan Sya'ban. 

Imam Muslim melalui jalur Ar-Rabi' bin Muslim dari 
Muhammad bin Ziyad meriwayatkan dengan lafazh, 54d! gs U 
(Maka sempurnakanlah bilangan). Kalimat ini mencakup semua 
bulan, termasuk bulan Sya'ban. 

Ad-Daruguthni meriwayatkan dan dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dalam kitabnya Ash-Shahih dari hadits Aisyah, J'gey 0S 
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Stay KIP Ah Ai aa La Sant YG Ot ya dal lag AA Ko 
ole 2 B3 LI Ie db - 66 (Biasanya Rasulullah SAW 
memperhatikan Sya'ban melebihi perhatian terhadap bulan lainnya, 
kemudian beliau berpuasa karena melihat (hilal) Ramadhan. Apabila 
terhalang awan, maka beliau menghitung (Sya'ban) tiga puluh hari, 


kemudian berpuasa). Riwayat ini dikutip oleh Abu Daud dan 
selainnya. 


Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan 
melalui jalur Rib'i dari Hudzaifah, dari Nabi SAW, & 45! (pd Y 
Badi Ula SI TJ 11 ap 2 Sial UII UT INI 19 (Janganlah 
kalian mendahului bulan (Ramadhan) hingga kalian melihat hilal 
atau menyempurnakan bilangan (Sya'ban), kemudian berpuasalah 
hingga kalian melihat hilal atau menyempurnakan bilangan). 
Dikatakan, bahwa yang benar adalah riwayat Rib'i dari seorang laki- 
laki di kalangan sahabat yang tidak disebutkan namanya. Namun, hal 
ini tidak menjadikan riwayat tersebut cacat. 


Ibnu Al Jauzi mengatakan dalam kitab At-Tahgig, bagi Imam 
Ahmad dalam masalah ini —yakni masalah apabila hilal terhalang 
oleh mendung atau secercah awan pada malam ketiga puluh 
Sya' ban— ada tiga pendapat: 


Pertama, wajib berpuasa atas dasar esok harinya adalah bulan 
Ramadhan. 


Kedua, tidak boleh berpuasa pada keesokan harinya, baik puasa 
fardhu maupun sunah. Bahkan puasa pengganti, puasa kafarat, puasa 
nadzar, puasa sunah sesuai kebiasaan, dan ini merupakan pendapat 
Asy-Syafi'i. Sementara Imam Malik dan Abu Hanifah berkata, “Tidak 
boleh mengerjakan puasa fardhu Ramadhan namun boleh selain itu.” 


Ketiga, yang menjadi pegangan adalah pendapat imam 
(pemimpin) dalam hal memulai puasa atau mengakhirinya. 


Pendapat pertama didukung oleh dalil bahwa ia sesuai dengan 
pandangan sahabat yang meriwayatkan hadits tersebut. Imam Ahmad 
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berkata, “Ismail telah menceritakan kepada kami, Ayyub telah 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, lalu disebutkan 
hadits dengan lafazh, & "88 (maka tetapkanlah fbilangan) 


untuknya). 


Nafi” berkata, Apabila bulan Sya'ban telah lewat dua puluh 
sembilan hari, maka Ibnu Umar mengutus seseorang untuk melihat 
hilal. Apabila orang itu melihat hilal, maka itulah yang diharapkan. 
Apabila orang itu tidak melihatnya, sedangkan langit cerah, maka pagi 
harinya dia tidak berpuasa. Sedangkan apabila orang itu tidak melihat 
hilal dan langit mendung, maka pagi harinya dia berpuasa.” 


Adapun riwayat yang dinukil oleh Ats-Tsauri dalam kitabnya Al 
Jami' dari Abdul Aziz bin Hakim, Aku mendengar Ibnu Umar 
berkata, “Seandainya aku berpuasa satu tahun penuh, aku tidak akan 
berpuasa pada hari yang diragukan padanya”. Untuk 
mengompromikannya, bahwasanya dia berada pada hari yang wajib 
untuk berpuasa, maka itu tidak dinamakan hari keraguan. Inilah 
pendapat Imam Ahmad, yang mengkhususkan hari keraguan, yaitu 
hari dimana manusia tidak sempat melihat hilal, atau hilal hanya 
dilihat oleh orang yang tidak dapat diterima kesaksiannya. Adapun 
jika hilal tidak terlihat karena terhalang oleh sesuatu, maka ini tidak 
dinamakan hari keraguan. Namun, kebanyakan ulama peneliti 
memilih pendapat yang kedua. 


Ibnu Abdil Hadi berkata dalam kitabnya At-Tangih, “Hadits- 
hadits tersebut —sesuai dengan kaidah dasar— bahwa bulan apa saja 
yang mengalami mendung, maka jumlah hitungannya digenapkan tiga 
puluh hari, baik Sya'ban, Ramadhan maupun bulan lainnya.” 


Atas dasar ini, maka lafazh “Sempurnakan bilangan” kembali 
kepada dua kalimat sebelumnya, yaitu “Berpuasalah karena 
melihatnya dan berhentilah puasa karena melihatnya. Apabila 
Ipenglihatan| kalian terhalang awan, maka sempurnakan bilangan”. 
Yakni, kondisi mendung dan awan menghalangi penglihatan saat akan 
memulai puasa dan akan mengakhirinya. Adapun hadits-hadits lainnya 
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berindikasi ke arah ini. Huruf alif dan lam pada kalimat asi | jas 8 


(sempurnakan bilangan) menunjukkan bulan, yakni sempurnakanlah 
bilangan hari dalam sebulan. Nabi SAW tidak mengkhususkan bulan 
tertentu untuk disempurnakan bilangan harinya apabila terjadi 
mendung. Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara Sya'ban dan bulan 
yang lain. Karena apabila Sya'ban tidak masuk dalam cakupan 
perintah untuk disempurnakan bilangannya, niscaya beliau akan 
menjelaskannya. Dengan demikian, riwayat mereka yang 
menyebutkan - Olx 3is IJLS G6 (Maka sempurnakanlah bilangan 
Sya'ban) tidak bertentangan dengan riwayat yang menyebutkan (east 
Bali (Sempurnakanlah bilangan), bahkan riwayat ini menjelaskannya. 
Pendapat ini didukung oleh sabda beliau dalam riwayat lain, Je og 

Ita yg alias Yy 5 Bli LSG LIL A1 LS Apabila di 
antara kamu dengan hilal terhalang awan, maka sempurnakan 
bilangan tiga puluh hari dan janganlah kalian melakukan 
penyambutan terhadap bulan (Ramadhan)). Riwayat ini dinukil oleh 


Imam Ahmad, para penulis kitab Sunan, Ibnu Khuzaimah dan Abu 
Ya'la dari hadits Ibnu Abbas. 


Abu Daud Ath- -Thayalisi meriwayatkan melalui jalur ini dengan 
lafazh, 05 u 6: n ? ya Okay 1 Jaa Y3 (Janganlah kalian 
menyambut Ramadhan dengan mengerjakan puasa sehari di bulan 
Sya'ban). 

An-Nasa'i juga meriwayatkan melalui jalur Muhammad bin 
Hanin dari Ibnu Abbas dengan lafazh, 5396 34! Iga SU SEE & uv 
(Apabila (penglihatan) kalian, terhalang mendung maka 
sempurnakan bilangan tiga puluh hari). 


S 1U (maka tetapkanlah untuknya). Sebagaimana telah 


disebutkan, dalam hal ini para ulama memiliki dua penakwilan 
(interpretasi). Kemudian sebagian ulama memberi penakwilan ketiga, 
mereka berkata, “Yakni tetapkan berdasarkan perhitungan perjalanan 
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bulan.” Hal ini dikatakan oleh Abu Al Abbas bin Suraij dari kalangan 
madzhab Syafi'i, Mutharrif bin Abdullah dari kalangan tabi'in dan 
Ibnu Outaibah dari ahli hadits. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Pendapat ini tidak sah dinukil dari 
Mutharrif. Adapun Ibnu Outaibah bukanlah orang yang dijadikan 
pegangan dalam perkara seperti ini.” Ibnu Abdil Barr juga berkata, 
“Telah dinukil dari Ibnu Khuwaiz Mindad, dari Asy-Syafi'i bahwa 
masalah Ibnu Suraij yang terkenal dari Imam Asy-Syafi'i sesuai 
dengan pendapat jumhur. Ibnu Al Arabi menukil dari Ibnu Suraij 
bahwa lafazh “tetapkanlah untuknya” adalah pembicaraan yang 
dikhususkan oleh Allah SWT kepada mereka yang memiliki ilmu 
mengenai hal itu. Sesungguhnya lafazh “sempurnakanlah bilangan 
adalah pembicaraan yang bersifat umum.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Dengan demikian, kewajiban puasa 
menurutnya berbeda sesuai keadaan, terkadang ia wajib bagi sebagian 
orang berdasarkan ilmu hisab (perhitungan) perjalanan matahari dan 
bulan, sedangkan bagi yang lainnya menjadi wajib berdasarkan 
perhitungan jumlah harinya.” Lalu Ibnu Al Arabi berkomentar, 
“Pendapat seperti ini sangat jauh dari orang-orang yang terkemuka.” 


Ibnu Shalah berkata, “Pengetahuan tentang posisi bulan adalah 
pengetahuan tentang perjalanan bulan sabit (hilal). Adapun tentang 
hisab adalah urusan pelik yang hanya diketahui oleh orang tertentu.” 
Ibnu Shalah melanjutkan, “Pengetahun tentang posisi bulan 
merupakan perkara inderawi yang dapat diketahui oleh pemerhati 
bintang-bintang. Inilah yang dimaksud oleh Ibnu Suraij dan menjadi 
pendapatnya tentang orang yang mengetahui hal itu untuk dirinya 
sendiri.” 


Ar-Rauyani menukil dari Ibnu Suraij bahwa dia tidak 
mewajibkan —puasa— yang demikian, tetapi hanya membolehkan- 
nya. Demikian juga pendapat Al Gaffal dan Abu Thayyib. Adapun 
Abu Ishag dalam kitab Al Muhadzdzab telah menukil dari Ibnu Suraij 
tentang keharusan puasa pada kondisi seperti ini. 
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Dengan demikian, dalam masalah ini ada sejumlah pendapat 
yang berdasarkan perhitungan dan posisi bulan: 


Pertama, diperbolehkan, tapi bukan puasa fardhu. 
Kedua, diperbolehkan, juga untuk puasa fardhu. 


Ketiga, diperbolehkan untuk ahli hisab dan sah baginya, tapi 
tidak untuk orang yang ahli perbintangan. 


Keempat, diperbolehkan untuk keduanya, tapi bagi selain 
keduanya boleh mengikuti ahli hisab dan tidak boleh mengikuti ahli 
perbintangan. 


Kelima, bagi keduanya dan lainnya diperbolehkan secara 
mutlak. 


Menurut Ash-Shabbagh, apabila yang dijadikan dasar adalah 
perhitungan (hisab), maka ulama madzhab kami sepakat untuk tidak 
mewajibkan puasa. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Ibnu Mundzir telah menukil 
ijma” ulama mengenai hal itu. Dia berkata dalam kitab Al Asyraf, 
“Puasa pada hari ketiga puluh bulan Sya'ban ketika hilal (bulan) tidak 
terlihat, tetapi cuaca dan langit dalam keadaan terang tidak tertutup 
awan, maka ijma” umat tidak mewajibkan puasa, tetapi mayoritas 
sahabat dan tabi'in memakruhkannya. Namun dalam hal ini 
disebutkan secara mutlak, tanpa membedakan antara ahli hisab dan 
lainnya. Maka, barangsiapa membedakan mereka, berarti ia telah 
menyalahi ijma' sebelumnya.” 


Uypasy xi HS (bulan itu dua puluh sembilan hari). Secara 


zhahir, ini merupakan batasan bahwa bulan Ramadhan senantiasa 
berjumlah dua puluh sembilan hari, padahal bilangan bulan Ramadhan 
itu terkadang berjumlah tiga puluh hari. Jawaban untuk persoalan ini 
adalah, bahwa huruf alif dan lam pada kata “Asy-Syahr” mempunyai 
makna bahwa bulan Ramadhan terkadang berjumlah dua puluh 
sembilan hari, atau menunjukkan sesuatu yang telah dikenal, yakni 
bulan Ramadhan itu sendiri, atau yang demikian itu dipahami dalam 
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arti bahwa pada umumnya bulan Ramadhan berjumlah dua puluh 
sembilan hari. Hal ini berdasarkan perkataan Ibnu Mas'ud, «4 Kano La 
CG Wala Ca BT Gis Ws aa Ie Io 3 (Kami puasa 
terama Nabi SAW sekarak ud sun sembilan hari lebih sering 
daripada tiga puluh hari). 


Abu Daud dan At-Tirmidzi juga meriwayatkannya. Imam 
Ahmad meriwayatkan hadits serupa dari Aisyah dengan sanad yang 
jayyid. Adapun pengertian pertama didukung oleh lafazh dalam hadits 
Ummu Salamah di bab ini bahwa bulan terkadang berjumlah dua 
puluh sembilan hari. 


Menurut Ibnu Al Arabi, makna kalimat #! ... One Ad 


(Bulan berjumlah dua puluh sembilan hari maka janganlah 
berpuasa...” dan seterusnya) adalah bahwa terkadang bulan itu 
berjumlah dua puluh sembilan hari, dimana ini merupakan jumlah 
minimalnya. Terkadang pula berjumlah tiga puluh hari, dan ini 
merupakan jumlah maksimalnya. Janganlah kalian berpuasa lebih dari 
tiga puluh hari sebagai sikap hati-hati, dan jangan mengurangi dari 
dua puluh sembilan hari untuk meringankan. Akan tetapi jadikanlah 
peribadatan kamu, baik saat awal maupun akhir, berkaitan dengan 
munculnya hilal. 

815 & Iprai W (maka janganlah kalian berpuasa hingga 
melihatnya). Maksudnya, bukan berarti setiap orang memulai 
puasanya setelah melihat hilal, tetapi yang dimaksud adalah cukup 
sebagian mereka saja yang melihatnya, baik satu orang seperti 
pendapat jumhur ulama, atau dua orang menurut pendapat yang lain. 
Para ulama madzhab Hanafi menyetujui pendapat pertama, hanya saja 
mereka mengkhususkan yang demikian itu ketika cuaca mendung. 
Namun, apabila langit dalam keadaan cerah, maka tidak diterima 
kecuali bila bulan itu dilihat oleh sejumlah orang, sehingga berita 
mereka dapat dijadikan kebenaran yang bersifat pasti. 
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Dikaitkannya puasa dengan melihat hilal telah dijadikan 
pegangan oleh mereka yang berpendapat bahwa penduduk suatu 
negeri wajib mengerjakan puasa apabila penduduk negeri yang lain 
telah melihat hilal. Adapun ulama yang tidak berpendapat demikian 
mengatakan, “Sesungguhnya lafazh “hingga kalian melihatnya” 
ditujukan kepada orang-orang tertentu, dan tidak mewajibkan selain 
mereka. Pengertian seperti ini telah mengalihkan lafazh tersebut dari 
makna zhahirnya, maka hal itu tidak tergantung kepada penglihatan 
masing-masing orang, dan juga tidak terikat dengan negeri.” 


Perbedaan ulama dalam hal ini telah melahirkan beberapa 
madzhab: 


Pertama, bagi tiap-tiap negeri ru 'yah (melihat hilal) tersendiri. 
Dalam kitab Shahih Muslim dari hadits Ibnu Abbas terdapat 
keterangan yang mendukung pendapat ini. Ibnu Mundzir juga 
meriwayatkan pendapat tersebut dari Ikrimah, Al Oasim, Salim dan 
Ishag. Sementara Imam At-Tirmidzi menukilnya dari para ahli ilmu 
dan tidak menukil pendapat selain itu. Al Mawardi juga 
meriwayatkannya sebagai salah satu pendapat dalam madzhab Syafi'i. 


Kedua, lawan dari pendapat pertama. Apabila terlihat hilal di 
suatu negeri, maka penduduk semua negeri wajib berpuasa tanpa 
kecuali. Ini merupakan pendapat masyhur dari madzhab Maliki. Akan 
tetapi, Ibnu Abdil Barr meriwayatkan tentang adanya ijma' yang 
menyelisihi hal ini. Dia berkata, “Menurut kesepakatan bahwa ru 'yah 
di suatu negeri tidak dapat dijadikan pegangan bagi negeri lain yang 
jauh darinya, seperti Khurasan dan Andalusia.” 


Al Ourthubi berkata, “Para syaikh kami mengatakan, apabila 
hilal terlihat secara pasti di suatu tempat, kemudian diinformasikan 
kepada yang lain dengan kesaksian dua orang yang adil, maka yang 
menerima informasi tersebut wajib mengerjakan puasa.” 


Ibnu Al Majisyun berkata, “Apabila hilal terlihat di suatu negeri, 
maka puasa hanya diwajibkan bagi mereka yang tinggal di negeri 
tersebut, kecuali apabila hal itu sampai kepada imam, lalu sang imam 
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menetapkan agar orang-orang memulai puasa, sebab negeri-negeri itu 
ditinjau dari kedudukan imam sama seperti satu negeri dimana 
ketetapannya berlaku untuk semua negeri.” 


Sebagian ulama madzhab Syafi'i menyatakan, apabila negeri- 
negeri itu letaknya saling berdekatan, maka hukumnya adalah sama. 
Tapi apabila berjauhan, maka ada dua pendapat, yaitu tidak wajib 
puasa bagi negeri lain menurut pendapat mayoritas. Akan tetapi, Abu 
Thayyib dan segolongan ulama berpendapat wajib bagi negeri lain 
untuk berpuasa. Hal ini diriwayatkan oleh Al Baghawi dari Asy- 
Syafi'i. 

Ada beberapa pendapat dalam menentukan batas jarak jauh 
antara satu negeri dengan negeri lainnya: 


Pertama, berdasarkan perbedaan tempat terbitnya bulan. 
Pendapat ini ditegaskan oleh ulama Irak dan Ash-Shaidalani serta 
dibenarkan oleh An-Nawawi dalam kitab Ar-Raudhah dan Syarh Al 
Muhadzdzab. 


Kedua, berdasarkan jarak diperbolehkannya seseorang untuk 
meng-gashar (meringkas) shalat. Pendapat ini diikuti oleh Imam Al 
Baghawi dan dibenarkan oleh Ar-Rafi'i dalam kitab Ash-Shaghir, 
serta An-Nawawi dalam kitab Syarh Muslim. 


Ketiga, berdasarkan perbedaan batas negeri. 


Keempat, diriwayatkan oleh As-Sarakhsi, dia berkata, “Wajib 
berlaku bagi setiap negeri, dimana ru yah di negeri lain tidak dapat 
mereka ketahui.” 


Kelima, pendapat Ibnu Al Majisyun terdahulu. 


Hadits ini dijadikan dalil tentang wajibnya memulai dan 
mengakhiri puasa bagi siapa yang melihat hilal seorang diri, meskipun 
perkataannya tidak dapat dijadikan dasar hukum dalam masalah 
tersebut. Ini adalah pendapat Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Imam 
Syafi'i, dan Imam Ahmad bin Hambal dalam hal memulai puasa, 
hanya saja mereka berbeda dalam hal mengakhirinya. Imam Syafi'i 
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berpendapat bahwa orang itu boleh berbuka (mengakhiri puasa) tanpa 
menampakkannya. Sedangkan mayoritas ulama berpendapat, ia harus 
tetap berpuasa sebagai bentuk sikap hati-hati. 


12. Dua Bulan “Id tidak Berkurang 


1303 Ba 0 


LA LES oma 


Abu Abdullah berkata, “Abu Ishak berkata, “Apabila yang satu 
kurang maka yang satunya sempurna”.” Muhammad berkata, 
“Keduanya tidak berkumpul dalam keadaan kurang.” 


£... 
IG - “5. 3 


xe P aga - 1 canma Ta Tebaa Cilon Sila Maa 
£ : aa - La Bin 3 4 an 2 5 2 9. N, 5 - 0#o. St “ 
VA AJE pl ale aka AP gn MP 
s.1 Pp AN Ke 0 0, Le Ta 
Amdl 393 Ulin) TAS | ga COLA 


1912. Musaddad menceritakan kepada kami, Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ishak bin 
Suwaid, dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari bapaknya, dari Nabi 
SAW. Musaddad menceritakan kepadaku, Mu'tamir menceritakan 
kepada kami dari Khalid Al Hadzdza', dia berkata: Abdurrahman bin 
Abu Bakrah mengabarkan kepadaku dari bapaknya RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Dua bulan tidak berkurang, dua bulan “Id, 
yaitu Ramadhan dan Dzulhijjah.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab dua bulan “Id tidak berkurang). Demikian Imam Bukhari 
memberi judul bab dengan sebagian lafazh hadits. Lafazh tersebut 
dikutip oleh At-Tirmidzi dari riwayat Bisyr bin Mufadhal, dari Khalid 
Al Hadzdza'. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai makna hadits ini. Di 
'antara mereka ada yang memahami sebagaimana makna zhahirnya. 
Mereka berpendapat bahwa bulan Ramadhan dan Dzulhijjah 
selamanya berjumlah tiga puluh hari. Pendapat ini tertolak dan 
bertentangan dengan kenyataan yang dapat dilihat. Cukuplah untuk 


menolaknya sabda beliau SAW, Sah & up S3 Ty jas ag) Ia ap 
Saat | "si 8 (Berpuasalah kalian karena melihatnya (hilal) dan 


berhentilah puasa karena melihatnya. Apabila (penglihatan) kalian 
terhalang awan, maka genapkanlah bilangannya). Karena jika bulan 
Ramadhan itu selamanya berjumlah tiga puluh hari, maka tidak 
memerlukan hal seperti ini. 


Sebagian ulama memberi penakwilan (interpretasi) yang sesuai. 
Abu Al Hasan berkata, “Biasanya Ishak bin Rahawaih berkata, 
“Keduanya tidak pernah kurang dalam hal keutamaan, baik jumlahnya 
dua puluh sembilan hari atau tiga puluh hari”.” 


Ada pula yang berpendapat, yang dimaksud adalah bahwa 
keduanya tidak akan kurang secara bersamaan. Apabila salah satunya 
berjumlah dua puluh sembilan hari, maka yang satunya mesti 
berjumlah tiga puluh hari. 


Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah, 
keduanya tidak berkurang sehubungan dengan amalan yang dilakukan 
di dalamnya. Kedua pendapat ini masyhur dinukil dari kalangan salaf 
yang tercantum dalam riwayat Imam Bukhari. Namun, hal itu tidak 
disebutkan dalam riwayat Abu Dzar, riwayat An-Nasafi serta yang 
lainnya setelah judul bab dan sebelum hadits. 
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Ishag bin Rahawaih berkata, “Apabila yang satunya kurang, 
maka yang satunya sempurna.” Imam Bukhari berkata, “Tidak akan 
berkumpul keduanya dalam keadaan kurang.” Dalam riwayat At- 
Tirmidzi tercantum penukilan kedua perkataan itu dari Ishag bin 
Rahawaih dan Imam Ahmad bin Hanbal. Seakan-akan Imam Bukhari 
memilih perkataan Imam Ahmad karena yakin akan keakuratannya, 
atau riwayat mengenai perkataan ini sampai kepadanya melalui 
sejumlah jalur periwayatan. At-Tirmidzi berkata, “Imam Ahmad 
berkata, “Maksudnya, keduanya tidak akan berkurang secara 


1. “9 


bersamaan pada tahun yang sama”. 


Dalam naskah Ash-Shaghani, saya mendapatkannya setelah 
judul bab Abu Abdillah berkata, “Ishag berkata, “Dua puluh sembilan 
hari dianggap sempurna”.” Sementara Imam Ahmad bin Hambal 
berkata, “Apabila Ramadhan berkurang, maka Dzulhijjah sempurna, 
dan apabila Dzulhijjah kurang, maka Ramadhan sempurna.” Ishag 
berkata, “Maknanya, meski dua puluh sembilan hari, tetapi tetap 
sempurna dan tidak berkurang.” Dia juga berkata, “Berdasarkan 
madzhab Ishag maka bisa saja keduanya berkurang secara bersamaan 
pada tahun yang sama.” 


Al Hakim meriwayatkan dalam kitabnya At-Tarikh melalui 
sanad yang shahih bahwa Ishag bin Ibrahim ditanya mengenai hal itu, 
maka dia berkata, “Kalian beranggapan bahwa jumlah (yang 
seharusnya adalah) tiga puluh hari. Tetapi apabila hanya berjumlah 
dua puluh sembilan hari, maka kalian menganggapnya kurang, 
padahal yang demikian tidak dianggap kurang.” Pilihan Imam Ahmad 
ini disetujui oleh Abu Bakar Ahmad bin Amr Al Bazzar, maka Al 
Mughlathai salah ketika menyatakan bahwa dialah yang dimaksud 
oleh Imam At-Tirmidzi dengan perkataannya “Ahmad berkata...”, 
padahal sesungguhnya tidak demikian. Bahkan sesungguhnya ia 
disebutkan oleh Oasim dalam kitab Ad-Dala'il dari Al Bazzar, dia 
berkata, “Maknanya, keduanya tidak akan kurang secara bersamaan 
pada tahun yang sama.” Dia berkata, “Hal ini didukung oleh riwayat 
Zaid bin Ugbah dari Samurah bin Jundub, dari Nabi SAW, y Ia N ya 
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Lag ema Du ve (Dua bulan “Id, tidak akan pernah berjumlah 
lima puluh delapan hari).” 


Al Mughlathai juga mengemukakan bahwa Ishag yang 
dimaksud adalah Ishag bin Suwaid Al Adawi (perawi hadits ini). 
Namun, dia tidak menguatkan pendapatnya dengan dalil. 


| Ibnu Hibban menyebutkan bahwa hadits ini memiliki dua 
makna: 


Pertama, seperti yang dikatakan oleh Ishag. 

Kedua, maksudnya adalah keduanya sama dalam hal keutamaan, 
berdasarkan sabda beliau dalam hadits lain, 2 Hadi (3 Jani abi up Le 
inai S3 yr (Tidak ada hari-hari, dimana amal perbuatan di 


dalamnya lebih utama daripada tanggal sepuluh Dzulhijjah). 
Kemudian Al Ourthubi menyebutkan bahwa dalam masalah ini ada 
lima pendapat. Dia menyebutkan seperti terdahulu, seraya 
menambahkan bahwa yang dimaksud adalah keduanya tidak 
berkurang pada tahun itu secara khusus, yakni tahun dimana Nabi 
SAW mengucapkan sabdanya itu. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Bazizah dan sebelumnya oleh Abu Al Walid bin Rusyd, serta dinukil 
oleh Al Muhibb Ath-Thabari dari Abu Bakar bin Faurak. 


Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
adalah, keduanya tidak berkurang dalam hal hukum. Pendapat ini 
ditegaskan oleh Al Baihagi dan Ath-Thahawi, dia berkata, “Maksud 
“keduanya tidak kurang” adalah, meskipun keduanya hanya berjumlah 
dua puluh sembilan hari, tetapi hukumnya tidak dianggap kurang 
dibandingkan apabila keduanya berjumlah tiga puluh hari.” 


Sebagian mengatakan bahwa pada dasarnya keduanya tidak 
berkurang, hanya saja terkadang hilal (bulan sabit) tidak dapat dilihat 
karena tertutup awan. Pendapat ini disitir oleh Ibnu Hibban. Namun 
pendapat ini tidak kuat. Ada pula yang mengatakan bahwa keduanya 
tidak berkurang secara bersamaan pada tahun yang sama menurut 
kebiasaan, hanya saja terkadang keduanya sama-sama tidak genap tiga 
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puluh hari pada tahun yang sama, meskipun hal ini jarang terjadi. Ini 
merupakan pendapat yang paling netral dibandingkan pendapat 
sebelumnya, karena mungkin keduanya sama-sama berjumlah dua 
puluh sembilan hari pada tahun yang sama. 


Ath-Thahawi berkata, “Memahami sebagaimana makna 
zhahirnya, atau mengatakan bila salah satunya kurang maka yang 
satunya genap (sempurna), telah bertentang dengan kenyataan yang 
ada, sebab kami telah mendapati keduanya sama-sama kurang (tidak 
cukup tiga puluh hari) pada tahun yang sama.” 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Semua pendapat yang telah 
dikemukakan tidak ada yang luput dari sanggahan. Adapun pendapat 
yang lebih mendekati kebenaran adalah bahwa yang dimaksud 
“kurang” menurut inderawi dengan patokan pada jumlah harinya, dan 
bahwasanya masing-masing dari keduanya adalah bulan “Id (hari raya) 
yang agung, maka tidak pantas dikatakan memiliki sifat “kurang”, 
berbeda dengan bulan-bulan yang lain. Kesimpulannya, pernyataan ini 
mendukung perkataan Ishag.” 


Al Baihagi berkata dalam kitab Ma 'rifah, “Keduanya disebutkan 
secara spesifik, karena keduanya berhubungan dengan hukum puasa 
dan haji.” Demikian yang diikuti oleh An-Nawawi, dia berkata, “Ini 
adalah pendapat yang benar dan dapat dijadikan pegangan.” 
Maksudnya, semua yang disebutkan tentang keutamaan dan hukum 
keduanya akan didapatkan, baik Ramadhan itu berjumlah tiga puluh 
hari atau dua puluh sembilan hari. Sama halnya dengan wukuf di 
Arafah, apakah bertepatan pada hari kesembilan Dzulhijjah atau hari 
lainnya. Namun, yang demikian itu berlaku apabila tidak ada unsur 
kelalaian dalam usaha mengetahui munculnya hilal. 


Hadits tersebut berguna untuk menghilangkan keraguan mereka 
yang berpuasa dua puluh sembilan hari, atau keraguan telah 
melakukan wukuf pada selain hari Arafah. 


Para ulama menganggap musykil kemungkinan adanya wukuf 
pada hari kedelapan Dzulhijjah berdasarkan ijtihad, tetapi hal itu 
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tidaklah musykil. Bisa saja dua orang bersaksi telah melihat hilal awal 
bulan Dzulhijjah pada hari Kamis (misalnya), maka mereka 
melakukan wukuf pada hari Jum'at. Setelah itu, terbukti bahwa kedua 
orang itu melakukan kesaksian palsu. 


At-Thaibi berkata, “Makna zhahir konteks hadits menjelaskan 
kekhususan dua bulan tersebut dengan keistimewaan yang tidak 
terdapat pada bulan lainnya. Namun tidak dimaksudkan bahwa 
ketaatan yang dilakukan selain pada dua bulan tersebut menjadi 
berkurang, tetapi yang dimaksud adalah dihapuskannya dosa akibat 
kesalahan hukum, karena kedua bulan itu telah dikhususkan dengan 
dua hari raya dan bolehnya terjadi kesalahan dalam menentukan awal 
kedua bulan itu. Oleh sebab itu, dikatakan "dua bulan Id” setelah 
kalimat “dua bulan yang tidak kurang” dan tidak hanya dikatakan 
“Ramadhan dan Dzulhijjah .” 


Pada hadits ini terdapat dalil bagi mereka yang berpendapat 
bahwa pahala itu tidak selamanya diberikan berdasarkan kesulitan 
yang dihadapi, bahkan Allah bisa saja memberi kemurahan, sehingga 
menyetarakan pahala yang kurang dengan yang sempurna. Sebagian 
ulama juga menjadikan hadits ini sebagai dalil yang mendukung 
pendapat Imam Malik yang mencukupkan niat satu kali untuk puasa 
Ramadhan sebulan penuh, karena dia menjadikan bulan (Ramadhan) 
secara keseluruhan sebagai satu ibadah sehingga cukup dengan satu 
kali niat. 


Hadits tersebut mengindikasikan bahwa kesamaan pahala antara 
bulan yang dua puluh sembilan hari dengan bulan yang tiga puluh hari 
adalah ditinjau dari segi penetapan pahala yang berkaitan dengan 
bulan secara keseluruhannya, bukan dari segi keutamaan hari-harinya. 

Adapun keterangan yang disebutkan Al Bazzar dari riwayat 
Zaid bin Ugbah dari Samurah bin Jundub, sanad-nya lemah. Riwayat 
tersebut telah dinuki! Ad-Daruguthni dalam kitab Al Ajfrad dan Ath- 
Thabrani melalui jalur ini dengan lafazh, Yg 1w Oh “ Y (Dua 


bulan tidak akan sempurna enam puluh hari). 
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Abu Walid bin Rusyd berkata, “Apabila riwayat ini terbukti 
akurat, maka yang dimaksud adalah keduanya tidak akan berjumlah 
lima puluh delapan hari dalam hal pahala.” Hadits di bab ini 
diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani melalui jalur Husyaim dari 
Khalid Al Hadzdza', separa sanad di tempat ini dengan lafazh, Ka s 


ad 9 abi 4 Ug 0 6 1 pit Y el (Setiap bulan haram tidak kurang 


dari tiga puluh hari dan tiga puluh malam). Tapi riwayat dengan 
lafazh seperti ini adalah syadz. Adapun yang akurat dari Khalid adalah 
seperti yang telah disebutkan. Lafazh itu pula yang dinukil oleh 
kebanyakan ahli hadits di antara murid-muridnya, seperti Syu'bah, 
Hammad bin Zaid, Yazid bin Zurai”, Bisyr bin Al Mufadhal dan selain 
mereka. Ath-Thahawi menyebutkan bahwa Abdurrahman bin Ishag 
meriwayatkan hadits ini dari Abdurrahman bin Abu Bakrah dengan 
lafazh seperti yang dinukil oleh kebanyakan perawi. Ath-Thahawi 
berkata, “Abdurrahman bin Ishag tidak sebanding dengan Khalid Al 
Hadzdza' dalam masalah hafalan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, atas dasar ini maka Husyaim telah 
memasukkan satu hadits pada hadits yang lain, sebab lafazh yang dia 
sebutkan dari Khalid adalah lafazh riwayat Abdurrahman. Ibnu Rusyd 
berkata, “Apabila riwayat tadi benar, maka yang dimaksud adalah 
dalam hal pahala.” 


Idi 3 Dan) (Ramadhan dan Dzulhijjah). Ramadhan 


dikatakan sebagai bulan “Id (hari raya) dikarenakan sangat dekat 
dengan saat hari raya, atau mungkin dikarenakan hilal “Id terlihat pada 
hari terakhir bulan Ramadhan. Pernyataan ini dikemukakan oleh 
Atsram. Namun, kemungkinan pertama lebih tepat. Hal serupa telah 
disabdakan oleh Nabi yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari hadits 
Ibnu Umar, 383 55 Jali (Maghrib adalah witir siang hari). 
Sementara shalat Maghrib masuk pada waktu malam, dan bacaan 
shalatnya juga diperdengarkan. Namun, dikatakan sebagai witir siang 
dikarenakan keberadaannya yang sangat dekat dengan waktu siang. Di 
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sini terdapat isyarat bahwa waktu Maghrib adalah pada awal matahari 
terbenam. 


13. Sabda Nabi SAW, “Kami Tidak Menulis dan Tidak 
Menghitung” 


4 8... - Sae aga 8 9 - ag o- 0 LL 9... 
BI ak Gr GP Meta AI Ka AS Gl mata AL AS Gi ana UP 


- 
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5 s Oo Lia Pa 33 "gi "at an Ge or 
MAKA HE SS Y) SS Y apl RU) JB SI en ale 


3 Oa Bp Tata YA 

1913. Dari Sa'id bin Amr bahwasanya dia mendengar Ibnu 

Umar RA meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Sesungguhnya kami adalah umat yang ummi, kami tidak menulis dan 

tidak menghitung. Satu bulan itu begini dan begini.” Yakni, terkadang 
dua puluh sembilan hari dan terkadang tiga puluh hari. 


Keterangan Hadits: 


(Bab sabda Nabi SAW “Kami tidak menulis dan tidak 
menghitung”). Maksudnya adalah, para pemeluk Islam yang ada di 
hadapan beliau saat sabda itu diucapkan. Ini berlaku bagi kebanyakan 
mereka, atau yang dimaksud adalah diri beliau sendiri. 

1 ii VI (sesungguhnya kami adalah umat yang ummi). Maksud 
“sesungguhnya kami” adalah bangsa Arab. Namun, ada pula yang 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah diri Nabi sendiri. Lafazh 
“Ummi” dinisbatkan kepada Al Umm (induk). Dikatakan bahwa 
maksudnya adalah bangsa Arab, karena bangsa ini tidak menulis. Atau 
ia dinisbatkan kepada para ibu, yakni bahwasanya mereka berada 
sebagaimana keadaan awal saat dilahirkan ibu mereka. Atau 
dinisbatkan kepada ibu, sebab umumnya kaum wanita memiliki sifat 
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seperti itu. Ada pula yang mengatakan bahwa mereka dinisbatkan 
kepada “Ummul Oura” (Makkah). 

Lai V3 SG SN (kita tidak menulis dan tidak menghitung). Ini 
merupakan penafsiran keadaan mereka yang ummi. Orang-orang Arab 
dikatakan sebagai bangsa yang Ummi dikarenakan tulis-menulis di 
kalangan mereka merupakan hal yang sangat langka. Allah SWT 
berfirman, ae Nag GAN d cai sad Pp (Dan Dialah yang telah 
mengutus pada orang-orang ummi seorang rasul dari kalangan 
mereka). Ini tidak menolak kenyataan bahwa di kalangan mereka ada 
orang-orang yang mampu menulis dan menghitung, sebab tulisan 
mereka sangat sedikit dan langka. Adapun yang dimaksud dengan 
“hisab” (menghitung) pada hadits ini adalah perkiraan tentang 
perjalanan bintang. Hanya sebagian kecil mereka yang mengetahui hal 
itu. Maka, hukum puasa dan lainnya dikaitkan dengan ru yah (melihat 
hilal) demi menghilangkan keberatan mereka dalam mempelajari ilmu 
perbintangan, dan hukum ini tetap berlaku dalam puasa, meski setelah 
itu muncul orang-orang yang mahir dalam hal ini. Bahkan, makna 
lahiriah hadits menafikan keterkaitan hukum dengan hisab 
(perhitungan). Hal ini diperjelas oleh perkataannya pada hadits 
terdahulu, “Apabila kalian terhalang awan, maka genapkanlah 
bilangannya tiga puluh”. Beliau SAW tidak mengatakan, “Maka 
tanyalah ahli hisab”. 


Hikmahnya, apabila bilangan bulannya digenapkan menjadi tiga 
puluh hari saat mendung, maka tidak akan terjadi perselisihan bagi 
semua orang mukallaf. Lalu sebagian kaum berpatokan pada 
perhitungan ahli hisab saat kondisi mendung, dan mereka adalah 
golongan Rafidhah. Namun, dinukil dari sebagian ahli fikih pendapat 
yang menyetujui pendapat mereka. 


Al Baji berkata, “Ijma' (kesepakatan) ulama salaf (terdahulu) 
menjadi hujjah yang menolak pendapat mereka.” Ibnu Al Bazizah 
berkata, “Ia adalah madzhab yang batil, karena syariat telah melarang 
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untuk memperdalam ilmu nujum (perbintangan), sebab ia hanyalah 
perkiraan semata, bukan berdasarkan dugaan yang kuat.” 


Hp 3ay Oris ka yA aa IiSay NiSA "43 (Bulan itu begini 
dan begini, yakni terkadang dua puluh sembilan hari dan terkadang 
tiga puluh hari). Demikian Adam (guru Imam Bukhari) menyabutkan 
secara ringkas. Demikian juga dengan apa yang diriwayatkan oleh 
Ghundar dari Syu'bah, seperti yang diriwayatkan Imam Muslim dari 
Ibnu Al Mutsanna dan selainnya dengan lafazh, 2423 liSay NiSa HI 
pa Pi IA NASA NASA "adl Sd d 2g (Bulan itu begini 
dan begini, lalu beliau melipat ibu jarinya pada ketiga kalinya, dan 
bulan itu begini dan begini dan begini, yakni sempurna tiga puluh 
hari). Yakni pada kali pertama beliau mengisyaratkan dengan sepuluh 
jari-jari tangannya sebanyak dua kali, lalu beliau melipat ibu jarinya 
pada kali yang ketiga. Inilah yang diungkapkan oleh perkataannya 
“dua puluh sembilan hari”. Kemudian beliau mengisyaratkan sekali 
lagi dengan kedua tangannya sebanyak tiga kali, dan inilah yang 
diungkapkan oleh perkataannya, “Tiga puluh hari”. 

Lalu dalam riwayat Jabalah bin Suhaim dari Ibnu Umar pada 
bab terdahulu disebutkan, BW! (3 AWYI 753 liSa3 ISA 45! (Bulan 
itu begini dan begini lalu beliau melipat ibu jari pada kali ketiga). 
Sedangkan dalam riwayat Imam Muslim disebutkan dengan lafazh, 
Kekal Ai) ASI Akil Gd a33 Anal ISU pa dika Gian NASA NS AN 
Spodi 4 (Bulan itu begini dan begini, lalu beliau membuka kedua 
tangannya dua kali dengan seluruh jari-jarinya, dan pada kali ketiga 
beliau melipat ibu jarinya yang kanan atau yang kiri). 

Imam Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur 
Yahya bin Abdurrahman bin Hathib dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 

LK gi La Bh 3 gara AA Gi ab Dian Ta HN 
CA Ballad eka ANE AN pelk LAIN Yah CN) API AE 3 Al iki Ke 


. . 


DE SA ipar Rs DI HN Oh IA ya Saja gl YA 


FATHUL BAARI — 81 





(Bulan itu dua puluh sembilan hari, kemudian beliau merapatkan 
antara kedua telapak tangannya, lalu beliau merapatkan kembali 
tangannya pada kali yang ketiga seraya melipat ibu jarinya. Aisyah 
berkata, “Semoga Allah mengampuni Abu Abdurrahman, 
sesungguhnya Nabi SAW meninggalkan (tidak mau mendatangi) istri- 
istri beliau selama sebulan. Lalu beliau turun pada hari kedua puluh 
sembilan. Maka hal itu dikatakan kepadanya, dan beliau SAW 
bersabda, “Sesungguhnya bulan itu terkadang dua puluh sembilan 


19 1 


hari dan tiga puluh hari”. 


Ibnu Baththal berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan 
untuk tidak memperhatikan masalah perbintangan berdasarkan 
hukum-hukum ilmu hisab. Bahkan yang menjadi pegangan dalam 
masalah ini adalah melihat hilal. Hadits ini juga menjadi dalil bagi 
mereka yang beranggapan bahwa hukum itu didasarkan pada isyarat.” 


14. Tidak Boleh Mendahului Ramadhan dengan Berpuasa Satu 
atau Dua Hari 


& LT Mag or A “5 8 5 - o- - - e Love £ 0. 
V JB AL SN KA PE AP AP 
28 JS BKN oa 3 pa oran SE yA 
20 Dan oU BAL Au, Be 

Al Ds aah Aa ya (ea 

1914. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Jangan sekali-kali salah seorang di antara kamu mendahului 


Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari, kecuali seseorang 
yang biasa berpuasa, maka hendaklah ia berpuasa pada hari itu.” 


Keterangan Hadits: 
ga On apa Kan Ss 3 Gali 9 (janganlah salah seorang 


di antara kalian mendahului Ramadhan dengan mengerjakan puasa 
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satu atau dua hari). Yakni tidak boleh mendahului Ramadhan dengan 
berpuasa satu atau dua hari dan menganggapnya sebagai puasa 
Ramadhan. Larangan itu dimaksudkan sebagai sikap hati-hati, karena 
—mulainya—puasa Ramadhan itu berkaitan erat dengan terlihatnya 
hilal. Imam Bukhari merasa tidak perlu menyebutkan hal itu dalam 
judul bab, karena hadits yang dikutipnya sudah cukup tegas 
mengindikasikannya. 

Ora Oka) & 3st Pala Y (janganlah sekali-kali salah seorang 
di antara kamu mendahului Ramadhan dengan berpuasa). Dalam 
riwayat Abu Daud dari Muslim bin Ibrahim (guru Imam Bukhari 
dalam riwayat ini) disebutkan, pra OLan, as Iadai Y (janganlah 
kalian mendahului puasa Ramadhan dengan puasa). Sementara dalam 
riwayat Khalid bin Harits disebutkan, ? ya Okan" | S0 Pa y 


(janganlah kalian berpuasa menjelang Ramadhan). Dalam riwayat 


on 036. 


Imam Ahmad dari Rauh, dari Hisyam disebutkan, Okaa" 5 Ja | pel Y 
, ya (janganlah kalian mendahului dengan berpuasa sebelum 


Ramadhan): Kemudian dalan Tneyat Tam, 2 Tamu: meal Jalar 


(janganlah mendahului (puasa| Ramadhan: Mata berpuasa 
sebelumnya). 

tp 623 (mengerjakan puasa). Dalam riwayat Al Kasymihani 
tertulis, ai 23 wa dr ((biasal mengerjakan puasa maka 
hendaklah ia berpuasa pada hari itu). Dalam riwayat Ma'mar dari 
Yahya yang dikutip oleh Imam Ahmad disebutkan, #'yaj 0S Jr) Y! 
dalang S 23 3 Ue (kecuali seseorang yang biasa mengerjakan 
puasa, maka hari itu datang bertepatan dengan waktu puasanya). 


Abu Awanah meriwayatkan riwayat yang serupa melalui jalur 
Ayyub dari Yahya. Sementara dalam riwayat Imam Ahmad dari Rauh 
disebutkan, & dash Ul Apa OS Jz) Y! (kecuali seseorang yang 
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biasa mengerjakan puasa, maka hendaklah ia menyambungnya 
dengan puasa Ramadhan). Dalam riwayat At-Tirmidzi serta Ahmad 
melalui jalur Muhammad bin Amr dari Abu Salamah disebutkan, ! Y! 


SA karya OS po ls Gilp (kecuali apabila hari itu bertepatan 
dengan hari dimana salah seorang di antara kamu biasa berpuasa). 


Menurut para ulama, makna hadits-hadits tersebut adalah, 
janganlah kalian menyambut bulan Ramadhan dengan mengerjakan 
puasa. Hal itu sebagai upaya hati-hati, jangan sampai Ramadhan telah 
masuk sementara ia belum berpuasa. 


Imam At-Tirmidzi berkata setelah mengutip hadits tersebut, 
“Demikianlah praktik yang berlaku di kalangan ulama. Mereka tidak 
menyukai apabila seseorang berpuasa sebelum Ramadhan masuk, 
dalam arti puasa yang dilakukannya masuk dalam rangkaian puasa 
Ramadhan.” 


Adapun hikmah larangan tersebut adalah untuk mengumpulkan 
kekuatan dengan tidak berpuasa supaya dapat menyambut dan 
memasuki Ramadhan dengan kondisi prima serta penuh semangat. 
Namun, hikmah yang dikemukakan ini perlu ditinjau kembali, sebab 
konsekuensi hadits tersebut menyatakan bolehnya seseorang 
mendahului Ramadhan dengan puasa tiga atau empat hari. Masalah ini 
akan kami terangkan. 


Ada juga yang berpendapat bahwa hikmahnya adalah 
dikhawatirkan akan bercampurnya antara amalan fardhu dengan 
amalan sunah. Tapi pandangan ini juga belum tepat, karena yang 
demikian diperbolehkan bagi orang yang biasa berpuasa, seperti yang 
disebutkan dalam hadits. Sebagian lagi berpendapat, hal itu 
dikarenakan bahwa hukum puasa itu telah dikaitkan dengan melihat 
hilal (bulan tsabit), sehingga orang yang berpuasa lebih dahulu satu 
atau dua hari, maka ia telah berusaha mengenyampingkan hukum 
tersebut. Pandangan terakhir inilah yang menjadi pegangan. 


Maksud pengecualian tersebut adalah bahwa barangsiapa biasa 
berpuasa, maka diperbolehkan berpuasa meskipun sehari sebelum 
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Ramadhan, sebab meninggalkan suatu kebiasaan merupakan perkara 
yang cukup sulit. Selain itu, puasa yang dikerjakannya tidak ada 
sangkut pautnya dengan penyambutan Ramadhan. Dalam hukum, 
termasuk pula puasa pengganti (gadha”) dan puasa nadzar, karena 
status keduanya adalah wajib. 


Sebagian ulama berpendapat, dikecualikannya puasa pengganti 
dan puasa nadzar dari cakupan larangan pada hadits di atas adalah 
berdasarkan dalil-dalil gath'i (pasti) tentang kewajiban mengerjakan 
keduanya. Sesuatu yang bersifat gath'i (pasti) tidak dapat dibatalkan 
oleh sesuatu yang zhanni (belum pasti). 


Hadits di atas mengandung bantahan terhadap mereka yang 
membolehkan mendahulukan puasa daripada ru yah (melihat hilal), 
seperti golongan Rafidhah, juga mereka yang memperbolehkan puasa 
sunah secara mutlak. Namun, pendapat yang paling jauh dari 
kebenaran adalah mereka yang mengatakan bahwa maksud dari 
larangan tersebut adalah larangan berpuasa lebih dahulu dengan niat 
puasa Ramadhan. Mereka berdalil dengan lafazh “tagaddum” 
(mendahului) pada hadits-hadits di atas, sebab makna kata 
“mendahului” tidak akan tercapai kecuali jika sesuatu yang 
mendahului itu sejenis dengan yang didahului. Atas dasar ini, maka 
diperbolehkan berpuasa sehari atau dua hari menjelang Ramadhan 
dengan niat puasa sunah secara mutlak. Akan tetapi konteks hadits 
tidak sesuai dengan penakwilan ini, bahkan menolaknya. 


Hadits tersebut juga menjelaskan makna sabda beliau SAW, 

s3) Ippo (Berpuasalah kalian ketika melihatnya). Sesungguhnya 
huruf Jam pada lafazh 455) adalah untuk menetapkan batasan waktu, 
dan bukan menerangkan faktor penyebab. Ibnu Dagig Al Id berkata, 
“Meski ia dipahami dalam konteks penetapan batasan waktu, tetapi 
harus dipahami dalam konteks majaz, karena saat melihat hilal —yaitu 


di malam hari— adalah bukan waktu untuk berpuasa.” Namun, 
pernyataan ini ditanggapi oleh Al Fakihi bahwa yang dimaksud 
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dengan sabdanya “shuumuu” (berpuasalah kalian), yakni berniatlah 
puasa. Sedangkan malam adalah waktu untuk berniat. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia telah terperangkap pada makna 
majaz yang hendak dihindarinya, karena orang yang berniat puasa 
tidak dikatakan telah berpuasa, sebab ia boleh makan dan minum — 
setelah berniat puasa— hingga fajar terbit. 


Faidah lainnya adalah larangan memulai puasa sebelum 
Ramadhan bila diniatkan untuk hati-hati. Adapun bila dilebihkan dari 
itu (lebih dari dua hari), maka secara implisit diperbolehkan. Ada pula 
yang mengatakan bahwa larangan itu berlaku untuk masa sebelum 
Ramadhan (tidak terbatas pada satu atau dua hari), sebagaimana 
pendapat mayoritas ulama madzhab Syafi'i. Lalu mereka memberi 
penjelasan terhadap hadits di atas bahwa yang dimaksud adalah 
mengerjakan puasa terlebih dahulu sebelum masuk bulan Ramadhan, 
dan manakala didapati perbuatan seperti ini maka ia masuk dalam 
larangan tersebut. 


Adapun alasan mengapa hadits tersebut hanya menyebutkan 
sehari atau dua hari, adalah karena pada umumnya orang yang: 
berpuasa lebih dahulu mengerjakan demikian. Mereka berkata, 
“Larangan tersebut berlangsung sejak hari keenam belas bulan 
Sya'ban, berdasarkan hadits Al Alla' bin Abdurrahman dari bapaknya, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, "pyai W OS Kila (51 (Apabila 
telah masuk pertengahan bulan Sya'ban, maka janganlah kalian 
berpuasa). Riwayat ini dinukil oleh para penulis kitab Sunan dan 
dinyatakan sebagai hadits shahih oleh Ibnu Hibban dan ahli hadits 
lainnya.” 


Ar-Rauyani berkata, “Diharamkan mengerjakan puasa sehari 
atau dua hari sebelum Ramadhan berdasarkan hadits di bab ini, dan 
dimakruhkan mengerjakan puasa sejak pertengahan Sya'ban 
berdasarkan hadits yang lain.” Sementara jumhur ulama berpendapat 
tentang bolehnya mengerjakan puasa sunah setelah pertengahan bulan 
Sya'ban. Mereka menganggap hadits yang melarang puasa pada 
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waktu tersebut adalah hadits dha'if (lemah). Sementara Ahmad dan 
Ibnu Ma'in mengatakannya sebagai hadits munkar. 


Imam Al Baihagi menjadikan hadits di bab ini sebagai dalil akan 
lemahnya hadits tersebut. Dia berkata, “Riwayat yang memberi 
keringanan (rukhshah) untuk tetap berpuasa hingga sehari atau dua 
hari menjelang Ramadhan lebih shahih daripada hadits Al Alla'.” 


Hal serupa telah dilakukan pula oleh Ath-Thahawi. Setelah itu, 
Al Baihagi mendukung pandangan yang membolehkan berpuasa 
setelah pertengahan Sya'ban dengan mengemukakan hadits Tsabit 
dari Anas, dari Nabi SAW, 05 Ulas) Ag akal! Yati (Puasa paling 
utama setelah Ramadhan adalah Sya'ban). Akan tetapi, sanad hadits 
ini lemah. Dia juga memperkuat dengan hadits Imran bin Hushain, 
- »... , - e 9 LX ra Y ma 3 
VE SB OLAD ja a Tato Ja Je JB ang MI AI ko WI Jiya Ul 
au as Oka, uya wi bai 38 Je (Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda kepada seorang laki-laki, “Apakah engkau mengerjakan 
puasa di bulan Sya'ban?” Orang itu berkata, “Tidak.” Beliau 
bersabda, “Apabila engkau telah selesai mengerjakan puasa 
Ramadhan, maka berpuasalah dua hari.”). 


Selanjutnya Al Baihagi mengompromikan kedua versi riwayat 
bahwa hadits Al Alla' berlaku bagi yang tidak kuat berpuasa, 
sedangkan hadits di bab ini khusus bagi orang yang berpuasa dalam 
rangka hati-hati disertai anggapan bahwa puasa yang dilakukannya 
masuk dalam rangkaian puasa Ramadhan. Inilah cara yang baik. 
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15. Firman Allah “Dihalalkan bagi Kamu pada Malam Hari Bulan 
Puasa Bercampur dengan IStri-istri Kamu, Mereka adalah Pakaian 
bagi Kamu, dan Kamu adalah Pakaian bagi Mereka. Allah 
Mengetahui bahwasanya Kamu Tidak Dapat Menahan Nafsu 
Kamu, Karena itu Allah Mengampuni Kamu dan Memberi Maaf 
kepada Kamu. Maka, Sekarang Campurilah Mereka dan Carilah 
Apa yang Telah Ditetapkan oleh Allah untuk Kamu.” (Os. Al 
Bagarah (2): 187) 


2, B3 3 SEE Len ana Ma - LA 2 ur” 0 #0. 
Kep Matan LA OS JB AE DI 3 II 3 BI al 6 
Pa Lb Luo 9. 0 La Ka - 0 2 Derap AI See Nan 
OS GIA Tao Up Oa UG Kg Kap V9 SI ISU 
VK Kalah Silel M Jlis STAN AI JUBYI ab Ula CC 
AE 0 Ba 2 eA PH an Tati - - 20 Es 2 3 
Ra Asem ole Alas Jang Aap US su UAbG uas "NI 


. 3 - 3 4 8. 5 LP an AA o£ s3. 
OS Ss Ae ad NN HM Ob Gp 1G BI, Gb 
2 Si | Pe na Ka, : ea ...9 Da D3 or Aa 8, . a 
SPI akad AJ ASI Jai) BY ola GB ella Ae Al elo 


0g. 
£ 


Of J3 AB JUS Tab Kilo JA OS 1S lg del 


. 


2 Bove G- OS og ye Sk 2 re #0 3 ad - oJ «S on, : 
Da PNG NIS) AG jab We Up A3 (ASK Ii 
MAPAN BS ga AI bi SI 


1915. Dari Abu Ishag, dari Al Bara' bin Azib RA, dia berkata, 
“Para sahabat Muhammad SAW apabila berpuasa dan tiba waktu 
berbuka lalu ia tidur sebelum berbuka puasa, maka ia tidak boleh 
makan pada malam itu dan tidak pula keesokan harinya hingga datang 
waktu sore (saat berbuka). Sesungguhnya Oais bin Shirmah Al 
Anshari berpuasa, ketika tiba waktu berbuka, ia menemui istrinya dan 
bertanya kepadanya, “Apakah kamu mempunyai makanan?” Istrinya 
berkata, “Tidak, tetapi aku akan pergi mencarinya untukmu”. Oais 
bekerja seharian sampai tertidur. Lalu istrinya datang, dan ketika 
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melihat (suami)nya tertidur, ia berkata, “putuslah harapanmu”. Ketika 
tengah hari (di keesokan harinya) ia jatuh pingsan. Kejadian itu 
diceritakan kepada Nabi SAW maka turunlah ayat, “Dihalalkan bagi 
kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan istri-istri 
kamu”. Maka mereka pun sangat bergembira. Lalu turunlah ayat, “Dan 
makan minumlah kamu hingga terang bagi kamu benang putih dari 


9, » 


benang hitam'. 


Keterangan Hadits: 


Demikian judul bab yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 
Sementara pada riwayat selainnya, ayat tersebut disebutkan secara 
keseluruhan. Judul bab ini bermaksud menjelaskan keadaan sebelum 
turunnya ayat di atas. Oleh karena ayat ini diturunkan berdasarkan 
sebab-sebab yang berkaitan dengan puasa, maka Imam Bukhari telah 
menukilnya di tempat ini, meskipun dia juga akan menyebutkannya 
kembali dalam pembahasan tentang tafsir. 


Dari keadaan yang melatarbelakangi turunnya ayat ini, dapat 
disimpulkan bahwa ayat ini berkaitan dengan awal mula syariat sahur. 
Itulah yang dimaksudkan di tempat ini, karena Imam Bukhari 
menempatkan bab ini sebagai pembuka bab-bab yang berkaitan 
dengan masalah sahur. 

Ang Ie Ie Kab Unoi DS (para sahabat Muhammad 
SAW). Yakni, dalam kaitannya dengan kewajiban puasa. Hal itu telah 
dijelaskan oleh Ibnu Jarir dalam riwayatnya melalui jalur 
Abdurrahman bin Abi Laila dengan sanad yang mursal. 


ska jai) of J3 2 (lalu tidur sebelum berbuka... dan seterusnya). 
Dalam riwayat Zuhair disebutkan, of 4 des S ag of Ja AL 8) os 
"AN PH kagg US 33 Yg WA y L (Wpabila seseorang tidur 
sebelum makan malam, maka tidak halal baginya untuk memakan 


sesuatu dan tidak pula minum pada malam itu dan keesokan harinya 
hingga matahari terbenam). Dalam riwayat Abu Syaikh melalui jalur 
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Zakariya bin Abi Za'idah dari Abu Ishag disebutkan, 8 o pa os 
di WS ya H3 ala IaU 5 Ta ed Ls UI guy ppengi ss Ibas 


Kglta (Apabila kaum muslimin berbuka, mereka makan dan minum lalu 


mendatangi istri-istri mereka selama belum tidur. Apabila telah tidur, 
maka mereka tidak melakukan sesuatu pun di antara perbuatan- 
perbuatan itu hingga datang waktu yang sepertinya). Maka, semua 
riwayat dari hadits Al Barra' sepakat menyatakan bahwa larangan 
mengenai hal itu terkait dengan tidur, dan inilah yang masyhur dalam 
hadits selainnya. 


Namun larangan untuk makan, minum serta berhubungan 
suami-istri dalam hadits Ibnu Abbas telah dikaitkan dengan shalat 
Isya'. Abu Daud meriwayatkan dengan lafazh, dye x Ta ed og 


Iyaloy 2 Adi, Badai ae ya ia Iko IS 1 ae & Ie Aa 
aa d! (Pada masa Rasulullah SAW, apabila orang-orang telah 


shalat Isya', maka mereka diharamkan untuk makan, minum dan 
wanita, dan mereka berpuasa hingga waktu berikutnya). Riwayat 
yang serupa juga disebutkan pada hadits Abu Hurairah, seperti yang 
akan saya sebutkan. Riwayat ini lebih khusus daripada hadits Al 
Barra' ditinjau dari satu sisi. Ada pula kemungkinan maksud 
penyebutan shalat Isya' adalah dikarenakan waktu sesudahnya pada 
umumnya adalah waktu untuk tidur. Adapun kaitan larangan itu, 
sesungguhnya adalah tidur itu sendiri seperti yang dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat yang lain. 


As-Sudi menjelaskan bahwa hukum tersebut selaras dengan apa 
yang ditetapkan untuk Ahli Kitab, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Jarir 
melalui jalur As-Sudi dengan lafazh, #b£ CS 3 cal! GILA le LS 
SS Yin Yi Gerak! TE LS) da! IA NASI Yg Upah YEN Oi 
ea Ca 3 Jai (Telah diwajibkan puasa atas orang-orang Nasrani, 


dan ditetapkan atas mereka agar tidak makan, minum dan menggauli 
wanita setelah tidur. Dan ditetapkan atas kaum muslimin pada 
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mulanya sama seperti itu hingga seorang laki-laki dari kalangan 
Anshar datang menghadap...). Lalu disebutkan kisah selengkapnya. 


Adapun melalui jalur Ibrahim At-Taimi disebutkan, Ojak os 
Alai! Sial Ad ALE AU WI KASI Yal Jadi U Ojak AMAYI Ig 
(Pada masa awal Islam, kaum muslimin melakukan seperti yang 
dilakukan Ahli Kitab, apabila salah seorang di antara mereka tidur, 


maka ia tidak boleh makan hingga waktu mendatang (waktu berbuka 
berikutnya)). 


Pernyataan ini didukung oleh riwayat yang dikutip oleh Imam 
Muslim dari hadits Amr bin Al Ash, dari Nabi SAW, Uelxe 5 La jad 
pad! IA dai ee) (Perbedaan antara puasa kita dengan 
puasa Ahli Kitab adalah makan sahur). 

karo 5 Omi ol (sesungguhnya Oais bin Shirmah). Demikian 
namanya disebutkan dalam riwayat ini. Tidak ada perbedaan riwayat 
dari Isra'il mengenai namanya, kecuali dalam riwayat Abu Ahmad 


Az-Zubairi dari Isra'il yang menyebutkan, “Shirmah bin Oais” 
sebagaimana yang diriwayatkan Abu Daud. 


Dalam riwayat Abu Nu'aim pada kitab Ma'rifah melalui jalur 
Al Kalbi dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, juga menyebutkan seperti 
itu. Begitu pula Asy'ats bin Siwar dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 
Sementara dalam riwayat Ahmad dan An-Nasa'i melalui jalur Zuhair 
dari Abu Ishag disebutkan bahwa dia adalah “Abu Gais bin Amr”. 
Sedangkan dalam hadits As-Sudi yang disebutkan terdahulu 
dikatakan, 1e'r2 4 ed id JW AI ia KE gai & (Hingga datang 
seorang laki-laki dari kalangan Anshar yang bernama Abu Oais bin 
Shirmah). Dalam riwayat Ibnu Jarir melalui jalur Ibnu Ishag dari 
Muhammad bin Yahya bin Hibban (melalui jalur yang mursal) 
disebutkan, “Shirmah bin Abi Anas”. Adapun riwayat selain Ibnu Jarir 
melalui jalur ini menyebutkan “Shirmah bin Oais”, seperti dikatakan 
oleh Abu Humaid Az-Zubairi. Riwayat Az-Zuhaili dalam kitab A4z- 
Zuhriyat dari riwayat yang mursal oleh Al Oasim bin Muhammad 
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disebutkan “Shirmah bin Anas”. Kemudian Ibnu Jarir menukil dari 
riwayat mursal milik Abdurrahman bin Abi Laila yang menyebutkan 
“Shirmah bin Malik”. | 


Adapun cara mengompromikan seluruh versi tersebut dikatakan 
bahwa laki-laki tersebut adalah Abu Oais Shirmah bin Abi Anas Oais 
bin Malik bin Adi bin Amir bin Ghanim bin Adi bin An-Najjar. 
Demikian Ibnu Abdil Barr dan lainnya menyebutkan nasab laki-laki 
tersbut. Barangsiapa mengatakan bahwa dia adalah Oais bin Shirmah, 
maka ia telah memutarbalikkan nama yang sebenarnya seperti 
ditegaskan oleh Ad-Dawudi dan As-Suhaili dan lainnya. Adapun yang 
mengatakan “Shirmah bin Malik” berarti menisbatkannya kepada 
kakeknya. Barangsiapa mengatakan “Shirmah bin Anas”, berarti ia 
tidak menyebutkan lafazh yang menunjukkan nama panggilan 
bapaknya. Barangsiapa mengatakan “Abu Oais bin Amr”, maka ia 
tepat dalam menyebutkan nama panggilannya, tetapi salah dalam 
menyebutkan nama bapaknya. Demikian pula halnya dengan mereka 
yang mengatakan “Abu Oais bin Shirmah”. Seakan-akan ia hendak 
mengatakan “Abu Oais Shirmah”, lalu ia menambahkan kata “bin”. 


Kemudian sebagian perawi melakukan perubahan pada 

namanya, seperti yang kami riwayatkan dalam kitab “Juz Ibrahim bin 
Abi Tsabit” melalui jalur Atha' dari Abu Hurairah, ia berkata, o& 
AB Oi Kp Ol ON LAN, Atalahi ll AP sial Vj 11 Oya 
at s aa (Biasanya kaum muslimin apabila telah shalat Isya" 
maka diharamkan atas mereka makan, minum dan wanita. 
Sesungguhnya Dhamrah bin Anas Al Anshari dikalahkan oleh 
kantuknya). Sementara Ibnu Atsir telah memasukkan di antara para 
sahabat seorang yang bernama “Dhamrah bin Anas”, dan sekaligus 
sebagai kritik bagi pendahulunya yang tidak menyebutkan nama ini di 
kalangan sahabat. Namun, itu merupakan kesalahan tulis dan terjadi 
perubahan yang tidak disadari oleh Ibnu Al Atsir, karena yang benar 
adalah “Shirmah bin Abi Anas” seperti yang telah disebutkan. 
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Shirmah bin Abi Anas cukup masyhur sebagai salah seorang 
sahabat. Nama panggilannya adalah Abu Oais. Ibnu Ishag berkata 
seperti diriwayatkan oleh As-Sarraj dalam kitabnya At-Tarikh dengan 
sanad-nya hingga Uwaim bin Sa'idah, dia berkata, “Shirmah bin Abi 
Anas berkata saat mengingat Nabi SAW: 


Dia menetap di antara kaum Ouraisy sepuluh tahun lebih, 


senantiasa menyebut andai menemukan sahabat setia.” 


Ibnu Ishag berkata, “Shirmah ini adalah orang yang diturunkan 
ayat “Dan makan minumlah kamu', yang berkenaan dengannya.” Dia 
berkata, “Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair telah menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Abu Oais termasuk orang yang meninggalkan 
(peribadatan terhadap) berhala pada masa jahiliyah. Ketika Nabi SAW 
datang ke Madinah, dia memeluk Islam sementara usianya telah 
lanjut. Dialah yang mengatakan: 


Abu Oais berkata di pagi hari saat berangkat, 


apa yang mampu kalian lakukan dari wasiatku, maka 
lakukanlah '.” 


& Lab kasi Ah Ni Falak Susi: JW (Dia bertanya 
kepada istrinya, “Apakah kamu memiliki makanan?” Istrinya 
menjawab, “Tidak, akan tetapi aku akan pergi dan mencarikannya 
untukmu.”). Secara zhahir, ia tidak membawakan sesuatu untuk 
istrinya, tetapi dalam riwayat mursal As-Sudi disebutkan bahwa ia 
membawakan kurma untuk istrinya lalu berkata, “Tukarlah dengan 
tepung lalu hangatkanlah, karena sesungguhnya kurma membakar 
perutku.” Pada riwayat itu disebutkan pula, “Agar aku dapat 
memakannya dalam keadaan hangat.” Lalu istrinya menukar kurma 
tersebut dan membuatkan makanan untuknya. 


Sedangkan dalam riwayat mursal Ibnu Abi Laila dikatakan, “Ia 
berkata kepada istrinya, “Berilah aku makanan!” Istrinya berkata, 
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“Hingga aku membuatkan untukmu sesuatu yang hangat?” Riwayat 
ini disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Abu Daud melalui 
jalur Ibnu Abi Laila, dia berkata, “Murid-murid Muhammad telah 
menceritakan kepada kami”, lalu dia menyebutkannya secara ringkas. 


ale H3 AGII Ukali Udh (ketika tengah hari, maka ia jatuh 
pingsan). Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, ul “aja aneh 
1u3! (kasi (Pada pagi hari, ia dalam keadaan berpuasa. Ketika 
tengah hari...). Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, AI was . 
ae ea & (Belum sampai tengah hari, dia pun pun jatuh pingsan). 


Maka, riwayat pertama dipahami bahwa dia jatuh pingsan pada akhir 
pertengahan siang yang pertama. Lalu dalam riwayat Zuhair dari Abu 


Ishag disebutkan, Ha M3 KAN Laila mei ng La sak “3 
ale (Ua tidak makan sesuatu dan ia tidur malam hingga pagi hari 
dalam keadaan berpuasa. Sampai pada tengah hari, ia Jatuh pingsan). 
Sedangkan dalam riwayat mursal As-Sudi disebutkan, v' 8 S daa 
NG b of 3 & Kan (Istrinya membangunkannya, tetapi ia tidak mau 
berbuat maksiat kepada Allah dan enggan untuk makan). Sementara 
dalam riwayat mursal Muhammad bin Yahya disebutkan, «JS Ad dua 

IS ygowa bit moh sa 3 S SIB LG s! JW (Istrinya berkata 
kepadanya, 'Makanlah!” Ia mentah “Sesungguhnya aku telah 


tidur.” Istrinya berkata, “Engkau belum tidur.” Namun ia enggan 
untuk makan, maka di pagi hari ia merasa lapar dan kepayahan.). 


ea Lg ya (Sita S OA ea ad S deh 231 ola ui 
Oppa Ip uh kk45 (maka turunlah ayat ini “Dihalalkan bagi 
kamu pada malam shiyam bercampur dengan istri-istri kamu”. 


Mereka pun sangat gembira dan turunlah ayat “dan makan dan 
minumlah kamu”). Demikian yang tercantum pada riwayat ini. 


Al Karmani telah menjelaskan hadits ini sebagaimana makna 
yang zhahir, dia berkata, “Oleh karena rafats (jima”) telah dihalalkan 
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pada ayat ini dimana sebelumnya telah dilarang, maka makan dan 
minum lebih pantas lagi untuk diperbolehkan. Oleh sebab itu, mereka 
bergembira dengan turunnya ayat tersebut dan memahaminya sebagai 
suatu keringanan. Inilah sisi kesesuaiannya dengan kisah Abu Oais.” 
Dia juga berkata, “Karena pemahaman mereka hanya berdasarkan 
makna yang implisit, maka turunlah setelah itu firman-Nya “Makan 
dan minumlah kamu', agar diketahui secara tekstual kemudahan yang 
diberikan kepada mereka”. Dia mengatakan, “Atau yang dimaksud 
adalah ayat tersebut secara keseluruhan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan terakhir inilah yang 
menjadi pegangan, sebagaimana yang ditegaskan As-Suhaili. 
Menurutnya, keseluruhan ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan 
kedua persoalan sekaligus, tetapi didahulukan masalah yang berkaitan 
dengan Umar karena keutamaannya. 


Saya (Ibnu Hajar) juga katakan, pada riwayat Abu Daud 
disebutkan, “Maka turunlah ayat “Dihalalkan bagi kamu pada malam 
bulan puasa”, hingga firman-Nya “Yaitu fajar”. Hal ini menjelaskan 
bahwa letak perkataannya “Maka mereka sangat gembira”, adalah 
setelah perkataannya “benang hitam?” Ini tercantum dalam riwayat 
Zakariya bin Abi Za'idah, “Maka turunlah ayat “Dihalalkan bagi 
kamu' hingga firman-Nya “yaitu fajar”. Oleh karena itu, kaum 
muslimin sangat gembira.” Adapun penjelasan kisah Umar akan 
disebutkan pada tafsir surah Al Bagarah disertai penafsiran ayat di 
atas. 
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16. Firman Allah, “Dan Makan Minumlah Kamu Hingga Terang 
bagi Kamu Benang Putih dari Benang Hitam, yaitu Fajar. 
Kemudian Sempurnakanlah Puasa Itu Sampai Malam” 


Di Dalamnya Terdapat Riwayat dari Bara” dari Nabi SAW 


Boer 3 0 Tee GT GA Mat - .. e 0. Com - 
IS HP JB AS DI 0) IP 3 SEP ad LP 
Teng ... “ & 3 0. L. £ 0, £ e Aa of Tn PI TA 
S5 3 gan Jlis Ss ada Op BAJI ea YAI di ASI 

£.. & 3 £ 2 Si AS Ai IE DNA nan ot « 
23 3 JUN SN Haha Alay SE Unila Gas Jus 


AN la Toar Oa na SET oa NX 2, Y e - Ta IL Beta 
SIR WS SSS Ely ale DN bo DI Spa) IE H3 23 
KAA Jb Sp aU) 
1916. Dari Asy-Sya'bi, dari Adi bin Hatim RA, dia berkata, 
“Ketika turun ayat “hingga terang bagi kamu benang putih dari 
benang hitam', aku mengambil —tali— pengikat hitam dan pengikat 
putih lalu aku letakkan keduanya di bawah bantalku. Aku melihat di 
malam hari, tetapi tidak jelas bagiku. Di pagi hari aku berangkat 
menemui Rasulullah SAW dan menceritakan hal itu kepada beliau, 
maka beliau bersabda, “Sesungguhnya yang demikian itu (maksudnya) 


, ” 


adalah gelapnya malam dan terangnya siang”. 
JB IPA SA OLS PN Bia TA AN Ina 
PEN TATAP KETIKA an oi Sea EA ie 
IN UAN Jar Ad HI ai) FP | Te 5 
PR “ay IA IG EN IS LIL Ia Sp 

3G JA ai ah AA 


- 
. 
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Pa 


1917. Sa'id bin Abi Maryam menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abi Hazim telah menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Sahal 
bin Sa'ad, dia berkata, “Diturunkan ayat “makan dan minumlah kamu 
hingga terang bagi kamu benang putih dari benang hitam', dan belum 
turun firman-Nya 'yakni fajar”. Maka, beberapa laki-laki apabila 
hendak puasa salah seorang mengikatkan benang putih dan benang 
hitam di kakinya, dan ia tetap makan hingga dapat melihat benang 
tersebut dengan jelas. Setelah itu, Allah menurunkan firman-Nya 
“yakni fajar', maka mereka mengetahui bahwa sesungguhnya yang 
dimaksud adalah malam dan siang.” 


Keterangan Hadits: 


Judul bab ini menjelaskan akhir waktu makan dan hal lain yang 
diperbolehkan setelah sebelumnya dilarang. Dari hadits Sahal dapat 
diambil faidah bahwa penyebutan ayat pada hadits Al Barra yang 
dimaksud adalah sebagian besarnya, yakni bahwa firman-Nya “yaitu 
fajar” diturunkan lebih akhir daripada yang lainnya, meskipun pada 
hadits Al Barra' tidak ada penegasan bahwa firman-Nya “yakni fajar” 
turun sejak awal. Karena sesungguhnya riwayat hadits di bab ini 
menyebutkan hingga firman-Nya “benang hitam”, dan dalam riwayat 
Abu Daud serta Abu Syaikh disebutkan hingga firman-Nya “yaitu 
Jajar”, maka riwayat kedua dipahami bahwa firman-Nya “yaitu fajar” 
tidak masuk dalam batasan yang dimaksud. 


(Di dalamnya terdapat riwayat dari Al Barra" dari Nabi SAW). 
Maksudnya adalah hadits yang telah disebutkan, yang memiliki sanad 
yang maushul. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan dua hadits 
dalam bab ini. 


bla SAS pd ad 3 Id Sa HD H3 
(Ketika turun ayat “hingga terang bagi kamu benang putih dari 
benang hitam” aku mengambil... dan seterusnya). Secara zhahir, Adi 


hadir saat ayat ini turun, dan ini berkonsekuensi bahwa ia telah masuk 
Islam sebelum itu. Namun, tidak demikian sebenarnya, sebab 
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turunnya kewajiban puasa itu lebih dahulu, yaitu di masa awal hijrah. 
Sedangkan Adi masuk Islam pada tahun ke-9 atau tahun ke-10 H, 
seperti disebutkan oleh Ibnu Ishag, penulis kitab Al Maghazi. Oleh 
sebab itu, mungkin dikatakan bahwa ayat yang terdapat dalam hadits 
bab ini turun lebih akhir daripada turunnya kewajiban puasa. Tetapi 
ini merupakan kemungkinan yang cukup jauh, atau perkataan Adi 
ditakwilkan bahwa yang dimaksud “Ketika turun”, yakni ketika 
dibacakan kepadaku saat aku telah masuk Islam, atau ketika sampai 
kepadaku turunnya ayat, atau dalam konteks kalimat itu terdapat 
lafazh yang dihapus, dimana seharusnya adalah, ketika turun ayat... 
kemudian aku datang dan masuk Islam serta mempelajari syariat, aku 
pun mengambil... dan seterusnya. 

Hadits Adi ini telah diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad 
melalui jalur Mujalid dengan lafazh, Ata ala ai Ie A dh ge 
HI LAN ss sp JAS Meng NS Yo HJ All, Hita 
oa A66 LB pa wa: Ga cas Issji (Rasulullah SAW telah 
mengajariku shalat dan puasa, lalu beliau bersabda, “Shalatlah begini 
dan puasala begini. Apabila matahari telah terbenam, maka 
makanlah hingga jelas bagimu benang putih dari benang hitam.” Dia 
berkata, “Maka aku mengambil dua benang.”). 


Jas d (kepada pengikat), yakni tali. Dalam riwayat Mujalid 
disebutkan, 4& u cela Dis (Aku mengambil dua benang yang 
terbuat dari buah. 

G Cet 8 yi d "bit tika (maka aku melihat di waktu 
malam Maa tidak hampak jelas bagiku). Dalam riwayat Mujalid 
disebutkan, spa ya Gas Cataal Y (Tidak jelas bagiku mana yang 
putih dan TA yang hitam). 

Ws Las) Jd (beliau bersabda, “Sesungguhnya yang 
demikian...”). Abu Ubaid menambahkan, 1: LA 5) 25ta 5 ol (Jika 
demikian, sungguh bantalmu sangatlah lebar). Begitu pula dalam 
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riwayat Imam Ahmad dari Husyaim. Sementara dalam riwayat Al 
Ismaili dari Yusuf Al Oadhi, dari Muhammad bin Ash-Shabah, dari 
Husyaim disebutkan, (ya Aa SI Bitay OS Ol :JW) Bintad JB (dia 
berkata, “Beliau tertawa lalu bersabda, Jika demikian, maka 
sungguh bantalmu sangatlah lebar”). 


Keterangan tambahan ini telah disebutkan Imam Bukhari dalam 
tafsir surah Al Bagarah melalui jalur Abu Awanah dari Hushain, dan 
ditambahkan, &b5t03 55 31, 22391 bsd OS DO! (Jika benang 
putih dan benang hitam berada di bawah bantalmu). Kemudian dalam 
riwayat Abu Idris dari Hushain yang dikutip oleh Imam Muslim 
disebutkan, bb (ed Blu, UI (Sungguh bantalmu lebar dan 
panjang). Imam Bukhari menyebutkan pula dalam pembahasan 
tentang tafsir melalui jalur Jarir dari Mutharrif, dari Asy-Sya'bi, Wi! 


udi Ui Hd (Sesungguhnya engkau memiliki tengkuk yang lebar). Al 


Khaththabi mengatakan dalam kitab Al Ma'alim bahwa pada lafazh 
“sungguh bantalmu sangat lebar” terdapat dua pendapat: 


Pertama, maksudnya sungguh engkau banyak tidur. Kata 
“bantal” merupakan kiasan dapat “tidur”, karena orang yang tidur 
menggunakan bantal. Atau maksudnya, sungguh malammu sangat 
panjang apabila engkau tidak menahan diri dari makan dan minum 
kecuali setelah jelas tali tersebut bagimu. 


Kedua, Sesungguhnya kata “bantal” digunakan sebagai kiasan 
terhadap bagian kepala dan leher yang diletakkan di atas bantal saat 
tidur. Orang Arab biasa mengatakan “Si fulan lebar tengkuknya” 
apabila orang itu agak dungu dan lalai. Sementara telah diriwayatkan 
pada hadits ini melalui jalur lain, ai ya Aa ai (Sungguh engkau 
memiliki tengkuk yang lebar). 


Az-Zamakhsyari dengan tegas memilih penafsiran kedua, dia 
berkata, “Hanya saja Nabi SAW mengatakan tengkuk Adi lebar, 
karena ia telah lalai mencari penjelasan. Lebarnya tengkuk merupakan 


FATHUL BAARI — 99 





hal yang dapat dijadikan petunjuk tentang minimnya kecerdasan 
seseorang.” 


Namun, pendapat ini diingkari oleh sejumlah ulama, di 
antaranya Imam Al Ourthubi, dia berkata, “Sebagian orang memahami 
lafazh tersebut sebagai celaan terhadap Adi atas pemahamannya. 
Seakan-akan mereka memahami bahwa Nabi telah mencapnya sebagai 
orang yang bodoh dan kurang pemahamannya. Lalu mereka 
memperkuat pandangan itu dengan sabda beliau, wali Ja £ us 
(Sungguh engkau memiliki tengkuk yang lebar). Akan tetapi 
persoalannya tidak seperti yang mereka katakan, sebab memahami 
suatu lafazh berdasarkan makna sebenarnya selama belum jelas dalil 
yang menunjukkan makna majaz tidak pantas dicela dan tidak boleh 
dikatakan sebagai orang yang bodoh. Bahkan sesungguhnya maksud 
beliau SAW —wallahu a'lam— apabila bantalmu dapat menutup dua 
benang yang dimaksudkan Allah, maka ia berarti sangat lebar dan 
luas. Oleh sebab itu, beliau mengatakan setelah itu (Hanya saja yang 
demikian adalah gelapnya malam dan terangnya siang). Seakan-akan 
beliau mengatakan, “Bagaimana mungkin keduanya masuk di bawah 
bantalmu?” Sabda beliau, “Sungguh engkau memiliki tengkuk yang 
lebar”, yakni sesungguhnya bantal yang menutupi malam dan siang 
tidak dipakai tidur kecuali oleh orang yang memiliki tengkuk yang 
lebar. Penafsiran seperti ini agar terjadi kesesuaian.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Ibnu Hibban memberi judul 
hadits ini dengan, “Penjelasan bahwa Bahasa Orang Arab itu 
Bertingkat-tingkat”. Hal ini sebagai isyarat dari beliau bahwa Adi 
tidak mengetahui dalam bahasa sukunya bahwa gelapnya malam serta 
terangnya siang diungkapkan dengan benang hitam dan benang putih. 


Jt ) US$ (maka beberapa laki-laki). Aku tidak menemukan 


keterangan tentang nama mereka, dan tidak tepat bila ditafsirkan 
bahwa sebagian mereka adalah Adi, sebab kisah Adi terjadi setelah 
kisah yang ada dalam hadits ini. 
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Alor 5 S Bei as, (salah seorang dari mereka mengikatkan tali 


pada kedua kakinya). Dalam riwayat Fudhail bin Sulaiman dari Abu 
Hazim yang dikutip oleh Imam Muslim disebutkan, Z9 oh si 
Wei Ha RI ditay CS Lega Sep Alta Uas bis Al JR Ja 
(Ketika ayat ini turun, maka seorang laki-laki mengambil benang 
putih dan benang hitam, lalu meletakkan keduanya di bawah 
bantalnya dan dia memperhatikan kapan keduanya nampak jelas 
baginya). Kedua versi riwayat ini tidak bertentangan, sebab ada 
kemungkinan sebagian mereka mengikatkan benang di kaki dan 
sebagian lagi menyimpannya di bawah bantal. Ada pula kemungkinan 
mereka menyimpan benang tersebut di bawah bantal hingga 
menjelang fajar, lalu mereka mengambilnya dan mengikat di kaki 
masing-masing untuk diperhatikan kapan keduanya nampak jelas. 


( Ab 9) Lag a iga (setelah itu Allah menurunkan ayat “Yaitu 
Jajar”). Al @urthubi berkata, “Hadits Adi mengindikasikan bahwa 
firman-Nya, AA P Waitu fajar), turun bersambung langsung dengan 
firman-Nya, Spa bali ea (dari benang hitam). Berbeda dengan 
hadits Sahal, dimana sangat jelas bahwa firman-Nya, AS ea turun 


lebih akhir untuk menghilangkan kemusykilan yang terjadi di antara 
para sahabat.” 


Dia juga berkata, “Dikatakan bahwa jarak waktu turun antara 
kedua ayat itu selama satu tahun penuh. Adapun Adi memahami kata 
“benang” sebagaimana makna yang sebenarnya, sedangkan firman- 
Nya AI cp (yaitu fajar) dia pahami dalam arti “karena fajar”. Oleh 
sebab itu, dia melakukan perbuatan seperti itu.” 


Al Gurthubi melanjutkan, “Adapun cara mengompromikan 
keduanya dapat dikatakan bahwa hadits Adi lebih akhir daripada 
hadits Sahal. Seakan-akan belum sampai kepada Adi apa yang 
terkandung dalam hadits Sahal. Hanya saja dia mendengar ayat lalu 
memahaminya sebagaimana yang dia lakukan, maka Nabi 
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menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan firman-Nya Ai (4 yakni 
kedua benang itu terpisah satu sama lain. Selain itu, firman-Nya « 
Pari berkaitan dengan firman-Nya (7-4 (menjadi jelas).” 


Dia berkata, “Ada pula kemungkinan kedua kisah itu terjadi 
pada satu keadaan, dan bahwasanya sebagian periwayat —yakni pada 
kisah Adi— membacakan ayat secara lengkap seperti tercantum dalam 
Al Our'an, meskipun sebenarnya ayat itu turun secara terpisah seperti 
yang diterangkan pada hadits Sahal.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat kedua ini lemah, karena 
kisah Adi datang lebih akhir dan diapun masuk Islam lebih akhir. Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan melalui JAN, Abu Usamah dari Mujalid 
pada hadits Adi, Peka KAT IE Van SA Si Ju Ay aa Si Ja si 
Par cp wi Wi si (Sesungguhnya Nabi SAW bersabda kepadanya 
ketika ia mengabarkan kepada beliau apa yang dia lakukan, “Wahai 
Ibnu Hatim, bukankah aku telah mengatakan kepadamu 'minal fajri' 
Daitu fajar)). 

Dalam riwayat Ath- Thabrani melalui jalur lain dari Mujalid dan 
lainnya disebutkan, ps Bis 3 2 23 1g “ dir) G ga Ju 

dah dg NAD II AT ola ea Hy tag S spa tdi aa ja data 
slam! H sal YA Si :JB (Adi berkata, “Wahai Rasulullah! Segala 
sesuatu yang engkau wasiatkan kepadaku telah aku hafal (pelihara) 
selain benang putih dan benang hitam. Semalam bersamaku dua 
benang, aku melihat kepada yang ini dan melihat kepada yang ini.” 


Beliau bersabda, “Sesungguhnya ia adalah yang ada di langit”). 
Maka, jelaslah bahwa kisah Adi berbeda dengan kisah Sahal. 


Adapun keterangan yang disebutkan pada hadits Sahal, kata 
“benang” mereka pahami sebagaimana makna yang sebenarnya. 
Ketika turun ayat #4! cs (yaitu fajar), mereka mengetahui maksud 


yang sebenarnya. Oleh sebab itu, Sahal berkata dalam haditsnya, par) 


102 — FATHUL BAARI 





3313 ga NS Lai (Mereka pun mengetahui bahwasanya yang 
dimaksud adalah malam dan siang). Sedangkan Adi, seakan-akan 
tidak dikenal penggunaan kata “benang” dalam bahasa kaumnya 
sebagai kiasan waktu subuh. Lalu dia memahami firman-Nya wi 


untuk menerangkan sebab, maka dia mengira bahwa batas akhir 
makan dan minum adalah setelah jelas perbedaan antara kedua benang 
itu disebabkan oleh cahaya fajar. Atau, ia lupa firman Allah #1 54 


hingga diingatkan kembali oleh Nabi SAW. Penggunakan kata 
“benang” sebagai kiasan waktu subuh cukup dikenal di kalangan 
bangsa Arab. 


3 Jah KK Bl pls (maka mereka mengetahui 
bahwasanya yang dimaksud adalah malam dan siang). Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan, “Maka mereka mengetahui bahwasanya ia 
adalah...”. Sementara itu, telah disebutkan pada hadits Adi, “Gelapnya 
malam dan terangnya siang”. Adapun makna ayat tersebut adalah: 
hingga tampak cahaya terang siang dari gelapnya malam, dan ini akan 
tampak saat fajar shadig (yang benar) muncul. Hal ini memberi 
petunjuk bahwa waktu sesudah fajar termasuk waktu siang. 


Abu Ubaid mengatakan bahwa maksud “benang hitam” adalah 
malam, dan “benang putih” adalah fajar shadig (yang benar). 
Sedangkan makna “benang” itu sendiri adalah warna (cahaya). 


Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “putih” 
adalah fajar yang terbentang di ufuk, sama seperti benang yang 
terbentang. Sedangkan yang dimaksud dengan “hitam” adalah cahaya 
malam yang muncul bersamanya, yang juga menyerupai benang. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Az-Zamakhsyari. 


Abu Ubaid mengatakan bahwa firman-Nya “yaitu fajar” 
merupakan penjelasan maksud dari “benang putih”. Dalam hal ini, 
tidak disebutkannya penjelasan tentang “benang hitam” dikarenakan 
penjelasan salah satunya merupakan penjelasan bagi yang lain. 
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Dia melanjutkan, “Mungkin juga apabila lafazh “min' bermakna 
“sebagian”, karena ia merupakan sebagian dari fajar.” Nampaknya, dia 
mengeluarkan lafazh “minal fajri” dari bentuk kiasan (isti'arah) 
kepada bentuk penyerupaan (tasybih). Sebagaimana halnya perkataan 
“Aku melihat singa” termasuk bentuk kiasan (isti'arah). Namun bila 
dikatakan “Aku melihat singa dalam diri si fulan”, maka ini adalah 
bentuk penyerupaan (tasybih). 


Kemudian dia berkata, “Apa alasannya sehingga penjelasan 
tersebut diakhirkan, dimana perbuatan demikian menyerupai kesia- 
siaan, karena sebelum turun firman-Nya “Yaitu fajar” tidak dipahami 
dari ayat sebelumnya kecuali makna yang sebenarnya, sementara yang 
dimaksud bukanlah makna ini.” Lalu dia memberi jawaban bahwa 
orang-orang yang tidak memperbolehkan mengakhirkan penjelasan — 
kebanyakan ahli fikih serta ahli kalam— berpandangan bahwa hadits 
Sahal tidak shahih. Adapun mereka yang memperbolehkan 
mengakhirkan penjelasan berpendapat bahwa dalam hal ini tidak ada 
unsur sia-sia, karena sesorang yang mendengar ayat tersebut dapat 
mengambil hukum wajib yang dikandungnya lalu bertekad untuk 
mengerjakannya apabila jelas apa yang dimaksud. Namun, pernyataan 
bahwa kebanyakan ulama tidak memperbolehkan mengakhirkan 
penjelasan, perlu ditinjau kembali. Adapun jawaban bahwa hadits itu 
tidak shahih tidak dapat diterima, dan tidak ada satupun yang 
mengatakan demikian di antara kedua kelompok itu, sebab hadits 
tersebut adalah hadits yang disepakati oleh Imam Bukhari dan Muslim 
serta diterima secara penuh oleh umat. 


Masalah mengakhirkan penjelasan merupakan persoalan 
masyhur dalam kitab-kitab ushul fikih. Di dalamnya terdapat 
perbedaan pendapat, baik di kalangan ulama ahli kalam maupun 
lainnya. Ibnu As-Sam'ani dalam kitab Ashlul Mas 'alah menukil 
empat pendapat dari ulama madzhab Syafi'i: 


Pertama, boleh secara mutlak. Pendapat ini dinukil dari Ibnu 
Suraij, Al Ishthakhri, Ibnu Abu Hurairah dan Ibnu Khairan. 
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Kedua, tidak diperbolehkan secara mutlak. Pendapat ini dinukil 
dari Abu Ishag Al Marwazi dan Al Oadhi Abu Hamid, serta Ash- 
Shairafi. 


Ketiga, boleh mengakhirkan penjelasan bagi lafazh yang bersifat 
mujmal (global), dan tidak boleh mengakhirkan penjelasan bagi lafazh 
yang bersifat umum. 


Keempat, kebalikan dari pendapat yang ketiga. Keduanya 
dinukil dari sebagian ulama madzhab Syafi'i. 


Ibnu Al Hajib berkata, “Mengakhirkan penjelasan dari waktu 
yang dibutuhkan tidak diperbolehkan, kecuali bagi mereka yang 
memperbolehkan memberi taklif (beban) di luar kemampuan, yakni 
golongan Asy'ariyah, dimana mereka membolehkan hal itu, tetapi 
kebanyakan mereka mengatakan bahwa yang demikian itu tidak 
pernah terjadi. 


Pensyarah kitab Ibnu Hajib mengatakan bahwa pembicaraan 
yang membutuhkan penjelasan itu terbagi menjadi dua: 


Pertama, pembicaraan yang memiliki makna zhahir, tetapi 
digunakan pada selain makna zhahirnya. 


Kedua, pembicaraan yang tidak memiliki makna zhahir. 
Sebagian ulama madzhab Hanafi dan Maliki serta mayoritas ulama 
madzhab Syafi'i memperbolehkan untuk mengakhirkan penjelasan 
dari waktu berbicara. Pendapat ini dipilih oleh Fakhrurazi, Ibnu Hajib 
serta selain mereka. Namun, sebagian ulama madzhab Hanafi serta 
seluruh: ulama madzhab Hambali tidak memperbolehkannya. 
Sedangkan Al Kurkhi tidak memperbolehkan pada selain pembicaraan 
yang bersifat mujmal (global). 


Imam An-Nawawi berkata dalam rangka mengikuti Al Gadhi 
Iyadh, “Hanya saja yang memahami lafazh “benang hitam” dan 
“benang putih” sebagaimana makna lahiriahnya adalah orang-orang 
Arab badui yang tidak mendalam pemahamannya, seperti beberapa 
laki-laki yang diceritakan oleh Sahal, serta sebagian orang yang tidak 
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ada dalam bahasa kaumnya penggunaan kata “benang” dengan arti 
“waktu subuh”, seperti halnya Adi.” 


Ath-Thahawi dan Ad-Dawudi mengatakan bahwa masalah ini 
masuk bagian nasakh (penghapusan hukum), dan hukum tersebut pada 
awalnya dipahami sebagaimana makna lahiriah dari kata “dua 
benang”. Mereka berdalil dengan mengemukakan riwayat yang 
dinukil dari Hudzaifah dan selainnya tentang bolehnya makan hingga 
keadaan benar-benar terang. Dia berkata, “Kemudian hal ini 
dihapuskan setelah firman Allah, “minal fajri' (yaitu fajar).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dikatakan didukung oleh 
riwayat Abdurrazzag melalui sanad dengan para perawi yang Isigah 


(terpercaya), UV BMI JW BL Yah Ang as ai de Aa d Tt o! 
& Was oi V3 Ih Yy KPT PE Ig anal Ng Yan 
abal alas (Sesungguhnya Bilal datang kepada Nabi SAW dan beliau 


sedang makan sahur, lalu ia berkata, “Shalat, wahai Rasulullah! 
Demi Allah, sungguh telah pagi!” Beliau bersabda, “Semoga Allah 
merahmati Bilal. Jika bukan karena Bilal, maka kita berharap bila 
diberi keringanan hingga terbit matahari.”). 


Faidah yang dapat dipetik dari hadits ini —seperti dikatakan 
oleh Iyadh— adalah tidak menakwilkan lafazh-lafazh musytarak 
(yang mempunyai makna ganda), dan harus mencari penjelasan 
tentang makna yang dimaksud. Lafazh-lafazh tersebut tidak boleh 
dipahami menurut maknanya yang terkuat serta penggunaannya yang 
paling banyak, kecuali apabila tidak didapatkan dalil yang 
menjelaskan makna yang dimaksud. 


Ibnu Bazizah berkata dalam kitab Syarh Al Ahkam, “Masalah ini 
tidak termasuk mengakhirkan penjelasan lafazh yang mujmal (global), 
karena para sahabat pada awalnya mengamalkan makna yang pertama 
kali mereka pahami sesuai pengertian bahasa mereka. Atas dasar ini, 
maka ini termasuk mengakhirkan penjelasan ucapan yang memiliki 
makna zhahir, tetapi yang dimaksudkan adalah selain makna zhahir 
tersebut.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan,. ini memberi asumsi bahwa seluruh 
sahabat mengerjakan apa yang dinukil oleh Sahal bin Sa'ad, tapi 
pernyataan ini kurang tepat. 


Ayat dan hadits ini dijadikan dalil bahwa batas akhir makan dan 
minum adalah terbitnya fajar. Apabila fajar terbit dan seseorang 
sedang makan atau minum lalu menghentikannya, maka puasanya 
dianggap sah. Akan tetapi masalah ini diperselisihkan oleh para 
ulama. Apabila seseorang makan karena mengira fajar belum terbit, 
maka puasanya tidak batal menurut mayoritas ulama, sebab ayat itu 
menunjukkan bolehnya makan hingga diketahui terbitnya fajar dengan 
pasti. 


Abdurrazzag meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, X5 u Lu, YG Ud Ai Yei llah telah 


menghalalkan bagimu makan dan minum selama engkau masih ragu). 
Demikian juga dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Abu Bakar dan 
Umar. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur Abu Adh-Dhuha, 
dia berkata, Y & JS 1ditoder Uya J7 DIM Yuta! YP ae DI der) dlu 
BESI IKA US Ea II Ma DI AB LI JUS CLS (Seorang 
laki-laki bertanya kepada Ibnu Abbas tentang sahur, maka seorang 
laki-laki di antara orang-orang yang duduk bersamanya berkata, 
“Makanlah hingga engkau tidak ragu.” Ibnu Abbas berkata, “Orang 


ini belum memberi jawaban apapun, akan tetapi makanlah selama 
engkau ragu hingga engkau tidak ragu.”). 


Menurut Ibnu Mundzir, inilah pendapat yang dipegang oleh 
mayoritas ulama. Sementara menurut Imam Malik, orang itu harus 
mengganti (menggadha”). Ibnu Bazizah berkata dalam kitab Syarh Al 
Ahkam, “Terjadi perbedaan pendapat, apakah dilarangnya makan itu 
karena fajar terbit atau karena kejelasannya bagi orang yang melihat 
dengan berpegang pada makna zhahir ayat? Mereka juga berbeda 
pendapat, apakah wajib menahan diri untuk tidak makan dan minum 
serta hal-hal lain yang membatalkan puasa sesaat menjelang terbitnya 
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fajar atau tidak?” Pembahasan ini akan kami sebutkan pada bab 
berikutnya. 


17. Sabda Nabi SAW, “Janganlah Sekali-kali Adzan Bilal 
Mencegah Kalian dari Makan Sahur” 


“7 


AN ppap Ba ya el ip data bi ne era 


os an ta Ba 
nba, 2 Je as aa aa Ds Y Su Ka i 


aa 


5 di 6 ag Oi Kai 


1918-1919. Ubaidillah bin Ismail menceritakan kepada kami 
' dari Abu Usamah, dari Ubaidillah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dan Al 
@asim bin Muhammad (meriwayatkan) dari Aisyah RA, 
“Sesungguhnya Bilal biasa adzan di malam hari, maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Makan dan minumlah kalian hingga Ibnu Ummi 
Maktum mengumandangkan adzan, karena sesungguhnya dia tidak 
adzan (melainkan) hingga fajar terbi'.” Al Gasim berkata, “Tidak 
ada —jarak— antara adzan keduanya kecuali yang satu naik dan yang 
satu turun.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab sabda Nabi SAW “Janganlah sekali-kali mencegah 
kalian”). Demikian judul yang dinukil oleh kebanyakan perawi. 
Sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Jangan 
Mencegah Kalian”, yakni tanpa penekanan. Ibnu Baththal berkata, 
“Hadits dengan lafazh seperti pada judul bab ini tidak memenuhi 
kriteria Imam Bukhari. Oleh karena itu, dia menukil riwayat yang 
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semakna dengannya dari hadits Aisyah. Adapun hadits dengan lafazh 
seperti pada judul bab telah disebutkan oleh Waki” dari hadits 


Samurah, dari Nabi SAW, Tadi Y3 Jk 213i 1 pp up Kat y 
BII Gektadi ad 5XI) (pbELAN (Janganlah sekali-kali adzan Bilal 
menghalangi kalian dari makan sahur, dan tidak pula fajar yang 


memanjang, akan tetapi (yang mencegah kalian adalah) fajar 
memanjang di ufuk).” 


Imam At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan. 
Begitu pula hadits Samurah yang dikutip oleh Imam Muslim, tetapi 
tidak termaktub dengan jelas apa yang dimaksudkan Imam Bukhari. 
Sesungguhnya telah ditemukan pula hadits yang memenuhi 
kriterianya dengan lafazh seperti pada judul bab, yakni hadits Ibnu 
Mas'ud, (SGB ae Jika OS UB opal Ta Jk Oi ASUS Lan 9 
(Janganlah sekali-kali adzannya Bilal mencegah salah seorang di 
antara kalian dari sahurnya, sesungguhnya ia mengumandangkan 
adzan pada malam hari untuk mengembalikan orang yang shalat di 
antara kalian), dan ini telah disebutkan pada pembahasan tentang 
adzan di bab “Adzan Sebelum Fajar”. Lalu dia menyebutkan pula di 
tempat itu hadits Ubaidillah bin Umar dari kedua syaikhya, yaitu Al 
Oasim dan Nafi? sama seperti yang beliau kutip di tempat ini. Secara 
lahirnya, riwayat itulah yang dimaksud oleh Imam Bukhari pada judul 
bab di atas. 


Dalam hadits Samurah yang diriwayatkan Imam Muslim 
terdapat penjelasan tentang apa yang tidak disebutkan pada hadits 
Ibnu Mas'ud. Yang demikian itu dikarenakan pada hadits Ibnu 
Mas'ud disebutkan, 3! bt, Sa S! dah On Ja D1 adl and 
LISA Jaa & — Jia (Bukanlah fajar itu, dia mengatakan (seperti ini) 
— dia mengangkat jarinya ke atas lalu menggerakkan ke bawah—- 
lakan tetapi) hingga ia mengatakan seperti ini). Sementara pada 
hadits Samurah yang dinukil Imam Muslim disebutkan, 4 SA Y 


La A - : & IiKa Ja - si 3 “P4 Y Jok Si Sp (Janganlah 
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adzannya Bilal mempedayakan kamu dari makan sahur dan tidak pula 
cahaya putih di ufuk yang memanjang seperti ini, hingga berbentuk 
garis seperti ini), yakni membentang. 


Dalam salah satu riwayat disebutkan, "pki & kesal ia Y3 


(Dan tidak pula cahaya putih ini hingga berbentuk garis). Adapun 
lafazh riwayat Imam At-Tirmidzi telah disebutkan sebelum ini. Dalam 
riwayatnya dari hadits Thalg bin Ali disebutkan, 4g Yg 1g 7319 1S 
pl I PA EP Ng LA Anandi LI (Makan dan minumlah 
kalian, dan janganlah cahaya yang menjulang ke atas menghalangi 
makan (sahur) kalian. Makan dan minumlah kalian hingga cahaya 
kemerahan nampak membentang bagi kalian). Yakni, janganlah hal 


itu menghalangi makan sahur kalian, karena sesungguhnya ia adalah 
fajar kadzib (dusta). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Tsauban, 65:01 Yadi 

IL Ba SE Tb ian Te Tae ana ga NT 
palm! SV) dapa Yg Wb Jou Y IP OwpdI 3 LIS adi (Fajar itu 
ada dua macam, adapun fajar seperti ekor serigala ffajar kadzib|, 
sesungguhnya ia tidak menghalalkan sesuatu dan tidak pula 
mengharamkannya. Akan tetapi —yang mengharamkan dan 
menghalalkan— adalah fajar yang membentang (fajar shadig)). 
Yakni, fajar inilah yang mengharamkan untuk makan serta 


menghalalkan dilakukannya shalat Subuh. Hal ini selaras dengan ayat 
yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. 


Sementara itu, sebagian sahabat —dan ini yang menjadi 
pendapat Al A' masy dari kalangan tabi'in serta sahabatnya Abu Bakar 
bin Ayyasy— berpendapat bolehnya makan sahur hingga fajar 
nampak jelas. 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Abu Al Ahwash, dari 
AN ' : Io ro OB 
Ashim, dari Zirr, dari Hudzaifah, dia berkata, &! ke A1 Ja) 22 Vpuwd 


bai ad Cesbadi of TE At) 2 wiz (Kami makan sahur bersama 
Rasulullah SAW. Demi Allah! Sungguh keadaan telah terang hanya 


110 — FATHUL BAARI 


saja matahari belum terbit). Riwayat ini telah diriwayatkan pula oleh 
Ath-Thahawi melalui jalur lain dari Ashim dengan redaksi yang sama 
seperti itu. 


Hal itu telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah serta 
Abdurrazzag dari Hudzaifah melalui beberapa jalur yang shahih. 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Mundzir juga 
meriwayatkan melalui beberapa jalur dari Abu Bakar, bahwasanya dia 
memerintahkan menutup pintu hingga tidak melihat fajar. Kemudian 
Ibnu Mundzir meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari Ali 
bahwasanya dia shalat Subuh lalu berkata, :» Lai Jasad ai OYI 


spa batal (Sekarang waktu dimana benang putih dari benang hitam 


telah jelas (perbedaannya)). Ibnu Mundzir berkata, “Sebagian ulama 
mengatakan tentang jelasnya perbedaan antara cahaya siang dan 
cahaya malam yang ditandai dengan tersebarnya cahaya terang di 
jalan-jalan, lorong-lorong dan rumah-rumah.” Kemudian dia menukil 
keterangan terdahulu dari Abu Bakar dan selainnya. 


Diriwayatkan pula melalui sanad yang shahih dari Salim bin 
Ubaid Al Asyja'i —seorang sahabat— bahwa Abu Bakar berkata 
kepadanya, “Keluar dan perhatikan apakah fajar telah terbit?” Dia 
berkata, “Aku memperhatikan kemudian aku datang kepadanya dan 
berkata, “Fajar telah nampak dan naik”. Kemudian Abu Bakar berkata 
lagi, “Keluar dan perhatikan apakah telah terbit?” Aku memperhatikan 
dan berkata, “Fajar telah jelas membentang”. Maka dia berkata, 
“Sekaranglah akhir aku minum.” 


Diriwayatkan melalui jalur Waki” dari Al A'masy bahwasanya 
dia berkata, “Jika bukan karena syahwat, niscaya aku akan shalat 
Subuh kemudian makan sahur.” 


Ishag berkata, “Mereka membolehkan makan dan shalat setelah 
fajar terbit hingga terpisah antara cahaya siang dari cahaya malam.” 
Ishag juga berkata, “Aku mengikuti pendapat yang pertama, tetapi aku 
tidak mencela mereka yang menakwilkan sebagai rukhshah seperti 


FATHUL BAARI — 111 


pendapat yang kedua. Menurutku, tidak ada kewajiban mengganti 
(gadha”) ataupun membayar kafarat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada pendapat ini terdapat bantahan 
bagi mereka yang menukil adanya kesepakatan (ijma') ulama yang 
menyalahi pandangan Al A'masy. 


18. Menyegerakan Sahur 


0... o- 9. 


. 2. 0 . 0. 2 n . # 2 7 £ o Ri “1 
aah dn gp Jan sa all arie Aga as op 
Lo. - 02 03 3 re? 6 Ls... La 81 CL 20. 4 
Sgomad! Soal OI aa OS - sda SA CS Bas 
| : . Aa. Ma At EUR 
Kg ae SI eko DN Jiya pa 
1920. Dari Abdul Aziz bin Abu Hazim, dari bapaknya Abu 
Hazim, dari Sahal bin Sa'ad RA, dia berkata, “Aku makan sahur 


bersama keluargaku, kemudian aku pun tergesa-gesa untuk dapat 
sujud bersama Rasulullah SAW.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menyegerakan sahur). Yakni, mempercepat makan sahur. 
Hal ini menunjukkan bahwa sahur tersebut dilakukan menjelang terbit 
fajar. Malik meriwayatkan dari Abdullah bin Abu Bakar, dari 
bapaknya, wd! Bts palu Joni — Jali IX up s- U jas & (Kami 
biasa selesai —yakni dari shalat malam— lalu kami buru-buru makan 
karena takut fterbit) fajar). Ibnu Baththal berkata, “Sekiranya Imam 
Bukhari memberi judul bab “Mengakhirkan Sahur”, maka itu lebih 
baik. Namun, Mughlathai menanggapi pendapat ini, dia mendapati 
judul bab dalam naskah lain dari Shahih Bukhari “Mengakhirkan 
Sahur”. Akan tetapi, saya tidak melihat hal itu pada satu pun di antara 
naskah Shahih Bukhari yang sampai kepada kami.” 
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Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa “menyegerakan” 
merupakan perkara yang relatif. Jika dinisbatkan kepada awal waktu, 
maka maknanya adalah mendahulukan. Jika dinisbatkan kepada akhir 
waktu, maka maknanya adalah mengakhirkan. Hanya saja Imam 
Bukhari memaksudkannya sebagai isyarat bahwa sahabat 
menyegerakan makan sahur karena khawatir fajar akan terbit dan 
khawatir akan ketinggalan shalat berdasarkan kadar waktu yang dia 
dibutuhkan untuk pergi ke masjid. 

ue Si al & (dari bapaknya Abu Hazim). Al Ismaili 
mengisyaratkan bahwa Abdul Aziz bin Abu Hazim tidak mendengar 
riwayat ini dari bapaknya. Dia meriwayatkan dari jalur Mush'ab Az- 
Zubairi, dari Abu Hazim, dari Abdullah bin Amir Al Aslami, dari Abu 
Hazim, dari Sahal. Kemudian dia meriwayatkannya dari jalur lain 
dari Abdullah bin Amir, dari Abu Hazim. Sementara Mush'ab bin 
Abdullah Az-Zubairi tidak setara dengan para pakar hadits yang 
menukil riwayat itu dari Abdul Aziz dari bapaknya tanpa perantara, 
maka keterangan tambahan yang ia sebutkan termasuk ganjil. Ada 
pula kemungkinan Abdul Aziz mendengar keterangan dari Abdullah 
bin Amir, dari perawi lain, dari bapaknya, yang tidak ia dengar dari 
dalam riwayatnya, yang ia dengar langsung dari bapaknya. Oleh 
karena itu, terkadang dia menceritakannya langsung dari bapaknya 
tanpa perantara dan terkadang pula melalui perantara. 


Yee D Si of (Untuk mendapatkan sahur). Demikian yang 


terdapat dalam riwayat Al Kasymihani. Sementara dalam riwayat An- 
Nasafi dan jumhur ulama disebutkan, 3gud! 5 Ki ol (untuk 


mendapatkan sujud). Versi kedua ini lebih tepat. Hal ini didukung 
bahwa dalam riwayat terdahulu dalam pembahasan tentang waktu- 
waktu shalat disebutkan, AI 0 3 si ol (Untuk mendapatkan shalat 


fajar), dan dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, pal M0 si ot 


(Untuk mendapatkan shalat Subuh), sedangkan dalam riwayat yang 
lain disebutkan dengan lafadz, 3'49! 38X (shalat Subuh). 
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Al @adhi Iyadh berkata, “Tujuan Sahal terburu-buru makan 
sahur adalah karena waktunya sangat dekat dengan terbitnya fajar, 
bahkan dia hampir tidak mendapatkan shalat Subuh bersama 
Rasulullah SAW, dikarenakan beliau melaksanakan shalat Subuh 
ketika keadaan masih gelap.” 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Maksudnya, mereka biasa makan 
sahur menjelang fajar terbit, maka mereka pun buru-buru makan sahur 
karena khawatir kehabisan waktunya.” 


Catatan 


Al Mizzi mengatakan, Khalaf menyebutkan bahwa Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dalam pembahasan tentang puasa 
dari Muhammad bin Ubaidillah dan Outaibah, keduanya dari Abdul 
Aziz. Kemudian dia berkata, “Akan tetapi kami tidak mendapatkannya 
dalam kitab Shahih Bukhari dan tidak pula disebutkan oleh Abu 
Mas'ud.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya melihat di tempat ini tulisan 
tangan Al Outb dan Mughlathai “Muhammad bin Ubaid”, tanpa 
dinisbatkan kepada lafazh “Allah” (Ubadillah). Tapi ini merupakan 
kesalahan, dan yang benar adalah “Muhammad bin Ubadillah”. Dia 
adalah Abu Tsabit Al Madani yang masyhur, termasuk salah seorang 
guru Imam Bukhari yang terkemuka. 


19. Berapa Lama Antara Sahur dan Shalat Subuh? 


eka - aa Ju 25 AI 2 Ca 33 A5 5P ii 12 3 LA 
7 : : : 3 4 2 2 or A 8, 


- 
c9 0. 20 aa - 
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1921. Dari Oatadah, dari Anas, dari Zaid bin Tsabit RA, dia 
berkata, “Kami makan sahur bersama Nabi SAW, kemudian beliau 
berdiri untuk shalat. Aku berkata, “Berapa lama antara adzan dan 
sahur?” Beliau menjawab, “Kira-kira (membaca) lima puluh ayat.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab berapa lama antara sahur dan shalat Subuh). Yakni, akhir 
sahur dan permulaan shalat, karena yang dimaksud adalah 
menentukan waktu dimana seseorang tidak lagi diperbolehkan makan. 
Maksud mengerjakan shalat adalah pertama kali memulainya, 
sebagaimana yang dikatakan Ibnu Al Manayyar. 


S “al (Aku berkata, “Berapa lama...”). Ini adalah perkataan 


Anas. Perkataan ini ditujukan kepada Zaid bin Tsabit. Hal ini telah 
diterangkan pada pembahasan tentang waktu-waktu shalat, dimana 
@Oatadah telah menanyakan hal itu kepada Anas. Ahmad 
meriwayatkan dari Yazid bin Harun, dari Hammam bahwa Anas 
berkata, “Aku berkata kepada Zaid.” 


KI mess 31 (Beliau menjawab, “Kira-kira (membaca) lima 


puluh ayat.”). Yakni ukuran sedang, bukan ayat-ayat panjang dan 
bukan pula ayat-ayat pendek. Selain itu, cara membacanya tidak cepat 
dan tidak pula lambat. 


Al Muhallab berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
tentang mengukur waktu dengan standar perbuatan fisik, dan bangsa 
Arab biasa mengukur waktu dengan perbuatan-perbuatan tertentu, 
seperti perkataan mereka “Selama memerah susu kambing”. atau 
“Selama menyembelih unta”. Maka, dalam hal ini Zaid bin Tsabit 
memperkirakan jarak waktu tersebut selama membaca ayat Al Our'an, 
sekaligus sebagai isyarat bahwa saat itu merupakan waktu untuk 
membaca Al Our'an.” 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Di sini terdapat isyarat bahwa waktu- 
waktu mereka dipenuhi oleh aktivitas ibadah serta isyarat 
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mengakhirkan makan sahur, sebab yang demikian lebih mendukung 
tercapainya tujuan sahur itu sendiri.” 


Dia juga berkata, “Nabi SAW biasa memperhatikan mana yang 
lebih mudah bagi umatnya, lalu beliau pun melakukannya. Seandainya 
Nabi SAW tidak makan sahur, niscaya umatnya akan mengikutinya 
dan ini akan memberatkan sebagian mereka. Apabila Nabi makan 
sahur pada pertengahan malam, maka akan memberatkan juga 
sebagian umatnya yang terbiasa tidur pada saat itu, dan hal ini bisa 
menyebabkan. mereka meninggalkan shalat Subuh atau harus 
memaksakan diri untuk tidak tidur hingga masuk waktu subuh.” 


Beliau melanjutkan, “Mengakhirkan makan sahur juga dapat 
menambah kekuatan dalam mengerjakan puasa, karena tabiat manusia 
membutuhkan makanan. Apabila Nabi SAW meninggalkan hal ini, 
niscaya akan menyusahkan sebagian umatnya, terutama mereka yang 
menderita penyakit cacingan, bisa saja ia jatuh pingsan dan 
membatalkan puasa di siang hari Ramadhan.” 


Pelajaran yang dapat diambil 
1. Penjelasan tentang orang yang memiliki keutamaan makan 
bersama para sahabatnya. 


2.  Bolehnya berjalan di malam hari, sebab Zaid bin Tsabit tidak 
menginap di rumah Nabi SAW (tapi dia makan sahur bersama 
beliau). 

3. Makan sahur bersama. 


4. Menggunakan ungkapan yang sopan dalam berbicara, 
berdasarkan perkataannya “Kami makan sahur bersama 
Rasulullah SAW”: dan dia tidak mengatakan “Kami dan 
Rasulullah makan sahur”, karena pada kalimat pertama terdapat 
makna mengikuti. 


5. Menurut Al Ourthubi, pada hadits ini terdapat indikasi bahwa 
selesainya makan sahur adalah sebelum terbit fajar. Tapi ini 
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LX mun 


bertentangan dengan perkataan Hudzaifah, “Saat itu sudah 
sangat terang, hanya saja matahari belum terbit”. Namun, 
masalah ini mungkin dijawab bahwa keduanya tidak 
bertentangan, bahkan masing-masing dipahami pada kondisi 
yang berbeda. Tidak ada pada kedua riwayat itu pernyataan 
yang memberi asumsi bahwa Nabi SAW mengerjakannya terus- 
menerus. Maka, dikatakan bahwa kisah Hudzaifah terjadi lebih 
dahulu. Adapun pembicaraan mengenai apa yang berkaitan 
dengan sanad hadits di bab ini telah diterangkan pada 
pembahasan tentang waktu-waktu shalat. Demikian pula dengan 
pembahasan apakah ia termasuk hadits Zaid bin Tsabit atau 
masuk deretan hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Anas. 


20. Keberkahan Sahur, dan Ia Tidak Diwajibkan, Karena Nabi 
SAW dan Para Sahabatnya Menyambung Puasa (wishal) Tanpa 
Menyebutkan Masalah Sahur 


AP pg Aa da GAN Aoi lb Up SP 
Ta : JG ea Sl A6 na - — 2 - 


8... 2 

1922. Dari Nafi', dari Abdullah RA, bahwasanya Nabi SAW 
menyambung puasa (wishal), dan orang-orang ikut menyambung 
puasa (wishal). Kemudian hal itu memberatkan mereka, maka Nabi 
SAW melarangnya. Mereka berkata, “Sesungguhnya engkau 
menyambung puasa (wishal),”” Beliau bersabda, “Aku tidak seperti 


kalian, sesungguhnya aku senantiasa diberi makan dan minum foleh 
Allah).” 
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o- X, - - 2.90 - £ 8 - aa o- 4 2 BP o- 90 
Ae OA Ono) SL Gp Gaal Tenan JB Lg ep HA AS up 


SP : Gw js Sg ea Ko JB JG 


1923. Dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dia berkata: Aku 
mendengar Anas bin Malik RA berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Makan sahurlah kalian, sesungguhnya dalam makan sahur itu 
terdapat keberkahan”. 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Mengemukakan dalil bagi suatu 
hukum, hanya dibutuhkan jika terjadi perbedaan pendapat, atau 
diprediksikan bahwa perbedaan itu akan terjadi. Adapun sahur, hanya 
makan untuk memenuhi tuntutan syahwat dan menjaga stamina. 
Namun, karena ada perintah untuk sahur, maka perlu penjelasan 
bahwa perintah itu tidak dipahami sebagaimana makna lahirnya, yaitu 
wajib. Demikian pula larangan untuk menyambung puasa (wishal) 
berkonsekuensi bahwa perintah makan sahur itu sebelum fajar terbit.” 


Pernyataan ini ditanggapi bahwa larangan menyambung puasa 
(wishal) hanya berkonsekuensi perintah memisahkan antara puasa 
dengan berbuka, maka cakupannya lebih luas daripada dipahami 
dengan makan di akhir malam, sehingga tidak ada ketentuan bila yang 
dimaksud adalah sahur. Sementara Ibnu Al Mundzir telah menukil 
ijma' yang menetapkan bahwa sahur adalah sunah hukumnya. 


Ibnu Baththal berkata, “Pada judul bab ini ada kelalaian dari 
Imam Bukhari, karena setelah bab ini dia menukil hadits Abu Sa'id, 
PI dl deeh Janti Oi BII Si (Siapa di antara kalian yang hendak 
menyambung puasa, hendaklah ia melakukannya hingga menjelang 


fajar). Nabi SAW menetapkan batas akhir menyambung puasa adalah 
menjelang fajar, dan ini merupakan waktu untuk makan sahur.” 


Dia juga mengatakan bahwa riwayat yang menerangkan secara 
rinci merupakan penjelasan riwayat yang masih global. Pernyataan ini 
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diterima oleh sejumlah ulama. Namun, Ibnu Al Manayyar menolak 
bahwa Imam Bukhari tidak memberi judul tentang tidak adanya 
syariat sahur, tetapi dia hanya memuat judul yang menyatakan bahwa 
sahur itu tidak wajib. Hal ini dipahami dari sikap Nabi yang 
menyambung puasanya (wishal). Ketika Nabi SAW melarang para 
sahabat menyambung puasa (wishal), larangan itu bukan dalam 
konteks haram, tetapi merupakan petunjuk dan bimbingan seperti 
dipahami dari alasan yang dikemukakan, yaitu rasa kasihan terhadap 
umatnya, dan tidak ada indikasi yang mewajibkan sahur. Setelah jelas 
bahwa menyambung puasa (wishal) adalah makruh, dan lawan dari 
makruh adalah sunah, maka kesimpulannya bahwa hukum sahur 
adalah sunah. 


Menyambung puasa (wishal) termasuk masalah yang 
diperselisihkan ulama. Namun, menurut pendapat yang kuat dalam 
madzhab Syafi'i adalah haram hukumnya. 


Nampaknya, maksud Imam Bukhari dengan perkataannya 
“Karena Nabi SAW dan para sahabatnya menyambung puasa 
(wishal)...” dan seterusnya adalah sebagai isyarat terhadap hadits Abu 
Hurairah setelah dua puluh lima bab berikut, dimana setelah larangan 
menyambung puasa (wishal) disebutkan, “Beliau SAW menyambung 
puasa dengan mereka satu hari kemudian satu hari, lalu mereka 
melihat hilal. Maka beliau SAW bersabda, “Apabila hilal belum 
muncul, niscaya aku akan menambah untuk kalian.” Hal itu 
menunjukkan bahwa sahur bukanlah suatu keharusan. Sebab bila 
sahur adalah suatu kewajiban, niscaya beliau SAW tidak akan 
menyambung puasa (wishal) bersama para sahabatnya, karena 
menyambung puasa (wishal) berkonsekuensi meninggalkan makan 


sahur, baik kita katakan menyambung puasa (wishal) itu haram atau 
tidak. 


Pembicaraan mengenai perbedaan para ulama tentang hukum 
menyambung puasa (wishal) serta pembahasan hadits Ibnu Umar akan 
disebutkan pada bab yang telah disinyalir sebelumnya. Adapun makna 
dasar lafazh “azhallu” (senantiasa) adalah perbuatan yang terus- 
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menerus dikerjakan saat siang hari. Namun, akan disebutkan pada bab 
yang diisyaratkan tadi dengan lafazh “abiitu” yang bermakna 
perbuatan yang senantiasa dikerjakan pada malam hari. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan lafazh “uzhallu” tidak terkait 
dengan siang hari. 

is si PI d OB 3s (makan sahurlah kalian, karena 
sesungguhnya dalam makan sahur itu terdapat keberkahan). Bisa 
dibaca sahuur dan bisa juga dibaca suhuur. Apabila yang dimaksud 
“keberkahan” di sini adalah pahala dan ganjaran, maka lafazh yang 
sesuai adalah suhuur yang bermakna makan sahur. Sedangkan apabila 
yang dimaksud adalah tambahan kekuatan bagi orang yang berpuasa 
serta mengurangi kesulitan yang dihadapi, maka lafazh yang sesuai 
adalah sahuur yang bermakna hidangan saat sahur. Sebagian 
mengatakan bahwa keberkahan di sini diperoleh karena seseorang 
terjaga dan berdoa di akhir malam. Akan tetapi yang lebih tepat adalah 
bahwa keberkahan sahur itu diperoleh melalui beberapa segi, yaitu 
mengikuti Sunnah, menyelisihi Ahli Kitab, menambah kekuatan dan 
semangat untuk ibadah, menghindari tabiat buruk yang ditimbulkan 
oleh rasa lapar, menjadi sebab untuk bersedekah kepada orang yang 
meminta saat itu, menjadi sebab untuk berdzikir dan berdoa pada 
waktu yang mustajab, dan memberi kesempatan untuk berniat bagi 
mereka yang belum sempat berniat puasa sebelum tidur. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Berkah ini mungkin kembali kepada 
persoalan-persoalan akhirat, sebab menegakkan Sunnah mengharus- 
kan adanya pahala. Ada pula kemungkinan bahwa berkah ini kembali 
kepada persoalan duniawi, seperti kekuatan fisik dalam berpuasa dan 
mempermudah pelaksanaannya tanpa harus menimbulkan dampak 
negatif bagi orang yang berpuasa.” 


Dia juga berkata, “Di antara alasan bahwa hukum makan sahur 
adalah mustahab (disukai), adalah karena perbuatan itu telah 
menyelisihi Ahli Kitab yang tidak makan sahur. Ini merupakan salah 
satu faktor yang mengharuskan adanya tambahan pahala di akhirat.” 
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Dia berkata pula, “Masalah sahur ini telah menjadi pembicaraan 
yang hangat di kalangan sufi ditinjau dari hikmah puasa, yaitu 
meredam syahwat perut dan farj (seks), dimana makan sahur bisa 
menjauhkan hal tersebut.” 


Catatan 


Seseorang dianggap makan sahur dengan menyantap sedikit 
makanan dan minuman. Hadits di bab ini telah diriwayatkan pula oleh 
Imam Ahmad dari Abu Sa'id Al Khudri dengan lafazh, " Pp 


Bp & Ba ANA) A al og la ga Br Surip £ pu of 933 Oyeai 
(Sahur adalah berkah, janganlah kalian meninggalkannya meski 
salah seorang di antara kamu hanya minum seteguk air. 
Sesungguhnya Allah dan para  malaikat-Nya  bershalawat 
(mendoakan) kepada orang-orang yang makan sahur). Dalam riwayat 
Sa'id bin Manshur dari jalur lain yang mursal disebutkan, 33 ya 


id (Makan sahurlah kalian meskipun hanya sesuap). 


21. Apabila Berniat Puasa di Siang Hari 


V5 op Kb (Sate 2Ija SAN AP OS AA Ai IE, 
Aa Sa Sle A - JG 
“ 2 ed WA Gate SA RA ai nb 1 


Ummu Darda berkata, “Biasanya Abu Darda' berkata, “Apakah 
kalian mempunyai makanan?” Apabila kami mengatakan “Tidak”, 
maka dia akan berkata, “Sesungguhnya aku berpuasa pada hari ini”.” 


Hal ini dilakukan pula oleh Abu Thalhah, Abu Hurairah, Ibnu 
Abbas dan Hudzaifah RA. 
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Sa lag le Io SEA on (PN jalu ia 
ag ak PB PN BG PI 3 ae 


" 


1924. Dari Salamah bin Al Akwa' RA bahwasanya Nabi SAW 
mengutus seorang laki-laki berseru kepada manusia di hari Asyura', 
“Sesungguhnya barangsiapa yang telah makan, maka hendaklah ia 
menyempurnakan atau hendaklah ia berpuasa, dan barangsiapa yang 
belum makan, maka janganlah ia makan.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab apabila berniat puasa di siang hari). Yakni, apakah yang 
demikian dibenarkan atau tidak? Para ulama berbeda pendapat dalam 
masalah ini. Sebagian membedakan antara puasa fardhu dengan puasa 
sunah, dan sebagian mengkhususkan puasa sunah dengan syarat 
matahari belum tergelincir. 


S Ja Ii oh talb Sus LI SIS gl OS: sy s1 G3 
Ida $$ milo (Ummu Darda' berkata, “Biasanya Abu Darda' berkata, 


“Apakah kalian mempunyai makanan?' Apabila kami mengatakan 
Tidak ada', maka dia akan berkata, “Sesungguhnya aku berpuasa 
pada hari ini'”). 
Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ibnu 
Abi Syaibah melalui jalur Abu @ilabah dari Ummu Darda', dia 
berkata, Vas AN 3 d Ra sad Jan Gen ME Wak JI pl Oo 
ie vi 1S Apa (Biasanya Abu Darda' menemui kami pada saat 
dhuha dan bertanya tentang sarapan pagi. Kemungkinan dia tidak 


mendapatkan makanan pada kami, maka dia berkata, “Jika demikian 
aku puasa”). 
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Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari 
Abu Idris, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Ummu Darda'. Lalu 
dari Ma'mar, dari Gatadah diriwayatkan, Jiw ge 15! 0S MW Oi 
JL vi : Ju Kai S Ob sia Ai (Sesungguhnya Abu Darda' apabila 
berada di pagi hari dia bertanya kepada istrinya tentang sarapan 
pagi. Apabila tidak ada, maka dia berkata, “Aku berpuasa”). 
Kemudian diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ummu 
Darda', dari Abu Darda', 343! Sia 22 Ai & LS (bahwasanya dia 
mendatangi istrinya ketika tengah hari), lalu disebutkan seperti 
riwayat di atas. 


Dari jalur Syahr bin Hausyab, dari Ummu Darda', dari Abu 
Darda”, al WS syal ala "pd dig YP SAY 63 Ur) OS (Abu 
Darda' terkadang minta dibawakan sarapan pagi, tapi dia tidak 


mendapatkannya. Maka, dia menetapkan untuk puasa hari itu). 


0 Jo. 


H3 A Cd Ae pt SA Tah sip Alb yA Wah, (Hal 
ini dilakukan dala oleh Abu Thalhah, Abu Hurairah, Ibnu Abbas dan 
Hudzaifah RA). Atsar Abu Thalhah disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Abdurrazzag melalui jalur Gatadah, dan Ibnu Abi 
Syaibah melalui jalur Humaid, keduanya dari Anas. 

Lafazh riwayat Oatadah adalah, Ja “Ia Alai & Oo Indie Ui of 

WS Lagi ole Y "jd OB Esa » (Sesungguhnya Abu Thalhah biasa 
menemui keluarganya dan berkata, “Apakah ada sarapan pagi?” 


Apabila mereka mengatakan “Tidak ada”, maka dia berpuasa di hari 
itu). Oatadah berkata, “Mu'adz bin Jabal biasa melakukannya.” 


Sedangkan lafazh riwayat Humaid sama seperti itu, hanya saja 
ditambahkan, ad xi OS Us (Apabila mereka mempunyai 


makanan, maka dia tidak berpuasa), dan dia tidak menyinggung kisah 
tentang Mu'adz. 


FATHUL BAARI — 123 


Atsar Abu Hurairah RA disebutkan dengan sanad yang maushul 
oleh Al Baihagi melalui jalur Ibnu Abi Dzi'b dari Hamzah," dari 
Yahya, dari Sa'id bin Al Musayyab, dia berkala, jai YA Wi csi, 
Bb UB - J8 Y ju oy S3 Sa LIA Ai A3 3 Spa (Aku melihat 
Abu Hurairah berkeliling di pasar, kemudian mendatangi 
keluarganya dan bertanya, “Apakah kalian mempunyai makanan?” 


Apabila mereka mengatakan “Tidak”, maka dia berkata, 
“Sesungguhnya aku berpuasa.”). 

Abdurrazzag meriwayatkan melalui sunad lain yang mungathi 
(terputus) bahwa Abu Hurairah dan Abu Thalhah... lalu disebutkan 
makna hadits tersebut. 

Ath-Thahawi menyebutkan Atsar Ibnu Abbas melalui sanad 
yang maushul melalui jalur Amr bin Abi Amr dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa dia biasa melewati pagi hingga waktu zhuhur, lalu 
berkata, aa HS ba na 25 Lag pi 1 tah Ii aah & meta) OS 
Iin 3 Sae) As KA NB slab (Demi Allah! Sungguh pagi tadi 
aku tidak berkeinginan untuk berpuasa, namun aku belum menyantap 


makanan maupun minuman hingga saat ini. Untuk itu, aku akan 
berpuasa pada hari ini). 


Abdurrazzag dan Ibnu Abi Syaibah menyebutkan atsar 
Hudzaifah dengan sanad yang maushul melalui jalur Sa'ad bin 
Ubaidah dari Abu Abdurrahman As-Sulami, dia berkata, “Hudzaifah 
berkata, wan cmd ds 15 Na Ig alaali 3 8 y (Barangsiapa terbetik 
dalam dirinya untuk berpuasa setelah matahari tergelincir, maka 
hendaklah ia berpuasa).” 


Dalam riwayat lain yang dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah 
disebutkan, kab mall Hi Lv Ig Aa $ Sg ikib Ol 


(Sesungguhnya Hudzaifah ingin berpuasa setelah matahari 
tergelincir, maka dia pun berpuasa). 


| Pada naskah bulag disebutkan “dari Hamzah”, pada naskah lain disebutkan “dari Amr bin Najih”, dan 
pada naskah yang lain lagi disebutkan “dari Utsman bin Najih”. 
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Riwayat dengan matan seperti yang telah kami sebutkan dari 
Abu Darda' telah dinukil pula melalui jalur marfu' dari hadits Aisyah 
RA. Imam Muslim dan para penulis kitab Sunan meriwayatkan 
melalui jalur Thalhah bin Yahya bin Thalhah dari bibinya, Aisyah 
binti Thalhah. Sedangkan dalam riwayat lain dikatakan, “Aisyah binti 
Thalhah telah menceritakan kepadaku dari Aisyah ummul mukminin, 
dia berkata, (Sa Ja Ja ? 25 ag Is do A dya) .e 33 
“mL $ JG S3 di ia (Rasulullah SAW masuk menemui kami 
pada suatu hari dan bersabda, “Apakah kalian mempunyai sesuatu 
Imakanan)?” Kami berkata, “Tidak.” Beliau bersabda, “Jika 
demikian, sesungguhnya aku berpuasa...”).” 


An-Nasa'i dan Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan melalui 
jalur Simak dari Ikrimah, dari Aisyah dengan redaksi yang sama 
seperti itu, tetapi An-Nasa'i tidak menyebutkan Ikrimah dalam 
rangkaian sanad-nya. 


Imam An-Nawawi berkata, “Pada hadits ini terdapat dalil bagi 
mayoritas ulama bahwa niat puasa sunah boleh dilakukan pada siang 
hari sebelum matahari tergelincir. Namun, sebagian ulama 
menakwilkan bahwa pertanyaan, “Apakah kalian mempunyai 
makanan?” adalah dikarenakan beliau telah berniat untuk puasa sejak 
malam, kemudian setelah itu ia merasa kepayahan dan bermaksud 
membatalkan puasanya.” Menurutnya, ini merupakan penakwilan 
yang keliru dan menyimpang. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang 
seseorang yang ingin makan pada pagi hari, kemudian ia ingin 
berpuasa sunah. Sebagian ulama berpendapat bahwa ia boleh berpuasa 
kapan saja ada niat dalam dirinya.” Dia menisbatkan pendapat ini 
kepada orang-orang yang telah disebutkan seraya menambahkan Ibnu 
Mas'ud, Abu Ayyub dan selain keduanya disertai sanad-sanad-nya. 
Lalu dia berkata, “Ini juga yang menjadi pendapat Imam Syafi'i dan 
Imam Ahmad.” 
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Ibnu Mundzir melanjutkan, bahwa Ibnu Umar tidak 
membolehkan seseorang untuk berpuasa sunah, kecuali ia berniat 
sejak malam hari atau ketika makan sahur. 


Imam Malik berkata mengenai puasa sunah, “Seseorang tidak 
boleh berpuasa sunah melainkan telah berniat sejak malam hari: 
kecuali jika ia melakukan puasa secara berturut-turut, maka ia tidak 
perlu berniat sejak malam hari.” 


Menurut ahli ra'yu, barangsiapa di pagi hari dalam keadaan 
tidak berpuasa kemudian ia ingin berpuasa sebelum tengah hari, maka 
hal itu diperbolehkan. Apabila keinginannya itu timbul setelah 
matahari tergelincir, maka ia tidak boleh berpuasa. 


Saya katakan, ini adalah pendapat paling benar dalam madzhab 
Syafi'i. Adapun pendapat yang dinukil Ibnu Mundzir dari Asy-Syafi'i 
telah membolehkan secara mutlak, baik niatnya itu sebelum matahari 
tergelincir maupun sesudahnya. Ini adalah salah satu dari dua 
pendapat Imam Asy-Syafi'i. Namun, pendapat yang dia nyatakan 
secara tekstual telah membedakan keadaan tersebut. Sedangkan 
pendapat yang terkenal dari Imam Malik, Al-Laits dan Ibnu Abi Dzi'b 
menyatakan bahwa puasa sunah itu tidak sah, kecuali telah diniatkan 
sejak malam. 


AI s S8 Ye) cai ag ak ai Ie Aa Li (bahwasanya Nabi 
SAW mengutus seorang laki-laki untuk berseru di antara manusia). 
Dalam riwayat Yahya disebutkan, Bai d usi akal La IPP Ie 
(Beliau bersabda kepada seorang laki-laki dari suku Aslam, 
“Umumkan di antara kaummu!”). Nama laki-laki ini adalah Hind bin 
Asma' bin Haritsah Al Aslami. Dia dan bapaknya serta pamannya, 
Hind bin Haritsah, termasuk sahabat Nabi SAW. Haditsnya 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Abi Khaitsamah melalui 
jalur Ibnu Ishag: Abdullah bin Abi Bakar telah menceritakan 
kepadaku dari Hubaib bin Hind bin Asma' Al Aslami, dari bapaknya, 


dia berkata, Ol BKP "4 JW AL Ta Aa SI ang SEA Ko 
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2-2. 90 -. 


(Nabi SAW mengutusku kepada kaumku, yaitu suku Aslam. Beliau 
bersabda, “Perintahkan kaummu untuk berpuasa pada hari ini, yaitu 
hari Asyura'. Barangsiapa yang engkau dapati di antara mereka telah 
makan di awal harinya, maka hendaklah ia berpuasa di akhir 
harinya”). 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Abdurrahman bin 
Harmalah dari Yahya bin Hind, dia berkata, “Hind termasuk sahabat 
Nabi SAW yang turut serta dalam peristiwa Hudaibiyah bersama 
saudara laki-lakinya yang diutus oleh Rasulullah SAW untuk 
memerintahkan kaumnya berpuasa pada hari Asyura'. Dia berkata, 
“Yahya bin Hind telah menceritakan kepadaku dari Asma' bin Al 
Haritsah, sp! AA plis WAP YA Jb dag lag lean Ko Ipa) OI 
ap "yaaa SIB Siraab 3 HI) ol Gihi :JB (Bahwasanya 
Rasulullah SAW mengutusnya seraya bersabda, “Perintahkan 
kaummu berpuasa pada hari ini!” Asma' bin Haritsah berkata, 
“Bagaimana pendapatmu jika aku mendapatkan mereka telah makan?” 
Beliau bersabda, “Hendaklah mereka menyempurnakan (berpuasa| di 
akhir hari "Y.” 


Saya katakan, ada kemungkinan keduanya, Asma' dan anaknya 
yang bernama Hind telah diutus oleh Rasulullah SAW untuk misi 
tersebut. Ada pula kemungkinan pada riwayat pertama, nama bapak 
digunakan untuk nama kakek, sehingga sesungguhnya hadits itu 
termasuk riwayat Hubaib bin Hind dari kakeknya Asma', maka terjadi 
perpaduan antara kedua riwayat. 


Hadits Salamah ini dijadikan dalil tentang sahnya puasa 
seseorang yang belum berniat sejak malam, baik puasa Ramadhan 
maupun puasa lainnya, karena Nabi SAW memerintahkan puasa pada 
siang hari, dan ini menunjukkan tidak disyaratkannya menetapkan niat 
puasa sejak malam hari. Akan tetapi mungkin dijawab bahwa 
pendapat tersebut terkait dengan pendapat bahwa puasa Asyura' 
adalah wajib. Sementara pendapat yang kuat menyatakan bahwa puasa 
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Asyura' bukan wajib: dan meskipun dikatakan bahwa hukumnya 
wajib, tetapi tidak berlaku lagi (mansukh). Maka, hukum dan syarat- 
syaratnya juga dihapus, berdasarkan sabdanya, 3 JS i uya 
(Barangsiapa telah makan, maka hendaklah ia menyempurnakan). 
Adapun ulama yang tidak mempersyaratkan niat sejak malam hari 
tidak memperbolehkan seseorang yang telah makan pada siang hari 
untuk berpuasa. 


Ibnu Hubaib —salah seorang ulama madzhab Maliki— 
menegaskan bahwa tidak berniat sejak malam hari pada puasa Asyura' 
merupakan kekhususan puasa Asyura'. Meskipun dikatakan bahwa 
hukum puasa Asyura' masih berlaku, tetapi perintah untuk tidak 
makan dan minum tidaklah berkonsekuensi bahwa puasa orang itu sah 
hukumnya, bahkan ada kemungkinan perintah tersebut dikeluarkan 
untuk menjaga kehormatan hari itu, sebagaimana perintah kepada 
seseorang yang baru tiba dari bepergian di bulan Ramadhan pada 
siang hari, begitu pula perintah kepada orang yang tidak berpuasa 
pada hari keraguan, tetapi kemudian ia melihat hilal. Semua itu tidak 
menafikan perintah terhadap mereka untuk mengganti puasanya. 
Bahkan hal ini telah disebutkan dengan tegas dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i melalui jalur Gatadah 
dari Abdurrahman bin Salamah, dari pamannya, bahwasanya Aslam 
mendatangi Nabi SAW dan bersabda, ya -Ju 3“ gu Cin Say Pa 
Bad Say kk (Apakah kalian berpuasa pada hari ini? Mereka 


berkata, “Tidak.” Beliau bersabda, “Sempurnakanlah waktu kalian 
yang terisa di hari ini, lalu hendaklah kalian menggantinya.”). 


Walaupun dikatakan bahwa hadits yang memerintahkan untuk 
mengganti ini tidak akurat, tetapi tidak ada ketetapan untuk tidak 
mengganti atau menggadha'nya. Sebab, seseorang yang tidak 
mendapatkan suatu hari secara sempurna, maka ia tidak wajib 
menggantinya, seperti orang yang baligh atau masuk Islam pada siang 
hari. 
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Mayoritas ulama mendasari pendapat mereka yang 
mempersyaratkan niat puasa sejak malam hari dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan dari hadits Abdullah bin 
Umar dari saudara perempuannya, Hafshah, bahwa Nabi SAW 
bersabda, 4 ale Y dan La Akal! eng ai cp (Barangsiapa tidak berniat 
puasa sejak malam maka tidak ada puasa baginya). Lafazh yang kami 
ketengahkan disini adalah riwayat An-Nasa'i. Adapun lafazh riwayat 
Abu Daud dan At-Tirmidzi adalah, 4 pl Y Fadli Jd AA mat gd 
(Barangsiapa yang tidak bertekad (niat) puasa sebelum fajar, maka 
lidak ada puasa baginya). Namun, terjadi perbedaan mengenai sanad 
hadits ini, apakah marfu ' atau mauguf. 


Imam At-Tirmidzi dan An-Nasa'i cenderung mengatakan bahwa 
riwayat ini mauguf. Imam At-Tirmidzi dalam kitab A/ /lal dari Imam 
Bukhari telah mendukung pendapat yang menyatakannya mauuguf. 


Sejumlah Imam berpegang pada zhahir sanad, sehingga mereka 
men-shahih-kan hadits yang dimaksud. Di antara mereka adalah Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakim dan Ibnu Hazm. Lalu Imam Ad- 
Daruguthni menyebutkan jalur lain hadits tersebut, dan mengatakan 
bahwa para perawinya tergolong fsigah (terpercaya). 


Adapun mereka yang mengkhususkan hadits ini —seperti 
sebagian ulama madzhab Hanafi— dalam puasa pengganti (yadha”) 
dan puasa nadzar, sungguh telah jauh menyimpang dari makna yang 
sebenarnya. Namun, lebih fatal lagi perbedaan yang dikemukakan 
oleh Ath-Thahawi antara puasa fardhu apabila pada hari itu secara 
khusus —seperti puasa Asyura'— maka boleh berniat di siang hari, 
dan puasa fardhu apabila bukan pada hari itu secara khusus —seperti 
puasa Ramadhan— maka tidak sah kecuali diniatkan dari malam 
harinya dengan puasa sunah yang diperbolehkan berniat pada malam 
hari maupun siang hari. Imam Al Haramain menanggapi bahwa 
pendapat ini tidak mempunyai dasar yang kuat. 


Ibnu OGudamah berkata, “Menurut jumhur ulama bahwa niat 
puasa setiap hari pada bulan Ramadhan menjadi pertimbangan 


FATHUL BAARI — 129 


tersendiri. Dari Imam Ahmad disebutkan bahwa seseorang cukup 
berniat satu kali untuk satu bulan penuh, seperti pendapat Imam Malik 
dan Ishag.” 


Zufar' berkata, “Puasa Ramadhan dianggap sah tanpa niat bagi 
orang yang mukim (tidak bepergian) dan sehat.” Pendapat ini 
dikemukakan pula oleh Atha' dan Mujahid. Zufar mendukung 
pendapat ini dengan alasan bahwa hal itu tidak dapat diterapkan pada 
selain puasa Ramadhan, karena waktu merupakan barometer, sehingga 
tidak dapat dibayangkan pada satu hari kecuali satu puasa. 


Abu Bakar Ar-Razi berkata, “Pendapat seperti ini 
berkonsekuensi bahwa puasa orang yang pingsan di bulan Ramadhan 
dianggap sah apabila ia tidak makan dan tidak minum, karena dalam 
hal ini ia telah menahan diri dari makan dan minum tanpa niat.” Lalu 
dia berkata, “Apabila mereka mengakui hal itu, niscaya ini merupakan 
pendapat yang sangat buruk.” 


Ulama selainnya berkata, “Konsekuensinya bahwa orang yang 
mengakhirkan shalat hingga waktunya hanya tersisa untuk 
mengerjakan shalat tersebut, lalu ia shalat tanpa niat, maka shalat 
tersebut telah menggugurkan kewajibannya.” 


Ibnu Hazm berdalil dengan hadits Salamah bahwa orang yang 
melihat hilal dengan jelas di siang hari bulan Ramadhan, maka ia 
boleh segera berniat saat itu dan dianggap sah. Pendapat ini 
berdasarkan bahwa hukum puasa Asyura' adalah wajib. Sementara 
mereka telah diperintah untuk tidak makan dan minum pada siang 
hari. Ibnu Hazm berkata, “Hukum fardhu tidaklah berubah.” Namun, 
cukup jelas bantahan atas pendapatnya dari keterangan yang telah 
kami kemukakan. Termasuk dalam hal ini, orang yang lupa berniat di 
malam hari, karena tidak ada perbedaan hukum antara orang yang 
tidak tahu dengan orang yang lupa. 


2 pada cetakan bulag disebutkan, “Pada catatan kaki sebagian naskah dikatakan “Adapun yang dikatakan 
oleh Al Kurkhi —seperti pada kitab Syarh Al Hidayah— adalah sebaliknya, yang mana dinukil bahwa 
madzhab Al Kurkhi sama seperti Imam Malik”.” 
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22. Orang yang Berpuasa dan Masih dalam Keadaan Junub pada 
Waktu Subuh 
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1925-1926. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami 
dari Malik dari Sumay (mantan budak Abu Bakar bin Abdurrahman 
bin Al Harits bin Hisyam bin Mughirah) bahwasanya ia mendengar 
Abu Bakar bin Abdurrahman berkata, “Aku dan bapakku ketika kami 
masuk menemui Aisyah dan Ummu Salamah....” 
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Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al harits bin Hisyam telah mengabarkan kepadaku, 
bapaknya  —Abdurrahman— mengabarkan kepada Marwan 
bahwasanya Aisyah dan Ummu Salamah mengabarkan kepadanya, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW pada waktu fajar masih dalam 
keadaan junub karena (melakukan hubungan intim dengan) istrinya. 
Kemudian beliau mandi dan berpuasa.” Marwan berkata kepada 
Abdurrahman bin Al Harits, “Aku bersumpah dengan nama Allah, 
sungguh kamu akan memberitahukan persoalan ini kepada Abu 
Hurairah.” Marwan saat itu sebagai pemimpin kota Madinah. Abu 
Bakar berkata, “Abdurrahman tidak menyenangi hal itu.” Kemudian 
kami ditakdirkan berkumpul di Dzul Hulaifah —dan Abu Hurairah 
memiliki tanah di tempat tersebut— maka Abdurrahman berkata 
kepada Abu Hurairah, “Sesungguhnya aku akan menyebutkan satu 
persoalan kepadamu. Jika bukan karena Marwan bersumpah padaku 
karena hal itu, niscaya aku tidak akan menyebutkannya kepadamu.” 
Lalu Abdurrahman menyebutkan perkataan Aisyah dan Ummu 
Salamah. Maka Abu Hurairah RA berkata, “Demikian Al Fadhl bin 
Abbas menceritakan kepadaku, dan mereka (para istri Nabi) lebih 
mengetahui.” Hammam dan Ibnu Abdullah bin Umar meriwayatkan 
dari Abu Hurairah, “Nabi SAW biasa memerintahkan untuk tidak 
berpuasa.” Namun, riwayat pertama lebih kuat sanad-nya. 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang berpuasa dan masih dalam keadaan junub 
pada waktu subuh). Yakni, apakah puasanya sah atau tidak? Apakah 
dalam hal ini ada perbedaan antara orang yang melakukan dengan 
sengaja dengan orang yang lupa, atau antara puasa fardhu dengan 
puasa sunah? Ulama salaf berbeda pendapat dalam setiap masalah 
tersebut, sementara mayoritas ulama membolehkan secara mutlak. 
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aka Aly KE JS Ul3 Te gl) VI LS (Aku dan bapakku ketika 
kami masuk menemui Aisyah dan Ummu Salamah). Demikian Imam 
Bukhari menyebutkannya secara ringkas dari Malik. Lalu dia juga 
menyebutkan jalur periwayatan Az-Zuhri dari Abu Bakar bin 
Abdurrahman. Hal ini menimbulkan dugaan, seakan-akan lafazh 
kedua riwayat itu adalah sama. Akan tetapi Imam Bukhari 
menyebutkan lafazh riwayat Imam Malik setelah dua bab dan tidak 
menyebutkan Marwan dan tidak pula kisah Abu Hurairah. Memang 
benar, Imam Malik telah meriwayatkannya dalam kitab Al 
Muwaththa' dari Sumay dengan panjang lebar. Imam Malik menukil 
pula riwayat ini dari gurunya yang lain, sebagaimana dia sebutkan 
dalam kitab Al Muwaththa' melalui jalur Abd Rabbih bin Sa'id dari 
Abu Bakar bin Abdurrahman, dengan lafazh yang ringkas. Lalu Imam 
Muslim meriwayatkan melalui jalur ini. Kemudian Imam Muslim 
menukil pula melalui riwayat Ibnu Juraij dari Abdul Malik bin Abu 
Bakar bin Abdurrahman, dari bapaknya, lebih lengkap daripada 
riwayat yang disebutkan melalui jalur tadi. Hadits itu juga memiliki 
sejumlah jalur periwayatan lain yang telah dibahas oleh An-Nasa'i 
dengan panjang lebar disertai penjelasan tentang perbedaan 
penukilannya. 

Dg SL AE A8 Al Ol (bahwasanya bapaknya, 
Abdurrahman, mengabarkan kepada Marwan). Yakni, Marwan bin Al 
Hakam. Abdurrahman memberitahukan hal tersebut kepada Marwan 
setelah Marwan mengutusnya kepada Aisyah dan Ummu Salamah. 
Keterangan ini disebutkan dalam kitab Al Muwaththa' yang juga 
terdapat dalam riwayat Imam Muslim, “Aku bersama bapakku, 
Abdurrahman, berada di sisi Marwan bin Al Hakam. Maka Marwan 
berkata, “Aku bersumpah kepadamu, wahai Abdurrahman, hendaklah 
engkau pergi kepada dua ummul mukminin, Aisyah dan Ummu 
Salamah, tanyakan kepada keduanya mengenai hal itu'. Abu Bakar 
berkata, “Abdurrahman pergi bersamaku hingga kami masuk menemui 
Aisyah...”.” lalu dia menyebutkan kisah selengkapnya. 
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Kemudian An-Nasa'i menjelaskan dalam riwayatnya bahwa 
Abdurrahman bin Al Harits hanya mendengarnya dari Dzakwan, 
(mantan budak Aisyah) dari Aisyah, dan dari Nafi” (mantan budak 
Ummu Salamah) dari Ummu Salamah. Dia meriwayatkan melalui 
jalur Abd Rabbih bin Sa'id dari Abu Iyadh, dari Abdurrahman bin Al 
Harits, dia berkata, #56 2155 WE Lab WIB Ke II GA aloii 
Im MW Na dd Jaa) (Marwan telah mengutusku kepada Aisyah, 
maka aku mendatanginya dan mendapati budaknya yang bernama 
Dzakwan, lalu aku pun mengutusnya menemui Aisyah. Dia bertanya 
kepada Aisyah mengenai hal itu, maka Aisyah berkata...). Lalu dia 
menyebutkan hadits melalui jalur ynag marfu'. Abdurrahman bin Al 
Harits berkata, ab 59 cialu Bi d ap Wis Sand Uya uh 
w$ Ka gt Alun Wu WE (Aku mendatangi Marwan dan 
menceritakan hal itu kepadanya, lalu dia mengutusku menemui Ummu 
Salamah, maka aku mendatanginya dan bertemu budaknya yang 
bernama Nafi'. Aku pun mengutusnya menemui Ummu Salamah dan 
dia menanyakan hal itu...) lalu disebutkan seperti tadi. Akan tetapi 
sanad hadits ini perlu diteliti, sebab Abu Iyadh adalah perawi yang 
tidak dikenal (majhul). Apabila riwayat ini akurat, maka dikatakan 
bahwa kedua budak itu telah menjadi perantara antara Abdurrahman 
dengan Aisyah dan Ummu Salamah untuk menanyakan masalah 
tersebut seperti terdapat pada riwayat ini. Lalu Abdurrahman dan 
anaknya, Abu Bakar, telah mendengar pembicaraan keduanya dari 
balik hijab, seperti terdapat dalam riwayat Imam Bukhari dan lainnya. 
Kemudian saya akan menyebutkannya dari riwayat Abu Hazim, dari 
Abdul Malik bin Abi Bakar bin Abdurrahman, dari bapaknya yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i yang menyebutkan, “Sesungguhnya 
Abdurrahman datang kepada Aisyah dan memberi salam di depan 
pintu. Maka Aisyah berkata, “Wahai Abdurrahman...” Al Hadits. 


Kiai Jodi Ad dal ya Ti Ah Tadi SU DS (Sesungguhnya 
Rasulullah SAW pada waktu fajar masih dalam keadaan junub karena 
(melakukan hubungan intim dengan) istri beliau. Kemudian beliau 
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mandi dan berpuasa). Dalam riyawat Malik yang telah disinyalir 


3353 3 0 3 


disebutkan, Oi P3 pl ya ter os (Beliau di pagi hari dalam 


keadaan junub karena jima', bukan karena mimpi). Sedangkan dalam 
riwayat Yunus dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Abu Bakar bin 
Abdurrahman, dari Aisyah disebutkan, w Ke Oka) S PAI AS IOS 


Par 3 (Beliau masih dalam keadaan junub pada waktu fajar di bulan 


Ramadhan bukan karena mimpi). Riwayat ini akan disebutkan setelah 
dua bab. 


Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Abdul Malik bin Abu 
Bakar bin Abdurrahman dari bapaknya, dari Aisyah dan Ummu 


#33 3 


Salamah disebutkan, ai OT P3 AL s u er —a ? 0 (Beliau 


masih dalam keadaan junub di waktu subuh bukan karena mimpi, 
kemudian beliau berpuasa pada hari itu). Beliau meriwayatkan pula 
melalui jalur Yahya bin Abdurrahman bin Hathib, dia berkata, J8 


dea Ipa 05: dua Akad Kala Ke Hye CP AN Gp 
ats ah Pan PD aa 2 4 Ale & (Marwan berkata kepada 
Abdurrahman bin Al Harits, “Pergilah kamu kepada Ummu Salamah 
dan tanyakan kepadanya!” Maka Ummu Salamah berkata, 
“Rasulullah SAW masih dalam keadaan junub pada waktu subuh 


karena (berhubungan intim) denganku, lalu beliau berpuasa dan 
memerintahkanku untuk berpuasa.”). 


Menurut Al Ourthubi, riwayat ini mengandung dua faidah: 


Pertama, beliau SAW biasa melakukan hubungan intim di bulan 
Ramadhan dan mengakhirkan mandi hingga terbit fajar. Hal ini 
menjelaskan bahwa hal itu diperbolehkan. 


Kedua, junub tersebut disebabkan oleh hubungan suami-istri 
bukan karena mimpi, sebab beliau tidak bermimpi melakukan 
hubungan lawan jenis, karena mimpi seperti ini berasal dari syetan, 
sedangkan beliau terpelihara dari syetan. 
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Ulama lainnya berkata, “Pada lafazh “bukan karena mimpi 
terdapat isyarat bahwa kemungkinan Nabi SAW bermimpi melakukan 
senggama. Karena bila tidak demikian, maka pengecualian itu akan 
kehilangan maknanya.” Namun pernyataan ini dibantah dengan 
mengatakan bahwa mimpi berhubungan dengan lawan jenis berasal 
dari syetan, sementara beliau terpelihara darinya. Lalu bantahan ini 
- dijawab bahwa lafazh “ihtilam” (mimpi) dipakai juga dalam arti 
“keluar mani”. Sementara mani terkadang keluar saat tidur tanpa 
bermimpi. 


Maksud istri Nabi SAW mengaitkan junub yang dialami beliau 
dengan hubungan intim adalah sebagai bantahan kuat terhadap mereka 
yang mengatakan bahwa orang yang melakukan perbuatan seperti itu 
dengan sengaja maka puasanya dianggap batal. Apabila orang yang 
mengerjakannya dengan sengaja, puasanya tidak dianggap batal, maka 
orang yang lupa mandi atau tertidur dan tidak sempat mandi lebih 
tepat lagi dikatakan bahwa puasanya tidak batal. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Oleh karena mimpi datang pada 
seseorang di luar kekuasaannya, terkadang dijadikan alasan oleh 
mereka yang membolehkan melakukan hubungan intim bagi mereka 
yang melakukannya tanpa sengaja, maka, hadits ini menjelaskan 
bahwa junub yang dialami Nabi adalah karena senggama, untuk 
menghapus kemungkinan ini.” 

S4 — Ie jad yr! Ad Opa J8) (Dan Marwan berkata 
kepada Abdurrahman bin Al Harits, “Aku bersumpah dengan nama 
Allah...”). Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Ikrimah bin Khalid 
dari Abu Bakar bin Abdurrahman bahwa Marwan berkata kepada 
Abdurrahman, “Temui Abu Hurairah dan ceritakan hal ini 
kepadanya!” Abdurrahman berkata, “Sungguh ia seorang yang 
terkemuka dan aku tidak suka mengajukan sesuatu yang tidak 
disukainya.” Marwan berkata, “Aku mengharuskan kepadamu untuk 
menemuinya.” 
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Diriwayatkan melalui jalur Umar bin Abu Bakar bin 
Abdurrahman dari bapaknya bahwa Abdurrahman berkata kepada 
Marwan, “Semoga Allah mengampunimu, sungguh ia adalah 
sahabatku dan aku tidak suka membantah perkataannya.” 


Ibnu Juraij menjelaskan alasan hal tersebut dalam riwayatnya 
dari Abdul Malik bin Abi Bakar bin Abdurrahman, dari bapaknya, 
dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata dalam kisah-kisahnya, “Barangsiapa yang telah 
masuk waktu fajar dan ia masih dalam keadaan junub, maka janganlah 
ia berpuasa'. Aku menyebutkan hal itu kepada Abdurrahman, maka 
dia berangkat bersamaku hingga kami masuk menemui Marwan...” 
lalu ja menyebutkan kisah selengkapnya. 


Riwayat ini dikutip oleh Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, dan 
melalui jalur ini pula Imam Muslim, An-Nasa'i serta selain keduanya 
mengutipnya. 

Kemudian dalam riwayat Malik dari Sumay, dari Abu Bakar 
disebutkan, sesungguhnya Abu Hurairah berkata, W5 jadi U amel 54 

asi (Barangsiapa di pagi hari (waktu subuh) masih dalam keadaan 
junub, maka ia tidak berpuasa pada hari itu). 

An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur Al Magburi, 8754 ut ai 
Badi WS Apa 1» ae Lp al ai K5 (s2 (bahwasanya Abu 
Hurairah berfatwa kepada manusia, bahwa barangsiapa di waktu 
subuh dalam keadaan junub, maka ia tidak boleh puasa pada hari 


itu.) Masih dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Muhammad bin 
Abdurrahman bin Tsauban disebutkan bahwasanya ia mendengar Abu 


Hurairah RA berkata, JS dy ni S3 A5 Aki Ny Ii JAN aa HE 
-2 YG (Barangsiapa bermimpi melakukan hubungan intim di waktu 


malam atau bersenggama dengan istrinya, kemudian fajar tiba dan ia 
belum mandi, maka janganlah ia berpuasa). 
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Melalui jalur Abu Oilabah dari Abdurrahman bin Al Harits 


bahwasanya Abu Hurairah mengatakan, Yaiib C4 rol Ha 


(Barangsiapa berada di waktu subuh dalam keadaan junub. maka 
hendaklah ia membatalkan puasanya). 


Riwayat-riwayat ini menyebutkan bahwa dia berfatwa seperti 
itu, dan akan disebutkan perawi yang menukil keterangan demikian 
darinya, dari Nabi SAW, di akhir pembahasan hadits ini. 

aa 3 (sungguh engkau akan terkejut). Demikian yang dinukil 
oleh mayoritas perawi, yakni berasal dari kata Al Faz'u yang 
bermakna takut. Yakni sungguh engkau akan ketakutan di hadapan 
Abu Hurairah karena kisah ini menyelisihi fatwanya. Sementara 
dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh Latagri'anna 
(sungguh kamu akan membuka pendengarannya), yakni kamu akan 
membuka pendengarannya dengan kisah ini apabila dikatakan 
“Oara'tu bi kadza sam'a fulanin”, jika aku memberitahukan 
kepadanya dengan jelas. 


PEN W33 s (Abdurrahman tidak menyukai hal itu). Kami 


telah menjelaskan penyebab yang membuatnya tidak suka. Dikatakan, 
ada kemungkinan dia tidak suka menyelisihi Marwan karena 
kedudukannya sebagai pemimpin yang wajib ditaati dalam hal 
kebaikan. 


Abu Hazim menjelaskan dari Abdul Malik bin Abu Bakar, dari 
bapaknya, penyebab mengapa Marwan bersikap keras dalam hal itu. 
Pada riwayat An-Nasa'i melalui jalur ini disebutkan bahwa Abu Bakar 


L-0-3 


berkata, JL LAS 1JW ITA di JB NS ARI AE pa Oya ale IS 


SULAP ie Gd Tae Jaa JB nh Ob Io LA ai 
ia Ayat MN dya) & (Aku berada di sisi Marwan bersama 
Abdurrahman, lalu mereka menyebutkan perkataan Abu Hurairah. 
Marwan berkata, “Pergilah dan tanyakan kepada para istri Nabi 
SAW!” Abu Bakar berkata, “Kami pergi kepada Aisyah, lalu ia 
berkata, “Wahai Abdurrahman! Bukankah telah ada bagi kamu pada 


138 — FATHUL BAARI 


diri Rasulullah SAW contoh tauladan yang baik.” Lalu Aisyah 
menyebutkan hadits seperti di atas. 


Kemudian kami mendatangi Ummu Salamah seperti itu. Lalu 
kami mendatangi Marwan, maka perbedaan ini cukup merisaukannya. 
Oleh karena itu, dia khawatir apabila Abu Hurairah RA menukil 
fatwanya dari Rasulullah SAW. Maka Marwan berkata kepada 
Abdurrahman, “Aku mengharuskan kepadamu agar mendatanginya 
dan menceritakan hal ini Kena 1 


aadi sa na vid nu Pe 5 (Kemudian kami ditakdirkan bertemu 


di Dad Hulaifah). Dzul Hulaifah adalah nama tempat terkenal, yang 
menjadi migat bagi penduduk Madinah. Adapun perkataan “Abu 
Hurairah memiliki tanah di tempat tersebut” menghapus kekeliruan 
mereka yang menduga bahwa keduanya bertemu dalam keadaan safar 
(bepergian). Secara zhahir, keduanya bertemu tanpa disengaja. Akan 
tetapi dalam riwayat Malik disebutkan bahwa Marwan berkata kepada 
Abdurrahman, sp Apa S S “ia du wb #3 SA Uda mari 

ha SP PP K5 Sp Ia Aa alah 4256 (Aku bersumpah 
kepadamu hendaknya engkau menaiki hewan milikku yang berada di 
depan pintu, lalu pergilah kepada Abu Hurairah yang sekarang 
berada di tanah miliknya di Al Agig. Hendaklah engkau mengabarkan 
persoalan ini kepadanya. Abdul Malik berkata, “Abdurrahman 
menaiki hewan tunggangan dan aku turut bersamanya.”). Riwayat ini 
sangat jelas menyatakan bahwa Abdurrahman sengaja mendatangi 
Abu Hurairah untuk tujuan tersebut. Dengan demikian, lafazh 
“ditakdirkan” pada kalimat “kemudian ditakdirkan kepada kami 
bertemu dengannya” harus dipahami dalam makna yang lebih luas, 
bukan sekadar secara kebetulan. 


Tidak ada pertentangan antara kalimat “di Dzul Hulaifah” 
dengan kalimat “di tanahnya di Al Agig”, karena ada kemungkinan 
pada mulanya keduanya mendatangi Abu Hurairah di Al Agig, tapi 
tidak berhasil menemuinya. Kemudian keduanya bertemu Abu 
Hurairah di Dzul Hulaifah, karena Abu Hurairah juga memiliki tanah 
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di tempat tersebut. Namun, dalam riwayat Ma'mar dari Az-Zukri, dari 
Abu Bakar disebutkan bahwa Marwan berkata, “Aku mengharuskan 
kamu berdua untuk pergi kepada Abu Hurairah.” Abu Bakar berkata, 
“Kami mendapati Abu Hurairah di depan pintu masjid.” 


Secara zhalim, yang dimaksud dengan masjid di sini adalah 
masjid Abu Hurairah di Al Agig, bukan masjid An-Nabawi. Hal itu 
untuk memadukan antara kedua versi riwayat tersebut. Atau, mungkin 
pula dikatakan bahwa keduanya bertemu di Al Agig lalu 
Abdurrahman.menyebutkan kepada Abu Hurairah kisah secara global, 
atau dia belum sempat menyebutkannya bahkan baru saja hendak 
memulai dan tidak sempat menyebutkan secara rinci serta belum 
mendengar tanggapan Abu Hurairah kecuali setelah keduanya kembali 
ke Madinah dan hendak masuk masjid An-Nabawi. 


ui 233i S (Aku tidak akan menyebutkannya kepadamu). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, W5 S3 e (Aku tidak akan 


menyebutkan hal itu). Ini termasuk adab sopan santun terhadap orang 
yang lebih tua, dan mengedepankan alasan sebelum menyampaikan 
sesuatu yang diduga tidak akan disukai oleh orang yang diajak bicara. 
Kadi gi wis “Jlab Haku ag Ke Jd Si3 (dia menyebutkan 
perkataan Aisyah dan Ummu Salamah, maka Abu Hurairah berkata, 
“Demikian Al Fadhl menceritakan kepadaku.”). Secara zhahir, apa 
yang diceritakan Al Fadhl kepadanya sama seperti yang disampaikan 
Abdurrahman dari Aisyah dan Ummu Salamah kepadanya. Akan 
tetapi sesungguhnya tidak demikian berdasarkan perbedaan antara 
pendapat Abu Hurairah dengan perkataan Aisyah dan Ummu 
Salamah, sebab ketidakjelasan ini adalah bahwa riwayat Syu'aib di 
bab ini tidak menyebutkan bagian awal perkataan Abu Hurairah, 
seperti yang telah kami sebutkan. Oleh karena itu, timbul kemusykilan 
dalam memahami perkataan “Demikian yang diceritakan kepadaku”. 
Perkataan Abu Hurairah yang dimaksud tercantum dalam riwayat 
Ma'mar dan Ibnu Juraij, yang mana pada bagian akhirnya dikatakan, 
“Aku mendengar hal itu —yakni pendapat yang biasa aku katakan— 
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dari Al Fadhal”. Sementara dalam riwayat Malik dari Sumay 
dikatakan bahwa Abu Hurairah berkata, “Aku tidak mengetahui hal 
itu”. Sedangkan dalam riwayat Ma'mar dari Ibnu Syihab disebutkan, 
“Maka wajah Abu Hurairah berubah kemudian dia berkata, “Demikian 
Al Fadhl menceritakan kepadaku?.” 


ai &) (dan dia lebih mengetahui), yakni Al Fadhl lebih 


mengetahui dan lebih bertanggung jawab kepada apa yang 
diriwayatkannya, bukan kepadaku. Sementara dalam riwayat An- 
Nasafi dari Al Bukhari disebutkan dengan lafazh “wa hunna a'lamu" 
(dan mereka —yakni para istri Nabi— lebih mengetahui). Hal serupa 
tercantum dalam riwayat Ma'mar. 


Dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan bahwa Abu Hurairah 
berkata, “Apakah keduanya mengatakan hal itu?” Abdurrahman 
berkata, “Benar.” Abu Hurairah berkata, “Keduanya lebih 
mengetahui.” Hal ini memperkuat riwayat An-Nasafi. Dalam riwayat 
An-Nasa'i melalui jalur Umar bin Abu Bakar bin Abdurrahman dari 
bapaknya, bahwa Abu Hurairah berkata, “Aisyah lebih mengetahui 
tentang Rasulullah SAW daripada kita.” Lalu Ibnu Juraij 
menambahkan dalam riwayatnya, “Abu Hurairah meralat pendapatnya 
mengenai hal itu.” Demikian pula yang tercantum dalam riwayat 
Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban yang dikutip oleh An- 
Nasa'i. Kemudian Ibnu Abi Syaibah menukil melalui jalur Gatadah 
dari Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah meralat fatwanya 
“Barangsiapa yang berada di waktu subuh dalam keadaan junub, maka 
tidak ada puasa baginya”. 


An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur Ikrimah bin Khalid dan 
Ya'la bin Ugbah, serta Irag bin Malik, semuanya dari Abu Bakar bin 
Abdurrahman bahwa Abu Hurairah melimpahkan hal itu kepada Al 
Fadhl bin Abbas. Akan tetapi ia meriwayatkan dari Umar bin Abi 
Bakar, dari bapaknya, bahwa Abu Hurairah berkata pada kisah ini, 
“Hanya saja Usamah bin Zaid menceritakan kepadaku”. Maka, 
dipahami bahwa pendapat tersebut dia terima dari Fadhl dan Usamah 
sekaligus. Pemahaman ini diperkuat oleh riwayat lain yang dinukil 
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oleh An-Nasa'i melalui jalur lain dari Abdul Malik bin Abu Bakar, 
dari bapaknya, yang mana dikatakan, “Dia berkata, fulan dan fulan 
telah menceritakan kepadaku”. Sedangkan dalam riwayat Malik 
dikatakan, “Seseorang telah mengabarkan kepadaku”. Secara lahir, 
semua ini berasal dari para perawi. Di antara mereka ada yang tidak 
menyebutkan kedua laki-laki yang dimaksud, dan sebagian lagi hanya 
menyebutkan salah satu dari keduanya, suatu kali menyebutkan 
namanya dengan jelas dan suatu kali tidak menyebutkan namanya 
dengan jelas, dan sebagian mereka tidak menyebutkan dari mana Abu 
Hurairah RA menerima pendapat seperti itu. Riwayat yang terakhir ini 
dapat ditemukan dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Abu Oilabah 
dari Abdurrahman bin Al Harits, yang di bagian akhirnya disebutkan, 
“Abu Hurairah berkata, “Demikianlah yang aku duga.” 


Bg la A1 il GB OS ERA gi GP ab oh Aa UI Pa J5 
ant IN. Ju 'aK (Hammam dan Ibnu Abdullah bin Umar 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, “Nabi SAW memerintahkan untuk 
tidak berpuasa.” Namun riwayat pertama lebih akurat sanadnya). 
Adapun riwayat Hammam disebutkan melalui sanad yang maushul 
oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dari jalur Ma'mar, dari Hammam 
dengan lafazh, maa Bike BWLA (Gap ISI teelag MIE AN to (IN JI 


“ 3 


Ip aah Yi S3 (Rasulullah SAW bersabda, “Apabila diseru 


untuk shalat —shalat Subuh- sedangkan salah seorang di antara kalian 
dalam keadaan junub, maka janganlah ia berpuasa saat itu”). 
Sedangkan riwayat Ibnu Abdillah bin Umar telah disebutkan melalui 
sanad yang maushul oleh Abdurrazzag dari Ma'mar, dari Ibnu Syihab, 
dari Ibnu Abdullah bin Umar, dari Abu Hurairah. Para perawi yang 
menukil riwayat ini dari Az-Zuhri (Ibnu Syihab) berbeda dalam 
menyebutkan nama Ibnu Abdullah bin Umar. Syu'aib telah menukil 
dari Az-Zuhri, ia berkata: Abdullah bin Abdullah bin Umar telah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Abu Hurairah berkata kepadaku, 


sa Tea ea eni Datu ea 2 ne sera 2 Na Na Pan AS 
Ke Je me ASI Jade Wak eaag Ale AI ko dim) US (Rasulullah 
SAW memerintahkan salah seorang di antara kami untuk tidak 


142 — FATHUL BAARI 





berpuasa jika di waktu subuh ia masih dalam keadaan junub). 
Riwayat ini dikutip oleh An-Nasa'i dan Ath-Thabrani dalam 
pembahasan tentang musnad syamiyyin. Sementara  Ugail 
meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah bin Umar. 
Dengan demikian, ada perbedaan apakah Ibnu Abdullah bin Umar 
yang dimaksud adalah Abdullah atau Ubaidillah. 


Adapun perkataan Imam Bukhari “namun riwayat pertama lebih 
akurat sanadnya ' dianggap sebagai perkara musykil oleh Ibnu At-Tin, 
dia berkata, “Karena sanad riwayat itu telah ia nukil melalui jalur 
marfu', maka seakan-akan ia mengatakan “Jalur periwayatan pertama 
lebih jelas dalam penisbatannya kepada Nabi SAW”.” Lalu dia 
berkata, “Akan tetapi Syaikh Abu Al Hasan berkata, maksudnya, 
bahwa riwayat pertama lebih nampak memiliki sanad yang tidak 
terputus.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang nampak bagi saya bahwa 
maksud Imam Bukhari adalah, sesungguhnya sanad riwayat yang 
pertama lebih kuat, sebab hadits Aisyah dan Ummu Salamah 
mengenai hal itu, telah dinukil dari keduanya melalui jalur 
periwayatan yang sangat banyak, hingga Ibnu Abdil Barr mengatakan 
bahwa riwayat itu shahih dan mutawatir. 


Sedangkan Abu Hurairah, kebanyakan riwayat yang dinukil 
darinya menyatakan bahwa dia biasa berfatwa seperti itu. Namun, 
telah dinukil pula darinya melalui kedua jalur ini bahwa dia biasa 
menisbatkannya kepada Nabi SAW. Demikian pula yang tercantum 
dalam riwayat Ma'mar dari Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin 
Abdurrahman: Aku mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda...” lalu dia menyebutkan hadits itu. Riwayat ini 
dikutip oleh Abdurrazzag. 


Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Ikrimah bin Khalid dari 
Abu Bakar bin Abdurrahman, dia berkata, “Telah sampai berita 
kepada Marwan bahwa Abu Hurairah menceritakan dari Nabi 
SAW...” An-Nasa'i meriwayatkan pula melalui jalur Al Magburi, dia 
berkata, “Aisyah mengutus (seseorang) kepada Abu Hurairah, maka 
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dia berkata, “Sungguh aku menceritakan hal ini dari Rasulullah 
SAW.” 


Sedangkan Imam Ahmad telah meriwayatkan melalui jalur 
Abdullah bin Amr Al Gari: Aku mendengar Abu Hurairah berkata, 
“Demi pemilik rumah ini, bukan aku yang mengatakan “Barangsiapa 
pada waktu subuh dalam keadaan junub, maka janganlah berpuasa”. 
Namun, Muhammad yang mengatakannya.” 


Akan tetapi, Abu Hurairah menjelaskan bahwasanya ia tidak 
mendengar langsung dari Nabi SAW, tetapi melalui perantara Al 
Fadh! dan Usamah. Seakan-akan karena kepercayaannya yang sangat 
kuat akan berita keduanya, maka dia bersumpah untuk 
membenarkannya. Adapun riwayat yang dinukil oleh Ibnu Abdil Barr 
dari riwayat Atha' bin Mina, dari Abu Hurairah, bahwasanya dia 
mengatakan “Aku biasa menceritakan kepada kalian “Barangsiapa 
berada di waktu subuh dalam keadaan junub, maka sungguh puasanya 
telah batal», sesungguhnya yang demikian bersumber dari 
pengetahuan Abu Hurairah”, tidak benar penisbatannya kepada Abu 
Hurairah, karena itu adalah riwayat Umar bin Gais yang dikenal 
sebagai perawi yang riwayatnya diabaikan (matruk). 


Memang benar Abu Hurairah telah meralat fatwanya, mungkin 
karena riwayat kedua ummul mukminin —yang membolehkan orang 
yang masih dalam keadaan junub saat waktu subuh telah masuk untuk 
berpuasa— lebih unggul dan tegas dibandingkan dengan riwayat yang 
lain, di samping adanya kemungkinan lain pada riwayat ini, sebab 
mungkin dipahami perintah pada hadits itu hanya pada taraf istihbab 
(disukai) untuk puasa selain puasa fardhu, begitu pula larangan 
berpuasa di hari tersebut. Atau, mungkin juga karena keyakinan Abu 
Hurairah bahwa riwayat dari kedua ummul mukminin telah 
menghapus hukum yang terkandung dalam riwayat yang lain. 


' Sejumlah ulama berpegang pada pendapat Abu Hurairah, seperti 
yang dinukil oleh Imam At-Tirmidzi. Setelah itu, perbedaan tersebut 
hilang dengan sendirinya, dan akhirnya terjadi kesepakatan yang 
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menyatakan sebaliknya, sebagaimana ditegaskan oleh Imam An- 
Nawawi. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Pendapat tersebut menjadi ijma' 
(konsensus) atau seperti ijma?'. Akan tetapi para ulama yang 
berpedoman pada hadits Abu Hurairah, sebagian mereka membedakan 
antara orang yang sengaja berjunub dengan orang yang hanya 
bermimpi, seperti dinukil oleh Abdurrazzag dari Ibnu Uyainah, dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya. Demikian pula yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Mundzir dari Thawus.” 


Menurut Ibnu Baththal, ini adalah salah satu dari dua pendapat 
Abu Hurairah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, penisbatan pendapat ini kepada Abu 
Hurairah tidak dapat dibenarkan. Penisbatan tersebut telah dinukil 
oleh Ibnu Al Mundzir melalui jalur Abu Al Mihzam —seorang perawi 
yang lemah— dari Abu Hurairah. 


Sebagian ulama berkata, “Puasa orang itu sah pada hari itu, 
tetapi ia harus menggantinya.” Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Mundzir dari Al Hasan Al Bashri dan Salim bin Abdullah bin Umar. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abdurrazzag meriwayatkan dari 
Ibnu Juraij bahwasanya ia bertanya kepada Atha' tentang hal itu, 
maka dia berkata, “Ada perbedaan pendapat antara Abu Hurairah dan 
Aisyah, maka aku berpendapat agar orang itu melanjutkan puasanya 
dan mengganti.” Seakan-akan belum terbukti dalam pendapatnya 
akurasi riwayat yang menyatakan Abu Hurairah telah meralat 
pendapatnya. Namun, apa yang dia sebutkan tidak tegas menyatakan 
kewajiban mengganti (gadha') puasa tersebut. Pendapat yang 
mewajibkan menggantinya telah dinukil pula oleh sebagian ulama dari 
Al Hasan bin Shalih bin Hay. Akan tetapi pendapat yang dinukil oleh 
Ath-Thahawi menyatakan bahwa yang demikian itu hukumnya 
mustahab (disukai). Kemudian dinukil oleh Ibnu Mundzir darinya (Al 
Hasan bin Shalih) dan dari An-Nakha'i pendapat yang mewajibkan 
mengganti puasa fardhu dan tidak perlu mengganti puasa sunah. 
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Dalam penukilan pendapat-pendapat ini, baik Ibnu Baththal, 
Ibnu At-Tin, An-Nawawi dan Al Fakihi maupun yang lainnya sangat 
beragam dalam menisbatkannya kepada orang yang mengemukakan 
pendapat-pendapat tersebut, tetapi yang menjadi pedoman adalah apa 
yang telah saya sebutkan. 


Al Mawardi menukil bahwa semua perbedaan pendapat ini 
hanya berhubungan dengan orang yang junub (karena senggama). 
Adapun orang yang junub karena mimpi telah disepakati bahwa 
puasanya dianggap sah. Akan tetapi penukilan ini bertentangan 
dengan riwayat yang diketengahkan oleh An-Nasa'i melalui sanad 
yang shahih dari Ubaidillah bin Abdullah bin Umar, bahwasanya dia 
bermimpi di malam hari Ramadhan, lalu terbangun sebelum terbit 
fajar dan tidur sebelum mandi. Kemudian dia tidak terbangun kecuali 
setelah masuk waktu subuh. 


Ibnu Umar berkata, “Aku meminta fatwa kepada Abu Hurairah 
RA, maka dia berkata, “Hendaklah engkau membatalkan puasa.” 


An-Nasa'i meriwayatkan pula melalui jalur Muhammad bin 
Abdurrahman bin Tsauban bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah 
RA berkata, “Barangsiapa bermimpi (senggama) di waktu malam atau 
melakukan hubungan intim dengan istrinya, kemudian masuk waktu 
subuh dan ia belum mandi, maka janganlah ia berpuasa.” Riwayat ini 
sangat tegas menyatakan tidak adanya perbedaan antara kedua hal 
tersebut. 


Para ulama yang sepaham dengan pendapat Abu Hurairah 
memahami hadits Aisyah RA sebagai salah satu kekhususan Nabi 
SAW. Pandangan ini disinyalir oleh Ath-Thahawi dalam 
pernyataannya, “Segolongan ulama mengatakan bahwa hukum bagi 
Nabi SAW adalah seperti yang disebutkan Aisyah RA, sedangkan 
hukum bagi manusia lainnya adalah sebagaimana yang disebutkan 
Abu Hurairah”. 


Akan tetapi, jumhur ulama menjawab bahwa perkara yang 
khusus bagi Nabi SAW tidak dapat ditetapkan kecuali berdasarkan 
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dalil. Selain itu, ada pernyataan tegas yang mengindikasikan tidak 
dikhususkannya perbuatan itu bagi Nabi SAW. Hal ini telah dimuat 
oleh Ibnu Hibban dalam satu judul bab pada kitabnya Ash-Shahih, dia 
berkata, “Bahwasanya perbuatan demikian tidak khusus bagi Nabi 
SAW”. 


Kemudian dia menyebutkan hadits yang diriwayatkannya 
sendiri bersama Imam Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah serta 
selain mereka melalui jalur Abu Yunus (mantan budak Aisyah) dari 

? A0 gt, LD, Bana LAS ama Tora 25 jo Ten Rana TT 

Aisyah, 219 yA Warni (Ay Aeiiltng elang AE AI elo dll Ye) Oi 
LI 3 Wei Ay —alah Pita ii iban SIA Up VJ 
Jia) G Elia CLS JUS Ao Ti ly BMI Sd ly selang ale AN lo 
SEL OT Ol PN JA ai Ab uh Ui uu An EU hn 
Bi ta Sabet, 4! (Bahwasanya seorang laki-laki datang kepada Nabi 
SAW meminta fatwa, sementara Aisyah mendengar dari balik pintu. 
Orang itu berkata, “Wahai Rasulullah! shalat Subuh telah tiba, sedang 
aku dalam keadaan junub, apakah aku (boleh) berpuasa?” Nabi SAW 
bersabda, “/Waktu)J shalat telah tiba, dan aku masih dalam keadaan 
Junub, lalu aku tetap berpuasa.” Orang itu berkata, “Engkau tidak 
sama seperti kami, wahai Rasulullah! Allah telah mengampuni dosa- 
dosamu yang telah lalu dan yang akan datang kemudian.” Nabi SAW 
bersabda, “Demi Allah! Sungguh aku berharap menjadi orang yang 


paling takut di antara kamu kepada Allah, serta lebih mengetahui apa 
yang aku kerjakan untuk bertakwa.”). 


Ibnu Khuzaimah menyebutkan bahwa sebagian ulama salah 
dalam menyimpulkan. Mereka menyatakan bahwa Abu Hurairah telah 
salah dalam menukil riwayat ini. Lalu Ibnu Khuzaimah membantah 
pandangan mereka bahwa Abu Hurairah tidak salah, tetapi dia hanya 
melimpahkan persoalan kepada riwayat yang diterimanya melalui 
orang yang terpercaya, hanya saja riwayat tersebut telah dihapus 
(mansukh), karena pada masa awal kewajiban puasa Allah melarang 
makan dan minum serta hubungan suami-isteri di malam hari setelah 
bangun tidur. 
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Ibnu Khuzaimah berkata, “Kemungkinan riwayat Al Fadhil 
berkenaan dengan waktu tersebut, kemudian Allah memperbolehkan 
semua itu hingga terbit fajar, maka orang yang melakukan hubungan 
intim boleh meneruskannya hingga fajar terbit, dan sebagai 
konsekuensinya ia akan mandi setelah terbit fajar. Hal ini 
menunjukkan bahwa riwayat Aisyah menghapus riwayat Al Fadhl, 
tetapi berita penghapusan ini tidak sampai kepada Al Fadhl dan tidak 
pula kepada Abu Hurairah. Oleh karena itu, Abu Hurairah tetap 
berfatwa demikian, sampai akhirnya Abu Hurairah meralat fatwanya 
setelah riwayat dari Aisyah sampai kepadanya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini diperkuat oleh 
keterangan pada hadits Aisyah yang mengindikasikan bahwa kejadian 
dalam riwayatnya datang lebih akhir, yakni setidaknya setelah 
peristiwa Hudaibiyah, berdasarkan lafazh, “Allah telah mengampuni 
dosa-dosamu terdahulu maupun yang kemudian”. Ia mengisyaratkan 
ayat dalam surah Al Fath, dimana surah ini turun pada tahun 
terjadinya peristiwa Hudaibiyah, yaitu tahun ke-6 H. Sedangkan 
permulaan kewajiban puasa berlangsung pada tahun ke-2 H. 


Pendapat yang menyatakan bahwa hadits Al Fadhl telah dihapus 
(mansukh) turut dikemukakan oleh Ibnu Mundzir, Al Khaththabi serta 
sejumlah ulama lainnya. Ibnu Dagig Al Id mengukuhkan bahwa 
firman Allah “Dihalalkan bagi kamu pada malam puasa melakukan 
hubungan dengan istri-istri kamu” berkonsekuensi bolehnya 
melakukan hubungan lawan jenis pada malam puasa, termasuk di 
dalamnya waktu yang mengiringi terbitnya fajar. Konsekuensinya 
orang yang melakukan senggama menjelang fajar akan berada dalam 
keadaan junub saat fajar terbit dan puasanya tidak batal. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, cara ini lebih tepat daripada 
menempuh cara farjih (mengunggulkan salah satu riwayat) seperti 
perkataan Imam Bukhari, “Riwayat pertama lebih akurat sanadnya”. 
Demikian pula perkataan sebagian mereka, “Sesungguhnya hadits 
Aisyah lebih kuat karena mendapat persetujuan dari Ummu Salamah, 
dan riwayat dua orang lebih dikedepankan daripada riwayat satu 
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orang. Khususnya keduanya adalah istri-istri Nabi SAW yang tentu 
saja lebih mengetahui persoalan tersebut daripada kaum laki-laki. 
Selain itu, kedua riwayat tersebut sesuai dengan wahyu yang 
disebutkan dan sesuai dengan logika, yaitu diwajibkannya mandi 
apabila keluar mani, dan tidak diharamkan bagi orang yang berpuasa 
untuk mandi. Terkadang seseorang bermimpi senggama di siang hari, 
maka ia wajib berpuasa dan hal itu tidak diharamkan baginya, bahkan 
ia boleh melanjutkan puasanya menurut kesepakatan ulama. Begitu 
pula apabila ia bermimpi senggama di waktu malam. Namun, yang 
dilarang bagi orang yang berpuasa adalah sengaja melakukan 
hubungan intim di siang hari. Persoalan ini mirip dengan larangan 
menggunakan wangi-wangian saat ihram. Tetapi apabila seseorang 
menggunakan wangi-wangian sebelum ihram kemudian ia melakukan 
ihram, maka hal itu tidak diharamkan baginya, meskipun masih tersisa 
warna dan bau wangi-wangian itu.” 


Sebagian ulama mengompromikan kedua hadits itu bahwa 
perintah pada hadits Abu Hurairah adalah perintah yang bersifat 
bimbingan kepada hal yang lebih utama, karena sesungguhnya yang 
lebih utama adalah mandi sebelum fajar. Tetapi apabila seseorang 
menyelisihinya, maka hal itu diperbolehkan. Ada pula kemungkinan 
hadits Aisyah hanya untuk menjelaskan diperbolehkannya yang 
demikian itu. Pandangan ini dinukil oleh Imam An-Nawawi dari para 
ulama madzhab Syafi'i, akan tetapi hal ini perlu diteliti, karena 
pandangan yang dinukil oleh Al Baihagi dan yang lainnya dari 
pernyataan tekstual Imam Asy-Syafi'i adalah dengan menempuh cara 
tarjih (menguatkan salah satu pendapat). Sedangkan yang dinukil oleh 
Ibnu Mundzir dan ulama lainnya adalah dengan menempuh cara 
nasakh (yakni menyatakan salah satu dari dua riwayat itu telah 
dihapus). 


Pendapat yang memahami perintah itu dalam konteks bimbingan 
(irsyad) digoyahkan oleh penegasan pada sebagian besar jalur 
periwayatan hadits Abu Hurairah yang memerintahkan untuk 
membatalkan puasa. Bagaimana mungkin pemahaman tadi diterima 
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apabila kejadian ini berlangsung di bulan Ramadhan? Ada pula yang 
mengatakan bahwa hadits Abu Hurairah berlaku bagi mereka yang 
masih dan terus melakukan senggama, meskipun mengetahui bahwa 
fajar telah terbit. 


Namun, pendapat ini juga digoyahkan oleh riwayat yang dikutip 
oleh An-Nasa'i dari jalur Abu Hazim, dari Abdul Malik bin Abu 
Bakar bin Abdurrahman, dari bapaknya, bahwasanya Abu Hurairah 
RA biasa berkata, “Barangsiapa bermimpi senggama dan mengetahui 
hal itu namun.tidak mandi sebelum masuk waktu subuh, maka ia tidak 
boleh berpuasa”. 


Kemudian Ibnu Mundzir menukil bahwa sebagian ulama 
mengatakan lafazh Jaa (jangan) terhapus dari hadits Al Fadhl, dimana 
seharusnya hadits itu berbunyi, jai) 3 Utan) 9 & pai uh 
(Barangsiapa berada di waktu pagi dalam keadaan junub pada bulan 
Ramadhan, maka janganlah ia membatalkan puasa). Ketika lafazh 
“Jaa' dihapus, maka hadits itu berbunyi, jai (hendaklah ia 


membatalkan puasa). Akan tetapi pernyataan ini batil. Pandangan 
demikian akan melahirkan keraguan pada sejumlah hadits, karena 
adanya kemungkinan kekeliruan seperti ini. Seakan-akan pencetus 
pendapat ini tidak menemukan jalur periwayatan hadits yang 
dimaksud kecuali jalur yang menyebutkan lafazh tadi. 


Pelajaran yang dapat diambil 


Dalam hadits ini terdapat sejumlah faidah selain yang telah 
disebutkan, di antaranya: 


l. Para ulama menemui para umara (pemimpin) serta melakukan 
dialog dengan mereka dalam masalah ilmu. 


2. Keutamaan Marwan bin Al Hakam tentang kepeduliannya 
terhadap ilmu dan masalah-masalah agama. 


3. Menguji akurasi riwayat dan mengembalikan persoalan makna 
nash kepada orang yang lebih mengetahui, karena persoalan 
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10. 


1. 


12. 
13. 


yang diperselisihkan harus dikembalikan kepada orang yang 
mengetahuinya. 


Mengunggulkan riwayat kaum wanita daripada riwayat kaum 
laki-laki dalam masalah yang hanya dapat diketahui oleh kaum 
wanita, demikian sebaliknya. 


Pelaku lebih mengetahui daripada orang yang mendapatkan 
berita. 


Mengikuti Nabi SAW dalam semua perbuatannya selama tidak 
ditemukan dalil yang menerangkan bahwa perbuatan itu khusus 
untuk beliau. 


Apabila orang yang utama mendengar ilmu dari orang yang 
lebih utama, dan berbeda dengan apa yang dia ketahui, maka 
hendaknya meneliti kembali hingga benar-benar yakin akan 
kebenarannya. 


Kembali kepada Al Our'an dan Sunnah merupakan pemutus 
perbedaan. 


Bolehnya berhujjah dengan khabar ahad, dan wanita dalam hal 
ini sama dengan laki-laki. 


Keutamaan Abu Hurairah RA, karena ia telah mengakui 
kebenaran dan menerimanya. 


Sikap kaum salaf dari kalangan sahabat dan tabi'in yang 
menggunakan riwayat mursal tanpa ada pengingkaran di antara 
mereka, sebab Abu Hurairah mengaku tidak mendengar hadits 
tersebut langsung dari Nabi SAW, padahal ia mungkin 
meriwayatkannya tanpa perantara. Hanya saja Abu Hurairah 
menjelaskan perantara tersebut ketika terjadi perbedaan. 


Sopan santun terhadap para ulama. 


Segera melaksanakan perintah dari pihak yang berwenang dalam 
hal ketaatan, meski hal itu cukup memberatkan orang yang 
melaksanakannya. 
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Catatan 


Termasuk dalam makna orang yang junub ini, adalah wanita 
yang haid dan nifas, lalu darahnya berhenti di waktu malam kemudian 
tidak mandi sampai fajar terbit. Imam An-Nawawi berkata dalam 
kitab Syarh Muslim, “Madzhab ulama secara keseluruhan menyatakan 
bahwa puasa wanita yang mengalami hal demikian adalah sah, kecuali 
pendapat yang diriwayatkan dari sebagian ulama salaf yang tidak 
diketahui apakah riwayat itu benar atau salah.” Seakan-akan dia 
hendak mensinyalir riwayat yang disebutkannya dalam kitabnya Syarh 
Al Muhadzdzab dari Al Auza'i. 


Akan tetapi, pendapat serupa telah dinukil pula oleh Ibnu Abdil 
Barr dari Al Hasan bin Shalih. Ibnu Dagig Al Id dalam masalah ini 
menyebutkan dua pendapat. Pendapat tersebut diriwayatkan juga oleh 
Al Ourthubi dari Muhammad bin Maslamah, dari para sahabatnya, 
lalu dia mengatakan bahwa pendapat itu ganjil. 


Kemudian Ibnu Abdil Barr menukil dari Abdul Malik bin 
Majisyun bahwa jika wanita tersebut mengakhirkan mandinya hingga 
terbit fajar, maka hari itu bukan hari puasa baginya, sebab pada 
sebagian hari tersebut ia tidak berada dalam keadaan suci. Dia berkata, 
“Keadaannya tidak sama dengan orang yang berada di waktu subuh 
dalam keadaan junub, sebab mimpi tidak membatalkan puasa, 
sementara haid telah membatalkannya.” 


23. Bercumbu (Mubasyarah) Bagi Orang yang Berpuasa 


3. or. 330 — 7. 0- 4 2 ia Se . Ai 
Le Ale pa GA nh KG IU, 


2 


Aisyah RA berkata, “Diharamkan atasnya kemaluan wanita.” 
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ot 


Ay KAN 3G gta ya ja Yah 


4 


. Pb aa Damn Rn At Bia Ie ikan Bo d0 UI ge 
PNY bina JB Lia IU ore jl JB :JB3 


MI SY HI 

doa SS Up G SA IG 
1927. Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami. dia 
berkata: Diriwayatkan dari Syu'bah, dari Al Hakam, dari Ibrahim, dari 
Al Aswad, dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW mencium dan 


bercumbu, sementara beliau sedang berpuasa. Beliau adalah orang 
yang paling mampu mengendalikan nafsunya di antara kalian.” 


Dia berkata, Ibnu Abbas berkata, “Makna ma'aarib adalah 
kebutuhan.” Thawus berkata, “Makna ulil irbah adalah orang dungu 
yang tidak memiliki keinginan terhadap wanita.” 


Jarir bin Zaid berkata, “Apabila seseorang melihat lalu 
mengeluarkan air mani, maka hendaknya ia menyempurnakan 
puasanya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab bercumbu bagi orang yang berpuasa). Maksudnya, 
penjelasan tentang hukumnya. Makna dasar kata “mubasyarah” 
adalah bersentuhan kulit. Lalu kata ini digunakan pula untuk 
hubungan lawan jenis, baik alat kelamin lelaki masuk ke dalam 
kemaluan wanita atau tidak. Akan tetapi, makna “mubasyarah” pada 
judul bab ini bukan bermakna senggama. 


La. o1T- 4350 — 2 0. 4 - - 2 2 0 ine . 
Kr 26 (Pu UE AI oo) IE Cu, (Aisyah RA berkata, 


“Diharamkan atasnya kemaluan wanita.”). Riwayat ini disebutkan 
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dengan sanad yang maushul oleh Ath-Thahawi melalui jalur Abu 
Murrah (mantan budak Ugail) dari Hakim bin Igal, dia berkata, &Jtu 
Kep du Tail ut AA up ce 23 b A56 (aku bertanya kepada 
Aisyah RA, “Apakah yang diharamkan atasku dari istriku saat aku 
puasa?” Dia berkata, “Kemaluannya.”). Sanad riwayat ini sampai 
kepada Hakim dan memiliki derajat yang shahih. Abdurrazzag 


meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari Masrug, & Ine itu 
. da .. - : 

Pem Yi sir JS NU Milo TA ya Jr js (Aku bertanya kepada 

Aisyah, “Apakah yang dihalalkan bagi seorang laki-laki dari istrinya 


saat ia dalam keadaan puasa?” Aisyah berkata, “Segala sesuatu 
kecuali senggama. ”). 

kah BP OP 3 dklu Gis (Sulaiman bin Harb telah 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah). Demikian yang dinukil oleh 
kebanyakan perawi. Namun, dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, “Dari Sulaiman, dari Sa'id”. Ini adalah suatu kesalahan, 
karena dalam daftar nama-nama guru Sulaiman tidak ada seorangpun 
yang bernama Sa'id, yang menukil riwayat kepadanya dari Al Hakam. 
Al Hakam yang dimaksud dalam sanad ini adalah Ibnu Utaibah, 
sedangkan Ibrahim adalah An-Nakha'i. Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan dari Yusuf Al Oadhi, dari Sulaiman bin Harb, dari 
Syu'bah, sesuai riwayat yang benar. Akan tetapi dalam riwayat Al 
Ismaili disebutkan dari Ibrahim bahwa Algamah dan Syuraij bin 
Artha'ah (keduanya dari suku An-Nakha”) berada di sisi Aisyah RA. 
Salah satunya berkata kepada yang lain, “Tanyakan kepadanya 
tentang ciuman bagi orang yang berpuasa!” Yang satunya berkata, 
“Aku tidak mau berkata tidak sopan di hadapan ummul mukminin.” 
Maka Aisyah RA berkata, #te R3 Jas aa as ai Ie “1 Jpg 08 
4) SE OS ck Ah Png (Rasulullah SAW mencium sedang 
beliau berpuasa, dan bercumbu sedang beliau berpuasa, dan beliau 


adalah manusia paling mampu mengendalikan nafsunya di antara 
kalian). 
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Imam Bukhari telah meriwayatkan dari Sulaiman bin Harb, dari 
Syu'bah, dari Al Aswad, tetapi riwayat ini perlu diteliti lebih lanjut. 
Bahkan ditegaskan oleh Abu Ishag bin Hamzah, seperti yang 
disebutkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj, bahwa 
riwayat itu keliru. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kekeliruan tersebut bukan berasal 
dari Imam Bukhari. Seakan-akan Sulaiman bin Harb telah 
menyampaikan riwayat itu kepada Imam Bukhari melalui dua jalur 
periwayatan. Apabila nukilan Sulaiman dari Syu'bah termasuk akurat, 
maka ada kemungkinan Syu'bah yang telah menyampaikan melalui 
dua jalur periwayatan. Akan tetapi para murid senior Syu'bah tidak 
menukil dari dia melalui jalur Al Aswad. Hanya saja mereka berbeda 
pendapat, sebagian mengatakan seperti riwayat Yusuf dalam bentuk 
mursal, seperti yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i melalui jalur 
Abdurrahman bin Mahdi dari Syu'bah. Sebagian lagi meriwayatkan 
dari Ibrahim, dari Algamah dan Syuraij. 


Imam An-Nasa'i menyebutkan dalam kitabnya As-Sunan bahwa 
perbedaan tersebut bersumber dari Ibrahim. Perbedaan yang dinukil 
dari Al Hakam, Al A'masy, Manshur dan Abdullah bin Aun, 
semuanya bersumber dari Ibrahim. Lalu Imam An-Nasa'i 
menyebutkan melalui jalur Isra'il dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dia berkata, “Beberapa orang dari suku An-Nakha” 
berangkat... dan di antara mereka terdapat seorang laki-laki yang 
bernama Syuraih, lalu ia menceritakan bahwa Aisyah RA berkata...” 
lalu disebutkan haditsnya secara lengkap. Lalu seseorang berkata 
kepada laki-laki tersebut, “Sungguh aku ingin memukul kepalamu 
dengan busur panah.” Laki-laki itu berkata, “Katakanlah kepadanya 
agar menahan diri hingga kita mendatangi ummul mukminin.” Ketika 
sampai kepada Aisyah, mereka berkata kepada Algamah, “Tanyakan 
kepadanya!” Algamah menjawab, “Aku tidak mau berkata tidak sopan 
di hadapannya pada hari ini.” Aisyah mendengar pembicaraan mereka, 
lalu berkata... disebutkan seperti hadits terdahulu. 
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Imam An-Nasa'i menukil melalui jalur Ubaidah dari Manshur 
seraya menempatkan Syuraih sebagai perawi yang munkar, tetapi dia 
tidak menyebutkan perawi yang menceritakan hadits itu dari Aisyah. 
Kemudian Imam An-Nasa'i merangkum seluruh jalur periwayatannya. 


Berdasarkan keterangan ini, dapat diketahui bahwa hadits 
tersebut sesungguhnya dinukil dari Ibrahim, dari Algamah, Al Aswad 
dan Masrug sekaligus. Barangkali satu saat dia menukil dari Algamah, 
lalu dari Al Aswad, dan pada kali lain dari Masrug. Lalu suatu saat dia 
mengumpulkan seluruhnya, dan pada saat yang lain dia menukilnya 
secara terpisah. Ad-Daruguthni berkata setelah menyebutkan 
perbedaan riwayat yang dinukil dari Ibrahim, “Semua adalah shahih”. 


Melalui jalur periwayatan Isra'il diketahui mengapa Aisyah 
menceritakan hal itu, dan tanggapannya kepada mereka yang menukil 
darinya secara mutlak. Dia berkata, “Akan tetapi beliau adalah 
manusia paling mampu mengendalikan nafsunya di antara kalian.” 
Dia mengisyaratkan bahwa hal ini hanya diperbolehkan bagi mereka 
yang mampu mengendalikan diri, bukan kepada mereka yang tidak 
mampu menahan nafsunya sehingga terjerumus dalam perkara yang 
diharamkan. 


Dalam riwayat Hammad yang dikutip oleh An-Nasa'i bahwa Al 
Aswad berkata, “Aku berkata kepada Aisyah, “Apakah orang puasa 
boleh bercumbu?” Aisyah berkata, “Tidak boleh'. Aku berkata, 
Bukankah Rasulullah SAW biasa bercumbu saat sedang puasa? 
Aisyah berkata, “Sesungguhnya beliau sangat mampu mengendalikan 


,” 


nafsuny . 


Makna lahiriah hadits ini menimbulkan asumsi bahwa Aisyah 
meyakini perbuatan ini khusus bagi Nabi SAW. Analisa ini 
dikemukakan oleh Al Ourthubi, seraya mengatakan, “Itu adalah 
ijtihadnya (Aisyah), dan perkataan Ummu Salamah —yakni yang 
akan disebutkan berikut— lebih tepat dijadikan pedoman, sebab 
merupakan nash dalam persoalan ini.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, telah dinukil pula dari Aisyah 
keterangan yang membolehkan hal itu, seperti yang telah disebutkan. 
Maka, riwayat beliau di tempat ini dipadukan dengan perkataannya 
terdahulu “Halal baginya segala sesuatu kecuali senggama” dengan 
mengatakan bahwa larangan tersebut berada pada taraf makruh dalam 
arti menyelisihi yang lebih utama, dan ini tidak menafikan hukum 
ibahah (boleh). 


Kami telah meriwayatkan dalam pembahasan tentang puasa 
tentang riwayat Yusuf Al Oadhi melalui jalur Hammad bin Salamah 
dari Hammad dengan lafazh, G4 S9 “eta pakai y& Asie Lt (Aku 
bertanya kepada Aisyah tentang bercumbu bagi orang yang puasa, 
maka dia tidak menyukainya). Seakan-akan inilah rahasia mengapa 
Imam Bukhari memulai bab ini dengan atsar dari Aisyah, sebab atsar 
ini menafsirkan penafiannya dalam riwayat Hammad dan selainnya. 

Keterangan bahwa Aisyah tidak menganggap perbuatan itu 
haram atau khusus bagi Nabi SAW telah diriwayatkan oleh Imam 
Malik dalam kitab Al Muwaththa' dari Abu An-Nadhr, &4 1556 oi 
JAN HI Ya 3 le JAN Ini Us LS Wi Sei indb 
Via WEB SU, We WNA ya Yi Ol Wang Use Si gi 
HN tan Sele (Sesungguhnya Aisyah binti Thalhah mengabarkan 
kepadanya bahwa dia pernah berada di sisi Aisyah RA, lalu suaminya 
Iyakni Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Bakar) masuk kepadanya. 
Maka, Aisyah berkata kepadanya, “Apa yang menghalangimu untuk 
mendekati istrimu, bercanda dengannya dan menciumnya?” Dia 
menjawab, “Apakah aku menciumnya sementara aku sedang puasa?” 
Aisyah menjawab, “Ya.”). 

BL ph ala ya US (Nabi mencium dan bercumbu, sementara 
beliau sedang puasa). Mencium lebih khusus daripada bercumbu. 
Amr bin Maimun meriwayatkan dari Aisyah dengan lafazh, (3 Jd US 
ali Ja (Beliau mencium pada bulan puasa). Hadits ini diriwayatkan 
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oleh Imam Muslim dan An-Nasa'i. Dalam riwayat lain dari Imam 
Muslim disebutkan, #te ya) Oka) S J& (Beliau mencium pada 
bulan Ramadhan, sementara beliau sedang berpuasa). Ini 


mengisyaratkan tidak adanya perbedaan antara puasa fardhu dan puasa 
sunah dalam masalah ini. 


Sementara itu, ulama berbeda pendapat mengenai hukum 
mencium dan bercumbu bagi orang yang berpuasa. Sebagian tidak 
menyukainya secara mutlak, sebagaimana pendapat yang masyhur di 
kalangan madzhab Maliki. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari 
Ibnu Umar, jaw Udi 3 0S Si (Sesungguhnya dia tidak 
menyukai mencium dan bercumbu (pada waktu puasa)). 


Ibnu Mundzir dan selainnya menukil dari suatu kaum bahwa 
hukum keduanya adalah haram. Golongan ini berdalil dengan firman- 
Nya, Gaah oYu (Sekarang campurilah mereka). Ayat ini telah 
melarang melakukan “mubasyarah” di siang hari. Jawaban bagi 
argumentasi ini dikatakan bahwa Rasulullah SAW berkedudukan 
sebagai pemberi penjelasan akan maksud Allah. Sementara beliau 
SAW telah membolehkan mubasyarah (bercumbu) di siang hari 
puasa, maka diketahui bahwa maksud mubasyarah dalam ayat 
tersebut adalah senggama, bukan ciuman dan yang sepertinya. 


Di antara ulama yang berfatwa bahwa puasa menjadi batal 
akibat ciuman, adalah Abdullah bin Syubrumah, salah seorang ulama 
Kufah. Lalu Ath-Thahawi menukil tanpa menyebutkan nama-nama 
mereka. Sementara itu, Ibnu Hazm berpendapat bahwa konsekuensi 
pandangan mereka yang menerima giyas sebagai dasar penetapan 
hukum, adalah menyamakan antara puasa dan haji dalam hal larangan 
bercumbu serta segala permulaan senggama, karena adanya 
kesepakatan bahwa kedua ibadah itu batal dengan sebab hubungan 
badan. Segolongan ulama membolehkan mencium (wanita) saat puasa 
tanpa batasan apapun. Pendapat inilah yang dinukil melalui sanad 
yang shahih dari Abu Hurairah dan dijadikan dalil oleh Sa'id, Sa'ad 
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bin Abi Waggash dan segolongan ulama lainnya. Bahkan, sebagian 
ulama madzhab Zhahiri berlebihan hingga menyatakan hal itu 
mustahab (disukai). 


Lalu sebagian ulama membedakan antara pemuda dan orang 
yang lanjut usia. Mereka tidak menyukai pemuda untuk melakukan 
hal itu, dan memperbolehkan orang yang telah lanjut usia. Ini adalah 
pendapat yang masyhur dari Ibnu Abbas, Malik, Sa'id bin Manshur 
serta sejumlah ulama yang lain. Pendapat ini tercantum dalam dua 
hadits dha'if, salah satunya diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu 
Hurairah, dan yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari 
Abdullah bin Amr bin Al Ash. 


Sebagian lagi membedakan antara orang yang mampu 
mengendalikan nafsunya dengan orang yang tidak mampu, seperti 
yang diisyaratkan oleh Aisyah, atau seperti yang dijelaskan —dalam 
pembahasan tentang haid— tentang bercumbu dengan wanita haid. 


Imam At-Tirmidzi berkata, “Sebagian ulama berpandangan 
bahwa jika seseorang mampu mengendalikan dirinya, maka ia boleh 
mencium (istrinya). Tetapi jika tidak mampu mengendalikan diri, 
maka dia tidak diperkenankan melakukannya untuk menjaga 
puasanya. Ini merupakan pendapat Sufyan dan Imam Asy-Syafi'i. 
Pendapat ini didukung oleh riwayat Imam Muslim melalui jalur Umar 
bin Abi Salamah (yakni anak tiri Nabi SAW) bahwasanya ia bertanya 
kepada Rasulullah SAW, of 5,20 —iakua 29 oi Ne JI fetai Jaa 
BA AR EN Jp KJ KN gt ph an Ho ph 
4 1g B3 & & wy s! “1 bi JW 85 Uu, U3 “(Apakah orang yang 
berpuasa (boleh) mencium?” Rasulullah SAW bersabda, “Tanyakan 
ini.” Yakni, kepada Ummu Salamah. Maka Ummu Salamah 
mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah SAW melakukan hal itu. 
Dia berkata, “Wahai Rasulullah! Allah telah mengampuni dosa- 
dosamu yang terdahulu dan yang akan datang.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Ketahuilah —demi Allah— sungguh aku adalah orang yang 
paling takwa dan paling takut kepada Allah di antara kalian.”)” 
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Riwayat ini menunjukkan bahwa pemuda dan orang yang lanjut 
usia dalam hal itu adalah sama, sebab Umar saat itu tergolong 
pemuda. Riwayat ini juga mengindikasikan bahwa perbuatan 
demikian tidak termasuk kekhususan Nabi SAW. Abdurrazzag 
meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari Atha' bin Yasar, «£ 
Ale AI Iko 31 las Ol Ailat GAB upil gag Help JA AT JA ya Jr 
SEA LS AN LAS Ah Ui UN Ji AI dd KU da 33 al 
Sui, Al ibu 4 Kasi di ym 3 (dari seorang laki-laki yang 
berasal dari kalangan Anshar, bahwasanya ia mencium istrinya saat 
puasa. Lalu ia memerintahkan istrinya bertanya kepada Nabi SAW 
tentang kejadian itu, maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
aku melakukannya.” Suaminya berkata, “Allah memberi keringanan 
bagi Nabi-Nya atas apa yang dikehendaki-Nya.” Istrinya kembali 
lagi, maka Rasulullah SAW bersabda, “Aku adalah orang paling 
mengetahui di antara kalian tentang batasan-batasan Allah serta 
paling bertakwa.”). 


Imam Malik juga meriwayatkan hadits ini melalui jalur yang 
mursal, dia mengatakan “Dari Atha', dari seorang laki-laki...” Jalu dia 
menyebutkan seperti hadits di atas. 


Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang bercumbu 
atau mencium maupun sekedar melihat dan mengeluarkan air mani 
atau madzi. Para ulama Kufah dan Imam Syafi'i berkata, “Seseorang 
harus mengganti puasanya apabila penyebab keluarnya air mani itu 
bukan sekedar melihat, dan ia tidak perlu mengganti puasanya apabila 
yang keluar adalah madzi.” Sementara Imam Malik dan Ishag berkata, 
“Hendaknya seseorang mengganti puasa dan membayar kafarat 
apabila keluarnya mani itu karena hal-hal tersebut. Tetapi apabila 
yang keluar adalah madzi, maka ia cukup mengganti puasanya tanpa 
membayar kafarat” Mereka beralasan bahwa keluarnya mani 
(orgasme) merupakan puncak kenikmatan yang hendak dicapai saat 
berhubungan intim. Sehingga apabila mani keluar karena ciuman dan 
bercumbu, maka kedudukannya sama dengan senggama. Akan tetapi 
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argumentasi ini dibantah bahwa hukum hanya dikaitkan dengan 
senggama meski tidak keluar mani. Dengan demikian ada perbedaan 
antara senggama dengan hal-hal tadi. 


Isa bin Dinar meriwayatkan dari Ibnu Al OGasim, dari Malik, 
tentang kewajiban mengganti puasa bagi orang yang bercumbu atau 
mencium disertai perasaan yang dalam meskipun ia tidak 
'mengaluarkan madzi atau mani. Namun ulama lain mengingkari 
bahwa pendapat ini dinukil dari Imam Malik. Lebih dari itu, pendapat 
yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari Hudzaifah menyebutkan, 
“Barangsiapa memperhatikan postur tubuh istrinya saat puasa, maka 
puasanya batal”. Akan tetapi, sanad riwayat ini lemah. Ibnu Gudamah 
berkata, “Apabila seseorang mencium istrinya sampai mengeluarkan 
air mani, maka puasanya batal tanpa ada perbedaan pendapat dalam 
hal ini.” Akan tetapi, perkataan ini perlu diteliti. 


Ibnu Hazm meriwayatkan bahwa orang yang mencium istrinya, 
maka puasanya tidak batal meskipun mengeluarkan air mani. 

Tb "bb pk 3 JB :JB3 (Ibnu Abbas berkata, “Lafazh 
'ma'rab' bermakna kebutuhan.”). Ibnu Abi Hatim menyebutkan 
riwayat ini dengan sanad yang maushul melalui jalur Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya dalam surah Thaahaa 
ayat 18, SH wb W3 J, (Dan bagiku ada keperluan yang lain 
padanya). Ibnu Abbas berkata, “Yakni kebutuhan yang lain.” Ini 
adalah merupakan penafsiran kata jamak dengan kata tunggal. 
Barangkali seharusnya bahwa pada tongkat itu ia memiliki kebutuhan- 
kebutuhan atau keperluan-keperluan yang lain. Lalu diriwayatkan 


melalui jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas dengan redaksi, “Lafazh 
“ma 'arib' bermakna keperluan-keperluan”. 


AS GS ie Y get ny Gl 3 ab JB (Thawus 
berkata, “Lafazh 'ulil irbah' bermakna orang dungu yang tidak 


memiliki kebutuhan terhadap wanita.”). Abdurrazzag menyebutkan 
riwayat ini dengan sanad yang maushul dalam kitab tafsir-nya dari 
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Ma mar, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya tentang firman Allah, Te 
al Sa Dia berkata, “Ia adalah orang dungu yang tidak mempunyai 
hasrat kepada wanita.” 


Tulisan tangan Al Mughlathai dalam kitab Syarh Al Bukhari 
menyebutkan, “Ibnu Abbas berkata —yakni tentang penafsiran lafazh 
ulil irbah— yakni orang yang sakit menahun. Adapun Ibnu Jubair 
mengatakan bahwa maknanya adalah orang yang kurang cerdas 
(idiot).” Sedangkan Ikrimah berkata, “Ia adalah orang yang impoten.” 
Namun, saya tidak menemukan keterangan seperti ini pada satupun di 
antara naskah-naskah Shahih Bukhari. Hanya saja yang 
menyebabkannya terseret pada pekara tersebut adalah ketika Al Outhb 
menukil atsar Tsaur, maka dia berkata sesudahnya, “Diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, maknanya adalah orang yang sakit menahun...” dan 
seterusnya. Akan tetapi, maksud Al Outhb bukan berarti Imam 
Bukhari menyebutkannya, tapi dari dirinya sendiri yang ia kutip dari 
perkataan para ahli tafsir. 


e. 3. 30 


da yo “1 ab Is Ol :s) ag Ju3 (Jabir bin Zaid berkata, 
“Apabila seseorang melihat lalu keluar mani, maka hendaknya ia 
menyempurnakan puasanya”). Ibnu Abi Syaibah menyebutkan 
riwayat ini dengan sanad yang maushul melalui jalur Umar bin Harm, 
bahwasanya Jabir bin Zaid ditanya tentang seseorang yang 
memandangi istrinya di bulan Ramadhan, sehingga ia mengeluarkan 
mani karena syahwat, apakah ia harus membatalkan puasanya? Dia 
menjawab, “Tidak, bahkan ia harus menyempurnakan puasanya.” 
Perbedaan ini telah disebutkan. 


Catatan 


Atsar Jabir hanya tercantum pada bab ini dalam riwayat Abu 
Dzar. Adapun dalam riwayat yang lain disebutkan pada bagian awal 
bab berikutnya. Sedangkan Ibnu Baththal menyebutkan pada kedua 
bab sekaligus. Adapun kesesuaiannya terhadap kedua bab adalah dari 
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sisi perbedaan antara orang yang mengeluarkan mani karena sengaja 
dengan orang yang mengeluarkan mani dengan tidak sengaja, seperti 
yang akan diterangkan. 


24. Ciuman bagi Orang yang Berpuasa 


nga kB da by Gas 35 

Oa Teo tan TA On AA Ol AG Pa MP ot AN, 2 8, 0. - 
9S Kalama op AL AS Usang alog dls Al duo AI US Alila 
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Jepan) OS OP SE GE AI 0) KESG UP dal 53 alta LP MIL 
BAG aa Maa Been Dan am 0 “5 x 2” & 
Sm 2 & (ale ya) 42133 yan ha . Moy dls DI ole Ai 
1928. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Yahya menceritakan kepada kami dari Hisyam, dia berkata: Bapakku 
telah mengabarkan kepadaku dari Aisyah, dari Nabi SAW... dan 
Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada kami dari Malik, 
dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA, dia berkata, “Sungguh 


Rasulullah SAW biasa mencium sebagian istrinya saat puasa.” 
Kemudian Aisyah tertawa. 
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1919. Dari Abu Salamah, dari Zainab binti Ummu Salamah, dari 
ibunya RA, dia berkata, “Ketika aku bersama Rasulullah SAW dalam 
satu selimut (khamilah), tiba-tiba aku haid. Aku keluar dengan 
perlahan lalu mengambil pakaian haidku. Beliau bertanya, “Ada apa 
denganmu, apakah engkau haid?” Aku menjawab, “Benar”. Lalu aku 
masuk bersamanya dalam selimut.” Dia (Aisyah) dan Rasulullah 
SAW mandi dari satu bejana, dan beliau menciumnya, sementara 
beliau sedang berpuasa. 


Keterangan Hadits: 


(Bab ciuman bagi orang yang berpuasa). Maksudnya, 
penjelasan tentang hukumnya. 


(Pa ae (Yahya menceritakan kepada kami). Dia adalah 
Yahya bin Al Gaththan. Sedangkan Hisyam adalah Ibnu Urwah. Imam 
Bukhari telah mengalihkan matan (materi) hadits kepada jalur 
periwayatan Imam Malik dari Hisyam, tetapi tidak ada perbedaan 
lafazh antara kedua jalur periwayatan tersebut. 


An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur Yahya Al Oaththan 
dengan lafazh, #5 83 #13) ya Ja US (Beliau mencium sebagian 
istrinya, sementara beliau dalam keadaan puasa). 


Al Ismaili menambahkan melalui jalur Amr bin Ali bin Yahya 
bahwa Hisyam berkata, “Dia berkata, “Sesungguhnya aku tidak 
melihat ciuman itu mengarah kepada kebaikan”.” Sa'id bin Manshur 
meriwayatkan dari Ya'gub bin Abdurrahman, dari Hisyam dengan 
lafazh, Socp 3 Be hg hi uan YK US (Beliau mencium 
sebagian istrinya saat puasa, kemudian dia (Aisyah) tertawa). Urwah 
berkata, “Aku tidak melihat ciuman itu mengarah kepada kebaikan.” 
Imam Malik dalam kitab Al Muwaththa' menyebutkan dari Hisyam 
setelah hadits ini, akan tetapi tidak disebutkan lafazh, Sop 2 


(Kemudian dia (Aisyah) tertawa). 
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Ada kemungkian apa yang menyebabkan Aisyah tertawa adalah 
rasa takjub terhadap mereka yang menyelisihi hal ini, atau takjub 
terhadap dirinya sendiri yang telah menceritakan sesuatu yang 
membuat kaum wanita merasa malu apabila diceritakan di hadapan 
kaum laki-laki, akan tetapi ia terpaksa melakukan hal itu demi 
menyampaikan ilmu. Atau, ia tertawa karena malu telah mengabarkan 
keadaan dirinya, atau hendak memberi isyarat bahwa ia adalah pelaku 
kisah sehingga lebih menumbuhkan kepercayaan terhadap ceritanya, 
atau karena rasa gembira atas posisinya di hadapan Nabi SAW serta 
kecintaan beliau terhadapnya. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Syarik dari Hisyam, 
S Lgi Elad &Sowas (Aisyah tertawa, maka kami menduga dialah yang 
dimaksud). 


An-Nasa'i juga meriwayatkan melalui jalur Thalhah bin 
Abdullah At-Taimi dari Aisyah, dia berkata, A8 d1 Le 43 spt 
AB Git Uj IBI diito Ji Clad AAD (duh (Nabi SAW mendekat 
hendak menciumku, maka aku berkata, “Sesungguhnya aku sedang 
berpuasa,” beliau bersabda, “Aku juga berpuasa.” Lalu beliau 
menciumku). Riwayat ini mendukung pendapat yang telah kami 
kemukakan bahwa yang menjadi pedoman adalah pengaruh akibat 
bercumbu dan ciuman, bukan perbedaan antara pemuda dan orang 
yang berusia lanjut, sebab Aisyah saat itu berusia belia. Hanya saja 
oleh karena usia muda merupakan masa paling kuat gelora 
syahwatnya, maka sebagian ulama membuat perbedaan seperti di atas. 


Al Magziri berkata, “Seharusnya yang menjadi perhatian adalah 
keadaan orang yang melakukan ciuman. Apabila ciuman itu dapat 
mengakibatkan keluarnya air mani, maka diharamkan. Sebab, 
keluarnya air mani diharamkan bagi orang yang berpuasa, demikian 
juga apa yang mengakibatkan keluarnya mani. Namun, apabila yang 
keluar adalah madzi, maka bagi yang berpendapat harus mengganti 
puasa (bagi orang yang mengeluarkan madzi) hal itu diharamkan, dan 
barangsiapa berpendapat tidak wajib mengganti puasanya, maka hal 
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itu tidak dianggap makruh. Apabila ciuman itu tidak mengakibatkan 
apapun, maka tidak ada alasan untuk melarangnya, kecuali jika 
dilakukan untuk mencegah hal-hal yang dapat menyebabkan rusak 
atau batalnya puasa.” 


Dia juga berkata, “Di antara riwayat mengenai hal itu adalah 
sabda Nabi SAW kepada orang yang bertanya tentang ciuman, 
“Bagaimana menurut pendapatmu apabila engkau berkumur-kumur?' 
Beliau mengisyaratkan pada pemahaman yang sangat mendalam. Hal 
itu dikarenakan berkumur-kumur tidak membatalkan puasa, padahal 
berkumur-kumur merupakan permulaan minum, sama halnya dengan 
ciuman yang merupakan permulaan senggama. Dalam hal ini minum 
dapat membatalkan puasa, sebagaimana senggama juga dapat 
membatalkan puasa. Mereka mengetahui bahwa apa yang dilakukan 
sebelum minum tidak membatalkan puasa, demikian pula halnya 
dengan apa-apa yang dilakukan sebelum senggama.” 


Hadits yang beliau isyaratkan tadi diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan An-Nasa'i dari hadits Umar. Menurut An-Nasa'i, hadits tersebut 
adalah munkar. Namun, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban serta Al 
Hakim menyatakannya shahih. Hadits Ummu Salamah telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang haid. #dapun yang dimaksudkan 
di tempat ini adalah lafazh, se rY gl Oo, 3 (beliau biasa 


menciumnya (Ummu Salamah), sementara beliau sedang berpuasa). 
Kami telah menyebutkan hadits lain yang menjadi pendukungnya, 
yaitu riwayat Umar bin Abi Salamah di bab sebelumnya. 


Menurut Imam An-Nawawi, ciuman bagi orang yang berpuasa 
tidaklah haram apabila tidak membangkitkan syahwat, tetapi lebih 
utama jika ditinggalkan. Adapun ciuman yang membangkitkan 
syahwat adalah haram hukumnya menurut pendapat yang benar. 
Namun, ada pula yang berpendapat makruh. Sementara Ibnu Wahab 
meriwayatkan dari Imam Malik bahwa ciuman diperbolehkan dalam 
puasa sunah dan dilarang dalam puasa wajib. Imam An-Nawawi juga 
mengatakan, tidak ada perbedaan bahwa ciuman itu tidak 
membatalkan puasa, kecuali jika mengakibatkan keluarnya mani. 
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Catatan 


Abu Daud meriwayatkan melalui jalur Mishda” bin Yahya dari 
Aisyah bahwa Nabi SAW biasa menciumnya serta mengisap lidahnya. 
Namun, sanad riwayat ini lemah. Apabila benar, maka dipahami 
bahwa ini khusus bagi mereka yang tidak menelan air liurnya yang 
telah bercampur dengan air liur istrinya. 


25. Mandi bagi Orang yang Puasa 
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Ibnu Umar membasahi pakaian lalu mengenakannya, dan dia 
sedang puasa. 


Asy-Sya'”bi masuk ke tempat pemandian dan dia sedang puasa. 
Ibnu Abbas berkata, “Tidak mengapa mencicipi makanan di periuk 
atau sesuatu.” 


Al Hasan berkata, “Tidak mengapa bagi orang yang berpuasa 
untuk berkumur-kumur dan mendinginkan badan.” Sementara Ibnu 
Mas'ud berkata, “Apabila salah seorang di antara kamu berpuasa, 
maka hendaklah di pagi hari ia dalam keadaan memakai minyak dan 
menyisir rambut.” 


Anas berkata, “Sesungguhnya aku memiliki penampungan air 
dan aku masuk ke dalamnya, padahal aku sedang puasa.” Disebutkan 
dari Nabi SAW bahwa beliau menggosok gigi saat berpuasa. 


Ibnu Umar berkata, “Diperbolehkan menggosok gigi pada awal 
dan akhir siang, tetapi tidak boleh menelan ludahnya.” Sementara 
Atha' berkata, “Apabila ia menelan air liurnya, maka aku tidak 
mengatakan bahwa puasanya menjadi batal.” 


Ibnu Sirin berkata, “Tidak mengapa menggosok gigi dengan 
menggunakan siwak yang basah.” Dikatakan, “Ia memiliki rasa.” Dia 
berkata, “Air juga memiliki rasa, sementara engkau menggunakannya 
untuk berkumur-kumur.” Sedangkan Anas, Al Hasan dan Ibrahim 
berpendapat bahwa tidak ada larangan memakai celak bagi orang yang 
berpuasa. 


4 “5 85 Tan Ba aU 2 Pn La ata “Yan » eva 0 
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1930. Dari Urwah dan Abu Bakar bahwasanya Aisyah RA 

berkata, “Pada bulan Ramadhan, setelah fajar terbit , Nabi SAW 

masih dalam keadaan junub yang bukan karena mimpi, lalu beliau 
mandi dan berpuasa.” 
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1931. Dari Sumay (mantan budak Abu Bakar bin Abdurrahman 
bin Al Harits bin Hisyam bin Mughirah) bahwasanya ia mendengar 
Abu Bakar bin Abdurrahman berkata, “Aku pernah bersama bapakku, 
aku pergi bersamanya hingga kami masuk menemui Aisyah RA, maka 
dia berkata, “Aku bersaksi atas Rasulullah SAW, sesungguhnya beliau 
di waktu subuh dalam keadaan junub karena senggama bukan karena 


, » 


mimpi, kemudian beliau berpuasa”. 


SI PE LAS pa Mk ea Naa 
M3 Jia lis Kalu pl AE Us 3 

1932. Kemudian kami masuk menemui Ummu Salamah dan dia 
mengatakan sama seperti itu. 


Keterangan Hadits: 


(Bab mandi bagi orang yang berpuasa). Yakni, penjelasan 
bahwa mandi seperti itu diperbolehkan. Az-Zain bin Al Manayyar 
berkata, “Kata “mandi” disebutkan secara mutlak agar mencakup 
mandi sunah, mandi wajib maupun mandi mubah. Seakan-akan dia 
mensinyalir kelemahan riwayat yang dinukil dari Ali tentang larangan 
bagi orang yang berpuasa untuk masuk ke tempat pemandian. Riwayat 
yang dimaksud dinukil oleh Abdurrazzag, tetapi sanad-nya lemah. 
Namun, ulama madzhab Hanafi menjadikannya sebagai dalil sehingga 
mereka memakruhkan orang yang berpuasa untuk mandi.” 


By 230 ofa IE 01 s0. AL 202 20 Ti 
Bl ay Mle AU UI UgS Al op) pS spl H3 (Ibnu Umar 


membasahi pakaian, lalu mengenakannya dan dia sedang berpuasa). 
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Imam Bukhari menyebutkannya dengan sanad yang maushul dalam 
kitabnya At-Tarikh, serta Ibnu Abi Syaibah dari jalur Abdullah bin 
Abi Utsman bahwasanya ia melihat Ibnu Umar melakukan hal itu. 
Hubungan riwayat tersebut dengan judul bab adalah bahwa apabila 
pakaian yang basah itu dibiarkan menempel di badan hingga 
mengering, maka kedudukannya sama dengan menggosok badan 
dengan air. Maksud Imam Bukhari menyebutkan atsar Ibnu Umar ini 
adalah hendak menolak keterangan yang dinukil dari Ibrahim An- 
Nakha'i dengan dalil yang lebih kuat darinya, karena Waki' telah 
meriwayatkan dari Al Hasan bin Shalih, dari Mughirah, dari Ibrahim, 
bahwasanya dia tidak menyukai orang yang berpuasa untuk 
membasahi pakaiannya. 


SL pg Aa Kekal 3833 (Asy-Sya 'bi masuk ke pemandian dan 
dia sedang berpuasa). Ibnu Abi Syaibah menyebutkannya dengan 
sanad yang maushul dari Al Ahwash, dari Abu Ishag, dia berkata, 


“Aku melihat Asy-Sya'bi masuk ke pemandian dan dia sedang 
berpuasa.” 

yaa nba af ar Y pe LM JB) (Ibnu Abbas berkata, “Tidak 
mengapa mencicipi makanan yang ada di periuk.”). Ibnu Abi Syaibah 
menyebutkannya dengan sanad yang maushul melalui jalur Ikrimah 
dengan lafazh, “Tidak mengapa mencicipi makanan berkali-kali di 
periuk”. Lalu kami riwayatkan dalam kitab Al Ja'diyat melalui jalur 
ini dengan lafazh, l tali maba Of ipb Y (Tidak mengapa bagi 
orang yang berpuasa mencicipi sesuatu beberapa kali), yakni seperti 
kuah masakan atau yang sepertinya. Adapun hubungannya dengan 
judul bab dapat ditinjau dari sisi isyarat, karena bila memasukkan 
makanan ke dalam mulut dan mencicipinya tidak membatalkan puasa, 
maka tentu mengalirkan air di kulit lebih tepat untuk dikatakan tidak 
membatalkan puasa. 


ita 3, Kanak Chu abdi JU3 (AI Hasan berkata, “Tidak 


mengapa berkumur-kumur dan mendinginkan badan bagi orang yang 
berpuasa.”). Abdurrazzag menyebutkannya dengan sanad yang 
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maushul dengan lafazh yang semakna. Sebagian kandungannya 
tercantum dalam hadits marfu' yang diriwayatkan Imam Malik dan 
Abu Daud melalui jalur Abu Bakar bin Abdurrahman dari salah 
seorang sahabat Nabi SAW, dia berkata, (bwy 4 Al lo ed! Us) 

adi aya id ia! Ga Hill ay dal) IE slali Lah eU (Aku melihat 
Nabi SAW menuangkan air ke kepalanya —dan dia sedang puasa- 
karena rasa haus atau panas matahari). Hubungan atsar ini dengan 


judul bab cukup jelas. Adapun pembicaraan yang berkaitan dengan 
berkumur-kumur akan diterangkan pada bab berikutnya. 

Ie Ua3 pena “$ Si oo ay OS ASI soal Ll JU3 (Apabila 
salah seorang di antara kamu berpuasa, maka hendaklah di pagi hari 
dalam keadaan memakai minyak dan menyisir rambut). Az-Zain bin 
Al Manayyar berkata, “Hubungan atsar ini dengan judul bab ditinjau 
dari sisi bahwa memakai minyak pada malam hari pasti akan tersisa 
bekasnya di siang hari. Sementara hal ini dapat menyegarkan otak dan 
menguatkan jiwa, sehingga ia lebih daripada mendinginkan badan 


dengan mandi di siang hari, karena pengaruhnya tidak dapat bertahan 
lama.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, atsar tersebut memiliki kesesuaian 
yang lain dengan judul bab, yang demikian itu dikarenakan bahwa 
orang yang melarang mandi di siang hari puasa kemungkinan 
menempuh madzhab yang menyukai tampil tidak terawat saat puasa, 
sebagaimana yang disebutkan ketika haji. Sementara memakai minyak 
dan menyisir rambut dalam rangka menyelisihi penampilan yang 
kusut sama seperti mandi. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari bermaksud 
membantah mereka yang memakruhkan orang yang berpuasa untuk 
mandi. Karena apabila pendapat itu berdasarkan kekhawatiran air 
akan masuk ke tenggorokan, maka tertolak oleh keterangan yang 
membolehkan berkumur-kumur dan menggosok gigi serta mencicipi 
makanan. Apabila tidak disukai dengan alasan kemewahan, maka 
sesungguhnya kaum salaf menyukai orang yang berpuasa untuk tampil 
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terawat, indah, memakai celak atau yang sepertinya. Atas dasar itulah 
ia menukil atsar-atsar tersebut pada bab ini.” 

Be vw wal og $ Ol imi JB (Anas berkata, 
“Sesungguhnya aku memiliki penampungan air yang aku masuk ke 
dalamnya dan aku sedang berpuasa). Abzan adalah penampungan air 
dari batu yang berukuran besar. Atsar ini disebutkan dengan sanad 
yang maushul oleh Oasim bin Tsabit dalam kitabnya Gharib Al Hadits 
melalui jalur Isa bin Thahman: Aku mendengar Anas bin Malik 
berkata, #5Le Uiy ad Labu Pi SAR BI OI 3 Ol (Sesungguhnya aku 
memiliki penampungan air. Apabila aku merasa panas, maka aku 
masuk ke dalamnya sementara aku sedang berpuasa). Seakan-akan 
penampungan tersebut dipenuhi air, sehingga apabila udara panas, 
maka dia masuk ke dalamnya untuk mendinginkan badan. 


2.03 


813 j3 Jai BE at 3 Ju) (Ibnu Umar berkata, “Seseorang 
Iyvang berpuasa) boleh menggosok gigi di awal siang dan di 
akhirnya.”). Ibnu Abi Syaibah menyebutkan riwayat ini dengan sanad 
yang maushul dari Ibnu Umar dengan lafazh yang semakna, #5! og 

: t Spg Lg Bo 2-23 
it ph ai II rn oi 3 51 BELy ya£ (Ibnu Umar menggosok gigi 
apabila hendak berangkat shalat Zhuhur dan dia sedang berpuasa). 

Hubungan atsar ini dengan judul bab mirip dengan penjelasan 
pada atsar Ibnu Abbas tentang mencicipi makanan di periuk. Dalam 
riwayat Ash-Shaghani setelah perkataan “dan akhirnya” ditambahkan, 

ak aka Yy (Dan tidak menelan ludahnya). 


Sab Ad slah 1J Lb J3 LI NYI PEN tia HI Eh 
& Ijasiad cdi, (Ibnu Sirin berkata, “Tidak mengapa menggosok gigi 
dengan menggunakan siwak basah.” Dikatakan, “Ia memiliki rasa.” 
Dia berkata, “Air memiliki rasa sementara engkau menggunakannya 


untuk berkumur-kumur.”). Ibnu Abi Syaibah menyebutkan riwayat ini 
dengan sanad yang maushul melalui jalur Abu Hamzah Al Mazini, dia 


berkata, :JW 4 Cab Y :JG Tilad Nadi EF LV JUS Jr) ipa Sd 
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cab AS, Bp &i (Ibnu Sirin didatangi seorang laki-laki dan berkata, 
“Bagaimana pendapatmu tentang siwak bagi orang yang berpuasa?” 
Dia menjawab, “Tidak mengapa.” Orang itu berkata, “Sesungguhnya 


ia adalah pelepah pohon dan memiliki rasa.”). Lalu disebutkan atsar 
seperti di atas. 


Uk sial Iu maa Ajasdlg "pdl H Ai (Anas, Al Hasan dan 
Ibrahim berpendapat tidak mengapa seseorang yang sedang berpuasa 
memakai celak). Adapun pernyataan Anas telah diriwayatkan oleh 
Abu Daud dalam kitab As-Sunan melalui jalur Ubaidillah bin Abu 
Bakar bin Anas dari Anas bahwasanya dia biasa memakai celak ketika 
sedang berpuasa. Sementara Imam At-Tirmidzi meriwayatkan melalui 
jalur Abu Atikah dari Anas, dari Nabi SAW, namun dia 
menggolongkannya sebagai riwayat yang lemah (dha 'if). 

Abdurrazzag meriwayatkan pernyataan Al Hasan melalui sanad 
yang maushul dengan status sanad yang shahih dari Al Hasan, dia 
berkata, tali Ju ai Y (Tidak mengapa orang yang berpuasa 
memakai celak). Sedangkan pernyataan Ibrahim terjadi perbedaan 
darinya, Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Jarir, dari Al Oa'ga” 
bin Yazid, (dya! ab Ie HE dai 2IB Sei JAS sa Lt 

sg ce Jb Na (Aku bertanya kepada Ibrahim, “Apakah boleh 
orang yang berpuasa memakai celak?” Dia berkata, “Ya (boleh).” 
Aku berkata, “Aku mendapati rasa agak pahit di tenggorokanku.” Dia 
berkata, "Tidak berpengaruh sedikitpun”). 


Abu Daud meriwayatkan melalui jalur Yahya bin Isa dari Al 
A'masy, dia berkata, (SAI OS cetak JAS 854 Ualosoi Iya el El) Uu 
aa Slai PK of ua2y (Aku tidak pernah melihat seorang pun di 
antara ulama madzhab kami yang tidak menyukai celak bagi orang 


yang berpuasa, dan Ibrahim memberi keringanan bagi orang yang 
berpuasa untuk memakai celak dengan perasan pohon yang pahit). 
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Sementara Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Hafsh, dari Al 
A'masy, dari Ibrahim, dia berkata, Xarb Sei IG #ilal JSI Ceb N 
(Tidak mengapa menggunakan celak bagi orang yang berpuasa 
selama tidak mendapati (merasakan) rasanya). 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, ala Ai Ie AD af 

Pyar Aa In J-as og ag (sesungguhnya Nabi SAW mandi setelah 
fajar dan berpuasa). Dia juga menyebutkan hadits Aisyah dan Ummu 
Salamah yang selaras dengan judul bab. Adapun pembahasan 


selengkapnya tentang hadits ini akan dijelaskan pada dua bab 
berikutnya. 


26. Apabila Orang yang Berpuasa Makan atau Minum Karena 
Lupa 


lag 3 o| SN ab d Bali JAN FE o| Uas JG, 
SS IG ep 8 Lean Tb jas 9 KAA IG, 
le ja Ca (Aa Oh Ant, 

Atha' berkata, “Apabila seseorang memasukkan air ke dalam 


hidung, lalu air tersebut masuk ke dalam tenggorokannya, maka hal 
itu tidak mengapa jika ia tidak mampu menahan.” 


Al Hasan berkata, “Apabila lalat masuk ke dalam tenggorokan, 
maka tidak ada sesuatupun atasnya.” Al Hasan dan Mujahid berkata, 
“Apabila seseorang melakukan senggama karena lupa, maka tidak ada 
sesuatupun atasnya.” 
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- PA Ci aan 22 “5 3 Le TEea Ne Ls 
ALE AP AI lo II Ie ERA oh SA al na 


Aang an Kaali Ao ab Lan ISU 


1933. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila seseorang lupa, lalu makan dan minum, maka hendaklah ia 
menyempurnakan puasanya. Sesungguhnya  Allah-lah yang 
"memberinya makan dan minum.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab apabila orang yang berpuasa makan dan minum karena 
lupa). Yakni, apakah ia wajib mengganti puasanya atau tidak? Ini 
merupakan masalah masyhur yang diperselisihkan oleh para ulama. 
Mayoritas ulama berpendapat tidak wajib mengganti puasanya. 
Sementara diriwayatkan dari Malik bahwa puasanya batal dan wajib 
menggantinya. Al Oadhi Iyadh berkata, “Ini merupakan pendapat 
yang masyhur dari Imam Malik, yang merupakan pendapat gurunya, 
yaitu Rabi”, serta seluruh pengikut Imam Malik. Akan tetapi mereka 
membedakan antara puasa sunah dan wajib.” Ad-Dawudi berkata, 
“Barangkali hadits itu tidak sampai kepada Imam Malik, atau dia 
menakwilkannya dalam arti tidak berdosa.” 

Uki do) pi Ya sai yaah Jt o1 sahB JB) (dtha" 
berkata, “Apabila seseorang memasukkan air ke dalam hidung lalu 
air tersebut masuk ke tenggorokannya, maka itu tidak mengapa jika ia 
tidak mampu menahan.”). Yakni, ia berusaha mengeluarkan air, tetapi 
tidak mampu menahan air masuk. Apabila ia mampu mengeluarkan 
air, tetapi ia tidak melakukannya hingga akhirnya air masuk ke dalam 
tenggorokannya, maka puasanya batal. Disebutkan dalam riwayat Abu 
Dzar dan An-Nasafi, Was Y (pb Y (Tidak mengapa, ia tidak mampu). 


Yakni tidak menyebutkan kata o! (jika). Berdasarkan riwayat ini, 


maka kalimat “Tidak mampu” adalah kalimat baru yang berkedudukan 
sebagai alasan bagi kalimat “Tidak mengapa”. 


FATHUL BAARI — 175 


Abdurrazzag menyebutkan atsar ini melalui sanad yang 
maushul dari Ibnu Juraij, Y :J8 Ab ($$ sd! Jana Pitng Old! 2eland UJI 
Sia “nh (Aku berkata kepada Atha', “Seseorang memasukkan air ke 


dalam hidung, lalu air itu masuk ke tenggorokannya.” Dia berkata, 
“Hal itu tidak mengapa”). 


Abdurrazzag berkata, “Hal ini dikatakan pula oleh Ma'mar dari 
Oatadah.” Sementara Ibnu Abi Syaibah berkata, “Makhlad telah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Juraij, :s laa) Je VI o 
Bs Y copk Y Ju (gila Sd tali Jang 2 pera (Seseorang berkata 
kepada Atha', “Aku Perma Kamu Jalu air masuk ke dalam 


tenggorokanku.” Dia berkata, “Tidak mengapa, ia tidak mampu 
menahan. ”).” Hal ini memperkuat riwayat Abu Dzar dan An-Nasafi. 

ae saga H8 Luin ds J3 01 sykadi Ju, (AI Hasan berkata, 
“Apabila lalat masuk ke dalam tenggorokan seseorang, maka tidak 
ada sesuatu pun atasnya.”). Ibnu Abi Syaibah menyebutkannya 
dengan sanad yang maushul melalui jalur Ibnu Abi Najih dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas tentang seorang laki-laki, yang sedang 
berpuasa dan seekor lalat masuk ke dalam tenggorokannya, maka Ibnu 
Abbas berkata, “Puasanya tidak batal.” Lalu diriwayatkan dari Waki', 
dari Rabi”, dari Al Hasan, dia berkata, “Puasanya tidak batal.” 


Hubungan kedua atsar ini dengan judul bab adalah bahwa orang 
yang kemasukan air atau lalat ke dalam tenggorokannya tanpa 
disengaja, maka kedudukannya sama seperti orang yang lupa. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari memasukkan 
persoalan orang yang tidak mampu menahan ke dalam bab tentang 
orang yang lupa, karena keduanya memiliki kesamaan dari segi 
ketidaksengajaan dan tidak adanya kebebasan memilih.” 


Ibnu Mundzir menukil kesepakatan bahwa orang yang 
tenggorokannya kemasukan lalat saat berpuasa, maka tidak ada 
sesuatu pun atasnya. Namun, ulama selainnya menukil dari Asyhab 
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bahwa ia berkata, “Lebih aku sukai jika ia mengganti puasanya.” 
Pendapat ini dikutip oleh Ibnu At-Tin. 


Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Masuknya lalat benar-benar 
di luar kemampuan dan pilihan dibandingkan dengan masuknya air, 
sebab lalat masuk dengan sendirinya. Berbeda dengan memasukkan 
air ke dalam hidung dan berkumur-kumur, dimana hal ini ada andil 
dari orang yang bersangkutan.” 


Sementara itu Ibrahim membedakan antara orang yang sadar 
bahwa dirinya sedang berpuasa saat berkumur-kumur dengan orang 
yang lupa, dimana orang yang sadar diwajibkan mengganti puasanya. 
Dari Sya'bi dikatakan, apabila seseorang kemasukan air ke dalam 
tenggorokannya akibat berkumur-kumur atau memasukkan air ke 
hidung untuk tujuan shalat, maka ia tidak perlu mengganti puasanya. 
Tetapi bila bukan tujuan tersebut, maka ia wajib menggantinya. 

ala s3 YG ati Rr o Datar mod 5 J83 (Al Hasan dan Mujahid 
berkata, “Apabila seseorang melakukan senggama karena lupa, maka 
tidak ada sesuatupun atasnya.”). Abdurrazzag menyebutkan kedua 
atsar ini melalui sanad yang maushul, Ibnu Juraij telah menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dia berkata: Telah 
diceritakan kepada kami, 14 & Utan d lmb pile 3 Sial Je) sb 
saga H3 wc (Apabila seorang laki-laki yang sedang puasa 
berhubungan intim dengan istrinya pada bulan Ramadhan dalam 
keadaan lupa, maka tidak ada sesuatupun baginya atas perbuatan 
itu). 

Diriwayatkan pula dari Ats-Tsauri, dari seorang laki-laki, dari 
Al Hasan, dia berkata, “Kedudukannya sama seperti orang yang 


makan atau minum karena lupa.” Dari Atsar Al Hasan tampak 
kesesuaian pencantumannya terhadap judul bab. 


Kemudian diriwayatkan pula dari Ibnu Juraij bahwasanya ia 
bertanya kepada Atha' tentang seorang laki-laki yang berhubungan 
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intim dengan istrinya di bulan Ramadhan karena lupa, dia berkata, “Ia 
tidak lupa. Untuk semua ini, wajib baginya mengganti puasa.” 


Pendapat Atha' diikuti oleh Al Auza'i, Al-Laits, Malik dan 
Ahmad pada salah satu pendapatnya, serta salah satu pendapat dalam 
madzhab Syafi'i. Semua ulama ini membedakan antara makan dan 
senggama. Sementara pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad 
mengatakan, “Ia juga wajib membayar kafarat”. Adapun alasan yang 
dikemukakan adalah singkatnya waktu senggama dalam keadaan lupa 
dibandingkan -saat makan. Lalu sebagian ulama madzhab Syafi'i 
memasukkan di dalamnya orang yang memakan makanan yang cukup 
banyak. karena sangat jarang terjadi seseorang bisa lupa —sedang 
berpuasa— pada kondisi seperti ini. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Imam Malik berpendapat bahwa 
orang yang berpuasa lalu makan atau minum karena lupa, maka ia 
wajib mengganti puasanya berdasarkan giyas (analogi). karena rukun- 
rukun puasa telah hilang, sedangkan rukun tersebut termasuk hal-hal 
yang diperintahkan. Sementara kaidah dasar mengatakan bahwa “lupa” 
tidak berpengaruh pada hal-hal yang diperintahkan.” 


Dia juga berkata, “Adapun landasan bagi mereka yang tidak 
mewajibkan mengganti puasa adalah hadits Abu Hurairah yang 
memerintahkan untuk menyempurnakan puasanya. Secara zhahir, 
riwayat ini dipahami menurut hakikat syar'i dan menjadi dalil sampai 
ditemukan dalil yang menunjukkan bahwa yang dimaksud puasa di 
sini adalah puasa dalam arti bahasa.” Seakan-akan dia hendak 
mensinyalir perkataan Ibnu Al Oishar, “Sesungguhnya makna 
perkataan “Hendaklah ia menyempurnakan puasanya” yakni puasa 
yang sedang ia jalani, tetapi tidak ada pernyataan yang menafikan arti 
mengganti (gadha”).” 


Ibnu Dagig berkata, “Adapun lafazh “Sesungguhnya Allah telah 
memberinya makan dan minum' termasuk perkara yang mungkin 
dijadikan dalil bahwa hukum puasa tersebut adalah sah, karena adanya 
isyarat bahwa perbuatan yang dilakukan tidak dinisbatkan kepadanya. 
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Seandainya puasanya batal, niscaya hukum tersebut dinisbatkan 
kepadanya.” 


Dia juga berkata, “Dikaitkannya hukum dengan makan dan 
minum hanyalah ditinjau dari keadaan yang umum, sebab melakukan 
senggama sangat jarang terjadi dibandingkan makan dan minum. 
Menyebutkan hukum dalam konteks yang umum tidak memiliki 
makna implisit bahwa hukum terbatas pada perkara tersebut.” 


Masalah ini diperselisihkan pula oleh para ulama yang 
berpendapat bahwa orang yang berpuasa lalu makan karena lupa, 
maka ia tidak wajib menggantinya. Begitu pula mereka yang 
mengatakan bahwa puasa orang yang senggama karena lupa dianggap 
batal, mereka berbeda pendapat apakah selain mengganti puasa juga 
diwajibkan membayar kafarat atau tidak, meskipun mereka sepakat 
bahwa orang yang berpuasa Jalu makan dan minum karena lupa tidak 
wajib membayar kafarat. Semua ini bermuara kepada pendeknya 
waktu seseorang bisa lupa saat senggama dibandingkan saat makan. 
Barangsiapa hendak memasukkan senggama dalam perkara yang 
disebutkan secara tekstual, maka yang menjadi pedomannya adalah 
giyas (analogi). Namun, apabila analogi itu disertai adanya perbedaan, 
maka tidak dapat diterima, kecuali apabila mereka dapat menjelaskan 
bahwa perbedaan itu tidak memberi pengaruh dari sisi hukum. 


Sebagian ulama madzhab Syafi'i menjawab bahwa tidak adanya 
kewajiban mengganti puasa bagi yang melakukan senggama adalah 
berdasarkan keumuman sabda beliau SAW pada sebagian jalur 
periwayatan, Okas) Ka d asi « (Barangsiapa membatalkan puasa 
pada bulan Ramadhan...) Karena kata “membatalkan puasa 
mempunyai pengertian yang luas, mencakup membatalkan puasa 
karena makan, minum maupun senggama. Disebutkannya makan dan 
minum secara spesifik pada jalur lain adalah karena keduanya sering 
terjadi dan sulit dihindari. 
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ye Sa 18! (apabila ia lupa lalu makan). Dalam riwayat Imam 
Muslim melalui jalur Ismail dari Hisyam disebutkan, JL ng 3 up 


js 8 (Barangsiapa lupa sedang ia berpuasa lalu makan). 


Imam Bukhari menyebutkan dalam pembahasan tentang nadzar 
melalui jalur Auf dari Ibnu Sirin, te 5 twb JSI Lp (Barangsiapa 
makan karena lupa dan dia sedang berpuasa). 


Dalam riwayat Abu Daud melalui jalur Hubaib bin Syahid dan 
Ayyub dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, «$! Al Ja) Gd dy el 
iko Uiy Cab Ki SI (Seorang laki-laki datang dan berkata, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku makan dan minum karena 
lupa sementara aku sedang berpuasa.”). Laki-laki yang dimaksud 


adalah Abu Hurairah, perawi hadits, dan hadits ini diriwayatkan oleh 
Ad-Daruguthni melalui sanad yang lemah. 


Ian An Bean btn Gi 
dlu Al daabi WP (sesungguhnya Allah yang memberinya makan 
dan minum). Dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan, 4, 35 & Wi 


ai (Sesungguhnya ia adalah rezeki yang diberikan Allah). 


Dalam riwayat Ad-Daruguthni melalui jalur Ibnu Aliyah dari 
Hisyam disebutkan, 4! JW @! 38X 3), A WP (Sesungguhnya ia 


adalah rezeki yang ditujukan Allah Ta'ala kepadanya). Ibnu Al Arabi 
berkata, “Para ahli fikih di seluruh pelosok negeri berpegang dengan 
makna zhahir hadits ini. Sementara Imam Malik memahami bahwa 
membatalkan puasa merupakan lawan dari berpuasa, dan menahan 
(dari segala yang membatalkan) merupakan rukun puasa seperti 
halnya lupa satu rakaat saat shalat.” 


Dia juga berkata, “Imam Ad-Daruguthni meriwayatkan dalam 
hadits tersebut, “Tidak ada kewajiban mengganti atasmu'. Maka, para 
ulama madzhab kami menakwilkan bahwa maknanya adalah tidak ada 
kewajiban bagimu mengganti puasa saat ini. Namun, ini adalah 
penakwilan yang terkesan dipaksakan. Hanya saja saya mengatakan, 
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semoga hadits itu shahih agar kami mengikuti dan berpendapat seperti 
itu. Kecuali menurut kaidah dasar madzhab Imam Malik yang 
mengatakan bahwa apabila khabar ahad menyelisihi kaidah-kaidah 
dasar, maka ia tidak dapat diamalkan. Ketika hadits pertama 
disebutkan selaras dengan kaidah dasar, maka kami pun 
mengamalkannya. Adapun hadits kedua tidak sesuai dengan kaidah 
tersebut, maka kami tidak mengamalkannya.” 


Imam Al Ourthubi berkata, “Hadits ini dijadikan dalil oleh para 
ulama yang tidak mewajibkan mengganti puasa bagi orang yang 
makan dan minum karena lupa. Namun, argumentasi mereka dijawab 
bahwa hadits itu tidak menyinggung masalah mengganti puasa, maka 
mungkin dipahami bahwa yang dimaksud adalah perbuatan itu tidak 
mendapatkan sanksi (hukuman), karena yang dituntut adalah puasa 
seharian tanpa cacat. Akan tetapi Ad-Daruguthni meriwayatkan 
tentang tidak adanya kewajiban mengganti puasa. Riwayat ini 
merupakan pemutus bagi persoalan yang ada, hanya saja yang menjadi 
permasalahan adalah akurasi riwayat tersebut. Apabila shahih, maka 
harus dikatakan bahwa mereka yang makan dan minum karena lupa 
tidak wajib mengganti puasanya.” 


Sebagian ulama madzhab Maliki mengatakan bahwa hadits 
tersebut dipahami dalam konteks puasa sunah, seperti diriwayatkan 
oleh Ibnu At-Tin dari Ibnu Sya'ban, demikian juga yang dikatakan 
Ibnu Al Oishar. Mereka beralasan bahwa hadits itu tidak menetapkan 
puasa “Ramadhan” sehingga dipahami sebagai puasa sunah. 

Al Muhallab dan selainnya berkata, “Tidak disebutkan dalam 
hadits tentang keharusan mengganti puasa, sehingga dipahami tidak 
adanya kewajiban membayar kafarat, diampuni dosanya dan niatnya 
tetap sebagaimana yang ia niatkan sejak malam hari.” 

Semua itu dapat dijawab dengan riwayat yang dinukil oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakim dan Ad-Daruguthni melalui jalur 
Muhammad bin Abdullah Al Anshari dari Muhammad bin Umar, dan 
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah dengan lafazh, 45 ($ Jai Iya 
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AI Yg IE lai W Kau OKaa, (Barangsiapa membatalkan puasa 
pada bulan Ramadhan karena lupa, maka ia tidak wajib mengganti 
dan tidak ada kafarat baginya). Hadits ini menyebutkan Ramadhan 
secara spesifik dan menegaskan tidak adanya kewajiban mengganti 
puasa. Ad-Daruguthni berkata, “Hadits ini hanya diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Marzug dari Al Anshari.” Akan tetapi, pendapatnya 
disanggah bahwa Ibnu Khuzaimah telah meriwayatkannya melalui 
jalur Ibrahim bin Muhammad Al Bahili. Demikian pula Al Hakim 
meriwayatkannya melalui jalur Abu Hatim Ar-Razi, keduanya 
menukil dari Al Anshari. 


Dengan demikian, yang menyendiri dalam meriwayatkan hadits 
itu adalah Al Anshari seperti dikatakan oleh Al Baihagi, tetapi ia 
adalah perawi yang tsigah (terpercaya). Maksudnya, dia menyendiri 
dalam menyebutkan masalah tidak adanya kewajiban mengganti 
puasa, bukan masalah menyebutkan Ramadhan, karena An-Nasa'i 
telah meriwayatkan hadits melalui jalur Ali bin Bakkar dari 
Muhammad bin Amr dengan lafazh, Lau Oka, - e Nan L dr Di Sd 


Bin abi JW (Tentang seseorang yang makan di bulan 


Ramadhan karena lupa. Beliau bersabda, “Allah yang memberinya 
makan dan minum.”). Keterangan yang menggugurkan kewajiban 
mengganti puasa telah disebutkan pula melalui jalur lain dari Abu 
Hurairah, seperti diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni melalui riwayat 
Muhammad bin Isa bin Ath-Thiba' dari Ibnu Aliyah, dari Hisyam, 
dari Ibnu Sirin dengan lafazh, 4d ska Y3 ad) dh BL apa up 
(sesungguhnya ia adalah rezeki yang ditujukan Allah kepadanya dan 
tidak ada kewajiban mengganti atasnya). Lalu setelah menyebutkan 
hadits ini, dia berkata, “Sanad-nya shahih, semua perawinya tsigah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tetapi hadits ini —dalam riwayat 
Muslim dan selainnya melalui jalur Ibnu Aliyah— tidak 
mencantumkan tambahan tersebut. Ad-Daruguthni meriwayatkan pula 
tentang tidak adanya kewajiban mengganti dari riwayat Abu Rafi”, 
Abu Sa'id Al Magburi, Al Walid bin Abdurrahman dan Atha' bin 
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Yasar, semuanya dari Abu Hurairah. Dia meriwayatkan pula dari 
hadits Abu Sa'id, dari Nabi SAW, 4S ska YG ut Oak) ya d JST La 
(Barangsiapa makan di bulan Ramadhan karena lupa, maka ia tidak 
wajib mengganti). Meskipun sanad hadits ini lemah, tetapi layak 
dijadikan sebagai riwayat penguat. Minimal derajat riwayat yang 
menyebutkan keterangan tambahan ini adalah hasan, maka boleh 


dijadikan hujjah. Sementara tercatat dalam sejumlah persoalan, para 


ulama berhujjah dengan riwayat yang tingkatannya lebih rendah dari 
hadits ini. Di samping itu, dikuatkan oleh kenyataan bahwa sejumlah 
sahabat berfatwa demikian dan tidak ada yang menyalahi pendapat 
mereka, di antara mereka —seperti dikatakan oleh Ibnu Mundzir, Ibnu 
Hazm dan selain keduanya— adalah Ali bin Abi Thalib, Zaid bin 
Tsabit, Abu Hurairah dan Ibnu Umar. Riwayat tersebut selaras dengan 
firman Allah, X3 LLS Wa SIAP LSI) (Akan tetapi Dia 
menghukum kamu atas apa yang dilakukan oleh hati kamu). Dalam 
hal ini “lupa” tidak termasuk perkara yang dilakukan hati. Hal ini 
sesuai dengan analogi yang menyatakan bahwa shalat menjadi batal 
karena makan dengan sengaja dan tidak batal karena lupa, demikian 
juga dengan puasa. 


Adapun analogi yang disebutkan Ibnu Al Arabi bertentangan 
dengan nash, maka ini tidak diterima, dan penolakannya terhadap 
khabar ahad yang shahih hanya dengan dalih menyelisihi kaidah 
dasar tidak dapat dibenarkan, sebab khabar ahad adalah kaidah yang 
berdiri sendiri dalam masalah puasa. Barangsiapa menolaknya dengan 
analogi terhadap shalat, maka ia telah memasukkan kaidah dalam 
kaidah. Apabila dibuka kesempatan menolak hadits-hadits shahih 
dengan dalih seperti itu, niscaya hanya sedikit hadits yang tersisa. 


Pada hadits ini terdapat keterangan tentang kelembutan Allah 
terhadap hamba-hamba-Nya, pemberian kemudahan bagi mereka, dan 
diangkatnya kesulitan serta dosa mereka. 


Imam Ahmad meriwayatkan sebab lahirnya hadits ini melalui 
jalur Ummu Hakim binti Dinar dari mantan majikannya, Ummu Ishag, 
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Pn BN MA Tn ab Ben AA pet ANU Du agan Nan angin asen aa 
WI DA pi daa TISU NP Ga Irta 30 Gelang Ale AI laa adi is LIS 
ala Ae KIA JB Sek GAN UV syidai 3 G JU Cile IS 
Pn ME SN Na GOT. san Bak | na : 
SI AI dita 3) AWB Ulago MI :eka3 (Ja pernah berada di sisi Nabi 
SAW, lalu didatangkan satu piring tsarid (bubur) dan ia makan 
bersama beliau. Kemudian ia ingat bahwa ia sedang puasa. Maka 
zul Yadain berkata kepadanya, “Sekarang engkau telah kenyang?” 


Nabi SAW bersabda,  “Sempurnakanlah  puasamu, karena 
sesungguhnya itu adalah rezeki yang ditujukan Allah kepadamu. ”). 


Pada riwayat ini terdapat bantahan bagi mereka yang 
membedakan antara makan yang sedikit dengan makan yang banyak. 


Di antara kejadian langka dalam masalah ini adalah apa yang 
diriwayatkan Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, bahwa 
seseorang datang kepada Abu Hurairah RA dan berkata, “Di pagi hari 
aku dalam keadaan puasa, lalu aku lupa dan makan.” Abu Hurairah 
berkata, “Tidak mengapa.” Orang itu berkata, “Kemudian aku masuk 
menemui seseorang dan aku lupa, lalu aku makan dan minum.” Abu 
Hurairah berkata, “Tidak mengapa, Allah yang memberimu makan 
dan minum.” Kemudian orang itu berkata, “Aku masuk lagi menemui 
orang lain dan aku lupa, lalu aku makan.” Abu Hurairah RA berkata, 
“Engkau adalah orang yang belum terbiasa mengerjakan puasa.” 


27. Siwak Basah dan Kering bagi Orang yang Berpuasa 


Bg Sa de Ko LA Ah AB Tah oi Ae Ap 


ag Di £ or- £ 2 z & 2. Teo. E.0 Ta 
SR Pan Pa 032. 
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ah dl Ao AD PE 23 Ae op Y KAI 


ja Iya SEA PI 3 
BL mi Sradah BI ia di gp ane A5, 
Ka) MEI 35 s2 JL, SN 


Disebutkan dari Amir bin Rabi'ah, dia berkata, “Aku melihat 
Nabi SAW menggosok gigi dan beliau sedang berpuasa, dimana aku 
tidak menghitung jumlah dan bilangannya.” 

Abu Hurairah RA meriwayatkan dari Nabi SAW, “Seandainya 
tidak memberatkan umatku, niscaya aku akan memerintahkan mereka 


menggosok gigi setiap kali wudhu.” 


Serupa dengannya, diriwayatkan dari Jabir dan Zaid bin Khalid 
dari Nabi SAW, dan Nabi tidak mengkhususkan orang yang berpuasa 
dari yang lainnya. 

Aisyah RA meriwayatkan dari Nabi SAW, “Menggosok gigi 
dapat membersihkan mulut dan menjadikan Allah ridha.” Atha' dan 
Oatadah berkata, “Ia menelan ludahnya.” 


ge sz” 


5 No La 6 
SAN SI JENIS Xn PENG Jaramaas 


Pe. 


ed iB IA ai Gi 
N Le da JB 5 NT CAN Ta LI & 


So. 
s 1 Ea -. 0. Dn TE bana one 


Ma Ne ee 


1934. Dari Humran, “Aku melihat Utsman RA berwudhu, dia 
menuangkan (air) pada kedua tangannya tiga kali, kemudian 
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berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung, membasuh 
wajahnya tiga kali, lalu membasuh tangannya yang kanan hingga siku 
tiga kali. Kemudian mencuci tangannya yang kiri hingga siku tiga 
kali, lalu mengusap kepalanya. Kemudian membasuh kakinya yang 
kanan tiga kali, lalu yang kiri tiga kali. Kemudian dia berkata, "Aku 
melihat Rasulullah SAW berwudhu seperti wudhuku ini”. Setelah itu 
dia berkata, “Barangsiapa mengerjakan wudhu seperti wudhuku ini 
kemudian shalat dua rakaat tanpa membisikkan sesuatu kepada 
dirinya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah 


, »9 


lalu”. 


Keterangan Hadits: 


Dengan judul bab ini, Imam Bukhari mengisyaratkan bantahan 
terhadap mereka yang tidak menyukai orang yang berpuasa untuk 
menggosok gigi dengan menggunakan siwak basah seperti pendapat 
ulama madzhab Maliki dan Asy-Sya”bi. Pada bab sebelumnya telah 
diterangkan bagaimana Ibnu Sirin menggiyaskan (menganalogikan) 
siwak basah dengan air yang digunakan berkumur-kumur. Dari sini 
tampak kesesuaian penyebutan hadits Utsman tentang sifat wudhu di 
bab ini yang menyebutkan bahwa Utsman berkumur-kumur dan 
memasukkan air ke dalam hidung, lalu berkata, “Barangsiapa 
mengerjakan wudhu seperti wudhuku ini...”. Dia tidak membedakan 
antara orang yang berpuasa dan orang yang tidak berpuasa. Kemudian 
hal itu diperkuat oleh apa yang akan disebutkan dalam hadits Abu 
Hurairah di bab ini. 


Be 230 Ina 2122 eta NX Lo. Boo Ca Le 0 202 aa 

te yah De pekan ANE AI elo SAN AN 2 Anh oh pe PSA 
37 of 0g . . . . . . “ 
Se yi KY Lb (Disebutkan dari Amir bin Rabi'ah, dia berkata, “Aku 


melihat Nabi SAW menggosok gigi dan beliau sedang berpuasa, 
dimana aku menghitung jumlah dan bilangannya.”). Imam Ahmad, 
Abu Daud dan At-Tirmidzi menyebutkan riwayat ini dengan sanad 
yang maushul melalui jalur Ashim bin Ubaidillah dari Abdullah bin 
Amir bin Rabi'ah, dari bapaknya. 
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Ibnu Khuzaimah dalam kitab Shahih-nya menyebutkan, 
“Sebelumnya saya tidak mau menukil hadits Ashim, lalu saya 
memperhatikan ternyata  Syu'bah dan  Ats-Tsauri telah 
meriwayatkannya darinya”. Riwayat tersebut dinukil pula oleh Yahya 
dan Abdurrahman dari Ats-Tsauri, dari Ashim. Sementara Imam 
Malik telah meriwayatkan satu hadits dari Ashim pada selain kitab Al 
Muwaththa' 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat itu dinyatakan lemah oleh 
Ibnu Ma'in, Adz-Dzuhali, Bukhari dan sejumlah ulama lainnya. 


Hubungan atsar ini dengan judul bab mengisyaratkan bahwa 
beliau senantiasa menggosok gigi tanpa membedakan antara siwak 
basah dan siwak kering. Pandangan ini bangun di atas kaidah dasar 
Imam Bukhari yang memberlakukan lafazh mutlak sebagaimana 
cakupan lafazh yang bersifat umum, atau sesuatu yang bersifat umum 
dalam lingkup individu berlaku umum dalam semua keadaan. Hal itu 
telah dia isyaratkan dalam perkataannya, “Dan beliau tidak 
mengkhususkan orang yang berpuasa dari yang lainnya”. Yakni, tidak 
dikhususkan pula siwak yang basah dari siwak yang kering. 


Berdasarkan penjelasan ini tampak kesesuaian antara semua 
atsar yang disebutkan dengan judul bab. Adapun hal yang 
menyatukannya adalah sabda beliau SAW dalam hadits Abu Hurairah, 
“Niscaya aku akan memerintahkan mereka menggosok gigi pada 
setiap kali wudhu”, dimana hal ini berkonsekuensi bolehnya 
menggosok gigi pada setiap waktu dan semua keadaan. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari menetapkan syariat 
menggosok gigi bagi orang yang berpuasa berdasarkan dalil khusus, 
kemudian dia menyimpulkannya dari dalil-dalil umum yang 
mencakup orang yang menggosok gigi dan apa yang digunakan untuk 
menggosok gigi. Setelah itu, dia juga menyimpulkan perkara yang 
lebih umum daripada menggosok gigi, yaitu berkumur-kumur, dimana 
itu lebih hebat dibandingkan menggosok gigi dengan menggunakan 
siwak basah.” 
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Da Ia pe Tyglan BV pai Ang Te Kop Te S3 
(Misyah RA meriwayatkan dari Nabi SAW, “Menggosok gigi dapat 
membersihkan mulut dan menjadikan Allah ridha.”). Imam Ahmad, 
An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban menyebutkan bahwa 
riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul melalui jalur 
Abdurrahman bin Abdullah bin Abu Atig Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-Shiddig dari bapaknya, dari Aisyah. 
Dari Abdurrahman diriwayatkan pula oleh Yazid bin Zurai', Ad- 
Darawardi, Sulaiman bin Bilal serta sejumlah ulama lain. Namun, 
Hammad bin Salamah menyelisihi mereka, dia meriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Abu Atig dari bapaknya, dari Abu Bakar Ash- 
Shiddig, seperti dikutip oleh Abu Ya'la dan As-Sarraj dalam kitab 
Musnad masing-masing dari Abdul A'la bin Hammad, dari Hammad 
bin Salamah. Abu Ya'la berkata dalam riwayatnya, “Ini adalah 
kesalahan, adapun yang benar adalah dari Aisyah.” 

aa HS 358, she Ju3 . (dtha' dan Oatadah berkata, “Ia 
menelan ludahnya.”). Sa'id bin Manshur meriwayatkan atsar Atha' 
melalui sanad yang maushul, dan akan disebutkan pada bab 
berikutnya. Sedangkan Atsar @atadah telah disebutkan melalui sanad 
yang maushul oleh Abd bin Humaid dalam tafsirnya dari 
Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Oatadah dengan redaksi yang sama 
seperti di atas. Adapun hubungannya dengan judul bab adalah bahwa 
maksimal yang dikhawatirkan dalam menggunakan siwak basah 
adalah sebagian siwak tersebut akan terpencar dalam mulut, dan ini 
sama seperti air yang digunakan untuk berkumur-kumur. Apabila ia 
telah mengeluarkannya dari mulutnya, maka tidak ada bahaya baginya 
untuk menelan ludahnya. 


03m. Bi an EU naa Penata Ie 3. 2 Low Hae 
CPI Ae Oo Yg deg HE elo Al ep dug 
2 k03 s ks Wedu (Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi SAW, 


“Seandainya tidak memberatkan umatku, niscaya aku akan 
memerintahkan mereka menggosok gigi pada setiap kali wudhu.”). 
An-Nasa'i menyebutkannya dengan sanad yang maushul melalui jalur 
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Bisyr bin Umar dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Humaid, dari Abu 
Hurairah dengan redaksi yang sama seperti lafazh di atas. 


Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkan melalui jalur Rauh bin 
Ubadah dari Malik dengan lafazh, s'x?3 s & Node AN (Niscaya 
aku akan memerintahkan mereka menggosok gigi bersamaan dengan 
setiap kali wudhu). Hadits yang dimaksud terdapat pula dalam Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim melalui jalur lain dengan lafazh yang lain 
pula. Sementara An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur Abdurrahman 
As-Sarraj dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah dengan lafazh, Yg 


:rp3 S & BN gan male Tap A SA Ie ga ah Of (Seandainya tidak 
memberatkan umatku, niscaya aku akan mewajibkan mereka 
menggosok gigi bersamaan dengan setiap kali wudhu). 


Ag la Ko DN PNG Hi Wih Ae IP Epi sgp) (serupa 
dengannya diriwayatkan dari Jabir dan Zaid bin Khalid dari Nabi 
SAW). Abu Nw'aim dalam pembahasan tentang siwak telah 
meriwayatkan dengan sanad yang maushul melalui jalur Abdullah bin 
Muhammad bin Ugail dari Jabir dengan lafazh, 5. na Pe si & 


(setiap shalat menggosok gigi). Namun akurasi daa Abdullah 
diperselisihkan. Ibnu Adi meriwayatkan melalui jalur lain dari Jabir 
dengan lafazh, Zs 46 Ws! las (Niscaya aku akan menetapkan 
menggosok gigi sebagai suatu keharusan atas mereka). Akan tetapi 
sanad-nya dha'if (lemah). 

Penulis kitab Sunan dan Imam Ahmad menukil hadits Zaid bin 
Khalid melalui sanad yang maushul melalui jalur Muhammad bin 
Ishag dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari Abu Salamah, 
darinya, 13X JS X5 (Pada setiap kali shalat). 


Imam At-Tirmidzi meriwayatkan dari Imam Bukhari bahwa ia 
bertanya kepadanya tentang riwayat Muhamamd bin Amr dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dan riwayat Muhammad bin Ibrahim dari 
Abu Salamah, dari Zaid bin Khalid, maka Imam Bukhari berkata, 
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“Riwayat Muhammad bin Ibrahim lebih shahih.” At-Tirmidzi berkata, 
“Kedua hadits itu adalah shahih menurut pendapatku.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Bukhari mengunggulkan jalur 
periwayatan Muhammad bin Ibrahim karena dua hal: 


Pertama, dalam riwayat tersebut terdapat kisah tentang 
perkataan Abu Salamah, “Zaid bin Khalid meletakkan siwak pada 
dirinya sama seperti letak pena di telinga penulis, setiap kali berangkat 
menuju shalat beliau menggosok gigi”. 


Kedua, riwayat tersebut didukung oleh riwayat lain. Imam 
Ahmad meriwayatkan melalui jalur Yahya bin Abi Katsir: Telah 
menceritakan kepada kami Abu Salamah dari Yazid bin Khalid, lalu 
disebutkan seperti di atas. 


28. Sabda Nabi SAW, “Apabila Berwudhu Hendaklah 
Memasukkan Air ke Dalam Hidungnya” Tanpa Membedakan 
Antara Orang yang Berpuasa dan Lainnya 


SG ae JI ai Isi Ol ban Bp Sts 


Saad aye 3 Ganas Ol Uas JG, 


Jl 2 553 D5 salah gang Y, tas S H 363 & 2 
FN xl Kla Jan Aa De AG BAN 
Al Hasan berkata, “Tidak mengapa memasukkan obat ke hidung 


bagi orang yang berpuasa apabila tidak sampai ke tenggorokannya, 
dan (boleh) bercelak.” 


Atha' berkata, “Apabila (seseorang) berkumur-kumur kemudian 
mengeluarkan air dalam mulutnya, maka tidak berbahaya baginya jika 
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ia tidak menelan ludahnya dan apa yang tersisa di mulutnya? Tidak 
boleh mengunyah sesuatu yang lengket, dan apabila ia menelan 
sesuatu yang lengket, maka aku tidak mengatakan bahwa puasanya 
batal, tetapi hal itu dilarang. Apabila seseorang berkumur-kumur lalu 
air masuk ke tenggorokannya, maka hal itu tidak mengapa, karena ia 
tidak mampu (menahan).” 


Keterangan Hadits: 


(Bab sabda Nabi SAW, “Apabila berwudhu hendaklah 
memasukan air ke dalam hidung.”). Hadits dengan lafazh demikian 
termasuk riwayat yang tidak disebutkan oleh Imam Bukhari dengan 
sanad yang maushul. Adapun Imam Muslim telah meriwayatkannya 
melalui jalur Hammam dari Abu Hurairah. Kami telah 
meriwayatkannya dalam kitab Mushannaf Abdurrazzag serta dalam 
naskah Hammam melalui jalur Ath-Thabrani dari Ishag, darinya, dari 
Ma'mar, dari Hammam dengan lafazh, 8 px sai 13 aa Cai 13 
kang 2 salt (Apabila salah seorang di antara kamu berwudhu, 


hendaklah ia memasukkan air ke dalam hidungnya kemudian 
mengeluarkannya). 


Imam Bukhari mengatakan “Tidak membedakan antara orang 
yang berpuasa dan yang lainnya” berdasarkan pemahamannya, dan 
memang demikianlah hukum dasar memasukkan air ke dalam hidung. 
Akan tetapi telah disebutkan perbedaan antara orang berpuasa dengan 
yang lainnya dalam hal berlebih-lebihan menyedot air dengan hidung, 
seperti diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan dan dinyatakan 
sebagai hadits shahih oleh Ibnu Khuzaimah serta yang lainnya melalui 
jalur Ashim bin Lagith bin Shabrah dari bapaknya bahwa Nabi SAW 
bersabda kepadanya, taite si OB S SV (Hiruplah hingga 
dalam ketika memasukkan air ke hidung kecuali bila kamu dalam 
keadaan puasa). Seakan-akan maksud Imam Bukhari menyebutkan 
atsar Al Hasan adalah untuk mengisyaratkan kepada perincian ini. 
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ab di sLali dai S | Ban bpk an y La jad J83 (Al Hasan 
berkata, “Tidak mengapa memasukkan obat ke dalam hidung bagi 
orang yang berpuasa jika air tidak sampai ke tenggorokannya.”). 
Ibnu Abi Syaibah menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang 
maushul seperti lafazh di atas. Para ulama kufah, Al Auza'i dan Ishag 
berpendapat bahwa orang yang memasukkan obat ke dalam hidung 
wajib mengganti puasanya. Sementara Imam Malik dan Syafi'i 
berpendapat tidak wajib, kecuali apabila air itu masuk ke 
tenggorokannya. Adapun perkataan “dan (boleh) memakai celak” juga 
termasuk perkataan Al Hasan, dan hal ini telah disebutkan sebelum 
dua bab. 


el. sat Juj (dtha" berkata... dan seterusnya). Sa'id bin 


Manshur menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang maushul dari 
Ibnu Al Mubarak, dari Ibnu Juraij: Aku berkata kepada Atha', 
“Bagaimana dengan orang yang berpuasa dan berkumur-kumur lalu 
menelan ludahnya?” Dia berkata, “Tidak mengapa, dan apakah yang 
tersisa di mulutnya?”. Demikian Abdurrazzag meriwayatkannya dari 
Ibnu Juraij. Sementara tercantum pada naskah asli Imam Bukhari 
dengan lafazh, tag S ai Il (apakah yang tersisa di dalam 
mulutnya?). 


Menurut Ibnu Baththal, secara zhahir menelan air sisa kumur- 
kumur di mulut adalah diperbolehkan. Namun, sebenarnya tidak 
demikian, sebab Abdurrazzag telah meriwayatkannya dengan lafazh, 
K3 S aa 13 (Apakah yang terisa di dalam mulutnya”). Seakan-akan 
lafazh “dzaa” tidak terhapus dalam riwayat Imam Bukhari. Lafazh 
“maa” menurut makna lahir riwayat Imam Bukhari berkedudukan 
sebagai isim maushul (kata penghubung). Sedangkan berdasarkan 
keterangan yang tercantum dalam riwayat Ibnu Juraij, dia 
berkedudukan sebagai istifham (kata tanya). Seakan-akan dia berkata, 


3 Apabila tafazh “maa” dikatakan sebagai isim maushul maka makna hadits tersebut adalah, “Dan yang 
tersisa di mulutnya”. Sedangkan apabila lafazh “maa” dikatakan sebagai istifham, maka maknanya 
adalah, “Dan apakah yang tersisa di mulutnya”. 
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“Adakah sesuatu yang tersisa di mulutnya setelah ia mengeluarkan air, 
kecuali bekas air? Apabila ia menelan ludahnya, maka tidak mengapa 
baginya.” 

8! “la Kai Y5 (dan tidak boleh mengunyah sesuatu yang 
lengket... dan seterusnya). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, 
“Dan mengunyah "sesuatu yang lengket”.” Namun, versi pertama lebih 
tepat. Demikian juga yang diriwayatkan Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, 
“Aku berkata kepada Atha', apakah boleh orang yang berpuasa 
mengunyah sesuatu yang lengket?” Dia berkata, “Tidak boleh.” Aku 
berkata, “Sesungguhnya ia mengisap ludah yang bercampur dengan 
sesuatu yang lengket, tetapi tidak menelannya.” Dia berkata..." Aku 
berkata kepadanya, “Apakah orang yang berpuasa boleh menggosok 
gigi?” Dia menjawab, “Ya.” Aku berkata kepadanya, “Apakah ia 
(boleh) menelan ludahnya?” Dia menjawab, “Tidak.” Aku berkata, 
“Bagaimana bila ia melakukannya, apakah berbahaya (bagi 
puasanya)?” Dia menjawab, “Tidak, akan tetapi ia dilarang melakukan 
hal itu.” 


Adapun perbedaan pendapat tentang berkumur-kumur telah 
disebutkan pada bab “Orang yang Makan Karena Lupa”. Ibnu 
Mundzir berkata, “Para ulama sepakat membolehkan orang yang 
berpuasa untuk menelan ludahnya berikut apa-apa yang terdapat di 
sela-sela giginya dan tidak dapat dia keluarkan.” Sedangkan menurut 
Abu Hanifah, “Apabila ada daging di sela-sela giginya kemudian ia 
memakannya dengan sengaja, maka ia tidak wajib mengganti 
puasanya.” Namun, mayoritas ulama menyalahinya, karena hal itu 
termasuk kategori makan. Adapun masalah mengunyah “sesuatu yang 
lengket”, sejumlah ulama membolehkannya dengan catatan tidak ada 
sesuatu yang mencair darinya. Apabila ada sesuatu yang mencair 
darinya lalu dia telan, maka menurut jumhur puasanya batal. 


Makna “Al Ilk” (sesuatu yang lengket) adalah apa yang 
dikunyah oleh seseorang kemudian tersisa di mulut seperti permen 


4 Terdapat tempat kosong, dan barangkali ia mengatakan, “Tidak boleh”. 
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karet atau yang sepertinya. Apabila mencair sesuatu darinya dalam 
mulut lalu masuk ke kerongkongan, maka puasanya batal. Jika tidak, 
maka sesungguhnya ia (sesuatu yang lengket) dapat mengeringkan 
mulut serta membuat seseorang bersin sehingga hal ini tidak disukai. 


29. Berhubungan Intim pada Bulan Ramadhan 


SN 8 1, o : 2, ...9 Bo LEE Dua Aa Teo #0. Neha 
Yg pas ab aga Ulin) ya Laga Jail ya aa) BA GLS Sa) 
uan JEy Lana GA JB 03 Kalo Op PA Ala dea da 
AG 
Disebutkan dari Abu Hurairah dan dia nisbatkan kepada Nabi 
SAW, “Barangsiapa membatalkan puasa satu hari di bulan 
Ramadhan bukan karena suatu sebab (syar'i) dan bukan karena 
sakit, maka puasanya tidak dapat diganti dengan puasa sepanjang 
masa, meskipun ia melakukannya.” Demikian pendapat Ibnu Mas'ud. 
Sementara Sa'id bin Musayyab, Asy-Sya'bi, Ibnu Sirin, Ibrahim, 
Oatadah dan Hammad berkata, “Ia dapat berpuasa satu hari untuk 
menggantikannya.” 


SANA AB Gi GAN KEL ata GA GA Ji 
SA AA HAN 3 EA 3 GP oi as 
Se Ko AL OI ERA Cp TE pal AA 
PL WAN Ha 25 Klu IE BA JB ai 


Sent Ne AA GT ea 25 29 Ann Sa Mu Sang 
SJU FE SAN GA JUS TAI SL Jt peng da lo 
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lk GX A5 :JE SU 


1935. Dari Yahya —-yaitu Ibnu Sa'idi—b bahwasanya 
Abdurrahman bin Al Gasim mengabarkan kepadanya dari Muhammad 
bin Ja'far bin Az-Zubair bin Al Awwam bin Khuwailid, dari Abbad 
bin Abdullah bin Az-Zubair, ia telah mengabarkan kepadanya bahwa 
ia mendengar Aisyah RA berkata, “Sesungguhnya seorang laki-laki 
mendatangi Nabi SAW dan mengatakan bahwa ia telah terbakar.” 
Nabi SAW bertanya, “Ada apa denganmu?” Dia berkata, “Aku 
melakukan hubungan intim dengan istriku di bulan Ramadhan.” Lalu 
didatangkan kepada Nabi SAW satu keranjang yang biasa dinamakan 
Al Arag. Maka beliau bertanya, “Di manakah orang yang terbakar 
tadi?” Orang itu berkata, “Aku.” Nabi SAW bersabda, 
“Bersedekahlah dengan ini.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab melakukan hubungan intim pada bulan Ramadhan), yakni 
dengan sengaja serta sadar, maka ia wajib membayar kafarat. 
RPP) HP p Ia Oa La gi Ga ih Sh al YP SN 
tao ol AI aa “al (Disebutkan dari Abu Hurairah dan dia 
nisbatkan kepada Nabi SAW, “Barangsiapa membatalkan puasa satu 
hari pada bulan Ramadhan bukan karena suatu sebab (syar'i) dan 
bukan karena sakit, maka puasanya itu tidak dapat diganti dengan 
puasa sepanjang masa meskipun ia melakukannya.”). Penulis kitab 
Sunan yang empat menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang 
maushul, dan Ibnu Khuzaimah menyatakannya sebagai hadits shahih 
melalui jalur Sufyan Ats-Tsauri dan Syu'bah, keduanya dari Hubaib 
bin Abi Tsabit, dari Umarah bin Umair, dari Abu Al Mathus, dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah dengan redaksi yang sama seperti di 
atas. 
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Dalam riwayat Syu'bah disebutkan, & dk & WAS) Las d 
us pi al Ol 3 gal S (Bukan karena keringanan yang diberikan 


Allah Ta'ala kepadanya, niscaya ia tidak dapat menggantinya 
meskipun berpuasa sepanjang masa). 


Imam At-Tirmidzi berkata, “Aku bertanya kepada Imam 
Bukhari mengenai hadits ini, maka dia berkata, “Abu Al Mathus 
bernama Yazid bin Mathus, dan aku tidak mengenal riwayatnya selain 
hadits ini?” Imam Bukhari berkata pula bahwa Abu Al Mathus 
menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini, dan aku tidak mengetahui 
apakah bapaknya mendengar riwayat itu langsung dari Abu Hurairah 
atau tidak. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, telah terjadi perbedaan yang sangat 
banyak pada Hubaib bin Abi Tsabit. Dengan demikian, pada riwayat 
tersebut terdapat tiga cacat, yaitu perbedaan versi riwayat yang tidak 
konsisten (idhthirab), ketidaktahuan akan keadaan Abu Al Mathus 
(jahalah), dan keraguan apakah bapak Abu Mathus mendengar 
langsung dari Abu Hurairah atau tidak (Asy-Syak fi as-samaa'). 


Khusus cacat yang ketiga, ini hanya menurut pandangan Imam 
Bukhari yang mempersyaratkan bahwa antara guru dan murid harus 
terbukti pernah bertemu. Lalu Ibnu Hazm menyebutkan melalui jalur 
Al Alla' bin Abdurrahman dari bapaknya, dari Abu Hurairah dengan 
redaksi yang sama sepertinya melalui jalur mauguf. 


Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari mengisyaratkan dengan 
hadits ini terhadap kewajiban membayar kafarat bagi orang yang tidak 
puasa karena makan atau minum. Hal itu dianalogikan kepada 
senggama. Adapun faktor yang menyatukan keduanya adalah 
melanggar kehormatan bulan Ramadhan dengan mengerjakan hal-hal 
yang merusak puasa secara sengaja.” 


Ibnu Al Manayyar mengukuhkan hal itu dengan mengatakan 
bahwa Imam Bukhari sengaja memberi judul dengan kata jima' 
(senggama) kemudian lafazh ini yang tersebut dalam hadits, tetapi dia 
menyebutkan atsar-atsar tentang membatalkan puasa guna memberi 
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pemahaman bahwa batalnya puasa karena makan dan senggama 
adalah satu makna. 


Namun, menurut saya, Imam Bukhari hendak mengisyaratkan 
dengan atsar-atsar tersebut bahwa kewajiban mengganti puasa 
merupakan persoalan yang diperselisihkan di kalangan ulama 
terdahulu (salaf), sedangkan membatalkan puasa karena senggama 
wajib membayar kafarat. Lalu dia mengisyaratkan dengan hadits Abu 
Hurairah bahwa riwayat ini tidak shahih, sebagaimana kita pahami 
dari sikapnya yang menyebutkan riwayat itu dengan lafazh yang tidak 
tegas menunjukkan ke-shahihan-nya. Meskipun dikatakan hadits itu 
shahih, maka makna zhahirnya memperkuat mereka yang 
berpendapat tidak adanya kewajiban mengganti puasa bagi yang 
membatalkan puasa karena makan, bahkan hal ini tetap berada dalam 
tanggungannya sebagai tambahan siksaan baginya, sebab adanya 
syariat mengganti puasa berkonsekuensi dihapusnya dosa. Akan tetapi 
tidak adanya kewajiban mengganti puasa tidak berarti tidak ada 
keharusan membayar kafarat dalam senggama. Perbedaan antara 
melanggar kehormatan bulan Ramadhan karena makan dengan 
melanggar kehormatannya karena senggama cukup jelas, sehingga 
giyas (analogi) yang dikemukakan tadi tidak dapat dibenarkan. 


Ibnu Al Manayyar berkata yang kesimpulannya, “Sesungguhnya 
makna lafazh hadits “Ja tidak dapat menggantinya dengan puasa 
sepanjang masa', yakni tidak ada cara untuk mencapai kesempurnaan 
puasa tersebut dengan menggantinya, yakni dalam sifatnya secara 
khusus, meskipun ia dapat diganti dalam sifatnya yang bersifat umum. 
Maka, hadits ini tidak dapat dijadikan dalil untuk menafikan 
kewajiban mengganti puasa secara keseluruhan.” Akan tetapi, cukup 
jelas bagaimana penjelasannya terkesan dipaksakan. Konteks atsar 
Ibnu Mas'ud berikut menolak penakwilan (interpretasi) ini. 


pa AA Je “3 (Demikian pendapat Ibnu Mas'ud), yakni 


sebagaimana indikasi hadits Abu Hurairah. Al Baihagi menyebutkan 
atsar Ibnu Mas'ud melalui sanad yang maushul. Lalu kami 
meriwayatkannya melalui jalur yang lebih ringkas, melalui jalur 
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Manshur dari Washil, dari Mughirah bin Abdullah Al Yasykuri, dia 
berkata: Telah diceritakan kepadaku bahwa Abdullah bin Mas'ud 
berkata, OP dl gili He AI la ipad (dis ba Olla La Wi abi Uya 
Kie ola 2 as 5 (Barangsiapa membatalkan puasa satu hari di 
bulan Ramadhan dengan sengaja bukan karena suatu sebab fsyar'ij, 
niscaya tidak akan mencukupinya (tidak dapat digantikan) puasa 
sepanjang masa hingga bertemu Allah. Apabila menghendaki, Dia 
akan  mengampuninya: dan jika menghendaki, Dia akan 
mengadzabnya). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul 
oleh Abdurrazzag dan Ibnu Abi Syaibah melalui jalur lain dari 
Washil, dari Mughirah, dari fulan bin Al Harits, dari Ibnu Mas'ud. 


Abdurrazzag dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad 
yang maushul melalui jalur lain dari Arfijah, dia berkata: Abdullah bin 
Mas'ud berkata, Abdurrazzag dan Ibnu Abi Syaibah menyebutkan 

ka JAS PI Ii Sab le pb La lah Olah Wi al ya 
(Barangsiapa membatalkan puasa satu hari di bulan Ramadhan 
dengan sengaja bukan karena suatu sebab (syar'i), kemudian ia 
mengganti sepanjang masa, niscaya tidak diterima darinya). Melalui 
sanad ini, dinukil pula dari Ali keterangan serupa dengannya. Lalu 
Ibnu Hazm menyebutkan melalui jalur Ibnu Al Mubarak melalui 
sanad yang terputus (mungathi”) bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig 
berkata kepada Umar bin Khaththab, 5 X2 Jeli 0,4 (d Ola) ale Uya 
Sai HUI elo (Barangsiapa mengerjakan puasa Ramadhan di selain 
bulan Ramadhan, niscaya puasanya tidak diterima meski ia berpuasa 
sepanjang masa). 

LE Kdi BUNG BALI (AA AG AANG ea GA Jp 
TO (Sementara Sa'id bin Musayyab, Asy-Sya 'bi, Ibnu Sirin, Ibrahim 
An-Nakha'i, Oatadah dan Hammad berkata, “Ia berpuasa satu hari 
untuk menggantikannya.”). Adapun riwayat Sa'id bin Al Musayyab 


telah diriwayatkan melalui sanad yang maushul oleh Musaddad dan 
selainnya tentang kisah orang yang melakukan senggama, dia berkata, 
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An akang IA Up ai Ia berpuasa satu hari untuk 
menggantikannya dan memohon ampun kepada Allah). Namun, saya 
tidak melihat penegasan seperti itu dari dia sehubungan dengan orang 
yang membatalkan puasanya karena makan. Bahkan Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan melalui jalur Ashim, dia berkata, “Abu Oilabah menulis 
kepada Sa'id bin Al Musayyab dan bertanya tentang seorang laki-laki 
yang membatalkan puasa satu hari di bulan Ramadhan dengan 
sengaja? Dia berkata, “Berpuasa satu bulan”. Aku (Abu Oilabah) 
berkata, “Bagaimana dengan dua hari?” Dia berkata, “Puasa satu 
bulan”. Lalu aku menambah jumlah hari, namun dia berkata, “Puasa 
satu bulan.” 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Seakan-akan dia berpendapat bahwa 
puasa Ramadhan wajib dikerjakan secara berkesinambungan. Apabila 
diputuskan dengan tidak berpuasa satu hari karena sengaja, maka 
wajib memulai dari awal hingga satu bulan, sama seperti mereka yang 
wajib mengerjakan puasa sebulan secara berturut-turut, baik karena 
nadzar atau sebab lainnya.” 


Ulama selainnya berpendapat, “Ada kemungkinan yang 
dimaksud adalah setiap satu hari diganti dengan puasa sebulan. Maka, 
perkataan “Bagaimana dengan dua hari? Dia menjawab “puasa 
sebulan”, yakni puasa satu bulan untuk setiap harinya.” Akan tetapi, 
pengertian pertama lebih tepat. Al Bazzar dan Ad-Daruguthni 
meriwayatkan semakna dengan pengertian ini dari Nabi SAW melalui 
jalur Anas, tetapi sanad-nya lemah. 


Adapun tentang Asy-Sya'bi, Sa'id bin Manshur mengatakan: 
Husyaim telah menceritakan kepada kami, Ismail bin Abi Khalid telah 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi tentang seseorang yang 
membatalkan puasa sehari di bulan Ramadhan dengan sengaja, maka 
dia berkata, “Ta berpuasa satu hari untuk menggantikannya, dan 
memohon ampun kepada Allah Azza wa Jalla.” Sedangkan riwayat 
dari Sa'id bin Jubair telah dinukil melalui sanad yang maushul oleh 
Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Ya'la bin Hakim dari Sa'id bin 
Jubair... sama seperti di atas. 
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Sementara riwayat dari Ibrahim An-Nakha'i telah dikatakan 
oleh Sa'id bin Manshur, Husyaim telah menceritakan kepada kami ... 
dan Ibnu Abi Syaibah berkata, Syarik telah menceritakan kepada 
kami, keduanya dari Mughirah dari Ibrahim... sama seperti di atas. 
Adapun riwayat Oatadah telah disebutkan oleh Abdurrazzag dari 
Ma'mar, dari Al Hasan dan Oatadah, sehubungan dengan kisah orang 
yang melakukan hubungan intim di siang hari pada bulan Ramadhan. 
Lalu riwayat Hammad (yakni Ibnu Abi Sulaiman) disebutkan oleh 
Abdurrazzag dari Abu Hanifah. 


1, Ol (bahwasanya seorang laki-laki). Dikatakan bahwa dia 


adalah Salamah bin Sakhra Al Bayadhi, tetapi pernyataan ini tidak 
benar, seperti yang akan dijelaskan. 


GA &!| (bahwasanya dia terbakar). Akan disebutkan dalam 


hadits Abu Hurairah bahwa ia mengungkapkan dengan perkataan, 
CSl8 (aku telah binasa). Riwayat dengan lafazh “terbakar” 


menafsirkan lafazh “binasa”. Seakan-akan ketika dia meyakini telah 
melakukan dosa dan akan disiksa di neraka, maka dia mengatakan 
dirinya terbakar akibat perbuatan tersebut. Lalu Nabi SAW 
mengukuhkan sifat tersebut atasnya, beliau bersabda, “Di manakah 
orang yang terbakar?” Ini merupakan isyarat bahwa apabila orang itu 
tetap dalam kondisi demikian, niscaya ia pantas mendapatkan siksa 
tersebut. Hal ini juga memberi asumsi bahwa orang itu melakukannya 
dengan sengaja, seperti yang akan disebutkan. 


0.5 - 


lip Bilas (bersedekahlah dengan ini). Demikian disebutkan 


secara ringkas. Lalu Imam Muslim dan Abu Daud menyebutkannya 
melalui jalur Amr bin Al Harits dari Abdurrahman bin Al Oasim 


- 
- o-b- 2 


dengan lafazh, yk! - JG gb du “1 sJB Bias JO aga Catat 
SP (st Gali gl JW dab as (tar Gp Ie 38 Cemni 
ss ya e Ud ur Ja jus dig Gas: JW (Aku menggauli 
istriku. Beliau bersabaa “Bersedekahlah” Orang itu berkata, “Demi 
Allah! Aku tidak memiliki sesuatu.” Nabi bersabda, “Duduklah!” 
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Maka orang itu pun duduk. Lalu datang seorang laki-laki menuntun 
himar yang membawa makanan di atasnya. Maka Nabi bertanya, “Di 
manakah orang yang terbakar tadi?” Laki-laki tersebut berdiri. Beliau 
bersabda, “Bersedekahlah dengan ini!” Laki-laki itu berkata, “Apakah 
kepada selain kami? Demi Allah! Sesungguhnya kami dalam keadaan 
lapar.” Beliau bersabda, “Makanlah!”) 


Riwayat ini dijadikan dalil oleh Imam Malik, dimana dia 
menetapkan adanya kafarat karena melakukan senggama di bulan 
Ramadhan dengan memberi makan orang miskin, bukan berpuasa atau 
membebaskan budak. Akan tetapi sesungguhnya ia tidak dapat 
dijadikan alasan (hujjah) untuk mendukung pendapat tersebut, sebab 
kisah tentang ini hanya satu dan telah dihafal oleh Abu Hurairah. 
Kemudian dia ceritakan sebagaimana kejadian itu selengkapnya, 
sementara Aisyah hanya menyebutkan dengan ringkas. Jawaban ini 
telah diisyaratkan oleh Ath-Thahawi. Secara lahir, peringkasan itu 
dilakukan oleh sebagian perawi. Abdurrahman bin Al Harits 
meriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair melalui 
sanad tadi disertai penjelasan lengkap, yaitu dengan lafazh, DA og 
KPA SU TA gi La J5 Betah ph IPP ae ag da dn lie 
Meta Gan peni 2G Mae Y 26 ci) GET 2JG an gd AU LA 
gai “al :JB (Nabi SAW sedang duduk di bawah naungan cabang 
pohon, lalu beliau didatangi oleh seorang laki-laki dari bani Bayadhah 
dan ia berkata, “Aku telah terbakar, aku berhubungan intim dengan 
istriku di bulan Ramadhan.” Beliau bersabda, “Merdekakan budak.” 
Orang itu berkata, “Aku tidak mendapatkan budak.” Beliau bersabda, 


“Berilah makan 60 orang miskin.” Laki-laki tersebut berkata, “Aku 
tidak memilikinya.”). Lalu disebutkan hadits selengkapnya. 


Riwayat ini dikutip oleh Abu Daud tanpa menyebutkan 
lafazhnya. Adapun lafazhnya disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah dan 
Imam Bukhari. Pada riwayat ini tidak dicantumkan tentang puasa dua 
bulan, tetapi orang yang menghafalnya lebih dikedepankan daripada 
orang yang tidak menghafalnya. 
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Catatan 


Terjadi perbedaan riwayat mengenai pendapat Imam Malik 
sebubungan dengan masalah tersebut, tetapi yang masyhur adalah 
pendapat terdahulu. Sementara itu, dinukil darinya beberapa pendapat 
yang lain, misalnya: Pertama, kafarat karena makan boleh memilih di 
antara tiga jenis kafarat yang ada, adapun kafarat karena senggama 
adalah harus memberi makan. Kedua, boleh memilih antara kafarat 
yang ada secara mutlak. Ketiga, dalam hal ini harus diperhatikan 
apakah hubungan tersebut mencapai orgasme atau tidak. Keempat, 
melihat keadaan orang yang akan memberi kafarat. 


30. Apabila Seseorang Melakukan Hubungan Intim pada Bulan 
Ramadhan dan Ia Tidak Memiliki Sesuatu, lalu Ia Diberi 
Sedekah, maka Hendaklah Ia (Gunakan) untuk Membayar 
Kafarat 


- Geo o- So 20-43 


Ny tap doi, PEN IBL GA IE GAN 


jan ae Maba ala hi Jordi Ke 3 Tb GAS UE Ju Ke 


Up JA 3, J8 Uu aa IA Ip 6 "JS 


# 
01 2g 


HJ AGS 135 Ami Ja Aly SEA Ho Spon JB gile 
dm Ii aa Jina PS EA Di 
TE To KS SEN JB MK Li Bab Ami 


No 79, 2. aa 0 


weni dh eta jus busi Ai 
Cg TKA Lake 1JG UT JUS Us 2 -JU ES “Sa 


.. 
. 


3 KAI J2 C LA ai BI Im 


ho . 0. 


ang GAN mL 


N 2 
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2 1. A 2 8! 3 £ o om. 
Mag EA lho PI Ulas Ii aah Il 
Salat Kab : “JG 5 su H3 
1936. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Humaid bin Abdurrahman 
mengabarkan kepadaku bahwa Abu Hurairah RA berkata, “Ketika 
kami sedang duduk di sisi Nabi SAW, tiba-tiba seorang laki-laki 
datang kepadanya. Ia berkata, “Wahai Rasulullah! Aku telah binasa”. 
Beliau bertanya, “Ada apa denganmu'. Orang itu berkata, “Aku 
berhubungan intim dengan istriku sementara aku sedang berpuasa". 
Rasulullah bersabda, “Apakah engkau memperoleh budak yang dapat 
engkau merdekakan?” Orang itu berkata, “Tidak”. Beliau bertanya, 
“Apakah engkau mampu berpuasa dua bulan berturut-turut?” Orang 
itu menjawab, “Tidak”. Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau dapat 
memberi makan 60 orang miskin?” Orang itu menjawab, “Tidak.” 
Abu Hurairah berkata, “Nabi SAW berdiam beberapa lamanya. Ketika 
kami dalam keadaan demikian, didatangkan kepada beliau satu 
keranjang yang berisi kurma, lalu beliau bertanya, “Di manakah orang 
yang bertanya tadi?” Laki-laki tersebut berkata, “Aku”. Beliau 
bersabda, “Ambillah ini lalu sedekahkan!” Laki-laki itu berkata, 
“Kepada orang yang lebih miskin dariku, wahai Rasulullah? Demi 
Allah! Tidak ada di antara dua tempat berbatu di Madinah — 
maksudnya dua tempat berbatu hitam— penghuni rumah yang lebih 
miskin daripada penghuni rumahku”. Nabi SAW tertawa hingga 
tampak gigi gerahamnya, kemudian beliau bersabda, “Berikan ini 
sebagai makanan keluargamu”.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab apabila seseorang melakukan hubungan intim di bulan 
Ramadhan (yakni dengan sengaja dan menyadari hal itu) dan ia tidak 
memiliki sesuatu funtuk memerdekakan budak atau memberi makan 
dan tidak mampu berpuasa) lalu diberikan sedekah kepadanya 
Isekedar cukup untuk dijadikan kafaratj, maka hendaklah ia 
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membayar kafarat). Yakni, membayar kafarat dengan sedekah 
tersebut, karena ia dianggap telah memiliki kemampuan. Hal ini 
memberi isyarat bahwa ketidakmampuan tidaklah menggugurkan 
kewajiban membayar kafarat dari tanggungan seseorang. 


33 bete 3 (Tiba-tiba datang seorang laki-laki kepada beliau). 
Saya tidak menemukan keterangan tentang nama orang tersebut, 
hanya saja Abdul Ghina dalam kitab Al Mubhamat menegaskan 
bahwa laki-laki tersebut adalah Salman atau Salamah bin Shakhr Al 
Bayadhi. Pendapat ini berdasarkan riwayat yang dikutip oleh Ibnu Abi 
Syaibah dan selainnya melalui jalur Sulaiman bin Yasar, y Zelw 
KA aka Ala dk LSN JUS Ag Aly Ona) d SAN at AI Ale 
IG Kepmh ira Hah JB ca) Taka Ur) Wb Ia) MN Oo 1 ci 
II WNI H5) ai ll Lele II HKN :JV dub DU Gadu (Dari 
Salamah bin Shakhr, bahwasanya ia melakukan zhihar terhadap 
istrinya (yakni diharamkannya seorang suami atas istrinya karena 
perkataannya, “Kamu seperti punggung ibuku.”) di bulan Ramadhan, 
lalu ia berhubungan intim dengan istrinya. Maka Nabi SAW bersabda 
kepadanya, “Merdekakan budak.” Aku berkata, “Aku tidak memiliki 
budak ataupun yang lainnya.” Nabi SAW menepuk pundaknya seraya 
bersabda, “Berpuasalah dua bulan berturut-turut.” Orang itu berkata, 
“Bukankah aku terjerumus pada perbuatan seperti yang telah aku 
lakukan melainkan karena puasa?” Beliau bersabda, “Berilah makan 
60 orang miskin.” Orang itu berkata, “Demi Dzat yang mengutusmu 
dengan kebenaran, kami tidak mempunyai makanan.” Rasulullah 
berabda, “Berangkatlah kepada pengumpul zakat bani Zurai' dan 
perintahkan ia untuk menyerahkannya kepadamu.”). 


Secara zhahir, ini adalah dua kejadian yang berbeda, sebab kisah 
orang yang melakukan senggama di bulan Ramadhan dalam hadits di 
bab ini adalah saat dia sedang berpuasa, seperti yang akan disebutkan. 
Sedangkan pada kisah Salamah bin Shakhr dinyatakan bahwa 
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kejadiannya berlangsung pada malam hari. Maka, dengan demikian 
ada perbedaan. Keberadaan keduanya yang sama-sama berasal dari 
bani Bayadhah serta kesamaan sifat kafarat, urutan dan kesamaan 
kondisi mereka yang tidak mampu melakukan salah satu jenis kafarat, 
tidak berkonsekuensi bahwa kedua kisah itu adalah satu kejadian. 
Dalam pembahasan berikutnya, kami akan mengetengahkan 
keterangan yang mendukung perbedaan kedua kisah ini. 


Ibnu Abdil Barr meriwayatkan dalam biografi Atha' Al 
Khurasani dalam kitab 4t-Tamhid melalui jalur Sa'id bin Basyir dari 
Gatadah, dari Sa'id bin Al Musayyab bahwa laki-laki yang 
berhubungan intim dengan istrinya pada bulan Ramadhan di masa 
Nabi SAW adalah Sulaiman bin Shakhr. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Saya kira ini adalah suatu kekeliruan, 
karena riwayat yang akurat menyatakan bahwa Sulaiman bin Shakhr 
men-Zhihar istrinya lalu menggaulinya di malam hari, bukan di siang 
hari.” Namun, ada kemungkinan makna perkataan “melakukan 
hubungan intim dengan istrinya di bulan Ramadhan”, yakni di malam 
hari setelah sebelumnya ia menzhihar istrinya. Dengan demikian, 
tidak ada kekeliruan dan keduanya juga tidak berkonsekuensi satu 
kejadian. Dalam pembahasan umum pada kitab Syarh Ibnu Hajib 
terdapat keterangan yang berindikasi bahwa laki-laki yang dimaksud 
adalah Abu Burdah bin Yasar, tetapi ini merupakan kekeliruan, seperti 
tampak dari perkataan dia selanjutnya. 

Ai Jo) U :JW (Dia berkata, “Wahai Rasulullah...”). Abdul 
Jabbar bin Umar menambahkan dari Az-Zuhri, 355 Ui Aj Ir) :& 
MIN Uh 29 dye (Seorang laki-laki datang sambil 
mengacak-acak rambutnya dan memukul dada seraya berkata, 
“Celaka orang yang jauh.”). Sementara dalam riwayat Muhammad 
bin Abi Hafshah disebutkan, 443 aah (Sambil menampar wajahnya). 


Pada riwayat Hajjaj bin Artha'ah disebutkan, 453 #5 (berdoa untuk 


kecelakaan dirinya). Sedangkan dalam riwayat mursal Ibnu Al 
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Musayyab yang dikutip oleh Ad-Daruguthni disebutkan, dat & Bug 


AA (sambil menaburkan pasir di atas kepalanya). 


Riwayat-riwayat ini dijadikan dalil yang membolehkan orang 
yang ditimpa musibah untuk melakukan hal-hal tersebut, baik dalam 
bentuk perkataan maupun perbuatan. Namun, dalam hal ini harus 
dibedakan antara musibah agama dan musibah dunia. Hal-hal tersebut 
boleh dilakukan pada waktu ditimpa musibah agama, karena hal itu 
mengisyaratkan penyesalan yang mendalam dan kesungguhan untuk 
meninggalkannya. Ada kemungkinan kejadian ini berlangsung 
sebelum ada larangan untuk menampar pipi dan mencukur rambut saat 
ditimpa musibah. 


“Xia (aku telah binasa). Dalam hadits Aisyah disebutkan, 
SA (aku terbakar). Sementara dalam riwayat Ibnu Abu Hafshah 
disebutkan, Sx Y aa L (Aku tidak melihat diriku melainkan 


telah binasa). Hal ini dijadikan dalil bahwa ia melakukannya secara 
sengaja, karena “celaka” dan “terbakar” merupakan kiasan perbuatan 
maksiat yang mengarah pada hal-hal tersebut. Seakan-akan ia 
menjadikan apa yang akan terjadi menempati apa yang sedang terjadi. 
Bahkan lebih dari itu, ia mengungkapkan dengan kata kerja bentuk 
lampau. Apabila keterangan ini telah jelas, maka tidak ada hujjah 
(alasan) untuk menetapkan kewajiban kafarat bagi yang melakukan 
perbuatan tadi karena lupa, seperti pendapat yang masyhur dari Imam 
Malik dan mayoritas ulama. Sementara dari Imam Ahmad dan 
sebagian ulama madzhab Maliki telah mewajibkan kafarat meskipun 
seseorang melakukannya karena lupa. Mereka berdalil dengan sikap 
Nabi SAW yang tidak meminta perincian apakah laki-laki itu 
melakukan dengan sengaja atau karena lupa. Argumen ini dijawab 
bahwa keadaan orang itu telah jelas dari indikasi perkataannya “Aku 
telah binasa” dan “aku telah terbakar”, dimana hal itu menunjukkan 
bahwa ia melakukan dengan sengaja serta mengetahui perbuatan itu 
adalah haram. Di samping itu, sangat kecil kemungkinan terjadi ketika 


206 — FATHUL BAARI 


melakukan senggama di siang hari bulan Ramadhan seseorang lupa 
bahwa ia sedang berpuasa. 


Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa orang yang melakukan 
kemaksiatan yang tidak memiliki hukuman tertentu, lalu datang 
meminta fatwa, ia tidak diberi hukuman peringatan (ta zir), karena 
Nabi SAW tidak menghukum orang itu meski ia mengaku telah 
melakukan kemaksiatan. 


Demikian judul yang ditulis Imam Bukhari dalam pembahasan 
tentang hukuman seraya mengisyaratkan kepada kisah ini. Alasannya, 
bahwa datang untuk meminta fatwa mengharuskan adanya penyesalan 
dan taubat, sedangkan hukuman peringatan (ta'zir) dilakukan untuk 
memperbaiki dan tidak ada perbaikan pada sesuatu yang telah baik. Di 
samping itu, apabila orang yang minta fatwa diberi hukuman, niscaya 
hal ini menjadi penyebab orang-orang tidak mau meminta fatwa, dan 
ini merupakan fenomena kerusakan, sehingga seharusnya tidak ada 
hukuman. 


Demikian yang dijelaskan oleh Asy-Syaikh Tagiyuddin. Akan 
tetapi dalam kitab Syarh Sunnah oleh Al Baghawi disebutkan bahwa 
orang yang senggama secara sengaja di bulan Ramadhan, maka 
puasanya batal dan wajib menggantinya, membayar kafarat serta 
diberi hukuman peringatan (ta'zir) atas perbuatannya yang buruk. 
Namun, yang demikian itu berlaku bagi orang yang tidak menyesal 
dan bertaubat. Sebagian ulama Maliki membangun masalah ini 
berdasarkan perbedaan memberi hukuman peringatan (ta'zir) bagi 
orang yang memberikan kesaksian palsu. 


ta JB (Beliau bertanya, “Ada apa denganmu?”). Dalam 
riwayat Ugail disebutkan, $&W8 UV Uni, (Celaka kamu, ada apa 
denganmu?). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Hafshah disebutkan, ts3 
CUSAI sa (Apakah yang membuatmu binasa?). Adapun dalam 


riwayat Amr disebutkan, 13 (Mengapa demikian?). Dalam riwayat 
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Al Auza'i disebutkan, fxxto L Ubus (Celaka kamu, apa yang engkau 
lakukan?). 


Imam Bukhari meriwayatkan dalam pembahasan tentang adab di 
bawah judul bab “Keterangan tentang Perkataan Seseorang “Wailaka” 
dan “Waihaka'” Kemudian dia berkata, “Riwayat ini juga dinukil oleh 
Yunus dari Az-Zuhri” Yakni, dalam hal penyebutan lafazh 
“waihaka”. Abdurrahman bin Khalid meriwayatkan dari Az-Zukri, 
“Wailaka' (celaka engkau).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa saya akan menyebutkan 
perawi yang menukil kedua lafazh ini melalui sanad yang maushul di 
tempat tersebut. Lalu Shalih bin Abu Al Akhdhar telah mendukung 
riwayat Ibnu Khalid tentang lafazh “wailaka”. Sedangkan Al Auza'i 
didukung oleh Ugail, Ibnu Ishag dan Hajjaj bin Artha'ah dalam 
menyebutkan lafazh “waihaka”, maka riwayat dengan lafazh 
demikian lebih orisinil serta lebih sesuai dengan keadaan, sebab lafazh 
“waihaka” adalah ungkapan rasa belas kasih. Sedangkan lafazh 
“wailaka” adalah ungkapan tentang siksaan, sementara keadaan yang 
terjadi sesuai dengan lafazh yang pertama. 


JA JE 4535 (Aku berhubungan intim dengan istriku). Dalam 
riwayat Ibnu Ishag disebutkan, dai Tapi (Aku menggauli istriku). 
Sedangkan dalam hadits Aisyah disebutkan, (3174 5 (Aku 


bersenggama dengan istriku). Kemudian dalam riwayat Malik dan 
Ibnu Juraij serta selain keduanya disebutkan di awal hadits, asi Ye, 5 of 


kai 3 as 3 Ke SD 8 sb (OKaa) S (Sesungguhnya seorang laki-laki 


membatalkan puasa di bulan Ramadhan, maka Nabi SAW 
memerintahkannya...). Lalu hadits ini dijadikan dalil tentang 
wajibnya membayar kafarat bagi orang yang merusak puasanya secara 
mutlak dengan sebab apapun, dan ini merupakan pendapat ulama 
madzhab Maliki. 


Pada pembahasan terdahulu telah dinukil perbedaan pendapat 
mengenai hal itu. Adapun mayoritas ulama memahami lafazh 
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“membatalkan” di sini di bawah konteks hadits mugayyad, yaitu Tai) 
sai (Aku melakukan hubungan intim dengan istriku). Seakan- 


akan dikatakan, “la membatalkan puasanya dengan melakukan 
senggama”. Pandangan ini lebih tepat daripada pernyataan Imam Al 
Ourthubi dan yang lainnya bahwa kedua versi riwayat ini 
mengungkapkan kejadian yang berbeda. Lalu para ulama yang 
mewajibkan kafarat secara mutlak menganalogikan “makan” kepada 
“senggama”, karena keduanya sama-sama melanggar kehormatan 
puasa, dan orang yang dipaksa makan, maka puasanya batal 
sebagaimana halnya orang yang dipaksa untuk melakukan hubungan 
intim. 
Dalam hadits Aisyah disebutkan keterangan yang mirip dengan 
hadits Abu Hurairah. Maka, kebanyakan riwayat menyebutkan lafazh 
3 (aku melakukan senggama) atau yang sepertinya. Kemudian 


disebutkan dalam satu riwayat yang sanad-nya telah disebutkan oleh 
Imam Muslim dan matan-nya disebutkan oleh Abu Awanah dalam 
kitabnya Al Mustakhraj, yaitu dengan lafazh, Uta) $$ Yadi (Aku 


membatalkan puasa pada bulan Ramadhan). Padahal, semua riwayat 
hanya menceritakan satu kejadian dan sumber riwayat-riwayat itu juga 
hanya satu. Oleh karena itu, riwayat yang terkahir ini dipahami bahwa 
yang dimaksudkan adalah “Aku membatalkan puasa pada bulan 
Ramadhan dengan melakukan senggama”. 


Dalam riwayat mursal Ibnu Al Musayyab yang diriwayatkan 
oleh Sa'id bin Manshur disebutkan, 2tas) ab JA Sl (Aku 
menggauli istriku pada waktu zhuhur di bulan Ramadhan). 
Disebutkannya Ramadhan secara spesifik diberlakukan sebagaimana 
makna implisitnya, yakni untuk membedakan antara kewajiban kafarat 
bagi yang melakukan senggama ketika puasa Ramadhan dengan puasa 
wajib lainnya seperti puasa nadzar. Sementara dalam perkataan Abu 
Awanah dalam kitab Shahih-nya terdapat isyarat yang mewajibkan hal 
itu bagi orang yang melakukannya di siang hari bulan Ramadhan, baik 
puasa wajib atau bukan. 
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Sisi 13, Ie Ya (Apakah engkau mendapatkan budak yang 
engkau bebaskan). Dalam riwayat Manshur disebutkan, Yu mil 
tia, (Apakah engkau mendapatkan apa yang engkau gunakan untuk 
memerdekakan budak?). 

Dalam riwayat Ibnu Abi Hafshah disebutkan, 3 , sad ot Batasi 
(Apakah engkau mampu membebaskan budak?) Dalam riwayat 


Ma 


Ibrahim bin Sa'id dan Al Auza'i dikatakan, 43, ae (Bebaskanlah 


budak). Dalam riwayat Mujahid dari Abu Hurairah ditambahkan 
bahwa Nabi SAW bersabda, 5 ) si Can aa (Alangkah buruknya 


apa yang engkau perbuat, bebaskanlah seorang budak!). 
Y Ju (Dia berkata, “Tidak.”). Dalam riwayat Ibnu Musafir 
disebutkan, 4! dya) 6 At y Ju (Dia berkata, “Tidak, demi Allah, 


wahai Rasulullah.”). Sementara dalam riwayat Ibnu Ishag dikatakan, 
dat Sa (saya tidak mempunyai). Kemudian dalam hadits Ibnu Umar 
disebutkan, Ta 13, Sa Sau Or sal :JW (Dia berkata “Demi 
Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak memiliki satu 
budak pun.”). Penyebutan kata “budak” yang bersifat mutlak telah 
dijadikan dalil tentang bolehnya membebaskan budak kafir, seperti 
pendapat para ulama madzhab Hanafi. Persoalan ini berdasarkan 
permasalahan, apabila terjadi perbedaan sebab namun hukum hanya 
satu, maka apakah nash yang bersifat mutlak (tanpa batasan) dipahami 
di bawah konteks nash mugayyad (yang memiliki batasan)? Lalu, 
apakah pembatasan nash yang bersifat mutlak itu boleh didasarkan 
pada giyas? Pendapat yang mendekati kebenaran adalah bahwa 
pembatasan itu boleh menggunakan giyas. 


0 213 


Y :ju Somalia gp Pa Apa of ata Ja (apakah engkau mampu 
berpuasa dua bulan berturut-turut? Dia berkata, “Tidak”). Dalam 
riwayat Ibrahim bin Sa'id disebutkan, s0 pd ea Ju (Beliau 


bersabda, “Berpuasalah dua bulan berturut-turut.”). Sedangkan 
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dalam hadits Sa'ad disebutkan, jai Y :J8 (Dia berkata, “Aku tidak 
sanggup. ”). Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, La La y aa Ya 
akal! c (Bukankah aku menemui apa yang aku temui kecuali karena 
| biasa. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Tidak ada kemusykilan dalam 
masalah berpindah dari kewajiban berpuasa kepada memberi makan, 
akan tetapi riwayat Ibnu Ishag ini menimbulkan asumsi bahwa 
ketidakmampuannya berpuasa disebabkan oleh dorongan syahwat 
yang sangat kuat dalam dirinya, serta sikapnya yang tidak dapat 
menahan dirinya untuk melakukan hubungan intim. Oleh sebab itu, di 
kalangan ulama madzhab Syafi'i lahir suatu persoalan, apakah 
dorongan syahwat yang kuat termasuk salah satu alasan sehingga 
seseorang dianggap tidak mampu membayar kafarat dengan 
melakukan puasa, ataukah bukan suatu alasan? Menurut mereka, 
pendapat yang benar adalah menganggapnya sebagai salah satu 
alasan. Dalam hal ini termasuk juga orang yang memiliki budak, tetapi 
ia sangat membutuhkannya. Apabila kondisinya seperti itu, ia boleh 
membayar dengan puasa, sebab ia tergolong orang yang tidak 
mendapatkan budak. Adapun riwayat yang dikutip oleh Ad- 
Daruguthni dari jalur Syarik, dari Ibrahim bin Amir, dari Sa'id bin Al 
Musayyab —sehubungan dengan kisah ini— melalui jalur mursal 
bahwasanya ketika Rasul SAW bertanya, “Apakah engkau mampu 
berpuasa?” Maka orang itu menjawab, “Sesungguhnya aku 
meninggalkan makan beberapa saat, tetap aku tidak mampu 
melakukan hal itu', sesungguhnya akurasi sanad-nya masih 
diperdebatkan. Meskipun dikatakan benar, maka dipahami bahwa 
orang itu mengemukakan dua alasan sekaligus.” 


Y JB ma inka ata ti Ja (Apakah engkau dapat memberi 
makan 60 orang miskin? ia menjawab, “Tidak.”). Dalam riwayat 
Sufyan disebutkan, ateb! mali Ja (Apakah engkau mampu memberi 


makan?). Sementara dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad dan Irak bin 


FATHUL BAARI — 211 


Malik disebutkan, 4 Y :J SX.co. iya malai (Apakah engkau 
memberi makan 60 orang miskin? Ia berkata, “Aku tidak mampu.”). 
Kemudian dalam riwayat Ibnu Abi Hafshah juga disebutkan, azk£ ai 


Y Je esa data lai al (Apakah engkau mampu untuk memberi 
makan 60 orang miskin? Ia menjawab, “Tidak.”). Dalam hadits Ibnu 
Umar dikatakan, cai HS u Gal Bag sr, :JG (Orang itu berkata, 
“Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak mampu 
mengenyangkan keluargaku. ”). 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Kata “makanan” yang merupakan 
perubahan dari kata kerja “makan” telah dinisbatkan kepada 60 orang 
miskin. Maka, yang demikian itu tidak ditemukan pada seseorang 
yang memberi makan 6 orang miskin selama 10 hari atau sepertinya. 
Sepertinya ia menyimpulkan dari nash yang dapat dijadikan pedoman. 
Pendapat yang masyhur dalam  madzhab Hanafi telah 
memperbolehkannya, bahkan bisa juga seseorang memberi semua 
makanan tersebut kepada satu orang miskin selama enam puluh hari. 
Yang dimaksud “memberi makan” adalah menyerahkan makanan, 
bukan dalam arti sebenarnya yaitu menyuap atau meletakkan makan 
di mulut seseorang, bahkan cukup dengan meletakkan makanan di 
hadapan orang miskin tersebut. Penyebutan makanan secara mutlak 
mengindikasikan cukup adanya makanan saja tanpa disyaratkan 
adanya serah terima, berbeda dengan zakat wajib, demikian pula zakat 
fitrah. Disebutkannya “memberi makan” mengindikasikan adanya 
orang-orang yang makan, sehingga tidak termasuk anak kecil yang 
belum makan, seperti pendapat para ulama madzhab Hanafi. 
Sedangkan Imam Asy-Syafi'i menitikberatkan pada jenis, maka dia 
berkata, “Diserahkan kepada walinya”. Kemudian penyebutan “enam 
puluh? memberi pemahaman tidak harus dilebihkan dari jumlah 
tersebut. Sedangkan para ulama yang tidak menjadikan “mafhum' 
(makna implisit suatu nash) sebagai dasar penetapan hukum, 
berpatokan dengan kesepakatan ulama yang menetapkan jumlah 
tersebut.” 


212 — FATHUL BAARI 


Selanjutnya, Ibnu Dagig menyebutkan hikmah penetapan jenis- 
jenis kafarat ini dilihat dari keselarasannya, yaitu bahwa orang yang 
melanggar kehormatan puasa karena melakukan senggama berarti 
telah membinasakan dirinya dengan perbuatan maksiat, maka sangat 
sesuai apabila ia membebaskan seorang budak untuk menebus dirinya. 
Telah dinukil melalui riwayat yang shahih bahwa barangsiapa 
membebaskan budak, niscaya Allah akan membebaskan setiap 
anggota badannya dari neraka dengan setiap anggota badan budak 
yang dibebaskan. 


Adapun tentang puasa, kesesuaiannya cukup jelas, karena dalam 
hal ini seperti memberi hukum yang sama dengan jenis kejahatan yang 
dilakukan. Sedangkan penetapan dua bulan berturut-turut, bahwa 
seseorang diperintahkan melawan nafsu untuk memelihara setiap hari 
dari bulan Ramadhan secara berkesinambungan, tetapi ketika ia 
merusak satu hari maka seakan-akan ia telah merusak puasa sebulan 
penuh dikarenakan puasa di hari-hari Ramadhan merupakan satu 
rangkaian ibadah secara utuh yang tidak dapat dipisah-pisahkan, maka 
ia diharuskan berpuasa selama dua bulan sebagai kelipatan puasa satu 
bulan yang dirusaknya berdasarkan pemberian hukuman yang 
berlawanan dengan apa yang diinginkan oleh pelaku kejahatan. 


Ketentuan untuk memberi makan orang miskin juga cukup jelas, 
sebab dalam hal ini berarti setiap meninggalkan puasa Ramadhan satu 
hari harus ditebus dengan memberi makan satu orang miskin. Jenis- 
jenis kafarat ini bersifat menyeluruh, karena mencakup hak Allah 
yaitu puasa, hak orang-orang merdeka yaitu memberi makan, dan hak 
budak dengan membebaskan mereka, serta hak orang yang melakukan 
pelanggaran dengan pahala ketundukan pada perintah. 


Dalam hadits ini terdapat dalil tentang wajibnya membayar 
kafarat bagi seseorang yang membatalkan puasa karena melakukan 
senggama, berbeda dengan mereka yang berpendapat tidak wajib 
dengan alasan bahwa apabila membayar kafat itu merupakan suatu 
kewajiban, maka kewajiban tersebut tidak akan gugur dengan sebab 
ketidakmampuan seseorang. Tapi pandangan ini ditanggapi bahwa 
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kewajiban tersebut tidak hilang atau terhapus, seperti yang akan 
dibahas. 


Telah dijelaskan pada akhir bab “Orang yang Berpuasa Masih 
dalam Keadaan Junub pada Waktu Subuh” mengenai perbedaan 
pendapat tentang kewajiban membayar kafarat karena ciuman, 
memandang dan bercumbu. Para ulama juga berbeda pendapat 
mengenai hukum orang yang melakukan senggama lewat anus 
(dubur), apakah sama dengan orang yang melakukannya lewat vagina 
(gubul)? Lalu, apakah kewajiban membayar kafarat itu disyaratkan 
dalam setiap persetubuhan, baik melalui dubur atau kemaluan? 


Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa kafarat berlaku dalam 
ketiga jenis perkara tersebut. Namun, dalam kitab Al Mudawwanah 
disebutkan bahwa Imam Malik hanya memberlakukan “memberi 
makan orang miskin” sebagai kafaratnya, dan beliau ia 
memberlakukan kafarat membebaskan budak serta puasa. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Ini adalah pendapat yang sulit 
dijelaskan selain bertentangan dengan hadits yang shahih. Hanya saja 
sebagian peneliti memahami dan menakwilkan kalimat tersebut 
dengan mengatakan bahwa yang dimaksud adalah disukainya 
mendahulukan memberi makan daripada jenis kafarat yang lain. 
Adapun alasan yang mereka kemukakan untuk mengunggulkan 
“memberi makan” dibandingkan jenis kafarat Jain adalah bahwa Allah 
telah menyebutkannya dalam Al Our'an sebagai keringanan bagi 
orang yang mampu berpuasa. Meskipun kemudian hukum ini dihapus 
(mansukh), tetapi hal itu tidak berkonsekuensi penghapusan 
keutamaannya. Demikian pula “memberi makan” menjadi lebih unggul 
dikarenakan ia telah dipilih oleh Allah untuk dilakukan oleh orang- 
orang yang membatalkan puasa karena udzur (halangan syar'i), atau 
orang-orang yang mengakhirkan mengganti puasa Ramadhan hingga 
masuk Ramadhan lain, serta adanya kesesuaian “memberi makan? 
untuk menutupi kekurangan dalam puasa, di samping dapat memberi 
manfaat besar bagi orang-orang miskin. Akan tetapi semua alasan ini 
tidak ada nilainya di hadapan keterangan dalam hadits yang 
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mendahulukan membebaskan budak daripada puasa dan memberi 
makan, baik kita katakan bahwa kafarat tersebut harus dilaksanakan 
sesuai urutannya atau boleh memilih di antara ketiga jenis kafarat 
tersebut. Apabila dikatakan bahwa konteks hadits tersebut tidak 
mewajibkan pelaksanaan kafarat secara berurutan, minimal 
menyatakan mustahab (disukai).” 


Dalil lain yang dikemukakan adalah bahwasanya pada hadits 
Aisyah tidak disebutkan jenis kafarat lain kecuali “memberi makan”, 
tapi jawabannya telah disebutkan. Sebenarnya pada jalur periwayatan 
lain tentang hadits tersebut dicantumkan pula tentang kafarat 
“membebaskan budak”. Sebagian ulama madzhab Maliki menyetujui 
disukainya melakukan kafarat secara berurutan, dan sebagian yang 
lain berpendapat bahwa pelaksanaannya berbeda-beda sesuai 
perbedaan kondisi. Pada saat kondisi paceklik, kafarat tersebut 
hendaknya berupa “memberi makan”. Sedangkan pada kondisi 
normal, maka boleh memilih antara “membebaskan budak” atau 
“berpuasa”. 


Pendapat ini dinukil dari para ulama generasi baru dalam 
madzhab Maliki. Bahkan sebagian mereka berpendapat bahwa kafarat 
membatalkan puasa karena senggama adalah ketiga jenis kafarat 
tersebut. Adapun membatalkan puasa dengan sebab selain senggama, 
maka kafaratnya hanya “memberi makan”. Ini adalah pendapat Abu 
Mush'ab. 


Ibnu Jarir Ath-Thabari berkata, “Ia diberi kebebasan memilih 
antara membebaskan budak atau berpuasa, dan tidak boleh membayar 
kafarat dengan “memberi makan” kecuali ia tidak mampu 
membebaskan budak atau puasa dua bulan berturut-turut.” 


Hadits pada bab ini menjelaskan bahwa tidak ada cara untuk 
membayar kafarat kecuali dengan melakukan salah satu dari ketiga 
jenis kafarat tersebut. Akan tetapi telah dinukil dari sebagian ulama 
terdahulu (mutagaddimin) tentang bolehnya memberikan unta sebagai 
kafarat jika tidak mendapatkan budak untuk dimerdekakan. 
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Mungkin sebagian orang yang berpendapat demikian 
mendukung pendapat tersebut dengan mengikutkan perbuatan 
merusak puasa ke dalam perbuatan merusak amalan haji. Adapun 
penyebutan unta sebagai kafarat terdapat pada riwayat mursal Sa'id 
bin Al Musayyab yang diriwayatkan Imam Malik dalam kitab Al 
Muwaththa dari Atha' Al Khurasani, dari Sa'id bin Al Musayyab. 


Di samping riwayat ini mursal, Sa'id bin Al Musayyab sendiri 
menolaknya seraya memvonis mereka yang menukil pernyataan 
tersebut darinya sebagai pendusta, seperti yang diriwayatkan oleh 
Sa'id bin Al Manshur dari Ibnu Aliyah, dari Khalid Al Hadzdza', dari 
Al @asim bin Ashim: Aku bertanya kepada Sa'id bin Al Musayyab, 
“Bagaimana sesungguhnya hadits yang diceritakan Atha' Al 
Khurasani kepada kami darimu tentang orang yang berhubungan intim 
dengan istrinya di bulan Ramadhan, bahwa ia membebaskan budak 
atau menghadiahkan seekor unta?” Sa'id bin Al Musayyab berkata, 
“Ia berdusta.” Lalu disebutkan hadits selengkapnya. 


Demikian pula dengan Al-Laits, ia meriwayatkan dari Amr bin 
Al Harits, dari Ayyub, dari Al Oasim bin Ashim, dan didukung oleh 
riwayat Hammam dari Gatadah, dari Sa'id. 


Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa Atha' tidak sendirian dalam 
menyebutkan keterangan tersebut, bahkan hal serupa telah 
diriwayatkan melalui jalur Mujahid dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW. Kemudian dia menyebutkan riwayat itu beserta sanad-nya, 
akan tetapi ini termasuk riwayat Laits bin Abu Sulaim dari Mujahid, 
sementara Laits adalah perawi yang lemah dan terjadi 
ketidakkonsistenan dalam sanad maupun matan riwayat tersebut, 
sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. 


Pada hadits di bab ini terdapat pula keterangan bahwa ketiga 
jenis kafarat itu harus dilaksanakan secara berurutan, sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits. Menurut Ibnu Al Arabi, hal itu 
dikarenakan Nabi SAW memindahkan dari satu jenis kafarat kepada 
jenis berikutnya setelah jenis pertama tidak mampu dilaksanakan. 
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Tidak demikian halnya jika ada kebebasan untuk memilih. 
Namun, Al Oadhi Iyadh tidak sependapat dengan mereka yang 
mengatakan bahwa keharusan untuk melaksanakan kafarat sesuai 
urutannya sangat jelas diindikasikan oleh pertanyaan mengenai 
kafarat. Dia berkata, “Sesungguhnya pertanyaan seperti ini terkadang 
diajukan pula dalam hal-hal yang sifatnya pilihan.” 


Pernyataan ini dijelaskan lebih lanjut oleh Ibnu Al Manayyar 
bahwasanya apabila seseorang melanggar sumpah lalu ia meminta 
fatwa, kemudian seorang mufti mengatakan kepadanya, “Bebaskan 
seorang budak”. Lalu orang itu berkata, “Aku tidak bisa”. Lalu 
dikatakan lagi, “Hendaklah engkau berpuasa tiga hari...” dan 
seterusnya, tidaklah hal ini menyelisihi hakikat pilihan itu sendiri. 
Bahkan, dapat dipahami anjurannya untuk membebaskan budak 
dikarenakan hal ini lebih dekat untuk menyelesaikan kafarat. 


Al Baidhawi berkata, “Menyebutkan jenis kafarat yang kedua 
dengan kata penghubung fa (maka) setelah jenis pertama tidak dapat 
dilakukan, begitu pula penyebutan jenis ketiga dengan kata 
penghubung fa setelah jenis kedua tidak dapat dilakukan, 
menunjukkan tidak adanya kebebasan memilih, padahal 
kedudukannya adalah untuk menjelaskan dan menjawab pertanyaan 
yang diajukan, sehingga dengan demikian harus ditempatkan sebagai 
syarat.” 


Adapun mayoritas ulama dalam hal ini menempuh metode tarjih 
(menguatkan salah satu dari pendapat-pendapat yang berbeda) dengan 
beberapa cara: 


Pertama, mereka yang meriwayatkan dari Az-Zuhri bahwa 
jenis-jenis kafarat dilakukan secara berurutan lebih banyak jumlahnya 
dibandingkan mereka yang menukil darinya bahwa hal itu dilakukan 
berdasarkan pilihan. Namun, Ibnu At-Tin menanggapi bahwa yang 
meriwayatkan diharuskannya melakukan kafarat secara berurutan 
adalah Ibnu Uyainah, Ma'mar dan Al Auza'i. Sedangkan yang 
meriwayatkan bahwa kafarat tersebut dilaksanakan berdasarkan 
pilihan adalah Malik, Ibnu Juraij, Fulaih bin Sulaiman dan Amr bin 
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Utsman Al Makhzumi. Perkataan Ibnu At-Tin hanya dapat dibenarkan 
pada bagian kedua, tetapi tidak dapat diterima pada bagian pertama, 
karena ulama yang turut meriwayatkan pelaksanaan kafarat secara 
berurutan dalam kitab Bukhari adalah Ibrahim bin Sa'ad, Al-Laits bin 
Sa'ad, Syu'aib bin Abu Hamzah dan Manshur. Riwayat kedua orang 
ini terdapat pada bab yang sedang kami jelaskan dan pada bab 
berikutnya. Oleh karena itu, apa penyebab Ibnu At-Tin 
mengabaikannya? Bahkan, mereka yang menukil riwayat tentang 
pelaksanaan kafarat secara berurutan dari Az-Zuhri seluruhnya 
berjumlah tiga puluh perawi atau lebih. 


Kedua, perawi yang meriwayatkan pelaksanaan kafarat secara 
berurutan telah menukil lafazh kisah sebagaimana adanya, sehingga 
menambah pengetahuan tentang gambaran kejadian yang sebenarnya. 
Adapun yang meriwayatkan tentang pelaksanaan kafarat berdasarkan 
pilihan hanya menukil lafazh perawi hadits, maka hal ini 
menunjukkan bahwa lafazh yang ada berasal dari sebagian perawi 
hadits, baik dimaksudkan untuk meringkas atau yang lain. 


Ketiga, pendapat yang mengatakan bahwa pelaksanaan kafarat 
sesuai dengan urutan yang telah disebutkan adalah pendapat yang 
lebih hati-hati, karena bila dilakukan seperti itu, maka dianggap sah, 
baik kafarat tersebut dilaksanakan berdasarkan pilihan atau urutan. 
Lain halnya dengan pendapat yang mengatakan bahwa kafarat 
dilakukan berdasarkan pilihan. 


Sementara itu, sebagian ulama —seperti Al Muhallab dan Al 
Ourthubi— berusaha memadukan kedua versi riwayat dengan 
mengatakan bahwa keduanya mengungkapkan kejadian yang berbeda. 
Akan tetapi kemungkinan ini sangat jauh, sebab kisah dan sumbernya 
hanya satu. Lalu sebagian ulama memahami bahwa pelaksanaan 
kafarat sesuai urutan yang disebutkan adalah lebih utama, tetapi 
apabila dilakukan berdasarkan pilihan juga telah mencukupi. Namun, 
sebagian ulama berpandangan sebaliknya, mereka mengatakan bahwa 
lafazh ui (atau) pada riwayat yang lain bukan berfungsi untuk memberi 


kebebasan memilih, tetapi merupakan penafsiran dan penetapan. 
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Seseorang diperintahkan membebaskan budak atau berpuasa apabila 
tidak mampu membebaskan budak, atau memberi makan apabila tidak 
mampu melakukan keduanya. 


Ath-Thahawi menyebutkan bahwa penyebab sebagian perawi 
menukil! lafazh yang menunjukkan kebebasan memilih jenis kafarat 
yang ada, adalah karena Az-Zuhri —perawi hadits tentang kafarat— 
berkata pada bagian akhir haditsnya, “Maka, kafarat itu adalah 
membebaskan seorang budak atau berpuasa dua bulan atau memberi 
makan”. 

Ath-Thahawi berkata, “Sebagian perawi menukil secara ringkas 
dan hanya menyebutkan perkataan Az-Zuhri bahwa yang demikian itu 
merupakan akhir persoalan. Sementara Abdurrahman bin Khalid bin 
Musafir telah menuturkan kisah dari Az-Zuhri sebagaimana kejadikan 
yang sebenarnya.” 


Ath-Thahawi menukil riwayat tersebut seperti hadits di bab ini 
hingga perkataan “Berikanlah sebagai makanan keluargamu”. 


Az-Zuhri berkata, “Maka, jadilah kafarat itu adalah 
membebaskan budak atau berpuasa dua bulan berturut-turut, atau 
memberi makan enam puluh orang miskin.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ad-Daruguthni juga meriwayatkan 
dalam kitab Al Ilal melalui jalur Shalih bin Abi Al Akhdhar dari Az- 
Zuhri, dan pada bagian akhirnya dikatakan, “Maka, jadilah sunnah 
membebaskan budak, atau berpuasa dua bulan, atau memberi makan 
enam puluh orang miskin”. 

aa ae Io G3 as CSS (ia tinggal sejenak di sisi Nabi 
SAW). Dalam riwayat Abu Nu'aim di dalam kitab Al Mustakhraj 
melalui dua jalur dari Abu Al Yaman disebutkan, CX. (Ja berdiam). 
Demikian pula dalam riwayat Ibnu Musafir dan Ibnu Abi Al Akhdhar. 
Lalu dalam riwayat Ibnu Uyainah disebutkan, && &! (ke cal 2 Ju 
ba eri saka (Nabi SAW bersabda kepadanya, “Duduklah!” 
Maka, ia pun duduk.). 
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3 SH 55 ES (ketika kami dalam keadaan demikian). Dalam 
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sedang duduk seperti itu). Sebagian ulama berkata, “Kemungkinan 
penyebab beliau memerintahkannya duduk adalah untuk menunggu 
wahyu yang diturunkan kepada beliau sehubungan dengan 
permasalahan orang itu. Ada pula kemungkinan bahwa ia mengetahui 
akan dibawakan sesuatu yang dapat digunakan untuk membantu orang 
tersebut. Atau kemungkinan beliau SAW telah menggugurkan kafarat 
darinya karena ketidakmampuannya.” Tapi, kemungkinan ketiga ini 
tidak memiliki dasar yang kuat, sebab bila kewajiban itu telah 
digugurkan, niscaya tidak akan kembali menjadi tanggung jawabnya, 
dan Nabi tidak akan memerintahkan untuk bersedekah setelah 
didatangkan sekeranjang kurma kepadanya. 


aa) ala do La & (didatangkan kepada Nabi SAW). Tidak 
ada keterangan tentang nama orang yang membawakan kurma 
tersebut. Akan tetapi dalam riwayat Ma'mar disebutkan sebagaimana 
yang akan disebutkan dalam pembahasan tentang kafarat, »4 Jx) std 
aa (Maka seorang laki-laki dari kalangan Anshar datang). 


Sedangkan dalam riwayat Ad-Daruguthni melalui jalur Daud bin Abu 
Hind dari Sa'id bin Al Musayyab disebutkan dengan sanad yang 
mursal, Hi ya Je) sni (Maka datang seorang laki-laki dari Tsagif). 
Apabila tidak dipahami bahwa ia bersekutu dengan kaum Anshar atau 
penisbatannya kepada kaum Anshar dalam makna yang lebih umum, 
maka riwayat yang terdapat dalam kitab Shahih harus lebih 
dikedepankan. Kemudian dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, s3 

Lelah ha J3 (Maka seorang laki-laki datang dengan membawa 
sedekahnya). Sedangkan dalam riwayat mursal Al Hasan yang dikutip 
oleh Sa'id bin Manshur disebutkan, BU! pi bs pu (Dengan 


membawa kurma sedekah). 
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Kpd ai (Di manakah orang yang bertanya?). Dalam riwayat 
Ibnu Al Musafir disebutkan, GT Jt 3 (Di manakah orang yang 


bertanya tadi?). Dikatakan seperti itu, karena ucapan orang tersebut 
mengandung pertanyaan, sebab yang dia maksudkan adalah, “Aku 
telah binasa, apakah yang dapat menyelamatkanku, atau apakah yang 
dapat membebaskanku?” Sedangkan dalam hadits Aisyah disebutkan, 
“Di manakah orang yang terbakar tadi?” sebagaimana yang telah 
dijelaskan. 


Riwayat ini tidak memastikan apa isi keranjang tersebut, bahkan 
tidak ditemukan dalam jalur periwayatan Shahihain (Bukhari dan 
Muslim) pada hadits Abu Hurairah. Namun, dalam riwayat Ibnu Abi 
Hafshah disebutkan, EL 3735 IXs 4 (Di dalamnya terdapat lima 


belas sha”). Sedangkan dalam riwayat Mu'ammal dari Sufyan 


- 
-. .., 


disebutkan, 3 - si pn km 4 (Di dalamnya terdapat lima 


belas atau seperti itu). Dalam riwayat Mihran bin Abu Umar dari Ats- 


Lo... 


Tsauri, dari Ibnu Khuzaimah disebutkan, O'y'yss 1 Iyas kuas 4 (Di 


- 


dalamnya terdapat lima belas atau dua puluh). Demikian pula dalam 
riwayat Malik dan Abdurrazzag dari riwayat mursal Sa'id bin Al 
Musayyab. Lalu dalam riwayat mursal-nya yang diriwayatkan oleh 
Ad-Daruguthni ditegaskan jumlah 20 sha'. Sementara dalam hadits 
Aisyah yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah disebutkan, & YA & 


LL Oy pas (Dibawakan keranjang yang di dalamnya terdapat 20 


sha”). Menurut Al Baihagi, ungkapan “20 sha?” adalah yang sampai 
kepada Muhammad bin Ja'far (yakni sebagian dari perawinya). Hal itu 
telah dijelaskan oleh Muhammad bin Ishag darinya, lalu disebutkan 
hadits. Kemudian pada bagian akhirnya ia berkata, “Muhammad bin 
Ja'far berkata, “Setelah itu diceritakan kepadaku bahwa isinya 
berjumlah 20 sha' kurma”.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat mursal Atha' bin Abi 
Rabah dan selainnya yang diriwayatkan oleh Musaddad disebutkan 
dengan lafazh, waxz 4 48 (Maka diberikan kepadanya sebagiannya), 
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maka riwayat ini telah mengompromikan seluruh versi riwayat yang 
ada. Maksud perawi yang mengatakan bahwa jumlahnya 20 sha? 
adalah jumlah seluruh kurma yang ada di dalam keranjang. Adapun 
maksud perawi yang mengatakan 15 sha” adalah jumlah yang 
diberikan untuk membayar kafarat. Masalah ini diperjelas oleh hadits 
Ali yang diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni, po JI EK.d yet ai 
LL: (Hendaklah engkau memberi makan 60 orang miskin, untuk setiap 
orang satu mud makanan). Dalam riwayat ini juga disebutkan, 5 
Keenan Uerka Keabi "JW Glp 338 Kebsu (Didatangkan 15 sha', maka 
beliau bersabda “Berikanlah ia sebagai makanan kepada 60 orang 
miskin. ”). Demikian pula dalam riwayat Hajjaj dari Az-Zuhri yang 
diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dalam hadits Abu Hurairah. 


Dalam riwayat ini terdapat bantahan bagi sejumlah pendapat, di 
antaranya pendapat ulama Kufah bahwa apabila kafarat tersebut 
berupa gandum, maka jumlahnya adalah 30 sha”. Tetapi jika selain 
gandum, maka jumlahnya adalah 60 sha'. Atha' berpendapat, 
“Apabila seseorang membatalkan puasa karena makan, maka ia harus 
memberi makan sebanyak 20 sha”.” Asyhab berpendapat, “Apabila 
seseorang memberi sarapan atau makan malam, maka hal itu telah 
mencukupi dan sudah dianggap memberi makan.” Al Hasan 
berpendapat, “Hendaknya memberi 40 orang miskin sebanyak 20 
sha”, atau apabila ia membatalkan puasa karena senggama, maka 
harus memberi makan 15 sha?.” Al Jauhari berpendapat dalam kitab 
Ash-Shihah, “Miktal (keranjang) sama dengan zabil, dapat memuat 15 
sha? karena sesungguhnya tidak ada batasan dalam hal itu. Sementara 
diriwayatkan dari Imam Malik bahwasanya miktal dapat menampung 
15 atau 20 sha”. Seakan-akan dia mengatakan hal itu pada kisah ini 
secara khusus, sehingga sesuai dengan riwayat Mihran. Apabila tidak 
demikian, maka yang nampak adalah tidak ada batasan.” 


Adapun apa yang tercantum dalam riwayat Atha' dan Mujahid 
dari Abu Hurairah yang dikutip oleh Ath-Thabrani dalam kitab A/ 
Ausath adalah bahwa ia berkata, Ig Bila JW Elo Vyas Jaa gl 
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(Didatangkan miktal (keranjang), di dalamnya terdapat 20 sha ', lalu 
beliau bersabda, “Bersedekahlah dengannya.”). Sebelum itu 
dikatakan bahwa beliau bersabda, “Bersedekahlah dengan 20 sha', 
atau 19 sha', atau dua puluh satu sha'.” 


Sesungguhnya riwayat ini tidak dapat dijadikan hujjah, karena 
adanya keraguan di dalamnya. Di samping itu, ia adalah riwayat Laits 
bin Abi Sulaim, seorang perawi yang lemah. Lalu dalam silsilah 
sanad-nya terdapat perawi yang tidak dapat dijadikan hujjah. 
Kemudian dalam sebagian jalur periwayatan hadits Aisyah yang 
dikutip oleh Imam Muslim disebutkan, Bab Laga og: s sn 


(Didatangkan kepadanya dua keranjang yang berisi makanan). 
Apabila riwayat ini akurat, maka sama seperti yang telah disebutkan. 


“ Bia Wis (Ambillah ini lalu bersedekahlah dengannya). 


Demikian yang disebutkan oleh kebanyakan perawi, dan sebagian 
mereka menyebutkan dari segi maknanya. Lalu Ibnu Ishag 
menambahkan, Dedi Ka “ Gikad (Bersedekahlah dengannya atas 


nama dirimu). Hal ini didukung oleh riwayat Manshur di bab berikut 
dengan lafazh, &X ika abi (Berilah makan dengannya utas nama 


dirimu). 


Serupa dengannya disebutkan dalam riwayat mursal Sa'id bin 
Al Musayyab dari riwayat Daud bin Abu Hind yang dikutip oleh Ad- 
Daruguthni. Kemudian Ad-Daruguthni meriwayatkan dari jalur Al- 
Laits, dari Mujahid, dari Abu Hurairah, W& & Ixa5 (25 (Kami akan 
memberikannya sebagai sedekah atas nama dirimu). Dikhususkannya 
laki-laki tersebut menunjukkan bahwa kafarat tersebut hanya untuk 
dirinya dan tidak untuk istrinya. Demikian pula sabda beliau SAW 
selanjutnya “Apakah engkau mampu” dan “Apakah engkau 
mendapatkan” serta yang sepertinya. 


Ini merupakan pendapat paling benar di antara dua pendapat 
dalam madzhab Syafi'i dan pendapat Al Auza'i. Adapun jumhur 
(mayoritas) ulama, Abu Tsaur dan Ibnu Mundzir mengatakan bahwa 
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kafarat itu diwajibkan pula bagi wanita, meski mereka berbeda dalam 
memberi perincian tentang wanita merdeka dan budak, dipaksa atau 
secara suka rela, dan apakah kafarat itu wajib ia tunaikan sendiri 
ataukah dibebankan kepada suami atas namanya? 


Para ulama madzhab Syafi'i mendukung pendapat mereka 
berdasarkan sikap Nabi SAW yang tidak menyinggung istri laki-laki 
tersebut serta tidak mengabarkan kepadanya akan kewajiban kafarat, 
padahal hal itu sangat dibutuhkan. Argumentasi ini dijawab dengan 
mengatakan, tidak ada alasan untuk mengatakan bahwa kondisi saat 
itu sangat membutuhkan adanya penjelasan, karena wanita tersebut 
tidak mengaku dan tidak pula bertanya. Adapun pengakuan dari pihak 
laki-laki bahwa telah melakukan hubungan intim dengannya tidaklah 
menjadi dasar untuk menetapkan hukum baginya selama wanita itu 
sendiri tidak mengakui. 


Di samping itu, ini merupakan perkara yang berkaitan dengan 
keadaan, maka diamnya Nabi SAW tidak mengindikasikan suatu 
hukum, sebab ada kemungkinan wanita yang dimaksud tidak dalam 
keadaan puasa karena halangan tertentu yang diakui oleh syariat. 
Kemudian penjelasan hukum bagi laki-laki tersebut juga mencakup 
istrinya, karena keduanya sama-sama diharamkan membatalkan puasa 
dan dianggap telah bersekutu dalam melanggar kehormatan puasa, 
sebagaimana halnya Rasulullah SAW tidak memerintahkan laki-laki 
tersebut untuk mandi junub. Penetapan hukum secara spesifik 
terhadap sebagian mukallaf (orang yang mendapat beban syar'i) telah 
mencukupi, sehingga tidak perlu disebutkan secara tekstual. Ada pula 
kemungkinan alasan Nabi SAW tidak menyinggung tentang istri laki- 
laki tersebut adalah karena beliau dapat mengetahui dari perkataan 
suaminya bahwa wanita itu tidak mampu melakukan ketiga jenis 
kafarat yang telah diwajibkan. 


Imam Al @urthubi berkata, “Ulama berbeda pendapat tentang 
kafarat, apakah dibebankan kepada suami dan atas nama dirinya saja, 
atau atas nama dirinya dan istrinya, atau ia wajib mengeluarkan 
kafarat dua kali: satu untuk dirinya dan satu lagi untuk istrinya, atau ia 
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hanya berkewajiban mengeluarkan kafarat atas nama dirinya. Begitu 
pula istrinya, ia wajib mengeluarkan kafarat atas nama dirinya sendiri. 
Sementara dalam hadits tersebut tidak ditemukan satupun keterangan 
mengenai masalah-masalah itu, karena tidak menyinggung masalah 
istri laki-laki tersebut. Untuk itu, hukum masalah tersebut harus 
disimpulkan dari dalil lain, di samping ada kemungkinan penyebab 
disebutkannya wanita itu dalam hadits dikarenakan ia tidak sedang 
berpuasa.” 


Lalu, sebagian mereka berdalil dengan lafazh pada sebagian 
jalur periwatan hadits, Silat, Sa (aku telah binasa dan 


membinasakan). Namun, akurasi lafazh ini masih diperbincangkan. 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Pada lafazh “Aku membinasakan 
terdapat isyarat bahwa ia telah memaksa istrinya, karena bila tidak, 
maka tidak dikatakan membinasakannya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini tidak mengharuskan 
membayar kafarat lebih dari satu kali, bahkan perkataan “Aku telah 
membinasakan” tidak mengharuskan adanya kewajiban kafarat bagi 
wanita tersebut. Bahkan, kemungkinan maksud “Aku telah binasa” 
yakni aku terjerumus ke dalam dosa. Sedangkan perkataan “Aku 
membinasakan” yakni aku menjadi penyebab orang yang melayaniku 
ikut berdosa, dimana aku telah melakukan hubungan intim dengannya, 
karena tidak ada keraguan bahwa wanita yang melayani suaminya 
dengan suka rela pada saat seperti itu turut berdosa, tetapi hal ini tidak 
menjadi dasar untuk mewajibkan kafarat baginya. Atau, makna “Aku 
telah binasa” yakni aku terjerumus ke dalam sesuatu yang aku tidak 
mampu untuk membayar kafaratnya, sedangkan makna “Aku 
membinasakan” yakni membinasakan diriku dengan mengerjakan 
perbuatan yang mendatangkan dosa. 


Semua kemungkinan ini dapat dikemukakan sebagai jawaban, 
jika lafazh tambahan tersebut dapat dibuktikan keakuratannya. 
Sementara Al Baihagi menyebutkan bahwa Al Hakim telah menulis 
tiga juz untuk menolak tambahan tersebut. Kesimpulannya, bahwa 


FATHUL BAARI — 225 


lafazh tambahan itu telah disebutkan dari jalur Al Auza'i dan dari 
jalur Ibnu Uyainah. Adapun jalur periwayatan Al Auza'i hanya 
dinukil oleh Muhammad bin Al Musayyab dari Abdussalam bin 
Abdul Humaid, dari Umar bin Abdul Wahid dan Al Walid bin 
Muslim, dan dari Muhammad bin Ugbah dari Algamah, dari 
bapaknya, ketiganya dari Al Auza'i. 


Al Baihagi berkata, “Semua murid Al Auza'i meriwayatkan 
tanpa lafazh tersebut, demikian pula semua perawi dari Al Walid, 
Ugbah dan Umar.” Muhammad bin Al Musayyab adalah seorang 
pakar dan banyak meriwayatkan hadits, hanya saja pada akhir 
masanya dia buta, maka barangkali lafazh ini terselip dalam 
hafalannya. Sementara Abu Ali An-Naisaburi menukil darinya tanpa 
lafazh tersebut. 


Dalil yang menunjukkan kebatilan lafazh ini adalah riwayat 
yang dinukil oleh Al Abbas bin Al Walid dari bapaknya, dia berkata, 
“Al Auza'i ditanya tentang seseorang yang melakukan hubungan 
intim dengan istrinya di bulan Ramadhan, lalu dia berkata, “Bagi 
keduanya satu kafarat, kecuali puasa'. Ditanyakan kepadanya, 
“Bagaimana jika ia dipaksa?” Dia menjawab, "Kewajiban puasa 
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tersebut hanya bagi suami'. 


Sedangkan riwayat yang dinukil dari Ibnu Uyainah hanya 
diriwayatkan oleh Abu Tsaur dari Mw'alla bin Manshur, darinya. Al 
Khaththabi berkata, “Al Mu'alla bukanlah seorang ahli hadits.” Akan 
tetapi, Ibnu Al Jauzi menanggapinya bahwa tidak ada seorang pun 
yang menggolongkan Al Mu'alla sebagai perawi yang memiliki cacat. 


Nampaknya Ibnu Al Jauzi lalai memperhatikan perkataan Imam 
Ahmad yang menyatakan bahwa Al Mw'alla terkadang melakukan 
kekeliruan setiap harinya dua sampai tiga hadits. Barangkali dia 
menceritakan riwayat ini berdasarkan hafalannya, sehingga terjadi 
kekeliruan. Sementara Al Hakim mengatakan, “Aku sempat meneliti 
kitab Ash-Shiyam karya Al Mu'alla dengan tulisan tangan yang sangat 
orisinil, tetapi lafazh ini tidak ditemukan”. 
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Kemudian Ibnu Al Jauzi mengklaim bahwa Ad-Daruguthni juga 
telah meriwayatkannya melalui jalur Ugail. Akan tetapi perkataan ini 
keliru, sebab Ad-Daruguthni tidak meriwayatkan jalur periwayatan 
Ugail dalam kitab As-Sunan, ia hanya menyebutkannya dalam kitab A/ 
Ilal melalui sanad yang disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi, tanpa lafazh 
tersebut. 


Catatan 


Ulama yang hanya mewajibkan satu kafarat bagi suami untuk 
diri dan istrinya sekaligus berpendapat tentang perlunya 
memperhatikan keadaan keduanya. Apabila keduanya sama-sama 
mampu membebaskan budak, maka cukup membebaskan satu budak 
untuk mereka berdua. Tetapi apabila keduanya hanya mampu 
memberi makan, maka cukup memberi makan 60 orang miskin. 
Sedangkan apabila keduanya mampu untuk berpuasa, maka masing- 
masing harus mengerjakan puasa selama 2 bulan. Adapun jika 
keadaan keduanya berbeda, maka ada perincian tersendiri seperti yang 
disebutkan dalam kitab-kitab yang membahasnya. 

2 BI El YEN JW (laki-laki tersebut berkata, “Apakah 
kepada orang yang lebih miskin dariku?”). Yakni, apakah aku 
menyedekahkannya kepada orang yang lebih miskin dari aku? Hal ini 
memberi asumsi bahwa ia memahami izin yang diberikan kepadanya 
adalah bersedekah kepada mereka yang memiliki sifat demikian 
(miskin). Hal itu telah dijelaskan oleh Ibnu Umar dalam haditsnya, 
dimana dia menambahkan, Hai pai di J8 EN Ya Jl (Kepada 
siapa aku harus menyerahkannya? Rasul menjawab, “Kepada orang 
paling miskin yang engkau ketahui.”). Riwayat ini dikutip oleh Ath- 
Thabrani dalam kitab A4! Ausath. Sementara dalam riwayat Ibrahim bin 
Sa'id disebutkan, ai up ri Ki (Apakah kepada orang yang paling 
miskin di antara keluargaku?) Dalam riwayat Ibnu Musafir 
disebutkan, a Asi ci Jai Si (Apakah kepada penghuni rumah 
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yang lebih miskin dariku?). Sedangkan dalam riwayat Al Auza'i 
disebutkan, Pu Ne Si (Apakah kepada selain keluargaku?). Dalam 
riwayat Manshur disebutkan, Wa CA SE (Apakah kepada orang 
yang lebih butuh daripada kami?). Dalam riwayat Ibnu Ishag 
disebutkan, 383 SY: 130 J3 (Bukankah sedekah itu tidak lain 
kecuali untukku dan fdiwajibkan| atasku?). 

aa Jai u “ai Ig Yai (penghuni rumah yang lebih butuh 
daripada penghuni rumahku). Yunus menambahkan, dat Ing ee 
(Lebih miskin dariku dan dari keluargaku). Dalam riwayat Ibrahim 
bin Sa'ad disebutkan, & AI (Yang lebih butuh daripada kami). 
Dalam riwayat Ugail disebutkan, 43) za Ku dai pa GA 
P (Tidak ada seorang pun yang lebih berhak daripada keluargaku, 


tidak ada seorang pun yang lebih butuh kepadanya daripada aku). 
Sementara dalam riwayat mursal Sa'id melalui jalur Daud disebutkan, 
alab Un dlal La &t, (Demi Allah, orang-orang dalam tanggunganku 
tidak memiliki makanan). Sedangkan dalam hadits Aisyah yang 
diriwayatkan Ibnu Khuzaimah disebutkan, 2 s4 Y Uu (Kami tidak 


memiliki makan malam pada malam ini). 

hal Dg & aa aa & Io A Donad (maka Nabi SAW 
tertawa hingga tampak gigi gerahamnya). Dalam riwayat Ibnu Ishag 
disebutkan, bae! Y LX & (Hingga tampak gigi gerahamnya paling 
dalam). Sedangkan riwayat Sarah dalam kitab As-Sunan dari Ibnu 
Juraij disebutkan, Be Du & (Hingga tampak gigi-gigi taringnya). 
Barangkali lafazh “tsanaayaahu” (gigi-gigi taring) merupakan 
perubahan dari lafazh “anyaabuhu” (gigi geraham bagian luar), sebab 
gigi taring pada umumnya sudah terlihat meskipun hanya dengan 
tersenyum, sementara makna zhahir konteks hadits tersebut adalah 


hendak memberi gambaran yang lebih daripada sekedar tersenyum. 
Oleh karena itu, tidak dapat dipahami berdasarkan keterangan yang 
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menyebutkan sifat “tertawa”, karena secara umum yang dimaksud 
adalah tersenyum. 


Sebagian mengatakan bahwa Nabi SAW tidak tertawa kecuali 
dalam urusan akhirat. Sedangkan dalam masalah dunia, maka beliau 
cukup tersenyum. Kisah ini menggoyahkan pernyataan tersebut. 
Namun, sesungguhnya tidak demikian, karena ada kemungkinan 
penyebab Nabi tertawa adalah kondisi laki-laki tersebut yang berubah 
secara drastis, dimana pada awalnya ia datang dalam keadaan takut 
dan ingin menebus kesalahannya. Namun, ketika ia mendapatkan 
keringanan. maka timbul keinginan untuk memakan apa yang 
diberikan kepadanya sebagai kafarat. Ada pula yang mengatakan 
bahwa Nabi SAW tertawa karena laki-laki tersebut telah memotong 
pembicaraan beliau, kebaikan bahasanya, kelembutan ucapannya, dan 
kelihaiannya mencari perantara untuk mencapai maksudnya. 


alat Kabi -JE s (kemudian beliau bersabda, “Berikan ia 


sebagai makanan untuk keluargamu.”). Riwayat ini dinukil pula oleh 
Ma'mar dan Ibnu Abi Hafshah. Lalu riwayat Ibnu Uyainah dalam 
pembahasan tentang kafarat disebutkan, Wts Asabi (Berikan ia 


sebagai makanan untuk orang-orang yang berada dalam 
tanggunganmu). Dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad disebutkan, 15! «28 
(Jika demikian, maka kalian (yang berhak mengambilnya)). Namun, 
sebelum kalimat ini, disebutkan “tertawa” terlebih dahulu. 

Dalam riwayat Abu Ourrah dari Ibnu Juraij disebutkan, 1s Ju 5 
(Kemudian beliau bersabda, “Makanlah ia.”). Serupa dengannya 
dalam riwayat Yahya bin Sa'id dan Irak. Kemudian Ibnu Ishag 
mengumpulkan kedua lafazh itu, Ws HS WAS, Lal (Ambillah ia 
dan makanlah lalu nafkahkan kepada keluargamu). Sama seperti ini 
dalam riwayat Abdul Jabbar, Hajjaj dan Hisyam bin Sa'ad, semuanya 
dari Az-Zuhri. Sedangkan dalam riwayat Ibnu Khuzaimah pada hadits 
Aisyah disebutkan, Lai SE Ula (Bawalah ia kembali untukmu 


dan untuk keluargamu). 
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Ibnu Dagig Al Id berkata, “Dari kisah ini lahir sejumlah 
pendapai. Sebagian mengatakan bahwa kewajiban kafarat dapat gugur 
apabila seseorang tidak mampu melaksanakan, sebab kafarat tidak 
diserahkan kepada diri sendiri dan tidak pula kepada orang-orang 
yang ada dalam tanggungannya. Sementara Nabi SAW tidak 
renjelaskan bahwa kafarat tersebut tetap berada dalam 
tanggungannya sampai ia mampu untuk menunaikannya. Ini adalah 
salah satu pendapat dalam madzhab Syafi'i dan diyakini kebenarannya 
oleh Isa bin Dinar (salah seorang ulama madzhab Maliki).” 


Al Auza'i berkata, “Hendaklah ia memohon ampunan kepada 
Allah dan tidak mengulanginya.” Pendapat ini semakin kuat jika 
dibandingkan dengan zakat fitrah, dimana kewajibannya menjadi 
gugur apabila seseorang tidak mampu menunaikannya. Akan tetapi 
keduanya berbeda dari sisi bahwa zakat fitrah memiliki batas waktu 
tertentu, sedangkan pelaksanaan kafarat akibat melakukan senggama 
di siang hari bulan Ramadhan tidak memiliki batas waktu tertentu. 
Selain itu, dalam hadits tersebut tidak ada keterangan yang 
menyatakan bahwa kewajiban kafarat menjadi gugur. bahkan ada 
indikasi bahwa kewajiban kafarat tetap menjadi tanggungan orang 
yang tidak mampu. 


Jumhur ulama mengatakan bahwa kewajiban kafarat tidak gugur 
apabila seseorang tidak mampu melaksanakannya. Adapun izin Nabi 
SAW kepada orang itu untuk memanfaatkan apa yang diberikan 
kepadanya tidak termasuk kategori kafarat. Kemudian terjadi 
perbedaan pendapat dalam memahaminya: 

Pertama, Az-Zuhri berkata, “Hal itu khusus bagi laki-laki 
tersebut.” Pendapat ini yang menjadi kecenderungan Imam Al 
Haramain. Akan tetapi, pendapat ini dijawab bahwa pada dasarnya 
hukum syar'i itu tidak bersifat khusus. 


Kedua, hukum seperti itu telah dihapus (mansukh). Hanya saja 
mereka tidak menjelaskan dalil yang menghapusnya (nasikh). 
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Ketiga, maksud “keluarga” pada hadits itu adalah mereka yang 
nafkahnya tidak berada dalam tanggungan laki-laki tersebut. Namun, 
pendapat ini dianggap lemah berdasarkan riwayat lain yang 
menyebutkan, “Orang yang berada dalam tanggunganmu”. Demikian 
pula riwayat yang dengan tegas memberi izin kepada laki-laki tersebut 
untuk memanfaatkannya. 


Keempat, oleh karena ia tidak mampu memberi nafkah kepada 
keluarganya, maka ia diperbolehkan untuk menyerahkan kafarat 
kepada mereka, dan ini merupakan makna zhahir hadits. Pendapat ini 
pula yang ditanggapi oleh madzhab-madzhab terdahulu bahwa 
seseorang tidak memakan kafarat dirinya sendiri. 


Kelima, Syaikh Tagiyuddin berkata, “Lebih baik dari itu 
dikatakan bahwa pemberian tersebut bukan sebagai kafarat, tapi 
merupakan sedekah untuknya dan untuk keluarganya karena kondisi 
mereka yang membutuhkan. Adapun kewajiban membayar kafarat 
tidak menjadi gugur dengan sebab pemberian tersebut. Akan tetapi 
keberadaan kafarat dalam tanggungannya tidak disimpulkan dari 
hadits ini. Adapun argumentasi ulama yang tidak sependapat bahwa 
hal ini berkonsekuensi mengakhirkan penjelasan, sesungguhnya tidak 
ada indikasi ke arah itu, karena kewajiban kafarat telah diketahui 
sebelumnya. 


Sementara itu, dalam hadits tersebut tidak disebutkan 
keterangan yang menunjukkan bahwa kewajiban tersebut telah gugur, 
sebab ketika laki-laki tersebut mengabarkan kondisinya yang tidak 
mampu, kemudian Nabi SAW tetap memerintahkannya untuk 
'memberi makan” dengan kurma dalam keranjang, maka hal ini 
menunjukkan kewajiban kafarat tidak gugur dari orang yang tidak 
mampu. Barangkali beliau mengakhirkan penjelasan hingga waktu 
yang dibutuhkan, yaitu adanya kemampuan.” 


Telah disebutkan keterangan yang menunjukkkan bahwa kafarat 
telah gugur darinya atau telah mencukupinya dengan sebab ia 
menafkahkan makanan tersebut kepada keluarganya. Keterangan yang 
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dimaksud adalah sabda Nabi SAW dalam hadits Ali, Uteh asi as 3 
Us is 13 (Makanlah olehmu dan keluargamu, sesungguhnya 


Allah telah menjadikannya sebagai kafarat bagimu). Akan tetapi 
hadits ini lemah dan tidak dapat dijadikan hujjah. 


Pandangan yang benar adalah ketika Nabi SAW bersabda 
kepadanya “Ambillah ini lalu sedekahkan”, maka laki-laki tersebut 
tidak mengambilnya bahkan ia mengemukakan pertimbangan bahwa 
ia sangat membutuhkannya dibandingkan orang lain, maka saat itu 
Nabi mengizinkan kepadanya untuk memakannya. | 


Apabila ia menerima pemberian itu disertai syarat tertentu, yaitu 
harus disedekahkan kembali sebagai kafarat, maka hal ini termasuk 
memberikan sesuatu dengan syarat tertentu, dan ini masalah yang 
diperselisihkan di antara ulama. Akan tetapi karena laki-laki itu tidak 
menerimanya, maka ia belum memilikinya. Ketika Nabi SAW 
mengizinkannya untuk memberikan sebagai makanan untuk keluarga 
dan dirinya sendiri, maka ini adalah pemberian secara mutlak untuk 
diri dan keluarganya. Kemudian mereka menerimanya, karena sangat 
membutuhkan. 


Pada pembahasan terdahulu dikatakan bahwa harta ini adalah 
harta sedekah (zakat), dan Nabi SAW membelanjakannya karena 
beliau sebagai imam (pemimpin). Namun, ada pula kemungkinan 
beliau memberikannya dengan syarat disedekahkan kembali sebagai 
kafarat, sehingga dari sini timbul kemusykilan. Akan tetapi 
kemungkinan pertama lebih berdasar, karena dalam hal ini kafarat 
tersebut belum dinyatakan gugur dan tidak pula berkonsekuensi 
bahwa seseorang telah memakan kafarat dirinya sendiri. Adapun judul 
bab yang disebutkan oleh Imam Bukhari berikut, yaitu bab “Orang 
yang Melakukan Senggama di Bulan Ramadhan, Apakah Memberi 
Makan kepada Keluarganya dari Kafarat Apabila Mereka 
Membutuhkan” tidak ada penegasan hukum bagi persoalan yang ada 
dalam judul bab, bahkan Imam Bukhari hanya mengisyaratkan kepada 
dua kemungkinan terdahulu dalam bentuk pertanyaan. 
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Pelajaran yang dapat diambil 


Il. Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya memberikan semua 
sedekah (zakat) kepada satu golongan saja. Akan tetapi pendapat 
ini perlu dianalisa lebih lanjut, karena belum ada kepastian 
bahwa jumlah tersebut telah mewakili seluruh zakat yang wajib 
dikeluarkan oleh laki-laki yang membawa kurma. 


2. Hadits ini dijadikan dalil bahwa tidak ada kewajiban untuk 
mengganti puasa yang batal karena melakukan senggama 
tersebut, bahkan cukup dengan membayar kafarat saja, sebab 
riwayat-riwayat dalam kitab Shahihain (Bukhari dan Muslim) 
tidak menyebutkan dengan tegas tentang mengganti puasa yang 
batal itu. 


Pendapat ini dinukil dari para ulama madzhab Syafi'i. 
Sementara Al Auza'i berkata, “Harus mengganti apabila kafarat 
yang dilakukan selain puasa.” Pendapat ini juga merupakan 
salah satu pendapat dalam madzhab Syafi'i. Ibnu Al Arabi 
berkata, “Pendapat yang menyatakan tidak ada kewajiban 
mengganti puasa tidak layak dengan kedudukan Imam Asy- 
Syafi'i, sebab tidak ada lagi pembicaraan mengenai wajibnya 
hal itu dikarenakan ia telah merusak ibadah. Sedangakan kafarat 
hanya dibebankan karena dosa yang ia lakukan. Adapun 
perkataan Al Auza'i tidak ada nilainya sedikitpun.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, perintah untuk mengganti puasa 
tersebut telah disebutkan dalam hadits ini dari riwayat Ibrahim 
bin Sa'ad dari Al-Laits, dari Az-Zuhri. Adapun hadits Al-Laits 
dari Az-Zuhri dalam kitab Bukhari Muslim tidak mencantumkan 
. tambahan ini. Kemudian keterangan tambahan yang dimaksud 
'. tercantum dalam riwayat mursal Sa'id bin Al Musayyab, Nafi” 
bin Al Jubair, Al Hasan dan Muhammad bin Ka'ab. Menurut 
jalur-jalur periwayatan ini diketahui bahwa tambahan tersebut 
cukup berdasar. Kemudian dari sabda beliau SAW 
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10. 
tas 


“Berpuasalah satu har?” dapat diketahui bahwa tidak 
disyaratkan mengganti puasa dengan segera, karena kalimatnya 
tidak menentukan hari secara khusus. 


Boleh bertanya tentang hukum yang dilakukan oleh seseorang 
dan menyelisihi syariat, serta menceritakan perbuatan seperti ini 
untuk suatu maslahat, yakni mengetahui hukumnya. 


Menggunakan kiasan dalam sesuatu yang tabu apabila 
diucapkan secara transparan, karena pada hadits itu digunakan 
lafazh ip! J& &38) (aku terjatuh pada istriku), atau lafazh 


AA tpi (aku menggauli istriku). Namun, pada sebagian jalur 
periwayatannya telah disebutkan dengan lafazh 53 (aku 


bersetubuh). Maka, secara zhahir keragaman lafazh ini berasal 
dari para perawi. 


Menunjukkan sikap belas kasih kepada penuntut ilmu serta 
berlaku lemah lembut dalam mengajar dan menyatukan orang 
dalam agama. 


Menyesali perbuatan maksiat serta menampakkan rasa takut. 


Duduk-duduk di masjid bukan untuk shalat, tapi untuk 
kemaslahatan agama, seperti menyebarkan ilmu. 


Boleh tertawa karena sebab-sebab tertentu. 


Seseorang boleh mengabarkan apa yang terjadi antara dirinya 
dengan istrinya karena suatu kebutuhan. 


Bersumpah untuk mempertegas perkataan. 


Boleh menerima perkataan mukallaf (orang yang mendapat 
beban syar'i) dalam hal-hal yang tidak dapat diketahui kecuali 
berdasarkan berita dari dirinya sendiri. Hal itu sesuai dengan 
sabda beliau SAW “Berikan ia sebagai makanan keluargamu” 
sebagai jawaban bagi perkataan laki-laki tersebut, “Tidak ada 
yang lebih miskin daripada kami”. Akan tetapi, kemungkinan 
ada faktor-faktor tertentu yang membenarkan perkataannya. 
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12. Tolong-menolong dalam rangka ibadah. 


13. Berusaha untuk membebaskan seorang muslim dari tanggungan 
yang membebaninya. 


14. Boleh memberi seseorang melebihi kebutuhan pokoknya. 
15. Boleh memberikan kafarat kepada penghuni satu rumah saja. 


16. Seseorang yang membutuhkan apa yang dimilikinya, maka ia 
tidak wajib menyerahkan seluruhnya atau sebagiannya kepada 
orang lain yang juga membutuhkan. 


31. Orang yang Melakukan Senggama di Bulan Ramadhan, 
Apakah Memberi Makan Keluarganya dari Kafarat Apabila 
Mereka Membutuhkan? 


£ 0 


Ma RAN on PA PEN AP jan BAN 
or A 2 5 Ha - 
SA EU JB ng Se KD 


aa ol Ka sJB NY JG 115, Tas Um : Jus Ola) 
c 3 £ 0 - 0.8 Nana Mori 0 3 o-o- 
an PL jai JB N JB Sa giga 
-JU Io an aa apa deh Jb hub JB NY 


3 cor 3 £ 


CAS PA VE ai Ie IU Ca Kia pal 
Sa Cabe JG 


1937. Dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu 
Hurairah RA, “Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, “Sesungguhnya orang yang jauh bersetubuh dengan istrinya 
di bulan Ramadhan”. Beliau bersabda “Apakah engkau mendapatkan 
sesuatu untuk membebaskan budak?” orang itu berkata, “Tidak. 
Beliau bersabda, “Apakah engkau mampu berpuasa dua bulan 
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berturut-turul?” Orang itu berkata, “Tidak”. Nabi bersabda, “Apakah 
engkau mendapatkan sesuatu untuk memberi makan 60 orang 
miskin” Orang itu berkata, “Tidak'.” Abu Hurairah berkata, “Lalu 
didatangkan kepada Nabi SAW satu keranjang kurma, maka Nabi 
bersabda, “Berilah makan dengan ini sebagai kafaratmu'. Orang itu 
berkata, "Apakah kepada orang yang lebih butuh dari kami? Tidak ada 
di antara dua tempat berbatu di Madinah satu penghuni rumah yang 
lebih butuh daripada kami”. Beliau bersabda, “Berikan ia sebagai 
makanan keluargamu.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab apakah orang yang melakukan senggama di bulan 
Ramadhan memberi makan keluarganya dari kafarat apabila mereka 
membutuhkan?) Yakni, apakah diperbolehkan atau tidak? Hal ini tidak 
bertentangan dengan keterangan sebelumnya, karena bab sebelumnya 
memberi informasi bahwa ketidakmampuan membayar kafarat tidak 
dapat menggugurkan kafarat tersebut dari tanggungan seseorang, 
berdasarkan perkataan “Apabila seseorang melakukan hubungan intim 
di bulan ramadhan dan ia tidak memiliki sesuatu lalu diberikan 
sedekah kepadanya, maka hendaklah ia membayar kafarat”. Adapun 
pada bab ini terjadi keraguan, apakah sesuatu yang diberikan itu 
adalah kafarat atau yang lainnya? Berdasarkan pengertian ini, maka 
makna judul bab di atas dapat dipahami. 


113, V3 W Badi (Apakah engkau mendapatkan sesuatu untuk 
membebaskan budak?). Ini seperti sabda beliau, aa malai La dm! 
basa (Apakah engkau mendapatkan sesuatu untuk memberi makan 


60 orang miskin?). Hadits ini telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
Sebagian ulama mutaakhirin telah memberi perhatian khusus terhadap 
hadits ini. 
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32. Berbekam dan Muntah bagi Orang yang Berpuasa 


0.3 0 -— D0 La Bana 3 Ka L. 29 2 - ap 
OS Ag Ula (ha op Rela Lila Cdlo 01 GP Id JI 
BINA TT Tan ne Oelastin Sa TAN bon Ph Le 
US Sad SG 56 Il APA on LAU Tata MEP yi SI 


£ 
s 0 A 


- LD 203 S0 be 0 5 ato Cena G 205 aa - g 
SS AS TA ea ye JP La ena Ha) ala 
et OUR 32 10 Kena Beer BIG ALL edi Aa 
PA JL ng UK S3 (lo P9 in Lag 
DA. 9 5 2 3 £ 0 0 0. o- pai ID “- or - : # 
| gama! dala 213 S3 F 359 Anam Na San NI (SA 3 


Aa Ry 2.9 3 2. 2 Aan 2? 0. mo 8 
MEI KIS Kis mi US AAE Pl P0 Ju, Vetup 


Al si 1JW GA ae POLA 3 Sin 
Pi 2 Pe Ban SNI It an Tata 3 Jl yA mm Ir, 
# at 

| 


Ka 


ti EA ak JG Sel ee Io 3 2 pa dan 

Yahya bin Shalih berkata kepadaku, Muawiyah bin Salam telah 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Umar bin Al Hakam bin 
Tsauban telah menceritakan kepada kami bahwasanya ia mendengar 
Abu Hurairah RA berkata, “Apabila seseorang muntah, maka 
puasanya tidak batal, karena sesungguhnya ia mengeluarkan dan tidak 
memasukkan.” 

Sementara disebutkan dari Abu Hurairah bahwasanya puasa 
orang yang demikian adalah batal. Namun versi pertama lebih shahih. 
Ibnu Abbas dan Ikrimah berkata, “Puasa adalah menahan apa yang 
masuk dan bukan apa yang keluar.” 

Ibnu Umar RA berbekam dalam keadaan berpuasa, kemudian 
dia meninggalkan hal tersebut. Selanjutnya, dia berbekam di malam 
hari. Abu Musa berbekam pula di malam hari. Lalu disebutkan dari 
Sa'id, Zaid bin Argam dan Ummu Salamah bahwasanya mereka 
berbekam dalam keadaan berpuasa. 
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Bukair meriwayatkan dari Ummu Algamah, “Kami berbekam di 
sisi Aisyah, namun kami tidak dilarang”. 

Diriwayatkan dari Al Hasan dari beberapa orang melalui jalur 
marfu' (langsung dari Nabi), “Telah batal puasa orang yang 
membekam dan dibekam.” 

Al Ayyasy berkata kepadaku, “Abdul A'la telah menceritakan 
kepada kami, Yunus telah menceritakan kepada kami dari Al Hasan 
dengan redaksi yang sama seperti itu. Dikatakan kepadanya, “Apakah 
dari Nabi SAW?” Dia menjawab, “Benar”. Kemudian dia berkata, 
“Allah lebih mengetahui.” 


ng ea Po AS Di PEN PK 
Te 8 90 3 IL 7. 0 


Ae GA amil APA GAY min 

1938. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA bahwasanya Nabi 

SAW berbekam sementara beliau sedang ihram, dan beliau berbekam 
saat sedang berpuasa. 


A 2 8. .. » 29. 
Do ab LEAN oh le NP Ke 
La A9 plan aa 


1939. Dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia 
berkata, “Nabi SAW berbekam dan beliau sedang berpuasa.” 


- - 
o 3 £ 23 0 - 


BI 1) MUI La Ya JB HE GE aa SJ AA UE 
HN YA La NN 2IG Sial OA adi 


Bag laa Ng 2 ena ia HS 3 
1940. Dari Syu'bah, dia penata Aku mendengar dari Tsabit Al 


Bunnani, dia berkata: Anas bin Malik RA ditanya, “Apakah kalian 
tidak menyukai berbekam bagi orang yang berpuasa?” Dia berkata, 
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“Tidak, kecuali karena hal itu membuat lemah.” Syababah 
menambahkan, “Syu'bah telah menceritakan kepada kami, “Pada 
masa Nabi SAW?'.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab berbekam dan muntah bagi orang yang berpuasa). Yakni, 
apakah keduanya atau salah satunya membatalkan puasa? Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Imam Bukhari menyebutkan masalah muntah dan 
berbekam, padahal keduanya merupakan dua hal yang berbeda, 
sementara dia biasa menyebutkan setiap persoalan pada judul bab 
tersendiri meskipun persoalan-persoalan tersebut termaktub dalam 
satu hadits. apalagi jika masing-masing disebutkan dalam hadits yang 
berbeda.” Imam Bukhari melakukan hal tersebut karena adanya 
kesamaan hukum, dimana keduanya merupakan sesuatu yang keluar, 
sementara sesuatu yang keluar tidak membatalkan puasa. Hal ini telah 
diisyaratkan oleh Ibnu Abbas seperti yang akan dijelaskan. ) 


Imam Bukhari tidak menyebutkan hukum permasalahan 
tersebut, tetapi sikapnya yang menyebutkan atsar-atsar di atas 
menunjukkan dia berpendapat bahwa keduanya tidak membatalkan 
puasa. Maka, setelah hadits Kao bi Shi (telah batal puasa 
orang yang membekam dan orang yang dibekam), dia menyebutkan 
hadits, Je P9 MA aah & Si Ko 5 (Sesungguhnya Nabi SAW 


berbekam sementara beliau Dalnyasa 


Para ulama salaf berbeda pendapat mengenai kedua persoalan 
ini. Mayoritas ulama membedakan antara muntah tanpa sengaja 
dengan muntah yang disengaja. Muntah yang tidak disengaja tidak 
membatalkan puasa, sedangkan muntah yang disengaja dapat 
membatalkan puasa. Bahkan, Ibnu Mundzir telah menukil ijma” ulama 
tentang batalnya puasa karena muntah yang disengaja. Akan tetapi 
Ibnu Baththal menukil dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud bahwa 
muntah itu tidak membatalkan puasa secara mutlak, dan ini adalah 
salah satu pendapat yang dinukil dari Imam Malik. 
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Al Abhari berdalil untuk menyatakan tidak adanya kewajiban 
mengganti puasa bagi orang yang muntah dengan sengaja. Ia tidak 
diwajibkan membayar kafarat, menurut pendapat yang benar dalam 
madzhab mereka. Dia berkata, “Apabila mengganti puasa adalah 
wajib, niscaya membayar kafarat juga wajib.” 


Namun sebagian ulama berpandangan sebaliknya, mereka 
berkata, “Hal ini menunjukkan bahwa kewajiban membayar kafarat 
khusus bagi mereka yang membatalkan puasa dengan sebab 
senggama, dan tidak diwajibkan bagi yang membatalkan puasa karena 
sebab-sebab lain.” 


Sementara itu Atha', Al Auza'i dan Abu Tsaur berkata, “Wajib 
mengganti dan membayar kafarat.” Lalu Ibnu Mundzir menukil pula 
ijma' bahwa seseorang yang tiba-tiba muntah tanpa ada unsur 
kesengajaan, maka ia tidak wajib mengganti puasanya, kecuali pada 
salah satu pendapat yang dinukil dari Al Hasan. 


Sedangkan berbekam, menurut mayoritas ulama tidak 
membatalkan puasa secara mutlak. Sementara dinukil dari Ali, Atha', 
Al Auza'i, Ahmad, Ishag dan Abu Tsaur bahwa puasanya orang yang 
membekam dan dibekam adalah batal dan mereka wajib 
menggantinya. Lalu Atha' mengemukakan pendapat yang terkesan 
ganjil, karena ia juga mewajibkan membayar kafarat. 


Para ulama madzhab Syafi'i yang berpandangan seperti 
pendapat Imam Ahmad di antaranya adalah Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Mundzir, Abu Al Walid An-Naisaburi dan Ibnu Hibban. Imam At- 
Tirmidzi menukil dari Az-Za'farani bahwa Asy-Syafi'i mengaitkan 
pendapatnya dengan keautentikan hadits mengenai hal itu. Demikian 
pula menurut Ad-Dawudi dari kalangan ulama madzhab Maliki. Dalil 
kedua kelompok tersebut telah disebutkan oleh Imam Bukhari pada 
bab ini, dan kami akan menerangkannya di akhir bab. “ 


pon... 


puasanya tidak batal, karena sesungguhnya ia mengeluarkan dan 
tidak memasukkan). Demikian yang dinukil oleh kebanyakan perawi. 
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Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, J'p Y5 £ AD 


(Sesungguhnya ia mengeluarkan dan tidak memasukkan). Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Dari hadits tersebut dapat disimpulkan bahwa 
para sahabat biasa menakwilkan makna zhahir suatu lafazh dengan 
menggunakan giyas (analogi). Namun, sebagian ulama menyanggah 
pandangan tersebut dengan mengemukakan masalah orang yang 
mengeluarkan mani, dimana ini juga tergolong mengeluarkan, tetapi 
diwajibkan mengganti puasa dan membayar kafarat.” 
ai IN Jk AI BA an "& Si) (Disebutkan dari Abu 
Hurairah RA bahwasanya orang yang demikian puasanya batal, 
tetapi yang pertama lebih shahih). Seakan-akan dia hendak 
mengisyaratkan riwayat vang dia kutip dalam kitab At-Tarikh Al 
Kabir, dia berkata: Musaddad berkata kepadaku dari Isa bin Yunus, 
Hisyam bin Hasan telah menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Sirin, dari Abu Hurairah —dengan menisbatkannya kepada 
Nabi— dia berkata, sUXu OYy sladi! Ala Ima pile yah se 53 La 
gais (Barangsiapa muntah dengan tidak sengaja dalam keadaan 


berpuasa, maka ia tidak wajib menggantinya. Namun, apabila ia 
sengaja muntah, maka ia harus menggantinya). Imam Bukhari 
berkata, “Riwayat ini tidak shahih, hanya saja riwayat ini dinukil 
melalui jalur Abdullah bin Sa'id Al Magburi dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah, sedangkan Abdullah adalah seorang perawi yang sangat 
lemah.” 


Ad-Darimi juga meriwayatkan melalui jaiur Isa bin Yunus. Lalu 
dinukil dari Isa bahwasanya ia berkata, “Para penduduk Bashrah 
mengatakan bahwa Hisyam telah melakukan kekeliruan pada riwayat 
itu.” 


Abu Daud berkata, “Aku mendengar Ahmad berkata, “Riwayat 
ini sama sekali tidak shahih”. Keempat penulis kitab Sunan dan Al 
Hakim meriwayatkan melalui jalur Isa bin Yunus dengan redaksi yang 
sama seperti di atas.” 
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At-Tirmidzi berkata, “Riwayat ini gharih, kami tidak 
mengenalnya kecuali melalui riwayat Isa bin Yunus dari Hisyam. Aku 
telah menanyakannya kepada Muhammad, maka dia berkata, 
"Menurutku pendapat itu tidak akurat.” 


Ibnu Majah dan Al Hakim meriwayatkan melalui jalur Hafsh bin 
Ghiyats dari Hisyam, dia berkata, “Riwayat ini telah dinukil melalui 
sejumlah jalur periwayatan dari Abu Hurairah dengan sanad yang 
tidak shahih, tetapi demikianlah yang dipraktikkan di kalangan 
ulama.” 


. Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataan Abu Hurairah “Puasanya 
tidak batal” mungkin dipadukan dengan perkataannya “Puasanya 
batal” sebagaimana disebutkan secara rinci dalam hadits ini. Maka, 
ada kemungkinan maksud perkataan Abu Hurairah “Apabila 
seseorang muntah maka puasanya batal”, yakni muntah dengan 
sengaja dan berusaha mengeluarkannya. Atas dasar ini pula dipahami 
perkataan pada hadits Abu Darda' yang diriwayatkan oleh para 
penulis kitab Sunan bahwa Nabi SAW muntah lalu membatalkan 
puasanya, yakni muntah dengan sengaja. Hal ini lebih tepat daripada 
penakwilan mereka yang mengatakan bahwa Nabi SAW muntah lalu 
merasa lemah sehingga membatalkan puasanya, seperti dinukil oleh 
At-Tirmidzi dari sebagian ulama. 


Ath-Thahawi berkata, “Dalam hadits itu tidak ada keterangan 
bahwa muntah telah menyebabkan beliau membatalkan puasa, bahkan 
yang ada hanyalah keterangan bahwa Nabi SAW muntah lalu beliau 
berbuka.” Namun, Ibnu Al Manayyar menanggapinya dengan 
mengatakan, “Apabila hukum tersebut dihubungkan oleh kata fa' 
(maka). maka yang demikian itu menunjukkan illat (dasar penetapan 
hukum). Seperti kalimat kd lgs (beliau lupa maka beliau sujud).” 


TE Kan Umi FPI Lan pipil sha Ke) cate LI JG) (Ibnu Abbas dan 
Ikrimah berkata, “Puasa adalah menahan apa yang masuk, bukan 
apa yang keluar.”). Adapun perkataan Ibnu Abbas telah disebutkan 
melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari Waki”, dari 
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Al A' masy, dari Abu Zhibyan, dari Ibnu Abbas tentang berbekam bagi 
orang yang sedang puasa, dia berkata, “Hal yang membatalkan puasa 
adalah apa yang masuk, bukan yang keluar, dan wudhu termasuk hal 
yang keluar, bukan yang masuk.” 


Kemudian diriwayatkan melalui jalur Ibrahim An-Nakha'i 
bahwasanya dia ditanya mengenai hal itu, maka dia berkata, 
“Abdullah bin Mas'ud berkata...” lalu disebutkan seperti di atas. 
Ibrahm sendiri tidak bertemu dengan Ibnu Mas'ud, hanya saja dia 
menerima riwayat itu dari murid-murid senior Ibnu Mas'ud. Adapun 
perkataan Ikrimah telah disebutkan melalui sanad yang maushul oleh 
Ibnu Abi Syaibah dari Husyaim, dari Hushain, dari Ikrimah dengan 
redaksi yang sama seperti yang disebutkan di atas. 


JA ai DE AB ia PA RE MAAN 33) ab GA OS 
(Ibnu Umar berbekam sementara dia sedang berpuasa, kemudian dia 
meninggalkan hal tersebut, dan seterusnya dia berbekam di malam 
hari). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang lengkap (maushul) 
oleh Malik dalam kitab 4! Muwaththa' dari Nafi”, dari Ibnu Umar, &f 


jai & an d Ako 11 OS MS Dj 5 SL 4 MI (Bahwasanya 
dia berbekam dalam keadaan berpuasa, lalu dia meninggalkan hal 


tersebut. Kemudian apabila berpuasa, dia tidak berbekam kecuali 
setelah berbuka). 


Kami telah meriwayatkan dalam naskah Ahmad bin Syabib dari 
bapaknya, dari Yunus, dari Az-Zuhri, & Se R3 abu jab Yi! OS 
Gatal JS S3 2 9,$3 OLas) (Ibnu Umar berbekam dalam keadaan 


berpuasa, baik di bulan Ramadhan atau bulan lainnya, kemudian dia 
meninggalkan hal tersebut karena menyebabkan lemah). Demikian 
saya temukan melalui jalur yang terputus (mungathi”). Akan tetapi 
Abdurrazzag telah meyebutkan melalui sanad yang maushul dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari bapaknya. Ibnu Umar 
terkenal sebagai orang yang sangat berhati-hati. Seakan-akan dia 
meninggalkan berbekam di siang hari karena sebab ini. 
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KI jaga yi SA (Abu Musa berbekam di malam hari). Ibnu 


Abi Syaibah menyebutkannya dengan sanad yang maushul melalui 
jalur Humaid Ath-Thawil dari Bakar bin Abdullah Al Muzani, dari 
Abu Al Aliyah, dia berkata, Badi hal B3 5 AI ap S Pr 33 
SAK IE Sg nb VA LIA aj GAS Vai ISU Bie Can 
Tee vi 3 5 A of (Aku masuk menemui Abu Musa yang saat itu 
sebagai pemimpin Bashrah, maka aku mendapatinya sedang makan 
kurma dan lauk semacam acar dan dia telah selesai berbekam. Aku 
bertanya, “Mengapa Anda tidak berbekam di siang hari?” Dia 
menjawab, “Apakah engkau memerintahkanku untuk menumpahkan 
darahku pada waktu aku sedang berpuasa'””). 


An-Nasa'i dan Al Hakim meriwayatkan melalui jalur Mathr Al 
Warrag dari Bakar bahwa Abu Rafi” berkata, 6 A81! ga al Ke CE 
233 Keilto Ui gd Giat Oi Abi Uu Oi Nia DS Yi El II en hh 
Pena mi sadi Ap Ata ale Kan A1 Jipay Than (Aku masuk 
menemui Abu Musa di malam hari dan dia sedang berbekam. Aku 
bertanya, “Mengapa tidak dilakukan di siang hari?” Dia menjawab, 
“Apakah engkau memerintahkanku untuk menumpahkan darahku 
sementara aku sedang berpuasa? Padahal aku telah mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, “Telah batal puasa orang yang membekam 
dan dibekam '”). 


Al Hakim mendengar Abu Ali An-Naisaburi berkata, “Aku 
bertanya kepada Abdan Al Azhari, “Apakah ada keterangan yang 
Shahih tentang riwayat “Telah batal puasa orang yang membekam dan 
dibekam?” Dia mengatakan bahwa dia pernah mendengar Abbas Al 
Anbari berkata, “Aku mendengar Ali bin Al Madini mengatakan 
bahwa riwayat Abu Rafi” dari Abu Musa adalah shahih.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Mathar menyelisihi dalam 
penisbatannya langsung kepada Nabi SAW. 
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Vatan NA Kaka Af ai 333 Ana S3 (disebutkan dari 
Sa'ad dan Zaid bin Argam serta Ummu Salamah bahwasanya mereka 
berbekam ketika sedang berpuasa). Demikian Imam Bukhari 
mengungkapkan dengan lafazh yang menunjukkan kelemahan riwayat 
tersebut. Hal itu tampak setelah meneliti jalur-jalur periwayatan hadits 
ini. 


Adapun atsar Sa'ad bin Abi Waggash, Imam Malik telah 
meriwayatkannya melalui sanad yang maushul dalam kitab Al 
Muwaththa' dari Ibnu Syihab bahwa Sa'ad bin Abi Waggash dan 
Abdullah bin Umar berbekam, sementara keduanya sedang berpuasa. 
Namun, jalur periwayatan hadits ini dari Sa'ad terputus (mungathi”. 
Akan tetapi Ibnu Abdil Barr menyebutkan melalui jalur lain dari Amir 
bin Sa'ad, dari bapaknya. Sedangkan atsar Zaid bin Argam telah 
disebutkan melalui sanad yang lengkap (maushul) oleh Abdurrazzag 
dari Ats-Tsauri, dari Yunus bin Abdullah Al Jurmi, dari Dinar, dia 
berkata, “Aku membekam Zaid bin Argam sementara dia sedang 
berpuasa.” Dinar sebagai tukang bekam adalah mantan budak Jurm, 
dia tidak dikenal kecuali dalam atsar ini. Abu Al Fath berkata, “Al 
Azdi, haditsnya tidak shahih.” 


Ibnu Abi Syaibah telah menyebutkan atsar Ummu Salamah 
dengan sanad yang maushul melalui jalur Ats-Tsauri dari Farrat, dari 
mantan budak Ummu Salamah, bahwasanya ia melihat Ummu 
Salamah berbekam dalam keadaan berpuasa. Farrat adalah Ibnu 
Abdurrahman, seorang perawi yang terpercaya. Namun, mantan budak 
Ummu Salamah tidak dikenal keadaannya (majhul hal). 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Di antara ulama yang memberi 
keringanan untuk berbekam bagi orang yang berpuasa adalah Anas, 
Abu Sa'id, Al Husain bin Ali serta para sahabat dan tabi'in yang 
lainnya.” Kemudian dia menyebutkan riwayat-riwayat mereka beserta 
sanad-nya. 


Si W Ke Us kali & take H tp YK! Jby (Bukair 


meriwayatkan dari Ummu Algamah, “Kami berbekam di sisi Aisyah, 
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dan dia tidak melarang.”). Bukair adalah Ibnu Abdullah Al Asyaj, 
sedangkan Ummu Algamah adalah Mirjanah. Imam Bukhari 
menyebutkannya melalui sanad yang maushul dalam kitabnya At- 
Tarikh melalui jalur Makhramah bin Bukair dari Papaknya, dari 
Ummu Algamah, dia berkata, # rap ae 33 Aa as ii & 


B3 Y8 Kie (Kami berbekam di sisi Aisyah sedang kami dalam 


keadaan puasa, begitu pula anak-anak saudara laki-laki (keponakan) 
Aisyah, namun Aisyah tidak melarang mereka). 

Panah pete Jl JUS CA ari P5 gada gp 53 (Dari 
Al Hasan, dari beberapa orang secara marfu' (dinisbatkan kepada 
Nabi SAW), “Telah batal puasa orang yang membekam dan yang 
dibekam.”). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
An-Nasa'i melalui sejumlah jalur periwayatan dari Abu Hurrah, dari 
Al Hasan, seperti riwayat di atas. Ali bin Al Madini berkata, “Yunus 
meriwayatkan dari Al Hasan hadits “Telah batal puasa orang yang 
membekam dan yang dibekam' dari Abu Hurairah. Diriwayatkan oleh 
Oatadah dari Al Hasan, dari Tsauban. Diriwayatkan oleh Atha' bin 
As-Sa'ib dari Al Hasan, dari Ma'gil bin Yasar. Mathar 
meriwayatkannya dari Al Hasan, dari Ali, dan Asy'ats 
meriwayatkannya dari Al Hasan, dari Usamah.” 


Ad-Daruguthni menambahkan dalam kitab Al! /lal bahwasanya 
ada perbedaan pada Atha' bin As-Sa'ib tentang sahabat yang menukil 
riwayat tersebut. Ada pendapat yang mengatakan bahwa dia adalah 
Ma'gil bin Yasar Al Muzani, dan sebagian lagi mengatakan Ma'gil 
bin Sinan Al Asyja'i. Sementara diriwayatkan juga dari Ashim, dari 
Al Hasan, dari Ma'gil bin Yasar. Ada pula yang mengatakan bahwa 
itu diriwayatkan dari Mathar, dari Al Hasan, dari Mu'adz. 


Demikian pula terjadi perbedaan riwayat yang dinukil dari 
Oatadah, dari Al Hasan tentang nama sahabat yang meriwayatkannya. 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa dia adalah Ali, sedangkan 
yang lain mengatakan Abu Hurairah. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, terjadi pula perbedaan riwayat yang 
dinukil dari Yunus, seperti yang akan kami sebutkan. Abu Hurrah 
berkata, “Diriwayatkan dari Al Hasan dan beberapa orang dari Nabi 
SAW.” Dia berkata, “Apabila riwayat ini akurat, maka semua riwayat 
dapat dibenarkan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abu Hurrah tidak menyendiri dalam 
menukil lafazh tersebut, seperti yang akan kami jelaskan. 


Bel IE PAR IS Salah Le lo Dp AN ya 
(Dikatakan kepadanya, “Dari Nabi SAW?” Dia berkata, “Ya”. 
Kemudian dia mengatakan, “Allah lebih mengetahui”). Ini 
merupakan pendukung riwayat Abu Hurrah dari Al Hasan. Imam 
Bukhari telah meriwayatkannya pula dalam kitabnya At-Tarikh, dan 
Al Baihagi melalui sanad-nya, ia berkata: Ayyasy telah menceritakan 
kepadaku... lalu disebutkan seperti di atas. Dia juga meriwayatkan 
dari Ibnu Al Madini di dalam kitab Al Ilal, dan Al Baihagi melalui 
sanad-nya, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Al Mu'tamir 
(yakni Ibnu Sulaiman At-Taimi) dari bapaknya, dari Al Hasan, dari 
sejumlah ulama. Riwayat Yunus dari Al Hasan, dari Abu Hurairah, 
dikutip oleh An-Nasa'i melalui jalur Abdul Wahhab Ats-Tsagafi dari 
Yunus. Diriwayatkan pula melalui jalur Bisr bin Al Mufadhal dari 
Yunus, dari Al Hasan. Lalu Ad-Daruguthni menyebutkan melalui jalur 
Ubaidillah bin Tammam dari Yunus, dari Al Hasan, dari Usamah. 


Perbedaan versi dari Al Hasan dalam riwayat ini cukup jelas, 
akan tetapi At-Tirmidzi di dalam kitab Al! Ilal Al Kabir menukil dari 
Bukhari bahwasanya ia berkata... dan seterusnya. Maka ada 
kemungkinan ia telah mendengar riwayat tersebut bukan hanya dari 
satu orang. Ad-Daruguthni berkata di dalam kitab Al /lal, “Apabila 
perkataan “Dari beberapa sahabat? terbukti akurat, maka semua versi 
riwayat tersebut dapat dibenarkan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa maksudnya adalah tidak ada 
lagi perbedaan versi yang membuat cacat hadits. Apabila tidak 
dipahami demikian, niscaya perkataan itu tidak seluruhnya benar, 
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sebab Al Hasan tidak mendengar langsung dari sebagian besar perawi 
yang disebutkan. 


Adapun yang nampak dari konteks hadits adalah bahwa Al 
Hasan ragu dalam penisbatan riwayat itu kepada Nabi SAW. Seakan- 
akan dia mengalami keraguan setelah menisbatkannya kepada Nabi 
SAW. Menanggapi hal ini, Al Karmani menyatakan bahwa 
ketegasannya tersebut berdasarkan keyakinan akan kejujuran orang 
yang menyampaikan berita itu kepadanya. Sedangkan keraguannya 
adalah berdasarkan bahwa riwayat tersebut merupakan khabar ahad, 
yang tidak dapat menghasilkan kebenaran yang mutlak. Namun, 
pemahaman ini sangat jauh dari kebenaran. 


Imam At-Tirmidzi menukil dari Imam Bukhari bahwasanya ia 
berkata, “Dalam masalah ini tidak ada riwayat yang lebih shahih 
daripada riwayat Syaddad dan Tsauban.” Aku (At-Tirmidzi) berkata, 
“Bagaimana dengan perbedaan yang terdapat pada riwayat 
keduanya?” (maksudnya dari Abu Oilabah). Imam Bukhari berkata, 
“Keduanya menurutku adalah shahih, karena Yahya bin Abi Katsir 
telah meriwayatkan dari Abu Oilabah, dari Asma', dari Tsauban: dan 
juga meriwayatkan dari Abu Oilabah, dari Abu Asy'ats, dari Syaddad 
(perawi kedua hadits itu sekaligus). Maksudnya, tidak ada lagi 
perbedaan versi, bahkan semuanya mungkin dipadukan seperti 
keterangan tersebut.” 


Utsman Ad-Dari berkata, “Hadits “Telah batal puasa orang 
yang membekam dan yang dibekam' telah diriwayatkan melalui jalur 
shahih dari Tsauban dan Syaddad, dan aku mendengar Ahmad 
menyebutkan hal itu”. Al Marwazi berkata, “Aku berkata kepada 
Ahmad, sesungguhnya Yahya bin Ma'in berkata, “Tidak ada satu pun 
riwayat yang akurat mengenai hal itu'.” Ahmad berkata, “Ini adalah 
pernyataan yang kurang baik.” Sementara Ibnu Khuzaimah berkata, 
“Kedua hadits itu sama-sama shahih.” Demikian pula Ibnu Hibban 
dan Al Hakim mengatakannya. Lalu An-Nasa'i membahas dengan 
panjang lebar tentang jalur-jalur periwayatan matan (materi) hadits ini 
disertai penjelasan tentang perbedaan yang ada di dalamnya. 
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Ahmad berkata, “Riwayat yang paling shahih mengenai hadits 
“Telah batal puasa orang yang membekam dan yang dibekam' adalah 
hadits Rafi” bin Khadij.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksudnya adalah riwayat yang 
dinukil oleh dia (Imam Ahmad) dan Imam At-Tirmidzi, An-Nasa'i, 
Ibnu Hibban dan Al Hakim melalui jalur Ma'mar dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Ibrahim bin Abdullah bin Oarizh, dari As-Sa'ib bin Yazid, 
dari Rafi'. Akan tetapi pernyataan Ahmad ditentang oleh Yahya bin 
Ma'in, dia berkata, “Hadits Rafi” adalah yang paling lemah dalam 
masalah itu.” 


Imam Bukhari berkata, “Akurasi riwayatnya tidak dapat 
dipertanggungjawabkan.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
bapaknya, “Menurutku adalah batil.” Sementara At-Tirmidzi berkata, 
“Aku bertanya kepada Ishag bin Manshur mengenai riwayat itu, maka 
dia enggan menceritakannya kepadaku dari Abdurrazzag, seraya 
berkata, “Riwayat itu keliru?” Aku berkata, “Apakah cacatnya?” Dia 
berkata, “Hisyam Ad-Dustuwa'i meriwayatkan hadits “mahar pezina 
adalah buruk' dari Yahya bin Abu Katsir melalui sanad ini. Seakan- 
akan Ma'mar telah mencampur hadits yang satu dengan yang 
lainnya.” 

Imam Asy-Syafi'i berkata dalam kitab Ikhtilaf Al Hadits setelah 
meriwayatkan hadits Syaddad dengan lafazh, 4 de “1 d'pa) » & 
Pap SU Ola La la KAS US pantai Sr) sd ph OA plug le 
Ap AYI dl ssi Sau isi (Kami pernah bersama Rasulullah SAW 
pada masa penaklukan kota Makkah, lalu beliau melihat seorang laki- 
laki berbekam setelah delapan belas hari berlalu dari bulan 
Ramadhan, maka beliau bersabda seraya memegang tanganku, 
“Telah batal puasa orang yang membekam dan yang dibekam.”), dia 
menuturkan hadits Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW berbekam, 
sementara beliau sedang berpuasa. Lalu dia berkata, “Hadits Ibnu 


Abbas sanad-nya paling baik di antara keduanya. Namun, apabila 
seseorang menghindari untuk berbekam, maka hal itu lebih aku sukai. 
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Hadits Ibnu Abbas selaras dengan giyas (analogi). Adapun pendapat 
yang aku dapatkan dari para sahabat, tabi'in dan para ulama adalah 
bahwasanya puasa seseorang tidak batal dengan sebab berbekam.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada kemungkinan inilah rahasianya 
mengapa Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas setelah 
hadits “Telah batal puasa orang yang membekam dan yang dibekam”. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Az-Za'farani bahwa Imam 
Syafi'i mengaitkan pendapat bahwa berbekam membatalkan puasa 
dengan keorisinilan hadits mengenai hal ini. At-Tirmidzi berkata, 
“Seakan-akan Imam Asy-Syafi'i mengatakan hal itu saat berada di 
Baghdad. Adapun ketika berada di Mesir, ia cenderung 
memperbolehkannya.” 


Sebagian ulama menakwilkan hadits “Telah batal puasa orang 
yang membekam dan yang dibekam” bahwa keduanya akan 
membatalkan puasa (yakni berbuka), sama seperti firman Allah SWT, 
yee rasi dg s (Sesungguhnya aku melihat diriku memeras 
khamer), yakni apa yang akan terjadi kemudian. Akan tetapi, cukup 
jelas bagaimana penakwilan ini dipaksakan. Serupa dengan ini apa 
yang dikatakan oleh Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah, 
“Makna sabdanya “Telah batal puasa orang yang membekam dan 
yang dibekam', yakni keduanya melakukan perbuatan yang bisa 
membatalkan puasa. Adapun orang yang membekam, bisa saja darah 
masuk ke tenggorokannya. Sedangkan orang yang dibekam, bisa saja 
ia menjadi lemah dengan keluarnya darah dan akhirnya dia 
membatalkan puasanya. Sebagian mengatakan bahwa makna 
“Keduanya telah berbuka”, yakni keduanya melakukan perbuatan yang 
tidak disukai, yaitu berbekam, sepertinya keduanya tidak sedang 
melaksanakan ibadah puasa.” 

PO HA GA Ah GA aa ea db 3 
(Sesungguhnya Nabi SAW berbekam dan beliau sedang ihram, dan 
beliau berbekam sementara beliau sedang berpuasa). Demikian 
diriwayatkan melalui jalur Wuhaib dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 
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Lalu ia didukung oleh Abdul Warits, dari Ayyub melalui sanad yang 
lengkap, seperti akan disebutkan pada pembahasan tentang 
pengobatan. 


Ibnu Aliyah dan Ma'mar meriwayatkan dari Ayyub, dari 
Ikrimah, melalui jalur mursal (tidak menyebutkan perawi dari Nabi 
SAW). Kemudian terjadi perbedaan pada Hammad bin Zaid mengenai 
sanad-nya, apakah memiliki sanad yang maushul atau mursal. Hal ini 
dijelaskan oleh An-Nasa'i, dia berkata, “Aku bertanya kepada Ahmad 
mengenai hadits ini, maka dia mengatakan bahwa tidak disebutkan di 
dalamnya lafazh “berpuasa”, bahkan yang ada hanyalah “beliau sedang 
ihram?” Kemudian ia menyebutkan melalui beberapa jalur 
periwayatan dari Ibnu Abbas, tetapi tidak ada di antaranya jalur 
periwayatan Ayyub. Derajat hadits ini shahih. 


Ibnu Abdil Barr dan ulama lainnya berkata, “Pada hadits ini 
terdapat dalil bahwa hadits “Telah batal puasa orang yang membekam 
dan yang dibekam' telah dihapus hukumnya (mansukh), sebab pada 
sebagian jalur periwayatannya dikatakan bahwa yang demikian itu 
berlangsung saat haji Wada'.” Pandangan seperti ini sebelumnya telah 
dikemukakan oleh Imam Asy-Syafi'i. 


Ibnu Khuzaimah menyanggah pendapat ini. Menurutnya, pada 
hadits tersebut dikatakan bahwa Nabi SAW sedang berpuasa dan 
dalam keadaan ihram. Sementara beliau tidak pernah ihram dan 
bermukim di negerinya. Bahkan setiap kali ihram, beliau dalam 
keadaan safar (bepergian). Adapun orang yang dalam keadaan safar 
apabila berniat puasa, lalu ia melakukan perjalanan pada sebagian hari 
itu, maka ia diperbolehkan makan dan minum (tidak berpuasa) 
menurut pendapat yang shahih. Apabila yang demikian saja 
diperbolehkan, apalagi berbekam saat melakukan safar. 

Dia berkata pula, “Dalam hadits Ibnu Abbas tidak ada 
keterangan yang menunjukkan batalnya puasa orang yang berbekam, 
terutama orang yang membekam.” Pendapat ini ditanggapi 
bahwasanya disebutkannya hadits tersebut dengan konteks yang 
demikian, tidak lain karena suatu faidah. Secara zhahir hendak 
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dinyatakan bahwa beliau berbekam saat puasa, lalu tidak 
membatalkan puasanya. 


Ibnu Khuzaimah berkata, “Salah seorang ulama mengemukakan 
pendapat yang cukup ganjil, ia mengatakan bahwa Nabi SAW 
mengucapkan sabdanya “Telah batal puasa orang yang membekam 
dan yang dibekam' karena keduanya sedang melakukan ghibah. 
Padahal apabila dikatakan kepadanya, apakah ghibah membatalkan 
puasa? Ia akan menjawab, “Tidak”. Dengan demikian, ia tidak dapat 
keluar dari permasalahan hadits ini tanpa disertai syubhat.” 


Hadits yang disinyalir tadi diriwayatkan oleh Ath-Thahawi, 
Utsman Ad-Darimi dan Al Baihagi dalam kitab Al Ma'rifah, serta 
selain mereka melalui jalur Yazid bin Abu Rabi'ah dari Al Asy'ats, 
dari Tsauban, dan di antara mereka ada yang meriwayatkannya 
melalui jalur mursal. Yazid bin Abi Rabi'ah seorang perawi yang 
ditinggalkan riwayatnya (matruk), sementara Ali bin Al Madini 
memvonis bahwa hadits tersebut batil. 


Ibnu Hazm berkata, “Hadits “Telah batal puasa orang yang 
berbekam dan yang dibekam' adalah hadits shahih, tetapi kami 
dapatkan dari hadits Abu Sa'id dengan sanad yang shahih, ra as 
sal katmoli d ag ale Ie (Nabi SAW memberi keringanan 
untuk berbekam bagi orang yang berpuasa). Hadits ini harus diterima, 
sebab “keringanan” tidaklah diberikan melainkan sebelumnya sudah 
ada kewajiban. Maka, hal ini menunjukkan hukum puasa menjadi 


batal karena berbekam telah dihapus (mansukh), baik bagi orang yang 
membekam maupun yang dibekam.” 


Hadits yang dia sebutkan diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu 
Khuzaimah dan Ad-Daruguthni, dan para perawinya tergolong tsigah 
(terpercaya). Akan tetapi terjadi perbedaan dalam penisbatan hadits 
tersebut langsung kepada Nabi SAW. Riwayat ini didukung oleh 
hadits Anas yang dikutip oleh Ad-Daruguthni dengan lafazh, 4 Jai 


Yo nan BL nge 30 25 0 C E Loco. VI, PA NN TAN 
& Isa 8 Pd P9 PA Ab au ah OI Mal dala aa 
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BA ag en Ko LA Kab ai Lolim PA JS dg ale Ko 

Mika Yah peni Ul OS .eikah LakendW Pertama kali tidak disukainya 
berbekam bagi orang yang berpuasa adalah bahwa Ja'far bin Abu 
Thalib berbekam, sementara dia sedang puasa. Saat itu Rasulullah 
SAW melewatinya seraya bersabda, “Puasa kedua orang ini telah 
batal.” Kemudian Nabi SAW memberi keringanan untuk berbekam 
bagi orang yang berpuasa, dan Anas berbekam sementara dia sedang 
berpuasa). 


Semua perawinya adalah perawi dalam kitab Shahih Bukhari. 
Hanya saja dalam matan (materi) hadits terdapat sesuatu yang 
diingkari, karena telah dikatakan bahwa peristiwa ini terjadi saat 
penaklukan kota Makkah, sementara Ja'far bin Abu Thalib terbunuh 
sebelum itu. 


Keterangan paling baik dalam hal ini adalah riwayat yang 
disebutkan oleh Abdurrazzag dan Abu Daud melalui jalur 
Abdurrahman bin Abis dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari seorang 
sahabat Rasulullah SAW, dia berkata, 525 pital ind! CI 
ubeoi SE sa) gpu Ag iko gadi (Nabi SAW melarang orang yang 
berpuasa untuk berbekam dan menyambung puasa, namun keduanya 
tidak diharamkan, sebagai wujud belas kasih terhadap para 
sahabatnya). 

Sanad hadits ini shahih. Adapun tidak adanya kepastian nama 
sahabat yang meriwayatkannya tidak berpengaruh pada keautentikan 
hadits tersebut. Sedangkan kalimat “Sebagai wujud belas kasih 
terhadap para sahabatnya” dianeksasikan kepada kalimat “Nabi 
melarang”. Maksudnya, Nabi SAW melarang hal itu sebagai wujud 
belas kasih terhadap para sahabatnya. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Waki', dari Ats-Tsauri, 

aan TN » s.. Lao. 
melalui sanad ini dengan lafazh, "J8 play HS Sl ko data Ibu 6 


Kalab WA) Ala Tata gp play ab ht yo LD Ga 
(Diriwayatkan dari para sahabat Nabi SAW, mereka berkata, 
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“Sesungguhnya Nabi SAW melarang berbekam bagi orang yang 
berpuasa, dan tidak menyukainya bagi orang yang lemah. ”). 

SU Op Lal Jab Jb ai BU Gasa (Aku mendengar Anas Al 
Bunnani berkata, “Anas bin Malik ditanya...”). Demikian yang 
terdapat dalam kebanyakan catatan sumber Shahih Bukhari, yaitu 
dengan kata “ditanya”. Sementara dalam riwayat Abu Al Wagt 
dikatakan “bertanya kepada Anas”. Namun, ini adalah kekeliruan, 
karena Syu”bah tidak hadir saat Tsabit mengajukan pertanyaan kepada 
Anas. Selain itu, tidak dicantumkan seorang perawi diantara Syu' bah 


dan Tsabit. 


Al Ismaili, Abu Nu'aim dan Al Baihagi meriwayatkan melalui 
jalur Ja'far bin Muhammad Al Oalanisi dan Abu Oarshafah 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan Ibrahim bin Al Husain bin 
Duraid, semuanya dari Adam bin Abi Iyas (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini), dia berkata: Diriwayatkan dari Syu'bah, dari Humaid, ia 
berkata: Aku mendengar Tsabit bertanya kepada Anas bin Malik... 
disebutkan hadits selengkapnya. Al Ismaili dan Al Baihagi 
mengisyaratkan bahwa riwayat yang tercanum dalam Shahih Bukhari 
telah keliru, karena tidak mencantumkan perawi yang bernama 
Humaid. Al Ismaili berkata, “Demikian pula Ali bin Sahal 
meriwayatkan dari Abu An-Nadhr, dari Syu'bah, dari Humaid.” 


ang BPA lo GD Ag db Tha Vie AAS 3) (Syababah 
menambahkan, bahwa Syu'bah telah menceritakan kepada kami, 
“Pada masa Nabi SAW.”). Keterangan ini memberi asumsi bahwa 
riwayat Syababah sesuai dengan riwayat Adam dari segi sanad dan 


matan, hanya saja Syababah memberi tambahan yang menegaskan 
bahwa riwayat itu dinisbatkan kepada Nabi SAW (marfu ). 


Ibnu Mandah meriwayatkan dalam kitab Ghara'ib Syu'bah 
melalui jalur Syababah, dia berkata: Muhammad bin Ahmad bin 
Hatim telah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Rauh telah 
menceritakan kepada kami, Syababah telah menceritakan kepada 
kami, Syu'bah telah menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari 
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Abu Al Mutawakhkil, dari Abu Sa'id. Diriwayatkan pula melalui jalur 
ini dari Syababah, dari Syu'bah, dari Humaid, dari- Anas... sama 
seperti itu. 


Keterangan ini memperkuat kebenaran kritik yang dikemukakan 
oleh Al Ismaili serta ulama yang mengikutinya, dimana ada asumsi 
bahwa kekeliruan itu berasal dari selain Bukhari. Sebab, apabila sanad 
Syababah menurutnya berbeda dengan sanad riwayat Adam, niscaya 
dia akan menjelaskannya. 


33. Berpuasa Saat Safar dan Tidak Berpuasa 


Pede en Tan aa Tani “ef Pon 2 ag, Lag. #0. 
CE AL IE Ela los 

K0 Pe AAS Le Aa st. A.A 2 1 04 -— 
Be di AP JUS ian eny Ale ello DN Jaa) 


“ 


A8 Inn WIB ud HAL J » SIB mall & da Jb 


. 


Ba an AI Ta YA aj BIG “Ju jamal 
Sai 13 Ga La La Jai Ja 43 3G Al: Je 


- An 


CS AAN PEN, 2 MU 


1941. Dari Abu Ishag Asy-Syaibani, dia mendengar Ibnu Abi 
Aufa RA berkata, “Kami bersama Rasulullah SAW dalam suatu 
perjalanan, maka beliau bersabda kepada seorang laki-laki, “Turunlah 
dan siapkan minuman untukku!” Laki-laki itu berkata, “Wahai 
Rasulullah, matahari!” Beliau bersabda, “Turun dan siapkan minuman 
untukku!” Laki-laki itu berkata, “Wahai Rasulullah, matahari!” Beliau 
bersabda, “Turun dan siapkan minuman untukku!” Laki-laki itu turun 
dan siapkan minuman, lalu Nabi SAW minum. Kemudian beliau 
melemparkan dengan tangannya ke arah ini lalu bersabda, “Apabila 
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kalian melihat malam telah datang dari arah ini, maka telah (tiba 


,” 


waktu) berbuka bagi orang yang berpuasa'. 


Riwayat ini dinukil pula oleh Jarir dan Abu Bakar bin Ayyasy 
dari Asy-Syaibani, dari Ibnu Abi Aufa, dia berkata, “Aku pernah 
bersama Nabi SAW dalam perjalanan.” 


HI Tak p AR 5 Ios Ol EMS 13 al AS IU ola 
: PA AS SAS 

1942. Dari Hisyam, dia berkata, “Bapakku telah menceritakan 
kepadaku dari Aisyah, bahwasanya Hamzah bin Amr Al Aslami 


, »9 


berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku senantiasa berpuasa”. 


9, . 3 o- aan Ha Tn an 0 £ 0. T.o3 o -, o 
Ae SI gg IE Pl PA on pia Up 
Ae Io JG Laka yAS H TA Ol dng ale Ai 
Oa bah TA DI Ha PS IS SA dero al 


og o 
0 Ec 


6 ch 


1943. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA, 
istri Nabi SAW, “Sesungguhnya Hamzah bin Amr Al Aslami berkata 
kepada Nabi SAW, “Apakah aku (boleh) berpuasa saat safar 
(bepergian)? —dan ia seorang yang sering berpuasa— Nabi SAW 
bersabda, “Jika engkau mau, berpuasalah: dan jika engkau mau, boleh 
tidak berpuasa.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab berpuasa saat safar dan tidak berpuasa). Maksudnya, 
bolehnya hal itu dan diperkenankan bagi mukallaf untuk memilih, 
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Ba 


baik puasa Ramadhan atau yang lainnya. Aku akan menyebutkan 
penjelasan tentang perbedaan hal itu setelah satu bab. 


Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits Abdullah bin 
Abi Aufa yang akan diterangkan setelah beberapa bab. Adapun yang 
dapat dijadikan dalil dari hadits ini sehubungan dengan masalah pada 
bab di atas adalah konteks hadits tentang tanggapan laki-laki tersebut 
terhadap Nabi SAW bahwa matahari belum terbenam. Hal ini sangat 
jelas menunjukkan bahwa beliau SAW sedang berpuasa. Imam 
Bukhari menyebutkan pula hadits ini pada bab “Kapan Orang yang 
Berpuasa diperbolehkan berbuka” dengan lafazh yang tegas 
menyatakan bahwa Nabi sedang berpuasa, yaitu dengan lafazh, as & 
BL ph aka Para db & Jp) (Kami bersama Rasulullah SAW 
dan beliau sedang berpuasa). 
ai s pe a S 31) 3 (M6 (Riwayat ini dinukil pula oleh 
Jarir dan Abu Bakar bin Ayyasy dari Asy-Syaibani). Maksudnya, 
kedua orang ini turut menukil riwayat tersebut bersama Sufyan Ats- 
Tsauri dari Asy-Syaibani. Sedangkan Asy-Syaibani adalah Abu Ishag, 
salah seorang guru mereka. Riwayat Jarir disebutkan melalui sanad 
yang maushul oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang Thalak 
(cerai). Sedangkan riwayat Abu Bakar akan disebutkan melalui sanad 
yang maushul di dalam bab “Menyegerakan Berbuka Puasa”. Lalu 


riwayat ini dinukil pula oleh sejumlah perawi lain dengan lafazh yang 
tidak jauh berbeda. 

sei 3 y Ya af (bahwasanya Hamzah bin Amr Al 
Aslami). Demikian yang diriwayatkan oleh ahli hadits (huffazh) dari 
Hisyam. Sementara diriwayatkan dari Abdurrahman bin Sulaiman 
seperti dinukil oleh An-Nasa'i, dan dari Ad-Darawardi seperti dikutip 
oleh Ath-Thabrani, serta dari Yahya bin Abdullah bin Salim seperti 
dikutip oleh Ad-Daruguthni, ketiganya dari Hisyam, dari bapaknya 
dari Aisyah, dari Hamzah bin Amr. Dalam hal ini mereka 
memasukkannya dalam deretan hadits yang diriwayatkan oleh 
Hamzah, sementara yang lebih akurat bahwa ia masuk dalam deretan 
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hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah. Ada pula kemungkinan maksud 
perkataan mereka “dari Hamzah” bukan berarti periwayatan darinya, 
akan tetapi sekedar pengabaran tentang kisahnya. Maka seharusnya 
dikatakan, “Diriwayatkan dari Aisyah tentang kisah Hamzah 
bahwasanya ia bertanya...” dan seterusnya. Akan tetapi, hadits ini 
telah dinukil melalui jalur shahih dari riwayat Hamzah. Imam Muslim 
meriwayatkan melalui jalur Abu Al Aswad dari Urwah, dari Abu 
Marawih, dari Hamzah. Demikian pula Muhammad bin Ibrahim At- 
Taimi meriwayatkan dari Urwah, akan tetapi dia tidak mencantumkan 
Abu Marawih, dan yang benar Abu Marawih tercantum dalam sanad- 
nya. Untuk itu, dipahami bahwa Urwah menukil melalui dua jalur, 
jalur pertama ia dengar dari Aisyah, dan jalur kedua ia dengar dari 
Abu Marawih dari Hamzah. 


aral 3,ul (Aku senantiasa berpuasa). Hal ini dijadikan dalil 


bahwa berpuasa sepanjang masa hukumnya tidak makruh. Akan tetapi 
tidak ada indikasi ke arah itu, karena “senantiasa berpuasa” bisa saja 
dilakukan tanpa harus mengerjakan puasa sepanjang masa. Apabila 
larangan untuk puasa sepanjang masa terbukti akurat, niscaya tidak 
bertentangan dengan izin untuk “senantiasa berpuasa”. 


bh... AI S3 se! (Apakah aku (boleh) puasa saat safar... dan 


seterusnya). Ibnu Dagig Al Id berkata, “Tidak ada penegasan bahwa 
puasa tersebut adalah puasa Ramadhan, sehingga tidak ada dalil bagi 
yang melarang mengerjakan puasa Ramadhan saat safar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataannya benar apabila 
dinisbatkan kepada konteks hadits di bab ini. Akan tetapi dalam 
riwayat Abu Marawih yang disebutkan Imam Muslim, bahwasanya ia 


berkata, J'poy JW Tete CE Yg sita! H OA IE Yg del at ipa) G 
mah ee Oa Abon mna Un “Tenar “ha Tea PE Oa 1: Y 
PA OA yag ser Let Ae ab MA Ga Ir) Hey Al AI alan Al 
as ce vw (Wahai Rasulullah! Aku merasa kuat untuk berpuasa saat 


safar, maka apakah aku berdosa (bila melakukannya)? Rasulullah 
SAW bersabda, “Ia adalah keringanan dari Allah. Barangsiapa 
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memanfaatkannya, maka hal itu adalah baik: dan barangsiapa ingin 
berpuasa, maka tidak ada dosa baginya). 


Hadits ini memberi asumsi bahwa yang dimaksud adalah puasa 
wajib, karena kata “keringanan” hanya digunakan dalam hal yang 
berlawanan dengan yang wajib. Lebih tegas lagi riwayat yang dikutip 
oleh Abu Daud dan Al Hakim melalui jalur Muhammad bin Hamzah 
bin Amr dari bapaknya bahwasanya dia berkata, le s! A dau 


Te aa 3. Te Maa Ta 3 SOAL 01 Men nata Mma pan Tag 
Dori ly —OLaa) P— pa Dia ed La 2813 (dp NG blk Pleal Am eh 
Las WI TJ AE BUKAAN Ol Ia US Opal Apel Ol ala aa 
Bab L (Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku memiliki hewan yang 


aku gunakan untuk bepergian dan bercocok tanam. Terkadang aku 
didapati oleh bulan ini —yakni Ramadhan- sedangkan aku merasa 
kuat funtuk berpuasa). Aku merasakan bahwa berpuasa itu lebih 
ringan bagiku daripada aku harus mengakhirkannya sehingga 
menjadi utang atasku. Beliau bersabda, “Mana saja yang engkau 
sukai dari hal tersebut, wahai Hamzah (maka lakukanlah). ”). 


34. Apabila Seseorang Berpuasa Beberapa Hari di Bulan 
Ramadhan, Kemudian Melakukan Safar (Bepergian) 


. Do. 03 0 - 


NA an ping gp bg Mah Mah 3 
5 Ai Wa GA Ip ah de DIN Ip 


ae aa Aa 2 ae Je LAB Jab Gt KS 


e- ” 03 


Haa ,0 Ol 

1944. Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas 

RA, bahwa Rasulullah SAW keluar menuju Makkah di bulan 
Ramadhan dan beliau berpuasa. Hingga ketika sampai Al Kadid, 
beliau membatalkan puasa dan manusia pun ikut membatalkan puasa. 
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Abu Abdillah berkata, “Al! Kadid adalah sumber air yang terdapat di 
antara Usfan dan Oudaid.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab apabila seseorang berpuasa beberapa hari di bulan 
Ramadhan kemudian melakukan safar). Maksudnya, apakah ia 
diperbolehkan untuk tidak berpuasa saat dalam perjalanan atau tidak? 
Seakan-akan Imam Bukhari memberi isyarat tentang kelemahan 
riwayat yang dinukil dari Ali, serta bantahan riwayat yang dinukil dari 
selainnya mengenai hal itu. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Telah diriwayatkan dari Ali melalui 
sanad yang lemah (dha'if), dan riwayat ini menjadi pendapat Ubaidah 
bin Amr dan Abu Mijlaz serta selain keduanya, sementara An- 
Nawawi hanya menukil dari Abu Mijlaz.” Pada sebagian kitab yang 
menjelaskan Shahih Bukhari disebutkan “Abu Ubaidah”, namun ini 
merupakan kesalahan. Mereka mengatakan, “Barangsiapa dalam 
keadaan mukim (tidak bepergian) ketika nampak hilal Ramadhan, lalu 
ia melakukan perjalanan (safar), maka ia tidak boleh meninggalkan 
puasa berdasarkan firman Allah SWT, Kesad 3N Ka Aga “ya 


(Barangsiapa di antara kamu yang mukim lalu datang kepadanya 
bulan Ramadhan, maka hendaklah ia berpuasa).” 


Ibnu Mundzir berkata, “Mayoritas ulama mengatakan, tidak ada 
perbedaan antara orang seperti ini dengan orang yang didapati oleh 
hilal Ramadhan ketika sedang dalam perjalanan (safar).” Kemudian 
Ibnu Mundzir menyebutkan melalui sanad yang shahih dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Firman Allah Ta'ala “Barangsiapa di antara 
kamu yang mukim lalu datang kepadanya bulan Ramadhan, maka 
hendaklah ia berpuasa', telah dihapus hukumnya (mansukh) oleh 
firman-Nya ja S Yi Uas p Sa os ad (Barangsiapa di antara 
kalian yang sakit atau dalam perjalanan...)” Lalu Ibnu Mundzir 
mendukung pendapat jumhur ulama dengan mengemukakan hadits 
Ibnu Abbas yang tersebut di bab ini. 
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Ha ai ul (ketika sampai di Kadid). Kadid adalah nama 
tempat yang cukup terkenal yang terletak di antara Usfan dan Oudaid. 
Sementara dalam riwayat Al Mustamli, penafsiran itu dinisbatkan 
kepada Imam Bukhari. Namun, penafsiran tersebut akan disebutkan 
pada pembahasan tentang peperangan melalui sanad yang maushul 
dari jalur Jain pada hadits yang sama. Kemudian akan disebutkan dari 
Ibnu Abbas melalui jalur lain, Otix£ a & (Hingga sampai Usfan), 
yakni Kadid diganti dengan Usfan. Tapi ini merupakan bentuk majaz, 
sebab Kadid lebih dekat ke Madinah daripada Usfan, dan jarak Kadid 
dengan Makkah sekitar 2 marhalah? Al Bakri berkata, “Kadid 
terletak antara Amaj dengan Usfan, di tempat itu terdapat pohon 
kurma yang sangat banyak.” Dalam riwayat Imam Muslim pada hadits 
Jabir disebutkan, #xdi g1S ak Uli (Ketika sampai di Kura' Al 
Ghamim), yakni nama lembah yang terletak di depan Usfan. 


Al @adhi Iyadh berkata, “Ada perbedaan riwayat mengenai 
tempat dimana Nabi SAW membatalkan puasa, tetapi semuanya 
mengungkapkan satu kejadian, dan tempat-tempat yang disebutkan 
saling berdekatan dan masih dalam wilayah Usfan.” Dalam 
pembahasan tentang peperangan melalui jalur Ma'mar dari Az-Zuhri 
disebutkan lebih jelas daripada riwayat Malik. Adapun lafazh riwayat 
Ma'mar adalah, Any Badi 52 Olary dalah et io 
Haa daan Lja Hi) Iptima Olah ya) de Sy apakan NT Nyak 
jali) jab SASI di di Oak) #pah rakimali ya ih LA) DLANAbi 
SAW keluar bersama 10 ribu kaum muslimin dari Madinah pada 
bulan Ramadhan. Peristiwa itu terjadi setelah delapan setengah tahun 
beliau datang ke Madinah. Beliau dan kaum muslimin yang ikut 
bersamanya berjalan kaki, beliau berpuasa dan kaum muslimin juga 
berpuasa. Hingga ketika sampai di Kadid, beliau membatalkan puasa 
dan kaum muslimin juga membatalkan puasa). 


31 Marhalah - 44.352 M. Muhammad Rawwas Oal'ah Ji, Mu jam Lughat Al fugaha, Dar An-Nafia'is - 
Beirut, 1988—ed. 
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Az-Zuhri berkata, “Sesungguhnya yang dijadikan pedoman 
adalah apa yang terakhir ia lakukan.” Perkataan Az-Zuhri ini terselip 
dalam matan hadits yang diriwayatkan Imam Muslim melalui Jalar 
Al-Laits dari Az-Zuhri, & Io Aa d'pa) Hibur OS, adi ai ai £ 


e A u DE MI 015 ea 9 as (Hingga ketika sampai di 


Kadid, beliau membatalkan puasa. Ia berkata, dan para sahabat biasa 
mengikuti yang terakhir dari urusan beliau). 


Diriwayatkan pula melalui jalur Sufyan dari Az-Zuhri dengan 
riwayat yang sama seperti itu. Sufyan berkata, “Aku tidak tahu ini 
perkataan siapa.” Kemudian diriwayatkan melalui jalur Ma'mar dan 
dari jalur Yunus, keduanya dari Az-Zuhri. Sementara kami telah 
menjelaskan bahwa kalimat tersebut berasal dari Az-Zuhri. Demikian 
pula yang ditegaskan oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang 
jihad. 

Secara zhahir, Az-Zuhri berpendapat bahwa puasa saat safar 
telah dihapus hukumnya (mansukh), tetapi pendapat ini kurang tepat, 
seperti yang akan diterangkan. Imam Bukhari meriwayatkan dalam 
pembahasan tentang peperangan melalui jalur Khalid Al Hadzdza' 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, 4d as: , as & Ie IG CP 


knp sa vi Pa uya sbb 63 talot P5 , la al JL ad okaa 
di as 3 ado, SH (Nabi SAW keluar pada bulan Ramadhan, dan 


manusia ada yang berpuasa dan ada yang tidak berpuasa. Ketika 
beliau SAW telah tegak (duduk) di atas hewan tunggangannya, beliau 
minta dibawakan satu bejana berisi susu atau air lalu meletakkan di 
atas kendaraannya, kemudian manusia melihat). Dalam riwayat lain 
melalui jalur Thawus dari Ibnu Abbas ditambahkan, & ya skag 63 2 


"AI 313 Yg (Kemudian beliau minta dibawakan air lalu minum di 


siang hari supaya manusia melihatnya). Ath-Thahawi meriwayatkan 
—melalui jalur Abu Al Aswad dari an lebih 1 jelas dari riwayat 
Khalid dengan lafazh, wa cat Sa Ha 23 Get or dal aa a Us 


262 — FATHUL BAARI 


Se Bg pad Lo Fa pi telan JP Yg LAIN BT) da Sena op La TAM 
LD ap Sd (Ketika sampai di Kadid, dikabarkan kepada beliau 
bahwa manusia merasa kesusahan untuk melakukan puasa, maka 
beliau minta dibawakan wadah berisi susu lalu beliau memegang 
dengan tangannya hingga dilihat oleh manusia, sementara beliau 
SAW berada di atas kendaraannya, kemudian beliau minum dan 
membatalkan puasa. Lalu beliau memberikan kepada seorang laki- 
laki di sampingnya dan laki-laki tersebut minum). 


Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Ad-Darawardi dari 
Ja'far bin Muhammad bin Ali, dari bapaknya, dari Jabir, sehubungan 
dengan hadits ini disebutkan, Ws! alaali me AG MI UD ja 
jail hi elo Up an wa Cl Dt (Dikatakan kepada beliau, 
bahwa manusia telah kelelahan untuk mengerjakan puasa, dan 


mereka memperhatikan apa yang engkau lakukan, maka beliau minta 
dibawakan air setelah shalat Ashar). 


Imam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur lain dari Ja'far, 
BLab GdyI LIL Ato MI Gak OI WI Ak D JB Lp & (Kemudian 
beliau minum, setelah itu dikatakan kepadanya bahwa sebagian 


manusia tetap berpuasa. Maka, beliau bersabda, “Mereka itu orang- 
orang yang durhaka.”). 


Hadits ini dijadikan dalil tentang keharusan untuk tidak 
berpuasa saat safar, tetapi tidak ada dalil yang menunjukkan ke arah 
itu. 

Kemudian hadits ini dijadikan dalil bahwa seorang musafir 
boleh tidak berpuasa di siang hari meskipun bulan Ramadhan telah 
masuk, sementara ia masih dalam keadaan mukim. Hadits di atas 
membolehkan hal itu, karena tidak ada perbedaan bahwa Ramadhan 
telah masuk pada masa penaklukan kota Makkah, sementara Nabi 
masih di Madinah, lalu beliau melakukan safar dalam bulan 
Ramadhan tersebut. 
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Dalam riwayat Ibnu Ishag pada pembahasan tentang peperangan 
disebutkan dari Az-Zuhri bahwa beliau SAW keluar setelah 10 hari 
dari bulan Ramadhan. Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu 
Sa'id juga disebutkan perbedaan para perawi dalam memastikan 
waktu keberangkatan beliau. Adapun pendapat yang disepakati oleh 
para sejarawan adalah bahwa beliau keluar pada hari ke-10 bulan 
Ramadhan dan masuk Makkah setelah lewat 19 hari dari bulan 
Ramadhan. 


Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil bahwa seseorang boleh 
membatalkan puasa meskipun ia telah berniat puasa pada malam hari, 
dan di pagi hari ia masih dalam keadaan puasa, lalu ia boleh 
membatalkan puasanya pada siang harinya. Ini merupakan pendapat 
mayoritas ulama, dan dipastikan kebanyakan ulama madzhab Syafi'i. 
Sementara pendapat lain dari madzhab Syafi'i adalah bahwa orang 
seperti itu tidak boleh membatalkan puasanya. Seakan-akan pendapat 
ini berdasarkan keterangan yang tercantum dalam kitab Al Buwaithi, 
dimana Imam Syafi'i mengatakan bahwa ia berpendapat demikian jika 
terbukti hadits Ibnu Abbas adalah shahih. 


Semua pendapat ini berhubungan dengan seseorang yang berniat 
puasa saat safar. Namun, apabila seseorang berniat puasa di malam 
hari saat masih mukim, kemudian ia safar pada waktu siang 
dikeesokan harinya, apakah ia boleh membatalkan puasanya? 
Mayoritas ulama tidak memperbolehkan hal itu, tetapi Imam Ahmad 
dan Ishag memperbolehkannya, dan pendapat ini dipilih oleh Al 
Muzani berdasarkan hadits di bab ini. Seakan-akan dia mengira bahwa 
Nabi SAW membatalkan puasanya pada hari dimana beliau keluar 
dari Madinah. Akan tetapi sebenarnya tidak demikian, karena jarak 
antara Madinah dan Kadid ditempuh dalam waktu beberapa hari. 


Dalam kitab Al Buwaithi disebutkan seperti yang dikatakan oleh 
Al Muzani. Hal itu berdasarkan riwayat yang dikutip oleh Ibnu Abi 
Syaibah dan Al Baihagi dari Anas bahwa apabila hendak safar, beliau 
membatalkan puasa saat masih mukim sebelum menaiki hewan 
tunggangannya. 
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Para ulama yang membolehkan membatalkan puasa tidak 
membedakan tentang apa yang dilakukan untuk membatalkan puasa 
tersebut. Sementara dalam riwayat yang masyhur dari Imam Ahmad 
dikemukakan perbedaan antara membatalkan puasa dengan senggama 
dan yang lainnya, dia tidak membolehkan membatalkan puasa dengan 
melakukan senggama. Dia berkata, “Apabila orang itu melakukan 
senggama, maka ia wajib membayar kafarat, kecuali apabila ia 
membatalkan puasanya dengan hal lain sebelum melakukan 
senggama.” 


Sebagian ulama yang tidak memperbolehkan membatalkan 
puasa mengkritik dasar persoalan ini. Mereka berkata, “Dalam hadits 
tersebut tidak ditemukan dalil yang menunjukkan bahwa Nabi telah 
berniat puasa pada malam hari, dimana keesokan harinya beliau 
minum di hadapan manusia. Ada kemungkinan beliau berniat tidak 
berpuasa, kemudian beliau menampakkan hal itu dengan minum 
secara terang-terangan agar manusia membatalkan puasa mereka.” 
Akan tetapi, konteks hadits-hadits mengenai hal ini sangat jelas 
menyatakan bahwa beliau di pagi hari dalam keadaan berpuasa 
kemudian membatalkannya. 


Ibnu Khuzaimah dan selainnya meriwayatkan melalui jalur Abu 
Salamah dari Abu Hurairah, dia berkata, “jas eko) IE are AD SS 
Ueasi Ju “Olailo Ui Yk IS (P3 at) S «3 Ja alala, 58 Oya 
IS 131 Pa Kental Yi Sa Sita (Kami bersama Nabi SAW sedang 
safar di Marr Azh-Zhahran, lalu didatangkan makanan maka beliau 
bersabda kepada Abu Bakar dan Umar, “Mendekatlah dan 
makanlah!” Keduanya berkata, “Sesungguhnya kami sedang 
berpuasa.” Nabi bersabda, “Buatkanlah untuk kedua sahabat kalian, 
berangkatlah untuk keduanya, mendekatlah kalian berdua dan 
makanlah”). Ibnu Khuzaimah berkata, “Pada hadits ini terdapat dalil 


bahwa orang yang berpuasa saat safar boleh membatalkan puasanya 
setelah lewat waktu siang hari.” 
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Catatan 


Al Oabisi berkata, “Hadits ini termasuk riwayat-riwayat mursal 
shahabi, sebab Ibnu Abbas saat perjalanan ini bermukim bersama 
kedua orang tuanya di Makkah, dia tidak menyaksikan langsung kisah 
tersebut. Seakan-akan dia mendengarnya dari sahabat yang lain.” 


35. Bab 
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1945. Dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir bahwa Ismail bin 
Ubaidillah menceritakan kepadanya dari Ummu Darda', dari Abu 
Darda' RA, dia berkata, “Kami keluar bersama Nabi SAW dalam 
sebagian safar-nya pada hari yang sangat panas, hingga seseorang 
meletakkan tangannya di atas kepalanya karena panas yang sangat, 
dan tidak ada di antara kami yang berpuasa, kecuali Nabi SAW dan 
Ibnu Rawahah.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab). Demikian yang terdapat pada kebanyakan riwayat, yakni 
tanpa menyebutkan judul bab. Sementara pada riwayat An-Nasafi, 
kata “Bab” tidak dicantumkan. Berdasarkan kedua versi ini (baik yang 
mencatumkan bab atau tidak), hadits Abu Darda' ini memiliki kaitan 
yang erat dengan judul bab sebelumnya, yaitu adanya keterangan 
bahwa para sahabat Nabi SAW membatalkan puasa di bulan 
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Ramadhan, sementara beliau berada di tengah mereka dan tidak 
mengingkari perbuatan tersebut, maka hal ini menunjukkan 
diperbolehkannya hal itu: sekaligus membantah pendapat yang 
mengatakan bahwa barangsiapa mengadakan safar (bepergian) di 
bulan Ramadhan maka ia dilarang untuk tidak berpuasa. 

Nadi ai & (dari Ummu Darda”). Dalam riwayat Abu Daud 
melalui jalur Sa'id bin Abdul Aziz dari Ismail bin Ubaidillah (yakni 
Ibnu Abi Al Muhajir Ad-Dimasygi), bahwa Ummu Darda' telah 
menceritakan kepadaku. Para perawi hadits ini semuanya berasal dari 
Syam kecuali guru Imam Bukhari, tetapi ia pun pernah ke negeri 
Syam. Adapun Ummu Darda' yang dimaksud adalah Ummu Darda' 
generasi tabiin. 


ajaa yak d ag db Pt SI & (kami keluar bersama 
Rasulullah SAW pada sebagian perjalanannya). Dalam riwayat Imam 
Muslim melalui jalur Sa'id bin Abdul Aziz disebutkan, J'yw) & Wr 
Ia “Ld Okas) Kb s aka ae Ie & (Kami keluar bersama 
Rasulullah SAW pada bulan Ramadhan ketika keadaan sangat panas). 
Dari keterangan tambahan ini tercapailah maksud menjadikan hadits 
tersebut sebagai dalil bagi masalah yang ada pada bab di atas, 
sekaligus sebagai bantahan bagi Abu Muhammad bin Hazm yang 
mengatakan bahwa hadits Abu Darda' tidak dapat dijadikan hujjah, 


karena ada kemungkinan puasa yang dilaksanakan adalah puasa 
sunah. 


Sebelumnya aku mengira safar ini dalam rangka perang 
pembebasan kota Makkah berdasarkan apa yang aku lihat dalam kitab 
Al Muwaththa' melalui jalur Abu Bakar bin Abdurrahman dari 
seorang laki-laki di kalangan sahabat, ia berkata, d1 (ke A1 J'po) Sih, 

Ga Aa Ga Ha pa SI ah Je ai gag TPB Gd GA lah le 
ssi aa a Kb Cdi (Aku melihat Rasulullah SAW ketika matahari 


mulai tergelincir dan keadaan sangat panas, beliau menyiram air ke 
atas kepalanya —sementara beliau berpuasa- karena haus dan panas. 
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Ketika sampai di Kadid, beliau membatalkan puasa). Sesungguhnya 
hal ini menunjukkan bahwa penaklukan kota Makkah terjadi pada 
hari-hari yang sangat panas. Kedua riwayat ini sepakat menyatakan 
bahwa masing-masing dari kedua perjalanan itu terjadi pada bulan 
Ramadhan. Akan tetapi saya meralat pandangan tersebut, karena saya 
mengetahui bahwa itu tidak benar. Sebab, Abdullah bin Rawahah mati 
syahid dalam perang Mu'tah sebelum penaklukan kota Makkah, 
meskipun kedua peristiwa ini berlangsung pada tahun yang sama. 
Padahal, dalam riwayat ini Abu Darda' telah mengecualikan Abdullah 
bin Rawahah di antara mereka yang tidak berpuasa, maka hal itu 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah safar (perjalanan) yang 
lain. 


Di samping itu, dalam konteks hadits-hadits mengenai 
penaklukan kota Makkah dinyatakan bahwa mereka yang terus 


berpuasa adalah sejumlah sahabat. Sedangkan pada riwayat ini 
dikatakan bahwa yang tetap berpuasa hanya Abu Darda'. 


At-Tirmidzi meriwayatkan melalui hadits Umar, 13! & Vy5 
E Png yh Ap Oka d Ata ale Ie (Kami pernah berperang 
bersama Nabi SAW pada bulan Ramadhan ketika peristiwa Badar dan 
penaklukan kota Makkah). Namun, riwayat di atas tidak dapat 
dipahami dalam konteks peristiwa Badar, karena Abu Darda' saat itu 
belum masuk Islam. Lalu dalam hadits ini terdapat keterangan 


bolehnya berpuasa saat safar bagi siapa yang mampu dan tidak 
merasakan kesulitan. 


36. Sabda Nabi SAW kepada Orang yang Dipayungi Sementara 
Keadaan Sangat Panas, 2! (4 24 Jl 52 Led (Bukan Termasuk 
Kebaikan Puasa Saat Safar) 
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1946. Dari Muhammad bin Abdurrahman Al Anshari, dia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Amr bin Al Hasan bin Ali 
bin Jabir bin Abdullah RA berkata, “Rasulullah SAW dalam suatu 
perjalanan (safar) pernah melihat kerumunan orang dan seorang laki- 
laki yang sedang dipayungi. Beliau bertanya, “Apa ini?” Mereka 
menjawab, “Orang yang berpuasa”. Beliau bersabda, "Bukan termasuk 
kebaikan puasa saat safar.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab sabda Nabi SAW kepada orang yang sedang dipayungi 
sementara keadaan sangat panas “Bukan termasuk kebaikan puasa 
saat safar”). Imam Bukhari memberi isyarat bahwa penyebab sabda 
beliau SAW “Bukan termasuk kebaikan puasa saat safar” adalah 
karena adanya kesulitan. Adapun perawi yang hanya menukil kalimat 
ini, berarti ia telah meringkas kejadian yang sebenarnya. Berdasarkan 
bahwa kesulitan merupakan dasar dalam masalah ini, maka kita dapat 
mengompromikan antara hadits di bab ini dengan bab sebelumnya. 


Kesimpulannya, berpuasa bagi orang yang mampu 
melakukannya adalah lebih utama. Sedangkan tidak berpuasa bagi 
orang yang tidak mampu atau tidak melakukan keringanan (rukhshah) 
yang diberikan, maka tidak berpuasa adalah lebih utama baginya. 
Adapun orang yang belum jelas akan mengalami kesulitan jika ia 
berpuasa, maka ia diberi pilihan antara berpuasa dan tidak. 


Para ulama salaf berbeda pendapat mengenai masalah ini. 
Sebagian mereka berpendapat bahwa hukum puasa fardhu saat safar 
adalah tidak sah, bahkan orang yang berpuasa saat safar wajib 
mengganti berdasarkan makna zhahir firman-Nya, A ( u Bah 
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(Maka hendaklah ia berpuasa pada hari-hari lain), dan berdasarkan 
sabda Nabi, Aa s amal A ga “3 (Bukan termasuk kebaikan 
berpuasa saat safar). Lawan kebaikan adalah dosa. Oleh karena itu, 
apabila seseorang berdosa dengan sebab mengerjakan puasa saat safar. 
maka puasanya tidak sah. Demikian pandangan yang dikemukakan 
oleh sebagian pengikut madzhab Azh-Zhahiri, serta diriwayatkan dari 
Umar, Ibnu Umar, Abu Hurairah, Az-Zuhri, Ibrahim An-Nakha'i dan 
selain mereka. Mereka berdalil dengan firman Allah, Aa vs “ya 


AH “ an aa pi SS ui ta » (Barangsiapa sakit atau sedang dalam 


perjalanan, maka hendaklah ia berpuasa pada hari-hari lain). Mereka 
berkata, “Secara zhahir yang harus dilakukan adalah berpuasa pada 
hari-hari lain, atau yang wajib baginya adalah berpuasa pada hari-hari 
lain” Akan tetapi, mayoritas ulama menakwilkan bahwa yang 
dimaksud adalah: barangsiapa sakit atau dalam perjalanan — 
kemudian ia tidak berpuasa, maka hendaklah ia mengganti sebanyak 
yang ditinggalkan— pada hari-hari lain. Lawan dari pendapat ini 
adalah pendapat mereka yang tidak membolehkan seseorang untuk 
tidak berpuasa saat safar kecuali orang yang khawatir dirinya binasa 
atau menemui kesulitan yang sangat. Pendapat ini diriwayatkan oleh 
Ath-Thabari dari segolongan ulama. Sementara itu kebanyakan ulama, 
di antaranya Imam Malik, Syafi'i dan Abu Hanifah menyatakan 
bahwa berpuasa adalah lebih utama bagi orang yang merasa kuat dan 
tidak menemui kesulitan. 


Di pihak lain, sejumlah ulama mengatakan bahwa tidak 
berpuasa adalah lebih utama karena mempraktikkan keringanan 
(rukshah) yang diberikan, dan ini adalah pendapat Al Auza'i, Ahmad 
dan Ishag. Sebagian ulama mengatakan bahwa orang yang safar diberi 
kebebasan secara mutlak untuk memilih antara berpuasa atau tidak. 
Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa yang paling utama 
adalah yang termudah berdasarkan firman Allah, pal & S3 ni 


(Allah menginginkan bagi kamu kemudahan). Apabila tidak berpuasa 
(saat safar) lebih mudah bagi seseorang, maka hal ini lebih utama bagi 
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dirinya. Sedangkan apabila berpuasa lebih mudah, seperti seseorang 
yang mudah mengerjakan puasa pada bulan Ramadhan dan terasa sulit 
mengerjakannya di bulan lain maka berpuasa adalah lebih utama. 
Pandangan ini dikemukakan oleh Umar bin Abdul Aziz dan dipilih 
oleh Ibnu Mundzir. Adapun yang lebih kuat dalam masalah ini adalah 
pendapat jumhur ulama. Akan tetapi, terkadang bahwa tidak berpuasa 
akan lebih utama bagi orang yang berat untuk berpuasa dan 
berdampak buruk bagi dirinya. 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Abu Tha'mah, dia 
mengatakan bahwa seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Umar, 
“Sesungguhnya aku merasa kuat untuk berpuasa saat safar.” Ibnu 
Umar berkata kepadanya, “Barangsiapa tidak menerima keringanan 
(rukhshah) dari Allah, maka ia menanggung dosa seperti gunung 
Arafah.” Tapi perkataan ini dipahami bagi mereka yang tidak senang 
dengan keringanan (rukhshah) yang diberikan, berdasarkan sabda 
beliau, $ Gala 3 na S ad (Barangsiapa tidak senang terhadap 
Sunnahku, maka ia bukan termasuk golonganku). 


Adapun orang yang khawatir dirinya akan terjerumus ke dalam 
sikap ujub (bangga terhadap diri sendiri) dan riya' (pamer) apabila ia 
berpuasa saat safar, maka terkadang tidak berpuasa lebih baik 
baginya. Hal ini telah disinyalir oleh Ibnu Umar. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Apabila 
engkau bepergian, maka janganlah berpuasa, karena apabila engkau 
berpuasa maka teman-temanmu akan berkata, “Bantulah orang yang 
berpuasa... angkatlah untuk orang yang berpuasa...” mereka 
melakukan segala urusanmu seraya mengatakan “si fulan berpuasa”. 
Mereka tetap berbuat demikian hingga akhirnya pahalamu habis.” 


Diriwayatkan pula melalui jalur Mujahid dari Junadah bin 
Umayyah, dari Abu Dzar dengan redaksi yang sama seperti itu. 
Kemudian akan disebutkan pada pembahasan tentang jihad melalui 
jalur Mu'arrig dari Anas dengan redaksi yang sama seperti ini, dimana 
Nabi SAW bersabda kepada orang-orang yang tidak berpuasa, yang 
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telah berkhidmat terhadap orang-orang yang berpuasa, OY jadahi 33 
Au adi (Orang-orang yang tidak berpuasa hari ini telah meraih 
pahala). 


Para ulama yang tidak memperbolehkan puasa saat safar juga 
berhujjah dengan keterangan yang tercantum dalam hadits terdahulu 
bahwa yang demikian itu adalah apa yang terakhir dilakukan Nabi 
SAW, dan para sahabat berpedoman dengan apa yang lebih akhir 
dilakukan beliau. Golongan ini mengklaim bahwa bolehnya berpuasa 
saat safar telah dihapus (mansukh). Akan tetapi, pandangan ini 
dibantah dari beberapa segi: 


Pertama, seperti telah dijelaskan bahwa kalimat ini merupakan 
perkataan Az-Zuhri yang disisipkan dalam matan hadits. 


Kedua, Az-Zuhri mengatakan hal itu dengan berpedoman pada 
makna zhahir hadits, dimana Nabi SAW membatalkan puasa lalu 
menisbatkan orang-orang yang tetap berpuasa sebagai orang-orang 
yang berbuat maksiat. Namun, hal ini tidak dapat dijadikan hujjah, 
karena Imam Muslim telah meriwayatkan dari Abu Sa'id bahwasanya 
Nabi SAW berpuasa —setelah kisah tadi— saat safar, yaitu dengan 


lafazh, Sa da aa ani K S! aa ala dn Ie A1 Span - Va 

dya SI pi Jay Se La 3 BS ig dea KN Ja 
ANE iko AI Jiya) JW Ia OB ali 25 ag Ao Ha Cah Hah SG 
Aa G3 pad Tap SG Ay 3 ce Jadid (SE Patah SN el 
Pd 3 Anh plg ANE A1 Io At dipo) 3 jai SI, (Kami melakukan 
safar bersama Rasulullah SAW ke Makkah, sedang kami dalam 
keadaan puasa. Lalu kami singgah di suatu tempat, dan Nabi SAW 
bersabda, “Sungguh kalian telah dekat kepada musuh-musuh kalian, 
sementara tidak berpuasa adalah lebih kuat bagi kalian, maka 
Janganlah kalian berpuasa. Hal ini adalah keringanan (rukhshah).” 
Maka di antara kami ada yang tetap berpuasa dan ada yang tidak 


berpuasa. Lalu kami singgah di suatu tempat dan Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya esok pagi kalian akan menyongsong 
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musuh, sedangkan tidak berpuasa adalah lebih kuat bagi kalian, maka 
hendaklah kalian tidak berpuasa.” Di sini beliau telah 
mengharuskannya, maka kami pun tidak berpuasa. Kemudian 
sesungguhnya aku pernah melihat kami berpuasa bersama Rasulullah 
SAW setelah itu saat safar). 


Hadits ini merupakan nash yang dapat dijadikan pedoman dalam 
masalah ini. Melalui hadits ini dapat dipahami sabda Nabi SAW yang 
menisbatkan orang-orang yang tetap berpuasa sebagai orang-orang 
yang berbuat maksiat, karena beliau telah mengharuskan mereka 
untuk tidak berpuasa, tetapi (sebagian mereka tidak 
melaksanakannya. Penjelasan ini mendukung apa yang telah kami 
kemukakan bahwa tidak berpuasa adalah lebih baik bagi mereka yang 
mendapat kesulitan, bahkan lebih ditekankan jika seseorang butuh 
tidak berpuasa untuk memperkuat fisiknya dalam rangka menghadapi 
musuh. 


Ath-Thabari meriwayatkan dalam kitabnya At-Tahdzib melalui 
jalur Khaitsamah, dia berkata: Aku bertanya kepada Anas bin Malik 
tentang puasa saat safar, maka dia berkata, “Sungguh aku telah 
memerintahkan budakku untuk berpuasa.” Aku berkata, “Lalu 
bagaimana dengan ayat “Hendaklah berpuasa pada hari-hari lain'.” 
Dia berkata, “Sesungguhnya ayat ini turun ketika kami dalam 
perjalanan dan singgah dalam keadaan lapar. Adapun di hari ini, kita 
melakukan perjalanan dan singgah dalam keadaan kenyang.” Anas 
mengisyaratkan sifat, dimana tidak berpuasa adalah lebih utama 
daripada berpuasa. 


Adapun hadits masyhur yang menyebutkan, jaid& ind! Sma 
Jadi «$ (orang yang berpuasa saat safar seperti orang tidak 


berpuasa saat mukim) telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Nabi 
SAW dari Ibnu Umar melalui sanad yang lemah (dha 'if). 


Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Abu Salamah dari 
Aisyah, dari Nabi SAW, dimana dalam sanad-nya terdapat Ibnu 
Lahi'ah, seorang perawi yang lemah. Kemudian Atsram 


FATHUL BAARI — 273 





meriwayatkan melalui jalur Abu Salamah dari bapaknya, langsung 
dari Nabi SAW (marfu”). Adapun riwayat orisinil dari Abu Salamah, 
dari bapaknya tidak sampai kepada Nabi (mauguf). Demikian pula 
An-Nasa'i dan Ibnu Mundzir. Di samping mauguf, sanad hadits 
tersebut juga terputus (mungathi”), sebab Abu Salamah tidak 
mendengar langsung dari bapaknya. Meskipun dikatakan bahwa hadits 
ini shahih, tetapi dipahami dalam kondisi bahwa tidak berpuasa lebih 
baik daripada berpuasa. 


Sedangkan sabda Nabi SAW, “Bukan termasuk kebaikan 
berpuasa saat safar”, telah dijawab oleh para ulama yang 
memperbolehkan berpuasa saat safar dengan beberapa cara: 


Pertama, sebagian mereka mengatakan bahwa hadits tersebut 
disebabkan kasus tertentu, sehingga cakupannya dibatasi oleh kasus 
tersebut serta mereka yang keadaannya demikian. Pendapat ini yang 
menjadi kecenderungan Imam Bukhari, sebagaimana yang tersirat dari 
judul bab yang disebutkan. Oleh sebab itu, setelah menyebutkan 
riwayat seperti hadits di bab ini dari Ka'ab bin Ashim Al Asy'ari, 
dengan lafazh, sp pa pa S 33 aa ae A1 de a d'pa) & uan 
“ Jia Ja MEI ine gebatian Lan D Pada IS cai j3 3 Aa ip de) 
2 io KI EL NU Sg YG AS Lo ipang Ale A1 gk 
PI ATAS Oi pa Oa ta Alay BA eko GD Ja AAS ala Ia 
asi Lgnan Sa “ kas Se (Kami melakukan safar bersama 
Rasulullah SAW dan keadaan sangat panas, tiba-tiba seorang laki- 
laki di antara rombongan telah masuk di bawah naungan pohon 
seraya berbaring seperti orang sakit. Rasulullah SAW bertanya, “Ada 
apa dengan sahabat kalian, penyakit apakah yang dideritanya?” 
Mereka menjawab, “Ia tidak menderita sakit apa pun, akan tetapi ia 
berpuasa sementara keadaan sangat panas.” Maka saat itu Nabi SAW 
bersabda, “Bukan termasuk kebaikan bila kalian berpuasa saat safar. 
Hendaklah kalian melakukan keringanan yang telah diberikan Allah 
kepada kalian.”). maka Ath-Thabari berkomentar, “Sabda Nabi SAW 
tersebut adalah untuk orang yang kondisinya demikian.” 
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Ibnu Dagig Al Id berkata, “Disimpulkan dari kisah ini bahwa 
tidak disukainya berpuasa saat safar adalah khusus bagi orang yang 
kesulitan mengerjakan puasa, atau puasa tersebut dapat menyebabkan- 
nya meninggalkan perbuatan yang lebih utama. Maka, sabda beliau 
SAW “Bukan termasuk kebaikan berpuasa saat safar” diposisikan 
pada kondisi seperti ini.” 

Dia juga berkata, “Para ulama yang tidak memperbolehkan 
berpuasa saat safar mengatakan, “Sesungguhnya lafazh hadits tersebut 
bersifat umum, dan yang menjadi pedoman adalah cakupan lafazh 
bukan kasus yang melatarbelakangi suatu dalil?. Akan tetapi harus 
diperhatikan perbedaan antara indikasi kasus yang menjadi penyebab 
lahirnya suatu dalil, konteks kalimat dan faktor-faktor penjelas lainnya 
untuk membatasi cakupan umum dan maksud pembicara, dengan 
adanya dalil yang bersifat umum yang timbul karena suatu kasus. 
Sesungguhnya antara kedua dalil yang bersifat umum tersebut terdapat 
perbedaan yang sangat jelas. Barangsiapa menyamakan keduanya, 
maka ia telah keliru. Dalam hal ini suatu dalil yang bersifat umum 
karena suatu kasus, maka cakupannya tidak harus dibatasi pada kasus 
tersebut, seperti turunnya ayat hukum mencuri yang dilatarbelakangi 
oleh kasus pencurian selendang Shafwan. Adapun konteks kalimat 
dan faktor-faktor yang menjelaskan maksud pembicara, dapat 
dijadikan petunjuk dalam menjelaskan lafazh-lafazh yang global 
(mujmal) dan memastikan salah satu dari sejumlah kemungkinan yang 
terkandung dalam suatu dalil, seperti hadits di bab ini.” 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Kisah ini memberi asumsi bahwa 
seseorang yang mengalami hal serupa seperti yang dialami laki-laki 
itu, maka hukumnya sama seperti hukum laki-laki tersebut. Adapun 
mereka yang kondisinya tidak demikian, maka ia boleh berpuasa 
berdasarkan hukum dasar.” 


Imam Asy-Syafi'i memahami penafian “kebaikan” pada ayat 
tersebut untuk mereka yang enggan menerima keringanan (rukhshah) 
tidak berpuasa saat safar. Dia berkata, “Makna kalimat “Bukan 
termasuk kebaikan” yakni apabila seseorang memaksakan diri dalam 
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mengerjakan puasa fardhu maupun sunah, sementara Allah telah 
memberinya keringanan untuk tidak berpuasa meskipun dalam 
keadaan sehat.” Dia juga berkata, “Ada pula kemungkinan maknanya 
adalah, bukan termasuk kebaikan yang seharusnya, dimana apabila 
seseorang tidak mengikutinya (yakni tetap berpuasa), maka ia tidak 
berdosa.” Ibnu Khuzaimah dan selainnya dengan tegas mendukung 
makna pertama. 


Ath-Thahawi berkata, “Maksud “kebaikan” di sini adalah 
kebaikan yang sempurna, yang merupakan tingkat kebaikan tertinggi. 
Bukan berarti puasa saat bepergian tidak memiliki kebaikan sama 
sekali, sebab bisa saja tidak berpuasa lebih baik daripada berpuasa 
apabila untuk tujuan ketakwaan, seperti hendak menghadapi musuh. 
Hal ini sama seperti sabda beliau SAW, Salt 25m! aa) (Bukanlah 


orang yang miskin itu adalah orang yang keliling meminta-minta), 
karena dia tidak bermaksud mengeluarkan sifat ini dari sebab-sebab 
kemiskinan secara keseluruhan, tetapi dia memaksudkan bahwa 
puncak kemiskinan adalah apabila seseorang tidak mendapati sesuatu 
yang mencukupi kebutuhannya lalu dia malu untuk meminta-minta 
bahkan sikap dan penampilannya tidak menunjukkan bahwa dia 
adalah orang yang sedang membutuhkan.” 


ae JS 3 Ke-33 (dan seorang laki-laki sedang dipayungi). 
Dalam riwayat Hammad disebutkan, lol, Hana awali Sr) SE sa 
pad ol ea Wi, akta ae & Ke aa 2 Sp Ti & 3 (Seorang 
laki-laki merasa berat untuk kerpuasa maka hewan tunggangannya 
membawanya berputar tidak menentu di bawah pohon. Hal itu 


dikabarkan kepada Nabi SAW, maka beliau memerintahkannya untuk 
membatalkan puasa). 


Namun, saya tidak menemukan keterangan tentang nama laki- 
laki yang dimaksud. Jika bukan karena apa yang telah saya sebutkan 
bahwa Abdullah bin Rawahah mati syahid sebelum penaklukan kota 
Makkah, maka mungkin dikatakan bahwa dia yang dimaksudkan di 
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tempat ini, berdasarkan perkataan Abu Darda” bahwa tidak ada 
sahabat yang berpuasa saat itu selain Abdullah bin Rawahah. 


Sementara Al Mughlathai mengklaim bahwa laki-laki tersebut 
adalah Abu Israil, lalu dia menisbatkan pernyataan itu kepada kitab Al 
Mubhamat oleh Al Khathib. Akan tetapi sebenarnya Al Khathib tidak 
berkata demikian dalam kisah ini, hanya saja ia menyebutkan hadits 
Malik dari Humaid bin Oais dan selainnya bahwa Nabi SAW melihat 
seorang laki-laki berdiri di bawah terik matahari. Mereka mengatakan 
bahwa orang itu bernadzar untuk tidak berlindung dari terik matahari, 
tidak berbicara, tidak duduk dan berpuasa (Al Hadits). Kemudian dia 
berkata, “Laki-laki ini adalah Abu Israil Al Ourasyi Al Amiri.” Dia 
menyebutkan dengan sanad-nya hingga kepada Abu Ayyub dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, BJ 8 A55 gl SE A1 ko dit J3) 06 
JAN Go pa DI yA yana MA AI yaa dh 3 
(Rasulullah SAW berkhutbah pada hari Jum'at, lalu beliau melihat 
seorang laki-laki Ouraisy yang bernama Abu Isra'il. Mereka berkata, 
“Ia bernadzar untuk berpuasa dan berdiri di bawah terik matahari. ”). 

Antara kedua kisah tersebut terdapat perbedaan yang sangat 
jelas, salah satunya menerangkan bahwa pelaku pada kisah ini tidak 
sedang dalam keadaan safar (bepergian) dan berada di masjid, 
sedangkan pelaku kisah pada hadits Jabir sedang dalam keadaan safar 
dan berada di bawah pohon. 

Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang disukainya 
mempraktikkan keringanan (rukhshah) apabila dibutuhkan, dan tidak 
disukai meninggalkannya dalam rangka bersikap keras dan berlebihan. 


Catatan 


Pendapat penulis kitab 4) Umdah menimbulkan dugaan bahwa 
sabda Nabi SAW, $SI yak) AI Ai Katy 46 (hendaklah kalian 


mengerjakan keringanan (rukhshah) dari Allah yang telah diberikan 
kepada kamu), termasuk riwayat yang dinukil oleh Imam Muslim 
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yang sesuai dengan kriteria hadits shahih dalam kitabnya. Akan tetapi 
sebenarnya tidak demikian, bahkan riwayat tersebut adalah lanjutan 
hadits yang tidak dia sebutkan dengan sanad yang maushul seperti 
yang telah dijelaskan. Benar, hadits ini telah diriwayatkan melalui 
sanad yang maushul dalam hadits Yahya bin Abu Katsir, dan dalam 
riwayat Ath-Thabrani dari hadits Ka'ab bin Ashim Al Asy'ari seperti 
yang terdahulu. 


37. Para Sahabat Nabi SAW Tidak Mencela Satu Sama Lain 
dalam Hal Berpuasa dan Tidak Berpuasa 


A Hi SB So Ta - 0 0 - o 0-3 0 - 
BI be aa Al US JB MIL ap yi YP Jadi A3 13 
(Ea IP Ji Y Jail le (All Ca eh pekan Aa 
1947. Dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik, dia 
berkata, “Kami sedang safar bersama Nabi SAW, maka orang yang 


berpuasa tidak mencela orang yang tidak berpuasa, dan orang yang 
tidak berpuasa juga tidak mencela orang yang berpuasa.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab para sahabat Nabi SAW tidak mencela satu sama lain 
dalam hal berpuasa dan tidak berpuasa). Maksudnya, ketika dalam 
keadaan bepergian. Imam Bukhari menempatkan judul bab ini untuk 
menguatkan pendapatnya berkenaan dengan penakwilan hadits 
terdahulu, yaitu bahwa hadits “Bukan termasuk kebaikan puasa saat 
safar” adalah khusus bagi orang yang benar-benar merasa kelelahan 
dan kesulitan. Adapun yang tidak mencapai kondisi demikian, maka ia 
tidak dicela apakah berpuasa atau tidak berpuasa. 


sah « (dari Anas). Dalam riwayat Abu Khalid yang dikutip 


Imam Muslim dari Humaid terdapat penegasan bahwa Humaid telah 
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mendapat berita langsung dari Anas. Adapun lafazhnya dari Humaid, 


Tr 9. 


yaitu, “ Ipar Dvel ai gai Ci Kla (isl ne Lan ap 


Ia Jalil Yg Jalal Ja gila La 9G DIPA NP gag Ala In io 
Aan NE JA Sala s GI Ab 1 JU «Jlai (Aku keluar dan 
berpuasa —mereka berkata kepadaku, “Ulangi kembali”— aku 
berkata, “Sesungguhnya Anas telah mengabarkan kepadaku bahwa 
sahabat-sahabat Rasulullah SAW biasa melakukan safar, maka orang 
yang berpuasa tidak mencela orang yang tidak berpuasa, dan orang 
yang tidak berpuasa tidak mencela orang yang berpuasa.” Humaid 
berkata, “Aku bertemu Ibnu Abi Mulaikah, lalu ia mengabarkan 
kepadaku dari Aisyah RA dengan redaksi yang sama seperti itu.”). 


aa 4 ae Si Io Ja Pi & (Kami biasa safar (bepergian) 
bersama Nabi SAW). Dalam hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan 
2. . 7 A e v Pa 
Imam Muslim disebutkan, Seng 99 pluy AE lo Al ipa) ma YAI S 
WS DB Allah 39 Ae Ia Ol Op cell! Je akal Yg jakadi Je LAN 
jua WS Ol yha Up 33 093 me (Kami pernah berperang 
bersama Rasulullah SAW. maka orang berpuasa tidak marah kepada 
orang yang tidak berpuasa, dan orang yang tidak berpuasa tidak pula 
marah kepada orang yang berpuasa. Mereka berpandangan 
barangsiapa merasa kuat lalu berpuasa, maka itu adalah baik, dan 
barangsiapa merasa tidak mampu lalu tidak puasa, maka itu adalah 
baik pula). 
Keterangan yang secara rinci seperti ini dapat dijadikan 


pegangan untuk memutuskan perbedaan dalam masalah ini, seperti 
yang telah dijelaskan. 


Catatan 


Ibnu Abdil Barr menukil dari Muhammad bin Wadhdhah bahwa 
Malik menyendiri dalam menukil hadits ini dengan lafazh seperti yang 
disebutkan. Lalu dia menanggapi pernyataan tersebut bahwa Abu 
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Ishag Al Fazari, Abu Dhamrah dan Abdullah Ats-Tsagafi serta selain 
mereka telah meriwayatkannya dari Humaid dengan redaksi yang 
sama seperti riwayat Malik. 


38. Orang yang Membatalkan Puasa Saat Safar agar Dilihat 
Manusia 


2. 23 0. 


Ko NP ap JB REA 3) AE Aib 3 
Ag ep ah di Ah Ka Ji aah gp il 
Oa PI 3 Se MN AI 3 
Ga la Je Ii Ia at PK 


Ga LA Aa as 
1948. Dari Thawus, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW keluar dari Madinah menuju Makkah lalu beliau 
berpuasa hingga sampai di Usfan. Kemudian beliau minta dibawakan 
air lalu mengangkatnya ke tangannya agara manusia dapat melihatnya. 
Beliau membatalkan puasa hingga sampai ke Makkah. Peristiwa itu 
terjadi di bulan Ramadhan.” Maka, Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah 
SAW pernah berpuasa (saat safar) dan juga pernah tidak berpuasa. 
Barangsiapa ingin berpuasa, maka ia boleh berpuasa, dan barangsiapa 
ingin tidak berpuasa, maka ia boleh tidak berpuasa.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang membatalkan puasa saat safar agar dilihat 
manusia). Maksudnya, apabila dia orang yang menjadi panutan. Imam 
Bukhari hendak mengisyaratkan bahwa keutamaan tidak berpuasa saat 
safar tidak khusus bagi mereka yang merasa kesulitan jika harus 
berpuasa, atau dikhawatirkan ia akan merasa takjub terhadap diri 
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sendiri dan riya", atau mereka yang diduga tidak menyukai keringanan 
(rukhshah) yang diberikan. Bahkan termasuk juga orang yang menjadi 
panutan untuk diikuti oleh mereka yang mengalami ketiga hal 
tersebut. Tidak berpuasa bagi orang yang seperti ini adalah lebih 
utama, karena keutamaan penjelasan yang ia sampaikan. 

dag S Ay (beliau mengangkatnya ke tangannya). Demikian 
yang terdapat dalam sumber Shahih Bukhari yang sempat saya teliti. 
Namun, kalimat ini cukup musykil, sebab mengangkat termasuk 
pekerjaan tangan. Al Karmani menjawab, “Kemungkinan maknanya 


adalah, beliau mengangkat sampai batas akhir ketinggian tangannya.” 
Yakni, beliau mengangkat setinggi-tingginya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa dalam riwayat Abu Daud dari 
Musaddad, dari Abu Awanah dengan sanad seperti pada riwayat 
Imam Bukhari telah disebutkan, 43 S! A3 (Beliau mengangkatnya 


ke mulutnya). Lafazh ini cukup jelas. Seakan-akan pada riwayat di 
atas terjadi perubahan kata, dimana keterangan yang mendukung hal 
itu telah dijelaskan dalam perkataan para perawi hadits ini dari Ibnu 
Abbas dan selainnya. 


6 


al Ji ot #1 USB (Maka Ibnu Abbas biasa berkata... dan 
seterusnya). Ibnu Abbas memahami dari perbuatan Nabi SAW 
tersebut bahwa ini sebagai penjelasan tentang bolehnya hal tersebut, 
dan bukan berarti karena yang demikian itu lebih utama. Sementara 
dalam hadits Abu Sa'id dan Jabir telah disebutkan keterangan yang 
memperjelas apa yang dimaksudkan. 
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39. And A5 pelan adi 38 “Dan Wajib bagi Orang-orang yang 
Berat Menjalankannya (Jika Mereka Tidak Berpuasa), maka 
Hendaklah Membayar Fidyah” (Os. Al Bagarah (2): 184) 


8 


2... 30, ACA 2.38 3 9 


Ad Jl sii Ola 3) GLS £ 3 Op LG AE LA JB 
BEN Aga Ijah OB, SAI ya SE) MA eh ora 
SUN Rip AN Ali Iya diah ji Je Uni OS Hay Kesagi 
SAM La Je 13, Ba al S39 Tadi SG LH Ng Yadi 
| : | | - aa 

(09 ES , 


- 
LG 0-3 4 0 


Sa KA aa Op AP lb GAS! WA ni OA JB 
0 0rv Pa Aa ab Pn Sena 3 or A S- Lot ia. 
HE GAS Ulah) Jp Ing ala AI lo ama Dbaol Ki 
03 2. 30 205 05 Maa 9 s3 PAN Oa “AS 
Ayang Alai Iyan Fa! BA UK .X p3 JS abi uh Ou 


05 co” oo ber wa, 3 LI SOLIa Ban 

tah Iga bs (SI Pap gai Ol) Lean 2 

Ibnu Umar dan Salamah bin Al Akwa' berkata, “Ayat itu telah 
dihapus hukumnya (mansukh) oleh ayat “Bulan Ramadhan, bulan 
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Our'an sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu yang hadir (tidak bepergian) di bulan 
itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa 
sakit atau dalam perjalanan (lalu ia tidak berpuasa), maka (wajiblah 
baginya berpuasa sebanyak) hari-hari yang ditinggalkannya itu pada 
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagi kamu, dan 
tidak menghendaki kesukaran bagi kamu. Dan hendaklah kamu 
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah 
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alas petunjuk-Nya yang diberikan kepada kamu, supaya kamu 
bersyukur.” (Os. Al Bagarah (2): 185) 


Ibnu Numair berkata: Al A'masy telah menceritakan kepada 
kami, Amr bin Murrah telah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Laila telah menceritakan kepada kami sahabat-sahabat Muhammad 
SAW telah menceritakan kepada kami, bahwa (puasa) Ramadhan 
turun dan cukup memberatkan mereka. Maka (di antara mereka) ada 
yang memberi makan setiap hari kepada seorang miskin dan 
meninggalkan puasa, sementara ia termasuk orang yang mampu 
melaksanakan puasa. Mereka diberi keringanan dalam hal itu. Lalu 
hukum ini dihapus oleh ayat “dan berpuasa adalah lebih baik bagi 
kalian”. Maka, mereka diperintah untuk puasa. 


. Tau NG Ia Ia Masa : 2300 No 221 0,0 - ro 

AJE (3 aa plab H3) MA ESA aa at el UP al us 
“ 
a00 


1949. Dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, dia membaca (ayat) 
“Maka hendaklah membayar fidyah memberi makan orang-orang 
miskin”. Dia berkata, “Ayat ini telah dihapus hukumnya (mansukh).” 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya Jjika mereka tidak berpuasa), maka hendaklah ia 
membayar fidyah memberi makan orang-orang miskin.”). Ibnu Umar 
dan Salamah bin Akwa' berkata, “Hukum ayat itu telah dihapus oleh 
ayat 185 surah Al Bagarah, »WV sana OT ad J # abi Olah aa 
ja SE Can OS Gg Kah PAN Syah DAN SA Ga ME 
AN 1133 Bilal Nala) adi S4 Dai Yg Yadi ASAM Bayi AN Ai Uya Bilah 
0 Y Kas Sa, Sah La & ((Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) 
bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al 
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Our'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda Jantara yang hak dan yang 
batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada 
bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan flalu ia 
berbuka), maka fwajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 
supaya kamu bersyukur). 


Imam Bukhari telah menyebutkan hadits Ibnu Umar melalui 


sanad yang maushul pada bagian akhir bab ini dari Ayyasy, dan akan 
disebutkan kembali pada pembahasan tentang tafsir. 


Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Abdul Wahhab Ats- 
Tsagafi dari Ubaidillah bin Umar bahwa ayat Atu yW! ds) (dan 
kepada orang-orang yang mampu berpuasa) menghapus hukum ayat 
yang sesudahnya, da-akd HA Ku 1gb (ye (barangsiapa di antara 
kamu hadir (tidak bepergian) pada bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa). Sedangkan hadits Salamah telah disebutkan oleh Imam 
Bukhari melalu sanad yang lengkap dan maushul dalam pembahasan 
tentang surah Al Bagarah dengan lafazh, 48 Halo yu! bp 
Beam Ang DA Sp Lab Jadi adi OI SI Ta OS (uan Ab 
(Ketika turun ayat “Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya Jjika mereka ia tidak berpuasa) maka hendaklah 
membayar fidyah memberi makan orang miskin”, maka siapa yang 


ingin tidak berpuasa, ia dapat tidak berpuasa dan membayar fidyah, 
hingga turun ayat sesudahnya yang menghapus hukum tersebut). 


kh. ai oi Ju3 (Ibnu Numair berkata... dan seterusnya). Abu 


Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj menyebutkan riwayat ini dengan 
sanad yang maushul. Al Baihagi menyebutkannya melalui jalurnya 
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dengan lafazh, "PSG catalu A4 Ap Yy Tina alay dala le Di 
Kla ay Wa YAA Getah Ya) JP Pa 3 La BN Ui 
kala 3 WS HI Gaby Aiu Lyn pra Dj Ap JS UK na (abi up OI 
ata, ati S TS Napas Op (Nabi SAW datang ke Madinah dan 

tidak menyuruh mereka untuk berpuasa, mereka biasa berpuasa tiga 
hari pada setiap bulan hingga turun ayat “Bulan Ramadhan...” dan 
seterusnya. Lalu mereka menganggap bahwa jumlah ini terlalu 
banyak sehingga terasa berat bagi mereka. Maka di antara mereka 
ada yang memberi makan seorang miskin setiap hari dan 
meninggalkan puasa sementara ia mampu berpuasa. Mereka diberi 
keringanan dalam hal itu, hingga hukum ini dihapus oleh ayat “Dan 
berpuasa adalah lebih baik bagi kamu”. Lalu mereka diperintahkan 
untuk berpuasa). 


Abu Daud meriwayatkannya melalui jalur Syu'bah dan Al 
Mas'udi dari Al A' masy dalam masalah adzan, kiblat, dan puasa. Lalu 
para ulama berbeda pendapat mengenai sanad-nya, tetapi jalur Ibnu 
Numair yang tersebut di tempat ini adalah jalur yang paling akurat. 
Apabila telah jelas bahwa tidak berpuasa dan memberi makan 
merupakan suatu keringanan (rukhshah) kemudian dihapus, maka 
puasa adalah suatu kewajiban yang harus dilaksanakan. Lalu 
bagaimana hal itu sesuai dengan firman-Nya “Berpuasa adalah lebih 
baik bagi kamu”, padahal pernyataan “lebih baik” tidak menunjukkan 
kewajiban, bahkan menunjukkan bahwa keduanya sama-sama 
memiliki kebaikan? 


Al Karmani menjawab, sesungguhnya makna yang dimaksud 
adalah bahwa berpuasa itu lebih baik daripada membayar fidyah 
dengan suka rela yang hukumnya adalah sunah. Sesuatu yang lebih 
baik dari sunah adalah wajib. Namun, jawaban itu terkesan sangat 
dipaksakan. Selain itu, klaim bahwa ayat tersebut secara khusus 
mewajibkan puasa juga tidak jelas, bahkan kewajiban yang ada dalam 
ayat tersebut adalah mukhayyar (kewajiban yang boleh memilih dalam 
pelaksanaannya). Barangsiapa ingin berpuasa, maka ia boleh 
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berpuasa, dan barangsiapa tidak ingin berpuasa, maka ia boleh untuk 
tidak berpuasa, tetapi memberi makan orang miskin. Maka, ayat 
tersebut menyatakan secara tekstual bahwa berpuasa adalah lebih 
utama. 


Kemudian riwayat-riwayat ini sepakat menyatakan bahwa ayat 
Iu Sia sad 65 (dan kepada orang-orang yang mampu berpuasa 
Lalu ia tidak berpuasa), maka hendaklah membayar fidyah) 
hukumnya telah dihapus (mansukh). Namun, Ibnu Abbas berpendapat 
lain, ia mengatakan bahwa ayat tersebut masih berlaku, tetapi khusus 
bagi orang yang sudah lanjut usia atau yang sepertinya. Hal itu akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir surah Al Bagarah. 


40. Kapan Seseorang Mengganti Puasa Ramadhan? 


AL na Te Abe Ia aa ea na tan BE nan C3 
GA Ob Gp ina) JW AI Id Tk Ol Gee Y toket SA JE, 
- aa Te 5 “2 Tata : 8 o- 5 & Oa an 
ore 2. 0 DSB PN Ma “Tg 3 TELAT ? A0 aa 
Ale 2 dy Lagayan Pil Ulang ob ba Ih ialah JG, 
1, ON Da. 3 ra ge Ka Lino Geoa Pol Sr 
be Tatan SB aa LS 
(CPI ab oya Blah) 1JU Las! AYI 
Ibnu Abbas berkata, “Tidak mengapa dipisah-pisahkan 
berdasarkan firman Allah “Berpuasa sebanyak yang ditinggalkan 
pada hari-hari lain.” (@s. Al Bagarah (2): 185) 


Sa'id bin Al Musayyab berkata tentang puasa di 10 hari (bulan 
Zhulhijjah), “Tidak pantas dikerjakan hingga lebih dahulu mengganti 
puasa Ramadhan.” 


Ibrahim berkata, “Apabila seseorang lalai mengganti hingga 
datang Ramadhan yang lain, maka ia harus mengerjakan puasa 
keduanya.” Dia tidak berpendapat memberi makan. Sementara 
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disebutkan dari Abu Hurairah melalui jalur mursal dan dari Ibnu 
Abbas bahwa orang seperti itu harus memberi makan. Allah SWT 
tidak menyebutkan “memberi makan”, hanya saja Allah berfirman 
“Berpuasa sebanyak yang ditinggalkan pada hari-hari lain”. 


se Am eka an 1 


...9 10 


na dls 3 Ta Ab Ss TA 5 KN 
1950. Dari Abu Salamah, dia berkata: Aku mendengar Aisyah 
RA berkata, “Aku memiliki kewajiban puasa Ramadhan, tetapi aku 


tidak mampu untuk menggantinya kecuali pada bulan Sya'ban.” 
Yahya berkata, “Kesibukan dari Nabi atau karena Nabi SAW.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab kapan seseorang mengganti puasa Ramadhan”). 
Maksudnya, kapan seseorang mengganti puasa Ramadhan yang 
ditinggalkannya. Pertanyaan di sini dimaksudkan, apakah harus 
menggantinya secara berturut-turut atau boleh secara terpisah-pisah, 
lalu apakah harus diganti dengan segera atau boleh ditunda? 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari menyebutkan judul 
bab dalam bentuk pertanyaan karena dalil-dalil yang ada dalam 
masalah ini saling bertentangan sebab makna zhahir dari firman-Nya 
“Berpuasa sebanyak yang ditinggalkan pada hari-hari lain 
berkonsekuensi bolehnya dilakukan secara terpisah-pisah, karena baik 
dikerjakan secara terpisah atau berturut-turut tetap dikatakan “hari-hari 
lain”. Namun, apabila ditinjau dari segi giyas (analogi) bahwa puasa 
pengganti harus dilakukan secara berturut-turut, hal itu untuk 
menyesuaikan dengan sifat puasa yang diganti. Selain itu, secara 
zhahir perbuatan Aisyah mengindikasikan untuk lebih memilih segera 
mengganti puasa jika tidak ada kesibukan atau halangan.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, secara zhahir sikap Imam Bukhari 
menunjukkan bolehnya menunda dalam mengganti puasa serta 
bolehnya dikerjakan secara berpisah-pisah (tidak berturut-turut), 
berdasarkan atsar yang dia sebutkan pada bab ini, dan ini merupakan 
pendapat jumhur ulama. Sementara Ibnu Mundzir dan selainnya 
menukil dari Ali dan Aisyah tentang kewajiban mengerjakan puasa 
pengganti secara berturut-turut, sebagaimana pendapat sebagian ulama 
madzhab Azh-Zhahiri. Abdurrazzag meriwayatkan melalui sanad-nya 
dari Ibnu Umar, dia berkata, “Hendaknya seseorang mengganti puasa 
secara berturut-turut.” Lalu dari Aisyah disebutkan, “Telah turun ayat, 
Duta AH ali u Bad (mengganti sebanyak yang ditinggalkan pada 
hari-hari lain secara berturut-turut), lalu kalimat Lte (berturut- 
turut) dihapus.” 


Dalam kitab 41 Muwaththa' disebutkan bahwa ayat seperti itu 
adalah bacaan (gira'ah) Ubay bin Ka'ab. Apabila riwayat ini benar, 
maka terdapat asumsi bahwa itu tidak wajib. Seakan-akan pertama 
kali hukumnya wajib, kemudian dihapus (mansukh). Tidak ada 
perbedaan di antara para ulama yang membolehkan mengganti puasa 
secara terpisah bahwa mengerjakannya secara berturut-turut adalah 
lebih utama. 

GA Abi La Bia Jai di JI SA Ol Gee Ya LA Ju bru 
Abbas berkata, “Tidak mengapa diganti secara terpisah berdasarkan 
Jirman Allah Ta'ala, “Berpuasa sebanyak yang ditinggalkan pada 
hari-hari lain?”). Imam Malik menyebutkannya dengan sanad yang 
maushul dari Az-Zuhri bahwasanya Ibnu Abbas dan Abu Hurairah 
berbeda pendapat tentang mengganti puasa Ramadhan. Salah seorang 
di antara keduanya berpendapat “Boleh dikerjakan secara terpisah- 
pisah”. Sementara yang lain berpendapat, “Tidak boleh dikerjakan 
secara terpisah-pisah”. 


Demikian ia meriwayatkan melalui jalur terputus (mungathi”), 
tanpa penjelasan lebih rinci. Lalu Abdurrazzag meriwayatkan melalui 
sanad yang maushul —disertai penjelasan lebih rinci— dari Ma'mar, 
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dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Ubaidillah, dari Ibnu Abbas tentang 
orang yang memiliki tanggungan untuk mengganti puasa Ramadhan, 
dia berkata, “Boleh diganti secara terpisah, berdasarkan firman Allah 
“Berpuasa sebanyak yang ditinggalkan pada hari-hari lain.” 


Ad-Daruguthni meriwayatkan melalui jalur lain dari Ma'mar, 
dia berkata, “Berpuasalah sebagaimana engkau mau.” Kami telah 
meriwayatkan dalam kitab Fawa 'id Ahmad bin Syabib dari bapaknya, 
dari Yunus, dari Az-Zuhri dengan lafazh, 3x e Ui erni KS 3 tag Y 
Larh AH abi u» (Tidak mengapa bagimu bagaimanapun engkau 
menggantinya. Sesungguhnya ia sebanyak hari-hari yang 
ditinggalkan, maka hitunglah). 


Abdurrazzag berkata: Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Atha' 
bahwa Ibnu Abbas dan Abu Hurairah berkata, “Kerjakanlah secara 
terpisah-pisah apabila engkau dapat menghitungnya.” 

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan melalui jalur lain dari Abu 
Hurairah seperti perkataan Ibnu Umar. Seakan-akan terjadi perbedaan 
versi pendapat yang dinukil dari Abu Hurairah. Ibnu Abi Syaibah 
menukil pula dari Mu'adz bin Jabal, s& K5 aa Baal! abi II 
(Apabila seseorang bisa menghitung jumlahnya, maka hendaklah 
berpuasa sebagaimana ia kehendaki). Dari Abu Ubaidah bin Jarrah 
dan Rati' bin Khadij juga diriwayatkan dengan redaksi yang sama 
seperti itu. Begitu pula Sa'id bin Manshur meriwayatkannya dari 
Anas. 


Ulas IA FP malah Y 1 ja Ako d Hadi Ii ata J3 (Said bin 
Al Musayyib berkata tentang puasa di 10 hari (di bulan Zhulhijjah), 
"Tidak pantas dikerjakan hingga lebih dahulu mengganti puasa 
Ramadhan.”). Ibnu Abi Syaibah menyebutkan riwayat ini (dengan 
sanad yang maushul dari Sa'id bin Al Musayyab, Okas" 5 gai of ah Y 
Aa «$ (Tidak mengapa mengganti puasa Ramadhan pada 10 hari fdi 


bulan Zhulhijjah)). Secara zhahir, perkataan Sa'id bin Musayyab ini 
membolehkan puasa sunah bagi orang yang masih mempunyai 
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tanggungan (utang) puasa Ramadhan. Hanya saja lebih utama 
melunasi utang (terlebih dahulu), seperti tersirat dari perkataannya 
mag Y (tidak pantas), dimana hal ini merupakan bimbingan untuk 


mendahulukan yang lebih utama dan yang lebih ditekankan. 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa seorang 
laki-laki berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku masih memiliki 
tanggungan puasa Ramadhan beberapa hari, maka apakah aku 
mengerjakan puasa di 10 hari (bulan Zhulhijjah)?” Dia berkata, 
“Tidak, dahulukan hak Allah kemudian kerjakan amalan sunah 
sebagaimana engkau kehendaki.” Dinukil pula dari Aisyah dengan 
redaksi yang sama seperti itu. 


Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ali bahwasanya ia melarang 
mengganti puasa Ramadhan pada 10 hari bulan Zhulhijjah, tetapi 
sanad-nya lemah. Dia berkata, “Serupa dengan ini telah dinukil 
melalui sanad yang shahih dari Al Hasan dan Az-Zuhri, namun tidak 
seorang pun di antara mereka yang memiliki hujjah. Sementara Ibnu 
Abi Syaibah meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari Umar 
bahwasanya ia menyukai hal itu.” 


Utah ale pdh Uagipai (AT Olah se Er DP NI semat VE 
(Ibrahim berkata, “Apabila seseorang lalai hingga datang bulan 
Ramadhan lain, maka ia mengerjakan puasa keduanya.” Dia tidak 
berpendapat memberi makan). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, 3& (£& (Hingga berlalu Ramadhan yang lain). Sementara 


dalam salah satu naskah tertulis, 0&- (& (Hingga tiba Ramadhan yang 


lain). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Sa'id 
bin Manshur melalui jalur Yunus dari Al Hasan, dan dari jalur Al 
Harits Al Ukali dari Ibrahim, dia berkata, 08 Lagike Obtkan) KE ts 151 
3 AT Pant — bath JI yk AT Lagi psp (Apabila telah 
terkumpul padanya utang puasa dua Ramadhan, maka ia harus 


mengganti puasa keduanya. Apabila ia sempat sehat di antara 
keduanya lalu tidak mengganti Ramadhan yang pertama, maka 
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sungguh buruk apa yang dilakukannya. Untuk itu, hendaklah ia 
memohon ampunan (istighfar) kepada Allah dan berpuasa). 


sala ai pe A3 Maa Aa S “ Sik :3 (Disebutkan dari Abu 
Hurairah melalui jalur mursal dan dari Ibnu Abbas bahwa orang 
tersebut mengganti puasa dengan memberi makan). Saya menemukan 
atsar Abu Hurairah telah dinukil melalui beberapa jalur periwayatan. 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Juraij bahwa Atha' telah 
mengabarkan kepadaku dari Abu Hurairah, dia berkata, 2 P OLI si 
AN jali di Die ah Hadi AT Be ant Sem aa ha Doa J 
NB Wa 2G Seal Wali AS sedan 3 EK gp IS Ad ala) (Siapa 
saja yang sakit pada bulan Ramadhan kemudian sehat dan belum 
mengganti puasa yang ditinggalkannya hingga datang Ramadhan 
berikutnya, maka hendaklah ia mengerjakan puasa Ramadhan yang 
baru kemudian mengganti Ramadhan sebelumnya dan memberi 
makan satu orang miskin setiap hari. Aku berkata kepada Atha' 
“Menurut berita yang sampai kepadamu, berapa banyak makanan 
yang harus diberikan?” Dia menjawab, “Satu mud, sebagaimana 
mereka mengklaim. ”). 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Abu Ishag, dari 
Mujahid, dari Abu Hurairah seperti riwayat tersebut, bahkan 
disebutkan, 3 uli ph ISP ebi) (Dan hendaknya memberi 
makan setengah sha' gandum setiap hari). 


Ad-Daruguthni meriwayatkan melalui jalur Mutharrif dari Abu 
Ishag dengan redaksi yang sama seperti itu, dan dari jalur Rugbah bin 


Mushgalah debu, Yp pra ai s ds 3 Ui an Af abs. “ 
PI Fi (3 Kab sal Aa JB TI Dian SI SB Un Bah 
Eka #2 1g ala Mitha" mengaku bahwa ia mendengar Abu 
Eigirah berkata tentang orang yang sakit dan tidak mengerjakan 


puasa Ramadhan kemudian ia belum menggantinya hingga datang 
Ramadhan yang lain, “Hendaknya ia mengerjakan puasa yang datang 
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lalu berpuasa untuk mengganti yang terdahulu dan memberi makan 
satu orang miskin setiap hari.”). 


Atsar Ibnu Abbas telah dinukil melalui sanad yang maushul 
oleh Sa'id bin Manshur dari Husyaim, dan Ad-Daruguthni dari Ibnu 
Uyainah, keduanya dari Yunus, dari Abu Ishag, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, (-248 41 Utan) S3 4 Ulas) ale db Ha 

aa pp ys » malai) 58 “3 S S3 si Ya (Barangsiapa lalai 
(mengganti) puasa Ramadhan hingga datang Ramadhan yang lain, 
maka hendaklah ia mengerjakan puasa untuk Ramadhan yang datang, 
kemudian ia berpuasa untuk yang telah lalu dan memberi makan satu 
orang miskin setiap hari). 


Abdurrazzag meriwayatkan melalui jalur Ja'far bin Bargan, dan 
Sa'id bin Manshur melalui jalur Hajjaj, serta Al Baihagi melalui jalur 
Syu'bah dari Al Hakam, semuanya dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu 
Abbas dengan redaksi yang sama seperti riwayat tersebut. 

CA AT Lp Baby IG) pebyI ISL dh (Allah SWT tidak 
menyebutkan perihal “memberi makan”, tetapi Allah hanya 
berfirman, “Berpuasa sebanyak yang ditinggalkan pada hari-hari 
lain”). Kalimat ini berasal dari Imam Bukhari yang dia ucapkan 
berdasarkan pemahamannya. Sementara Ibnu Al Manayyar mengira 
bahwa kalimat tersebut adalah kelanjutan perkataan Ibrahim An- 
Nakha'i. Akan tetapi sebenarnya tidak seperti perkiraannya, sebab 
kalimat ini terpisah dari perkataan Ibrahim oleh atsar Abu Hurairah 
dan Ibnu Abbas. 


Argumentasi Imam Bukhari ini dapat diterima jika dalam hadits 
tidak disebutkan tentang “memberi makan”, karena tidak disebutkan 
dalam Al Our'an bukan berarti tidak disebutkan dalam hadits. Setelah 
diteliti, masalah ini tidak tercantum dalam hadits yang marfu' 
(langsung dari Nabi SAW), tetapi hanya disebutkan dari sejumlah 
sahabat, di antaranya Umar seperti dikutip oleh Abdurrazzag. 
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Ath-Thahawi menukil dari Yahya bin Aktsam, dia berkata, 
“Aku menemukannya dari enam orang sahabat, dimana aku tidak 
mengenal seorang pun yang menyelisihi pendapat mereka.” Ini adalah 
pendapat jumhur. Akan tetapi Ibrahim An-Nakha'i, Abu Hanifah serta 
para pengikutnya menyelisihi hal itu. Adapun Ath-Thahawi cenderung 
memilih pendapat jumhur ulama. 


Ulama lain yang mengharuskan “memberi makan” adalah Ibnu 
Umar, tetapi dia berlebihan hingga mengatakan harus “memberi 
makan” dan tidak mengganti puasanya. 


Abdurrazzag dan Ibnu Mundzir serta selain keduanya 
meriwayatkan melalui jalur yang shahih dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
dia berkata, pa Lagi #3 SA Ai ai Spg 3 UULan) Aaj Uya 
-2 S3 #» 3s alir Na Ua atabu Lagu Jai «&35 (Barangsiapa terkumpul 
padanya dua Ramadhan sementara ia sakit dan tidak pernah sehat di 
antara keduanya, maka ia mengganti puasa Ramadhan yang terakhir 
dengan berpuasa dan mengganti puasa Ramadhan sebelumnya 
dengan memberi makan satu mud gandum setiap hari tanpa 
berpuasa). Ini adalah lafazh riwayat Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, dari 
Ayyub, dari Nafi”. Ath-Thahawi berkata, “Ibnu Umar menyendiri 
dengan pendapatnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa disebutkan dalam riwayat 
Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, dari Yahya bin Sa'id, ia berkata: Telah 
sampai kepadaku pendapat seperti itu dari Umar, namun yang 
masyhur tidak demikian. Abdurrazzag meriwayatkan melalui jalur 


Ore 0. 


Auf bin Malik, aku mendengar Umar berkata, Oka) & Op lay Ala Ga 
Oa ya Va'gi OY UR Legi Ama abi (Barangsiapa puasa satu hari di 
selain Ramadhan dan memberi makan orang miskin, maka 
sesungguhnya keduanya menyamai satu hari puasa Ramadhan). Lalu 
Ibnu Mundzir menukil dari Ibnu Abbas, dari Yatadah. Sementara Ibnu 
Wuhaib menyendiri dengan perkataannya, “Barangsiapa membatalkan 
puasa satu hari untuk mengganti puasa Ramadhan, maka ia wajib 
mengganti satu hari dengan berpuasa dua hari”. 
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OAS d Y ai of meat K3 (Aku tidak mampu untuk 
menggantinya kecuali pada bulan Sya'ban). Hal ini dijadikan dalil 
bahwa Aisyah tidak pernah mengerjakan puasa sunah apapun, baik 
puasa di 10 hari bulan Zhulhijjah maupun yang lainnya. Pendapat ini 
berdasarkan bahwa Aisyah tidak membolehkan seseorang untuk 
mengerjakan puasa sunah namun ia masih memiliki utang puasa 
Ramadhan. Akan tetapi, dari mana mereka bisa membuktikan hal itu? 


aa ale & Io wal vi Ai an Jali (kesibukan dari Nabi atau 
karena Nabi SA W). Maksudnya, yang menghalanginya berpuasa 
adalah kesibukan. Adapun perkataan “Yahya berkata” merupakan 
pemisah antara perkataan Aisyah dan perkataan selainnya. Lalu 
kalimat ini dalam riwayat Muslim disisipkan dalam hadits (mudraj), 
dimana tidak disebutkan kalimat “Yahya berkata”, seakan-akan 
termasuk perkataan Aisyah atau perawi yang menukil darinya. 


Demikian pula Abu Awanah meriwayatkan melalui jalur lain 
dari Zuhair. Sementara Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur 
Sulaiman bin Bilal dari Yahya dengan lafazh yang menunjukkan 
adanya “idraj”, gekay dee WI eko At Ipa) OKI W55 (Yang demikian 
itu karena kedudukan Rasulullah SAW). 


Kemudian Abu Daud meriwayatkan melalui jalur Malik, An- 
Nasa'i melalui jalur Yahya Al Oaththan, Sa'id bin Manshur melalui 
jalur Ibnu Syihab dan Sufyan, dan Al Ismaili melalui jalur Abu 
Khalid, semuanya dari Yahya tanpa tambahan yang disebutkan. 


Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Muhammad bin 
Ibrahim At-Taimi dari Abu Salamah tanpa tambahan tersebut, akan 
tetapi ada keterangan yang berindikasi ke arah itu, dimana dikatakan 
dengan makna, “Aku tidak mampu menggantinya bersama Rasulullah 
SAW”. Kemungkinan maksud “bersama” di sini adalah “masa”, yakni 
pada masa Nabi SAW. 


At-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan melalui jalur 
Abdullah Al Bahi dari Aisyah, ( Y! Otas) & OI Lan AA Tani La 
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ag Ie sia “1 Aye cad £ OS (Aku tidak pernah mengganti 
apapun yang menjadi tanggunganku berupa utang puasa Ramadhan 
kecuali pada bulan Sya'ban hingga Rasulullah SAW wafat). 


Di antara faktor yang menunjukkan lemahnya keterangan 
tambahan tersebut adalah bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW 
membagi giliran secara adil di antara istri-istrinya, dan beliau biasa 
mendekati istrinya yang tidak mendapat giliran lalu mencium dan 
mengelusnya tanpa melakukan hubungan intim. Maka, kesibukan 
Aisyah dengan hal-hal tersebut bukan alasan yang menghalanginya 
untuk melakukan puasa. kecuali apabila dikatakan bahwa Aisyah tidak 
melakukan puasa kecuali atas izin Nabi SAW, dan beliau tidak 
mengizinkan, karena bisa saja sewaktu-waktu beliau 
membutuhkannya. Apabila kesempatan untuk mengganti sangat 
sempit, maka beliau mengizinkannya untuk mengganti puasa. Selain 
itu, beliau sering berpuasa pada bulan Sya'ban. Oleh sebab itu, Aisyah 
tidak mendapatkan kesempatan untuk mengganti puasa kecuali pada 
bulan Sya'ban. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Dalam hadits ini terdapat dalil bolehnya menunda mengganti 
puasa Ramadhan secara mutlak, baik karena suatu halangan atau 
tidak, karena keterangan tambahan tersebut adalah perkataan 
perawi yang disisipkan dalam hadits. 


2. Perbuatan Aisyah merupakan dalil yang membolehkan menunda 
mengganti puasa (gadha”) secara mutlak, sebab meski tidak 
dinisbatkan langsung kepada Nabi, tetapi kedudukannya sama 
seperti hadits marfu', karena secara zhahir Nabi mengetahui 
kejadian ini. Di samping itu, tidak sulit bagi para istri Nabi 
untuk bertanya langsung kepada beliau mengenai masalah 
syariat. Seandainya perbuatan tersebut tidak diperbolehkan, 
niscaya Aisyah tidak akan terus-menerus melakukannya. 
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3. Dari sikap antusias Aisyah untuk mengganti puasa pada bulan 
Sya'ban, dapat disimpulkan larangan menunda mengganti puasa 
hingga masuk bulan Ramadhan yang lain. Adapun masalah 
“memberi makan” tidak ditemukan keterangan yang 
menetapkan maupun yang menafikan, sebagaimana yang telah 
disebutkan. 


41. Wanita Haid Meninggalkan (Tidak) Puasa dan Shalat 


s3 Ha ES BA DV 2 ab, 
KE eat AA af BN La YAA Ga Sah ai 
DN ai Y, 


Abu Az-Zinad berkata, “Sesungguhnya Sunnah dan kebenaran 
seringkali bertentangan dengan akal, maka tidak ada (pilihan) bagi 
kaum muslimin kecuali mengikutinya. Di antaranya adalah wanita 
haid mengganti puasa dan tidak mengganti shalat.” 


20- 


dea Je UE EA go Aa Ah AL 
Les olah Wis mai In kal "3 Kp (SI “ah sa 
1951. Dari Iyadh, dari Abu Sa'id RA, dia berkata: Nabi SAW 


bersabda, “Bukankah apabila wanita mengalami haid maka ia tidak 
shalat dan tidak puasa? Itulah kekurangan agamanya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab wanita haid meninggalkan puasa dan shalat). Ibnu Al 
Manayyar mengatakan bahwa judul bab tersebut tidak menerangkan 
hukum mengganti (gadha') puasa dan shalat demi untuk 
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menyesuaikan dengan lafazh hadits yang tidak menyebutkan hukum 
masalah tersebut. Adapun perkataan “meninggalkan” menunjukkan 
bahwa wanita yang sedang haid bisa saja mengerjakan shalat dan 
puasa secara inderawi, tetapi ia tidak melakukannya karena adanya 
larangan syariat untuk melakukan hal-hal tersebut. 


& ..SEPI s1 J83 (Abu Zinad berkata... dan seterusnya). Ibnu Al 


Manayyar berkata, “Abu Zinad memperhatikan bahwa haid itu 
menghalangi puasa dan shalat. Dalam hal ini, sesuatu yang telah 
ditiadakan darinya sifat ahliyah (kelayakan mengemban suatu 
kewajiban), maka tidak mungkin (mustahil) diperintahkan untuk 
melaksanakannya, karena perbuatan yang tidak dibenarkan untuk 
dikerjakan tidak mungkin diwajibkan. Oleh sebab itu, Imam Bukhari 
menganggap mustahil membedakan antara shalat dan puasa, sehingga 
dia beralasan bahwa perbedaan hukum keduanya semata-mata untuk 
mengikuti Sunnah dan hanya sebagai bentuk ibadah semata. 


Sementara telah disebutkan dalam pembahasan tentang haid 
pertanyaan Mu'adzah kepada Aisyah tentang perbedaan tersebut, lalu 
Aisyah mengingkari pertanyaan itu seraya mengkhawatirkan 
pemikiran itu didapatkan oleh Mu'adzah dari golongan Khawarij yang 
biasa menentang Sunnah berdasarkan akal mereka. Aisyah tidak 
memberi penjelasan tambahan selain menyebutkan nash yang 
membedakan hukum keduanya. Seakan-akan Aisyah mengatakan 
kepada Mu'adzah, “Janganlah menanyakan penyebabnya, tapi 
perhatikan yang lebih penting untuk diketahui, yaitu komitmen 
terhadap syariat”. 


Sebagian ahli fikih membahas perbedaan kedua hal tersebut. 
Kebanyakan mereka mengatakan bahwa hikmah yang dapat diambil 
adalah karena shalat dilakukan berulang kali sehingga dapat 
memberatkan jika harus diganti, berbeda dengan puasa yang hanya 
sekali dalam setahun. Sementara itu, Imam Al Haramain mengatakan 
bahwa yang menjadi pedoman dalam hal ini adalah nash. Adapun 
semua perbedaan yang dikemukakan oleh para ulama adalah lemah. 
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Al Muhallab mengatakan penyebab mengapa wanita haid 
dilarang untuk mengerjakan puasa adalah karena keluarnya darah pada 
umumnya dapat melemahkan badan. Oleh karena kondisi lemah dapat 
membolehkan seseorang untuk tidak berpuasa dan menggantinya, 
maka demikian pula halnya dengan haid. Namun, cukup jelas 
bagaimana kelemahan pendapat ini. Sebab, apabila orang yang sakit 
memaksakan diri untuk berpuasa maka puasanya tetap sah, berbeda 
halnya dengan wanita yang haid. Selain itu, darah yang keluar dari 
wanita mustahadhah umumnya lebih banyak, tetapi ia diperbolehkan 
untuk berpuasa. 


Perkataan Abu Az-Zinad bahwa Sunnah seringkali bertentangan 
dengan akal, seakan-akan mengisyaratkan kepada perkataan Ali yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Daud dan Ad-Daruguthni, ' 

GWEI La memad Pal UbI Yoy OS elu BAU OS (seandainya agama 
berdasarkan akal, niscaya bagian bawah sepatu lebih pantas diusap 
daripada bagian atasnya). Para perawinya tergolong tsigah 


(terpercaya). Hal-hal yang serupa dengan masalah ini dalam syariat 
sangat banyak. 


Di antara perkara yang dapat dijadikan alasan untuk 
membedakan antara puasa dan shalat sehubungan dengan wanita haid 
adalah, apabila seorang wanita suci dari haid sebelum fajar lalu ia 
berniat untuk berpuasa, maka puasanya dianggap sah tanpa harus 
mandi terlebih dahulu, berbeda dengan shalat. Kemudian Imam 
Bukhari menyebutkan penggalan hadits Abu Sa'id yang telah 
disebutkan pada pembahasan tentang haid, dia hanya mengutip 
kalimat, 33 3 Kas S Koe 8 SA (bukankah apabila ia haid tidak 
shalat dan tidak puasa?). Hadits ini telah diriwayatkan pula oleh 
Imam Muslim dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh, W sa Li 


aa Oka liga OLaa 5 8 Jai, , sai (Ja berdiam beberapa malam 


tidak shalat dan tidak pula berpuasa pada bulan Ramadhan, inilah 
kekurangan agamanya). 
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42. Orang yang Meninggal Dunia dan Masih Memiliki 
Tanggungan Puasa 


& 3 Va er) OIL AS pl ol LAI J8, 
Al Hasan berkata, “Apabila 30 laki-laki berpuasa satu hari untuk 
menggantikannya, maka itu telah mencukupi.” 


ang Los. 3 2 to. £ 0 0-3 0 - 3 Pa 0 0. 0. 
PAT 0 Kaban Ol jaan la ag IP DO 2 ya UP 
2 CA - y "oa. 8 Ion AN, Pe Tn at 0 Leo 0. 3G 
ale DI duo Al Iyan OLS AI ab) KAIE P0) US Va 


EA AU AI, 22 Oo aku de) DL ea JB Ha 


1952. Dari Amr bin Al Harits, dari Ubaidillah bin Abi Ja'far 
bahwa Muhammad bin Ja'far menceritakan kepadanya dari Urwah, 
dari Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
meninggal dunia dan memiliki tanggungan puasa, maka walinya 
dapat menggantikan puasanya.” 


Riwayat ini dinukil pula oleh Ibnu Wahab dari Amr, dan 
diriwayatkan oleh Yahya bin Ayyub dari Ibnu Abi Ja'far. 


Nan Ge o - 0-3 o . 0. 2 0 3 0 Deen - 
Sea AA ol ab ai Kana OP ea aa GP jab Gp 


$ Tio 2 aan 02, apa sa Tni 2 Oo pn ab 
Sl Ipa) VJ ALI le do SI Ja el JB Laris 
y 0-1 £ 0...” & aa SEE 25 Dah Loro 0 -- 2? 9 
II 3 1JB A3 JB NS AU 43 po Lele, LIL al 
: . o Loggo 


tah OI 
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LA ip Ted Uh Ud alah SI JB 0 SG 
KA OI op Nia ISA Mind ha :YG La Ti LA 


2, sai pa SA Pane Gas JG SN, 


Pa Alt ge papan ae Pn tata Sa Ja 


MR Aja AN LS Jb 


Ng nan AN 


3 0-3 


aa aa 1 3 nda batin 
Oo 30. 


YA 
ah A Aa 5 AE &X 5S 2 sa 22 
P0. 2. 30. Lor z, Pa 
3 naa Ma We Ie ale 
1953. Dari Al A'masy dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Al 
Jubair, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya 
ibuku meninggal dunia dan ia memiliki tanggungan puasa sebulan, 
apakah aku boleh menggantikan puasanya?” Beliau bersabda, “Ya, 
utang Allah lebih berhak ditunaikan (dilunasi)'.” Sulaiman berkata, 
“Al Hakam dan Salamah berkata —dan kami semua sedang duduk 


ketika Muslim menceritakan hadits ini— “Kami mendengar Mujahid 
menyebutkan seperti ini dari Ibnu Abbas.” 


Disebutkan dari Abu Khalid, Al A'masy telah menceritakan 
kepada kami dari Al Hakam dan Muslim Al Bathin, serta Salamah bin 
Kuhail dari Sa'id bin Jubair, dari Atha' dan Mujahid, dari Ibnu Abbas, 
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“Seorang wanita berkata, “Sesungguhnya saudara perempuanku 
meninggal dunia”. 


Yahya dan Abu Muawiyah meriwayatkan dari Al A'masy, dari 
Muslim dan Sa'id. dari Ibnu Abbas, “Seorang wanita berkata kepada 


|. 9 


Nabi SAW, “Sesungguhnya ibuku meninggal dunia”. 


Ubaidillah meriwayatkan dari Zaid bin Abi Unaisah. dari Al 
Hakam, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, “Seorang wanita 
berkata kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya ibuku meninggal dunia 


, ” 


dan ia memiliki tanggungan puasa nadzar”. 


Abu Hariz berkata: Ikrimah telah menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abbas, “Seorang wanita berkata kepada Nabi SAW, “Ibuku 
meninggal dunia dan ia masih memiliki tanggungan puasa lima belas 


53 39 


hari”. 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang meninggal dunia dan memiliki tanggungan 
puasa). Maksudnya, apakah disyariatkan untuk menggantikan 
puasanya atau tidak? Apabila disyariatkan, apakah hanya puasa 
tertentu atau berlaku untuk semua puasa? Apakah harus diganti 
dengan puasa atau cukup dengan memberi makan saja? Apakah yang 
menggantikannya adalah walinya atau boleh juga orang lain? 
Perbedaan para ulama mengenai persoalan-persoalan ini cukup 
masyhur, seperti yang akan kami jelaskan. 

je Mart Ui Me) B6 A5 pl Ol serasi Ju (Al Hasan berkata, 
“Apabila 30 orang laki-laki berpuasa satu hari untuk 
menggantikannya, maka itu telah mencukupi”). Maksudnya, mewakili 
orang yang meninggal dunia dan masih memiliki tanggungan puasa 
sebulan. Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ad- 
Daruguthni melalui jalur Abdullah bin Mubarak dari Sa'id bin Amir 
Adh-Dhab'i, dari Asy'ats, dari Al Hasan tentang seseorang yang 
meninggal dunia dan masih memiliki tanggungan puasa 30 hari, lalu 
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Sikumpulkan 30 orang dan mereka berpuasa satu hari untuk 
menggantikan puasa orang itu, maka hal itu telah mencukupi. 


An-Nawawi berkata dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab, “Aku 
tidak melihat permasalahan ini dinukil dalam madzhab Syafi'i, tetapi 
menurut analogi madzhab kami bahwa hal ini diperbolehkan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa hal itu diperbolehkan khusus 
pada puasa yang tidak wajib dikerjakan secara berturut-turut, karena 
keadaan di atas tidak disebutkan sifat seperti ini. 


Du 0ya (Barangsiapa meninggal dunia). Hal ini berlaku umum 


bagi para mukallaf (orang-orang yang dibebani syariat) berdasarkan 
lafazh sesudahnya yang menyebutkan, 24 ae, (dan ia memiliki 
tanggungan puasa). Adapun kalimat, ag X2 ale (walinya berpuasa 
untuk menggantikannya) adalah kalimat berita yang mempunyai arti 
perintah, sehingga kalimat yang seharusnya adalah “Hendaklah 
walinya berpuasa untuknya”. Akan tetapi perintah tersebut tidak 
bermakna wajib menurut mayoritas ulama. Imam Al Haramain dan 
ulama yang sependapat dengannya berlebihan dalam hal ini, mereka 
mengklaim bahwa hal itu merupakan ijma' ulama. Akan tetapi klaim 
ini perlu diteliti, sebab sebagian ulama madzhab Azh-Zhahiri telah 
mewajibkannya, hanya saja ada kemungkinan ja tidak 
memperhitungkan pendapat mereka karena menyalahi kaidah dasar 
yang dia tetapkan. 


Ulama salaf berbeda pendapat mengenai persoalan ini. Ulama 
hadits membolehkan berpuasa untuk membayar puasa orang yang 
sudah meninggal dunia. Imam Syafi'i dalam madzhabnya yang lama 
(gaul gadim) menyatakan bahwa ia berpendapat demikian jika hadits 
mengenai hal ini terbukti akurat, seperti dinukil oleh Al Baihagi dalam 
kitab Al Ma'rifah, yang juga merupakan pendapat Abu Tsaur dan 
kelompok ahli hadits madzhab Syafi'i. 


Al Baihagi berkata dalam kitab Al Khilafiyat, “Saya tidak 
mengetahui adanya perbedaaan di kalangan ahli hadits tentang 
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kebenaran masalah ini, sehingga wajib dipraktikkan.” Kemudian dia 
menyebutkan beserta sanad-nya sampai kepada Imam Syafi'i bahwa 
dia berkata, “Apabila telah dinukil hadits shahih dari Nabi SAW yang 
menyalahi semua yang saya katakan, maka ambillah hadits Nabi dan 
jangan mengikuti pendapat saya.” 

Imam Syafi'i dalam madzhab yang baru (gaul jadid), begitu 
juga Imam Malik dan Imam Abu Hanifah tidak membolehkan untuk 
berpuasa sebagai ganti puasa orang yang sudah meninggal dunia. 
Sedangkan Al-Laits, Ahmad, Ishag dan Abu Ubaid juga tidak 
membolehkannya, kecuali puasa nadzar. Mereka memahami lafazh 
yang bersifat umum pada hadits Aisyah di bawah konteks lafazh 
mugayyad (yang memiliki batasan) pada hadits Ibnu Abbas. Namun, 
kedua hadits itu tidak bertentangan sehingga tidak perlu 
dikompromikan. 


Hadits Ibnu Abbas adalah gambaran tersendiri dimana seseorang 
bertanya tentang hukum kejadian yang dialaminya, sedangkan hadits 
Aisyah hendak menguatkan kaidah yang umum. Hadits Ibnu Abbas 
juga mengisyaratkan makna yang umum, sebagaimana yang 
disebutkan di bagian akhirnya, £2# ol Gi di Lah (Utang kepada 
Allah lebih berhak untuk dilunasi). Sedangkan utang puasa Ramadhan 
menurut mereka dibayar dengan “memberi makan” orang miskin. 
Adapun ulama madzhab Maliki tidak mengamalkan hadits pada bab 
ini dengan dalih menyalahi praktik penduduk Madinah. 


Al @urthubi —mengikuti Iyadh— menyatakan bahwa hadits ini 
mudhtharib, tetapi pernyataan ini hanya berlaku pada hadits Ibnu 
Abbas (hadits kedua pada bab ini), bahkan pernyataan tersebut tidak 
dapat diterima, seperti yang akan dijelaskan. Adapun mengenai hadits 
Aisyah, tidak ada perbedaan versi. Kemudian Al Ourthubhi berhujjah 
dengan keterangan tambahan pada hadits Ibnu Lahi'ah bahwa tidak 
ada kewajiban berpuasa untuk mengganti puasa orang yang telah 
meninggal dunia. Pernyataan ini ditanggapi bahwa kebanyakan ulama 
yang membolehkan tidak mewajibkannya, bahkan mereka 
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mengatakan bahwa walinya boleh memilih antara membayar dengan 
mengerjakan puasa atau memberi makan orang miskin. 


Al Mawardi mengatakan bahwa yang dimaksud adalah walinya 
melakukan sesuatu yang dapat menggantikan puasanya, yaitu 
“memberi makan”. Hal ini sama dengan sabda Nabi SAW, s'xp3 AA 


salt Ion d 1S alm (Debu adalah —alat untuk— wudhu seorang 


muslim apabila tidak mendapatkan air), yaitu memberi nama yang 
menggantikan dengan nama yang digantikannya, demikian pula 
halnya di tempat ini. Akan tetapi pendapat ini dibantah, bahwa sikap 
yang demikian itu termasuk memalingkan lafazh dari makna 
zhahirnya tanpa dalil. 


Ulama madzhab Hanafi melegitimasi pendapat mereka yang 
tidak mempraktikkan kedua hadits ini dengan mengemukakan riwayat 
dari Aisyah, bahwasanya ia ditanya tentang seorang wanita yang 
meninggal dunia dan memiliki tanggungan puasa? Aisyah berkata, 
“Utang puasanya dibayar dengan memberi makan.” 


Al Baihagi meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, &£ "ya Y 


0 30. 


&£ "saabty Spa (Janganlah kalian mempuasakan orang-orang yang 
telah meninggal dunia di antara kamu, akan tetapi berilah makan 


untuk melunasi utang puasa mereka). 


Mereka juga berdalil dengan riwayat yang dinukil dari Ibnu 
Abbas tentang seorang laki-laki yang meninggal dunia dan memiliki 
tanggungan puasa Ramadhan, ia berkata, “Utang puasanya diganti 
dengan memberi makan 30 orang miskin.” Riwayat ini dikutip oleh 
Abdurrazzag. 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 8x23 y 
X5 Ka Isi (Seseorang tidak (boleh) berpuasa untuk menggantikan 


orang lain). Mereka berkata, “Oleh karena Ibnu Abbas dan Aisyah 
mengeluarkan fatwa yang menyalahi riwayat mereka berdua, maka hal 
ini menunjukkan bahwa praktik yang berlaku tidak seperti yang 
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diriwayatkan oleh keduanya.” Akan tetapi, keakuratan aisar yang 
disebutkan dari Aisyah dan Ibnu Abbas masih diperbincangkan. 


Di samping itu, tidak ada keterangan yang melarang berpuasa 
untuk mengganti puasa orang yang telah meninggal dunia kecuali 
atsar dari Aisyah, tetapi derajatnya sangat lemah. Sementara pendapat 
yang benar, yaitu bahwa yang menjadi pedoman adalah apa yang 
diriwayatkan bukan apa yang menjadi pendapat pribadi perawi, karena 
ada kemungkinan pendapatnya berdasarkan ijtihad yang belum jelas 
dasarnya, dan ini tidak berarti bahwa hadits tersebat lemah dalam 
pandangannya. Apabila suatu hadits terbukti akurat, maka tidak boleh 
ditinggalkan hanya karena dugaan. Ini merupakan masalah yang 
masyhur dalam ilmu ushul fikih. 


Para ulama yang membolehkan berpuasa untuk mengganti puasa 
orang yang telah meninggal dunia, berbeda dalam memahami lafazh 
455 (walinya). Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah 


semua kerabat dekatnya, atau seluruh ahli warisnya, atau mereka yang 
masuk dalam ashabah (ahli waris yang berhak mendapat sisa harta 
warisan). Namun, pendapat yang pertama lebih kuat, kemudian 
pendapat kedua. Adapun pendapat ketiga tidak dapat diterima 
berdasarkan kisah wanita yang bertanya tentang nadzar ibunya. 


Para ulama juga berbeda pendapat dalam menentukan, apakah 
hal itu bagi walinya, karena pada dasarnya tidak ada perwakilan dalam 
ibadah-ibadah fisik (badaniyah)? Selain itu, suatu ibadah yang tidak 
dapat diwakili pada saat seseorang masih hidup, maka tidak dapat juga 
diwakili setelah ia meninggal dunia. Adapun hal-hal yang disebutkan 
dalam dalil bahwa ia dapat diwakili, maka cakupannya terbatas pada 
hal-hal yang disebutkan, sedangkan yang lainnya tetap mengikuti 
hukum dasarnya. Inilah pendapat yang benar. 


Adapula yang mengatakan bahwa perwakilan di sini khusus bagi 
walinya. Tetapi jika ia memerintahkan orang lain untuk berpuasa, 
maka itu telah mencukupi, sama halnya dengan haji. Bahkan, sebagian 
ulama membolehkan selain wali untuk berpuasa menggantikan orang 
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vang telah meninggal dunia meskipun tanpa perintah walinya. Adapun 
disebutkannya kata “wali” dalam hadits hanya berdasarkan yang 
umum dilakukan, yakni pada umumnya yang membayar utang puasa 
adalah wali orang yang meninggal dunia. Makna zhahir sikap Imam 
Bukhari cenderung memilih pendapat yang terakhir, dan pendapat ini 
pula yang diterima Abu  Thayyib  Ath-Thabari seraya 
mengukuhkannya dengan sabda Nabi SAW yang menyerupakan 
tanggungan puasa dengan utang, sementara membayar utang tidak 
hanya dapat dilakukan oleh kerabat. 


J3 sr (seorang laki-laki datang). Pada selain riwayat Za idah 
disebutkan, ifa Le (Seorang wanita datang). Adapun mengenai 
namanya telah disebutkan dalam pembahasan tentang haji. 

te) x& (seorang laki-laki datang). Aku tidak menemukan 


keterangan tentang namanya, sementara seluruh riwayat selain riwayat 
Za'idah sepakat menyatakan bahwa yang bertanya saat itu adalah 
seorang wanita. Lalu Abu Huraiz menambahkan bahwa ia adalah 
wanita dari suku Khats'am. 


SA ol (sesungguhnya ibuku). Abu Hamid menyelisihi semua 


perawi yang menukil hadits ini, dimana dia meriwayatkannya dengan 
lafazh, aa Uu! (Sesungguhnya saudara perempuanku). Kemudian 


terjadi perbedaan versi di antara para perawi yang menukil dari Abu 
Bisyr dari Abu Sa'id bin Jubair. Husyaim menukil dari Sa'id bin 
Jubair dengan lafazh, w HI D5 (seorang kerabatnya), dan Syu'bah 
menukil dengan lafazh, gai S (Sesungguhnya — saudara 
perempuannya). Kedua riwayat ini dikutip oleh Imam Ahmad. 
Sementara Hammad menukil dengan lafazh, W!3 WI Ul WA OI 
ks) (Seorang kerabatnya, mungkin saudara perempuannya atau anak 


perempuannya). Riwayat ini menunjukkan bahwa keraguan tersebut 
berasal dari Sa'id bin Jubair. 
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ka ap adah (dan ia masih memiliki tanggungan puasa 
sebulan). Demikian yang dinukil oleh mayoritas perawi. Sementara 
dalam riwayat Abu Huraiz disebutkan, Ww'g 8y3£ mes (lima belas 


hari), dan dalam riwayat Abu Khalid disebutkan, xxx 45 (Dua 


bulan berturut-turut). Riwayat Khalid memberi indikasi bahwa puasa 
yang menjadi tanggungan orang itu adalah puasa Ramadhan. Adapun 
dalam riwayat selainnya terdapat kemungkinan seperti ini, kecuali 
riwayat Zaid bin Abi Unaisah, dia mengatakan, 4 ayo tes6 Ul 
(Sesungguhnya ia masih memiliki tanggungan puasa nadzar). 
Nampak bahwa puasa yang menjadi tanggungannya adalah selain 
puasa Ramadhan. Kemudian Abu Bisyr dalam riwayatnya 
menjelaskan tentang sebab nadzar tersebut. Imam Ahmad 
meriwayatkan melalui jalur Syu”bah dari Abu Bisyr, 25! 5) Sial ol 
Tin Al AN Ko LN PAI Aga Ol II Yah ayal Ol hid 
(Sesungguhnya seorang wanita berlayar, lalu ia bernadzar untuk 


puasa selama satu bulan. Tetapi dia meninggal dunia sebelum 
berpuasa, maka sudara perempuannya mendatangi Nabi SAW). 


Keterangan serupa dinukil pula dari Husyaim, dari Abu Bisyr. 
Demikian juga Al Baihagi meriwayatkan dari hadits Hammad bin 
Salamah. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa para perawi hadits ini, yang 
menukil dari Sa'id bin Jubair, telah meriwayatkan dengan versi yang 
berbeda-beda. Sebagian meriwayatkan bahwa yang bertanya adalah 
seorang wanita, dan sebagian yang lain mengatakan seorang laki-laki. 
Dari sisi lain, sebagian meriwayatkan pertanyaan itu mengenai puasa 
nadzar, sehingga sebagian menafsirkan nadzar di sini adalah “puasa”, 
dan yang lain menafsirkannya “haji” berdasarkan penjelasan pada 
akhir pembahasan tentang haji. Namun, yang nampak bahwa 
keduanya adalah kisah yang berbeda. 
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Kesimpulan ini diperkuat oleh keterangan bahwa yang bertanya 
tentang puasa nadzar adalah seorang wanita dari suku Khats'am, 
seperti yang disebutkan pada riwayat mu 'allag Abu Huraiz. 


Adapun yang bertanya mengenai nadzar haji adalah wanita dari 
suku Al Juhani, seperti yang telah diterangkan. Kami telah 
mengemukakan pula pada bagian akhir pembahasan haji bahwa Imam 
Muslim meriwayatkan dari hadits Buraidah tentang seorang wanita 
yang bertanya mengenai haji dan puasa. Adapun perbedaan apakah 
yang bertanya seorang laki-laki atau seorang perempuan, dan apakah 
yang meninggal dunia itu adalah saudara perempuan atau ibu, 
sesungguhnya tidak mengurangi kedudukan hadits ini dari segi 
penetapan hukum, karena maksud yang utama adalah menetapkan 
adanya syariat menggantikan puasa atau haji orang yang telah 
meninggal dunia, dan tidak ada perbedaan mengenai hal ini. 


Sab JW (Al Hakam berkata). Dia adalah Ibnu Utaibah, 


sedangkan Salamah yang dimaksud adalah Ibnu Kuhail. 
Kesimpulannya, Al A'masy telah mendengar hadits ini dari Muslim 
bin Bathin melalui tiga jalur periwayatan, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Al Hakam, dan dari Salamah dari Mujahid. Lalu Za'idah menyelisihi 
Abu Khalid Al Ahmar seperti yang akan diterangkan. 

bla Lab Gis JG gl 'Sik3 (Disebutkan dari Abu Khalid, 
telah menceritakan kepada kami Al A'masy... dan seterusnya). 
Kesimpulannya, bahwa Abu Khalid telah menukil hadits tersebut dari 
ketiga gurunya, dari tiga guru Al A'masy tersebut. Namun, ada 
kemungkinan disebutkan tanpa memperhatikan urutannya, dimana 


seharusnya guru Al Hakam adalah Atha', guru Al Bathin adalah Sa'id 
bin Jubair, dan guru Salamah adalah Mujahid. 


Untuk memperkuat pendapat yang terakhir, An-Nasa'i telah 
meriwayatkannya melalui jalur Abdurrahman bin Mighra dari Al 
A'masy disertai perincian seperti tadi. Ini di antara faktor yang 
memperkuat riwayat Abu Khalid yang sanad-nya telah disebutkan 
secara lengkap oleh Imam Muslim, hanya saja dia tidak mengutip 
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matan (materi) hadits, bahkan dia mengalihkannya kepada riwayat 
Za'idah. Sikap Imam Muslim itu dikritik, karena diantara kedua jalur 
periwayatan itu terdapat perbedaan seperti yang akan diterangkan. 
Lalu At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dan Ad- 
Daruguthni menukil dengan sanad yang lengkap melalui jalur Abu 
Khalid. 


43. Kapan Orang yang Berpuasa Dihalalkan untuk Berbuka? 


PENA AE ijo GOA Mata al, 
Abu Sa'id Al Khudri berbuka ketika bulatan matahari telah 
terbenam. 


z 
002 9 £ 


» AD 0 - Neh 5 0 - NS oa o 25 0. 

JP HPS Kanan 1Osa gl nam SE 3YA op aa ye 
NN SA, “5 Y an 5 3 Sat Ga az. Xi £ - oto. Me 
Peng EM Ale SI Jiya) JB HJ AS AI (an) Ml 3 As 
TER AP ae. e . 0 -G 0 2 : o 3 “ SE 2 
Bab Dad c5A3 Ud Us Ia JI GM Wa Us ya Jab JI G5 
3 te) er 2g 

Pa Jas 

1954. Dari Hisyam bin Urwah, dia berkata: Aku mendengar 
bapakku berkata: Aku mendengar Ashim bin Umar bin Khaththab 
meriwayatkan dari bapaknya RA, dia mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila malam telah tiba dari arah ini dan siang 


telah berlalu di arah ini serta matahari telah terbenam, maka orang 
yang berpuasa boleh berbuka.” 


0. Pa Lia Kon Nb “0 £ eY oLo0 2 05, - 
Iya SS JS ga SI AA ae 0 le yP 
Ta 05, pt BS Ba 8. Le g 2G 0 A 2) $ 
JB Gmn Ea Lala La GR) ian 1d ey KAS DI le 
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EN For C0 - PUS A0 0 T 2 0. 9. .. 
23 TA PM Iin) Gd Ie BIL ing and 
Lo NI nonok oa 9, 02 - AA 1. - ye 
SAR JA JG GB AI Sip CJ LI Take Jl 


ps RAMA JB AS HARU JA 8 Je Ula Ol JG 
2 Haa Jai ba Jah ST 1 SEA aing le elo 


(Ha Ssi 

1955. Dari Asy-Syaibani dari Abdullah bin Abi Aufa RA, dia 
berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah SAW dalam suatu 
perjalanan, dan beliau sedang berpuasa. Ketika matahari telah 
terbenam, beliau bersabda kepada sebagian rombongan, "Wahai fulan! 
Berdiri dan buatlah minuman untuk kita”. Orang itu berkata, “Wahai 
Rasulullah! Seandainya engkau menunggu lebih malam'. Beliau 
bersabda “Turun dan buatlah minuman untuk kita! Orang itu berkata, 
“Wahai Rasulullah! Seandainya engkau menunggu lebih malam'. 
Beliau bersabda, “Turunlah dan buatlah minuman untuk kita!” Orang 
itu berkata, “Sesungguhnya engkau masih berada di waktu siang'. 
Beliau bersabda, “Turun dan buatlah minuman untuk kita!” Laki-laki 
tersebut turun dan membuat minuman untuk mereka, lalu Nabi SAW 
minum kemudian bersabda, “Apabila kalian telah melihat malam 


menjelang dari arah ini, maka orang yang berpuasa telah (boleh) 
berbuka.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab kapan orang yang berpuasa dihalalkan untuk berbuka). 
Maksud judul bab ini adalah, apakah wajib berpuasa pada sebagian 
waktu malam untuk memastikan berlalunya waktu siang atau tidak? 
Secara zhahir sikap Imam Bukhari mendukung pendapat kedua, 
sebagaimana tersirat dari penyebutan hadits Abu Sa'id dalam judul 
bab, tetapi yang demikian itu apabila dipastikan bahwa matahari telah 
terbenam. 
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MI P3 DE yo Le anto yi Jadi, (Abu Sa'id Al Khudri 
berbuka ketika bulatan matahari telah terbenam). Riwayat ini 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Sa'id bin Manshur dan 
Abu Bakar bin Abi Syaibah melalui jalur Abdul Wahid bin Aiman 
dari bapaknya, dia berkata, S Se Ol SP P3 F3 Kk gus 
Di (Kami masuk menemui Abu Sa'id lalu dia berbuka, dan kami 


menganggap bahwa matahari belum terbenam). 


Dalil yang dapat dipetik adalah bahwa ketika Abu Sa'id 
memastikan matahari terbenam, maka ia tidak menunggu lebih lama 
dan juga tidak menunggu persetujuan orang-orang yang ada di 
sekitarnya. Seandainya dia mewajibkan puasa pada sebagian waktu 
malam, niscaya semuanya mengetahuinya. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, salah 
satunya adalah hadits Ibnu Umar. 

Wa y yg si 8 (Apabila malam telah menjelang dari arah 
ini), yakni dari arah timur seperti yang diterangkan dalam hadits 
berikutnya. Maksudnya, adalah keadaan yang terlihat mulai 
meremang. Kemudian dalam hadits ini disebutkan tiga hal. Meskipun 
pada dasarnya ketiga hal ini tidak dapat dipisahkan, tetapi dalam 
kenyataannya kadang dapat dipisahkan. Bisa saja ada dugaan bahwa 
malam datang dari arah timur, tetapi ini bukan arti yang sebenarnya, 
bahkan yang dimaksud bahwa cahaya gelap mulai menutupi cahaya 
matahari, demikian pula dengan berlalunya siang. Oleh sebab itu, 
dikaitkan dengan kalimat “dan matahari telah berbenam”, yang 
merupakan isyarat akan kepastian datangnya malam dan berlalunya 
waktu siang. Pergantian keduanya ditandai dengan terbenamnya 
matahari. Akan tetapi kalimat #48! c4,£5 (matahari terbenam) tidak 
disebutkan pada hadits yang kedua. Untuk itu, dipahami berlaku 
dalam dua keadaan, yaitu apabila disebutkan, maka konteksnya adalah 
saat langit dalam keadaan mendung. Sedangkan jika tidak disebutkan, 
maka konteksnya adalah saat langit dalam keadaan cerah. Tapi ada 
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pula kemungkinan berlaku pada satu keadaan saja, hanya saja 
sebagian perawi menghafal apa yang tidak dihafal oleh perawi yang 
lain. 


Adapun disebutkannya kalimat “malam datang” dan “siang 
berlalu” sekaligus adalah karena adanya kemungkinan salah satunya 
telah nampak, tetapi matahari belum benar-benar terbenam. Pendapat 
ini dikemukakan oleh Al Oadhi Iyadh. Guru kami berkata dalam kitab 
Syarh At-Tirmidzi, “Secara zhahir cukup dengan memperhatikan salah 
satu di antara ketiganya, karena berakhirnya waktu siang dapat 
diketahui dengan salah satunya.” Pendapat ini didukung oleh riwayat 
Ibnu Abi Aufa yang mencukupkan dengan hanya menyebutkan 
“malam datang”. 

Jai Jai “3 (maka orang yang berpuasa telah berbuka). 
Maksudnya, telah memasuki waktu berbuka. Ada pula kemungkinan 
yang dimaksud adalah ia dianggap telah berbuka dari segi hukum, 
karena malam bukanlah waktu untuk berpuasa. Akan tetapi Ibnu 
Khuzaimah menolak kemungkinan ini seraya mengisyaratkan 
dukungan terhadap penakwilan pertama, dia berkata, “Kalimat “Orang 
berpuasa telah berbuka adalah kalimat berita yang bermakna 
perintah, yakni hendaklah orang yang berpuasa berbuka. Jika yang 
dimaksudkan adalah “Ia menjadi berbuka', maka berbuka bagi semua 
orang yang berpuasa adalah satu, sehingga anjuran untuk 
menyegerakan buka puasa tidak mempunyai makna yang berarti.” 
Argumentasi ini bisa dijawab, bahwa yang dimaksud adalah 
melakukan buka puasa secara inderawi, hal ini agar terjadi kesesuaian 
dengan masalah yang syar'i. Tidak diragukan lagi bahwa yang 
pertama lebih kuat. 


Apabila pengertian kedua yang menjadi pedoman, maka 
seseorang yang bersumpah untuk tidak berbuka puasa akan berdosa 
saat menjelang malam, meskipun ia belum makan atau minum. Akan 
tetapi masalah sumpah mungkin dibedakan dengan berbuka, karena 
sumpah senantiasa berdasarkan kebiasaan yang berlaku (urf). 
Demikian menurut Syaikh Abu Ishag Asy-Syairazi. 
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Serupa dengan ini apabila seseorang mengatakan “Jika aku 
berbuka, maka jatuh thalak untukmu”, lalu ketika itu bertepatan 
dengan hari raya, maka istrinya tidak dinyatakan telah cerai hingga ia 
memakan sesuatu untuk berbuka. Lalu sebagian ulama 
mengemukakan pendapat yang ganjil, mereka mengatakan bahwa 
orang yang seperti itu dianggap telah melanggar sumpah. 


Faktor lain yang mendukung pengertian pertama adalah riwayat 
Syu'bah dengan lafazh, SAe3yI Je 3 (Maka telah halal berbuka). 


Demikian pula Abu Awanah, ia meriwayatkan melalui jalur Ats- 
Tsauri dari Asy-Syaibani. Tambahan penjelasan mengenai hal ini akan 
disebutkan pada bab “Menyambung Puasa (Wishal)” setelah tiga bab. 
Adapun hadits kedua di bab ini adalah hadits Abu Hurairah. 


yaa d aa ae Ko At J'ga) » & (kami pernah bersama 
Nabi SAW dalam suatu perjalanan). Besar kemungkinan perjalanan 
yang dimaksud adalah perjalanan untuk menaklukkan kota Makkah. 
Pendapat ini diperkuat oleh riwayat Husyaim dari Asy-Syaibani yang 
dikutip oleh Imam Muslim dengan lafazh, ala Si Ie “ da & & 


Oka, aa yaa S ala 4 (Kami bersama Rasulullah SAW dalam suatu 


perjalanan di bulan Ramadhan). Sementara telah disebutkan bahwa 
perjalanan Rasulullah SAW di bulan Ramadhan hanya ketika akan 
perang Badar dan saat penaklukan Kota Makkah. Apabila pernyataan 
ini benar, maka dipastikan perjalanan di sini adalah dalam rangka 
penaklukan kota Makkah, karena Ibnu Abi Aufa tidak turut dalam 
perang Badar. 


gr: aa SI (Sesungguhnya engkau masih berada di waktu 
siang). Kemungkinan orang itu melihat cahaya terang, karena langit 
sangat cerah, maka ia mengira matahari belum terbenam. Ia mengira 
barangkali matahari hanya terhalang oleh sesuatu seperti gunung atau 
yang sepertinya. Atau, mungkin saat itu mendung sehingga belum ada 
kepastian bahwa matahari telah terbenam. Adapun perkataan perawi 
“dan matahari telah terbenam” adalah kabar tentang kejadian yang 
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sebenarnya, karena apabila sahabat yang diperintahkan Rasulullah 
SAW telah memperoleh kepastian bahwa matahari telah terbenam, 
niscaya ia tidak akan menunda, dimana pada kondisi demikian ia telah 
membangkang. Hanya saja sahabat tersebut tidak langsung menuruti 
perintah untuk berhati-hati dan hendak mengetahui hukum masalah 
tersebut. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Dapat disimpulkan dari riwayat ini 
tentang bolehnya meminta penjelasan lebih lanjut mengenai makna 
yang zhahir, karena ada kemungkinan yang dimaksud adalah makna 
yang zhahir.” Seakan-akan dia menyimpulkan hal ini dari persetujuan 
Nabi SAW terhadap sahabat tersebut atas sikapnya yang tidak segera 
melaksanakan perintah. 


Dalam hadits ini terdapat pula keterangan tentang disukainya 
menyegerakan berbuka puasa, dan tidak adanya kewajiban secara 
mutlak untuk berpuasa pada sebagian waktu malam. Bahkan kapan 
saja diketahui matahari telah terbenam, maka telah dihalalkan untuk 
berbuka puasa. Faidah lainnya adalah boleh mengingatkan ulama 
tentang masalah yang dikhawatirkan akan terlupakan, lalu tidak 
melakukan hal itu setelah mengulangnya tiga kali. Sementara itu, 
terjadi perbedaan riwayat dari Asy-Syaibani, maksimal yang 
disebutkan bahwa laki-laki itu mengulang perkataannya hingga tiga 
kali, pada sebagian riwayat dikatakan dua kali, dan pada sebagiannya 
lagi hanya satu kali. Semua ini dipahami bahwa sebagian perawi telah 
meringkas kisah tersebut. Adapun riwayat Khalid yang tercantum di 
bab ini merupakan riwayat paling lengkap, dan dia adalah seorang 
perawi yang tsigah (terpercaya), maka keterangan tambahan dari 
perawi yang terpercaya dapat diterima. Riwayat tentang ini dikutip 
oleh Imam Ahmad dari hadits Abdullah bin Abi Hadrad, yang pada 
bagian awalnya dikatakan, 19 “6 Lygd US (Seorang Yahudi 


memiliki utang). 
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Pelajaran yang dapat diambil 
Kedua hadits di bab ini memiliki beberapa faidah lain, di 
antaranya: 


1. Penjelasan waktu puasa, dan kapan saja diketahui bahwa 
matahari telah terbenam, maka telah cukup untuk menyatakan 
diperbolehkannya berbuka puasa. 


2. Isyarat terhadap larangan untuk mengikuti Ahli Kitab. dimana 
mereka mengakhirkan berbuka puasa dari waktu matahari 
terbenam. 


3. Perkara syar'i lebih kuat daripada perkara indrawi. 
4. Akal tidak dapat menghapus atau membatalkan syariat. 


5. Menyebutkan sesuatu dan apa yang menjadi konsekuensinya 
untuk memperjelas keterangan yang disampaikan. 


44. Berbuka dengan Apa yang Mudah Didapat, Baik Berupa Air 
atau Lainnya 


AA - SPS Ia Lah LG OK SE yg 
Sa OI Ato pa Ang ie lo Ipa) Ep 1JE 
J5 SG ea & In) GdB Ad - den 
dd PL I5 :JB OB Se Jl 2 Ja U Jua HL 


2. 20 
2... 


SN Gs Aa La La Jal JAN 3 Bag basi Ig 


x» 


1956. Dari Asy-Syaibani Sulaiman, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Abi Aufa RA berkata, “Kami berjalan bersama 
Rasulullah SAW dan beliau sedang berpuasa. Ketika matahari 
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merbenam, beliau bersabda, “Turunlah dan buatlah minuman untuk 
ata!” Orang itu berkata, “Wahai Rasulullah! Seandainya engkau 
menunggu lebih sore (malam). Beliau bersabda, “Turunlah dan 
buatlah minuman untuk kita!” Orang itu berkata, “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya engkau masih berada di waktu siang”. Beliau SAW 
bersabda, “Turunlah dan buat minuman untuk kita? Orang itu turun 
dan membuat minuman kemudian beliau bersabda, “Apabila kalian 
melihat malam tiba dari arah ini, maka orang yang berpuasa telah 
berbuka”. Beliau mengisyaratkan dengan jari telunjuknya ke arah 
timur.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab berbuka dengan apa yang mudah didapat baik berupa air 
atau lainnya). Maksudnya, baik hanya air saja atau dicampur dengan 
yang lain. Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abi Aufa yang 
berkaitan erat dengan judul bab. Seakan-akan Imam Bukhari hendak 


#01. 0. 


mengisyaratkan bahwa perintah dalam sabda beliau SAW. 1,4 J4 ya 
sd & Mall y uag Para Said (Barangsiapa mendapatkan kurma, 
maka hendaklah ia berbuka dengannya, dan barangsiapa yang tidak 


mendapatkannya, maka hendaklah ia berbuka dengan air) bukan 
dalam konteks wajib. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim melalui jalur Abdul Aziz 
bin Shuhaib dari Anas, dari Nabi SAW, dan digolongkan sebagai 
hadits shahih oleh At-Tirmidzi, serta diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dari hadits Salman bin Amir. Sementara itu, Ibnu Hazm 
mengemukakan pendapat yang menyalahi pendapat yang umum, dia 
mewajibkan berbuka dengan kurma. Jika tidak didapatkan, maka 
dengan air. 


Cum 2 4, Fan sr 3 aa Ac PN or. A, 2 y Ja... Pa 
IJB Omi! LIP Alb lo 3 peay ME AI eka Al Opa) S Uya 
bed PARU JP IE Kera PA JP Gdb Ad pak JJ! (Kami 


berjalan bersama Rasulullah SAW dan beliau sedang berpuasa, ketika 
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matahari terbenam, beliau bersabda, “Turunlah, buatkan minuman 
untuk kita...” dan seterusnya). Dalam hadits ini tidak disebutkan nama 
laki-laki yang diperintah untuk membuat minuman. Sementara Abu 
Daud meriwayatkan dari Musaddad (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini) dan menyebutkan nama laki-laki tersebut, J : J6 bd 


el. . (Beliau bersabda, “Wahai Bilal, turunlah...” dan seterusnya). 


Al Ismaili dan Abu Nu'aim meriwayatkan hal serupa melalui 
jalur Abdul Wahid (Ibnu Ziyah guru Musaddad dalam riwayat ini). 
Dengan demikian, ada kemungkinan lafazh “Wahai fulan” merupakan 
perubahan dari lafazh “Wahai Bilal”. Kemungkinan inilah yang 
menjadi rahasia mengapa Imam Bukhari tidak menyebutkan namanya. 


Hadits ini juga disebutkan pada bab sebelumnya dari riwayat 
Khalid, dari Asy-Syaibani, dengan lafazh “Wahai fulan”. Kami telah 
menyebutkan bahwa dalam hadits Umar yang diriwayatkan Ibnu 
Khuzaimah disebutkan, Li Yai Bi Ang ale 2 Ke SA Ss Ju 
(Nabi SAW bersabda kepadaku, “Apabila malam telah menjelang...” 
dan seterusnya). Maka, ada kemungkinan perintah saat itu ditujukan 
kepada Umar, karena hadits-hadits ini menceritakan kejadian yang 
sama. Ketika ada kemungkinan kalimat “Apabila malam 
menjelang...” dan seterusnya ditujukan kepada Umar, maka 
kemungkinan kalimat “Turunlah dan buatlah minuman...” juga 
ditujukan kepadanya. Namun, pendapat yang mengatakan bahwa 
orang yang dimaksud adalah Bilal didukung oleh keterangan dalam 
riwayat Syu'bah, “ya EU (Beliau memanggil pengurus 
minumannya), sebab Bilal dikenal sebagai seorang sahabat yang 
melayani Nabi SAW. 


45. Menyegerakan Berbuka Puasa 


z 
£ 0. 


Maan ae SA 2 Na ae NE o- 0 jo. 0 Pa 
JB play Ale AN Ole A1 Spa) Olah ai Jin Pub ue 


s - - 
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Jail Talang Lo a50 TA Jp Y 
1957. Dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad bahwa Rasulullah 


SAW bersabda, “Manusia senantiasa berada dalam kebaikan selama 
mereka menyegerakan berbuka puasa.” 


Pa na gn ANA AP 


td TU JP J3 Je Mata 5 Ala Aa Hah da 


55 Ja 2 BI PALU JA : JG C3 SDA JL 
MAAN Jas 3 Gb 2 Jai 


1958. Dari Sulaiman, dari Ibnu Abi Aufa RA, dia berkata, “Aku 
pernah bersama Nabi SAW dalam suatu perjalanan, dan beliau 
berpuasa hingga sore hari. Beliau bersabda kepada seorang laki-laki, 
“Turunlah dan buatlah minuman untukku!” Laki-laki itu berkata, 
“Seandainya engkau menunggu hingga benar-benar malam'. Beliau 
bersabda, “Turunlah dan buatlah minuman untukku! Apabila engkau 
melihat malam telah menjelang (tiba) dari sini, maka orang yang 
berpuasa telah berbuka '.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab menyegerakan berbuka puasa). Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Hadits-hadits yang menerangkan tentang menyegerakan berbuka 
puasa dan mengakhirkan sahur adalah shahih dan mutawatir. 
Disebutkan dalam riwayat Abdurrazzag dan lainnya melalui sanad 
yang shahih dari Amr bin Maimun Al Audi, dia berkata, Diaioi US 


Hp mata 31 YG) aa ea Ang as & de Aa (Sahabat-sahabat 
Nabi SAW adalah orang-orang yang paling cepat berbuka puasa dan 
paling lambat makan sahur). 


318 — FATHUL BAARI 


Pu oa 3 y (manusia senantiasa berada dalam kebaikan). 
Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, Tab 481 Jij Y (Agama 


akan senantiasa mendominasi...). Dominasi agama berkonsekuensi 
konsistennya kebaikan. 


obat 1152 U (Selama mereka menyegerakan berbuka). Abu Dzar 
'memberi tambahan dalam haditsnya, jp! 11) (Dan 


mengakhirkan makan sahur). Imam Ahmad telah meriwayatkannya. 
Maksudnya, mereka tetap berada dalam kebaikan selama melakukan 
hal itu sebagai wujud komitmen terhadap Sunnah, dan tidak 
berlebihan dengan mengandalkan akal mereka sehingga mengubah 
kaidah-kaidah Sunnah. Lalu Abu Hurairah memberi tambahan dalam 
haditsnya, Oo ER Gal, Sad 29 (Karena Yahudi dan Nasrani 
mengakhirkan berbuka puasa). Riwayat ini dikutip oleh Abu Daud, 
Ibnu Khuzaimah dan lainnya. 


Dalam mengakhirkan berbuka puasa, Ahli Kitab berpatokan 
dengan munculnya bintang. Ibnu Hibban dan Al Hakim meriwayatkan 


dari hadits Sahal dengan lafazh, Wa "3:5 S bg P5 S Ig 
Ba (Umatku senantiasa berada di atas Sunnahku selama mereka 


tidak menunggu bintang muncul untuk berbuka puasa). Dalam riwayat 
ini terdapat penjelasan mengenai i!/lat (alasan) hukum tersebut. 


Al Muhallab berkata, “Hikmah dari itu adalah, agar waktu siang 
tidak ditambah dengan sebagian waktu malam, sehingga lebih santun 
terhadap orang yang berpuasa dan memberinya kekuatan untuk 
beribadah. Para ulama sepakat bahwa yang demikian itu dilakukan 
apabila dipastikan matahari telah terbenam, baik dilihat secara 
langsung atau berdasarkan berita dari dua orang yang tidak fasik, atau 
cukup satu orang yang baik agamanya menurut pendapat yang kuat.” 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Dalam hadits ini terdapat bantahan 
terhadap golongan Syi'ah yang mengakhirkan berbuka puasa hingga 
bintang muncul. Barangkali inilah penyebab adanya kebaikan pada 
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menyegerakan berbuka puasa, karena mereka yang mengakhirkannya 
akan menyalahi Sunnah.” Akan tetapi, keterangan tambahan dari Abu 
Daud lebih pantas dijadikan sebagai penyebab lahirnya hadits ini, 
karena golongan Syi'ah belum ada saat Nabi SAW mengucapkan 
sabda ini. 


Imam Syafi'i mengatakan dalam kitab Al Umm, “Menyegerakan 
berbuka puasa adalah mustahab (disukai), tetapi tidak dilarang untuk 
mengakhirkannya, kecuali bagi orang yang sengaja berbuat demikian 
dan beranggapan bahwa hal itu memiliki keutamaan.” Maksudnya, 
mengakhirkan berbuka puasa tidak makruh secara mutlak. Dalam hal 
ini, apa yang dia katakan adalah benar, karena lawan perbuatan yang 
mustahab (disukai) tidak selalu makruh (tidak disukai). 


Para ulama madzhab Maliki berdalil dengan hadits ini untuk 
menyatakan tidak disukainya berpuasa selama 6 hari di bulan Syawal, 
agar orang-orang awam tidak mengira bahwa puasa 6 hari di bulan 
Syawal merupakan kelanjutan dari puasa Ramadhan. Namun, 
argumentasi ini sangat lemah, karena perbedaan antara kedua puasa 
tersebut sangat jelas. 


Catatan 


Di antara bentuk bid'ah yang diingkari yang ada sekarang 
adalah melakukan adzan kedua, sekitar 1/3 jam (20 menit|, sebelum 
fajar terbit di bulan Ramadhan. Lalu mereka memadamkan lampu 
sebagai tanda haramnya makan dan minum bagi yang hendak 
berpuasa. Mereka beralasan bahwa ini sebagai bentuk sikap hati-hati 
dalam melakukan ibadah, dan perbuatan seperti ini hanya dilakukan 
oleh sebagian kecil orang. Pendapat ini telah menyeret mereka untuk 
tidak mengumandangkan adzan maghrib, melainkan setelah hari mulai 
gelap untuk memastikan dengan benar bahwa waktu maghrib telah 
masuk. Akibatnya, mereka mengakhirkan buka puasa dan 
menyegerakan makan sahur serta menyelisihi Sunnah. Oleh sebab itu, 
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tidak banyak kebaikan yang mereka dapatkan, bahkan banyak 
keburukan yang mereka terima. 


46. Apabila Berbuka Puasa di Bulan Ramadhan Kemudian 
Matahari Muncul 


A - - NA ve. # 0” co... “. To. Leo o -, 0 
Te aan 
s1 Pa - 2 o. 


Pp mn nana esa Tb Lg 
J8, Gelas La ? Ju sa, 6 “alay 5 mei Gal 


daa NY Uta eat aka 

1959. Dari Hisyam bin Urwah, dari Fatimah, dari Asma" binti 

Abu Bakar RA. dia berkata, “Kami berbuka puasa pada masa 

Rasulullah SAW ketika cuaca sedang mendung, kemudian matahari 

muncul.” Dikatakan kepada Hisyam, “Apakah mereka diperintahkan 

untuk mengganti puasa?” Dia berkata, “Adakah selain mengganti?” 

Ma'mar berkata, “Aku mendengar Hisyam berkata, “Aku tidak tahu 
apakah mereka mengganti atau tidak”.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab apabila berbuka puasa di bulan Ramadhan —atas dugaan 
bahwa matahari telah terbenam— kemudian matahari muncul). 
Maksudnya, apakah puasa hari itu wajib diganti atau tidak? Ini adalah 
masalah yang diperselisihkan oleh para ulama. Selain itu, telah terjadi 
perbedaan pendapat Umar dalam hal ini, seperti yang akan disebutkan. 

fe kai va 4 (adakah selain mengganti?). Pertanyaan ini 
dimaksudkan untuk mengingkari, dimana artinya adalah “harus 
mengganti”. Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, stai! :s & Y 


(Menjadi keharusan untuk mengganti). 
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Y ai Nasi s si Y Ca Lihah "yaaa Je3 (Ma'mar berkata, “Aku 
mendengar Hisyam berkata, “Aku tidak tahu apakah mereka 
mengganti atau tidak'.”). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Abd bin Humaid, dia berkata: Ma'mar telah 
mengabarkan kepada kami, aku mendengar Hisyam bin Urwah... lalu 
disebutkan hadits seperti di atas: dan di bagian akhirnya dikatakan, 

SY dB SY Al Vakasi elag OLI JW (Seseorang berkata kepada 
Hisyam, “Apakah mereka mengganti atau tidak?” Hisyam berkata, 
“Aku tidak tahu. ”). 


Secara zhahir, riwayat ini bertentangan dengan riwayat 
sebelumnya, tetapi mungkin untuk dipadukan bahwa ketetapan adanya 
mengganti puasa adalah berdasarkan dalil lain. Sedangkan tentang 
hadits Asma', ia tidak ingat dengan baik ketetapan tentang 
menggantinya atau tidak. 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Mayoritas 
ulama berpendapat wajib mengganti puasa. Lalu terjadi perbedaan 
pendapat yang dinukil dari Umar. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dan selainnya melalui jalur Zaid bin Wahab bahwa Umar 
berpendapat tidak wajib menggantinya. 


Adapun lafazh riwayat Ma'mar dari Al A'masy, dari Zaid 


st. 


adalah, 3 Kb L “A13 gas S Hy JW (Umar berkata, “Kami tidak 
mengganti. Demi Allah! Kami tidak melakukan perbuatan dosa.”). 
Imam Malik meriwayatkan melalui jalur lain dari Umar bahwa 
ketika berbuka lalu matahari muncul, maka dia berkata, “pw Hardi, 
VK 335 (Persoalannya sederhana dan kita telah berijtihad). 
Abdurrazzag menambahkan dalam riwayatnya melalui jalur ini, 
Lay «sasi (Hendaknya engkau mengganti dengan berpuasa satu hari). 


Abdurrazzag meriwayatkan pula melalui jalur lain dari Ali bin 
Hanzhalah, dari bapaknya, seperti riwayat tersebut. Lalu Sa'id bin 
Manshur juga meriwayatkan, S4 Lp (aed (Ka jati ya JW (Umar 
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berkata, “Barangsiapa di antara kalian telah berbuka, maka 
hendaklah ia menggantinya dengan berpuasa pada hari yang lain.”). 
Riwayat serupa dinukil pula oleh Sa'id bin Manshur melalui jalur lain 
dari Umar. 


Pendapat yang mengatakan tidak perlu mengganti puasa 
dikemukakan juga oleh Mujahid dan Al Hasan. Pendapat ini juga 
diikuti oleh Ishag dan Ahmad dalam riwayatnya, serta dipilih oleh 
Ibnu Khuzaimah. dimana ia berkata, “Perkataan Hisyam "Harus 
mengganti” tidak didasarkan pada suatu dalil, dan belum jelas pula 
apakah para sahabat mengganti puasa saat itu. Alasan yang 
dikemukakan untuk mendukung pendapat pertama adalah apabila hilal 
Ramadhan tidak terlihat karena mendung dan di pagi hari mereka 
tidak berpuasa, kemudian mereka mengetahui bahwa Ramadhan telah 
masuk, maka mereka wajib mengganti puasa hari itu menurut 
kesepakatan para ulama. Demikian halnya di tempat ini.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Imam Malik tidak mewajibkan untuk 
mengganti puasa apabila puasa yang dilakukan adalah puasa nadzar.” 
Sementara Ibnu Al Manayyar berkata, “Hadits ini menjelaskan bahwa 
mukallaf (orang-orang yang dibebani kewajiban syar'i) hanya dituntut 
mengerjakan hal-hal yang nampak. Apabila mereka melakukan ijtihad 
dan salah, maka mereka tidak berdosa.” 


47. Puasa bagi Anak-anak 


“A9 24.3 


2. - - ro. Tn ate & La. Oi o- A - - ep 
lbo Ulin (Alb) Holan,  Olyad 22 P3 ps Je, 


u 323 


Umar RA berkata kepada seseorang yang mabuk di bulan 
Ramadhan, “Celakalah engkau, sedangkan anak-anak kami berpuasa.” 
Lalu ia memukulnya. 
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Si Ie 2 Jani AB da eh SP BUSI ME 3 
ea Hb Ina an 2 Hua 1 S Nate AE S5 ala 


Ea Feat A5 kaga USG KG Lila Uilo le Uh tg 
3 seb Aan & SA SK Laga Aa KAI 3 Aan 
1 Ro TER LG 2 2 


1960. Dari Khalid bin Dzakwan, dari Ar-Rubayyi” binti 
Mu'awwidz, dia berkata, “Nabi SAW mengirim utusan pada pagi hari 
Asyura' ke pemukiman Anshar (untuk mengumumkan), “Barangsiapa 
di pagi hari tidak berpuasa, maka hendaklah ia menyempurnakan sisa 
harinya (dengan berpuasa), dan barangsiapa di pagi hari dalam 
keadaan puasa, maka hendaklah ia (meneruskan) puasa.” Rubayyi' 
berkata, “Maka, setelah itu kami berpuasa dan menyuruh anak-anak 
kami untuk berpuasa, dan kami membuat mainan dari bulu. Apabila di 
antara mereka menangis minta makan, maka kami memberikan 


mainan itu kepadanya hingga datang waktu berbuka.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab puasa bagi anak-anak). Maksudnya, apakah disyariatkan 
atau tidak? Sementara mayoritas ulama berpendapat bahwa orang 
yang belum baligh tidak wajib berpuasa. Sebagian ulama salaf, di 
antaranya Ibnu Sirin dan Az-Zuhri, berpendapat bahwa anak-anak 
juga diperintahkan berpuasa untuk latihan apabila mereka mampu. 
Imam Syafi'i juga berpendapat demikian. Kemudian para ulama 
madzhabnya membatasi pada usia 7 dan 10 tahun, seperti anjuran 
untuk shalat. Sedangkan Ishag membatasi pada usia 12 tahun, dan 
Imam Ahmad dalam salah satu riwayat membatasi pada usia 10 tahun. 


Al Auza'i berkata, “Apabila seorang anak mampu berpuasa tiga 
hari berturut-turut tanpa merasa lemah, maka ia disuruh untuk 
mengerjakan puasa seterusnya.” 
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Pendapat pertama adalah pendapat jumhur ulama, sedangkan 
yang masyhur dari kalangan madzhab Maliki adalah bahwa puasa 
tidak disyariatkan bagi anak-anak. 


Imam Bukhari membantah pendapat ulama madzhab Maliki 
dengan menukil atsar dari Umar bin Khaththab di awal bab. Hal itu 
dikarenakan dalil paling kuat yang menjadi pedoman mereka dalam 
menolak hadits-hadits shahih adalah bahwa pendapat tersebut telah 
menyalahi apa yang dilakukan penduduk Madinah, sementara tidak 
ada praktik penduduk Madinah yang lebih dapat dijadikan sebagai 
pedoman selain praktik pada masa Umar bin Khaththab, karena Umar 
sangat selektif dalam masalah agama dan masih banyak sahabat yang 
masih hidup pada zamannya. Padahal, Umar telah berkata kepada 
seseorang yang tidak berpuasa pada bulan Ramadhan dengan nada 
mengecam, 3 Wl-p3 “ii LS (Bagaimana engkau tidak berpuasa 
sementara anak-anak kami berpuasa). 


Sehubungan dengan ini, maka Ibnu Majisyun mengemukakan 
pendapat yang terkesan ganjil, dia berkata, “Apabila anak-anak 
mampu berpuasa, maka mereka diharuskan untuk melakukannya, dan 
jika mereka tidak berpuasa bukan karena suatu udzur (halangan 
syar'i), maka ia wajib menggantinya.” 

bl. OI A3 & ua Je5 (Umar berkata kepada orang 
yang mabuk... dan seterusnya). Atsar ini telah disebutkan melalui 
sanad yang maushul oleh Sa'id bin Manshur dan Al Baghawi dalam 
kitab Al Ja'diyat melalui jalur Abdullah bin Al Hudzail, 1» y6£ &' 
ai MAA 2g Ja Ka V3 UB Olla d PA Loja Je Hadi 
(Bahwasanya seorang laki-laki yang telah minum khamer di bulan 
Ramadhan dibawa ke hadapan Umar bin Khaththab. Ketika berada 
didekatnya, maka Umar berkata, “Untuk leher dan mulut.”). 


Dalam riwayat Al Baghawi disebutkan, “pt JW 35 AJI dy WB 
MEI Ud Inka Ai baya Hi ab ai Hi Wenny Sia Ape) Je 
(Ketika dihadapkan kepadanya, maka orang itu terjatuh, maka Umar 
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berkata, “Celakalah engkau! Sementara anak-anak kami berpuasa. ' 
Kemudian ia memerintahkan agar orang itu dicambuk sebanyak 80 
kali. Setelah itu, ia mengirimnya ke Syam.). 

Ay as D Ke £ 815 dki (kami memberikan mainan itu 
kepadanya hingga datang waktu berbuka). Demikian diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Dalam riwayat Imam Muslim 


33 


disebutkan, My as su) sWhEf (Kami memberikan mainan kepadanya 


saat berbuka). Lakeh ini agak musykil. Namun, riwayat Imam 
Bukhari memberi penjelasan bahwa sebagian kata tidak dicantumkan. 


Imam Muslim men wayakan melalui jalur lain dari Khalid bin 
Dzakwan, dia berkata, «#2 Vas £& -ei za satihasi Badai us 58 


(Apabila mereka meminta makanan kepada kami, maka Lam 
memberi mereka mainan yang membuat mereka lupa, sampai mereka 
menyempurnakan puasanya). Riwayat ini memperjelas ke-shahih-an 
riwayat Imam Bukhari. 


Dalam riwayat Imam Muslim terdapat keraguan dalam 
mengaitkan penjelasan dengan anak-anak kecil, tetapi hal ini 
tercantum dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah dan lainnya. Adapun 
konteks hadits yang menyebutkan anak-anak secara spesifik tidak 
berarti orang dewasa tidak termasuk di dalamnya, bahkan mereka 
lebih pantas masuk dalam cakupannya. 


Lebih dari itu, terdapat keterangan yang disebutkan dalam hadits 
Razinah, 3abU s2) s1 jp (d Wap au OS pekay Ale Ad eko ga Oi 
Ja Si ae Pp Y of ui pig aa s Ja (Nabi SAW pada hari 
Asyura'" memerahkan para wanita yang menyusui dan anak-anak 
yang menyusu untuk berhenti, beliau menyuruh untuk meludahi mulut- 


mulut mereka, dan ibu-ibu mereka diperintahkan untuk tidak 
menyusui hingga datang waktu malam). 


Riwayat ini dinukil oleh Ibnu Khuzaimah dan dia tidak 
menentukan ke-shahihan-nya. 
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Hadits ini dijadikan dalil bahwa hukum puasa Asyura' pada 
mulanya adalah fardhu sebelum diwajibkannya puasa Ramadhan, 
sebagaimana yang disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang 
puasa. Adapun pembahasan mengenai puasa Asyura' akan 
diterangkan setelah dua puluh bab. 


Dalam hadits ini terdapat dalil tentang melatih anak-anak untuk 
berpuasa, karena anak-anak yang seusia itu belum dibebani syariat 
(ghairu mukallaf), tetapi dianjurkannya berpuasa bagi mereka adalah 
untuk sarana latihan. 


Sementara itu, Al Ourthubi mengemukakan pendapat yang 
terkesan ganjil. dia berkata, “Barangkali Nabi SAW tidak mengetahui 
kejadian itu, dan cukup mustahil bila beliau memerintahkan yang 
demikian, karena itu merupakan bentuk penyiksaan terhadap anak 
kecil untuk melakukan ibadah.” 


Namun, keterangan yang telah kami sebutkan dari hadits 
Razinah menolak hal ini, di samping pendapat yang benar menurut 
ahli hadits dan ahli ushul bahwa apabila seorang sahabat mengatakan 
“Kami melakukan hal ini pada masa Rasulullah SAW”, maka 
hukumnya adalah marfu' (dari Nabi SAW), karena secara zhahir 
beliau mengetahui hal itu dan menyetujuinya. Apalagi persoalan ini 
berada di luar lingkup ijtihad, maka mereka hanya melakukannya 
berdasarkan wahyu. 


48. Menyambung Puasa (Wishal) dan Orang yang Berpendapat 
Tidak Ada Puasa di Malam Hari Berdasarkan Firman Allah 
“Kemudian Sempurnakanlah Puasa Sampai Malam”. 


II. 0 01. Ta Oa an 2 So- 2 2 or A 2 8 2 Pd 

O50 Leg pal la) aed Kab AS play Ale AI ale il B3 
tb. 
Gara Oa 
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Nabi SAW melarang mengerjakannya (wishal) sebagai bentuk 
rasa kasih sayang terhadap mereka, dan tidak disukainya sikap 
berlebihan. | 


0 


DKI PERAN Ceng oa P5 LAS Te 
kta an LI 1D jr DN aj Gor 06 gl, da 
. bordinat pot ad 3 


1961. Dari Syu'bah, dia berkata: Gatadah telah menceritakan 
kepadaku dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah 
kalian menyambung puasa.” Mereka berkata, “Sesungguhnya engkau 
menyambung puasa.” Beliau bersabda, “Aku tidak sama seperti salah 
seorang di antara kalian, sesungguhnya aku diberi makan dan 
minum.” Atau, “Sesungguhnya aku senantiasa diberi makan dan 
minum.” 


N ik Ha Pan en AB na ab ey e- 0 a10. L 0. 
dya IU ai ah AS Ui Al Aa PMP MU 
og LN ...5 3 ja da ee KA 
and cs! :JB jeli CI NE Legi us Lag ads DI an 
5 K n 3 5 5 bi v2 

1962. Dari Malik, dari Nafi, dari Abdullah bin Umar RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW melarang menyambung puasa (wishal). 
Mereka berkata, “Sesungguhnya engkau menyambung puasa”. Beliau 


bersabda, “Sesungguhnya aku tidak sama seperti kalian, 
sesungguhnya aku diberi makan dan minum.” 


“5 & “3 - Ae S3 - - N ja o ti o- 0 
2 CA £ 


- 


Aje otg of 3 SI St Mana 2 dai 
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PETS Mn 1 Bir ge SA WAT saga - 3 
AE s! JG. “ Ipa) € Jep Lb AG PI 
Linda Sl) sales abah J al 
1963. Dari Abdullah bin Khabbab, dari Abu Sa'id RA, 
bahwasanya ia mendengar Nabi SAW bersabda, “Janganlah kalian 
menyambung puasa. Siapa saja di antara kalian yang ingin 
menyambung puasa, maka hendaklah ia menyambungnya hingga 
menjelang fajar.” Mereka berkata, “Sesungguhnya engkau 
menyambung puasa, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku tidak seperti kalian, aku senantiasa memiliki 


pemberi makan yang memberiku makan dan pemberi minum yang 
memberiku minum.” 


JA HP ERA gan Te Ia el SAYA ai Aa 
de fi ita Al TE II op aah dis 5 Ie 
JA ag yl Ju Pe na Ju 

Sl ab MR Sh 


1964. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA, 
dia berkata, “Rasulullah SAW melarang menyambung puasa (wishal) 
sebagai rahmat bagi mereka. Maka mereka berkata, “Sesungguhnya 
engkau menyambung puasa”. Beliau bersabda, “Aku tidak seperti 
kalian, sesungguhnya aku diberi makan dan minum oleh Tuhanku” 
Abu Abdillah berkata, “Utsman tidak menyebutkan “Sebagai rahmat 
bagi mereka”.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menyambung puasa). Menyambung puasa atau yang 
dikenal dengan wishal adalah sengaja meninggalkan di waktu malam 
bulan Ramadhan apa-apa yang dapat membatalkan puasa pada siang 
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hari. Tidak termasuk dalam makna ini, seseorang yang menahan diri 
dari semua yang membatalkan puasa tanpa ada kesengajaan. Namun, 
termasuk dalam cakupannya adalah orang yang sengaja menahan diri 
dari hal-hal tersebut, baik pada seluruh waktu malam atau 
sebagiannya. Dalam hal ini, Imam Bukhari tidak menegaskan 
hukumnya, karena perbedaan pendapat dalam masalah ini sangat kuat. 


(Dan orang yang berpendapat tidak ada puasa di malam hari 
berdasarkan firman Allah Azza wa Jalla, “Kemudian sempurnakanlah 
puasa hingga-malam.”). Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan 
kepada hadits Abu Sa'id Al Khair, yaitu hadits yang disebutkan Imam 
At-Tirmidzi dalam kitab 4! Jami' dan dalam kitab Al Ilal Al Mufrad, 
serta dinukil oleh Ibnu As-Sakan dan yang lainnya dalam kitab Ash- 
Shahabah, begitu pula Ad-Daulabi dan lainnya dalam kitab Al Kuna, 
semuanya melalui jalur Abu Farwah Ar-Rahawi dari Ma'gil Al Kindi, 
dari Ubadah, dari Abu Sa'id Al Khair, £8 «Jalu aa! LEG dd SI 

SAY ai KE ee (Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan puasa 
pada malam hari. Barangsiapa berpuasa (pada malam hari), sungguh 
ia membebani (menyusahkan| diri dan tidak ada pahala baginya). 


Ibnu Mandah berkata, “Hadits ini gharib, dan kami tidak 
mengenalnya kecuali melalui jalur ini.” 


At-Tirmidzi berkata, “Aku berkata kepada Imam Bukhari 
tentang hadits ini, maka dia berkata, “Menurutku Ubadah tidak 
mendengar dari Abu Sa'id Al Khair.” 


Keterangan yang semakna tercantum dalam hadits Basyir bin Al 
Khashashiyah yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ath-Thabrani, 
Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
keduanya melalui sanad yang shahih hingga KepasA Laila (istri Basyir 
bin Al Khashashiyah), dia berkata, Aa gia Ang p ya sa app ol 53 si 


Ih Gua 3 ads -Ju3 ia Pa ag aa Io O - JB: 3, 
Gn ai pn Gi Ji AV (ala 


ingin berpuasa dua hari berurut-turut, tetapi Basyir melarangku 
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seraya berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW melarang yang demikian. ” 
Lalu dia berkata, “Perbuatan ini biasa dilakukan oleh orang-orang 
Nasrani. Maka, berpuasalah sebagaimana yang diperintahkan Allah 
kepada kalian. Sempurnakanlah puasa hingga malam. Apabila telah 
tiba waktu malam, maka berbukalah.”). 


Lafazh yang kami kutip di sini adalah riwayat Ibnu Abi Hatim. 
Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan melalui 
jalur Abu Al Aliyah At-Tabi'i bahwasanya ia ditanya tentang 
menyambung puasa Untan maka dia berkata, “Allah SWT telah 
berfirman, jb Pe akaali | asi 2 (Kemudian sempurnakanlah puasa 


hingga malam). Apabila telah datang waktu malam, maka orang yang 
berpuasa telah berbuka.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath melalui jalur 
Ali bin Abi Thalhah dari Abdul Malik, dari Abu Dzar, dari Nabi 
SAW, JW! 4g ale Y (Tidak ada puasa setelah malam), yakni setelah 


masuk waktu malam. Namun, saya tidak kenal Abdul Malik sehingga 
riwayat itu tidak shahih. Adapun perawi yang lainnya tergolong tsigah 
(terpercaya), tapi riwayat yang bertentangan dengannya lebih shahih. 
Apabila hadits-hadits ini shahih, maka menyambung puasa (wishal) 
tidaklah berarti mengerjakannya tidak termasuk mendekatkan diri 
kepada Allah (tagarrub), dan ini menyalahi perbuatan Nabi SAW 
meskipun pendapat yang benar adalah bahwa yang demikian itu 
termasuk kekhususan Nabi SAW. 


HE SY ed Kab 3 gel Ale So «3 (Nabi SAW 
melarang mengerjakannya sebagai rahmat dan kasih sayang kepada 
mereka). Maksudnya, Nabi SAW melarang para sahabatnya untuk 
menyambung puasa (wishal) sebagai bentuk rasa kasih sayang 
terhadap mereka. Hadits ini telah disebutkan melalui sanad yang 
maushul oleh Imam Bukhari di akhir bab dari hadits Aisyah dengan 
lafazh, (R53 Jodi Hah ee Al ie! (Nabi SAW 


melarang menyambung puasa (wishalJ sebagai rahmat atas mereka). 
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Seakan-akan dengan kalimat “Kasih sayang kepada mereka” 
Imam Bukhari mengisyaratkan kepada riwayat yang dikutip oleh Abu 
Daud dan selainnya melalui jalur Abdurrahman bin Abu Laila dari 
seorang sahabat, dia berkata, 4atwdl £ kuy A8 Ml ko 2 & 

Wb ke sg) Laga pu S3 ikolyaliy (Nabi SAW melarang berbekam 
dan menyambung puasa (wishal), serta tidak mengharamkannya 
sebagai rasa kasih sayang kepada para sahabatnya). 


Sanad hadits ini shahih seperti telah disebutkan dalam bab 


“Berbekam bagi Orang yang Berpuasa”. dan menyelahi hadits Abu 
Dzar yang disebutkan sebelumnya. 


AI Ip 8S 3 (serta tidak disukainya sikap berlebihan). 
Kalimat ini berasal dari Imam Bukhari yang dianeksasikan kepada 


kalimat “menyambung puasa”, yakni menyebutkan tentang 
menyambung puasa serta sikap berlebihan yang tidak disukai. 


Maksud ta'ammug (berlebihan) adalah bersusah payah 
membebani diri mengerjakan apa-apa yang tidak dibebankan. Seakan- 
akan Imam Bukhari hendak mengisyaratkan kepada riwayat yang dia 
sebutkan melalui jalur Tsabit dari Anas tentang kisah menyambung 
puasa, beliau bersabda, ##iasi 0 aa tx yL 3 Catat aa au 5 
(Apabila bulan diperpanjang untukku, niscaya aku akan menyambung 
puasa hingga orang-orang yang berlebihan meninggalkan sikap 
mereka). 


Pada bab berikutnya di akhir hadits Abu Hurairah disebutkan, 

Uyida! D Hedi La NS (Bebanilah diri kalian dengan amalan yang 

kalian mampu). Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 4 hadits pada 
bab ini, yang pertama adalah hadits Anas melalui jalur Oatadah. 


"elorg Y (janganlah kalian menyambung puasa). Dalam riwayat 


Ibnu Khuzaimah melalui jalur Abu Sa'id dari Syu'bah, melalui sanad 
ini disebutkan, Jles!4 «SU (jauhilah oleh kalian menyambung 


puasa). Lalu dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur Hammam dari 
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Gatadah disebutkan, Jkoy! 5 gkej 6 A1 eko 3 4 (Nabi SAW 
melarang menyambung usta 

Jet wb“ ju (mereka berkata, “Sesungguhnya engkau 
memuambung pada Demikian yang disebutkan dalam mayoritas 
hadits. Sementara dalam riwayat Abu Hurairah di awal bab berikutnya 
disebutkan, Goakma! P de, JW (Seorang laki-laki dari kalangan 


kaum muslimin berkata...). Seakan-akan yang mengucapkan hanya 
satu orang, tetapi dinisbatkan kepada semuanya karena keridhaan 
mereka akan hal itu. Namun saya tidak menemukan keterangan 
tentang nama orang yang bertanya dalam jalur periwayatan yang ada. 


Sia KS ui (Aku bukan seperti salah seorang di antara 
kalian). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, S5 (Seperti 
salah seorang kalian). Dalam hadits Ibnu Umar disebutkan, Sa nd 
(Aku tidak seperti kalian). Dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, td 
Kang (Aku bukan seperti keadaan kalian), dan dalam hadits Abu 


- 


Zur'ah dari Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam Muslim 
disebutkan, Pt 5 S et (Kalian dalam hal itu tidak seperti aku). 
Hal serupa juga disebutkan dalam riwayat mursal Al Hasan yang 
dikutip oleh Sa'id bin Manshur. Sedangkan dalam hadits Abu 
Hurairah di bab sesudahnya disebutkan, Pt Si (siapakah di antara 
kalian yang seperti aku?). Pertanyaan ini berisi kecaman yang 


menunjukkan ketidakmungkinan. Adapun perkataan “sepertiku” yakni 
seperti sifatku, atau seperti kedudukanku di sisi Allah. 


aa sabi cal abi ! (sesungguhnya aku diberi 
makan dan minum, atau aku senantiasa diberi makan dan minum). 
Keraguan ini berasal dari Syu'bah. Imam Ahmad meriwayatkan dari 
Se 3 . 2 

Bahz dari Syu'bah dengan lafazh, JB! (4! —atau ia mengatakan— &! 


tw Dalam riwayat Imam At-Tirmidzi, Sa'id bin Abi Arubah 
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meriwayatkan dari Oatadah dengan lafazh, sah ganbai & Dl 
(Sesungguhnya Tuhanku memberiku makan dan minum). 

Tsabit meriwayatkan dari Anas dengan lafazh, PT ganas B s 
sabng) (Sesungguhnya aku senantiasa diberi makan dan minum oleh 


Tuhanku). Dalam riwayat ini dijelaskan penyebab lahirnya hadits itu, 
yaitu bahwa beliau menyambung puasa pada akhir bulan, maka orang- 
orang melakukan hal yang serupa, lalu hal ini sampai kepada beliau 
SAW. Keterangan serupa akan disebutkan saat membahas hadits Ibnu 
Umar (hadits kedua di bab ini), yang dinukil dari jalur Malik, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar. 


Jp ag ala Ko Jpop & (Rasulullah SAW 
melarang menyambung puasa). Pada bab “Berkah Sahur Tapi Bukan 


Kewajiban” disebutkan melalui jalur Juwairiyah dari Nafi” tentang 
alasan yang melatarbelakangi lahirnya hadits i ini, yaitu dengan lafazh, 

BAB Kere GA UN Kel Jioly peng Ale ab 
(Sesungguhnya Nabi SAW menyambung puasa (wishal/ dan manusia 
ikut menyambung puasa. Hal ini terasa berat bagi mereka, maka 


beliau melarangnya). Abu Ourrah juga meriwayatkan dari Musa bin 
Ugbah, dari Nafi”. 


Imam Muslim juga meriwayatkan melalui jalur Ibnu Numair 
dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi” dengan redaksi yang sama seperti 
itu disertai tambahan lafazh, Otaa, & (pada bulan Ramadhan), akan 


tetapi kalimat mena Sad (maka terasa berat bagi mereka) tidak 
disebutkan. 

ci 9 wali s (sesungguhnya aku diberi makan dan minum). 
Dalam riwayat Juwairiyah disebutkan, si 3 sabi wi s 
(Sesungguhnya aku senantiasa diberi makan dan minum). | 


Hadits ketiga adalah hadits Abu Sa'id yang akan dijelaskan 
setelah satu bab, dan di dalamnya disebutkan, J-'gd Juelg Oi 1 SU 
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AS & (Siapa di antara kalian yang ingin menyambung puasa, 


maka hendaklah ia melakukannya hingga sahur). Hadits keempat 
adalah hadits Aisyah. 

HI s0nE Ski Jon as jl JG (Abu Abdillah berkata, 
“Utsman tidak menyebutkan kalimat 'rahmat bagi mereka'”). Abu 
Abdillah adalah Imam Bukhari, sedangkan Utsman adalah Ibnu Abi 
Syaibah, guru dia dalam riwayat ini. Pernyataan Imam Bukhari 
tersebut menunjukkan bahwa lafazh itu hanya dinukil oleh 
Muhammad bin Salam. Imam Muslim meriwayatkan dari Ishag bin 
Rahawaih dan Utsman bin Abi Syaibah, yang menyebutkan lafazh 
“ Rap (sebagai rahmat bagi mereka), dan Imam Muslim tidak 


menjelaskan jika lafazh ini tidak tercantum dalam riwayat Utsman. 


Abu Yahya dan Al Hasan bin Sufyan meiwayatkan dalam 
musnad keduanya dari Utsman tanpa lafazh, “ 4s». Demikian pula 


Al Ismaili meriwayatkan dari keduanya. 


Al Jauzagi meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Hatim dari 
Utsman yang menyebutkan, Ha ke») (Sebagai rahmat bagi mereka). 


Maka, kemungkinan Utsman terkadang menyebutkan lafazh itu dan 
terkadang tidak menyebutkannya. Al Ismaili meriwayatkannya dari 
Ja'far Al Firyabi, dari Utsman —dengan memposisikan kalimat 
tersebut sebagai ucapan Nabi SAW— dengan lafazh, «key SW Iju 
PS AA S lgs 3 San 2) 25 S Uli Ju (Mereka berkata, 
“Sesungguhnya engkau menyambung puasa.” Beliau bersabda, 


“Hanya saja ia adalah rahmat yang diberikan Allah kepada kalian, 
dan aku tidak sama seperti keadaan kalian.”). 


Seluruh hadits ini dijadikan dalil bahwa menyambung puasa 
termasuk kekhususan Nabi SAW. Adapun selain beliau dilarang 
melakukannya kecuali sampai batas yang diperbolehkan, yakni 
menjelang fajar. Para ulama berbeda pendapat tentang larangan 
tersebut. Sebagian mengatakan haram, dan sebagian mengatakan 
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makruh, bahkan sebagian lagi mengatakan haram bagi yang merasa 
berat dan diperbolehkan bagi yang tidak merasa berat. Para ulama 
salaf juga berbeda pendapat dalam hal ini. Pendapat yang menjelaskan 
secara rinci telah dinukil dari Abdullah bin Az-Zubair. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui sanad yang shahih, 
bahwasanya dia biasa menyambung puasa sebanyak 25 hari. Adapun 
sahabat yang berpendapat demikian adalah saudara perempuan Abu 
Sa'id, sedangkan dari kalangan tabi'in adalah Abdurrahman bin Abi 
Na'am, Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, Ibrahim bin Zaid At-Taimi 
dan Abu Al Jauza, seperti yang dinukil oleh Abu Nu'aim dalam 
biografinya di dalam kitab Al Hilyah, serta sejumlah ulama selain 
mereka sebagaimana dinukil oleh Ath-Thabari dan yang lainnya. 


Hujjah yang menjadi landasan mereka adalah riwayat yang akan 
disebutkan pada bab berikut, bahwasanya Nabi SAW menyambung 
puasa dengan para sahabatnya setelah sebelumnya dilarang. Jika 
larangan itu dalam konteks “haram”, maka Nabi tidak akan 
menyetujui sikap mereka. Maka, diketahui bahwa maksud larangan 
beliau adalah sebagai rahmat atas mereka dan keringanan, 
sebagaimana dinyatakan dengan tegas oleh Aisyah dalam haditsnya. 


Peristiwa ini sama dengan ketika Nabi SAW melarang para 
sahabat untuk mengerjakan shalat malam karena khawatir akan 
diwajibkan, dan beliau tidak mengingkari perbuatan sebagian sahabat 
yang tetap melakukannya selama hal itu tidak memberatkannya. Hal 
serupa akan disebutkan pula sehubungan dengan puasa sepanjang 
masa. Barangsiapa tidak merasa sulit dan tidak bermaksud menyetujui 
ahli kitab, serta bukan karena rasa tidak senang terhadap Sunnah yang 
memerintahkan untuk segera berbuka, maka orang seperti ini tidak 
dilarang menyambung puasa (wishal). 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa menyambung puasa adalah 
haram. Dari ulama madzhab Syafi'i mengenai hal itu dinukil dua 
pendapat, yaitu haram dan makruh. Sementara Imam Syafi'i 
menyatakan secara tekstual dalam kitab A/ Umm bahwa menyambung 
puasa adalah dilarang. 
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Al Ourthubi menukil pendapat yang terkesan ganjil, dia menukil 
pendapat yang mengharamkan dari sebagian pengikut madzhab 
Zhahiri, lalu dia meragukannya. Akan tetapi tidak ada makna bagi 
keraguan ini, karena Ibnu Hazm secara tegas telah menyatakan haram, 
dan pendapat ini dibenarkan oleh Ibnu Arabi dari madzhab Maliki. 


Adapun Imam Ahmad, Ishag, Ibnu Mundzir, Ibnu Khuzaimah 
dan sejumlah ulama madzhab Maliki membolehkan menyambung 
puasa (wishal) hingga menjelang fajar berdasarkan hadits Abu Sa'id 
yang tersebut di atas. Menyambung puasa seperti ini tidak dikenai 
ancaman, seperti yang tersebut dalam hadits. Pada hakikatnya 
perbuatan ini sekadar memindahkan makan malam ke waktu sahur, 
karena orang yang berpuasa pada malam hari terdapat satu hidangan. 
Apabila ia menyantap hidangan itu menjelang fajar, berarti ia telah 
memindahkan waktunya dari awal malam ke akhir malam. Hal ini 
lebih ringan bagi fisiknya untuk melakukan shalat malam, dan cukup 
jelas yang demikian itu berlaku bagi mereka yang tidak merasa berat 
melakukannya. Adapun bila terasa berat, niscaya tidak dianggap 
sebagai suatu ibadah untuk mendekatkan kepada Allah. 


Dalam hal ini, ulama madzhab Syafi'i membedakan bahwa 
menyambung puasa hingga menjelang fajar tidak dinamakan wishal 
dalam arti yang sebenarnya, karena hakikat menyambung puasa 
adalah menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa 
pada malam hari secara keseluruhan, sebagaimana menahan diri dari 
hal-hal yang membatalkan puasa pada siang hari. Adapun perbuatan 
seperti itu dikatakan sebagai menyambung puasa (wishal) dikarenakan 
adanya keserupaan dari segi bentuk. Akan tetapi, pernyataan ini 
membutuhkan dalil bahwa hakikat “menyambung puasa” adalah 
menahan diri pada seluruh waktu malam. Sementara itu, telah 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari hadits Ali dan Ath-Thabrani dari 
hadits Jabir, dan diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur melalui jalur 
yang mursal dari Atha', Jd! pub p Je os Ang ae ai Ie Ai of 

Pu (bahwa Nabi SAW biasa menyambung puasa dari waktu sahur 
hingga sahur berikutnya). 
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Para ulama yang mengharamkan melakukan wishal berhujjah 
dengan sabda Nabi SAW yang telah disebutkan, W44 w Hal Jai 5) 
Jai G3i 283 Ugh Ha II 31, (Apabila malam telah menjelang dari 
arah ini dan siang telah berlalu ke arah ini maka orang puasa telah 
berbuka). Waktu malam tidak dijadikan (digunakan) selain untuk 


berbuka (tidak puasa), maka berpuasa pada malam hari telah 
menyalahi ketetapan dasar, seperti halnya berpuasa pada hari raya. 


Para ulama mengatakan bahwa lafazh hadits “sebagai rahmat 
atas mereka” tidak menghalangi ketetapan haram, sebab 
diharamkannya perbuatan itu termasuk rahmat bagi mereka. Adapun 
sikap Nabi yang menyambung puasa beserta para sahabatnya setelah 
sebelumnya dilarang, bukan untuk menyetujui perbuatan mereka, 
tetapi sebagai celaan dan teguran. Maka, beliau melakukannya demi 
kemaslahatan, yaitu menguatkan dan mempertegas larangan. Karena, 
jika mereka melakukannya sendiri lalu mengetahui dan merasakan 
hikmah dari larangan tersebut, niscaya hal itu lebih meresap dalam 
hati. Mereka dapat merasakan langsung dampak buruk yang 
diakibatkannya, yaitu kebosanan dalam beribadah serta tidak dapat 
melakukan ibadah lain yang lebih penting, baik berupa shalat, 
membaca Al Our'an dan sebagainya. Rasa lapar yang sangat akan 
menyebabkan mereka tidak dapat melakukan semua ini sebagaimana 
mestinya. Sementara telah dinyatakan dengan tegas bahwa 
menyambung puasa itu khusus bagi Nabi berdasarkan sabdanya, ai 


(Sta 3 $ (Aku dalam hal itu tidak sama seperti kalian), dan 
sabdanya, Sang Td (Aku tidak seperti keadaan kalian). Di 


samping alasan-alasan ini, ditambah lagi dengan dalil-dalil tentang 
anjuran untuk menyegerakan berbuka puasa, seperti yang telah 
diterangkan. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, keterangan yang menunjukkan 
bahwa tidak diharamkannya menyambung puasa (wishal) adalah 


hadits yang diriwayatkan Abu Daud yang telah saya sebutkan 
sebelumnya di bagian awal bab ini. Dalam riwayat itu sahabat 
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menegaskan bahwa beliau SAW tidak mengharamkan menyambung 
puasa (wishal). Al Bazzar dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits 
Samurah, Zee (ey lte! P pelay Aa AI eko te (Nabi SAW 
melarang menyambung puasa (wishalJ, namun larangan itu bukan 
suatu keharusan). Adapun riwayat yang dinukil oleh Ath-Thabari di 
dalam kitab A/ Ausath dari hadits Abu Dzar menyebutkan, J8 Je xx U! 

Bab HI Jaa V9 Bitoy ISO alah da Jo 
(Sesungguhnya Jibril berkata kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya 
Allah telah menerima wishal yang telah kamu lakukan, dan hal itu 


tidak halal bagi seorang pun sesudahmu.”). Sanad riwayat ini tidak 
Shahih, sehingga tidak dapat dijadikan dalil. 


Di antara dalil yang membolehkan menyambung puasa (wishal) 
adalah perbuatan para sahabat yang tetap menyambung puasa setelah 
ada larangan untuk mengerjakannya. Ini menunjukkan bahwa mereka 
memahami larangan tersebut bersifat tanzih (menyelisihi yang lebih 
utama), bukan dalam arti haram. Jika tidak demikian, niscaya mereka 
tidak akan melakukannya. Hal lain yang memperkuat bahwa larangan 
itu bukan dalam arti haram adalah bahwa Nabi SAW pada hadits 
Basyir bin Al Khashashiyah —yang telah saya sebutkan pada awal 
bab ini— telah menyamakan alasan larangan menyambung puasa 
dengan larangan mengakhirkan berbuka. Beliau SAW bersabda dalam 
rangka menerangkan alasan larangan keduanya, oi dai Ja & 


(Sesungguhnya ia termasuk perbuatan Ahli Kitab). Padahal, tidak ada 
seorang pun di antara ulama yang mengatakan bahwa mengakhirkan 
berbuka puasa adalah haram, kecuali sebagian ulama dari madzhab 
Zhahiri yang pendapatnya tidak dapat dijadikan dalil. Menurut 
mereka, secara rasio, menyambung puasa dapat mengekang jiwa dan 
syahwat. Atas dasar ini maka sebagian ulama tetap membolehkan 
menyambung puasa (wishal), baik secara mutlak maupun dibatasi oleh 
waktu tertentu, seperti yang telah dijelaskan. 
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Pelajaran yang dapat diambil 


1 


Para mukallaf (orang yang mendapat beban syariat) mempunyai 
kedudukan yang sama dalam hukum. 


Semua hukum yang ditetapkan bagi Nabi SAW, juga ditetapkan 
bagi umatnya selain apa yang dikecualikan oleh dalil. 


Boleh menanggapi fatwa seorang mufti jika apa yang 
difatwakan tidak sesuai dengan keadaannya, dan dia tidak 
mengetahui rahasianya (hikmahnya). 


Bolehnya menyingkap hikmah suatu larangan. 


Adanya hal-hal yang khusus bagi Nabi SAW dan keumuman 
firman Allah, 1x 3g di da) d N US 3 (Sungguh telah 
ada bagi kamu pada diri Rasulullah suri tauladan yang baik), 
telah diberi batasan-batasan tertentu. 


Para sahabat berpedoman pada perbuatan Nabi SAW dan segera 
mengikutinya, kecuali dalam hal-hal yang dilarang untuk 
mencontohnya. 


Semua hal yang khusus bagi Nabi SAW tidak boleh diikuti. 
Namun, Imam Al Haramain telah bersikap tegas dalam masalah 
ini. Sementara Abu Syamah berkata, “Tidak ada yang boleh 
menyerupai Nabi SAW dalam hal-hal yang mubah, seperti 
beristri lebih dari empat. Akan tetapi, disukai menghindari hal- 
hal yang diharamkan secara khusus bagi beliau dan hal-hal yang 
wajib baginya, seperti shalat Dhuha.” Adapun hal-hal yang 
mustahab (disukai), maka beliau tidak membahasnya, termasuk 
menyambung puasa. Dalam hal ini dapat dikatakan, jika beliau 
tidak melarangnya, niscaya tidak ada larangan untuk 
mengikutinya. 


Kekuasaan Allah untuk mengadakan sebab-sebab tanpa faktor 
yang nampak, seperti yang akan diterangkan pada bab 
berikutnya. 
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49. Balasan bagi Orang yang Sering Melakukan Wishal 
(Menyambung Puasa) 


Telah diriwayatkan dari Anas, dari Nabi SAW, 


L0-2 SEE 
La 


& J3 aa do 
sa JI SB enda A5 Ia Jep 
ee Si :JU 0 In Ud ee jatuh 
Sp aa JA IKA op tam utade sn 


ba ga .3 


ot Al 3 4 J3 DS sj 2 : Jl Ja an 5 Lag 


1965. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah 
RA berkata, “Rasulullah SAW melarang wishal dalam berpuasa. 
Maka seorang laki-laki di antara kaum muslimin berkata kepada 
beliau, “Sesungguhnya engkau melakukan wishal, wahai Rasulullah! 
Beliau bersabda, “Siapakah di antara kalian yang sama seperti aku? 
sesungguhnya aku senantiasa diberi makan dan minum oleh 
Tuhanku”. Ketika mereka enggan meninggalkan wishal, maka Nabi 
melakukan wishal (menyambung puasa) bersama mereka satu hari 
kemudian satu hari. lalu mereka melihat hilal (bulan). Nabi bersabda, 
“Seandainya hilal itu muncul lebih akhir, niscaya aku akan menambah 
atas kalian”. Seakan-akan ini merupakan peringatan ketika mereka 
enggan untuk meniggalkannya.” 


Tg TA da HN gp Up gan Gp et 0 Ipa 


Jaa :JU Je ai Ja AS -JU 
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Bal Ja ya bu ya 3, 

1966. Dari Hammam bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah 

RA meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Berhati-hatilah 

kalian terhadap (perbuatan) menyambung puasa.” (sebanyak dua 

kali). Dikatakan kepada beliau, “Sesungguhnya engkau menyambung 

puasa.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku senantiasa (di waktu 

malam) diberi makan dan minum oleh Tuhanku. Bebanilah diri kalian 
dengan amalan yang kalian mampu (melaksanakannya).” 


Keterangan Hadits: 


(Bab balasan bagi orang yang sering melakukan wishal 
. Imenyambung puasa)). Penyebutan kata “sering” mungkin saja 
dipahami bahwa orang yang tidak sering melakukan wishal, maka 
tidak ada hukuman baginya, karena tidak akan menyulitkannya. Akan 
tetapi, tidak adanya hukuman bukan berarti diperbolehkan. 


Lg d Up - Ser, (beliau melakukan wishal beserta mereka 


satu hari, kemudian satu hari, kemudian mereka melihat hilal). Secara 
zhahir, Nabi SAW menyambung puasa beserta para sahabatnya 
selama dua hari. Hal ini telah dinyatakan dengan tegas dalam riwayat 
Ma mar. 


Ka j s6 "$ (Apabila lebih akhir, niscaya aku akan menambah 


untuk kalian). Kalimat ini dijadikan dalil tentang bolehnya 
mengucapkan perkataan “seandainya”. — Adapun larangan 
mengucapkan kata “seandainya” khusus pada perkara yang tidak ada 
kaitannya dengan syariat, seperti akan dijelaskan pada bagian akhir 
kitab Shahih Bukhari. 


Maksud kalimat “Seandainya lebih akhir, niscaya aku akan 
menambah untuk kalian”, adalah akan menambah waktu melakukan 
wishal (menyambung puasa) sampai mereka merasa kesulitan 
sehingga memohon keringanan untuk meninggalkannya. Kejadian ini 
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sama seperti saran Nabi untuk tidak lagi mengepung Thaif, tetapi para 
sahabat tidak menyetujuinya. Maka, Nabi SAW memerintahkan 
mereka agar keesokan harinya menyerang pada dini hari, sehingga 
banyak di antara mereka yang terluka karena mendapat perlawanan 
yang sengit, hingga timbul keinginan untuk mundur. Akhirnya beliau 
dan mereka mundur. Hal ini akan diterangkan pada pembahasan 
tentang Al Maghazi (peperangan). 


aa Ie Su (jauhilah oleh kalian wishal (menyambung 
suasa Skak dua kali). Dalam riwayat Ahmad dari Abdurrazzag 
melalui sanad ini disebutkan, Jte 13 #SU! Joy) 6S u (jauhilah oleh 
kalian wishal, jauhilah oleh bihan Neha, Hal ini menunjukkan 


bahwa kalimat “sebanyak dua kali” adalah usaha Imam Bukhari atau 
gurunya untuk meringkas kalimat tersebut. 


Imam Malik meriwayatkan dari Abu Zinad, dari Al A'raj, dari 
Abu Hurairah, seperti yang dikatakan oleh Ahmad. Lalu Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkan melalui jalur Abu Zur'ah dari Abu Hurairah 
dengan lafazh, Dp SAK Jeji, “SU (jauhilah oleh kalian wishal 
(menyambung puasa|/, sebanyak tiga kali), dan sanad-nya shahih. 
Riwayat ini dinukil pula oleh Imam Muslim melalui jalur ini tanpa 
mencantumkan kalimat “Sebanyak tiga kali”. 

gel » sana) Gaal s! (Sesungguhnya aku senantiasa diberi 
makan dan minum oleh Tuhanku). Demikian yang tercantum pada 
kedua jalur periwayatan dari Abu Hurairah di bab ini, dan telah 
disebutkan pada bab sebelumnya dari hadits Anas dengan lafazh 
“azhallu”,S begitu pula dalam riwayat Aisyah yang dikutip oleh Al 
Ismaili. Akan tetapi, semua ini dipahami sekadar menjelaskan 
kejadian yang terus-menerus, bukan berdasarkan hakikat lafazh itu 
sendiri, sebab yang menjadi objek pembicaraan adalah menahan diri 
dari semua yang membatalkan puasa, baik di waktu siang maupun 


8 Lafazh “azhallu” dan “abiitr” sama-sama bermakna “senantiasa” atau “terus-menerus”, hanya saja 
lafazh “azhallu” digunakan untuk kejadikan yang berlansung di siang hari, dan “abiitu” untuk kejadian 
yang berlangsung di malam hari -penerj. 
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malam hari. Kebanyakan riwayat menggunakan lafazh “abiitu”, 
seakan-akan sebagian perawi mengungkapkan dengan lafazh 
“azhallu” mengingat kedua kata ini sama-sama menyatakan 
“kesinambungan”. Bangsa Arab seringkali mengatakan “adhhaa 
fulaan kadza” (si fulan di waktu dhuha berbuat demikian), tetapi 
maksud mereka bukan untuk mengkhususkan perbuatan itu pada 
waktu dhuha. Demikian pula dengan firman Allah SWT, HA Jaa 139 


IS gd 1G Jb PT (dan apabila salah seseorang di antara mereka 


diberi kabar gembira tentang (kelahiran) anak perempuan, maka 
Jadilah hitam (merah padam) mukanya). Lafazh “zhalla” pada ayat 
itu tidak menunjukkan waktu siang secara khusus, bahkan mereka 
senantiasa bersikap demikian setiap mendapat kabar tentang kelahiran 
anak perempuan, baik di waktu siang maupun malam hari. 


Imam Ahmad dan Sa'id bin Manshur serta Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari Abu Muawiyah, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah dengan lafazh, (&isy (seb 3) A5 IBI 
(Sesungguhnya aku senantiasa di sisi Tuhanku, maka Dia memberiku 
makan dan minum). 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu Numair, dan Abu 
Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj melalui jalur Ibrahim bin Sa'id 
dari Ibnu Numair, dari Al A' masy. 

Abu Awanah meriwayatkan dari Ali bin Harb, dari Abu 
Muawiyah dengan redaksi yang sama seperti itu. Begitu pula Ibnu 
Khuzaimah meriwayatkan melalui jalur Ubaidah bin Humaid dari Al 
A' masy. 


Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan keterangan yang 
terkesan ganjil. Dia telah meriwayatkan dari Ibnu Numair, dari 
bapaknya, seraya mengatakan bahwa riwayat ini sama seperti hadits 
Umarah dari Abu Zur'ah. Padahal lafazh hadits Umarah yang dia 
nukil adalah, y524-5 » isa La s (Sesungguhnya aku senantiasa 


Iabiitu) diberi makan oleh Tuhanku dan diberi minum). Sementara 
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kita telah mengetahui bahwa riwayat Ibnu Numair yang dinukil oleh 
Imam Ahmad menyebutkan kalimat, »D xs (di sisi Tuhanku), dan 


lafazh ini tidak ditemukan pada satupun di antara jalur-jalur 
periwayatan hadits Abu Hurairah kecuali jalur periwayatan Abu 
Shalih. Namun Al A'masy tidak menyendiri dalam hal itu, Imam 
Ahmad telah meriwayatkan melalui jalur Ashim bin Abi An-Najud 
dari Abu Shalih. Lafazh demikian tercantum pada selain hadits Abu 
Hurairah. 


Lafazh tersebut diriwayatkan oleh Al Ismaili pada hadits Aisyah 
melalui Al Hasan bin Sufyan dari Utsman bin Abi Syaibah dengan 
lafazh, sa) ga: & xi Bi (Aku senantiasa fazhalluJ di sisi Allah 


diberi makan dan tan. Sementara diriwayatkan dari Imran bin 
Musa, dari Utsman dengan lafazh, (25 x& (Di sisi Tuhanku). Dalam 


riwayat Sa'id bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah dari riwayat mursal 
Al Hasan disebutkan dengan lafazh, & 5 ss Li s! (Sesungguhnya 


aku senantiasa fabiitu) di sisi Tuhanku). 


Para ulama berbeda pendapat mengenai makna perkataan “Aku 
diberi makan dan minum”. Sebagian berpendapat bahwa yang 
dimaksud adalah makna yang sebenarnya dari kalimat tersebut, yaitu 
beliau SAW diberi makanan dan minuman dari sisi Allah pada 
malam-malam puasa sebagai bentuk kemuliaan baginya. Pendapat ini 
dibantah oleh Ibnu Baththal serta orang-orang yang mengikutinya 
bahwa apabila benar demikian, niscaya beliau tidak dapat dikatakan 
menyambung puasa (melakukan wishall. Di samping itu, lafazh 
“azhallu” menunjukkan bahwa yang demikian itu juga terjadi di siang 
haris maka apabila yang dimaksud adalah makan dan minum yang 
sebenarnya, niscaya beliau tidak dikatakan berpuasa. Namun, 
bantahan ini dijawab bahwa lafazh yang lebih orisinil adalah “abiitu ”, 
bukan “azhallu”. Kalaupun lafazh ini orisinil, maka memahami 
makna makan dan minum dalam konteks majaz tidak lebih baik 
daripada memahami makna “azhallu” dalam konteks majaz. 
Meskipun argumentasi mereka diterima, tetapi hal-hal itu tidak 
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mempengaruhi puasa Nabi SAW, sebab makanan dan minuman 
tersebut diberikan sebagai bentuk penghormatan kepada Nabi SAW 
dan berasal dari surga, sehingga tidak berlaku dalam hal ini hukum 
para mukallaf: sebagaimana halnya dada Nabi SAW dicuci dengan air 
dari bejana emas, padahal menggunakan bejana emas di dunia adalah 
haram hukumnya. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Sesungguhnya yang dapat 
membatalkan puasa menurut pandangan syariat adalah makanan yang 
dikenal. Adapun sesuatu yang berada di luar kebiasaan, seperti 
makanan yang didatangkan dari surga, maka itu tidak masuk dalam 
cakupan makna tersebut. Dalam hal ini menyantapnya tidak termasuk 
jenis amalan, akan tetapi dalam konteks balasan pahala, seperti halnya 
penghuni surga makan saat di surga. Selain itu, karamah tidaklah 
membatalkan ibadah.” 


Ulama selainnya berkata, “Tidak ada halangan untuk memahami 
makan dan minum sebagaimana makna yang sebenarnya. Semua 
bantahan yang dikemukakan tidaklah menggoyahkan pandangan ini. 
Bahkan riwayat yang shahih menyebutkan lafazh “abiitu' (senantiasa 
di waktu malam), dan apa yang beliau makan dan minum di malam 
hari adalah sesuatu yang didatangkan dari surga. Hal ini tidak 
memutuskan perbuatan beliau menyambung puasa, karena ia 
merupakan suatu kekhususan. Oleh karena itu, ketika seseorang 
berkata kepada beliau “Sesungguhnya engkau menyambung puasa”, 
maka beliau seakan-akan mengatakan “Sesungguhnya aku dalam hal 
itu tidak seperti keadaan kalian, yakni seperti sifat kalian yang apabila 
makan atau minum, maka menjadi putus wishal yang dilakukan. 
Bahkan sesungguhnya aku diberi makan dan minum oleh Tuhanku, 
dan wishal yang aku lakukan tidak terputus. Makanan dan minumanku 
tidak sama seperti makanan dan minuman kalian, baik dari segi 
bentuk maupun maknanya.” 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Hal ini dipahami bahwa makan dan 
minumnya Nabi SAW pada keadaan tersebut sama seperti keadaan 
orang yang mimpi dan merasa kenyang serta puas dengan sebab 
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makan dan minum, lalu keadaan itu terus dirasakan hingga bangun 
dari tidur. Yang demikian itu tidaklah membatalkan puasanya, dan 
tidak pula memutuskan perbuatannya dalam menyambung puasa serta 
tidak mengurangi pahalanya.” 


Kesimpulannya, dia memahami hal itu dalam konteks dimana 
Nabi SAW hanyut dalam keadaan yang mulia sehingga tidak 
dipengaruhi oleh keadaan manusia. 


Mayoritas ulama mengatakan, “kalimat “Diberi makan dan 
minum” adalah bentuk majaz yang menunjukkan “kekuatan” karena 
makan dan minum. Seakan-akan beliau menyatakan, “Allah 
memberiku kekuatan seperti kekuatan orang yang makan dan minum, 
diberikan kepadaku apa yang dapat menggantikan posisi makanan dan 
minuman serta kekuatan untuk mengerjakan berbagai ketaatan tanpa 
merasa lemah dan lemas”. Atau, Allah menjadikan rasa kenyang dan 
puas sehingga beliau tidak membutuhkan makanan dan minuman, dan 
beliau tidak merasa lapar maupun dahaga. Perbedaan antara makna ini 
dengan yang pertama adalah, berdasarkan pengertian pertama bahwa 
beliau SAW diberi kekuatan tanpa merasa kenyang maupun kepuasan 
minum, yakni tetap merasa lapar dan haus. Sedangkan menurut 
pengertian kedua, beliau diberi kekuatan dengan sebab kenyang dan 
hilangnya dahaga. Pendapat pertama diperkuat oleh pandangan bahwa 
pengertian kedua menafikan keadaan orang yang berpuasa, serta luput 
darinya maksud dari puasa dan menyambung puasa, sebab lapar 
adalah ruh bagi ibadah ini secara khusus.” 


Al Ourthubi berkata, “Di samping itu, pengertian kedua sulit 
diterima jika dikaitkan dengan keadaan Nabi SAW, dimana beliau 
lebih banyak merasa lapar daripada kenyang, bahkan terkadang beliau 
mengikat batu di perutnya karena rasa lapar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Hibban berpedoman dengan 
makna zhahir keadaan ini, lalu menjadikan hadits ini sebagai dalil 
untuk melemahkan hadits-hadits yang menyatakan bahwa Nabi 
merasa lapar dan mengikat batu di perutnya. Dia berkata, “Karena 
Allah memberi makan -dan minum kepada Rasul-Nya apabila 
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melakukan wishal, lalu bagaimana Allah membiarkan beliau lapar 
sampai harus mengikat batu di perutnya?” 


Dia melanjutkan, “Apakah batu dapat mengurangi rasa lapar?” 

Dia mengklaim bahwa dalam riwayat tersebut terjadi perubahan lafazh 
yang dilakukan oleh para perawi, dimana lafazh yang seharusnya 
adalah “hajaz” (ikat pinggang) bukan “hajar” (batu). Tetapi sejumlah 
ulama membantahnya. Dalil paling kuat untuk membantahnya adalah, 
sebagaiamana yang disebutkan dalam kitab Shahih dari hadits Ibnu 
Abbas, dia berkata, 425 SG Vi sip 3 ng de di elo pi) 2 
SEA oa gi sg Up JB PAN elu gi u yi 
Edi Y! (Nabi SAW keluar di tengah hari dan melihat Abu Bakar 


serta Umar, beliau bertanya, “Apakah yang menyebabkan kalian 
berdua keluar?” Keduanya berkata, “Tidak ada yang menyebabkan 
kami keluar selain rasa lapar.” Beliau bersabda, “Dan aku, demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada yang 
mengeluarkanku kecuali rasa lapar.”). Hadits ini dengan tegas 
menolak apa yang menjadi pandangannya. 


Adapun pernyataan “Apakah batu dapat mengurangi rasa 
lapar?” dapat dijawab bahwa batu tersebut bisa meluruskan tulang 
belakang, sebab terkadang seseorang merasa lemah untuk berdiri jika 
perutnya kosong. Namun, jika ada batu yang diikatkan di perutnya, 
maka ia akan kuat untuk berdiri, hingga sebagian orang yang 
mengalami hal itu berkata, “Aku mengira kedua kaki membawa 
(menyanggah) perutku, dan ternyata perut yang membawa 
(menyanggah) kedua kakiku.” 


Ada pula kemungkinan yang dimaksud “Aku diberi makan dan 
minum” adalah aku disibukkan dengan berpikir tentang keagungan 
Allah, merenungkan kekukuasaan-Nya, mendapatkan pengetahun 
tentang-Nya, tenteram karena kecintaan kepada-Nya, dan hanyut 
dalam bermunajat kepada-Nya sehingga lupa makan dan minum. 


Ibnu Al Oayyim cenderung dengan pendapat ini, dia berkata, 
“Terkadang semua ini lebih kuat pengaruhnya daripada suplai 
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makanan terhadap fisik. Barangsiapa memiliki sedikit perasaan dan 
pengalaman akan mengetahui bahwa tubuh sangat membutuhkan 
makanan ruh dan hati daripada makanan yang bersifat jasmani.” 


509. Menyambung Puasa (wishal) Hingga Menjelang Fajar 


Aa Jo. Aa - o- 0 


Ha ERA gn GAN aan AP Ab GM LE 
Jep ot SB asa JA pa SG Si ale BI 
SAS Jb ca 355 6 Je ui JB Jam : 5 Jeli 

Sa We al tah yi TAN AS 


1967. Dari Abdullah bin Khabbab, dari Abu Sa'id Al Khudri 
RA bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
kalian menyambung puasa. Barangsiapa di antara kalian ingin 
menyambung puasa, maka hendaklah ia melakukannya hingga 
menjelang fajar.” Mereka berkata, “Sesungguhnya engkau 
menyambung puasa, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Aku tidak 
seperti keadaan kalian, sesungguhnya aku senantiasa memiliki 
pemberi makan yang memberiku makan dan pemberi minum yang 
memberiku minum.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menyambung puasa hingga menjelang fajar). Yakni, 
bolehnya hal itu. Telah dijelaskan bahwa yang demikian itu adalah 
pendapat Imam Ahmad dan sekelompok ahli hadits. Sementara 
sebagian golongan ulama madzhab Syafi'i berpendapat bahwa yang 
demikian itu bukanlah menyambung puasa (wishal) dalam arti yang 
sebenarnya. 
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Catatan 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah pada hadits Abu Shalih dari 
Abu Hurairah melalui jalur Ubaidah bin Humaid dari Al A'masy 
bahwa Nabi SAW menyambung puasa hanya sampai menjelang fajar, 


ga 5 wb 2 Jah Jai put! di 3 ang ala 3 de “ Tn og 
23 ass UNA Ji) U:JW (Rasulullah SAW menyambung puasa 


sampai menjelang fajar, lalu sebagian sahabatnya melakukan hal itu 
dan beliau melarangnya. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya engkau berbuat demikian.”). 


Secara zhahir hadits ini bertentangan dengan hadits Abu Sa'id di 
bab ini. Sebab hadits Abu Shalih menunjukkan larangan menyambung 
puasa hingga menjelang fajar, sedangkan hadits Abu Sa'id di bab ini 
sangat tegas menyatakan bolehnya menyambung puasa hingga 
menjelang fajar. Akan tetapi lafazh yang orisinil pada riwayat Abu 
Shalih adalah larangan untuk menyambung puasa secara mutlak, tanpa 
dibatasi dengan waktu menjelang fajar. 


Demikianlah seluruh perawi yang meriwayatkan dari Abu 
Hurairah menukilnya. Maka, riwayat Ubaidah bin Humaid di atas 
menyalahi riwayat yang umum (syadz). Riwayat Abu Muawiyah juga 
menyalahinya, dimana dia tidak menyebutkan hal itu, sementara Abu 
Muawiyah adalah perawi paling akurat dalam menukil riwayat dari Al 
A'masy. Riwayat Abdullah bin Numair dari Al A'masy —seperti 
yang disebutkan— juga menguatkannya, meskipun dikatakan bahwa 
riwayat Ubaidah bin Humaid tergolong akurat. 


Sesungguhnya Ibnu Khuzaimah telah mengisyaratkan cara 
untuk menggabungkan keduanya, yaitu pada mulanya Nabi SAW 
melarang menyambung puasa (wishal) secara mutlak, baik semalam 
suntuk maupun sebagiannya, sebagaimana yang diindikasikan riwayat 
Abu Shalih. Setelah itu, larangan tersebut dikhususkan pada sebagian 
waktu malam, yakni diperbolehkan hingga menjelang fajar, 
sebagaimana yang diindikasikan dalam hadits Abu Sa'id. Atau 
larangan pada hadits Abu Sa'id dipahami dalam konteks makruh 
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(tidak disukai) dalam arti menyelisihi yang lebih utama. Sedangkan 
larangan pada hadits Abu Sa'id bagi orang yang melakukannya 
melebihi dari waktu menjelang fajar dipahami dalam dalam konteks 
pengharaman (tahrim). 


51. Orang yang Bersumpah terhadap Saudaranya agar 
Membatalkan Puasa Sunah dan Tidak Ada Kewajiban Mengganti 
Baginya Apabila Menuruti Sumpah Tersebut 


. 2 0. 


Dia sp :1 s3 ca ut duka Ng An 1 He 2 
Dg 2 BAN yi Ba Su sala Le Ag Jas 
Uu :JU (to 2 JB js HJ Cb alas BAD AA Ani 
cp jai 2S das gen as IE yu Ly 


Tt Ye T 0 na Be EA NG ada 1 Ga et Po ena 
J8 JO Pi PA Os Lada € "Jas og DS es (3 JG 
& in, Jaa 2 Dl AA AN 5 HO 
DL Hi Gs Ya ain ale an, la ul 


ag lai Ie BIS Tuh Fi alus de DI 
Kane 


1968. Dari “Aun bin Abi Juhaifah, dari bapaknya, dia berkata, 
“Nabi SAW mempersaudarakan antara Salman dan Abu Darda'. 
Maka, Salman mengunjungi Abu Darda' dan melihat Ummu Darda' 
berpakaian seadanya (tidak berhias). Salman bertanya kepadanya, 
“Ada apa denganmu?” Ummu Darda' menjawab, “Saudaramu, Abu 
Darda', tidak memiliki hajat (keinginan) terhadap dunia”. Lalu Abu 
Darda' datang dan menyiapkan makanan untuk Salman, maka Salman 
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berkata, “Makanlah!” Abu Darda' menjawab, “Aku sedang berpuasa”. 
Salman berkata, “Aku tidak akan makan hingga engkau makan.” Abu 
Juhaifah berkata, “Akhirnya Abu Darda' makan. Pada malam hari 
Abu Darda' bangun, maka Salman berkata, “Tidurlah!” Abu Darda' 
pun tidur. Kemudian dia bangun, tetapi Salman berkata, “Tidurlah!” Di 
akhir malam Salman berkata, “Bangunlah sekarang!” Lalu keduanya 
shalat. Kemudian Salman berkata kepada Abu Darda', “Sesungguhnya 
Tuhanmu memiliki hak atasmu, dirimu memiliki hak atasmu dan 
keluargamu memiliki hak atasmu, maka berikanlah setiap yang 
memiliki hak apa yang menjadi haknya”. Abu Darda' mendatangi 
Nabi SAW dan menceritakan hal itu, maka Nabi SAW bersabda 
kepadanya, “Salman benar.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang bersumpah terhadap saudaranya agar 
membatalkan puasa sunah dan tidak ada kewajiban mengganti 
baginya apabila menuruti sumpah tersebut). Hadits Ibnu Abi Juhaifah 
ini menyebutkan tentang kisah Abu Darda' dan Salman. Adapun 
masalah bersumpah tidak ditemukan pada jalur periwayatan yang dia 
sebutkan, seperti yang akan kami jelaskan. Sedangkan masalah 
mengganti puasa tidak saya temukan pada satu pun di antara jalur 
periwayatan hadits ini yang sempat saya teliti. Hanya saja kaidah 
dasar menyatakan tidak perlunya mengganti puasa, dan hal itu sesuai 
dengan syariat. Seandainya mengganti puasa dalam hal ini merupakan 
suatu kewajiban, niscaya hal itu telah dijelaskan oleh Nabi SAW 
kepada Abu Darda'. 


Seakan-akan Imam Bukhari hendak mengisyaratkan kepada 

BR nan an ND Iatu a 3 sp 3 0 
hadits Abu Sa'id, dia berkata, te8 clelab gelug Ad AI lo 3 ain 
ii, Bi D3 Heh alat de An J3) Jb ego Ui 13 JS) 
aan OI 53 “23 Yasi «HI (Aku membuat makanan untuk Nabi SAW. 
Ketika telah dihidangkan, maka seorang laki-laki berkata, “Aku 
sedang berpuasa.” Rasulullah SAW bersabda, “Saudaramu 
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mengundangmu dan telah menanggung segala biaya untukmu, 
batalkanlah puasamu dan berpuasalah pada hari lain sebagai 
gantinya jika engkau mau.”). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ismail bin Abi Uwais dari 
bapaknya, dari Ibnu Al Munkadir, dari Abu Sa'id, yang dikutip oleh 
Al Baihagi dengan sanad yang hasan. Riwayat ini menunjukkan 
bahwa mengganti puasa tidaklah wajib. Adapun kalimat “Vika ia 
menurutinya” dapat dipahami bahwa Imam Bukhari berpendapat 
bolehnya membatalkan puasa sunah serta tidak wajib menggantinya 
hanya bagi orang yang memiliki udzur (halangan syar'i), bukan 
mereka yang sengaja membatalkan puasa tanpa alasan yang 
dibenarkan. 

MEYAN gly blh 3 ah ale Deo LN ST (Nabi SAW 
mempersaudarakan antara Salman dan Abu Darda'. Para penulis 
kitab Al  Maghazi (peperangan) menyebutkan — bahwa 
mempersaudarakan antar para sahabat terjadi dua kali, pertama 
sebelum hijrah, yakni antara kaum Muhajirin secara khusus dalam hal 
saling “ menyantuni dan  tolong-menolong. Di antaranya 
mempersaudarakan antara Zaid bin Haritsah dengan Hamzah bin 
Abdul Muthalib. Kemudian Nabi SAW mempersaudarakan antara 
kaum Muhajirin dan Anshar pasca hijrah, yakni setelah kedatangan 
beliau SAW di Madinah. Dalam hal ini, akan disebutkan pada bagian 
awal pembahasan tentang jual-beli, hadits Abdurrahman bin Aut, ui 


BP ia aa aa ala Ie ea SH Haa! Gus (Ketika kami 
datang ke Madinah, Nabi SAW mempersaudarakan antara aku 
dengan Sa'ad bin Abi Ar-Rabi”). 


Menurut Al Wagidi, hal itu terjadi setelah 5 bulan kedatangan 
Nabi SAW. Lalu Ibnu Ishag telah menyebutkan sejumlah pasangan, di 
antaranya: Abu Dzar dari kalangan Muhajirin dan Mundzir bin Amr 
dari kalangan Anshar. Namun, Al Wagidi membantah pernyataan ini, 
karena konon Abu Dzar tidak datang ke Madinah saat itu, tetapi 3 
tahun setelah kedatangan Nabi SAW. Ibnu Ishag menyebutkan pula 
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persaudaraan antara Salman dan Abu Darda', seperti disebutkan di 
tempat ini. Tapi hal ini disanggah pula oleh Al Wagidi —sebagaimana 
dinukil oleh Ibnu Sa'ad— bahwa Salman masuk Islam setelah perang 
Uhud, yaitu pada awal perang Khandag. 


Semua ini dapat dijawab, bahwa sejarah yang dikemukakan 
tentang hijrah kedua adalah awal mula dibentuknya hubungan 
persaudaraan, kemudian Nabi SAW mengikat persaudaraan antara 
orang-orang yang datang setelah itu dan seterusnya. Bukan menjadi 
kemestian apabila ikatan persaudaraan itu dilakukan sekaligus, 
sehingga mungkin ditanggapi seperti di atas. Dengan demikian, 
pernyataan Ibnu Ishag dapat diterima bahkan didukung oleh riwayat 
yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari (seperti di tempat ini), 
sehingga hilanglah kemusykilan yang ada. 


Al Wagidi membantah dari sisi lain, dia meriwayatkan dari Az- 
Zuhri bahwa dia mengingkari semua ikatan persaudaraan yang terjadi 
setelah perang Badar. Dia berkata, “Peristiwa Badar telah 
memutuskan hubungan saling mewarisi.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini tidak menolak adanya ikatan 
persaudaraan secara mendasar, bahkan ia khusus bagi ikatan 
persaudaraan yang diadakan di antara mereka untuk saling mewarisi. 
Maka, penghapusan ketentuan saling mewarisi tadi tidak berarti 
penghapusan seluruh ikatan persaudaraan dalam rangka saling 
menyantuni atau yang seperti itu. Ikatan persaudaraan antara Salman 
dan Abu Darda' telah disebutkan pada sejumlah jalur riwayat yang 
Shahih selain di tempat ini. 


Al Baghawi dalam kitab Mu'jjam Shahabah menyebutkan 
melalui jalur Ja'far bin Sulaiman dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, 
Otakag MAN gd ia ang al Al ko II SI (Nabi SAW 
mempersaudarakan antara Abu Darda' dan Salman). Dia 
menyebutkan kisah keduanya selain yang disebutkan di tempat ini. 
Kemudian Ibnu Sa'ad meriwayatkan melalui jalur Humaid bin Hilal, 
dia berkata, #55 4 J3 BII otaku VP SI gay Ola Gi ST 
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atadi (Diikat hubungan persaudaraan antara Salman dan Abu 


Darda'. Setelah itu Salman menetap di Kufah, sedangkan Abu Darda' 
menetap di Syam). Para perawi riwayat ini tergolong tsigah 
(terpercaya). 

Sig (berpenampilan seadanya). Maksudnya, tidak menghias 
diri. Pada biografi Salam dalam kitab Al Hilyah oleh Abu Nu'aim 
melalui sanad yang lain hingga Ummu Darda' dari Abu Darda' 
disebutkan bahwa Salman masuk menemuinya dan melihat istrinya 
tidak menghias diri. Lalu dia menyebutkan kisah secara ringkas. 
Ummu Darda' di sini adalah Khairah binti Abu Hadrad Al Aslamiyah, 
seorang sahabat wanita, putri seorang sahabat. Haditsnya dari Nabi 
SAW terdapat dalam Musnad Ahmad serta yang lainnya. Ummu 
Darda' meninggal dunia lebih dahulu sebelum Abu Darda'. Lalu Abu 
Darda' memiliki istri lain yang juga dinamakan Ummu Darda', 
berasal dari generasi tabi'in yang bernama Hajimah. Ia hidup dalam 
masa yang lama setelah Abu Darda' meninggal dunia, serta 
meriwayatkan hadits dari Abu Darda', sebagaimana yang disebutkan 
dalam pembahasan tentang Shalat. 


BW! 9 ike H3 (la tidak memiliki hajat (kebutuhan) terhadap 
dunia). Dalam riwayat Ad-Daruguthni melalui jalur lain dari Jafar bin 
“Aun disebutkan dengan lafazh, BSI sks «$ (terhadap wanita-wanita 
dunia). Lalu Ibnu Khuzaimah Heran bahkan dari Yusuf bin Musa, 
dari Ja'far, dari “Aun, JA! 253 343! apa) (Ia berpuasa di siang hari 
dan shalat di malam hari). 

ud » -JU IS :JW (Ia berkata kepadanya, “Makanlah!” Ia 
menjawab, “Aku sedang puasa.”). Demikian yang tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar. Orang yang berkata di sini adalah Salman, 
sedangkan yang menjawab “Aku sedang puasa” adalah Abu Darda'. 


Lalu dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan, “Dia berkata, “Makanlah, 
sesungguhnya aku sedang puasa”.” Atas dasar ini maka yang berkata 
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adalah Abu Darda' yang ditujukan kepada Salman, dan kedua versi ini 
memiliki kemungkinan yang dapat dibenarkan. 


Kesimpulannya, Salman adalah tamu dan tidak mau memakan 
makanan yang dihidangkan oleh Abu Darda' hingga ia mau makan 
bersamanya. Salman bermaksud memalingkan padangan Abu Darda' 
yang memaksakan diri dalam beribadah dan hal-hal lain, seperti yang 
diceritakan Me kepada Salman. 


IT 6 - SL VI KL JU (Dia berkata, “Aku tidak akan makan 


hingga engkau makan.”). Dalam riwayat Al Bazzar dari Muhammad 
bin Basysyar (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) disebutkan, : JW 


ojaid Ul Ie mati (Aku bersumpah atasmu agar engkau membatalkan 


puasa). Demikian pula yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah dari Yusuf 
bin Musa, Ad-Daruguthni melalui jalur Ali bin Muslim dan lainnya, 
Ath-Thabrani melalui jalur Abu Bakar bin dan Utsman (dua putra Abu 
Syaibah) serta Al Abbas bin Abdul Azhim, dan Ibnu Hibban melalui 
jalur Abu Khaitsamah, semuanya dari Ja'far bin Abi “Aun. 


Seakan-akan Muhammad bin Basysyar tidak menyebutkan 
kalimat ini ketika menceritakan hadits tersebut kepada Imam Bukhari. 
Lalu lafazh tersebut sampai kepadanya melalui jalur lain, maka dia 
mencantumkannya pada judul bab sebagai isyarat bahwa riwayat itu 
shahih, meskipun tidak tercantum dalam riwayat yang dia sebutkan. 
Imam Bukhari telah menyebutkan kembali hadits ini dalam 
pembahasan tentang adab dari Muhammad bin Basysyar melalui 
sanad di tempat ini tanpa menyebutkan kalimat tambahan tadi. 
Namun, perkataan sebagian pensyarah —seperti Ibnu Al Manayyar— 
telah mencukupi untuk menerangkan hal itu, “Sesungguhnya sumpah 
pada konteks kalimat ini tidak disebutkan sebelum kalimat, SU ut u 


(aku tidak akan makan). Sebagaimana dalam firman Allah, Y Xu or. 19 


W3 15 (Dan tidak ada di antara kalian melainkan akan memasukinya). 


Dalam pembahasan tentang adab (tata krama), Imam Bukhari 
menyebutkan hadits ini di bawah judul bab “Membuat Makanan serta 
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Membebani Diri untuk Tamu”. Ini merupakan isyarat darinya 
terhadap hadits Salman mengenai larangan membebani diri untuk 
melayani tamu. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
selainnya melalui sanad yang tidak kuat. Kedua versi itu mungkin 
untuk dipadukan, bahwa seseorang dianjurkan menghidangkan apa 
yang dimilikinya kepada tamu dan tidak memaksakan diri. Apabila dia 
tidak memiliki sesuatu, maka ia boleh membebani diri dengan 
memasak atau yang lainnya. 


S -JG & ni (Dia bangun, maka dia berkata, “Tidurlah!”). 
Dalam riwayat At-Tirmidzi dan selainnya disebutkan, « lalu D Jd 
(Salman berkata kepadanya, “Tidurlah! ”). Ibnu Sa'ad menambahkan 
melalui jalur yang mursal, So, S3 Bel of KA 213 #1 5 Ja 
& 55 (Abu Darda' berkata kepadanya, “Apakah engkau melarangku 
Kernuana dan shalat untuk Tuhanku.”). 

ah AF os Ws (Ketika berada pada akhir malam). Yakni, 
pada saat an Demikian pula yang disebutkan dalam riwayat Ibnu 
Khuzaimah dan riwayat At-Tirmidzi, anal as og Ls (Ketika pada 
saat subuh). Lalu dalam riwayat Ad-Daruguthni disebutkan, s OS la 
aral 43 (Ketika telah menjelang subuh). 


kas (keduanya shalat). Dalam riwayat Ath-Thabrani 
disebutkan, 3Wl! Sd tr 2 s5, 5 Tg UW (Keduanya berdiri lalu 


wudhu kemudian shalat, setelah itu keduanya keluar untuk shalat 


(Subuh)). 
Ya we SAR) (dan keluargamu memiliki hak atasmu). At- 
Tirmidzi dan Ibnu Hibban menambahkan, Wu ud af 5 (Dan 


tamumu memiliki hak atasmu). Ad-Daruguthni juga menambahkan, 
wa HN 9 Ke 9. Gas , 2 (Puasa dan berbukalah, shalat dan 


tidurlah, dan datangilah istrimu). 
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Ang Para So AD (38 (Dia mendatangi Nabi SAW). Dalam 
2 o1- A th... otr 
riwayat At-Tirmidzi disebutkan, @kw3 42 A1 elo AD Wu (Keduanya 
mendatangi Nabi SAW). Sementara dalam riwayat Ad-Daruguthni 
disebutkan, #ka3 AE AI eko TANI AAS SAN al VM IMAN STP 
Ws ws Tp Bad ON ali ut 6 AJ Oku S JB salt (Kemudian 
keduanya keluar untuk shalat (Subuh), lalu Abu Darda' mendekat 
untuk mengabarkan kepada Nabi SAW tentang apa yang dikatakan 
Salman. Maka Nabi bersabda kepadanya, “Wahai Abu Darda!” 
Sesungguhnya jasadmu memiliki hak atasmu.”), sama seperti yang 
dikatakan oleh Salman. Pada riwayat ini terdapat isyarat bahwa Nabi 
telah mengetahui melalui wahyu apa yang terjadi antara keduanya. 
Namun, indikasi seperti ini tidak ditemukan dalam riwayat 
Muhammad bin Basysyar. Maka, mungkin untuk dipadukan bahwa 
pada awalnya Nabi telah mengetahui hal itu, setelah itu Abu Darda' 
menceritakan kepada beliau gambaran apa yang terjadi. Lalu Nabi 
bersabda, “Salman benar.” 


Ath-Thabrani telah meriwayatkannya melalui jalur lain dari 
Muhammad bin Sirrin dengan sanad yang mursal, disertai keterangan 
tentang malam dimana Salman menginap di rumah Abu Darda', yaitu 
dengan lafazh, Otakw 358 gag ppa13 Akapd! AI aa Sa gl OS (Abu 
Darda" biasa menghidupkan malam Jum'at dengan beribadah dan 
berpuasa pada siangnya, lalu Salman mendatanginya). Kemudian 
disebutkan kisah secara ringkas, dan pada bagian akhir ditambahkan, 

APA er A2 AN Aan tata Ni T 8 “RI 

Gaia ARBI Olakas c ya12 cake Ale HI elo 2 JW (Nabi SAW bersabda, 
“Uwaimir, Salman lebih memahami daripada engkau.”). Uwaimir 
adalah nama Abu Darda'. Dalam riwayat Abu Nu'aim telah 
. » 4... -. . LA . .... 
disebutkan, kl 52 Oak (ii Ad teka Lb AN Io 443! JW (Nabi SAW 
bersabda, “Sungguh Salman telah dikaruniai ilmu.”). Lalu dalam 
riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan, Us Oles ami WI (Sungguh Salman 
telah kenyang dengan ilmu). 
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Pelajaran yang dapat diambil 


1. 
2. 
3. 


ore -“ aga 


10. 


11. 
TX, 


Adanya syariat mengikat persaudaraan karena Allah. 
Mengunjungi sahabat dan menginap di tempatnya. 


Bolehnya berbicara dengan wanita yang bukan mahram karena 
suatu kebutuhan. 


Menanyakan sesuatu yang dapat memberi manfaat, meski secara 
lahirnya tidak berkaitan dengan orang yang bertanya. 


Memberi nasihat kepada sesama muslim dan mengingatkan 
orang yang lalai. 


Keutamaan shalat di akhir malam. 
Syariat berhias diri bagi istri untuk suaminya. 
Hak istri atas suami dalam memperoleh perlakuan yang baik. 


Hak istri atas suami dalam memperoleh kebutuhan seksual 
berdasarkan sabdanya, “Sesungguhnya keluargamu (istrimu) 
memiliki hak atasmu”, dan perkataannya, “Datangilah istrimu”. 


Melarang perbuatan yang disukai jika dikhawatirkan akan 
menimbulkan rasa bosan dan jenuh, serta mengakibatkan 
terbengkalainya hak-hak yang wajib atau sunah. Adapun 
ancaman terhadap orang yang melarang orang lain melakukan 
shalat, adalah khusus bagi mereka yang melarangnya karena 
kezhaliman dan permusuhan. 


Tidak disukai memaksakan diri dalam beribadah. 


Boleh membatalkan puasa sunah, dan ini merupakan pendapat 
mayoritas ulama. Mereka tidak menetapkan untuk 
menggantinya. Tetapi apabila ia menggantinya, maka hal itu 
lebih disukai. Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ia mengumpamakan hal itu, seperti seseorang yang 
pergi membawa harta untuk disedekahkan, kemudian ia kembali 
dan tidak menyedekahkannya atau hanya menyedekahkan 
sebagiannya. 
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Di antara alasan mereka adalah hadits Ummu Hani”, 253 Wi 


ata 


Any IGO A3 la yah Agika GAB Taio (gag kang ASEAN Jae 1 Je 

Cab BA SE Kata Ip Up Giat IT ya 3 3 St 
(bahwasanya ia masuk menemui Nabi SAW dalam keadaan berpuasa. 
Kemudian Nabi SAW minta dibawakan minuman, lalu beliau 
meminumnya. Lalu Nabi memberikan kepadanya (Ummu Hani') dan 
ia pun meminumnya. Kemudian Ummu Hani' bertanya mengenai hal 
itu, maka Nabi bertanya, “Apakah engkau berpuasa untuk mengganti 
puasa Ramadhan?” Ummu Hani menjawab, “Tidak.” Nabi bersabda, 
“Tidak mengapa”). 


Dalam riwayat lain disebutkan, 015 dis gara sad La OS UI 
dai NI 5 Op dah ch Oh Ci US (Apabila untuk pengganti 
puasa Ramadhan maka berpuasalah sebagai gantinya. Adapun bila 


puasa sunah, maka jika engkau mau (mengganti maka) gantilah: dan 
Jika engkau mau (tidak mengganti), maka janganlah menggantinya). 


Riwayat ini dinukil oleh Imam Ahmad, At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i, serta didukung oleh hadits Abu Sa'id yang telah disebutkan 
pada bagian awal bab ini. 


Dari Imam Malik diriwayatkan bahwa dia membolehkan 
membatalkan puasa sunah karena halangan syar'i dan tidak perlu 
menggantinya. Sementara madzhab Hanafi mewajibkan menggantinya 
secara mutlak, seperti disebutkan oleh Ath-Thahawi dan lainnya. 
Mereka menyamakannya dengan orang yang merusak haji sunah, 
dimana ia diwajibkan menggantinya menurut kesepakatan ulama. 
Akan tetapi, alasan ini dibantah, yaitu bahwa ibadah haji memiliki 
ketentuan-ketentuan tersendiri yang tidak dapat disamakan dengan 
ibadah-ibadah yang lain. Di antaranya, seorang yang hajinya rusak 
tetap diperintahkan agar meneruskannya, sedangkan puasa tidak 
demikian. Di samping itu, pendapat di atas merupakan giyas (analogi) 
yang bertentangan dengan nash, sehingga tidak dapat dijadikan 
pegangan. Sehubungan dengan ini, Ibnu Abdil Barr mengemukakan 
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Ba 


pendapat yang terkesan ganjil, dia menukil adanya ijma” tentang tidak 
wajibnya mengganti puasa sunah jika dibatalkan karena halangan 
syar'i. Para ulama yang mewajibkan mengganti berhujjah dengan 
riwayat At-Tirmidzi dan An-Nasa'i melalui jalur Ja'far bin Bargan 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, Kai vi - 


ara “A " Va aa Aan Ho SO Kan 0 Mat G3 3 ore ge 
ag bale Al ae ai Ja) slad can MIS 0 Langetan! ala w PL emaike 
Kab HIU GS SSB cat Jin USA Aga ea SS) Kain AI AN 
SK ST Up (Aku pernah bersama Hafshah sedang berpuasa, lalu 


dihidangkan kepada kami makanan yang mengundang selera, maka 
kami pun memakannya. Kemudian Rasulullah SAW datang kepada 
kami dan Hafshah mendahuluiku —sedang saat itu kami berada di 
rumah bapaknya— berkata, “Wahai Rasulullah...'” Dia menyebutkan 
hal itu, maka Nabi bersabda, “Hendaklah kalian berdua 
menggantinya pada hari yang lain.”). 


At-Tirmidzi berkata, “Ibnu Abi Hafshah dan Shalih bin Abi 
Akhdhar meriwayatkan dari Az-Zuhri dengan redaksi yang sama 
seperti riwayat tersebut. Begitu pula Malik, Ma'mar, Ziyad bin Sa'ad, 
Ibnu Uyainah dan para ahli hadits lainnya, mereka meriwayatkan dari 
Az-Zuhri, dari Aisyah melalui sanad yang mursal. 


Jalur periwayatan ini lebih shahih, sebab Ibnu Juraij telah 
menyebutkan bahwa ia menanyakan hal itu kepada Az-Zuhri, maka 
dia berkata, “Aku tidak mendengar sesuatu dari Urwah mengenai hal 
ini, tetapi aku mendengar dari beberapa orang, dari sebagian orang 
yang bertanya kepada Aisyah.” Dia menyebutkannya, kemudian 
menuturkan sanad-nya secara lengkap. 


An-Nasa'i berkata, “Ini merupakan suatu kesalahan.” Sementara 
Ibnu Uyainah berkata dalam riwayatnya, “Az-Zuhri ditanya mengenai 
riwayat itu apakah dari Urwah? Dia menjawab, “Tidak?.” 


Al Khallal berkata, “Para perawi yang tsigah telah sepakat 
menyebutkan melalui jalur yang mursal. Adapun yang menyebutkan 
melalui sanad yang maushul tergolong syadz. Para ahli hadits telah 
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menyebutkan bahwa hadits Aisyah ini termasuk lemah. Lalu 
diriwayatkan oleh perawi yang tidak dapat dipercaya dari jalur Malik 
dengan sanad yang maushul, seperti yang disebutkan oleh Ad- 
Daruguthni dalam kitab Ghara'ib Malik, dan Imam Malik 
menjelaskan dalam riwayatnya bahwa puasa yang sedang 
dilaksanakan oleh Aisyah dan Hafshah adalah puasa sunah. Dia 
menukil pula melalui jalur lain yang diriwayatkan Abu Daud dari 
Zumail, dari Urwah, dari Aisyah. Namun, jalur periwayatan ini 
dinyatakan lemah oleh Imam Ahmad, Bukhari dan An-Nasa'i, karena 
status Zumail yang tidak diketahui (majhul).” 


Meskipun dikatakan bahwa riwayat tersebut akurat, tetapi telah 
dinukil melalui jalur yang shahih dari Aisyah bahwa dia biasa 
membatalkan puasa sunah seperti yang disitir pada bab “Orang yang 
Berniat Puasa di Siang Hari”, dimana sebagian perawi menambahkan, 

LA Lg Apel LSI IU 2 JSG (Maka dia makan kemudian berkata, 
“Akan tetapi, aku akan berpuasa satu hari sebagai gantinya. ”). Akan 
tetapi, lafazh tambahan ini dinyatakan lemah oleh An-Nasa'i serta 
dikategorikan sebagai kesalahan. Kalaupun dikatakan shahih, masih 
dapat dikompromikan dengan memahami bahwa perintah untuk 
mengganti adalah dalam konteks nadh (disukai). 


Adapun perkataan Al Ourthubi, “Hadits Abu Juhaifah dapat 
dijawab, bahwa sikap Abu Darda' yang membatalkan puasanya adalah 
untuk memenuhi sumpah dari Salman dan menghormati tamu. Maka, 
harus dibatasi bahwa hanya alasan seperti itu yang memperbolehkan 
seseorang membatalkan puasanya. Sementara Ibnu At-Tin menukil 
dari madzhab Imam Malik bahwa dia tidak membolehkan untuk 
membatalkan puasa karena tamu, dan tidak pula orang yang 
bersumpah atasnya untuk menceraikan atau membebaskan budak. 
Demikian juga, apabila seseorang bersumpah atas nama Allah untuk 
membatalkan puasa maka ia harus membayar kafarat sumpah, tetapi 
tidak membatalkan puasanya. Setelah beberapa bab akan disebutkan 
hadits Anas, jadi S sa si 3nd Atap as AI Ie AD of 
(Sesungguhnya Nabi SAW ketika mengunjungi Ummu Sulaim, beliau 
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er 


tidak membatalkan puasanya), dan beliau saat itu sedang mengerjakan 
puasa sunah. 


Ibnu Al Manayyar menyampaikan pendapat yang netral, dia 
berkata, “Tidak ada dalil yang menguatkan pendapat tentang 
haramnya membatalkan puasa sunah tanpa udzur, selain dalil-dalil 
yang bersifat umum, seperti firman-Nya, Sisi Tas Y3 (Janganlah 
kalian membatalkan amal-amal kalian). Hanya saja dalil yang bersifat 
khusus lebih dikedepankan daripada yang bersifat umum, seperti 
hadits Salman. Sedangkan pendapat Al Muhallab, bahwa Abu Darda' 
membatalkan puasanya karena penakwilan dan ijtihad sehingga 
ditolerir dan tidak ada kewajiban menggantinya, sesungguhnya tidak 
selaras dengan madzhab Imam Malik. Karena, apabila seseorang 
membatalkan puasa dengan alasan yang sama seperti alasan Abu 
Darda', maka menurutnya ia harus mengganti puasanya. Setelah itu, 
Nabi membenarkan apa yang dilakukan Abu Darda' sehingga 
kedudukannya naik dari madzhab sahabat menjadi nash dari 
Rasulullah SAW. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Barangsiapa berhujjah dalam masalah 
ini dengan firman Allah “Janganlah kalian membatalkan amal-amal 
kalian”, maka ia adalah orang yang tidak mengetahui pendapat para 
ulama, karena kebanyakan mereka mengatakan bahwa maksud ayat 
tersebut adalah larangan untuk berbuat riya' (pamer). Seakan-akan 
dikatakan, janganlah kalian membatalkan amal-amal kalian dengan 
riya", tetapi lakukanlah dengan ikhlas untuk Allah semata.” Adapun 
ulama yang lain mengatakan, “Janganlah kalian membatalkan amal- 
amal kalian dengan melakukan dosa-dosa besar”. 


Apabila yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah larangan 
membatalkan amal yang tidak diwajibkan Allah terhadap seseorang 
dan tidak pula yang ia wajibkan atas dirinya (seperti dengan bernadzar 
atau yang lainnya), niscaya ia tidak boleh membatalkan puasa kecuali 
karena hal-hal yang memperbolehkan membatalkan puasa wajib, 
sementara mereka tidak berpendapat seperti ini. 
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Catatan 


Judul bab yang selesai kita bahas merupakan awal permasalahan 
puasa sunah. Selanjutnya Imam Bukhari akan memulai pembahasan 
hukum puasa sunah, apakah wajib diselesaikan apabila seseorang 
telah mulai melakukannya atau tidak? Kemudian dia menyebutkan 
permasalahan-permasalahan selanjutnya sesuai urutan yang dipilih. 


52. Puasa Sya'ban 


Aa 2 3 2 Na SA La 01 AL KP On A3 0. Ts ae o- 
deg dee DI lo MI Jaa) OS NE US on) LL ye 
- Ja 8 


Ip HA diah YUI J5 Jai Jan Y IA iya 
Lan LAN) NY pa Ao JST Pag dib NI Il 
BELA & da Lalup 

1969. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW berpuasa 
hingga kami mengatakan beliau tidak meninggalkan puasa, dan beliau 
tidak berpuasa hingga kami mengatakan beliau tidak akan berpuasa. 
Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW menyempurnakan puasa 
satu bulan penuh selain puasa Ramadhan, dan aku tidak melihat beliau 


lebih banyak berpuasa daripada —bulan Ramadhan selain— bulan 
Sya'ban.” 


Ba. 


TE S3 GA oo) We ol ol ji Ig 
AD fa DP Ta Ga Fa la le 
OS SEN Op DA SAB Fa Ga aib 1 06 
og ep Cal a da bea Ita, 
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Aa 35 SI Jo 0S 
1970. Dari Abu Salamah bahwa Aisyah RA menceritakan 
kepadanya, dia berkata, “Nabi SAW tidak pernah berpuasa (sunah) 
pada suatu bulan melebihi puasa pada bulan Sya'ban, bahkan beliau 
biasa berpuasa di bulan Sya'ban seluruhnya. Beliau bersabda, 
“Kerjakanlah amal-amal apapun yang kalian mampu, sesungguhnya 
Allah tidak bosan hingga kalian bosan”. Shalat yang paling dicintai 
Nabi SAW adalah yang dikerjakan terus-menerus meskipun sedikit, 
dan biasanya beliau apabila mengerjakan shalat, maka beliau akan 
melakukannya terus-menerus.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab puasa Sya'ban). Yakni, disukainya puasa Sya'ban. 
Seakan-akan Imam Bukhari tidak menegaskan hal itu karena adanya 
pengkhususan pada dalilnya yang bersifat umum dan pembatasan pada 
dalilnya yang bersifat mutlak, seperti akan dijelaskan. Dinamakan 
Sya'ban, karena pada bulan ini mereka keluar berkelompok-kelompok 
untuk mencari air minum, atau melakukan penyerangan setelah 
berakhirnya bulan Rajab dimana mereka diharamkan untuk berperang, 
dan yang kedua ini lebih tepat. 

OS " (dari bulan Sya'ban). Dalam hadits Yahya bin Abi 
Katsir ditambahkan, 4S 05 aa os Lp (Sesungguhnya beliau 
biasa berpuasa pada bulan Sya'ban seluruhnya). Ibnu Abi Lubaid 
menambahkan dari Abu Salamah, dari Aisyah yang dikutip oleh Imam 
Muslim, V3 VI UKS Apa 0S (Beliau biasa berpuasa pada bulan 
Sya'ban kecuali sedikit (darinya ia tidak berpuasa). 

Asy-Syafi'i meriwayatkan melalui jalur ini dengan lafazh, vs 5 

asa (Bahkan beliau biasa berpuasa... dan seterusnya). Hal ini 
menunjukkan bahwa yang dimaksud oleh lafazh pada hadits Ummu 
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Salamah yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan selainnya, Yos Ai 
Okaap Kuas UKS II G6 Vga KELII ya Ayi (Bahwasanya beliau tidak 
berpuasa selama satu bulan penuh dari satu tahun, kecuali pada 
bulan Sya'ban, dan beliau menyambungnya dengan bulan 


Ramadhan), yakni beliau biasa berpuasa pada sebagian besar bulan 
tersebut. 


Imam At-Tirmidzi menukil dari Ibnu Al Murabarak bahwasanya 
dia berkata, “Menurut bahasa Arab, apabila seseorang berpuasa pada 
sebagian besar dari suatu bulan, maka boleh dikatakan, “Ia berpuasa 
satu bulan penuh'. Dikatakan “Si fulan shalat sepanjang malam', 
padahal barangkali ia masih makan malam serta menyibukkan diri 
dengan sebagian urusannya.” 


At-Tirmidzi berkata, “Seakan-akan Ibnu Al Mubarak 
mengompromikan kedua hadits itu dengan cara demikian. 
Kesimpulannya, riwayat pertama menafsirkan riwayat kedua serta 
membatasi cakupannya, dan yang dimaksud dengan “keseluruhan' 
adalah sebagian besarnya. Tetapi ini adalah kalimat majaz yang jarang 
digunakan.” 


Menurut Ath-Thaibi, pendapat tersebut sulit dibenarkan. Dia 
mengatakan, kata “keseluruhan” merupakan penegasan untuk 
mengungkap makna, mencakup semuanya serta menghilangkan 
kemungkinan dilebihkan dari itu. Maka, menafsirkan maknanya 
dengan arti “sebagian” bertentangan dengan pengertian dasar kata 
tersebut. Dia berkata, “Untuk itu harus dipahami bahwa yang 
dimaksud adalah beliau terkadang berpuasa di bulan Sya'ban satu 
bulan penuh dan terkadang berpuasa pada sebagian besarnya agar 
tidak timbul dugaan bahwa puasa sebulan penuh di bulan Sya'ban 
adalah wajib seperti puasa bulan Ramadhan.” 


Sebagian ulama mengatakan, “Lafazh “seluruhnya” dapat pula 
diartikan bahwa beliau terkadang mengerjakan puasa pada bagian 
awal bulan tersebut, terkadang pada bagian akhirnya dan terkadang di 
tengahnya, maka tidak ada satu haripun di bulan itu melainkan beliau 
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perna 
tanpa 


"selur 
dimal 
deng: 


meng 
Sva 
perka 
bular 


L naa 


Sima 
seba 
Riwa 
setel: 


pernah berpuasa, dan tidak ada hari yang dikhususkan untuk berpuasa 
tanpa hari yang lain.” 


Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Mungkin perkataan Aisyah 
“seluruhnya” dipahami dalam konteks mubalaghah, dan yang 
dimaksud adalah sebagian besarnya. Atau mungkin dikompromikan 
dengan mengatakan bahwa perkataannya yang kedua diucapkan lebih 
akhir daripada perkataan pertama. Pada perkataan pertama dia 
mengabarkan kebiasaan Nabi SAW yang sering berpuasa pada bulan 
Sya'ban dibandingkan bulan-bulan yang lain. Sedangkan pada 
perkataan kedua, dia mengabarkan kebiasaan Nabi yang berpuasa satu 
bulan Sya'ban penuh.” 


Akan tetapi. cukup jelas bahwa pendapat ini terkesan 
dipaksakan. Adapun yang benar adalah pendapat pertama, yang 
didukung oleh riwayat Abdullah bin Syagig dari Aisyah, yang 
diriwayatkan pula Imam Muslim dan Sa'ad bin Hisyam dari Aisyah, 
yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, yaitu dengan lafazh, "44 ale Y5 
- 2... . 2-3 3.5. “3 
Okkar) 25 Alai pas Ita Id YUS (Beliau SAW tidak pernah berpuasa 
sebulan penuh sejak datang ke Madinah selain bulan Ramadhan). 


Riwayat ini sama seperti hadits Ibnu Abbas yang akan disebutkan 
setelah bab ini. 


Para ulama berbeda pendapat tentang hikmah mengapa Nabi 
SAW memperbanyak berpuasa pada bulan Sya'ban: 


Pendapat pertama, beliau tidak sempat melakukan puasa 3 hari 
dalam sebulan karena sibuk melakukan safar serta hal-hal lain, 
sehingga barangkali beliau mengakhirkan pelaksanaannya hingga 
terkumpul dan menggantinya pada bulan Sya'ban. Pendapat ini disitir 
oleh Ibnu Baththal. Sehubungan dengan itu, dinukil satu hadits lemah 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al Ausath 
melalui jalur Ibnu Abi Laila dari saudaranya —Isa— dari bapaknya, 
dari Aisyah, W8 4 JS abi ANU ayal Ang ala Ai Ja Ai Spa 0S 
Ulah Aya Kl 2 al tg W5 "Si (Rasulullah SAW biasa 
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berpuasa 3 hari pada setiap bulan, terkadang beliau 
mengakhirkannya hingga terkumpul puasa satu tahun lalu 
dikerjakannya pada bulan Sya'ban). Ibnu Abi Laila adalah perawi 
yang lemah, dan hadits di bab ini serta yang sesudahnya menunjukkan 
kelemahan riwayatnya. 


Pendapat kedua, Nabi SAW melakukan hal itu untuk 
memuliakan bulan Ramadhan. Sehubungan dengan ini, dinukil satu 
hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi melalui jalur ,Shadagah bin 
Musa dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, «' “ka 5 as AN do AD 


OKaa) ad Ulah LJB Okaa) Ia Kasi aa (Nabi SAW wa 


“Apakah puasa yang lebih utama setelah puasa Ramadhan?” Beliau 
menjawab, “Sya'ban untuk memuliakan Ramadhan. ”). 


At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits gharib. Riwayat Ash- 
Shadagah tidak tergolong kuat menurut ahli hadits.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, di samping itu hadits tersebut 
bertentangan dengan riwayat yang dikuop: oleh Imam Muslim Jari 
hadits Abu Hurairah, dari Nabi SAW, e: Ya dipo Ukan Ih p “pall ai 


(Puasa paling utama setelah Ramadhan adalah puasa Muharram). 


Pendapat ketiga, hikmah mengapa beliau lebih banyak berpuasa 
pada bulan Sya'ban dibandingkan bulan-bulan lainnya adalah, 
dikarenakan para istri beliau biasa mengganti utang puasa Ramadhan 
pada bulan Sya'ban. Pendapat ini merupakan kebalikan dari 
penjelasan terdahulu yang menyatakan bahwa para istri Nabi SAW 
sengaja mengakhirkan mengganti utang puasa Ramadhan hingga 
Sya'ban dikarenakan Nabi lebih banyak berpuasa pada bulan itu, 
sehingga mereka menyibukkan diri bersama beliau melakukan puasa 
di bulan Sya'ban. 


Pendapat keempat, karena setelah bulan Sya'ban adalah bulan 
Ramadhan, sementara berpuasa pada bulan tersebut adalah wajib. 
Beliau lebih banyak berpuasa di bulan Sya'ban sampai menyamai 
puasa yang dilakukannya pada dua bulan yang lain. Hal itu dilakukan 
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untuk menutupi puasa sunah yang akan luput darinya di bulan 
Ramadhan. 


Hikmah yang lebih tepat untuk dikatakan sehubungan dengan 
persoalan ini adalah apa yang disebutkan dalam hadits dengan derajat 
yang lebih shahih daripada hadits-hadits yang terdahulu. Hadits ini 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Abu Daud, dan dinyatakan sebagai 
hadits shahih oleh Ibnu Khuzaimah dari Usamah bin Zaid, dia berkata, 
“ke Ws :JB KOLA Gya Pipa La pel! Ga ye Ia pa DI bd Sma Ga 
HA adi D5 JI USA Ah ab jha Co La Jai 

site Viy dab Bj Ol (Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Aku tidak 


pernah melihatmu berpuasa di suatu bulan melebihi puasa yang 
engkau lakukan pada bulan Sya'ban.” Beliau bersabda, “Itu adalah 
bulan yang banyak dilalaikan manusia, yaitu antara Rajab dan 
Ramadhan, ia adalah bulan dimana amalan-amalan diangkat kepada 
Tuhan pemilik alam semesta, dan aku ingin agar amalanku diangkat 
sedangkan aku dalam keadaan berpuasa.”). 


Riwayat serupa dinukil dari hadits Aisyah yang diriwayatkan 
oleh Abu Ya'la, hanya saja disebutkan di dalamnya, di JS 4S A1 Of 
JL uh se wa of Lb Gi la Aa (Sesungguhnya Allah menulis 
setiap jiwa yang akan meninggal dunia pada tahun itu, maka aku 


ingin agar ajalku menjemputku sedangkan aku dalam keadaan 
berpuasa). 


Tidak ada perbedaan antara masalah ini dengan riwayat-riwayat 
tentang larangan mendahului Ramadhan dengan berpuasa sehari atau 
dua hari. Demikian pula dengan larangan berpuasa setelah 
pertengahan Sya'ban, sebab mengompromikan hadits-hadits ini 
sangatlah jelas, yaitu memahami larangan yang ada khusus bagi 
mereka yang pada hari-hari tersebut mengerjakan puasa yang tidak 
biasa dia kerjakan. 


Dalam hadits ini terdapat dalil tentang keutamaan puasa pada 
bulan Sya'ban. Imam An-Nawawi memberi ulasan sehubungan 
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dengan sikap Nabi SAW yang tidak memperbanyak puasa pada bulan 
Muharram, sementara beliau telah menyatakan bahwa puasa yang 
paling utama adalah puasa bulan Muharram. Dia mengatakan, 
kemungkinan hal itu hanya diberitahukan kepadanya pada akhir 
hayatnya, sehingga tidak sempat memperbanyak puasa pada bulan 
Muharram. Atau, kebetulan pada bulan Muharram beliau senantiasa 
mendapatkan halangan seperti safar (bepergian), sakit atau yang 
lainnya, maka beliau tidak sempat memperbanyak puasa di bulan 
Muharram. 

Adapun lafazh, ai £& & “ y (Sesungguhnya Allah tidak 
akan bosan hingga kamu merasa bosan). Kelanjutan hadits ini 
disebutkan pada bab “Amalan Baik yang Paling Disukai Allah adalah 
yang Dilakukan Terus-Menerus”, sebagaimana yang tercantum pada 
bagian akhir pembahasan tentang iman. Adapun hubungan kalimat 
tersebut dengan pembahasan di tempat ini adalah sebagai isyarat 
bahwa puasa beliau SAW tidak pantas untuk diikuti seseorang kecuali 
jika ia mampu melakukannya, dan barangsiapa memaksakan diri 
dalam beribadah, maka dikhawatirkan akan merasa bosan sehingga 
akhirnya ia tidak mau melakukannya lagi. Sedikit tapi 
berkesinambungan dalam beribadah itu lebih baik daripada 
memaksakan diri dengan banyak beribadah tapi kemudian terhenti. 
Adapun pembahasan tentang perbuatan beliau SAW yang terus- 
menerus mengerjakan shalat sunah telah diterangkan pada tempatnya. 


53. Puasa dan Berbukanya (Tidak Berpuasa) Nabi SAW 


0. 


8 & 2 - an - 30. 1 La Be 8 - 0d o - 
. #5 g IS 7 “ agan e4, 2 AN 5 #0, JS . er Xx, 2, 
db Lama (Oktan) —£ Je3 YUS Dede dee hp 
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1971. Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Nabi SAW tidak pernah berpuasa sebulan penuh selain puasa 
Ramadhan, dan beliau berpuasa hingga seseorang berkata, “Tidak, 
-demi Allah,- beliau tidak akan berbuka (meninggalkan puasa)”. Dan 
beliau tidak berpuasa hingga seseorang mengatakan, “Tidak, demi 
Allah, beliau tidak berpuasa?.” 


A 2, y (aa OA Po La Top - D8 kn 2 IE 002 0 - 
B3 Sain Ain GP Vo Ya SAN Ga Ja Gn ala 
V9 AI VI Ula JII La Aj eU Y OS ES Aa Jaa Y ol 
esai SUN JL ana Ie otb duet Ku 
1972. Dari Humaid bahwa ia mendengar Anas RA berkata, 
“Rasulullah SAW tidak berpuasa pada suatu bulan hingga kami 
mengira beliau tidak akan berpuasa pada bulan itu, dan terkadang 
beliau berpuasa hingga kami mengira beliau tidak akan meninggalkan 
puasa pada bulan itu. Tidaklah engkau ingin melihat beliau dalam 
keadaan shalat di malam hari kecuali engkau akan melihatnya, dan 
tidak pula engkau ingin melihat beliau tidur di malam hari kecuali 
engkau akan melihatnya.” Sulaiman berkata dari Humaid bahwasanya 
ia bertanya kepada Anas tentang puasa. 


aa NA 2 8 5 - 0 s0 1 - Le Aa Cl o-A 0 
ale DN do ea elo US MS AI ab) Lal Uda IE arab 
2, Ea 5 3 ate - 3 “13 Ph - . ar Pa 
Y) “al, VI Ceilo e Ga ag Oh AI LL JS eh 
YG cal y Lu YG AI) VLC 56 Ja Ga YG can) VI (Gaia 


Pr or a 3 Y 8 o Dn CA SN A3 e - 
telag ME AI Ao Syah SS ya Oei IR Yg S3 Kama 


2 
2 


A 2, Y ON 0 - 9 “3 2. Ae Pata Lama Eps A0 » ae 
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1973. Dari Humaid, dia berkata, aku bertanya kepada Anas RA 
tentang puasa Nabi SAW, maka dia berkata, “Tidaklah aku ingin 
melihat beliau di suatu bulan dalam keadaan berpuasa kecuali aku 
melihatnya (seperti itu), tidak pula dalam keadaan tidak berpuasa 
melainkan aku melihatnya, juga pada waktu malam dalam keadaan 
shalat melainkan aku melihatnya, dan tidak dalam keadaan tidur 
melainkan aku melihatnya. Aku tidak pernah menyentuh kain ataupun 
sutera yang lebih lembut daripada telapak tangan Rasulullah SAW, 


dan aku tidak pernah mencium misk maupun abirah yang lebih wangi 
daripada aroma Rasulullah SAW.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab puasa dan berbukanya (tidak berpuasa) Nabi SAW). Puasa 
yang dimaksud adalah puasa sunah. Az-Zain bin Al Manayyar 
berkata, “Imam Bukhari tidak menisbatkan judul bab sebelum ini 
kepada Nabi SAW, dan menyebutkannya tanpa batasan tertentu 
sebagai anjuran kepada umatnya agar meneladani beliau dalam 
memperbanyak puasa di bulan Sya'ban. Dengan judul bab ini, dia 
bermaksud menjelaskan keadaan Nabi SAW dalam hal-hal yang 
disebutkan. Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, 
yang pertama adalah hadits Ibnu Abbas. 


- - 8. - s - A 2 s aa 3 
Oka) jab dab MAS VA pkay AE AN lo (3! pke U (Nabi SAW 
tidak pernah berpuasa satu bulan penuh selain puasa Ramadhan). 


Dalam riwayat Syu'bah yang dikutip oleh Imam Muslim disebutkakn, 
bantata (kB Se L (Beliau tidak pernah berpuasa sebulan secara 
berturut-turut). Sementara dalam riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi 
disebutkan, 0x) P3 Hand 2 H3 Gb (48 (Satu bulan penuh sejak 


datang ke Madinah selain puasa Ramadhan). 
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“Jas y d3 y pai J ja £& (hingga seseorang berkata, “Tidak, 
demi Allah beliau tidak meninggalkan puasa.”). Dalam riwayat 
Syu'bah, J4 Ol hp LIS & (Hingga mereka mengatakan, “Beliau 
tidak ingin aduk tidak berpuasa). 


e-3 0. 


pra s Kdi Je H1 Kar P Olah J83 (Sulaiman berkata dari 
Humaid bahwasanya ia bertanya kepada Anas tentang puasa). Pada 
awalnya, saya mengira bahwa yang dimaksud adalah Sulaiman bin 
Bilal, tetapi setelah meneliti saya tidak menemukan keterangan seperti 
itu dalam riwayatnya, maka yang benar adalah Sulaiman bin Hibban 
Abu Khalid Al Ahmar. Imam Bukhari telah menyebutkan haditsnya 
melalui sanad yang maushul setelah ini, yang menyebutkan, “Aku 
bertanya kepada Anas tentang puasa Nabi SAW”. Lalu disebutkan 
hadits dengan lafazh yang lebih lengkap dari jalur Muhammad bin 
Ja'far. Akan tetapi sebagian hadits ini telah disebutkan pada 
pembahasan tentang shalat, “Ia didukung oleh Sulaiman dan Abu 
Khalid Al Ahmar”. Riwayat ini menunjukkan bahwa mereka adalah 
dua orang yang berbeda. Namun, ada kemungkinan kata “dan” 
ditambahkan dalam kalimat ini, seperti telah disinyalir sebelumnya. 

2 Y lailo 3 Up sii of El Lu (tidaklah aku ingin 
melihat beliau dalam keadaan berpuasa dalam suatu bulan melainkan 
aku melihatnya). Yakni, keadaan beliau dalam mengerjakan puasa dan 
shalat sunah adalah berbeda. Terkadang beliau shalat pada awal 
malam, tengah malam, dan akhir malam. Sebagaimana beliau juga 
biasa berpuasa di awal bulan, pertengahan dan akhir bulan. Maka, 
barangsiapa yang ingin melihat beliau dalam keadaan shalat pada 
waktu malam atau berpuasa pada suatu waktu dalam satu bulan, 
niscaya ia pasti akan melihatnya apabila memperhatikannya berulang 
kali. Demikian makna hadits tersebut, bukan berarti beliau 
mengerjakan puasa setiap hari atau mengerjakan shalat semalam 
suntuk. 
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Tidak ada kemusykilan antara keterangan ini dengan perkataan 
Aisyah pada bab sebelumnya, 146 A3!5 IX (eko | US (Apabila 
beliau mengerjakan suatu shalat, maka beliau akan melakukan terus- 
menerus), serta lafazh hadits pada riwayat lain yang akan disebutkan 
setelah beberapa bab, aa dab 05 59 (Adapun amalannya adalah 


berkesinambungan). Sebab, yang dimaksud oleh hadits-hadits itu 
adalah amalan yang beliau lakukan secara rutin, bukan amalan sunah 
secara mutlak. Inilah cara mengompromikan kedua versi tersebut, 
karena jika tidak, maka secara zhahir ada pertentangan. 


dil) us (dari aroma). Hal ini menunjukkan bahwa Nabi SAW 
memiliki sifat yang sempurna, baik dalam budi pekerti maupun fisik. 


Kandungan hadits ini akan diterangkan pada bab “Sifat Nabi 
SAW” di bagian awal pembahasan tentang sirah Nabawiyah. 


Pelajaran yang dapat diambil 


Pada kedua hadits di bab ini terdapat beberapa faidah atau 
pelajaran yang dapat dipetik, di antaranya: 


1. Disukainya mengerjakan puasa sunah setiap bulan. 


2. Shalat sunah boleh dikerjakan kapanpun, kecuali pada waktu- 
waktu yang dilarang mengerjakan shalat. 


3. Nabi SAW tidak mengerjakan puasa sepanjang masa dan tidak 
mengerjakan shalat semalam suntuk. Seakan-akan beliau tidak 
melakukan hal itu agar tidak diikuti umatnya sehingga 
memberatkan mereka. Meskipun pada dasarnya Nabi telah 
diberi kekuatan dan kemampuan apabila beliau mengerjakannya, 
akan tetapi dalam beribadah beliau menempuh jalan tengah, 
beliau berpuasa dan tidak, beliau shalat dan tidur. Hal ini telah 
diisyaratkan oleh Al Muhallab. 
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4.  Bolehnya bersumpah atas sesuatu untuk mempertegas dan 
menguatkan persoalan bagi orang yang mendengar, meskipun 
tidak ada yang mengingkarinya. 


54. Hak Tamu Dalam Puasa 


2... z 
. So. 0. 


Aan ea - 28 e 0. Ao Y, Ao aa. Pan Tania 
4 BAN Umbi sat 3 Dena aa 4 NX an Ma aa Ango Ca 
Of aa Lada S3 iboy ale MI elo Al Iyo Je J3 "JG 
Na na 2. H0 5 ai ba 1 SG B. 2 La TB na, 0. 
"JB 85 35 PP Lag daa Aa Sle Jera ol, Li Sule San 
aU Uas 

1974. Dari Abu Salamah, dia berkata: Abdullah bin Amr bin Al 
Ash RA telah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Rasulullah SAW 
masuk menemuiku...” Lalu disebutkan hadits, yakni “Sesungguhnya 
bagi orang yang mengunjungimu ada hak atasmu, dan bagi istrimu 
ada hak atasmu”. Aku berkata, “Apakah puasa Daud itu?” Beliau 
menjawab, “Setengah masa (satu hari puasa dan satu hari tidak 
-ed).” 


Keterangan Hadits: 


(Bab hak tamu dalam puasa). Az-Zain bin Al Manayyar berkata, 
“Apabila Imam Bukhari mengatakan dalam judul bab “Hak Tamu 
dalam Membatalkan Puasa”, maka hal itu akan lebih jelas. Akan 
tetapi, kalimat ini tidak dapat dipahami sebagai penentuan puasa, 
sehingga perlu dikatakan “dalam puasa”. Seakan-akan judul bab yang 
dikemukakan oleh Imam Bukhari sangat ringkas.” 


Tini S3 alay ala At Jo dit ya) 1JS J5 (Rasulullah SAW 
masuk menemuiku... lalu dia menyebutkan hadits). Demikian Imam 
Bukhari menyebutkan hadits secara ringkas, lalu menafsirkan 
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maksudnya dengan perkataannya, “Yakni, sesungguhnya bagi orang 
vang mengunnjungimu ada hak atasmu...” dan seterusnya. Ini sesuai 
dengan pandangannya yang memperbolehkan meringkas hadits. 
Kemudian dia menyebutkan pada bab berikutnya melalui jalur Al 
Auza'i, dan dalam pembahasan tentang adab melalui jalur Husain Al 
Mu'allim, keduanya dari Yahya bin Abi Katsir. Lalu Imam Bukhari 
juga menyebutkannya melalui jalur yang mirip dengan riwayat Az- 
Zuhri dari Abu Salamah dan Sa'id bin Al Musayyab, dan dari jalur 
Abu Al Abbas Al A'ma melalui dua jalur periwayatan, serta melalui 
jalur Mujahid dan Abu Al Mulaih dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, 
baik secara lengkap maupun ringkas. 


Sejumlah perawi telah meriwayatkan dari ulama Kufah, Basrah 
dan Syam dari Abdullah bin Amr, baik secara lengkap maupun 
ringkas. Di antara mereka ada yang hanya menyebutkan tentang 
puasa, dan ada yang menyebutkan kisah selengkapnya. Namun, saya 
tidak menemukan hadits ini dinukil oleh para ulama Mesir dari 
Abdullah bin Amr bin Al Ash, padahal ulama Mesir sangat banyak 
menukil riwayat darinya. 


Saya akan menerangkan hadits ini pada bab berikutnya. 
Sedangkan pembicaraan yang berkaitan dengan hak tamu akan 
diterangkan pada pembahasan tentang adab. 


55. Hak Fisik dalam Puasa 


AB AS HA As AON Haag 


.. 
£ 


Sa Isu ag pan Ia Ip Id Je ea 
Ya :JG 2 Oh S (las Sy 2 Ar) Ama af 2 
Sae aa Dp Se Ba Dp ad Sa io Aa 


of kia Ol dn UK 3,3 Ol, di Ole 2 3g ja 
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4 
2 sz Hasi (ng 802 


call SL 33 js C3 


“.. P-, 


UN Op Et pas ES YK Ol 
Sp doel SA Sp s5na aa AS PU Ao 


Tg 


OS 13 Ale SVG SEN aa ISA 5 Aa pa -JU 
Da LN IS LA Kiai na yeangn 


ge Ke Tan) A3 SU: Su 2 has 


1975. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia berkata, bahwa 
Abdullah bin Amr bin Al Ash RA telah menceritakan kepadaku, 
“Rasulullah SAW bersabda kepadaku, “Wahai Abdullah! Bukankah 
telah diberitahukan kepadaku bahwa engkau berpuasa di siang hari 
dan shalat di malam hari” Aku berkata, “Benar, wahai Rasulullah!” 
Beliau bersabda, “Jangan kamu lakukan, berpuasalah dan tinggalkan 
(tidak berpuasa), shalat dan tidurlah, karena sesungguhnya fisikmu 
mempunyai hak atas kamu, kedua matamu mempunyai hak atas kamu, 
istrimu mempunyai hak atas kamu, dan orang yang mengunjungimu 
mempunyai hak atas kamu. Cukuplah bagimu berpuasa 3 hari setiap 
bulan, dan sesungguhnya setiap kebaikan akan dibalas untukmu 
sebanyak 10 kali lipat yang sepertinya. Jika demikian, ia adalah 
puasa sepanjang masa”. Aku memperberat, maka diperberat bagiku. 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku merasa kuat 
(melakukannya). Beliau bersabda, “Berpuasalah seperti puasa 
Nabiyullah Daud AS, dan jangan lebih dari itu”. Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah! Bagaimanakah puasa Nabiyullah Daud AS?” Beliau 
bersabda, “Setengah masa”.” Abdullah berkata setelah usianya lanjut, 
“Seandainya aku menerima keringanan dari Nabi SAW.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab hak fisik dalam hal puasa). Yakni, bagi orang yang 
mengerjakan amalan sunah. Adapun yang dimaksud dengan hak di 
sini adalah sesuatu yang dituntut dari seseorang, baik bersifat wajib 
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maupun sunah. Adapun perkara wajib, maka khusus bagi keadaan 
yang dikhawatirkan akan membawa kebinasaan, dan ini tidak 
dimaksudkan pada pembahasan ini. 


Sjal Api) 3G! Apai US "gel JI (Bukankah telah diberitahukan 
kepadaku bahwa engkau berpuasa di siang hari dan shalat di malam 
hari). Imam Muslim menambahkan dari riwayat Ikrimah bin Ammar, 
dari Yahya, adi Yi 3) Ag ca S Vk 0d (Aku berkata, 
“Benar, wahai Nabiyallah, dan aku tidak ingin melakukan hal itu 
kecuali kebaikan.”). Sementara pada bab berikutnya disebutkan, 1 

2. AN Sana BA Lea aer BL au ina SB Ma Manga ata Ma Aa Sa 
Tg 8 Ja! GANGA apa Ay Ji Gi ag MIE AI elo S1 Iya) 
(Diberitahukan kepada Rasulullah SAW bahwa aku berkata, “Demi 


Allah! Sungguh aku akan berpuasa di siang hari dan shalat di malam 
hari selama hidupku.”). 


Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Muhammad bin Ibrahim 
dari Abu Salamah, dia berkata, c:5 s! Ae A1 s Je 
OT ORANG GAN Ga 3 IP Mid Bebe aa Di Ja basi 
ad 3 (Abdullah bin Amr berkata kepadaku, “Wahai anak saudaraku! 


Dahulu aku telah bertekad untuk bersungguh-sungguh dengan seluruh 
kemampuanku, hingga aku mengatakan sungguh aku akan berpuasa 
sepanjang masa dan membaca Al Our'an pada setiap malam.”). 
Kemudian pada pembahasan tentang fadha'il Al Our'an (keutamaan- 
keutamaan Al Our'an) disebutkan melalui jalur Mujahid dari Abdullah 
bin Amr, ia berkata, :& Wit GL IS) Le MI ya & SI 
Ag AS al JB ag le do AN WN (Bapakku 
menikahkanku dengan seorang wanita yang memiliki garis keturunan 
yang baik, dan ia sangat memperhatikannya. Lalu bapakku bertanya 
kepada wanita itu tentang suaminya, maka ia menjawab, “Ia adalah 
sebaik-baik orang di antara laki-laki, ia belum pernah menginjak 
tempat tidur kami dan belum pernah memeriksa lengan dan dada 
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kami sejak kami mendatanginya.” Bapakku menyebutkan hal itu 
kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda kepadaku, “Temuilah aku”. 
Dan, aku pun menemuinya setelah itu...). 
An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan Sa'id bin Manshur 
menambahkan melalui jalur lain dari Mujahid, &55 JW 89 
gal aa LS Wb MS II ai A3 JB li, lady la Wliaad Bat 
kah 225 say Pe JW aa ae Ie ea WS S3 (Maka bapakku 
merasa gusar terhadapku seraya berkata, “Istrimu adalah seorang 
wanita, engkau tidak memperhatikannya dan melakukan ini dan itu.” 
Abdullah berkata, “Aku tidak menggubris perkataannya karena 
kekuatan yang aku miliki, maka dia menyebutkannya kepada Nabi 


SAW dan beliau bersabda, “Pertemukan ia denganku" Lalu aku 
mendatangi beliau bersama bapakku.”). 


Dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur ini disebutkan, 5 
gs ah dea Je AD II! SI! (Kemudian dia berangkat menuju 
Nabi SAW dan mengadukanku). Setelah beberapa bab, akan 
disebutkan melalui jalur Abu Malih dari Abdullah bin Amr, dia 
berkata, 35tuy & SIG Cle JSM Ugnga mey Ale AI io Cal 3 (Dia 
menyebutkan kepada Nabi SAW tentang puasaku. Kemudian beliau 
masuk menemuiku, maka aku memberikan bantal kepadanya). 

Setelah satu bab, akan disebutkan melalui jalur Abu Al Abbas 
dari Abdullah bin Amr, (eke1y #pali Sat JI ahh AE ito di 

2 lh & Jati GB sid (Sampai kepada Nabi SAW bahwa aku 
berpuasa setiap hari dan shalat setiap malam. Mungkin beliau 


mengirim utusan kepadaku atau aku menemuinya). 


Riwayat ini dapat dikompromikan, dimana pada awalnya Amr 
pergi bersama bapaknya menemui Nabi SAW dan berbicara 
kepadanya, akan tetapi Nabi belum memperoleh penjelasan yang 
diinginkan, maka setelah itu beliau mendatangi Abdullah di rumahnya 
untuk mendapat penjelasan yang lebih meyakinkan. 
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Jass y6 ((angan engkau lakukan). Dalam riwayat yang 
disebutkan setelah dua bab diberi tambahan, 4 ms MW ola 01 ap 
Lal (Sesungguhnya apabila engkau melakukan hal itu, maka matamu 


menjadi lemah untuknya). Penafsiran kalimat ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang tahajud. Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dari 
jalur Hushain, dari Mujahid ditambahkan, 88 32 JO) 34 Jae JSI o1 
Ula SS di EP LS ah SAB al EP LS ya 
(Sesungguhnya bagi setiap orang yang beramal ada puncak 
kesungguhannya, dan setiap puncak kesungguhan ada masa kelesuan. 
Barangsiapa yang masa kelesuannya kepada sunnahku, maka 
sungguh ia telah mendapat petunjuk: dan barangsiapa yang masa 
kelesuannya pada selain itu, maka sungguh ia telah binasa). 


5 2 ol (sesungguhnya bagi orang yang mengunjungimu), 
yakni tamumu. Imam Muslim menambahkan melalui jalur Husain Al 
Muw'allim dari Yahya, W Us 3 3 (Sesungguhnya anakmu 
memiliki hak atasmu). An-Nasa'i memberi tambahan melalui jalur 
Abu Ismail dari Yahya, D'p& Uy Jijas Of ab S1 (mudah-mudahan 
umurmu panjang). Ini iieragalan isyarat mengenai apa yang akan 
dialami oleh Abdullah bin Amr setelah itu, yaitu masa tua dan 
lemahnya fisik, seperti akan dijelaskan. 

Kdi as 513 “ & 2 ma -JU PE da s! (sesungguhnya aku 
merasa kuat. Beliau Persabaa “Berpuasalah seperti puasa 
Nabiyullah Daud,”). Riwayat ini disebutkan secara ringkas, karena 
dalam riwayat Husain di atas disebutkan, ai BY Ana 13 u ai 
(maka berpuasalah 3 hari setiap Jum'at (yakni Saki pekan)). Lalu 
pada bab sesudahnya akan disebutkan, gx asi) Lp —2 (Hendaklah 
engkau berpuasa satu hari dan tidak berpuasa dua hari). Sementara 
dalam riwayat Abu Mulaih disebutkan, 4 J8 ati z5 Ae 3 ea ui 
LB AD da Yg Un Ya da Ip Gb aa Ya rp 
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Juna SAH JB cal Ja U (Beliau bersabda, “Cukup bagimu tiga hari 

setiap bulan.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, 
“Lima hari.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, 
“Tujuh hari.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, 
“Sembilan hari.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, 
“Sebelas hari.”) 


Iyadh menjadikan hadits ini sebagai dalil tentang disukainya 
melakukan sesuatu dalam jumlah yang ganjil. Namun, pernyataan ini 
perlu dianalisa, karena apa yang tercantum dalam riwayat Imam 
Muslim melalui jalur Abu Iyadh dari Abdullah bin Amr, &4 U'g - 

SO Au rai ka WI Gi BIO 
Bp BUS PO ana al ai Aa ab Na IA GA 
SS Bo aa 2 3 Aa AT bl BI OS en PT ly ll inii ep JB 
(Beliau bersabda, “Berpuasalah satu hari —yakni pada setiap 10 
hari— dan bagimu pahala hari yang terisa.” Abdullah berkata, 
“Sesungguhnya aku mampu lebih banyak dari itu.” Beliau bersabda, 
“Berpuasalah 2 hari dan bagimu pahala hari yang tersisa.” Abdullah 
berkata, “Sesungguhnya aku mampu lebih banyak dari itu.” Beliau 
bersabda, “Berpuasalah 3 hari dan bagimu pahala hari yang tersisa.” 
Abdullah berkata, “Sesungguhnya aku mampu lebih dari itu.” Beliau 
bersabda, “Berpuasalah 4 hari dan bagimu pahala hari yang tersisa.” 


Abdullah berkata, “Aku mampu lebih dari itu.” Beliau bersabda, 
“Berpuasalah seperti puasa Daud.”). 


Riwayat ini menunjukkan bahwa Nabi SAW memerintahkannya 
untuk berpuasa 3 hari setiap bulan, kemudian 6 hari, kemudian 9 hari, 
kemudian 12 hari, dan kemudian 15 hari. Maka, secara zhahir beliau 
memerintahkan Abdullah untuk berpuasa 3 hari pada setiap bulan. 
Ketika dia mengatakan mampu lebih banyak dari itu, maka Nabi 
menambahkan secara bertahap hingga 15 hari. Maka, masing-masing 
perawi menyebutkan apa yang tidak disebutkan oleh perawi lainnya. 
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Kesimpulan ini diindikasikan oleh riwayat Atha' bin As-Sa'ib 
dari bapaknya, dari Abdullah bin Amr, dari Abu Daud, 84 Jj «8 


kaiviy (antara saya dengan beliau saling mengembalikan tentang 


kekurangan Jjika beliau melihat apa yang saya sebutkan masih 
kurang, maka beliau menanyakan kembali kepada saya, dan jika saya 
melihat bahwa yang dia sebutkan masih kurang, maka saya 
menanyakan kembali kepadanya -ed)). 


An-Nasa'i menyebutkan dalam riwayat Muhammad bin Ibrahim 
dari Abu Salamah, 3xar FS ya elly KINI -e (Berpuasalah pada 
hari Senin dan Kamis pada setiap Jum'at (setiap pekan)). 

Terjadi kemusykilan mengenai sabda Nabi, ati 3 at s Kn 

au “si ag Ly (berpuasalah sehari dalam setiap 10 hari, maka 
bagimu pahala yang tersisa), dan juga sabda beliau, au 8 rat y uya — 
au AA ih gay (berpuasalah pada setiap 10 hari sebanyak 2 hari 
dan bagimu pahala hari yang tersisa... dan seterusnya). Karena, hal 
ini berkonsekuensi adanya penambahan amalan dan pengurangan 
pahala. Kemusykilan ini dijawab, bahwa yang dimaksud adalah 
bagimu pahala yang tersisa dinisbatkan kepada penggandaan. Iyadh 
berkata, “Sebagian ulama mengatakan bahwa maksud “Berpuasalah 
sehari dan bagimu pahala hari yang tersisa”, yakni yang tersisa dari 
10 hari. Sedangkan perkataan “Berpuasalah 2 hari dan bagimu pahala 
hari yang tersisa”, yakni yang tersisa dari 20 hari. Sementara maksud 
berpuasa 3 hari, adalah hari yang tersisa dari satu bulan. Hal yang 
mendorong mereka berpendapat demikian adalah, karena tidak 


mungkin semakin banyak amalan dikerjakan sementara pahala 
semakin berkurang.” 


Iyadh menanggapi pendapat ini, bahwasanya pahala yang 
diberikan telah terkumpul dalam semua amal itu, karena yang 
diniatkan adalah puasa sebulan penuh. Ketika Nabi melarangnya 
melakukan hal itu karena rasa sayang terhadapnya, maka pahalanya 
tetap sebagaimana niatnya, baik ia mengerjakan puasa yang banyak 
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-& 


maupun sedikit. Sama seperti penakwilannya mengenai hadits, 4 
alah Uya “YP gaga (niat seorang mukmin lebih baik daripada 
amalannya), yakni pahala niatnya lebih banyak daripada pahala 
amalannya, sebab niat dapat menjangkau hal-hal yang tidak dapat ia 
lakukan. Hadits yang disebutkan adalah lemah, sebagaimana yang 


disebutkan dalam Musnad Asy-Syihab, sedangkan penakwilan tersebut 
tidak mengapa. 


Ada pula kemungkinan hadits tersebut dipahami sebagaimana 
makna zhahirnya. Sebab, setiap kali puasa bertambah, maka 
bertambah pula kesulitan yang dihadapi, dan ini berakibat terlepasnya 
sebagian pahala dari ibadah-ibadah lain yang tidak dapat dikerjakan 
akibat puasa, sehingga pahala menjadi berkurang ditinjau dari sisi ini. 
Di samping itu, kalimat dalam hadits “Berpuasalah 4 hari dan bagimu 
pahala hari yang tersisa” menolak pengertian pertama, karena 
pemahaman tersebut berkonsekuensi untuk mengatakan “Dan bagimu 
pahala empat puluh”, sementara pada hadits itu sendiri telah dibatasi 
dengan menyebutkan “bulan”, dan satu bulan tidak mungkin 
berjumlah 40 hari. Demikian pula lafazh yang tercantum dalam 
riwayat lain An-Nasa'i melalui jalur Ibnu Abi Rabi'ah dari Abdullah 
bin Amr dengan lafazh, tan us Pet uh Up pi Bas s 3 
(Berpuasalah sehari untuk setiap 1 0 hari dan bagimu pahala 9 hari). 
Kemudian disebutkan, Gus us Pt ah Up Ai kan s.' ws (Pada 


setiap 9 hari fi sesebasalah / sehari dan bagimu pahala 8 hari 
tersebut). Lalu dikatakan, 4ar! Sus "2-1 SU4 Lag abi kls JS gp (Pada 
setiap 8 hari satu hari Perbuasolahi dan bagimu pahala 7 hari). Ini 
berlangsung hingga beliau mengatakan, W'y "asi, Up — (Hendaklah 
engkau berpuasa sehari dan tidak berpuasa sahara, 


An-Nasa'i meriwayatkan pula dari jalur Syu'aib bin Muhammad 
bin Abdullah bin Amr, dari kakeknya dengan lafazh, '# 2 bg 2 


2 
8 


pu na JB 3) MB dk PL Uh yaa ep -Jb 333 - aa 
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its 'xi wU, (Beliau bersabda, “Berpuasalah satu hari dan bagimu 


pahala 10 hari.” Aku berkata, “Tambahkan untukku!” Beliau 
bersabda, “Berpuasalah 2 hari dan bagimu pahala 9 hari.” Aku 
berkata, “Tambahkanlah untukku!” Beliau bersabda, “Berpuasalah 3 
hari dan bagimu pahala delapan hari.”). Riwayat ini secara tegas 
menolak pengertian pertama. 


ae 3 5 Y3 ((angan engkau melebihkan dari itu), yakni 
melebihkan dari puasa Daud. Imam Ahmad dan selainnya 
menambahkan dari riwayat Mujahid, dd 38 J8 (Aku berkata, “Aku 
telah menerimanya.”). 

Ang ad Ii GI A2 LIS SS YA jl AN AG 
(Abdullah berkata setelah lanjut usia, “Aduhai, saandainya aku 
menerima keringanan Nabi SAW.”). Imam An-Nawawi berkata, 
“Maknanya adalah, sesungguhnya dia telah tua dan tidak mampu 
melakukan apa yang telah menjadi komitmennya di hadapan 
Rasulullah SAW, maka dia merasa sulit untuk mengerjakannya. 
Namun, dia tidak mau meninggalkannya, karena hal itu telah menjadi 
komitmennya, bahkan dia hanya melakukan sedikit keringanan, 
seperti akan disebutkan pada riwayat Hushain, Lab Al KS OS 
APU Gl sg li &3 yak Jl ai Jai UAS GAN ls fr 53 
Je Bo j3 an Ya Kan Da asep LA DAN pa D3 cal 
ot dl We Di 251 al (Ketika telah lemah dan tua, Abdullah 
berpuasa pada sejumlah hari berturut-turut, kemudian tidak berpuasa 
sama seperti hari dimana dia berpuasa, sehingga kondisinya menjadi 
kuat. Dia biasa mengatakan, “Seandainya aku menerima keringanan 
dari Rasulullah SAW, niscaya itu lebih aku sukai dari apa yang aku 


lakukan. Akan tetapi aku berpisah dengannya dalam suatu urusan 
yang aku tidak suka menyelisihinya pada urusan lain.”). 
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56. Puasa Sepanjang Masa (Shaum Ad-Dahr) 


paka BAR yh ae ae 0 Ka NG LAN aj kata Ye 
MB SAY An, Sal ag da Ne Up AN JG 
SE Jb Panen 4 Sa dala G JAN 
op ct OS KA Ip ah 2 35 Chai, las WI SEL 
5 gai gai s 13 AU ge Ja APE jan ES 
3 JA BN AB Lon Oa 2 3 


23 2 3 


an SI Aa 595 bo bs Aj ja, Ea (ai -JU 
Alah KE Io da S3 La Jani 2 s! HB Aa 
Oa YA 


1976. Dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman bahwa Abdullah bin Amr berkata, “Diberitahukan 
kepada Rasulullah SAW bahwa aku berkata, “Demi Allah! Sungguh 
aku akan berpuasa di siang hari dan shalat di malam hari selama aku 
hidup”. Aku berkata kepada beliau, “Sungguh aku telah mengatakan 
demikian, dimana bapak dan ibuku sebagai tebusannya”. Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya engkau tidak mampu melakukan hal itu, 
hendaklah engkau sekali berpuasa dan sekali tidak berpuasa, serta 
shalat dan tidurlah. Berpuasalah 3 hari setiap bulan, karena 
sesungguhnya kebaikan dilipatgandakan sebanyak 10 kali yang 
sepertinya, dan yang demikian itu sama seperti puasa sepanjang 
masa”. Aku berkata, “Sesungguhnya aku mampu lebih dari itu”. Beliau 
bersabda, “Hendaklah engkau sehari berpuasa dan sehari tidak 
berpuasa. Yang demikian itu adalah puasa Nabi Daud alaihissalam, 
dan ini adalah puasa yang paling utama”. Aku berkata, 
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“Sesungguhnya aku mampu lebih dari itu”. Nabi SAW bersabda, 


, » 


“Tidak ada yang lebih utama dari itu”. 


Keterangan Hadits: 

(Bab puasa sepanjang masa). Yakni, apakah puasa seperti ini 
disyariatkan atau tidak? Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Imam 
Bukhari tidak menyatakan hukum persoalan ini secara tekstual, karena 
adanya pertentangan antara dalil-dalil, dan adanya kemungkinan 
larangan tersebut khusus bagi Abdullah, karena Nabi SAW telah 
diberi pengetahuan mengenai keadaannya di masa mendatang. Dalam 
hal ini, termasuk mereka yang mendapatkan efek buruk akibat 
berpuasa terus menerus. Sedangkan selain mereka tetap 
diperbolehkan, berdasarkan dalil yang bersifat umum mengenai 
motivasi berpuasa secara mutlak, seperti akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang jihad dari hadits Abu Sa'id, dari Nabi SAW, wp 
JS PP A1 A6 dit de D Wp pl (Barangsiapa berpuasa di jalan 
Allah niscaya Allah akan menjauhkan wajahnya dari neraka).” 

3 Sal Y WB (karena sesungguhnya engkau tidak mampu 
melakukan hal itu). Ada kemungkinan yang dimaksud adalah kondisi 
buruk yang telah diketahui oleh Nabi berdasarkan sikap beliau yang 
membebani dan menyulitkan diri sendiri dengan hal tersebut. Ada 
pula kemungkinan yang dimaksud adalah keadaan yang akan 
dialaminya setelah tua dan lemah. Nabi SAW tidak menyukai jika 
Abdullah membuat komitmen atas dirinya untuk melakukan suatu 


ibadah tetapi kemudian meninggalkannya, karena syariat mencela 
orang yang berbuat demikian. 


PI olmo ya (sama seperti puasa sepanjang masa). 
Konsekuensinya bahwa keserupaan di sini tidak mengharuskan 


adanya persamaan dari segala sisi, sebab yang dimaksud di sini adalah 
dasar penggandaan pahala, bukan penggandaan akibat suatu 


386 — FATHUL BAARI 





perbuatan. Akan tetapi bisa dikatakan kepada pelakunya bahwa ia 
puasa sepanjang masa ditinjau dalam konteks majaz. 


3 o Jkasi Y (Tidak ada yang lebih utama dari itu). Dalam hal 
ini tidak ada penafian persamaan secara tegas. Akan tetapi, lafazh 
dalam riwayat tentang shalat malam melalui jalur Amr bin Aus dari 
Abdullah bin Amr, 595 alxo di Jl oa L&t (Puasa yang paling 
disukai Allah adalah puasa Daud), menetapkan bahwa puasa Nabi 
Daud lebih utama secara mutlak. 


Imam At-Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur Jain dari Abu Al 
Abbas, dari Abdullah bin Amr dengan lafazh, 3953 alxe aleali (kasi 


(Puasa yang paling utama adalah puasa Nabi Daud). Imam Muslim 
juga meriwayatkan demikian melalui jalur Abu Iyadh dari Abdullah. 
Hal itu berkonsekuensi bahwa puasa yang memiliki kelebihan seperti 
itu adalah lebih utama. Masalah ini akan diterangkan secara mendetail 
pada bab berikutnya. 


57. Hak Keluarga (Istri) dalam Puasa 


Hal ini diriwayatkan oleh Abu Juhaifah RA dari Nabi SAW. 


£ z - 
2 Or . 3G 3. 0 £ s 


AN AP pam IA GA ul o ig Ab bea GA AA gp 
Waah Sal Pele Aa Ja uga Man un 
Y, Er af ai as EU NY Ep JA Tel 


- 
0 


Up dab able UI Op 4 “33 2 at ah Si jai 
Abe Keas 2JB SMU SAN AL JG ba ole Un sn 
Y, Lag ji, Lag 2 o -JG (5 -JE SE da 33 
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Ne AN AP JB MSG ok dya JB AN Koh 1 
Ga Yi PN TRI Ga Eng ET ea 
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1977. Dari Ibnu Juraij, aku mendengar dari Atha' bahwasanya 
Abu Al Abbas Asy-Sya'ir (seorang penyair) mengabarkan kepadanya 
bahwa ia mendengar Abdullah bin Amr RA berkata, “Telah sampai 
(kabar) kepada Nabi SAW bahwa aku berpuasa terus-menerus (setiap 
hari), dan aku shalat di malan hari. Maka, apakah beliau mengirim 
utusan kepadaku atau mungkin aku menemuinya. Beliau bersabda, 
“Bukankah telah dikabarkan kepadaku bahwasanya engkau berpuasa 
dan tidak pernah meninggalkannya, serta shalat? Hendaklah engkau 
sehari berpuasa dan sehari tidak berpuasa, serta shalat dan tidurlah. 
Sesungguhnya bagi kedua matamu ada bagian atasmu, bagi dirimu 
dan keluargamu (istrimu) ada bagian atasmu'.” Abdullah berkata, 
“Sesungguhnya aku memiliki kemampuan tentang itu.” Beliau 
bersabda, “Berpuasalah seperti puasa Nabi Daud alaihissalam.” 
Abdullah berkata, “Bagaimana?” Beliau bersabda, “Beliau berpuasa 
sehari dan tidak berpuasa sehari, dan tidak lari apabila bertemu 
musuh (di medan perang)” Dia mengatakan, “Perkenankanlah 
untukku hal ini, wahai Nabi Allah!” Atha' berkata, “Aku tidak tahu 
bagaimana beliau menyebut puasa selamanya, dan Nabi SAW 
bersabda, “Tidak ada puasa bagi yang berpuasa selama-lamanya', 
sebanyak dua kali.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab hak keluarga Jistri) dalam puasa. Hal ini diriwayatkan 
oleh Abu Juhaifah dari Nabi SAW). Maksudnya adalah, hadits Abu 
Juhaifah pada kisah Salman dan Abu Darda' yang telah disebutkan 
pada lima bab sebelumnya. Di dalam hadits tersebut terdapat 
perkataan Salman kepada Abu Thalhah, Lis Us SY or, 1 
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(Sesungguhnya keluargamu fistrimu) memiliki hak atas kamu). Lalu 
Nabi SAW menyetujuinya dalam hal tersebut. 


awali 3 rat S aka de Io Ai ai (telah sampai (kabar) 
kepada Nabi SAW bahwa aku berpuasa terus-menerus). Sebagaimana 
yang telah disebutkan bahwa orang yang menyampaikan berita itu 
kepada Nabi SAW adalah Amr bin Al Ash. 


bas wa (ada bagian atasmu). Demikian disebutkan pada dua 
tempat, yakni dengan lafazh &- (bagian), begitu pula dalam riwayat 


Imam Muslim. Sementara dalam riwayat Al Ismaili disebutkan 
dengan lafazh W- (hak). Kemudian dalam riwayat Al Ismaili dan 


Imam Muslim terdapat tambahan, "#1 W4 UW'y abi 8 pas s ea “1 
1x3! (Berpuasalah sehari dalam setiap 10 hari dan bagimu pahala 9 
hari: 

1 sa s! (sesungguhnya aku mampu untuk itu), yakni aku 
emak berpuasa setiap hari terus-menerus. Dalam riwayat 
Imam Muslim disebutkan, &! (4 U WS 9 SP Gel 
(Sesungguhnya aku mendapati diriku lebih kuat dari itu, Wahai Nabi 
Allah!). 


FS -Ju (Dia berkata, “Bagaimana?”). Dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan, & Kaka 33 OS LS (Bagaimanakah Nabi 
Daud berpuasa, wahai Nabi Allah?). 

S3 IS '“& Y5 (dan tidak lari apabila bertemu musuh). An-Nasa'i 
menambahkan melalui jalur Muhammad bin Ibrahim dari Abu 
Salamah, Hibu H 163 1515 (Apabila berjanji, beliau tidak pernah 
mengingkari). Namun, kalimat ini tidak saya temukan dalam riwayat 
melalui jalur ini. Akan tetapi kalimat tersebut sesuai dengan 


pembahasan dan isyarat bahwa penyebab larangan tersebut adalah 
kekhawatiran tidak mampu melakukan apa yang menjadi keharusan. 
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Hal itu sama seperti orang yang berjanji dan tidak menepatinya. 
Sebagaimana kalimat “Dan tidak lari apabila bertemu musuh” 
mengisyaratkan hikmah sehari berpuasa dan sehari tidak berpuasa. 


Al Khaththabi berkata, “Kesimpulan dari kisah Abdullah bin 
Amr adalah bahwa Allah tidak hanya menetapkan ibadah puasa bagi 
hamba-Nya, tetapi juga menetapkan ibadah yang lain. Apabila 
seseorang mengerahkan seluruh kemampuannya untuk berpuasa, 
maka ia akan mengurangi ibadah yang lainnya. Maka, yang lebih 
utama adalah bersikap sederhana dalam puasa agar tersisa kekuatan 
untuk melakukan ibadah yang lain. Hal ini diisyaratkan oleh sabda 
beliau SAW tentang Nabi Daud alaihissalam, OS BI (BI 91 OS) 
gadi JS jail SA (Beliau tidak lari apabila bertemu (musuh), 
sebab beliau mengumpulkan kekuatan dengan tidak berpuasa untuk 
berjihad). 

re Olao S5 HS G3 Y (Aku tidak tahu bagaimana beliau 
menyebutkan puasa selamanya). Yakni, Atha' tidak mengingat 
bagaimana proses pencantuman puasa selamanya pada kisah ini, tetapi 
dia hanya mengingat dalam kisah itu bahwa Nabi SAW bersabda, Y 
3 ole Ya le (Tidak ada puasa bagi orang yang berpuasa 
selamanya). 

Riwayat ini dijadikan dalil tentang tidak disukainya 
mengerjakan puasa sepanjang masa. Bahkan Ibnu At-Tin berdalil 


dengan hadits tersebut untuk menyatakan bahwa puasa sepanjang 
masa adalah makruh (tidak disukai) dilihat dari beberapa segi: 


1. Larangan Nabi SAW untuk tidak berpuasa melebihi puasa Nabi 
Daud. 


2. Perintah beliau untuk berpuasa sehari dan tidak berpuasa pada 
hari berikutnya, demikian seterusnya. 
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3. Berdasarkan sabda beliau, WV3 54 Kali Y (Tidak ada yang lebih 


utama dari itu), dan doa beliau yang memohon kebinasaan bagi 
orang yang berpuasa sepanjang masa. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna kalimat “Tidak 
ada puasa ? adalah penafian, yakni ia tidak berpuasa, seperti firman- 
Nya, Ie Y 9 Dike ya (tidak bersedekah dan tidak shalat). Adapun 


lafazh pada hadits Abu Oatadah yang diriwayatkan Imam Muslim 
ketika beliau SAW ditanya tentang puasa sepanjang masa adalah, 
AT Y5 Le Y (tidak ada puasa dan tidak ada berbuka (tidak 


berpuasa)), atau ssi Ly ale U (tidak mengerjakan puasa dan tidak 
berbuka (tidak puasaJ), dan dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan, S 
Jadi S 2 (la tidak berpuasa dan tidak pula berbuka (tidak 


berpuasa)). Itu adalah keraguan dari salah seorang perawi, namun 
keduanya memiliki makna yang sama. Adapun maksud penafian 
tersebut adalah, ia tidak mendapatkan pahala puasa karena 
penyelisihan yang dilakukannya, dan tidak pula meninggalkan puasa 
karena menahan diri dari makan dan minum serta semua yang 
membatalkan puasa. Pendapat yang menyatakan bahwa puasa 
sepanjang masa adalah makruh secara mutlak, dikemukakan oleh 
Ishag dan pengikut madzhab Zhahiri, serta salah satu pendapat yang 
dinukil dari Imam Ahmad. Sementara Ibnu Hazm mengatakan haram. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari 
Ibnu Amr Asy- ata, dia berkata, 3963 368 NI Apa Ver) Ol ab ak 


.53 


s P3 L ys -g' pi Jar 43 Sal (Telah sampai kepada Umar bahwa 


seseorang berpuasa sepanjang masa, maka dia mendatangi dan 
memukulnya seraya berkata, “Makanlah, wahai orang yang berpuasa 
sepanjang masa.”). Dari jalur Abu Ishag bahwa Abdurrahman bin 
Abu Nu'aim biasa berpuasa sepanjang masa, maka Amr bin Maimun 
berkata, “Apabila orang ini dilihat oleh para sahabat Muhammad, 
niscaya mereka akan merajamnya.” Para pendukung pendapat ini 
berhujjah pula dengan hadits Abu Musa yang dinisbatkan kepada Nabi 
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SAW, edm 386 Pra Ala ena RU! ale ya (Barangsiapa berpuasa 
sepanjang masa, maka neraka Jahanam menjadi sempit atasnya dan 
tangannya dibelenggu). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Adapun makna zhahir 
riwayat ini adalah bahwasanya neraka Jahanam menyempit sehingga 
ia terkepung di dalamnya karena sikapnya yang membebani diri dan 
benci terhadap Sunnah Nabi SAW, serta yakin bahwa selain 
Sunnahnya adalah lebih utama. Hal ini berkonsekuensi larangan yang 
keras sehingga hukumnya adalah haram. 


Pendapat yang memakruhkan secara mutlak dikemukakan oleh 
Ibnu Al Arabi dari ulama madzhab Maliki. Dia berkata, “Apabila 
makna kalimat “Tidak ada puasa bagi yang berpuasa sepanjang 
masa? adalah permohonan, maka sungguh celaka bagi mereka yang 
didoakan oleh Nabi SAW agar binasa. Sedangkan jika bermakna 
berita, maka sungguh celaka orang yang dikabarkan oleh Rasulullah 
SAW bahwa ia tidak berpuasa. Apabila ia tidak berpuasa dalam 
pandangan syar'i, maka ia tidak mendapatkan pahala, berdasarkan 
kebenaran sabda beliau SAW yang telah menafikan puasa darinya dan 
keutamaannya. Bagaimana seseorang mencari keutamaan dalam 
urusan yang telah dinafikan Nabi SAW?” 


Sebagian ulama membolehkan berpuasa sepanjang masa. 
Mereka memahami hadits-hadits yang melarang khusus bagi mereka 
yang berpuasa sepanjang masa dalam arti yang sebenarnya, sebab 
dengan demikian termasuk juga hari-hari yang diharamkan untuk 
berpuasa, seperti dua hari raya. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh 
Ibnu Mundzir dan sebagian ulama yang lain. Pendapat serupa telah 
dinukil pula dari Aisyah. Akan tetapi, pendapat ini kurang tepat, sebab 
Nabi telah bersabda sebagai jawaban terhadap pertanyaan seseorang 
tentang puasa sepanjang masa, ssi Yg ee Y (Ja tidak berpuasa dan 


tidak pula berbuka (tidak berpuasa )). 


Ini adalah pemberitahuan bahwa perbuatan itu tidak 
mendatangkan pahala dan tidak juga mengakibatkan dosa. 
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Barangsiapa berpuasa pada hari-hari yang diharamkan, maka ia tidak 
dikatakan seperti itu. Karena, bagi mereka yang memperbolehkan 
puasa sepanjang masa kecuali hari-hari yang diharamkan puasa, 
berarti ia melakukan apa yang disukai sekaligus diharamkan. Di 
samping itu, hari-hari yang diharamkan untuk berpuasa telah 
dikecualikan oleh syariat dan dilarang untuk mengerjakannya. 
Kedudukannya sama seperti malam dan hari-hari haid, yang tidak 
masuk dalam cakupan pertanyaan bagi orang yang mengetahui bahwa 
puasa pada hari-hari itu adalah haram. Selain itu, tidak baik memberi 
jawaban “Ia tidak berpuasa dan tidak pula meninggalkan puasa” jika 
orang yang bertanya tidak mengetahui keharamannya. 


Sebagian ulama berpendapat tentang disukainya berpuasa 
sepanjang masa bagi mereka yang mampu dan tidak melalaikan hak- 
hak yang lain. Ini merupakan pendapat jumhur ulama. As-Subki 
berkata, “Para ulama madzhab kami tidak menyukai puasa sepanjang 
masa bagi yang melalaikan hak-hak lain. Tapi mereka tidak 
menjelaskan apakah yang dimaksud adalah hak yang bersifat wajib 
atau sunah. Namun, cukup beralasan jika dikatakan apabila seseorang 
melalaikan hak yang wajib karena berpuasa sepanjang masa, maka 
hukumnya adalah haram, sedangkan apabila diketahui ia melalaikan 
hak yang bersifat sunah namun lebih utama daripada puasa sepanjang 
masa, maka hukumnya adalah makruh, dan apabila kedudukannya 
sejajar, maka tidak dimakruhkan.” 


Pendapat yang demikian itu disinyalir oleh Ibnu Khuzaimah, dia 

memberi judul hadits ini, “Alasan mengapa Nabi SAW melarang 

puasa sepanjang masa”. Lalu dia menyebutkan hadits, Ws Ted 15! 

Sadis Tapi IG nah (Apabila engkau melakukan hal itu, niscaya 
engkau telah memaksakan matamu dan melemahkan badanmu). 

Di antara alasan yang mereka kemukakan adalah hadits Hamzah 

bin Amr, karena sesungguhnya pada sebagian jalur periwayatannya 


yang dikutip Imam Muslim menyebutkan, “Sesungguhnya dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku berpuasa setiap 
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hari” Mereka memahami sabda beliau kepada Abdullah bin Amr 
“Tidak ada yang lebih utama dari itu”, yakni bagimu. Maka, mereka 
memasukkan dalam hukum tersebut semua orang yang keadaannya 
sama seperti Abdullah, yaitu mereka yang berat melakukannya dan 
melalaikan sebagian kewajiban. Oleh sebab itu, Nabi SAW tidak 
melarang Hamzah untuk mengerjakan puasa setiap hari. Apabila 
perbuatan tersebut terlarang, niscaya Nabi SAW akan 
menjelaskannya. Argumentasi ini ditanggapi bahwa pertanyaan 
Hamzah hanya berkenaan dengan puasa saat safar, bukan mengenai 
puasa sepanjang masa. Pernyataan “berpuasa setiap hari” tidak mesti 
bermakna puasa sepanjang masa. Usamah bin Zaid pernah berkata, 
“Sesungguhnya beliau SAW berpuasa tiap hari hingga dikatakan, 
Beliau tidak berbuka'” (Diriwayatkan oleh Imam Ahmad). 
Sementara telah diketahui secara umum bahwa Nabi SAW tidak 
berpuasa sepanjang masa. Dengan demikian, pernyataan “puasa setiap 
hari” tidak mesti bermakna puasa sepanjang masa. Kemudian mereka 
menjawab hadits Abu Musa —yang telah disebutkan- bahwa makna 
“dipersempit untuknya”, yakni ia tidak akan memasukinya. 
Penakwilan ini dinukil oleh Al Atsram dari Musaddad, lalu beliau 
menukil pula bantahannya dari Ahmad. 


Ibnu Khuzaimah berkata, “Aku menanyakan hadits ini kepada 
Al Muzani, dia menjawab, “Maksudnya adalah neraka dipersempit 
untuknya sehingga ia tidak dapat memasukinya”. Namun, ini tidak 
mesti dipahami sebagaimana makna lahiriahnya, sebab barangsiapa 
yang amalan dan ketaatannya bertambah di sisi Allah, niscaya akan 
semakin bertambah pula kemuliaannya. Penakwilan ini didukung oleh 
sejumlah ulama, di antaranya Al Ghazali. Mereka mengatakan, 
“Penakwilan tersebut mempunyai kesesuaian, karena orang yang 
berpuasa telah mempersempit jalan syahwat bagi dirinya, sehingga 
Allah mempersempit neraka untuknya, bahkan tidak ada lagi tempat 
bagi syahwat dalam dirinya, karena ia selalu beribadah”. 


Pendapat tersebut juga dibantah, bahwa tidak semua amal shalih 
yang dilakukan secara berlebihan semakin mendekatkan pelakukanya 
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di sisi Allah. Bahkan banyak amal shalih yang dilakukan secara 
berlebihan justru semakin menjauhkan pelakunya dari Allah, seperti 
shalat pada waktu-waktu yang tidak disukai. Pendapat yang lebih tepat 
adalah memberlakukan hadits tersebut sebagaimana makna zhahirnya, 
dan memahaminya khusus bagi yang melalaikan kewajiban akibat 
berpuasa, maka ia akan mendapat ancaman tersebut. Hal ini tidak 
bertentangan dengan kaidah yang disebutkan Al Muzani. 


Di antara hujjah mereka adalah sabda Nabi SAW pada sebagian 
jalur periwayatan hadits di bab ini, Pe Ia w5. 4 Bui 8. 8 yag Kembali og 


AI (Sesungguhnya kebaikan dilipatgandakan 10 kali sepertinya, dan 


yang demikian itu sama seperti puasa sepanjang masa), dan sabda 
beliau SAW dalam riwayat Imam Muslim, Na ta hal Ulas ole ya 


KN Aw WS Jk (Barangsiapa berpuasa Ramadhan lalu 


mengiringinya dengan puasa selama 6 hari di bulan Syawal, maka 
seakan-akan ia telah berpuasa sepanjang masa). 


Menurut mereka, hal ini menunjukkan bahwa puasa sepanjang 
masa adalah lebih utama daripada apa yang diserupakan dengannya. 
Namun, argumentasi ini ditanggapi bahwa penyerupaan dalam perkara 
yang masih dalam perkiraan tidak berarti hal itu diperbolehkan, 
apalagi sampai pada derajat disukai (mustahab). Bahkan, yang 
dimaksud adalah adanya pahala seperti pahala puasa sepanjang masa, 
seandainya ada syariat berpuasa 360 hari. Sementara telah diketahui 
bahwa seorang mukallaf tidak boleh berbuasa pada semua hari dalam 
setahun, maka penyerupaan itu tidak menunjukkan adanya keutamaan 
puasa sepanjang masa dari segala segi. 


Para ulama yang membolehkan berpuasa sepanjang masa 
berbeda pendapat dalam hal apakah itu lebih utama, atau puasa sehari 
dan tidak berpuasa sehari justru yang lebih utama? Sebagian ulama 
menyatakan dengan tegas bahwa puasa sepanjang masa lebih utama, 
sebab amalan dan pahalanya lebih banyak: dan sesuatu yang memiliki 
pahala lebih banyak, maka balasannya lebih banyak pula. Demikian 
pendapat yang ditegaskan Al Ghazali, hanya saja dia memberi 
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persyaratan agar tidak berpuasa pada hari-hari yang dilarang untuk 
berpuasa, serta bukan karena tidak senang terhadap Sunnah, dimana ia 
menjadikan puasa sebagai tameng bagi dirinya. Apabila hal-hal itu 
tidak ada, maka puasa adalah amalan yang paling utama, 
memperbanyak puasa berarti menambah keutamaan. 


Ibnu Dagig Al Id menanggapi pendapat Al Ghazali, bahwa 
semua amalan, sisi maslahat (kebaikan) dan mafsadat (kerusakan)nya 
saling tarik-menarik. Kadar anjuran dan larangan suatu amalan juga 
tidak pasti. . Pernyataan bahwa bertambahnya pahala karena 
bertambahnya amalan itu bertentangan jika mengurangi hak yang lain. 
Maka, dalam hal ini lebih baik menyerahkannya kepada syariat dan 
indikasi makna zhahir sabda Nabi, &85 4 jkadi Y (Tidak ada yang 
lebih utama daripada itu), serta sabda beliau, &! SD alaali AI 
(Sesungguhnya ia adalah puasa yang paling disukai Allah). 


Segolongan ulama lain —di antaranya Al Mutawalli dari 
kalangan madzhab Syafi'i— mengatakan bahwa puasa Daud itu lebih 
utama. Ini merupakan makna zhahir hadits tersebut. Di samping itu, 
ditinjau dari makna bahwa puasa sepanjang masa terkadang 
menjadikan seseorang melalaikan sebagian kewajibannya. Begitu pula 
orang yang biasa melakukannya, akan menyulitkan dirinya, bahkan 
mengurangi nafsu makan, dan kebutuhannya untuk makan atau 
minum di siang hari, lalu ia akan terbiasa makan di malam hari 
sehingga menimbulkan tabiat yang menyalahi manusia pada 
umumnya. Berbeda dengan orang yang sehari berpuasa dan sehari 
tidak berpuasa. Dalam hal ini, ia berpindah dari berpuasa kepada tidak 
berpuasa dan sebaliknya. 


Imam At-Tirmidzi menukil dari sebagian ulama bahwa yang 
demikian itu merupakan puasa yang paling sulit. Di samping itu, pada 
umumnya tidak ada kewajiban lain yang terabaikan, seperti telah 
diisyaratkan sehubungan dengan pribadi Nabi Daud alaihissalam yang 
tidak lari apabila bertemu musuh di medan perang, karena di antara 
penyebab seseorang melarikan diri adalah lemahnya jasmani, dan 
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tidak diragukan lagi bila berpuasa setiap hari dapat melemahkan 
badan. Atas dasar ini dipahami perkataan Ibnu Mas'ud berdasarkan 
apa yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dengan sanad yang 
Shahih, bahwasanya dikatakan, “Sesungguhnya engkau sangat sedikit 
berpuasa”. Dia menjawab, “Sesungguhnya aku khawatir (puasa) akan 
melemahkanku sehingga tidak bisa membaca Al Our'an, sementara 
membaca Al Our'an lebih aku sukai daripada berpuasa”. 


Benar, apabila seseorang tidak melalaikan satupun amalan 
shalih akibat mengerjakan puasa serta tidak melalaikan kewajiban- 
kewajiban yang dituntut darinya, maka tidak mustahil bila berpuasa 
sepanjang masa baginya adalah lebih utama. Pandangan ini disitir oleh 
Ibnu Khuzaimah, dimana dia memberi judul hadits ini, “Dalil bahwa 
puasa Nabi Daud dikatakan sebagai puasa yang paling baik serta 
paling disukai Allah, karena pelakunya memenuhi hak-hak dirinya, 
keluarganya serta orang yang mengunjunginya pada hari-hari dimana 
ia tidak berpuasa, berbeda dengan orang yang berpuasa setiap hari”. 


Keterangan ini memberi asumsi bahwa orang yang tidak 
mendapatkan efek buruk pada dirinya serta tidak melalaikan 
pemenuhan suatu hak, maka puasa sepanjang masa adalah lebih 
utama. Atas dasar ini maka hukumnya berbeda-beda, sesuai perbedaan 
individu dan kondisi. Barangsiapa yang keadaannya mengharuskan 
dirinya memperbanyak puasa, maka hendaklah ia berpuasa lebih 
banyak, dan barangsiapa yang keadaannya mengharuskan dirinya 
untuk lebih banyak tidak berpuasa, maka hendaklah ia berbuat 
demikian. Sedangkan orang yang keadaannya berada di antara 
keduanya, maka ia pun dapat menggabungkan antara berpuasa dan 
tidak. Bahkan, bagi individu tertentu terkadang hukum puasa berbeda 
baginya dari waktu ke waktu. Demikianlah pendapat yang 
diisyaratkan oleh Imam Al Ghazali. 
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58. Sehari Berpuasa dan Sehari Tidak 


Ma JB Spa Ya Aa 2 


e 


Na Ig Aa ea gp 2 his 
B3 ag ja UI to JB Sd 2 

s Phone CL metan Me AS Ran 
Dae eratad ada aa 


1978. Dari Syu'bah, dari Mughirah, dia berkata, Aku mendengar 
Mujahid meriwayatkan dari Abdullah bin Amr RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Berpuasalah tiga hari setiap bulan.” Abdullah 
berkata, “Aku mampu lebih dari itu.” Hal demikian terus berlangsung 
hingga beliau bersabda, “Hendaklah engkau sehari berpuasa dan 
sehari tidak.” Beliau bersabda, “Bacalah (khatamkan) Al Our'an 
(sekali) setiap bulan.” Dia berkata, “Aku mampu lebih dari itu.” Hal 
itu terus berlangsung hingga Nabi SAW bersabda, “Pada setiap tiga 
hari.” 


C 


2 — te 


Keterangan: 


(Bab sehari berpuasa dan sehari tidak). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Abdullah bin Amr melalui jalur Syu'bah dari 
Mughirah, dari Mujahid secara ringkas. Lalu dia meriwayatkan dalam 
pembahasan tertang fadha'il Al Our'an (keutamaan-keutamaan Al 
Our'an) melalui jalur Abu Awanah dari Mughirah secara panjang 
lebar. 


59, Puasa Daud Alaihissalam 
# 2 Pena Ona ah Ea 0 Aa 2 £ 0 0. 
KE OS SI Gale UI Kama 2JE AU El LP 
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3 AE oi PE AN KE Lan IE LAS KEY OS 
5 Ni ang P3 - G z La - or x 8, 23 “ 2 Doo X0. A 
S3 pall ai Dl lag al de SA JB JG Laga Hi 
Diy YO 5S WS ABI US JB ai reda JIN 
4 03» 0. Jo e AP Aa aa 2 0 2. 3 4 2 
Kla Cl AI PP ebi 2 ee Cpu ale ai ale Y Gasal 
Lan an eg Bln Sa Pe CL ha an eU MO OT 
paman US cdi Ala 5915 OP mad JB IS ya AN bh PO 
MENPAN Up jan Ui 
1979. Dari Habib bin Abi Tsabit, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Al Abbas Al Makki —seorang penyair dan tidak dituduh 
berdusta dalam pembicaraannya— berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Amr bin Al Ash RA berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya engkau berpuasa sepanjang masa dan shalat di 
malam hari”. Aku berkata, “Benar”. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
apabila engkau melakukan hal itu, niscaya akan memaksakan mata 
dan melemahkan badan. Tidak ada puasa bagi yang berpuasa 
sepanjang masa. Puasa tiga hari adalah puasa sepanjang masa”. Aku 
berkata, “Sesungguhnya aku mampu lebih dari itu”. Beliau bersabda, 
“Berpuasalah seperti puasa Daud alaihissalam, beliau sehari 
berpuasa dan sehari tidak, dan tidak lari apabila bertemu musuh.” 


AN XP IP Da A3 2JB pall jl PPA JB N l $ 
| 35 ar — pa, or 4 2 an "3 ae an o 
0 Tana To 9 Lo LE 0 na 313 SEN Be hena Den F2 
PN SE ale Hd Lagi pal ya Saluy Ad aU de Jus 
GT RDE Ab JS La BSI UI Ja KG BLN S3 
1 Na po Liong MA AB San SIAPA Ainan 
be JB ON Sign UG 103 Uas 1G AI Jie, G 103 :JB 


N 


- RON an Ti 24 20 KL Oh 0 Tan t 
B8 SAH JI IN IP GB UL3 IG IA Ga 
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ae - - - s ah & aa Ap 3 
OI AE 595 po Bp Ayo Y Selg ale dl Ao Al Ju 
Bp 3G CI JI Ja 
1980. Diriwayatkan dari Abu Oilabah, ia berkata: Abu Al Malih 
telah mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku masuk bersama 
bapakmu menemui Abdullah bin Amr, maka dia menceritakan kepada 
kami, “Disebutkan kepada Rasulullah SAW tentang puasaku, maka 
beliau masuk menemuiku dan aku memberikan kepadanya bantal yang 
berisi sabut. Nabi SAW duduk dilantai, sementara bantal tersebut 
berada di antara aku dengan beliau. Beliau bersabda, “Apakah tidak 
cukup bagimu berpuasa tiga hari setiap bulan?” Abdullah berkata, 
“Wahai Rasulullah!' Beliau bersabda, “Lima hari”. Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Tujuh hari”. Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Sembilan hari.” Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Sebelas hari.” Kemudian Nabi 
bersabda, “Tidak ada puasa di atas puasa Nabi Daud alaihissalam, 
setengah masa. Hendaklah engkau sehari berpuasa dan sehari tidak 
berpuasa.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab puasa Daud alaihissalam). Dalam bab ini disebutkan 
hadits Abdullah bin Amr melalui dua jalur periwayatan, dan saya telah 
menjelaskan intisari faidah-faidahnya yang berkaitan dengan puasa. 
Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari menyebutkan 
masalah sehari berpuasa dan sehari tidak berpuasa pada bab tersendiri 
untuk menyitir keutamaannya. Lalu dia menyebutkan puasa Nabi 
Daud secara tersendiri untuk mengisyaratkan anjuran meneladaninya.” 


BP H3 Y OS) st OS (Beliau seorang penyair dan tidak 
dituduh berdusta dalam pembicaraannya). Kalimat ini memberi 
asumsi bahwa seorang penyair berada pada posisi yang sangat 


memungkinkan dituduh berdusta dalam pembicaraannya, karena 
sikapnya yang senantiasa berlebihan dalam menggambarkan sesuatu. 
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Maka, perawi mengabarkan bahwa meski ia seorang penyair, tapi ia 
tidak dituduh berdusta dalam pembicaraannya. Adapun perkataan 
“dalam pembicaraannya”, kemungkinan yang dimaksud adalah 
riwayatnya tentang hadits Nabi SAW, dan ada kemungkinan pula 
pembicaraan yang lebih umum daripada itu. Kemungkinan kedua 
lebih sesuai. Digolongkannya sebagai perawi yang fsigah (terpercaya) 
dinyatakan secara transparan oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma'in dan 
lainnya. Meskipun demikian, tidak ada riwayatnya dalam Shahih 
Bukhari selain hadits ini dan dua hadits lainnya, salah satunya dalam 
pembahasan tentang jihad dan yang lain dalam pembahasan tentang 
peperangan, lalu disebutkan kembali dalam pembahasan tentang adab. 
Hadits di bab ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang tahajud 
melalui jalur lain. 


Ang Ka 33 5 Dloy pi & “me (beliau duduk di atas 
lantai, sementara bantal berada di antara aku dan beliau). Ini 
merupakan keterangan keadaan Nabi SAW yang selalu tawadhu 
(merendahkan diri) dan tidak mau merasa lebih dari orang yang duduk 
bersamanya. Sedangkan keterangan tentang bantal yang berisi sabut 
merupakan gambaran tentang keadaan para sahabat di masa 
Rasulullah yang masih mengalami kesulitan. Karena jika ia memiliki 
sesuatu yang lebih baik dari itu, tentu akan digunakannya untuk 
memuliakan Nabi SAW. 

Ug Yati Up « (berpuasalah sehari dan jangan berpuasa 
sehari). Dalam riwayat Amr bin “Aun disebutkan, #' d1, ay ala 


(Puasa sehari dan tidak puasa sehari). 


Pelajaran yang dapat diambil 
Dalam kisah Abdullah ini terdapat sejumlah pelajaran penting 
dapat diambil, di antaranya : 


1.  Kelembutan hati dan kasih sayang Nabi SAW terhadap 
umatnya. 
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10. 
11. 
1z. 


13. 


Nabi membimbing kepada perkara yang membawa 
kemaslahatan bagi umat, dan anjuran agar mereka mengerjakan 
apa yang dapat dilakukan secara kontinyu. 


Larangan Nabi SAW untuk beribadah secara berlebihan, karena 
dikhawatirkan — akan menimbulkan kebosanan yang 
mengakibatkan ditinggalkannya amalan tersebut. Sementara 
Allah SWT telah mencela suatu kaum yang melakukan suatu 
ibadah lalu melalaikannya. 


Anjuran.menjalankan ibadah secara kontinyu. 


Boleh mengabarkan tentang amal shalih, wirid serta perbuatan 
yang baik, jika tidak menimbulkan sifat riya (pamer). 


Bolehnya bersumpah untuk komitmen melakukan suatu ibadah. 
Hal ini untuk membangkitkan semangat mengerjakan ibadah 
tersebut, dan ini tidak mengurangi keikhlasan niat. 


Sumpah dalam masalah seperti ini tidak sama dengan nadzar 
yang wajib dipenuhi. 

Boleh bersumpah tanpa terlebih dahulu diminta untuk 
bersumpah. 


Riwayat yang dinukil secara mutlak (tanpa batasan) tidak layak 
untuk diberi batasan, bahkan keadaan itu berbeda-beda sesuai 
individu, situasi dan kondisi. 


Boleh menjadikan bapak dan ibu sebagai tebusan. 

Isyarat untuk meneladani para nabi dalam berbagai jenis ibadah. 
Ketaatan terhadap orang tua itu tidak wajib dalam hal 
meninggalkan suatu ibadah. Oleh karena itu, Amr bin Ash perlu 
mengadukan perlakuan anaknya kepada Nabi SAW, dan beliau 


tidak mengingkari sikap Amr yang tidak menaati kemauan 
bapaknya. 


Orang yang memiliki keutamaan boleh mengunjungi orang yang 
lebih rendah darinya. 
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14.  Memuliakan tamu dengan menggelar tikar atau yang sepertinya. 


15. Sikap tawadhu-nya (merendahkan diri) orang yang bertamu 
dengan tidak mau duduk di atas tikar yang disediakan untuknya, 
dan ini tidak dilarang jika didasari oleh sifat tawadhu dan 
memuliakan tuan rumah. 


60. Shaum (Puasa) Al Bidh, Tanggal 13, 14, dan 15 


£ 
£ 


.. ot 4 8 - - 0. 7. 2 o- Aa - - T-023 0. 
Tea ENO DR nata pen Lo ena en mena 


x 


1 


| 
“ 

1981. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Kekasihku Nabi 
SAW telah mewasiatkan tiga perkara kepadaku, yaitu berpuasa 3 hari 
setiap bulan, 2 rakaat shalat Dhuha, dan mengerjakan shalat Witir 
sebelum aku tidur.” 


Keterangan Hadits: 


Demikian judul bab yang disebutkan mayoritas perawi, 
sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Puasa Ayyam 
(hari-hari) Al Bidh, Tanggal 13...” dan seterusnyaa 


Dikatakan, bahwa yang dimaksud Al Bidh adalah malam dimana 
pada saat itu bulan muncul sejak awal hingga akhir malam. Al 
Jawaligi berkata, “Barangsiapa mengatakan Ayyamul Bidh, dimana ia 
menempatkan kata Al Bidh sebagai sifat hari, maka ia telah keliru.” 
Akan tetapi pernyataan ini kurang tepat, sebab satu hari secara 
sempurna adalah siang dan malamnya. Tidak ada hari dalam sebulan 
yang seluruhnya terang selain ketiga hari ini, karena malam dan 
siangnya tampak terang sehingga tepat jika dikatakan Ayyamul Bidh 
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(hari-hari putih), yakni kata putih merupakan sifat hari. Lalu Ibnu 
Bazizah menukil sejumlah pendapat lain sehubungan dengan 
penamaan “Al Bidh”, tetapi tidak begitu kuat. 


Al Ismaili dan Ibnu Baththal serta lainnya berkata, “Dalam 
hadits yang disebutkan Imam Bukhari di bab ini tidak ada keterangan 
yang sesuai dengan judul bab, karena hadits yang ada bersifat mutlak 
pada tiga hari setiap bulan, sedangkan penetapan “Al Bidh' terkait 
dengan apa yang dia sebutkan.” Pendapat ini dijawab, bahwa Imam 
Bukhari menyitir lafazh yang terdapat pada sebagian jalur periwayatan 
hadits, yaitu riwayat yang dinukil Imam Ahmad dan An-Nasa'i serta 
dinyatakan sebagai hadits shahih oleh Ibnu Hibban. Melalui jalur 
Musa bin Thalhah dari Abu Hurairah, dia berkata, AD Sg | ai sx 

2 Jus APN Ust UG of at Maa Ia ih ag ada Ah Ie 
IS ia PET LD pl JI JB SSB Oi ata Un pel ala AN ea ali J3 
Gasal cl Ai —a Lao 5 0! :JE « Ae (Seorang Arab badui datang 
kepada Nabi SAW dengan membama kelinci yang telah dipanggang. 
Nabi memerintahkan para sahabatnya untuk makan namun orang 
Arab badui tersebut tidak mau makan. Nabi bertanya, “Apakah yang 
menghalangimu untuk makan?” Ia berkata, “Sesungguhnya aku 
berpuasa tiga hari setiap bulan.” Nabi SAW bersabda, “Apabila 


engkau hendak berpuasa, maka berpuasalah pada saat Al Ghurr, 
yakni hari-hari Al Bidh.”). 


Hadits ini mengalami banyak perbedaan di antara para perawi 
yang menukil dari Musa bin Thalhah, seperti yang dijelaskan Ad- 
Daruguthni. Sementara pada sebagian jalur periwayatannya yang 
dinukil oleh An-Nasa'i disebutkan, “Beliau bersabda, —a) Late 5 ol 


BA mah) Spak 8 In Ip LB gadi (Apabila engkau hendak 
berpuasa maka berpuasalah pada (hari-hari) Al Bidh, tanggal 13, 14 
dan 15). 


Dalam hadits Gatadah bin Milhan —Ibnu Minhal— pada kitab 
As-Sunan disebutkan batasannya, yaitu dengan lafazh, & d'ra) os 
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Keogn 2 002 Leon 20k Leo,2 “LkuK ro c02 UE sa LN ora AN 1 

Bab mr Best Bj Bah DNS Pa @mai Ol Uah Haag ts AI de 
PUN Angs » :J85 (Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk 
berpuasa Al Bidh, yaitu tanggal 13, 14, dan 15, lalu bersabda, “Ia 


sama seperti puasa sepanjang masa.”). 

Dalam riwayat An-Nasa'i dari hadits Jarir, dari Nabi SAW 
disebutkan, D pauk ON Tnlnp ad ati » jai ag Ka s ya ati xi ale 
(Puasa tiga hari setiap talas adalah bela senang ia! hari- 


hari Al Bidh pagi hari tanggal tiga belas). Sanad hadits ini shahih. 


Seakan-akan Imam Bukhari menjadikan judul bab sebagai 
isyarat bahwa wasiat Nabi SAW tersebut tidak khusus bagi Abu 
Hurairah RA. Adapun riwayat yang dinukil oleh para penulis kitab 
Sunan dan dinyatakan sebagai hadits shahih oleh Ibnu Khuzaimah 
dari hadits Ibnu Mas'ud menyebutkan, US alay AE Al Kn oi 
AS 3 u eU ID Arah (Sesungguhnya Nabi SAW biasa berpuasa 
tiga hari pada awal setiap bulan), sedangkan riwayat yang dinukil 
oleh Abu Daud serta An-Nasa'i dari hadits Hafshah menyebutkan, 


“Lari 0.0, .2 6 San 0 dana Tee at Mn Na Pe 
3 se yA pi USU ye JS op Pai ekag te Bl ae & da) 
SI Anandi cp (Biasanya Rasulullah SAW berpuasa tiga hari setiap 
bulan, yaitu pada hari Senin dan Kamis serta hari Senin pada Jum'at 
(pekan) yang lain). 


Al Baihagi mengompromikan kedua riwayat ini dengan riwayat 
terdahulu dengan mengemukakan anyar, Imam Muslim dari hadits 


Aisyah, dia berkata, 496 Pa Iu @mai aga al Ie Aa ag og 
Ole ea Gi up den ati (Biasanya Rasulullah SAW berpuasa pada 


setiap bulan, beliau tidak peduli pada bagian mana dari bulan itu 
beliau berpuasa). 


Al Baihagi berkata, “Setiap orang yang melihat beliau berpuasa 
pada hari tertentu, maka ia menyebutkan hal itu. Sementara Aisyah 
melihat semua itu dan ditambah lagi dengan hari-hari lainnya. Oleh 
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karena itu, dia menyebutkan secara mutlak. Nampaknya bahwa apa 
yang beliau perintahkan dan anjurkan lebih utama daripada yang lain. 
Sedangkan Nabi SAW sendiri mungkin terhalang oleh hal-hal tertentu 
yang menyibukkannya sehingga tidak sempat berpuasa pada hari-hari 
itu, atau beliau meninggalkan puasa pada hari-hari tersebut untuk 
menjelaskan diperbolehkannya hal itu, dan semua itu menurutnya 
adalah lebih utama. 


Keunggulan puasa Al Bidh semakin didukung oleh 
keberadaannya di pertengahan bulan, dan pertengahan sesuatu adalah 
yang paling baik. Lalu gerhana pada umumnya terjadi pada saat-saat 
tersebut, sementara telah dinukil perintah untuk menambah ibadah 
ketika terjadi gerhana. Maka, apabila seseorang terbiasa mengerjakan 
puasa Al Bidh, sangat memungkinkan ketika gerhana terjadi ia dalam 
keadaan berpuasa, sehingga memberi peluang untuk 
mempersembahkan berbagai jenis ibadah, yaitu puasa, shalat dan 
sedekah. Berbeda dengan mereka yang tidak mengerjakan puasa Al 
Bidh, dimana ia tidak dapat mempersembahkan ibadah puasa saat 
terjadi gerhana. 


Sebagian ulama lebih menguatkan puasa 3 hari di awal bulan, 
karena seseorang tidak mengetahui halangan yang akan dihadapinya. 
Sementara menurut sebagian ulama, sebaiknya melakukan puasa 
sehari pada awal setiap 10 hari. Pendapat ini bisa dibenarkan, 
sebagaimana yang dinukil dari Abu Darda' dan sesuai dengan 
keterangan dalam riwayat An-Nasa'i pada hadits Abdullah bin Amr, 
bag asi d yag NG up “ (Berpuasalah satu hari pada setiap 10 hari). 

At-Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur Khaitsamah dari 
Aisyah, Gg (pBYi AO LEAN AN Ga Fa OS ga da da 
er sa Da FN (bahwasanya beliau SAW biasa berpuasa 


dalam satu bulan pada hari Sabtu, Ahad dan Senin, lalu pada bulan 
lainnya beliau berpuasa pada hari Selasa, Rabu dan Kamis). Riwayat 
ini dinukil pula melalui jalur mauguf dan ini lebih tepat. Seakan-akan 
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hal ini dimaksudkan agar seseorang mengerjakan puasa pada sebagian 
besar hari dalam sepekan. 


Ibrahim An-Nakha'i memilih untuk berpuasa pada akhir bulan 
agar menjadi kafarat (penebus) kesalahan yang telah dilakukannya, 
dan keterangan yang mendukungnya telah disebutkan pada hadits 
Imran bin Hushain tentang perintah puasa di akhir bulan. 


Ar-Rauyani berkata, “Puasa 3 hari setiap bulan adalah mustahab 
(disukai). Apabila bertepatan dengan Ayyamul Bidh, niscaya lebih 
disukai.” Sejumlah ulama menyatakan bahwa anjuran berpuasa pada 
Ayyamul Bidh, berbeda dengan anjuran berpuasa 3 hari setiap bulan. 


Hadits di bab ini telah disebutkan pada bab-bab tentang shalat 
sunah melalui jalur lain dari Abu Utsman An-Nahdi. Di antara 
pembahasan yang disebutkan adalah apa yang disitir oleh Abu 
Muhammad bin Abi Jamrah sehubungan dengan perkataan Abu 
Hurairah, ss di (Kekasihku berwasiat kepadaku). Dia berkata 


dalam kitabnya Al Afrad, “Wasiat ini merupakan isyarat bahwa apa 
yang diwasiatkan itu sesuai dengan kondisinya. Sedangkan perkataan 
“kekasihku” menunjukkan kesamaan dengan beliau dalam 
menyibukkan diri dengan beribadah, sebab Abu Hurairah sabar 
menahan lapar untuk mendampingi Nabi SAW, seperti akan 
disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang jual beli, SP us 
la ale a Je A dya) aji 5, Spa Gaal Hias os (Adapun 
sahabat-sahabatku disibukkan oleh jual-beli di pasar-pasar, sedang 
aku senantiasa mendampingi Rasulullah SAW). Maka Abu Hurairah 
RA meneladani kondisi Nabi SAW yang lebih memilih hidup miskin 
daripada kaya, dan memilih menjadi hamba daripada raja.” Abu 
Jamrah melanjutkan, “Dari hadits ini disimpulkan tentang bolehnya 
membanggakan diri karena berteman dengan orang yang mulia 
apabila hal itu untuk menceritakan nikmat Allah dan mensyukurinya, 
serta tidak untuk menyombongkan diri.” 
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Syaikh kami mengatakan dalam kitab Syarah At-Tirmidzi bahwa 
kesimpulan tentang perbedaan pendapat dalam menentukan Lani 
Bidh, ada sembilan pendapat, yaitu: 


Pertama, tidak ada ketentuan, bahkan makruh jika 
menentukannya. Pendapat ini dinukil dari Imam Malik. 


Kedua, 3 hari pertama pada setiap bulan, pendapat ini 
dikemukakan oleh Al Hasan Al Bashri. 


Ketiga, hari pertamanya adalah tanggal 12. 
Keempat, hari pertamanya adalah tanggal 13. 


Kelima, hari pertamanya adalah hari Sabtu pertama pada bulan 
yang sedang berjalan, kemudian hari Selasa pertama pada bulan 
berikutnya, dan demikian seterusnya. Pendapat ini dinukil dari Aisyah 
RA. 


Keenam, hari Kamis pertama, lalu hari Senin dan Kamis 
berikutnya. 


Ketujuh, hari Senin pertama, lalu hari Kamis dan hari Senin 
berikutnya. 


Kedelapan, hari pertama, hari ke-10 dan hari ke-20 setiap bulan. 
Pendapat ini dinukil dari Abu Darda . 


Kesembilan, hari pertama pada setiap 10 hari. Pendapat ini 
dinukil dari Ibnu Sya'ban Al Maliki. 


Aku (Ibnu Hajar) katakan, masih ada satu pendapat lagi, yaitu 3 
hari di akhir bulan, yang merupakan pendapat An-Nakha'i. Dengan 
demikian, ada 10 pendapat. 


61. Orang yang Mengunjungi Suatu Kaum dan Tidak 
Membatalkan Puasa di Sisi Mereka 


AA pala ee dia Ke JAS ERA 5 oa Lp 
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35 2 ME Ae EPA 
Lem den yaa Kab Hb ush 
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1982. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW masuk menemui 
Ummu Sulaim, maka Ummu Sulaim datang membawakan kepada 
Nabi SAW kurma dan minyak samin. Nabi SAW bersabda, 
“Kembalikan minyak samin dan kurma kalian pada tempatnya, karena 
aku sedang berpuasa”. Kemudian beliau berdiri menuju satu sisi 
rumah lalu shalat selain shalat fardhu, beliau berdoa untuk Ummu 
Sulaim serta penghuni rumahnya. Ummu Sulaim berkata, “Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya aku memiliki khuwaishah (yang spesial)”. 
Rasulullah SAW bertanya, “Apakah itu? Ia berkata, “Pelayanmu, 
Anas”. Maka, Rasulullah SAW tidak meninggalkan satu kebaikan 
akhirat maupun dunia melainkan beliau mendoakan untukku, “Ya 
Allah! Berilah rezeki kepadanya berupa harta dan anak, serta berilah 
keberkahan untuknya. Sesungguhnya aku menjadi orang yang paling 
banyak memiliki harta di kalangan Anshar”. Putriku Umainah telah 
menceritakan kepadaku bahwasanya telah dikuburkan (anak-anak 
yang lahir) dari tulang shulbiku saat kedatangan Al Hajjaj di Basrah 
sejumlah 120 orang lebih.” 


Ibnu Abi Maryam berkata, “Yahya bin Ayyub telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Humaid telah menceritakan 
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kepadaku bahwa ia mendengar Anas RA menceritakan dari Nabi 
SAW.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang mengunjungi suatu kaum dan tidak 
membatalkan puasa di sisi mereka), yakni puasa sunah. Judul bab ini 
berlawanan dengan judul bab, “Orang yang Bersumpah terhadap 
Saudaranya agar Membatalkan Puasa Sunah”. Masalahnya, agar tidak 
ada dugaan bahwa seseorang yang membatalkan puasa sunah untuk 
menyenangkan hati saudaranya adalah suatu keharusan, tetapi 
semuanya kembali kepada situasi dan kondisi. Apabila keadaan 
mengharuskan untuk membatalkan puasa, maka sebaiknya dibatalkan, 
dan apabila tidak, maka lebih baik berpuasa. 


patas ai SE aa ea So AD J5 (Nabi SAW masuk menemui 
Ummu Sulaim). Dia adalah Ibu Anas, perawi hadits ini. Dalam riwayat 
Imam Ahmad melalui jalur Hammad dari Tsabit, dari Anas 
disebutkan, a' ai SE IE alay IP AI ko (| DI (Sesungguhnya 
Nabi SAW masuk menemui Ummu Haram). Dia adalah bibi Anas RA. 
Akan tetapi, dalam hadits itu terdapat keterangan yang menunjukkan 
bahwa keduanya sama-sama berada di tempat tersebut. 


dg SA - da cai KPU Ss! s8 . (kemudian beliau berdiri 
menuju satu sisi rumah lalu shalat selain shalat fardhu). Dalam 
riwayat Ahmad dari Ibnu Abi Adi, dari Humaid disebutkan, (4x2 
dah we, AS ) (Beliau shalat dua rakaat dan kami shalat 


bersamanya). Seakan-akan kisah ini berbeda dengan kisah terdahulu 
di bab-bab tentang shalat, dimana Nabi SAW shalat di atas tikar lalu 
Anas berdiri di belakang beliau dan Ummu Sulaim berdiri di belakang 
Anas. Akan tetapi dalam riwayat Imam Ahmad dari Tsabit —dan 
dinukil pula oleh Imam Muslim melalui jalur Sulaiman bin Al 
Mughirah dari Tsabit— disebutkan sama seperti itu, 4 45) dk 5 
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dya P et Kake: HE 3, el si 288 (Kemudian beliau shalat sunah 

dua rakaat, lalu beliau menempatkan Ummu Haram dan Ummu 
Sulaim di belakang kami dan menempatkanku di samping kanannya). 
Ada pula kemungkinan riwayat-riwayat ini mengungkapkan kejadian 
yang berbeda-beda, sebab pada kisah terdahulu tidak disebutkan 
tentang Ummu Haram. Faktor lain yang mendukung analisa ini 
adalah, pada riwayat ini dikatakan bahwa beliau tidak makan, 
sedangkan pada kisah terdahulu disebutkan sebaliknya. 


A5 345 (berilah dia keberkahan). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, «43 4 5,5 (Berilah dia keberkahan padanya). Dalam 
pembahasan tentang doa-doa melalui jalur @atadah dari Anas 
disebutkan, “k51 3 4 4,4, (Berilah keberkahan untuknya pada apa 
yang telah Engkau berikan kepadanya). Dalam riwayat Tsabit yang 
dikutip oleh Imam Muslim disebutkan, 5 & 741 085 2 JJ bud 
ad ey say, Sup ai -JB Of & (Beliau berdoa untukku dengan 
semua kebaikan, dan terakhir doa yang beliau panjatkan untukku 
adalah, “Ya Allah! Perbanyaklah harta dan anaknya, serta berilah 
dia keberkahan padanya.”). Dalam riwayat ini tidak tercantum 
penegasan tentang kebaikan akhirat yang didoakan untuknya, karena 
harta dan anak-anak termasuk kebaikan dunia, seakan-akan sebagian 
perawi telah meringkasnya. Sementara dalam riwayat Imam Muslim 
dari Al Ja'd, dari Anas disebutkan, y481 ge Cal) 9 BS Lu gw 
BAYI d ae P3 uh Cai $ (Beliau berdoa untukku dengan tiga 
permohonan, aku telah melihat dua di antaranya di dunia dan aku 
mengharapkan yang ketiga di akhirat), tetapi tidak diterangkan. 
Sesungguhnya kebaikan akhirat yang dimaksud adalah permohonan 
ampunan sebagaimana dijelaskan dalam keterangan tambahan dari 
Sinan bin Rabi'ah. Hal itu tercantum dalam riwayat Ibnu Sa'ad 
dengan sanad yang shahih dari Anas, ia berkata, 3Wy5 Ju 'sS1 eglli 
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K3 YaB Spb bi, (Ya Allah! Perbanyak harta dan anaknya, 
Bean an Lenda serta ampunilah dosa-dosanya). ) 
Yu Pe s ' Lal 3 (sesungguhnya aku menjadi orang yang 
paling banyak hartanya di kalangan Anshar). Imam Ahmad 
menambahkan dalam riwayat Ibnu Abi Adi, Las Y. , K3 Ula Yi S5 3g 


dai pi (Disebutkan bahwa dia tidak memiliki emas atau perak selain 
cincinnah. 

Dalam riwayat Tsabit yang dinukil oleh Imam Ahmad 
disebutkan, W3 Cab G JG IL ya BT JA gp Je) ae Up HL UU 
si y Ka Yp sio Lai (Anas berkata, “Tidak ada seorang laki- 


laki pun di kalangan Anshar yang lebih banyak hartanya daripada 
aku.” Dia berkata, “Wahai Tsabit! Aku tidak memiliki harta kuning 
JemasJ maupun putih (perak) kecuali cincinku.”). 


Dalam riwayat At-Tirmidzi dari hadits Abu Khaldah disebutkan, 
Ty ia sega Olesi AD US tegal Ke Gd Jabat Oh Oa os sagudi yi ye 
audi (Abu Aliyah berkata, “Anas memiliki kebun yang kentu dua 


| kali dala setahun, dimana di dalamnya terdapat aroma wangi yang 
dihembuskan angin seperti aroma kesturi.”). 


Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitab Al Hilyah melalui jalur 
Hafshah binti Sirin dari Anas, dia berkata, «57 Ad! 23 aji Ol) 
BB usa as sh Ad $ &3 (Sesungguhnya kebunku berbuah dua 
kali dalam setahun, dan tidak ada kebun lain di negeri ini yang 
berbuah dua kali dalam setahun). 


Saad ne pakan (Kedatangan Al Hajjaj di Basrah). Yakni, sejak 
anakku meninggal dunia hingga kedatangan Al Hajjaj di Basrah. 
Keterangan itu disebutkan dengan tegas dalam riwayat Ibnu Abi Adi 
dengan lafazh, Ce paka JI deal PE ATAP Kl SN ul S3) 


ato Pp Bgn 0 ae On 0.9, Tn. Leo... &., 3. Lai 
D3 Ig LA cha Opa Ui le gal Jab anta) yag Ka Bal 
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Li DB ig nah AA Th 9 3 sa In mn X0 Jl (Disebutkan 
bahwa putrinya yang tertua, Untar: emeritekaikan kepadanya 
bahwa sejak dikuburnya anak yang lahir dari tulang sulbinya hingga 
kedatangan Al Hajjaj di Bashrah pada tahun 75 H, dan umur Anas 
saat itu sekitar 80 tahun lebih, dan ia hidup sampai tahun 93, 92, atau 
91 H, dimana usianya mendekati 100 tahun) 


13 o 37333 aa (seratus dua puluh lebih). Dalam riwayat Ibnu 
Adi disebutkan, LV 23 co Las de Ka (Di atas seratus dua puluh). 


Sementara dalam Ta Al Anshari dari Humaid yang din ayatan 
oleh Al Baihagi dalam kitab Ad-Dala “il disebutkan, Hu 23 Oo F3 , — 


(Seratus dua puluh sembilan). Riwayat ini dikutip oleh Al Khathib 
pada bagian “Riwayat Bapak dari Anak” dengan lafazh, o , P3 , Bh 


Z 4 (Seratus dua puluh tiga). Sedangkan dalam riwayat Hafshah 
binti Sirin disebutkan, 547453 Tas caly 2) Spa gakeo Ia 3 AE, 
Ha, (Telah dikuburkan di antara anak dari tulang sulbiku selain 


cucu-cucuku sebanyak 125 orang). Dalam kitab Al Hilyah melalui 
jalur Abdullah bin Abi Thalhah dari Anas, dia berkata, Y div 43 


ag dy Y3 Was (Telah dikuburkan 100 orang, tidak termasuk yang 


keguguran dan tidak pula cucu). Mungkin perbedaan inilah yang 
menjadi penyebab sehingga sebagian perawi menyebutkan jumlah 
“seratus dua puluh lebih” atau “di atas seratus dua puluh”. 
Penyebutan jumlah ini menunjukkan jumlah anaknya yang banyak, 
karena jumlah tersebut adalah mereka yang telah meninggal dunia, 
sedangkan mereka yang masih hidup telah disebutkan dalam riwayat 
Ishag bin Abu Thalhah dari Anas yang dikutip oleh Imam Muslim, oh 


BI UM sa, Ny sal) (Sesungguhnya anakku dan 
cucuku lebih dari 100 orang). 
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Pelajaran yang dapat diambil 


1. 


10. 


11. 
12. 


13. 


Diperbolehkannya menggunakan nama panggilan dalam bentuk 
tashghir' untuk mengungkapkaan kelembutan dan bukan 
penghinaan. 

Menjamu tamu dengan apa yang dimiliki tanpa membebani diri. 
Bolehnya menolak hadiah apabila tidak mengurangi simpatik 
orang yang memberinya, dan orang yang mengambil kembali 
hadiah tersebut tidak dianggap mengambil kembali apa yang 
telah diberikannya. 

Menjaga makanan dan tidak menyia-nyiakannya. 

Menyenangkan hati orang yang dikunjungi dengan 
mendoakannya jika ia tidak mau memakan makanan yang 
dihidangkan. 

Adanya syariat untuk berdoa setelah shalat. 

Mengucapkan shalawat sebelum berdoa dan memohon apa yang 
diinginkan. 

Berdoa untuk kebaikan di dunia dan akhirat. 


Berdoa agar diberi harta dan anak yang banyak, dan ini tidak 
termasuk menafikan kebaikan akhirat. 


Keutamaan hidup sederhana dan tidak tamak terhadap 
kehidupan dunia itu berbeda-beda sesuai perbedaan individu. 
Imam (pemimpin) mengunjungi sebagian rakyatnya. 


Diperbolehkan memasuki rumah seseorang saat kepala keluarga 
tidak ada di tempat, karena di antara jalur periwayatan hadits 
tersbut tidak menyebutkan bahwa Abu Thalhah saat itu berada 
di tempat. 


Lebih mengutamakan anak daripada diri sendiri. 


! Tashghir adalah kata yang dipakai untuk mengungkapkan bentuk kecil dari sesuatu, seperti dikatakan, 
kutaib (buku kecil), Umair (Umar kecil) dan seterusnya- penerj. 
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14. Bersikap sopan santun dalam meminta. 


15. Banyaknya anak yang meninggal dunia tidak menafikan 
dikabulkannya doa untuk diberi anak yang banyak, dan tidak 
pula menafikan permohonan untuk diberi berkah karena mereka, 
sebab sabar menghadapi musibah kematian mereka dapat 
mendatangkan pahala. 


16. Diperbolehkan menceritakan nikmat Allah SWT. 


17. Mukjizat Nabi SAW, dengan dikabulkannya doa beliau, 

meskipun yang demikian itu jarang terjadi, yaitu berkumpulnya 
harta melimpah dan anak yang banyak. Demikian pula kebun 
milik orang yang didoakan berbuah dua kali setahun, dimana 
kebun yang lain tidak ada yang sepertinya. 


18. Menetapkan penanggalan dengan peristiwa yang masyhur. 


62. Puasa pada Akhir Bulan 


bigo Lg. o- 3 0 9 o- To. - OA KD ala 
lag AI Oo) Lyn op Ulat op Bian PHP PP 
I-9 ni 0 £ 


Wa oa “ang bay IA aan ika M le Ae 
AS da RE JB KAN Kia LA Telo ul os dy 
AI ea Had Se GB IG AN IA GS YR IG tan 
Ona) As Ebi tahan Jas 

II IP Obas Ii Il Up La Jep 2A ale jl JG 
DS ga ip ih de 

1983. Dari Ghailan bin Jarir, dari Mutharrif, dari Imran bin 


Hushain RA, dari Nabi SAW bahwasanya beliau bertanya kepadanya 
—atau bertanya kepada seorang laki-laki sedangkan Imran 
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mendengarkan— beliau mengatakan, “Wahai fulan! Tidakkah engkau 
berpuasa akhir bulan ini?” Dia berkata, “Aku kira beliau mengatakan, 
“Yakni bulan Ramadhan”.” Laki-laki tersebut menjawab, “Tidak, 
wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, “Apabila engkau telah 
menyelesaikan puasa, maka berpuasalah dua hari.” Ash-Shalt tidak 
mengatakan, “Saya kira, yang beliau maksud adalah Ramadhan.” 


Abu Abdillah (Imam Bukhari) berkata, “Tsabit meriwayatkan 
dari Mutharrif, dari Imran, dari Nabi SAW, “Di (hari-hari) akhir 


, ” 


bulan Sya 'ban'. 


Keterangan Hadits: 

(Bab berpuasa pada akhir bulan). Az-Zain bin Al Manayyar 
berkata, “Sikap Imam Bukhari menyebutkan kata “bulan” secara 
mutlak, adalah sebagai isyarat bahwa yang demikian itu tidak khusus 
bulan Sya'ban, meskipun yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah 
bulan Sya'ban. Bahkan, dari hadits tersebut dapat dipetik pelajaran 
tentang disukainya berpuasa setiap akhir bulan. Hal ini tidak 
bertentangan dengan larangan berpuasa sehari atau dua hari menjelang 
Ramadhan, karena dalam hadits yang melarangnya disebutkan, (Jr) Y! 
kara bapo aa vs (Kecuali seseorang yang biasa mengerjakan 
puasa tertentu, maka hendaklah ia mengerjakannya). 

Rara A3 —X) da vi- Hk X1 (bahwasanya beliau bertanya 
kepadanya atau bertanya kepada seorang laki-laki sedangkan Imran 
mendengarkan). Keraguan ini berasal dari Mutharrif, karena Tsabit 
telah meriwayatkan darinya seperti itu juga, seperti yang dikutip oleh 
Imam Muslim. Lalu dia meriwayatkannya melalui dua jalur yang lain 
dari Mutharrif tanpa disertai unsur keraguan, tetapi tidak dijelaskan 
juga siapa laki-laki yang dimaksud, Jr) JB & (Bahwasanya beliau 
bersabda kepada seorang laki-laki). Abu Awanah menambahkan 
dalam kitabnya Al Mustakhraj, wwe cp (Di antara sahabatnya). 
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Sementara Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Sulaiman At- 
Taimi, ON yaa Ju (Beliau bersabda kepada Imran), tanpa ada keraguan. 


Okaa, s3 Je Ki yg (la berkata, “Aku kira beliau mengatakan, 
Yakni Ramadhan?.”). Ini adalah dugaan Abu An-Nu'man, karena 
Imam Bukhari telah menegaskan pada bagian akhir bahwa yang 
demikian itu tidak tercantum dalam riwayat Abu Ash-Shalt, sehingga 
lafazh tersebut sepertinya diucapkan oleh Abu An-Nu'man ketika 
menceritakannya kepada Imam Bukhari, karena Al Jauzagi 
meriwayatkan melalui jalur Ahmad bin Yusuf As-Sulami dari Abu 
An-Nu'man tanpa lafazh tersebut, dan inilah yang benar. 


Al Humaidi menukil dari Imam Bukhari, dia mengatakan bahwa 
Sya'ban adalah lebih shahih. Dikatakan bahwa yang demikian itu 
tercantum dalam sebagian riwayat kitab Shahih. 


Al Khaththabi berkata, “Penyebutan Ramadhan di tempat ini 
merupakan kesalahan, karena pada bulan Ramadhan kita diwajibkan 
berpuasa satu bulan penuh.” Demikian pula yang dikatakan Ad- 
Dawudi dan Ibnu Al Jauzi. 


Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur putra saudara 
Mutharrif dengan lafazh, && MW Ii yo Ia Tito Ja (Apakah 
engkau berpuasa di akhir bulan ini?), yakni bulan Sya'ban. Namun, 
yang demikian itu tidak disebutkan dalam riwayat Hudbah, Abdullah 
bin Muhammad bin Asma', Oathr bin Hammad, Affan, Abdushamad 
dan tidak pula selain mereka, sebagaimana dikutip oleh Imam Ahmad, 
Muslim, Al Ismaili, dan tidak pula pada riwayat-riwayat lain yang 
dikutip oleh Imam Muslim. Ada pula kemungkinan kata “Ramadhan” 
dalam lafazh “yakni Ramadhan” merupakan keterangan waktu bagi 
perkataan Nabi SAW, dan bukan puasa yang sedang dibicarakan. 
Dengan demikian, sesuai riwayat Al Jariri dari Mutharrif, yang 
disebutkan dalam riwayat Imam Muslim, tax) uya asi sg 4 Ju 


Aa as ah (Beliau bersabda, “Apabila engkau telah 
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menyelesaikan puasa Ramadhan, maka berpuasalah dua hari sebagai 
gantinya. ”). 


bh... Sub J3 (Tsabit berkata... dan seterusnya). Imam Ahmad 


dan Muslim menyebutkannya dengan sanad yang maushul melalui 
jalur Hammad bin Salamah dari Tsabit seperti itu. Kemudian dalam 
naskah Ash-Shaghani disebutkan, “Abu Abdillah berkata, “Sya'ban 
lebih shahih.” 


Abu Ubaid dan jumhur ulama berkata, “Maksud lafazh “sarar' 
adalah akhir bulan. Dinamakan demikian karena bulan pada saat itu 
tidak tampak, dan ia adalah malam ke-28, 29 dan 30.” 


Abu Daud menukil dari Al Auza'i dan Sa'id bin Abdul Aziz 
bahwa makna “sarar” adalah awal bulan. Namun, Al Khaththabi 
menukil dari Al Auza'i sama seperti pendapat jumhur ulama. 
Sebagian mengatakan bahwa makna “sarar” adalah pertengahan 
bulan. Pendapat ini dinukil oleh Abu Daud dan didukung oleh 
sebagian ulama. Mereka mengatakan bahwa “sarar” adalah bentuk 
jamak dari kata “surrah” yang bermakna pertengahan sesuatu. Hal ini 
didukung pula oleh anjuran mengerjakan puasa Ayyamul Bidh, yaitu 
pertengahan bulan seperti yang diterangkan. Akan tetapi, saya tidak 
melihat pada semua jalur periwayatan hadits tersebut dengan lafazh 
“surrah”. Bahkan dalam riwayat Imam Ahmad, melalui dua jalur 
disebutkan dengan lafazh “saraar”. Imam Ahmad juga meriwayatkan 
melalui sejumlah jalur dari Sulaiman At-Taimi pada sebagiannya 
dengan lafazh “sarar” dan pada sebagian lagi dengan lafazh “saraar”. 
Hal ini menunjukkan bahwa yang dimaskud adalah akhir bulan. 


Al Khaththabi berkata, “Sebagian ulama mengatakan bahwa 
pertanyaan Nabi SAW tentang itu adalah dalam konteks pencegahan 
dan pengingkaran, sebab beliau telah melarang berpuasa sehari atau 
dua hari menjelang masuknya bulan Ramadhan.” Akan tetapi, 
pernyataan ini ditanggapi bahwa apabila Nabi SAW mengingkarinya, 
tentu beliau tidak akan memerintahkan untuk menggantinya. 
Tanggapan ini dijawab oleh Al Khaththabi bahwa ada kemungkinan 
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laki-laki tersebut telah mewajibkan puasa atas dirinya, maka beliau 
memerintahkan untuk menggantinya pada bulan Syawal. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Pernyataan bahwa pertanyaan 
tersebut dalam konteks pengingkaran terkesan dipaksakan, 
berdasarkan jawaban laki-laki yang ditanya, “Tidak, wahai 
Rasulullah!” Seandainya pertanyaan itu sebagai bentuk pengingkaran, 
niscaya Nabi telah mengingkari orang tersebut karena berpuasa, 
padahal seharusnya dia tidak boleh berpuasa. Lalu, bagaimana 
mungkin Nabi SAW mengingkari perbuatan seseorang yang tidak 
dilakukannya? Ada kemungkinan laki-laki tersebut biasa mengerjakan 
puasa di akhir bulan, ketika ia mendengar larangan beliau SAW untuk 
berpuasa sehari atau dua hari menjelang Ramadhan —sementara dia 
tidak mengetahui adanya pengecualian yang ada— maka laki-laki 
tersebut meninggalkan apa yang biasa dilakukan. Oleh karena itu, 
Nabi SAW memerintahkan untuk menggantinya agar ia tetap 
mengerjakan ibadah yang biasa dikerjakan, sebab amalan yang paling 
disukai Allah adalah yang berkesinambungan.” Sementara itu, 
menurut Ibnu At-Tin, ada kemungkinan kalimat ini merupakan 
jawaban Nabi terhadap perkataan yang tidak dinukil kepada kita. 
Akan tetapi, pendapat ini sangat lemah. 


Sebagian ulama mengatakan, dalam hadits ini terdapat dalil 
bahwa larangan berpuasa sehari atau dua hari menjelang Ramadhan 
adalah khusus bagi mereka yang mengerjakannya untuk 
mengantisipasi masuknya Ramadhan. Adapun orang yang tidak 
bermaksud demikian, maka itu tidak masuk dalam cakupan larangan 
tersebut, meskipun ia tidak biasa berpuasa di akhir bulan. Namun, 
pendapat ini menyalahi makna zhahir hadits, karena tidak ada 
pengecualian dalam hadits selain mereka yang biasa berpuasa pada 
saat itu. 


Al Ourthubi mengisyaratkan bahwa faktor yang menyebabkan 
sebagian ulama tidak memahami lafazh “sarar” seperti makna 
lahiriahnya (yaitu akhir bulan), adalah untuk menghindari terjadinya 
benturan dengan larangan Nabi SAW untuk berpuasa sehari atau 2 
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hari menjelang Ramadhan. Lalu dia berkata, “Kita mungkin 
mengompromikan kedua riwayat tersebut, yaitu memahami “larangan” 
bagi mereka yang tidak biasa berpuasa pada saat tersebut, sedangkan 
“perintah” khusus bagi mereka yang biasa berpuasa pada saat-saat 
seperti itu, agar kebiasaan baik yang dilakukan oleh seseorang tidak 
terputus.” 


Menurut Al Ourthubi, dalam hadits ini terdapat isyarat tentang 
keutamaan berpuasa pada bulan Sya'ban, dan berpuasa satu hari pada 
bulan tersebut setara dengan berpuasa 2 hari di bulan lain, berdasarkan 
hadits, X4 yg wa (Berpuasalah dua hari sebagai gantinya). 
Yakni, pengganti satu hari puasa di bulan Sya'ban. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pernyataan ini tidak sempurna 
kecuali terbukti bahwa laki-laki tersebut biasa berpuasa satu hari di 
bulan Sya”ban. Hal itu dikarenakan sabda beliau SAW, 1 Cwe ja 

wa KI Isa 4x (Apakah engkau mengerjakan puasa di akhir bulan 

ini) dapat bermakna satu hari atau lebih. Memang dalam Sunan Abu 
Muslim Al Kuji disebutkan, ya “p $ udi D3 OS 3 (Berpuasalah 2 
hari sebagai ganti hari itu). 

Dalam hadits ini terdapat syariat mengganti puasa sunah. Dari 
sini dapat ditetapkan pula kewajiban mengganti puasa fardhu, bahkan 
hal itu lebih utama, berbeda dengan mereka yang tidak 
memperbolehkan mengganti puasa sunah. 


63. Puasa pada Hari Jum'at 
Ja OMA GI Cia SA Ip 


Apabila seseorang berpuasa pada hari Jum'at, maka hendaklah 
ja membatalkan puasanya. 
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e S5 A90 


A 8, 3. SEA Ia Meme Mn LI Ta SO Ema 
Dl da AD SAN oh Vale ol JB SLS ep Ia S 
ol Ha — S pa 515 ai :J8 Gani aa ee ea bag ad 
Pa 
2984. Dari Muhammad bin Abbad, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Jabir RA, “Apakah Nabi SAW melarang puasa pada hari 
Jum'at? Dia Menjawab, “Ya”. Selain Abu Ashim menambahkan, 


19 ” 


“Maksudnya, berpuasa pada hari itu secara tersendiri”. 


KN daan On Bab Mn nian SAE £.. Eka Lea et Ia 
Kana JB KS MI SP) RP Die ba ie YI oS 
da Lem. sa ENG pa Ra in or x “ in 

nj 


1985. Dari Al A'masy, Abu Shalih telah menceritakan kepada 
kami dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Janganlah salah seorang di antara kalian berpuasa pada 
hari Jum'at kecuali (berpuasa) satu hari sebelumnya atau satu hari 


, 


sesudahnya '. 
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2986. Dari Oatadah, dari Abu Ayyub, dari Juwairiyah binti Al 
Harits RA, bahwa Nabi SAW masuk menemuinya pada hari Jum'at 
dan beliau dalam keadaan berpuasa. Nabi SAW bertanya, “Apakah 
engkau berpuasa kemarin?” Juwairiyah menjawab, “Tidak.” Beliau 
bertanya, “Apakah engkau hendak berpuasa besok?” Juwairiyah 
menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Batalkanlah puasamu.” 


Hammad bin Al Ja'd berkata, “Aku mendengar dari Oatadah, 
Abu Ayyub telah menceritakan kepadaku bahwasanya Juwairiyah 
menceritakan kepadanya, ia memerintahkannya untuk membatalkan 
puasa, maka dia berbuka.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab puasa pada hari Jum'at. Apabila seseorang dalam 
keadaan berpuasa pada hari Jum'at, maka hendaklah ia membatalkan 
puasanya). Demikian yang terdapat pada kebanyakan riwayat. 
Sementara dalam riwayat Abu Dzar di tempat ini dan Abu Al Wagt 
terdapat keterangan tambahan, 344 2 pa ol 4 2 Yaa 2 S SJ Hi 
(Maksudnya apabila ia tidak berpuasa sebelumnya dan tidak ingin 
berpuasa sesudahnya). Keterangan tambahan ini kemungkinan berasal 
dari Al Firabri atau perawi sesudahnya, karena yang demikian itu 
tidak terdapat dalam riwayat An-Nasafi dari Imam Bukhari. Cukup 
jauh kemungkinan bila Imam Bukhari mengungkapkan apa yang 
dikatakannya dengan lafazh, ai (maksudnya). Apabila kalimat itu 


berasal darinya, niscaya dia akan mengatakan, (maksudku). 


Bahkan, bisa saja dia tidak menggunakan kata tersebut. Penafsiran ini 
harus dijadikan pembatas kalimat mutlak yang terdapat pada judul 
bab, karena ia merupakan kesimpulan dari hadits Juwairiyah yang 
merupakan hadits terakhir pada bab di atas. Sebab, pada bab ini 
terdapat tiga hadits, pertama, adalah hadits Jabir yang bersifat mutlak, 
sedangkan pembatasan yang ada padanya berasal dari salah seorang 
perawinya. Kedua, adalah hadits Abu Hurairah yang menyebutkan 
pembatasan dengan jelas. Adapun hadits ketiga, adalah hadits 
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Juwairiyah yang merupakan hadits yang paling jelas dalam 
menyebutkan batasan tersebut. 


era 3 ak oi Re s "5 WN (selain Abu Ashim 
menambahkan, maksudnya berpuasa pada hari itu secara tersendiri). 
Al Baihagi menegaskan bahwa perawi selain Abu Ashim yang 


dimaksud adalah Yahya bin Sa'id Al Oaththan, dan apa yang dia 
katakan adalah benar, tetapi tidak menjadi keharusan. 


An-Nasa'i meriwayatkan disertai tambahan melalui jalurnya dan 
jalur An-Nadhr bin Syamuel serta Hafsh bin Ghiyats. Adapun lafazh 
riwayat Yahya adalah, 2 sat of Ka ag ale Io A1 drag Sial 

2 yg si Jb Sapa inap! (Apakah engkau mendengar Rasulullah 
SAW melarang berpuasa pada hari Jum'at secara tersendiri? Dia 
menjawab, “Benar, demi Tuhan Ka bah. ). sedangkan lafazh Hafsh 
adalah, 15542 Anand P3 rb Atap as Ai Ko a Ia 
(Rasulullah SAW melarang puasa Dada hari Jim 'at secara 
tersendiri). Adapun lafazh riwayat An-Nadhr disebutkan, Jaa ! ae Oo! 


ai oi Ig alan Ket Upah Hi IW IRAN Yg ipa 
(Sesungguhnya Jabir ditanya tentang puasa pada hari Jum at, maka 
dia berkata, “Rasulullah SAW melarang untuk dikerjakan (puasa hari 
Jum'at secara) tersendiri.”). 


bag N A3 Up Y! (kecuali satu hari sebelumnya atau 


sesudahnya). Maksudnya, kecuali ia berpuasa sehari sebelumnya, 
karena satu hari tidak bisa dikecualikan dari hari Jum'at. Dalam 
riwayat Al Ismaili melalui jalur Muhammad bin Isykab dari Umar bin 


0307 


Hafsh (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) disebutkan, '» 1 of y 
daa vi 23 (Kecuali kalian berpuasa sebelum atau sesudahnya). Imam 
Muslim meriwayatkan dari Abu Muawiyah, dari Al A'masy, wa y 

ban Drag TAS Ag Frans of Y Anand! 22 SA (Janganlah salah 
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seorang di antara kamu berpuasa pada hari Jum'at, kecuali ia 
berpuasa sehari sebelumnya atau berpuasa sesudahnya). 


Imam An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur ini, ag ama ot Yi 
Lap dag @xai si Ly (Kecuali ia berpuasa satu hari sebelumnya atau 
berpuasa satu hari sesudahnya). 


Sementara dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Hisyam 
dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah disebutkan, pi 2d! AU "Pasi Y 


Ape UII OLI da oi Loe pat Tn A9 NAS Vp GAN oya La 
. 3st das (Janganlah kalian mengkhususkan malam Jum'at dengan 


beribadah di antara malam-malam yang lain, dan janganlah kalian 
mengkhususkan hari Jum'at dengan berpuasa di antara hari-hari 
yang lain, kecuali apabila bertepatan dengan puasa yang biasa 
dikerjakan oleh salah seorang di antara kalian). 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Auf dari Ibnu Sirin 
dengan lafazh, 2ya Imel ap Sd Ul «& (Beliau melarang 
mengkhususkan hari Jum'at dengan berpuasa). Dia juga 
meriwayatkan dari jalur Abu Al Aubar Ziyad Al Haritsi, J6 Ye) ot 
aa MAA 9 Jb Kei Apa LP HI ab sa gp 
aa Si S Yi 8nd 2 Sapi @a y Isis Ilasu Cnaw (Seorang 
laki-laki berkata kepada Abu Hurairah, “Apakah engkau yang 
melarang manusia berpuasa pada hari Jum'at?” Dia berkata, 
“Benar, demi Tuhan Ka'bah (sebanyak tiga kali) sungguh aku telah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah salah seorang di 
antara kalian berpuasa hanya pada hari Jum'at, kecuali ada hari-hari 
lain bersamanya. ”). Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Laila (istri 
Basyir bin Al Khashashiyah) bahwasanya ia bertanya kepada Nabi 


SAW, beliau bersabda, Wax! yA plf (4 NI Iebdl Af mai Y (Janganlah 


kalian berpuasa pada hari Jum'at kecuali pada hari-hari dimana hari 
Jum'at salah satu di antaranya). 
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Riwayat-riwayat ini membatasi larangan yang bersifat mutlak 
pada hadits Jabir dan menguatkan keterangan tambahan yang 
membatasi larangan mutlak pada mereka yang berpuasa khusus pada 
hari Jum'at. 


Dari pengecualian tersebut dapat disimpulkan tentang bolehnya 
berpuasa pada hari Jum'at bagi orang yang berpuasa sebelumnya atau 
sesudahnya, atau bertepatan dengan puasa yang biasa ia lakukan, 
seperti seseorang yang biasa berpuasa pada Ayyamul Bidh, atau 
seseorang yang memiliki kebiasaan berpuasa pada hari-hari tertentu, 
seperti puasa Arafah yang bertetapan dengan hari Jum'at. Dari sini 
dapat pula disimpulkan tentang bolehnya berpuasa pada hari Jum'at 
bagi orang yang bernadzar akan berpuasa pada hari kedatangan si 
fulan, atau hari kesembuhan si fulan, lalu semua itu bertepatan dengan 
hari Jum'at. 


gl. Md 3 345 Jb, (Hlammad bin Al Ja'd berkata... dan 


seterusnya). Abu Al Oasim Al Baghawi menyebutkan riwayat ini 
dengan sanad yang maushul, “Hudbah menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Al Ja'd menceritakan kepada kami, Oatadah ditanya 
tentang puasa Nabi SAW, maka dia berkata, “Telah menceritakan 
kepadaku Abu Ayyub...”' lalu disebutkan seperti di atas dan pada 
bagian akhirnya dikatakan, Dhh bs8 (Beliau memerintahkannya, 
maka ia pun membatalkan puasa)” Hammad bin Al Ja'd adalah 


seorang perawi yang agak lemah, tidak ada riwayatnya dalam Shahih 
Bukhari kecuali riwayat di tempat ini. 


Hadits-hadits di bab ini dijadikan dalil tentang larangan 
berpuasa pada hari Jum'at secara tersendiri. Pendapat tersebut dinukil 
oleh Abu Thayyib Ath-Thabari dari Imam Ahmad dan Ibnu Mundzir 
serta sebagian ulama madzhab Syafi'i. Seakan-akan dia mengutip 
perkataan Ibnu Mundzir, “Larangan berpuasa pada hari Jum'at 
merupakan suatu ketetapan, sebagaimana larangan berpuasa pada hari 
raya. Bahkan pada hari Jum'at terdapat keterangan tambahan, yaitu 
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perintah membatalkan puasa bagi yang ingin berpuasa pada hari 
tersebut secara tersendiri”. 


Pernyataan ini memberi asumsi bahwa dia berpandangan 
haramnya berpuasa pada hari Jum'at. Sementara Abu Ja'far Ath- 
Thabari berkata, “Harus dibedakan antara puasa pada hari raya dan 
puasa pada hari Jum'at, dimana ijma' (kesepakatan) ulama bahwa 
hukum puasa pada hari raya adalah haram meskipun seseorang 
berpuasa sebelum ataupun sesudahnya, berbeda dengan puasa pada 
hari Jum'at yang mana para ulama sepakat membolehkannya bagi 
yang berpuasa sebelumnya atau sesudahnya.” 


Kemudian Ibnu Mundzir dan Ibnu Hazm menukil keterangan 
bahwa beberapa sahabat berpuasa pada hari Jum'at, mereka adalah 
Ali, Abu Hurairah, Salman dan Abu Dzar. Lalu Ibnu Hazm 
berkomentar, “Kami tidak mengetahui ada sahabat lain yang 
menyelisihi perbuatan mereka.” 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa larangan berpuasa pada 
hari Jum'at adalah makruh, dalam arti menyalahi yang lebih utama 
(tanzih). Sementara dari Imam Malik dan Abu Hanifah dikatakan 
tidak makruh. Imam Malik berkata, “Aku tidak mendengar seorang 
pun yang patut dijadikan panutan dalam melarang berpuasa pada hari 
Jum'at.” Ad-Dawudi berkata, “Barangkali larangan mengenai hal ini 
tidak sampai kepada Imam Malik.” Namun, Iyadh mengatakan bahwa 
dari perkataan Imam Malik dapat diambil kesimpulan tentang 
larangan berpuasa pada hari Jum'at secara tersendiri, sebab dia tidak 
menyukai mengkhususkan suatu hari untuk mengerjakan ibadah 
tertentu. Dengan demikian, dalam masalah ini dia memiliki dua 
pandangan. 

Ibnu Al Arabi mencela perkataan Abdul Wahab, “Hari yang 
tidak dimakruhkan untuk berpuasa jika dikerjakan bersama hari yang 
lain, maka berpuasa pada hari tersebut secara tersendiri juga tidak 
dimakruhkan”, karena hal itu merupakan analogi permasalahan yang 
ada nashnya. 
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Ulama madzhab Hanafi mendukung pendapat mereka dengan 
hadits Ibnu Mas'ud, 56 aa Ii 23 Baja dea Ie “1 da os 
Haa 2 2g “as se uli , ai (Rasulullah SAW berpuasa 3 hari setiap 


bulan, dan sangat jarang beliau tidak berpuasa pada hari Jum'at). 
Imam At-Tirmidzi menyatakan bahwa derajat hadits ini adalah hasan. 
Akan tetapi, tidak ada dalil yang mendukung pendapat mereka, karena 
ada kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah beliau tidak mau 
meninggalkan puasa pada hari Jum'at apabila bertepatan dengan hari 
puasa yang biasa dilakukannya, dan ini tidak bertentangan dengan 
dalil yang memakruhkan berpuasa pada hari Jum'at secara tersendiri. 
Hal ini untuk mengompromikan kedua hadits tersebut. Sebagian 
ulama memasukkannya pada perkara yang khusus bagi Nabi SAW. 
Akan tetapi sikap ini kurang baik, sebab kekhususan Nabi tidak dapat 
ditetapkan berdasarkan kemungkinan. 


Ada dua pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Syafi'i: 


Pertama, dinukil oleh Al Muzani dari Asy-Syafi'i bahwa puasa 
pada hari Jum'at tidak makruh, kecuali bagi mereka yang apabila 
berpuasa, maka akan menyebabkannya lemah untuk mengerjakan 
ibadah lainnya, seperti shalat, doa maupun dzikir. 


Kedua, pendapat yang dinyatakan benar oleh segolongan ulama 
muta”akhirin, yaitu seperti pendapat mayoritas ulama. 


Ada perbedaan pendapat mengenai sebab larangan berpuasa 
pada hari Jum'at secara khusus: 


Pertama, karena hari Jum'at adalah hari raya, sementara hari 
raya tidak boleh berpuasa. Akan tetapi pendapat ini cukup musykil 
bila dihadapkan dengan izin berpuasa pada hari Jum'at bersama hari 
lainnya. Namun hal ini dijelaskan oleh Ibnu Oayyim dan selainnya 
bahwa penyerupaannya dengan hari raya tidak berarti persamaan 
dalam segala segi. 


Kedua, agar seseorang tidak lemah dalam mengerjakan ibadah 
pada hari Jum'at. Pendapat ini dipilih oleh Imam An-Nawawi. Akan 
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tetapi, pendapat ini mendapat kritik, karena makna yang demikian itu 
tetap ada apabila seseorang berpuasa bersama hari-hari yang lain. 
Lalu, bantahan ini dijawab bahwa puasa pada hari sebelumnya atau 
sesudahnya dapat melengkapi ibadah yang kurang pada hari Jum'at 
akibat kelesuan atau ketidakmampuan melakukan sebagaimana 
mestinya. Tapi pernyataan ini juga mendapat kritikan, karena sesuatu 
yang dapat melengkapi tidak hanya terbatas pada puasa, bahkan bisa 
berbentuk semua amal kebaikan. Maka, konsekuensinya 
diperbolehkan mengerjakan puasa pada hari Jum'at secara tersendiri 
bagi orang yang banyak mengerjakan kebaikan pada hari itu sebagai 
pengganti puasa sebelumnya atau sesudahnya, seperti orang yang 
membebaskan budak, padahal tidak ada yang berpendapat demikian. 
Apabila benar demikian, maka larangan tersebut khusus bagi orang 
yang dikhawatirkan akan menjadi lemah, bukan bagi orang yang 
diyakini mampu dan kuat melaksanakannya. Namun, alasan terakhir 
ini mungkin dijawab bahwa yang menjadi pedoman adalah keadaan 
yang umum, sebagaimana diperbolehkannya tidak berpuasa bagi 
orang yang sedang safar (bepergian) meskipun ia tidak merasa berat 
untuk berpuasa. 


Ketiga, kekhawatiran dapat menyebabkan sikap pengagungan 
yang berlebihan terhadap hari Jum'at sehingga hal itu menimbulkan 
fitnah bagi mereka, sebagaimana halnya orang-orang Yahudi yang 
terfitnah oleh hari Sabtu. Akan tetapi, pandangan ini dibantah dengan 
adanya pengagungan terhadap hari Jum'at meskipun tidak dengan 
berpuasa. Di samping itu, orang-orang Yahudi tidak mengagungkan 
hari Sabtu dengan berpuasa. Maka, apabila yang menjadi ukuran 
adalah menyelisihi mereka, seharusnya berpuasa pada hari Sabtu. 


Abu Daud dan An-Nasa'i —serta dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban— meriwayatkan dari hadits Ummu Salamah bahwa Nabi 
SAW biasa berpuasa pada hari Sabtu dan Minggu, lalu beliau 


bersabda, HE of L- ca sal KL Vg bgl (Sesungguhnya 
keduanya adalah hari raya bagi orang-orang musyrik, maka aku ingin 
menyelisihi mereka). 
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Keempat, khawatir diyakini sebagai kewajiban. Akan tetapi 
pandangan ini terbantah oleh puasa hari Senin dan Kamis, seperti 
yang akan disebutkan pada bab berikutya. 


Kelima, khawatir diwajibkan atas mereka sebagaimana 
kekhawatiran akan diwajibkannya shalat malam. Al Muhallab berkata, 
“Pendapat ini terbantah dengan diperbolehkannya berpuasa pada hari 
itu bersama dengan hari lainnya. Di samping itu, apabila benar 
demikian maka boleh dikerjakan sepeninggal beliau, karena alasan 
yang menjadi dasar penetapan hukum sudah tidak ada.” Pernyataan Al 
Muhallab ini berdasarkan keyakinannya bahwa puasa pada hari Jum'at 
tidak makruh. 

Keenam, menyalahi orang-orang Nasrani yang wajib berpuasa 
pada hari Jum'at. Pendapat ini dinukil oleh Al Gamuli, tetapi pendapat 
ini tidak kuat. 


Pendapat paling tepat adalah pendapat pertama, sehubungan 
dengan itu dinukil dua hadits: 

Pertama, diriwayatkan oleh Al Hakim dan selainnya melalui 
jalur Amir bin Ladin dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, ag 1x! ay 
bang YG Naga OLI Sala Hp Sule Api Ujabi W ds (Hari Jum'at 
adalah hari raya, janganlah kalian menjadikan hari raya kalian 
sebagai hari berpuasa, kecuali apabila kalian berpuasa sebelumnya 
atau sesudahnya). 


Kedua, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah melalui sanad yang 
hasan dari Ali, 84 aa Yg cumsabd! Ap ena MLM Ca Gelata K2 US ya 
s 39 Sia ab Pn AB Anandi (Barangsiapa di antara kalian berpuasa 
sunah di suatu bulan, maka hendaklah berpuasa pada hari Kamis. 


Janganlah kalian berpuasa pada hari Jum'at, karena ia adalah hari 
makan, minum dan dzikir). 
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64. Apakah Boleh Mengkhususkan Suatu (bari) dari Hari-hari? 


G3 Se LA aa Mt 2 Dana SEN ani IA Sp 2-0, 0 HN ga 
Oa T. ii Haa P3 Ti De SN Aa NE 
os Y KE IS PUYI oa YePu ala ale MN eko Ml Sy) 
4 Pem or A Ne , Aa 3 An so :#, Tap 
Kaali lag AE lo AN Jepan OS Le Gbes (SAI) (hay AS 
1987. Dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, aku berkata 
kepada Aisyah RA, “Apakah Rasulullah SAW biasa mengkhususkan 
suatu (hari) di antara hari-hari?” Ja menjawab, “Tidak, amalan beliau 
berkesinambungan, dan siapakah di antara kalian yang mampu 
mengerjakan apa yang mampu dilakukan oleh Rasulullah SAW?” 


Keterangan Hadits: 


(Bab apakah boleh mengkhususkan sesuatu dari hari-hari). Az- 
Zain bin Al Manayyar dan selainnya berkata, “Imam Bukhari tidak 
menegaskan hukum persoalan, karena makna zhahir hadits 
menyatakan bahwa Nabi SAW melakukan ibadah secara rutin dan 
berkesinambungan. Keterangan ini bertentangan dengan riwayat yang 
dinukil dari Aisyah, yang menafikan amalan yang berkesinambungan. 
Riwayat yang dimaksud dinukil oleh Imam Muslim melalui jalur Abu 
Salamah dari Abdullah bin Syagig, semuanya dari Aisyah bahwa dia 
ditanya tentang puasa Rasulullah SAW, maka dia menjawab, $ xai os 
Jas 3 Ji £& as ato 1 Osis & (Beliau biasa berpuasa hingga 
kami mengatakan, “Sungguh beliau tidak akan berhenti puasa”. Dan 
terkadang pula tidak berpuasa hingga kami mengatakan, “Sungguh 
beliau telah meninggalkan puasa.”). Riwayat yang serupa telah 
disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari dari hadits Ibnu Abbas dan 
selainnya. Oleh sebab itu, Imam Bukhari membiarkan judul bab dalam 
bentuk pertanyaan, untuk diunggulkan salah satu dari dua hadits 
tersebut atau tampak sisi kompromi antara keduanya. Adapun kedua 
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nwayat itu mungkin dikompromikan bahwa maksud perkataan, os 
Haa Ula (amalan beliau adalah berkesinambungan), adalah keadaan 


beliau dalam berpuasa dan tidak berpuasa bersifat rutin dan terus- 
menerus. Perkataan — Aisyah — “Amalan beliau — adalah 
berkesinambungan” dipahami atas dasar komitmen beliau SAW. 
Sedangkan perkataan beliau, 4S, Y! Uste 813 Of ss Y 06 (tidaklah 
engkau melihatnya dalam keadaan puasa melainkan engkau akan 
melihatnya), dipahami dalam konteks keadaan yang kedua. Penjelasan 
semakna dengan ini telah disebutkan pada bab “Keterangan tentang 
puasa Nabi SAW”. Sebagian lagi mengatakan bahwa maknanya 
adalah, tidaklah beliau mengerjakan puasa sunah pada hari tertentu 
saja. Bahkan apabila beliau mengerjakan puasa pada hari tertentu 
seperti hari Kamis, maka beliau akan berpuasa pada hari itu terus- 
menerus. 

Y SE MB AI ia Lab LS ja (Apakah beliau SAW 
mengkhususkan suatu (hari) dari hari-hari? Dia menjawab, “Tidak?”). 
Ibnu At-Tin berkata, “Sebagian ulama menjadikannya sebagai dalil 
tentang tidak disukainya mengkhususkan hari tertentu dalam satu 
pekan untuk berpuasa.” Pendapat ini dijawab oleh Az-Zain bin Al 
Manayyar bahwa orang yang bertanya tentang hadits itu hanya 
menanyakan masalah mengkhususkan suatu hari dari hari-hari dalam 
sepekan. Adapun keterangan pengkhususan suatu hari dengan 
berpuasa, merupakan pengkhususan untuk suatu perkara yang tidak 
ada pada hari-hari yang lain, seperti hari Arafah, hari Asyura', 
Ayyamul Bidh, serta seluruh hari yang dikhususkan karena makna 
tertentu. Hanya saja ia bertanya tentang pengkhususan suatu hari 
ditinjau kedudukan hari itu sendiri, misalnya hari Sabtu. Namun 
jawaban ini menjadi musykil bila dihadapkan dengan anjuran 
berpuasa pada hari Senin dan Kamis. Telah disebutkan mengenai hal 
itu sejumlah hadits, hanya saja seakan-akan tidak ada yang sesuai 
dengan kriteria hadits shahih dalam kitab shahih Bukhari. Oleh sebab 
itu, Imam Bukhari menyajikan judul bab dalam bentuk pertanyaan. 
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Apabila ditemukan riwayat akurat tentang keduanya yang 
mengindikasikan pengkhususan, niscaya Imam Bukhari akan 
mengecualikannya dari cakupan kata “tidak” yang diucapkan oleh 
Aisyah. 


Aku (Ibnu Hajar) katakan, disebutkan tentang puasa hari Senin 
dan Kamis sejumlah hadits Shahih, di antaranya hadits Aisyah yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, serta 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban melalui jalur Rabi'ah Al Jarsyi 
dari Aisyah dengan lafazh, $5Y! ato cas Mag EA lo NO 

dl, (Sesungguhnya Nabi SAW senantiasa berpuasa pada hari 
Senin dan Kamis), dan hadits Usamah, ag ale An de dl dan eh 
TA GAN! Ff LAI JGA DI LA yana NI Ag Aa 
Bo Ui, dat B3 ol Li (Aku melihat Rasulullah SAW berpuasa 
pada hari Senin dan Kamis, lalu aku bertanya kepada beliau 
mengenai hal itu, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya amalan- 
amalan ditampakkan pada hari Senin dan Kamis, maka aku ingin 
amalku diangkat dan aku dalam keadaan berpuasa. ”). Riwayat ini 


dikutip oleh An-Nasa'i dan Abu Daud, serta dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah. 


Atas dasar ini, maka kemusykilan tersebut dapat dijelaskan: 
barangkali maksud hari-hari yang ditanyakan adalah 3 hari dalam 
setiap bulan. Seakan-akan penanya ketika mendengar Nabi SAW 
biasa berpuasa 3 hari, dan ia ingin bila puasa itu dikerjakan pada 
Ayyamul Bidh, maka ia bertanya kepada Aisyah, “Apakah beliau 
mengkhususkan puasa tersebut pada Ayyamul Bidh?” Aisyah 
menjawab, “Tidak, amalan beliau adalah berkesinambungan.” 
Maksudnya, apabila beliau menjadikannya pada Ayyamul Bidh 
niscaya ini menjadi ketetapan dan beliau akan terus-menerus 
mengerjakannya. Akan tetapi beliau menghendaki keluasan tanpa 
menetapkan hari tertentu, maka beliau tidak peduli kapan pada bulan 
itu beliau mengerjakan puasa 3 hari, seperti telah diisyaratkan pada 
bab “Puasa pada Hari-hari Al Bidh”. 
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Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Aisyah bahwa beliau 
biasa berpuasa 3 hari pada setiap bulan, dan beliau tidak peduli kapan 
beliau mengerjakannya. Ibnu Hibban menyebutkan hadits di bab ini 
serta hadits tentang puasa hari Senin dan Kamis dan hadits beliau 
“Nabi SAW biasa berpuasa hingga kami mengatakan beliau tidak 
akan meninggalkan puasa”, seraya mengisyaratkan bahwa antara 
riwayat-riwayat tersebut terdapat pertentangan. Namun dia tidak 
menjelaskan lebih lanjut cara untuk mengompromikannya, dan Allah 
telah membukakan hal itu kepada kami dengan karunia-Nya. 


65. Puasa Hari Arafah 


SA Tp PERAN yi ab dp Pa al jp Me ip 
(Soo 200 #80. 


3 on Laais Pyokei K6 Ol SI o5 Jai NP AR 
£. C5 3 23 SAN 1 C8 P5 et x 3 8 3 o- £ 
JB) tele ya ian Jl plug Ale AI lho al go 

0. Ta Ba 0 A 2 or 0 To 07 et” -. 0 NAN neo 
ora de II, P3 ad Tah 4 AIO (Silag yul An 


2... 


Aas 

1988. Dari Malik, dari Abu An-Nadhr —mantan budak Umar 
bin Ubaidillah— dari Umair —mantan budak Abdullah bin Abbas— 
dari Ummu Al Fadhl binti Al Harits bahwa manusia berdebat di 
sisinya pada hari Arafah mengenai puasa Nabi SAW. Sebagian 
mereka mengatakan, beliau SAW sedang berpuasa. Sebagian yang 
lain mengatakan, beliau tidak sedang berpuasa. Maka ia mengirim 
segelas susu, sementara beliau sedang wukuf di atas untanya, lalu 
beliau meminumnya. 
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an an PAS 


Ona » aa La SS ya 

1989. Dari Kuraib, dari Maimunah RA bahwasanya orang-orang 

ragu tentang puasa Rasulullah SAW di hari Arafah. Maka aku 

mengirim air susu kepadanya, sementara beliau wukuf di tempat 
wukuf. Beliau meminumnya dan manusia melihatnya. 


Keterangan Hadits: 


(Bab puasa hari Arafah), yakni apakah hukumnya. Seakan-akan 
tidak ada satu pun di antara hadits-hadits tentang anjuran berpuasa 
pada hari Arafah yang memenuhi kriteria hadits shahih dalam kitab 
Shahih-nya. Adapun hadits yang paling shahih tentangnya adalah 
hadits Abu Gatadah, io an) asi dia PA XI (puasa Arafah dapat 


menjadi penebus Ikesatahang satu tahun sesudah dan satu tahun 
sebelumnya). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dan 
selainnya. Namun, ada kemungkinan riwayat ini dikompromikan 
dengan kedua hadits pada bab di atas dengan mengatakan anjuran 
berpuasa yang khusus bagi selain mereka yang menunaikan haji, atau 
bagi mereka yang puasanya tidak menyebabkannya lemah untuk 
berdzikir serta berdoa, seperti yang dituntut dari orang yang 
menunaikan haji. 


Yk LV of (bahwasanya manusia berdebat). Maksudnya, 


mereka berbeda pendapat. Sementara dalam riwayat Ad-Daruguthni 
disebutkan melalui jalur Abu Nuh dari Malik, bei ya Cab MA 


aa Ie ae &! Ju) (beberapa orang sahabat Rasulullah SAW 
berbeda pendapat). 
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ae ae A1 de AD px «$ (tentang puasa Nabi SAW). Hal ini 
memberi indikasi bahwa puasa pada hari Arafah merupakan hal yang 
masyhur dan menjadi kebiasaan di kalangan sahabat. apabila sedang 
tidak bepergian. Seakan-akan para sahabat yang mengatakan bahwa 
Nabi SAW sedang berpuasa itu berdasarkan ibadah yang biasa beliau 
lakukan. Sedangkan para sahabat yang mengatakan bahwa beliau 
tidak berpuasa, itu berdasarkan faktor tertentu, yaitu safar (bepergian). 
Sementara beliau melarang untuk berpuasa fardhu saat safar, apalagi 
puasa sunah. 

Opi (dia mengirim). Dalam hadits sesudahnya disebutkan 
bahwa yang mengirim minuman tersebut adalah Maimunah binti Al 
Harits. Maka, harus dipahami bahwa peristiwa ini terjadi lebih dari 
sekali. Namun, ada pula kemungkinan keduanya (Ummul Fadhl binti 
Al Harits dan Maimunah binti Al Harits) yang mengirim minuman itu, 
sebab mereka adalah kakak-beradik, tetapi akan disebutkan 
keterangan yang menunjukkan bahwa Maimunah yang mengirim 
langsung minuman tersebut. Lalu tidak ada keterangan tentang nama 
utusan dalam jalur-jalur periwayatan hadits Ummu Fadhl, tetapi An- 
Nasa'i meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
keterangan yang menunjukkan bahwa utusan itu adalah dia sendiri. 


Om Pr S1 P5 (dan beliau wukuf di atas untanya). Abu 
Nu'aim menambahkan dalam kitab Al Mustakhraj melalui jalur Yahya 
bin Sa'id dari Malik, B2 “pt! dau ya (Beliau sedang berkhutbah 
di hadapan manusia di Arafah), 


Dalam riwayat Imam Bukhari pada pembahasan tentang 
asyribah (minuman) disebutkan melalui jalur Abdul Aziz bin Abi 
Salamah dari Abu An-Nadhr, 8& X45 3, 495 (Beliau sedang wukuf 
pada sore hari Arafah). Sementara Imam Ahmad dan An-Nasa'i 
meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Abbas, dari ibunya —Ummu 
Fadhl— bahwa Rasulullah SAW tidak berpuasa pada hari Arafah. 
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Catatan 


Al Ismaili telah meriwayatkan hadits Ibnu Wahab melalui tiga 
sanad: | 


Pertama, dari jalurnya, dari Malik melalui sanad-nya. 


Kedua, dari dia, dari Amr bin Al Harits, dari Salim bin Abi An- 
Nadhr (guru Imam Malik dalam riwayat ini). 


Ketiga, dari Amr, dari Bukair. Imam Bukhari hanya 
menyebutkan satu sanad-nya, karena merasa cukup dari riwayat selain 
beliau dalam hal itu. 


Kedua hadits ini dijadikan dalil tentang disukainya tidak 
berpuasa pada hari Arafah di Arafah. Akan tetapi pandangan ini perlu 
diteliti, sebab Nabi SAW sekadar meninggalkan suatu perbuatan 
tidaklah menafikan disukainya perbuatan itu, dimana terkadang Nabi 
meninggalkan suatu perbuatan hanya untuk menjelaskan bahwa 
perbuatan itu boleh ditinggalkan, dan yang demikian itu lebih utama 
bagi beliau demi kemaslahatan dalam menyampaikan risalah. Hanya 
saja tidak dapat dipungkiri bahwa Abu Daud dan An-Nasa'i telah 
meriwayatkan dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Al 
Hakim, melalui jalur Ikrimah bahwa Abu Hurairah menceritakan 
kepada mereka, “4 3 Ona LP Ag as Ai Ie At Ipa) af 
(Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang berpuasa pada hari Arafah 
di Arafah). 


Sebagian ulama salaf mengikuti makna lahiriah hadits ini. 
Diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id Al Anshari bahwa orang yang 
sedang melaksanakan haji wajib tidak berpuasa pada hari Arafah. 
Sementara dari Ibnu Az-Zubair, Usamah bin Zaid dan Aisyah, bahwa 
mereka berpuasa pada hari itu. Lalu, dinukil pula madzhab lain dari 
Oatadah tentang diperbolehkannya berpuasa hari Arafah di Arafah 
apabila tidak mengakibatkan lemah dalam berdoa. Pendapat ini 
dinukil oleh Al Baihagi dalam kitab Al Ma'rifah dari Imam Asy- 
Syafi'i dalam madzhabnya yang lama, serta dipilih oleh Al Khaththabi 
dan Al Muwatalli (keduanya dari kalangan ulama madzhab Syafi'i). 
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Mayoritas ulama berpendapat disukainya tidak berpuasa bagi 
mereka yang sedang wukuf di Arafah. Atha' berpendapat bahwa 
barangsiapa tidak berpuasa dengan maksud agar kuat berdzikir, maka 
ia mendapatkan pahala seperti pahala orang yang berpuasa. Ath- 
Thabari berkata, “Rasulullah SAW tidak berpuasa di Arafah dengan 
maksud memberi petunjuk bahwa yang terbaik dilakukan oleh orang 
yang mengerjakan haji di Makkah adalah tidak berpuasa supaya tidak 
lemah berdoa dan berdzikir pada hari Arafah.” Ada pula yang 
mengatakan, sesungguhnya alasan Nabi SAW tidak berpuasa di 
Arafah saat itu adalah karena bertepatan dengan hari Jum'at, 
sementara beliau telah melarang untuk berpuasa pada hari Jum'at 
secara tersendiri. Akan tetapi pandangan ini tidak dapat diterima 
berdasarkan konteks bagian awal hadits. 


Pendapat lain mengatakan bahwa penyebab tidak disukainya 
berpuasa pada hari Arafah adalah karena hari itu adalah hari raya bagi 
jamaah haji yang berkumpul untuk melaksanakan wukuf di Arafah. 
Pendapat ini didukung oleh riwayat yang dikutip oleh para penulis 
kitab Sunan dari Ugbah bin Amir, dari Nabi SAW, « PN 253 Sg aw 


akayi wi Uas aa up (Hari Arafah, hari raya kurban, dan hari-hari 


- 
Pa 


di Mina adalah hari raya bagi kita pemeluk Islam). 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Sebagai landasan dalil, melihat langsung adalah lebih kuat 
daripada melalui berita. 


2. Makan dan minum di tengah khalayak ramai hukumnya mubah 
(boleh), dan tidak dianggap makruh apabila kondisi memang 
mengharuskan. 


3. Boleh menerima hadiah dari wanita tanpa meminta perincian 
apakah berasal dari harta suaminya atau tidak, dan barangkali 
yang demikian itu khusus pada sesuatu yang tidak memiliki nilai 
yang terlalu tinggi. Al Muhallab berkata, “Pernyataan ini perlu 
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dianalisa, karena ada kemungkinan air susu tersebut berasal dari 
rumah Maimunah, istri Nabi SAW.” 


4. Mengikuti perbuatan Nabi SAW. 


5. Melakukan penelitian dan ijtihad pada masa Rasulullah SAW 
masih hidup. 


6. Dialog ilmiah antara laki-laki dan perempuan. 


7. Melakukan muslihat untuk mengetahui suatu hukum tanpa harus 
bertanya. 


8.  Kecerdikan Ummu Fadhl yang mampu menyingkap hukum 
dengan cara seperti itu, yang sangat sesuai dengan keadaan, 
sebab hal ini terjadi pada tengah hari yang sangat panas. 


9. Ibnu Al Manayyar berkata, “Tidak dinukil riwayat bahwa Nabi 
SAW memberikan sisa minumannya kepada seseorang. 
Barangkali beliau mengetahui Ummu Fadhl mengkhususkan 
minuman itu untuknya. Maka, dari sini dapat ditarik keterangan 
mengenai pemberian yang disertai syarat tertentu.” Akan tetapi, 
cukup jelas apabila pernyataan ini tidak benar. Telah disebutkan 


Hi « 30 - aa 5 Hi : 
dalam hadits Maimunah, 4s — 43 (Beliau minum sebagian 


darinya). Hal ini mengindikasikan bahwa Nabi SAW tidak 
menghabiskannya. Az-Zain bin Al Manayyar berkata, 
“Barangkali maksud beliau menyisakan minuman tersebut 
adalah untuk memperpanjang masa meminumnya agar dapat 
dilihat oleh seluruh manusia.” 


10. Menaiki hewan tunggangan saat wukuf. Hal ini telah disebutkan 
pada pembahasan tentang haji. Dalam pembahasan tentang 
asyribah (minuman), Imam Bukhari memberi judul hadits 
“Minum di Gelas dan Minumnya Orang yang Sedang Wukuf di 
Atas Unta”. 
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66. Puasa pada Hari Raya Fitri (Idul Fitri) 


£ 
2.98 
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LA AB AN AI Sp JET LA JG ap pi Ju 
TA 3 IP ARI AS Sia JB 

1990. Dari Abu Ubaid (mantan budak Ibnu Azhar), dia berkata, 
“Aku turut melaksanakan hari raya bersama Umar bin Khaththab RA, 
maka dia berkata, “Ini adalah dua hari dimana Rasulullah SAW 
melarang berpuasa, hari di saat kalian tidak berpuasa lagi (Idul Fitri), 


dan hari yang lain adalah hari dimana kalian makan dari hewan-hewan 
kurban (Idul Adha)'.” 


Abu Abdillah berkata, “Ibnu Uyainah berkata, “Barangsiapa 
mengatakan mantan budak Ibnu Azhar, maka ia benar, dan 
barangsiapa mengatakan mantan budak Abdurrahman bin Auf, maka 


, » 


ia juga benar”. 


BEE ae NU Bd ap 
af Kaban 583 ABG aah FA Pro Ph de 
Ap BN 

1991. Dari Amr bin Yahya, dari bapaknya, dari Abu Sa'id RA, 

dia berkata, “Nabi SAW melarang berpuasa pada hari raya fitri dan 
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hari raya kurban, dan melarang duduk jongkok, serta melarang 
seseorang duduk memeluk lutut dengan mengenakan satu pakaian.” 


And bah Sg 20 133 
1992. Dan, beliau melarang shalat setelah shalat Subuh dan 
Ashar. 


Keterangan Hadits: 


(Bab Puasa pada Hari Raya Fitri (Idul Fitri)). Maksudnya, apa 
hukumnya? Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Barangkali Imam 
Bukhari menunjukkan perbedaan pendapat tentang seseorang yang 
bernadzar untuk berpuasa pada hari yang bertepatan dengan hari raya, 
apakah nadzarnya dianggap sah atau tidak? 


1 ks aw (pada hari dimana kalian tidak berpuasa lagi). Dalam 
riwayat Yunus disebutkan, as ks aa bedixt Cl (Adapun salah satunya 


adalah hari dimana kalian tidak berpuasa lagi). Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa faidah disebutkannya sifat kedua hari itu adalah 
sebagai isyarat akan penyebab yang mewajibkan seseorang untuk 
tidak berpuasa pada kedua hari itu. Adapun penyebab yang 
mengharuskan seseorang tidak berpuasa pada Idul Fitri, adalah karena 
Idul Fitri merupakan pemisah antara hari-hari puasa dengan hari-hari 
sesudahnya serta memperlihatkan batas akhir puasa itu sendiri. 
Sedangkan penyebab yang mengharuskan seseorang untuk tidak 
berpuasa pada hari raya kurban, adalah karena penyembelihan hewan 
kurban pada hari itu dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
maka diharuskan untuk tidak berpuasa agar dapat memakan daging 
kurban tersebut. Apabila disyariatkan berpuasa pada hari ini, niscaya 
syariat untuk menyembelih hewan kurban akan kehilangan maknanya. 
Oleh karena itu, dikatakan bahwa sebab (illat) pengharaman tersebut 
adalah supaya memakan daging kurban, karena memakan daging 
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kurban mengharuskan untuk menyembelihnya. Maksud kurban di sini 
adalah hewan yang disembelih dalam rangka mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. 


Hadits tersebut menerangkan tentang haramnya mengerjakan 
puasa pada saat Idul Fitri dan Idul Adha, baik puasa nadzar, puasa 
kafarat, puasa sunah, puasa pengganti (gadha') maupun puasa 
tamattu', sebagaimana ijma” ulama. 


Dalam hal ini, terjadi perbedaan pendapat mengenai orang yang 
baru datang lalu berpuasa pada hari raya. Menurut Abu Hanifah, 
puasanya sah, tetapi mayoritas ulama tidak sependapat dengannya. 
Apabila seseorang bernadzar akan berpuasa pada hari kedatangan 
seseorang, lalu orang itu datang bertetapan dengan hari raya, maka 
menurut mayoritas ulama nadzarnya tidak sah. Seracntara menurui 
ulama madzhab Hanafi nadzarnya sah dan wajib menggantinya pada 
hari yang lain, bahkan pendapat lain yang dinukil darinya mewajibkan 
untuk memberi makan fakir miskin. Dari Al Auza'i dikatakan bahwa 
orang itu harus mengganti puasanya kecuali bila ia mengecualikan 
hari raya. Lalu dari Imam Malik diriwayatkan bahwa orang itu dapat 
mengganti apabila ia meniatkan untuk mengganti, sedangkan apabila 
tidak diniatkan, maka tidak ada kewajiban apapun atasnya. 


Adapun dasar masalah tersebut adalah, apakah suatu larangan 
berkonsekuensi terhadap keabsahan apa yang dilarang? Mayoritas 
ulama mengatakan “tidak”, sementara Muhammad bin A! Hasan 
mengatakan “ya”. Dia berhujjah bahwa orang yang buta tidak 
dikatakan “tidak melihat”, sebab yang demikian itu berarti 
menyatakan sesuatu yang telah diketahui. Maka, hal ini menunjukkan 
bahwa puasa pada hari raya adalah perkara yang mungkin. Jika 
demikian, maka sah hukumnya. 


Argumentasi ini dijawab bahwa kemungkinan tersebut hanya 
dari segi akal, sedangkan letak perbedaannya berada pada masalah 
syara”. Sesuatu yang dilarang oleh syariat tidak mungkin dilakukan 
dalam pandangan syar'i. Di antara alasan para ulama yang tidak 
memperbolehkan puasa pada hari raya adalah bahwa amalan sunah 
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secara mutlak apabila dilarang maka tidak sah hukumnya, sebab apa 
yang terlarang dituntut untuk ditinggalkan, baik larangan itu dalam 
konteks pengharaman maupun tanzih (menyalahi yang lebih utama), 
sedangkan amalan sunah dituntut untuk dilakukan. Dengan demikian, 
keduanya merupakan dua sisi yang saling berlawanan dan tidak 
mungkin dipadukan. Adapun perbedaan antara masalah ini dengan 
masalah perintah yang memiliki dua sisi —seperti shalat di tanah hasil 
rampasan— adalah bahwa larangan di sini bukan karena dzat shalat 
itu sendiri, bahkan karena sesuatu yang berada di luar shalat. Berbeda 
dengan larangan berpuasa pada hari raya, dimana larangan itu 
ditujukan kepada dzat puasa itu sendiri, maka dalam hal ini keduanya 
jelas berbeda. 


Sep Jb g HA BI Sip JB KALA JB ta yi JB 
MB IP J AP)! KE (Abu Abdillah (Imam Bukhari) berkata, 
“Ibnu Uyainah berkata, “Barangsiapa mengatakan mantan budak 
Ibnu Azhar, maka ia benar, dan barangsiapa mengatakan mantan 
budak Abdurrahman bin Auf, maka ia juga benar.”). Perkataan Ibnu 
Uyainah ini telah dinukil oleh Ali bin Al Madini dalam kitab Al Ilal 
dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitab Musnad-nya dari 
Ibnu Uyainah, “Az-Zuhri telah menceritakan kepadaku, aku 


mendengar Abu Ubaid...”. Dia menyebutkan hadits tanpa 
menjelaskan sifatnya. 


Abdurrazzag meriwayatkan dalam kitab Mushannaf dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, ia berkata, “Telah diriwayatkan dari Abu 
Ubaid, mantan budak Abdurrahman bin Auf.” Demikian pula 
dikatakan oleh Juwairiyah, Sa'id Az-Zubairi dan Makki bin Ibrahim 
dari Malik, sebagaimana dinukil oleh Abu Umar. Lalu dia 
menyebutkan pula bahwa Ibnu Uyainah biasa mengatakan demikian. 


Ibnu At-Tin berkata, “Alasan sehingga kedua pernyataan itu 
benar, adalah karena telah diriwayatkan bahwa keduanya sama-sama 
sebagai wali mantan budak tersebut. Namun, dikatakan pula bahwa 
perwaliannya kepada salah seorang di antara mereka memiliki makna 
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yang sebenarnya, sedangkan perwalian kepada yang satunya bukan 
dalam arti yang sebenarnya (majaz). Adapun penyebab majaz, 
mungkin karena ia senantiasa menyertai salah satu dari keduanya, baik 
untuk berkhidmat atau menimba ilmu darinya, maupun karena 
kepemilikannya berpindah dari yang satu kepada yang lain. Lalu Az- 
Zubair bin Bakkar menegaskan bahwa ia adalah mantan budak 
Abdurrahman bin Auf. Atas dasar ini, maka pernyataan bahwa ia 
adalah mantan budak Ibnu Azhar bukan dalam arti yang sebenarnya 
(majaz). Mungkin dikatakan bahwa dia adalah mantan budak Ibnu 
Azhar, karena ia hidup bersamanya sepeninggal Abdurrahman bin 
Auf. Ibnu Azhar juga bernama Abdurrahman, dan dia adalah putra 
paman Abdurrahman bin Auf, ada pula yang mengatakan putra 
saudara laki-lakinya. 


Ia SP S F3 gu ot (dan melarang seseorang duduk 
sambil memeluk lutut dengan mengenakan satu pakaian). Al Ismaili 
menambahkan melalui jalur Khalid Ath-Thahhan dari Amr bin Yahya, 
2 A3 Sjg Y (Ua tidak menutupi kemaluannya dengan sesuatu), 
dan dari jalur Abdul Aziz bin Al Mukhtar dari Amr disebutkan, 1 Sa 
ga slacnd! pa ka (Tidak ada sesuatupun antara kemaluannya 


dengan langit). Hal ini telah diterangkan pada awal pembahasan 
tentang shalat dan waktu-waktunya. 


68. Puasa pada Hari Raya Kurban (Idul Adha) 
Seong a20 ..x . aa 0 Te... - e 0- 0 - 
BEA AS DA bina "JB elsa op las OS ld as us 
HL akn Nu 0 Ge Oa gag oo er 0 - 03 “ 2s x - - 
BIAN, 
1993. Dari Amr bin Dinar, dari Atha' bin Mina', ia berkata: Aku 
mendengar dia menceritakan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
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“Dilarang dua puasa dan dua transaksi jual beli, yaitu hari raya Fitri 
dan Kurban, serta jual-beli mulamasah dan munabadzah.” 


Catat rob A5 2g 023 2. Te greala Cap us ed . a22. 
#Ila3 Lagis DI ny 3 al SI jpn el JB er ob us 
aan 2 gn CO be M LEK AA UE IA 
JS laa ay WI Tlp pay! JB BI JG Wp ama Ol Jar) 
oo 2 kain - —. A s 5 3 a10 0g ap A LoE 23 3 9 
K3 OP eny dala AI lo aah RI OI sby dl pal 1S opal 
£ ra) Ika 

1994. Dari Ziyad bin Jubair, dia berkata: Seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Umar RA dan berkata, “Seseorang bernadzar 
untuk puasa satu hari (Dia berkata, “Aku mengira ia mengatakan pada 
hari Senin.”). Lalu bertepatan hari itu adalah hari raya.” Ibnu Umar 


berkata, “Allah telah memerintahkan memenuhi nadzar, dan Nabi 
SAW telah melarang berpuasa pada hari tersebut.” 


».& - Aa Pn - Min, don 3 2 - . 
kana GI Keaka 1JE ES Teman HSE pa Op MU AS H3 
- - s 2... 


. 
$$ - 


Sa ae AG 3 053 ESA 2 SE 
Fm Alay Ale Ko Ie GP SL WIB Ig GS 
Yg Bb KE MA ri Tia AN AA 1 
Bs AA UG  Yp (SN Olah WI Ge 
SPI ISA TE Yp LS jab MG LAN 
JAR SMAN CAN Sen NAN dadah Eeten3 

1995. Dari Abdul Malik bin Umair, dia berkata: Aku mendengar 
Oaza'ah berkata, aku mendengar Abu Sa'id Al Khudri RA —dan ia 


telah berperang bersama Nabi SAW sebanyak 12 peperangan— 
berkata, “Aku mendengar empat perkara dari Nabi SAW dan aku 
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takjub dengannya. Beliau bersabda, “Janganlah seorang wanita 
melakukan safar (bepergian) sejauh perjalanan dua hari kecuali 
suami atau mahramnya ada bersamanya. Tidak ada puasa pada dua 
hari: hari raya Fitri dan Adha. Tidak ada shalat setelah shalat Subuh 
hingga matahari terbit, dan tidak ada shalat setelah Ashar hingga 
matahari terbenam. Tidak dipersiapkan perjalanan kecuali kepada 
tiga masjid, Masjidil Haram, Masjidil Agsha dan masjidku ini (Masjid 
Nabawi)” 


Keterangan Hadits: 
PS pi 3 Tb st (seorang laki-laki datang kepada Ibnu Umar). 
Aku tidak menemukan keterangan tentang nama laki-laki yang 
dimaksud. Sementara dalam riwayat Imam Ahmad dari Husyaim dari 
Yunus bin Ubaid, dari Ziyad bin Jubair disebutkan, 5! JI & 43 Sih, 
"2 (Aku melihat seorang laki-laki datang kepada Ibnu Umar...) lalu 
disebutkan hadits selengkapnya. Ibnu Hibban meriwayatkan melalui 
jalur Karimah binti Sirin bahwasanya ia bertanya kepada Ibnu Umar, 
SA GAN Fa gg AA Bai BA Sp JS Fa Ol gi de La 
aa sap Ai (Aku telah menetapkan atas diriku untuk berpuasa setiap 
hari Rabu, sementara hari ini adalah hari Rabu yang bertepatan 


dengan hari raya Kurban. Ibnu Umar berkata, “Allah telah 
memerintahkan untuk memenuhi nadzar.”). Sedangkan dari Ismail, 


2. 


dari Yunus disebutkan, (Lx (ob 83 ab Gl J5 dlu (Seorang laki- 
laki bertanya kepada Ibnu Umar saat ia sedang berjalan di Mina). 
GNI Ju at (Aku kira ia mengatakan, “Hari Senin.”). Dalam 
Sana Imam Muslim melalui jalur Waki' dari Ibnu Aun disebutkan, 
bp Apel Ul Oh (Aku bernadzar untuk berpuasa satu hari), tanpa 
menetapkan hari yang dimaksud. Sementara dalam riwayat Al Ismaili 
melalui jalur An-Nadhr bin Syamuel dari Ibnu Aun disebutkan, «! j6 
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JA ui 33 s ara (Beliau bernadzar untuk berpuasa setiap hari 
Senin atau Kamis). Abu Awanah menukil riwayat yang serupa dari 
jalur Syu”bah, dari Yunus bin Ubaid, dari Ziyad, tanpa mencantumkan 
kalimat, es 4! (atau hari Kamis). 


Dalam riwayat Yazid bin Zurai” dari Yunus bin Ubaid yang 
diriwayatkan Imam Bukhari dalam pembahasan tentang nadzar 
disebutkan, san sk JS Bye ol (Untuk berpuasa pada setiap hari 
Selasa dan Rabu). Pa Daruguthni menukil riwayat yang serupa dari 
Husyaim tanpa mencantumkan lafazh, Dai (hari Selasa). Sedangkan 


dalam riwayat Al Jauzagi melalui jalur Abu Outaibah dari Syu'bah, 
dari Yunus disebutkan, ikar JS @pai Dl js M1 (bahwasanya dia 
bernadzar untuk berpuasa setiap hari Jum'at). Abu Daud Ath- 


Thayalisi menukil riwayat yang serupa dari Syu'bah dalam kitabnya 
Al Musnad. 


x 2x WS Gg (hari itu bertetapan dengan hari raya). Tidak 
ada keterangan lebih lanjut mengenai hari raya yang dimaksud dalam 
riwayat ini. Adapun disebutkannya hadits ini dalam bab “Puasa Hari 
Raya Kurban” adalah, bahwa yang ditanyakan di sini adalah hari raya 
Kurban, sebagaimana dinyatakan dengan tegas dalam riwayat Yazid 
bin Zurai', PN P5 S8 3 (Maka bertepatan dengan hari raya kurban). 


Sedangkan dalam riwayat Waki' disebutkan, ja si aa 2x 3 3 


(Maka bertepatan dengan hari raya Adha atau Fitri). Imam Bukhari 
dalam pembahasan tentang nadzar menyebutkan riwayat yang sama 
melalui jalur Haim bin Abi Hurrah dari Ibnu Umar. 


5 Ta TA ai ga . . 
bl. yiII sup il (pl (Allah memerintahkan untuk memenuhi 


nadzar... dan seterusnya). Al Khaththabi berkata, “Ibnu Umar tidak 
mengeluarkan fatwa dalam masalah ini. Bahkan para ahli fikih telah 
berbeda pendapat. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, penjelasan mengenai perbedaan 
pendapat mereka telah dikemukakan. Dalam pembahasan tentang haji 
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pada bab “Kapan Orang yang Umrah Melakukan Tahallul (keluar dari 
ihram)” telah disebutkan sikap Ibnu Umar yang tidak menetapkan 
hukum jika terjadi pertentangan antar dalil, ini merupakan perkara 
yang masyhur. 


Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Ada kemungkinan Ibnu 
Umar bermaksud mengamalkan kedua dalil itu, maka hendaknya 
seseorang berpuasa satu hari sebagai ganti hari nadzar dan tidak 
berpuasa pada hari raya Kurban.” 


Sementara itu, saudara Ibnu Al Manayyar menyatakan, “Ibnu 
Umar hendak mengingatkan bahwa perintah untuk memenuhi nadzar 
bersifat umum, sedangkan larangan berpuasa pada hari raya bersifat 
khusus. Seakan-akan Ibnu Umar hendak memberi pemahaman kepada 
penanya agar mendahulukan dalil yang bersifat khusus daripada dalil 
yang bersifat umum.” 


Namun, pernyataan ini dibantah oleh saudaranya, bahwa 
larangan berpuasa pada hari raya juga bersifat umum bagi semua 
orang dan untuk semua hari raya. Ada kemungkinan pula Ibnu Umar 
hendak mengisyaratkan kaidah lain, yaitu apabila ada perintah dan 
larangan dalam satu persoalan, maka manakah yang mesti 
didahulukan? Pendapat yang lebih kuat menyatakan untuk 
mendahulukan larangan, maka Ibnu Umar seakan-akan mengatakan, 
“Jangan berpuasa”. 


Abu Abdul Malik berkata, “Diamnya Ibnu Umar memberi 
asumsi bahwa larangan berpuasa pada hari raya bukanlah karena dzat 
puasa itu sendiri.” 


Ad-Dawudi mengatakan, “Yang dipahami dari perkataan Ibnu 
Umar adalah mendahulukan larangan, karena telah diriwayatkan 
bahwa dia memerintahkan orang yang mempunyai nadzar berjalan 
kaki untuk menunaikan haji agar menunggang kendaraan. Seandainya 
memenuhi nadzar adalah wajib, niscaya dia tidak akan memerintahkan 
orang itu untuk menunggang hewan tunggangan.” 
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Pembahasan tentang hadits Abu Sa'id telah disebutkan secara 
terpisah: masalah safar bagi wanita telah diterangkan pada 
pembahasan tetang haji, shalat setelah shalat Subuh dan Ashar 
dijelaskan dalam pembahasan tentang waktu-waktu shalat, dan 
melakukan perjalanan dibahas pada bagian akhir pembahasan tentang 
shalat. Adapun hukum puasa —yang menjadi maksud utama 
penyebutan hadits pada bab ini—telah dijelaskan sebelumnya. 


Kemudian hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya berpuasa 
pada hari-hari Tasyrig (tanggal 11,12, dan 13 Dzulhijjah), karena 
larangan yang ada dalam hadits hanya dibatasi pada hari raya Fitri dan 
hari raya Kurban. Hal itu akan diterangkan pada bab berikutnya. 


68. Puasa pada Hari-hari Tasyrig 


na AB gta 5P SH Es BSA IE, 
F 


£ - 


. 


SA 03 ada dah AE PS GA ph Te SG 


1996. Abu Abdillah berkata: Muhammad bin Al Mutsanna telah 
berkata kepadaku, Yahya telah menceritakan kepada kami dari 
Hisyam, ia berkata: Bapakku telah mengabarkan kepadaku, “Biasanya 
Aisyah RA berpuasa pada hari-hari Tasyrig di Mina, dan bapaknya 
juga berpuasa pada hari-hari itu.” 


- 
- 0 - 0. Pap AG B2 20 AG. 3 an 


Pa 


PP IL GA NE GP GAP GAN OP Rea 


Aang an NE AN Can FE 
CA Ami 
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1997-1998. Muhammad bin Basysyar telah menceritakan 
kepada kami, Ghundar telah menceritakan kepada kami, Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami, “Aku mendengar Abdullah bin Isa, dari 
Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dan diriwayatkan dari Salim, dari 
Ibnu Umar RA, keduanya berkata, “Tidak diberi keringanan pada hari- 
hari Tasyrig untuk berpuasa, kecuali bagi orang yang tidak 
mendapatkan hewan kurban.” 


4» Aka ab or Bin 2 2.2.3 . — 2.2.3 » o- 0 Pa 
Cal IU Legit AI Ag) AS IP SR MA ur dlu up 
Pa PN Aa Un al 
aa Hell 


2 


£ 


AA Bj Ap BA AA 

le 

1999. Dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari Ibnu Umar RA, 

dia berkata, “Puasa bagi orang yang ingin mengerjakan umrah 

sebelum haji (di dalam bulan haji) hingga hari Arafah. Apabila ia 

tidak mendapatkan hewan kurban dan tidak berpuasa, maka ia boleh 

berpuasa pada hari-hari Mina.” Diriwayatkan dari Ibnu Syihab, dari 

Urwah, dari Aisyah dengan redaksi yang sama seperti itu. Riwayat ini 
juga dinukil oleh Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab. 


Keterangan Hadits: 


(Bab berpuasa pada hari-hari tasyrig). Maksudnya, hari-hari 
setelah hari raya kurban. Ada perbedaan pendapat tentang jumlahnya, 
yaitu apakah dua atau tiga hari. Tasyrig berasal dari kata “asyrag ” 
(menjemur). Dimanakan demikian karena saat itu daging hewan 
kurban dijemur di bawah terik matahari. Ada pula yang mengatakan 
tasyrig berasal dari kata “syarag” (terbit), dan sebab dinamakan 
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demikian karena hewan kurban tidak disembelih melainkan setelah 
matahari terbit. Sebagian lagi mengatakan karena shalat Id dikerjakan 
saat matahari terbit. Pendapat lain mengatakan bahwa “tasyrig” 
adalah takbir setelah selesai shalat. 


Apakah hari-hari Tasyrig bersekutu dengan hari raya dalam hal 
menyembelih hewan kurban serta amalan haji yang lain? Apakah 
boleh berpuasa padanya secara mutlak, atau hanya khusus bagi yang 
mengerjakan haji Tamattu', atau bagi siapapun yang memiliki makna 
yang sama dengannya? Ulama berbeda pendapat dalam semua itu. 
Adapun pandangan yang benar menurut Imam Bukhari adalah 
diperbolehkannya berpuasa pada hari-hari Tasyrig bagi orang yang 
mengerjakan haji Tamattu', karena ia telah menyebutkan pada bab ini 
dua hadits, masing-masing dari Aisyah dan Ibnu Umar yang 
membolehkan puasa pada hari-hari Tasyrig bagi orang yang 
mengerjakan haji Tamattu', dan ia tidak menyebutkan hadits lain 
mengenai hal itu. 


Ibnu Mundzir dan selainnya meriwayatkan dari Zubair bin 
Awwam dan Abu Thalhah tentang diperbolehkannya berpuasa secara 
mutlak pada hari-hari itu. Lalu dari Ali dan Abdullah bin Amr bin Ash 
disebutkan tentang larangan berpuasa secara mutlak, dimana ini 
merupakan pendapat yang masyhur dalam madzhab Syafi'i. 
Kemudian dinukil dari Ibnu Umar, Aisyah, dan Ubaid bin Umair 
bahwasanya puasa pada hari-hari itu tidak diperbolehkan kecuali bagi 
yang mengerjakan haji Tamattu' dan tidak mendapatkan hewan 
kurban, dan ini adalah pendapat Imam Malik serta Imam Syafi'i 
dalam madzhabnya yang lama. Sedangkan Al Auza'i dan selainnya 
berpendapat diperbolehkannya pula bagi orang yang terhalang sampai 
ke Ka'bah (muhshar) dan orang yang mengerjakan haji Oiran. Alasan 
bagi yang melarang puasa pada hari Tasyrig adalah hadits Nabisyah 
Al Hudzali yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Nabi SAW, Aki 


S3 JS Bui & Ha (Hari-hari Tasyrig adalah hari-hari untuk makan 


dan minum). Dia juga meriwayatkan dari hadits Ka'ab bin Malik, Ani 
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Spa 1 f ati Ha (Hari-hari Mina adalah hari-hari makan dan 
minum). Begitu pula dengan hadits Amr bin Al Ash bahwasanya ia 
berkata kepada anaknya —Abdullah— pada hari-hari Tasyrig, AI Lg! 
Sajak yag yen 1 gg Io io Ifa AI (Sesungguhnya 
ia adalah hari-hari yang dilarang oleh Rasulullah SAW untuk 
berpuasa padanya dan diperintahkan untuk meninggalkan puasa). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Mundzir, serta 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim. 


"aEp d NG (Keduanya berkata tidak diberi keringanan). 
Demikian diriwayatkan oleh murid-murid Syu'bah dari kalangan ahli 


hadits. Sementara dalam riwayat Yahya bin Salam dari Syu'bah 
—yang diriwayatkan oleh Ad- Daruguthni dan Ath-Thahawi— 


disebutkan, of Gagi an S ISI | seh ale 2 Ke “ Ja ca) 
BEI asi 2x3 (Rasulullah SAW memberi keringanan bagi yang 


mengerjakan haji Tamattu', apabila tidak mendapatkan hewan 
kurban, untuk berpuasa pada hari-hari Tasyrig). Menurutnya, Yahya 
bin Salam bukanlah perawi yang kuat, dia juga tidak menyebutkan 
jalur periwayatan Aisyah. Kemudian dia meriwayatkan melalui jalur 
lain —dengan derajat yang lemah— dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Aisyah. Apabila jalur periwayatan yang marfu' tidak ada yang shahih, 
maka persoalan tetap mengandung berbagai kemungkinan. Sementara 
para ulama ahli hadits berbeda pendapat tentang perkataan seorang 
sahabat “Kami diperintahkan untuk mengerjakan hal ini...” atau 
“Kami dilarang melakukan hal ini...”, apakah ia memiliki hukum 
marfu' (dinisbatkan kepada Nabi SAW)? 

Ada beberapa pendapat dalam hal ini, dan pendapat ketiga 
adalah, apabila dinisbatkan kepada masa Nabi SAW, maka ia 
memiliki hukum riwayat yang marfu'. Sedangkan jika tidak 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, maka tidak dikategorikan sebagai 
riwayat yang marfu'. 
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Selanjutnya, terjadi perbedaan dalam tarjih (menentukan 
riwayat yang kuat) apabila hal itu tidak dinisbatkan kepada masa 
Nabi SAW. Dalam hal ini termasuk juga perkataan mereka “Diberi 
keringanan bagi kami dalam hal ini...” atau “Diharuskan kepada kami 
untuk tidak melakukan ini...'. Semuanya dari segi hukum adalah sama 
bagi mereka yang memasukkannya dalam kategori marfu'. Maka, 
maksimal yang terdapat pada riwayat Yahya bin Salam adalah dia 
menukilnya dari segi makna. 


Akan tetapi Ath-Thahawi berkata, “Sesungguhnya perkataan 
Ibnu Umar dan Aisyah “Tidak diberi keringanan” mereka simpulkan 


2010 


tidak mendapatkan (hewan kurban), maka hendaklah ia berpuasa 
pada saat haji). Karena, kalimat di «$ (pada saat haji) mencakup 


sebelum pelaksanaan haji dan sesudahnya, termasuk di dalamnya hari- 
hari Tasyrig. Atas dasar ini pernyataan tersebut tidak tergolong 
marfu', bahkan hanya kesimpulan berdasarkan pemahaman terhadap 
keumuman ayat tersebut. Sementara beliau SAW melarang untuk 
berpuasa pada hari-hari Tasyrig, dan ini bersifat umum, baik bagi 
orang yang mengerjakan haji Tamattu' maupun yang lainnya. Dengan 
demikian, terjadi pertentangan antara cakupan umum ayat yang 
mengindikasikan bolehnya berpuasa, serta cakupan umum hadits yang 
melarangnya. Mengkhususkan makna umum yang dikandung oleh 
nash mutawatir dengan makna umum nash yang dinukil melalui jalur 
ahad masih perlu dianalisa, hal ini apabila hadits tersebut memiliki 
derajat marfu”. Lalu, harus bagaimana lagi sementara dalam 
menetapkannya sebagai hadits marfu' juga masih perlu pembahasan? 
Berdasarkan kesimpulan ini maka pendapat yang membolehkan 
menjadi lebih unggul, dan inilah yang menjadi kecenderungan Imam 
Bukhari.” 


HB Il P Aka gp malu! MU (Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu 
Syihab juga menukil riwayat ini). Asy-Syafi'i menyebutkan riwayat 
ini dengan sanad yang maushul, dia berkata, 41 5£ Jaw 0 alah IAI 
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Abi Hadi BP JB mela Ad GA Ti pd IS LA IE PPP Aga 
& (Ibrahim bin Sa'ad telah mengabarkan kepadaku dari Ibnu 


Syihab, dari Urwah, dari Aisyah tentang orang yang mengerjakan 
haji Tamattu' dan tidak mendapatkan hewan kurban, lalu ia belum 
berpuasa pada hari Arafah, maka hendaklah ia berpuasa pada hari- 
hari Mina). 


Diriwayatkan pula dengan sanad yang maushul melalui jalur 
lain dari Ibnu Syihab melalui dua sanad, LE Ulas us Lagi! 
(Sesungguhnya keduanya memberi keringanan funtuk berpuasa) bagi 
orang yang mengerjakan haji Tamattu”). Disebutkan seperti riwayat 
ini, dan dikatakan, & Ea asi (hari-hari Tasyrig). Hal ini mendukung 


bahwa riwayat tersebut adalah mauguf (tidak sampai kepada Nabi 
SAW). Karena pemberian keringanan dinisbatkan kepada keduanya, 
maka ini mengukuhkan salah satu dari dua kemungkinan dalam 
riwayat Abdullah bin Isa, '2#y & (Tidak diberi keringanan) tanpa 


menyebutkan pelakunya. Oleh karena itu, kemungkinan yang 
dimaksud oleh keduanya adalah pembawa syariat sehingga ia masuk 
kategori marfu', atau orang yang memiliki kapabilitas fatwa sehingga 
ia masuk kategori riwayat mauguf. Sementara itu, Yahya bin Salam 
dengan tegas menisbatkan kalimat tersebut kepada Nabi SAW, 
sedangkan Ibrahim bin Sa'ad menisbatkannya kepada Ibnu Umar dan 
Aisyah. Adapun Yahya bin Salam tergolong perawi yang lemah, dan 
Ibrahim bin Sa'ad termasuk ahli hadits, maka riwayatnya lebih 
unggul. Di samping itu, riwayatnya dikuatkan oleh riwayat Imam 
Malik yang menegaskan bahwa riwayat tersebut tidak sampai kepada 
Nabi SAW (mauguf). 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa jumlah hari-hari Tasyrig adalah 
tiga hari selain hari raya Adha, sebab menurut kesepakatan ulama 
pada hari raya tidak diperbolehkan berpuasa, sedangkan hari-hari 
Tasyrig diperbolehkan. Para ulama yang memperbolehkan berpuasa 
pada hari Tasyrig mendasari pendapatnya dengan keumuman ayat 
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seperti yang disebutkan, hal itu berkonsekuensi bahwa jumlahnya 
adalah tiga hari, sebab itulah jumlah yang terkandung dalam ayat. 


69. Puasa Hari Asyura 


2 lg die Ke JG LIBRA Goo 56 JL Lp 


Ala sla Ol el) jala 


2000. Diriwayatkan dari Salim, dari bapaknya RA, dia berkata, 
“Nabi SAW bersabda, “Hari Asyura', jika seseorang mau (ia boleh) 


, ” 


berpuasa. 


.. A - 84 4 3 £ : 


o MN an uh 05 So rOA ct .. 9 
"Jb Ups Ai 1) LAI Ol aj 29 Grelide saj 
hg an 2 1 LA A.A 8 Na ag Fe 
UAP Kab CG YANE aji alan GAN Ea ale AI elo AI Sya) OS 
f 2 .. "£ 2 2 2 2,9. " ?. 2 7 9 - # 2 
Jas es 3 ale slip OLS Olkan, 
2001. Dari Az-Zuhri, dia berkata, “Urwah bin Az-Zubair telah 
mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah RA berkata, “Rasulullah SAW 
biasa memerintahkan berpuasa pada hari Asyura'. Ketika diwajibkan 
puasa Ramadhan, maka barangsiapa yang mau (berpuasa maka) ia 
boleh berpuasa: dan barangsiapa yang mau (tidak berpuasa maka) ia 


, » 


tidak berpuasa?. 


40. 


5 o Tt - 0. 2 - - ag - 5g £ 0 Teo. e - 90 
Pa OS JB LES DI oh LES Ol Mal PAS ji pam LE 
or A Men Na Seri 3 2 - AN m0. Pa ey 2 


4 2 « 
A2... 0... 2 


Olah) Gpp Lala Lala Gal Kala KIA Gas Cal LA jai ol 
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AS elb jag Kalup el Uyas ABS ay IG 

2002. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA, 

dia berkata, “Hari Asyura' sebagai hari berpuasa kaum Ouraisy pada 

masa jahiliyah, dan Rasulullah SAW berpuasa pada hari itu. Ketika 

beliau datang ke Madinah, beliau berpuasa pada hari itu dan 

memerintahkan untuk berpuasa. Ketika diwajibkan (puasa) 

Ramadhan, maka beliau meninggalkan puasa hari Asyura. 

Barangsiapa mau (berpuasa maka) ia boleh berpuasa padanya, dan 

barangsiapa yang mau (tidak berpuasa maka) ia boleh 
meninggalkannya.” 


Ola D1 la ce Mp in Sen ea 
Gal Talia Ai Jaa EPA F3 S 2 
Ep im Ona los Sea Pb IP ala (su al 
Say mat Al LAS Ala Up Kak Sie Ai & Nae 


0 an 
Aa - 


Jasala oli 


2003. Dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin Abdurrahman 
bahwasanya ia mendengar Muawiyah bin Abi Sufyan RA pada hari 
Asyura', pada tahun beliau mengerjakan haji, berada di atas mimbar 
seraya berkata, “Wahai penduduk Madinah, dimanakah para ulama 
kalian? Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Ini adalah hari 
Asyura'” dan Allah tidak menetapkan atas kalian untuk berpuasa 
padanya. Sedangkan aku berpuasa. Barangsiapa mau (berpuasa), 
maka hendaklah ia berpuasa: dan barangsiapa mau (tidak berpuasa), 
maka hendaklah ia tidak berpuasa.” 
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2004. Dari Ayyub dari Abdullah bin Sa'id bin Jubair, dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW datang ke 
Madinah dan melihat orang-orang Yahudi berpuasa hari Asyura', 
maka beliau bertanya, “Apakah ini?” Mereka menjawab, “Ini adalah 
hari baik, pada hari ini Allah menyelamatkan bani Isra'il dari musuh- 
musuh mereka, maka Musa berpuasa pada hari ini”. Beliau bersabda, 
“Aku lebih berhak terhadap Musa daripada kalian”. Maka beliau 
berpuasa dan memerintahkan agar berpuasa pada hari Asyura”.” 


2.4 £ 0. LL. Ost 0 o 4 e e1 0. oa £ 0. 

"Me ee op neon 

8, 85 Ak 2. 2031 Ba con 5 200 ngan - - 

ae JB Ina 33 OA el ae ay OS JB A2 Ai "3 

: 6 2 3E J0 303 € Dona AA 

— 0 $8 ya23 ika dala Ab 

2005. Dari Abu Umais, dari Oais bin Muslim, dari Tharig bin 

Syihab, dari Abu Musa RA, dia berkata, “Orang-orang Yahudi 

menganggap hari Asyura' sebagai hari raya, maka Nabi SAW 
bersabda, “Berpuasalah kalian pada hari itu'.” 


Ao Aa Lg. 3 o 9. £ 0 oa 0 — Co2 e - 
bee ny PS ad Sa EA ant OP KS ls 
"3 “TI 0 go Pa or 1 25 3 G 4 0£ - 2 3 
SE alas pjg Alan SP alay ae BI lo adl cal) G JB 


Dan Jb YAN KAN Na able Fa FA Aa 
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2006. Dari Ibnu Uyainah, dari Ubaidillah bin Abi Yazid, dari 
Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku tidak melihat Nabi SAW sengaja 
memilih berpuasa satu hari yang lebih beliau utamakan daripada hari 
lainnya kecuali hari ini, yaitu hari Asyura', dan bulan ini, yakni bulan 
Ramadhan.” 


Pe g or A 3 8g 5 “IL s0. 4 - - SE e Te 0 - 
Ka le Io AJE ES ah CN or Tlp 
0. Pane PPN LA an jr an Mag Sie Kn ” - 
Ma tang Kar aga JET OS ja Ol GAS Gg Os Ol ala Aa 
F : RN an Una OI ea aa Ben 
SOAL Ga pad OP cemas JT 
2007. Dari Salamah bin Al Akwa' RA, dia berkata, “Nabi SAW 
memerintahkan seorang laki-laki dari Aslam untuk mengumumkan 
kepada manusia, bahwasanya barangsiapa telah makan, hendaklah ia 
berpuasa pada sisa harinya, dan barangsiapa yang belum makan, maka 
hendaklah ia berpuasa. Sesungguhnya hari ini adalah hari Asyura .” 


Keterangan Hadits: 


(Bab puasa pada hari Asyura'). Maksudnya, apakah hukum 
berpuasa pada hari Asyura'? Ibnu Duraid mengklaim bahwa Asyura' 
adalah nama islami yang tidak dikenal pada masa jahiliyah. Namun, 
Ibnu Dihyah menolak pernyataan tersebut, yakni bahwasanya Ibnu Al 
A'rabi meriwayatkan telah mendengar dalam perkataan mereka 
dengan nama Khabura' dan berdasarkan perkataan Aisyah bahwa 
kaum jahiliyah biasa berpuasa pada hari itu. Argumen terakhir ini 
tidak dapat dijadikan alasan untuk menolak apa yang dikatakan oleh 
Ibnu Duraid. 


Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan waktu hari 
Asyura'. Pada umumnya mereka berpendapat bahwa hari Asyura' 
adalah hari ke-10 (bulan Muharram). Al Ourthubi berkata, “Asyura 
adalah perubahan dari kata aasyirah (sepuluh), untuk mengagungkan 
yang mulia. Pada mulanya kata itu merupakan sifat untuk malam ke- 
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10, karena diambil dari kata Al Asyr. Apabila dikatakan “hari Asyura”, 
maka yang dimaksud adalah hari malam ke-10”. Hanya saja setelah di 
rubah dari kata sifat maka didominasi oleh kata benda (isim) sehingga 
tidak membutuhkan kata yang disifati, maka dihapuslah kata “malam? 
sehingga lafazh ini menjadi nama tersendiri untuk hari ke-10.” 


Disebutkan oleh Abu Manshur Al Jawaligi bahwasanya ia 
belum mendengar perubahan kata dalam bentuk faa'ulaa' kecuali 
aasyuraa ', dharuuraa ', saaruuraa', dan daaluulaa ', dimana masing- 
masing berasal dari kata Adh-Dhaar, As-Saar, dan Ad-Daal. 
Berdasarkan hal ini, maka Asyura "adalah hari ke-10 bulan Muharram. 
Demikian menurut Al Khalil dan lainnya. 


Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Kebanyakan ulama 
mengatakan bahwa Asyura' adalah hari ke-10 Muharram, dan ini 
merupakan indikasi dari perubahan kata dan penamaan. Namun, 
sebagian mengatakan hari ke-9. Berdasarkan pendapat ini, maka hari 
tersebut dinisbatkan kepada malam sebelumnya, sedangkan pendapat 
yang mengatakan hari ke-10, maka dinisbatkan kepada malam 
berikutnya. Dikatakan bahwa penamaan hari ke-9 sebagai hari 
Asyura' adalah berdasarkan mereka yang memberi minum unta. Salah 
satu kebiasaan mereka apabila menggembala unta selama 8 hari 
kemudian mereka menuntunnya ke sumber air pada hari ke-9, maka 
mereka mengatakan “Kami telah mendatangi tempat air pada hari ke- 
10 (isyran)”. Imam Muslim meriwayatkan melalui JAE Al Hakam bin 


Al A'raj, Sy ae Pn Ka LA “ala 855) Laga ng P3 cg d! Tag 
0s MA HB Kito B3 merol BARU audi Ja Cl) 51 : Ju 
“ LJB Karya aah ale db (Aku sampai kepada Ibnu Abbas dan 

dia sedang berbantalkan selendangnya. Aku berkata, “Beritahukan 

kepadaku tentang hari Asyura'?” Dia menjawab, “Apabila engkau 
telah melihat hilal Muharram, maka hitunglah lalu jadilah pada pagi 
hari kesembilan dalam keadaan berpuasa.” Aku berkata, “Apakah 


Rasulullah SAW juga berpuasa pada hari itu?” Dia menjawab, 
“Ya”). 
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Secara lahiriah, riwayat ini menyatakan bahwa hari Asyura 
adalah hari ke-9. Akan tetapi, Az-Zain bin Al Manayyar berkata, 
“Perkataan “Apabila engkau berada di hari ke-9, maka jadilah pada 
pagi harinya dalam keadaan berpuasa? memberi indikasi bahwa yang 
dimaksud adalah hari ke-10, sebab tidak mungkin seseorang di pagi 
hari dalam keadaan berpuasa setelah berada di waktu pagi hari ke-9, 
kecuali niat untuk berpuasa pada malam berikutnya, yaitu malam ke- 
10.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan ini diperkuat oleh 
riwayat Imam Muslim melalui jalur lain dari Ibnu Abbas, “Nabi SAW 
bersabda, Ws 3 —ui “aa H3 S! ah e) (Apabila aku 
masih hidup tahun depan, niscaya aku akan berpuasa pada hari ke-9. 
Lalu beliau meninggal sebelum itu)” Secara zhahir Nabi biasa 
berpuasa pada hari ke-10, lalu beliau berniat puasa pada hari ke-9, 
tetapi beliau lebih dahulu wafat sebelum sampai waktu tersebut. 
Kemudian tekad beliau untuk berpuasa pada hari ke-9, kemungkinan 
maksudnya beliau tidak hanya berpuasa pada hari ke-9 saja, bahkan 
beliau akan menambahkan hari ke-10, baik untuk sikap hati-hati 
maupun untuk menyelisihi orang-orang Yahudi dan Nasrani. Alasan 
terakhir lebih kuat dan hal ini diasumsikan oleh sebagian riwayat 
Imam Muslim. Dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur lain dari 
Ibnu Abbas yang dinisbatkan kepada Nabi SAW (marfu ) disebutkan, 
Ai “3 DS tag Bang KALI Up Vyagp 3 Yg Sae Ag Uya'po 
(Berpuasalah kalian pada hari Asyura' dan selisihilah orang-orang 
Yahudi, berpuasalah kalian sehari sebelumnya atau sehari 
sesudahnya, dan yang demikian itu terjadi pada masa akhir 
kehidupan beliau). 


Nabi SAW suka menyetujui perbuatan Ahli Kitab dalam hal-hal 
yang tidak diperintahkan, terutama dalam hal-hal yang menyalahi para 
penyembah berhala (paganisme). Ketika Makkah ditaklukkan dan 
Islam telah menyebar, maka beliau SAW suka menyelisihi perbuatan 
Ahli Kitab seperti tercantum dalam kitab Shahih, termasuk hal ini. 
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Pada mulanya Nabi SAW menyetujui mereka seraya bersabda, GA Kei 
Sa em (Kami lebih berhak terhadap Musa daripada kalian). 


Kemudian beliau ingin menyelisihi mereka, maka beliau 
memerintahkan untuk menambah sehari sebelumnya atau sesudahnya. 
Keterangan ini didukung oleh riwayat Imam At-Tirmidzi melalui jalur 
lain dengan lafazh, aw! B3 Spa plan aa aa a Ko 3 Spa) Upi 
(Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk berpuasa hari Asyura' 
yaitu hari ke-10). 


Sebagian ulama mengatakan bahwa sabda beliau dalam kitab 
Shahih Muslim “Apabila aku masih hidup hingga tahun depan, 
niscaya aku akan berpuasa hari ke-9” memiliki dua kemungkinan: 


Pertama, beliau ingin memindahkan puasa hari ke-10 ke hari 
ke-9. 


Kedua, beliau ingin menambahkan hari ke-9 kepada hari ke-10. 
Ketika beliau wafat sebelum memastikan kemungkinan yang 
dimaksud, maka sikap lebih berhati-hati adalah berpuasa pada kedua 
hari itu. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka puasa Asyura' 
mempunyai tiga tingkatan, tingkat terendah adalah berpuasa pada hari 


ke-10 saja. Tingkat kedua, berpuasa hari ke-9 dan hari ke-10. Tingkat 
pertama, berpuasa pada hari ke-9, ke-10 dan ke 11. 


Kemudian Imam Bukhari memulai dengan hadits-hadits yang 
menunjukkan bahwa puasa Asyura' itu tidak wajib, kemudian hadits- 
hadits yang memberi motivasi untuk berpuasa pada hari itu. 


Hadits pertama, adalah hadits Ibnu Umar yang dinukil melalui 
jalur Umar Ibnu Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar dari 
paman bapaknya, Salim bin Abdullah bin Umar, dari bapaknya. 
Riwayat ini telah dinukil pula oleh Imam Muslim melalui jalur Ahmad 
bin Utsman An-Naufali dari Abu Ashim (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini), dimana ditegaskan bahwa masing-masing perawi telah 
mendengar langsung dari gurunya. 
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Ala SB DI SGG Bp takug Ale AN eko HI! JG (Nabi SAW 
bersabda, “Hari Asyura' jika seseorang mau Jia boleh) berpuasa.”). 
Demikian tercantum pada seluruh naskah Imam Bukhari, yakni 
disebutkan secara ringkas. Sementara dalam riwayat Ibnu Khuzaimah 
dalam kan an nya sam bu ne arek Abu Ashim dengan 


0-0. 


hari ini addiak hari Asyura'. Barangsiapa mau Mpasi hendaklah 
ia berpuasa: dan barangsiapa mau (tidak berpuasa), maka hendaklah 
ia tidak berpuasa padanya). 
Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, ia berkata, 12 81736 3g 
sai s5 Lag dalo #G (Hari Asyura, barangsiapa ingin (berpuasa) 
hendaknya ia berpuasa, dan barangsiapa ingin (tidak berpuasa) 
hendaknya ia tidak berpuasa). 


Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, (ee A d'pa3 as 2 


2901 -— wo 


uan dak 2 ad alatas Yai da yag Ay os Ja SI pu ?g Ag ds As 
Ta 5 Aa (Disebutkan di sisi Rasulullah SAW tentang hari Asyura' 
maka beliau bersabda, “Ia adalah hari dimana orang-orang jahiliyah 
berpuasa pada hati itu. Barangsiapa ingin (berpuasa), maka 
hendaklah ia berpuasa, dan barangsiapa ingin (tidak berpuasa), 
maka hendaklah ia meninggalkannya). 


Pada awal pembahasan tentang puasa melalui jalur Ayyub dari 
Nafi” dari Ibnu Umar disebutkan dengan lafazh, ale 1 Ie Pi ole 


SY Dan) T Lola cant PN ag (Nabi SAW melakukan 


puasa Asyura' dan memerintahkan untuk berpuasa padanya. Ketika 
Ramadhan difardhukan, maka beliau meninggalkannya). Maka, hadits 
Salim dipahami dalam konteks keadaan kedua yang disinyalir oleh 
Nafi” dalam riwayatnya, lalu kedua riwayat dikompromikan 
berdasarkan pandangan tersebut. 


Hadits kedua, adalah hadits Aisyah melalui dua jalur 
periwayatan, jalur pertama dari Az-Zuhri, dia berkata bahwa Urwah 


FATHUL BAARI — 461 





telah mengabarkan kepadaku. Riwayat ini selaras dengan riwayat 
Nafi” yang telah disebutkan. Jalur kedua dari riwayat Hisyam, dari 
bapaknya dengan redaksi yang sama seperti itu, dan di dalamnya 
terdapat tambahan, wlwy d6 A1 dp aa O19 dya pas NS Alat! Jal Oi 
ilatadi S Aa pala vs (Sesungguhnya orang-orang jahiliyah berpuasa 
padanya (hari Asyura')), dan bahwasanya Nabi SAW berpuasa 


padanya di masa jahiliyah), yakni sebelum beliau SAW hijrah ke 
Madinah. 


Riwayat ini menjelaskan penentuan waktu dikeluarkannya 
perintah puasa Asyura', yakni pada masa awal kedatangan beliau di 
Madinah. Sementara tidak diragukan lagi bahwa awal kedatangan 
beliau di Madinah adalah pada bulan Rabi'ul Awal. Dengan demikian, 
perintah untuk berpuasa Asyura' terjadi pada awal tahun ke-2 H. Pada 
tahun ke-2 H ini ditetapkan pula kewajiban puasa Ramadhan. 
Berdasarkan hal ini, maka perintah puasa Asyura' hanya dalam satu 
tahun, kemudian diserahkan kepada orang yang bersangkutan. 
Kalaupun pendapat yang menyatakan puasa Asyura' adalah wajib 
dikatakan benar, maka kewajiban itu telah dihapus oleh hadits-hadits 
Shahih seperti di atas. 


Iyadh menukil bahwa sebagian ulama salaf mewajibkan puasa 
Asyura'. Ibnu Abdil Barr menukil ijma' ulama yang menyatakan 
bahwa puasa Asyura' saat ini tidak wajib, dan para ulama sepakat 
menyatakan bahwa hukumnya adalah mustahab (disukai). Sementara 
Ibnu Umar menyatakan makruh bagi orang yang sengaja berpuasa 
pada hari Asyura'. 


Kemungkinan kaum Ouraisy yang mengerjakan puasa Asyura', 
mereka menerima dari syariat terdahulu. Oleh karena itu, mereka 
mengagungkannya dengan cara memberi kain penutup Ka'bah pada 
hari tersebut, atau dengan cara-cara yang lain. Ikrimah ditanya 
mengenai hal itu, maka dia menjawab bahwa kaum Ouraisy 
melakukan suatu dosa pada masa jahiliyah, dan hal itu sangat 


462 — FATHUL BAARI 


menyesakkan dada mereka. Maka, dikatakan kepada mereka, 
“Hendaklah kalian berpuasa Asyura' untuk menghapus dosa tersebut”. 


Hadits ketiga, adalah hadits Muawiyah melalui jalur Ibnu 
Syihab dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, darinya (Muawiyah). 
Demikian diriwayatkan oleh Imam Malik dan diikuti oleh Yunus, 
Shalih bin Kaisan, Ibnu Uyainah dan selain mereka. Al Auza'i 
berkata, “Diriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman.” Sementara An-Nu'man bin Rasyid berkata, 
“Diriwayatkan dari Az-Zuhri, dari As-Sa'ib bin Yazid.” Keduanya 
meriwayatkan dari Muawiyah. Adapun yang akurat adalah riwayat 
Az-Zuhri dari Humaid bin Abdurrahman. Demikian dikatakan oleh 
An-Nasa'i dan selainnya. Kemudian tercantum dalam riwayat Imam 
Muslim dari Yunus, dari Az-Zuhri, “Humaid bin Abdurrahman telah 
mengabarkan kepadaku bahwasanya ia mendengar Muawiyah”. 


Ea SE (2 #E (pada tahun beliau mengerjakan haji, di atas 
mimbar). Yunus menambahkan, Ada (Di Madinah). Lalu dia berkata 
dalam riwayatnya, wa ia $ (Pada saat beliau datang). Seakan- 


akan dia tinggal di Makkah atau Madinah pada saat mengerjakan haji 
sampai hari Asyura'. Abu Ja'far Ath-Thabari menyebutkan bahwa haji 
pertama yang dilakukan oleh Muawiyah sejak menjabat sebagai 
khalifah adalah pada tahun 44 H. Sedangkan haji terakhir yang dia 
lakukan adalah pada tahun 57 H. Nampaknya maksud hadits ini 
adalah haji yang terakhir. 


£S “te pl (di manakah para ulama kalian?). Konteks riwayat 


ini mengindikasikan bahwa Muawiyah melihat bahwa mereka tidak 
memiliki perhatian serius terhadap puasa Asyura'. Oleh sebab itu, dia 
mempertanyakan keberadaan para ulama. Ada pula kemungkinan 
telah sampai kepadanya berita tentang sebagian orang yang 
berpandangan bahwa hukum puasa Asyura' adalah wajib atau makruh. 


di. kalap Se S1 ea Ag (Allah tidak mewajibkan atas kalian 


untuk berpuasa padanya... dan seterusnya). Semua kalimat ini 
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merupakan sabda Nabi SAW, sebagaimana dijelaskan oleh An-Nasa'i 
dalam riwayatnya. Riwayat ini dijadikan dalil bahwa puasa Asyura' 
tidak pernah diwajibkan. Akan tetapi, dalam hadits tersebut tidak ada 
indikasi demikian, karena ada kemungkinan makna kalimat “Allah 
tidak mewajibkan kalian untuk berpuasa pada hari Asyura',,” yakni 
terus-menerus seperti halnya puasa Ramadhan. 


Ringkasnya, riwayat itu bersifat umum lalu dibatasi oleh dalil 
yang menunjukkan adanya kewajiban sebelumnya, atau yang 
dimaksud adalah puasa ini tidak masuk dalam cakupan firman Allah, 
“Telah diwajibkan atas kamu puasa sebagaimana diwajibkan kepada 
orang-orang sebelum kamu”. Kemudian ditafsirkan bahwa yang 
dimaksud adalah bulan Ramadhan. Hal ini tidak bertentangan dengan 
perintah untuk berpuasa pada hari Asyura', meskipun akhirnya hukum 
puasa tersebut dihapus (mansukh). Untuk memperkuat pendapat ini, 
Abu Hurairah tidak menyertai Nabi SAW, kecuali setelah penaklukan 
kota Makkah. Adapun mereka yang menyaksikan perintah beliau 
untuk berpuasa, adalah pada tahun pertama di awal tahun ke-2 H. 


Dari keseluruhan hadits dapat disimpulkan bahwa puasa Asyura' 
adalah wajib karena adanya perintah untuk mengerjakannya, lalu 
perintah ini dipertegas oleh seruan secara umum, bahkan lebih 
diperkuat lagi oleh perintah Nabi untuk berpuasa bagi mereka yang 
terlanjur makan dan didukung oleh perintah beliau kepada para ibu 
untuk tidak menyusui anak-anak, serta berdasarkan perkataan Ibnu 
Mas'ud yang tercantum dalam Shahih Muslim, 5 3 Dan » 3 w 


Sae (Ketika Jpuasa) Ramadhan diwajibkan, maka Asyura'" 


ditinggalkan), padahal telah diketahui bahwa yang ditinggalkan 
bukanlah anjuran berpuasa pada hari Asyura', bahkan anjuran ini tetap 
sebagaimana adanya. Maka, diketahui bahwa yang ditinggalkan 
adalah kewajibannya. Adapun pendapat sebagian mereka bahwa yang 
ditinggalkan adalah penekanan atas anjuran tersebut, sedangkan yang 
tertinggal hanyalah anjuran semata, nampak jelas kelemahannya. 
Bahkan penekanan terhadap anjuran berpuasa pada hari Asyura' tetap 
sebagaimana adanya, terutama bahwa puasa ini terus mendapat 
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perhatian serius hingga tahun beliau wafat, dimana beliau bersabda, ga 

ag — “ape iis (Seandainya aku masih hidup, niscaya aku 
akan berpuasa pada hari kesembilan dan kesepuluh). Demikian pula 
dengan motivasi beliau untuk mengerjakannya, karena puasa tersebut 
dapat menghapus dosa selama setahun. 

Hadits keempat, adalah hadits Ibnu Abbas tentang sebab puasa 
Asyura'. 

Jin yaa s & Ban Ika Ul ap Ida (Ini adalah hari yang baik, 
hari ini Allah menyelamatkan bani Israil (dari musuh-musuh 
mereka)). Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, (Av! #45 ap Ha 
A3 OP OP3 Aap) aa 3 & (Ini adalah hari yang mulia, pada 
hari ini Allah menyelamatkan Musa beserta kaumnya dan 


menenggelamkan Fir'aun bersama kaumnya). 


ay dakas (maka Musa berpuasa pada hari itu). Imam Muslim 


1303 2. 


menambahkan dalam riwayatnya, daya P3 JW & "X3 (Sebagai 
rasa syukur kepada Allah Ta'ala, maka kami berpuasa pada hari itu). 


2303 , 


Imam Bukhari menyebutkan dalam riwayat Abu Bisyr, tera 525) 
AD Kasi (Kami berpuasa padanya sebagai bentuk pengagungan 
kepadanya). Imam Ahmad meriwayatkan dari Syabil bin Auf dari Abu 
Hurairah dengan tambahan, Wop3! AE Aid! AD DAA CIA Adi YA) 
(S3 CT iatas (ia adalah hari dimana perahu (Nuh) mendarat di atas 
gunung Judiy, maka Nuh berpuasa pada hari itu sebagai rasa syukur). 
Makna lahiriah hadits ini menyebabkan kemusykilan, karena 
dikatakan bahwa ketika Nabi SAW datang ke Madinah, beliau 
mendapati orang-orang Yahudi sedang melakukan puasa Asyura', 
padahal beliau sampai di Madinah pada bulan Rabi'ul Awal. Masalah 
ini dijawab bahwa yang dimaksud adalah, pertama kali beliau SAW 


mengetahui dan menanyakannya pada awal beliau datang ke Madinah, 
karena sebelum datang beliau tidak mengetahui hal itu. 
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Kesimpulannya, kalimat tersebut telah diringkas, karena 
seharusnya kalimat tersebut adalah: Nabi SAW datang ke Madinah 
lalu datang hari Asyura', dan beliau mendapati orang-orang Yahudi 
berpuasa. Ada pula kemungkinan orang-orang Yahudi biasa 
menghitung hari Asyura' berdasarkan perjalanan matahari, maka hari 
Asyura' dalam perhitungan mereka bertepatan dengan hari kedatangan 
Nabi SAW di Madinah. Penakwilan (intepretasi) ini mengukuhkan 
kedudukan kaum muslimin yang lebih berhak terhadap Musa AS, 
sebab orang-orang Yahudi telah sesat dalam menentukan hari yang 
dimaksud, dan Allah memberi petunjuk kepada kaum muslimin. Akan 
tetapi, konteks hadits menolak penakwilan ini, dan yang menjadi 
pedoman adalah penakwilan yang pertama. Dalam kitab A/ Mu 'jam Al 
Kabir karangan Ath-Thabrani, saya mendapatkan keterangan yang 
mendukung penakwilan ini. Keterangan yang dimaksud adalah 
riwayat yang dikutip oleh Zaid bin Tsabit dari jalur Abu Az-Zinad 
dari bapaknya, dari Mhanjafi bin Zaid bin Tsabit, dari Sepasang, dia 
berkata, 4x AS Ap os sh Sa si ah SB Bp Coal 
Hu al uh - mand ga segi V6 Sl P3 alah 9 IN 06) 
sgt 6 (Hari Asyura' bukanlah hari yang dikatakan oleh orang- 
orang, akan tetapi ia adalah hari dimana Ka'bah diberi kain penutup, 
ia beredar dalam setahun, dan mereka biasa mendatangi seseorang di 
kalangan Yahudi —yakni untuk menghitung bagi mereka-. Ketika 
mereka mendatangi Zaid bin Tsabit, mereka pun bertanya 
kepadanya). Sanad riwayat ini hasan. Syaikh kami —Al Haitami— 
berkata dalam kitab Zawa 'id Al Masanid, “Aku tidak tahu apa makna 
ini.” 

Saya (Ibnu Hajar) telah mendapati pernyataan yang semakna 
dengannya dalam kitab Al Atsar Al Oadimah karangan Abu Ar-Raihan 
Al Bairuni, yang secara ringkasnya disebutkan, “Sesungguhnya orang- 
orang awam di kalangan Yahudi berpedoman pada bintang dalam 
menentukan puasa dan hari-hari besar mereka, dan tahun menurut 
mereka berdasarkan perjalanan matahari, bukan perjalanan bulan”. 
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Aku (Ibnu Hajar) katakan, dari sini mereka membutuhkan orang 
yang tahu ilmu hisab untuk dijadikan pedoman dalam menentukan 
waktu-waktu tersebut. 


dalang sah (beliau memerintahkan berpuasa padanya). Dalam 


riwayat Imam Bukhari pada tafsir surah Yunus melalui jalur Abu 
Bisyr disebutkan, ''ya'pa3 AA aa GA Si : JW (Beliau 
bersabda kepada para sahabatnya, “Kalian lebih berhak terhadap 
Musa daripada mereka, maka hendaklah kalian berpuasa.”). Akan 
tetapi, timbul kemusykilan berkenaan dengan sikap Nabi yang 
merujuk kepada mereka dalam masalah itu. Namun, hal ini dijawab 
oleh Al Maziri bahwa ada kemungkinan diwahyukan kepadanya akan 
kebenaran mereka, atau berita mengenai perkara itu telah mencapai 
derajat mutawatir dalam pandangan beliau SAW. Iyadh 
menambahkan, ada kemungkinan beliau diberitahu oleh orang-orang 
Yahudi yang telah masuk Islam, seperti Ibnu Salam. Kemudian dia 
berkata, “Tidak ada keterangan dalam hadits bahwa beliau baru 
memulai berpuasa, bahkan dalam hadits Aisyah terdapat pernyataan 
tegas bahwa beliau melakukan puasa Asyura' sebelum itu.” 


Kesimpulan yang terdapat dalam kisah adalah bahwa beliau 
SAW tidak menetapkan hukum baru sehubungan dengan perkataan 
orang-orang Yahudi, bahkan yang ada hanyalah penjelasan tentang 
sifat situasi serta jawaban terhadap pertanyaan yang ada. Dalam hal 
ini, tidak ada perbedaan riwayat dari Ibnu Abbas, dan tidak ada 
pertentangan antara riwayat ini dengan hadits Aisyah Klati dat af 


39303 


A5 ya gala) sg (Sesungguhnya orang-orang jahiliyah berpuasa pada hari 


itu), karena tidak mustahil bila kedua kelompok itu sama-sama 
mengerjakan puasa hari Asyura' meskipun motifnya berbeda. 


Al @urthubi berkata, “Barangkali orang-orang Ouraisy 
mengerjakan puasa Asyura' berdasarkan syariat terdahulu, seperti 
syariat Ibrahim. Sedangkan sikap Rasulullah SAW yang mengerjakan 
puasa itu kemungkinan sebagai persetujuan atas mereka, seperti dalam 
masalah haji. Atau Allah mengizinkan Nabi SAW untuk berpuasa, 
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karena puasa adalah perbuatan yang baik. Ketika hijrah, beliau 
mendapati orang-orang Yahudi berpuasa pada hari itu, maka beliau 
bertanya kepada mereka lalu turut berpuasa seraya memerintahkan 
para sahabatnya. Kemungkinan itu dimaksudkan untuk melunakkan 
hati orang-orang Yahudi, sebagaimana beliau menghadap ke kiblat 
mereka untuk tujuan yang sama. Tapi ada pula kemungkinan yang 
lain. Atas dasar apapun, sesungguhnya Nabi SAW mengerjakan puasa 
Asyura' bukan untuk mengikuti orang-orang Yahudi, karena beliau 
telah mengerjakannya sebelum itu pada saat beliau suka mengikuti 
Ahli Kitab dalam hal-hal yang beliau tidak dilarang mengerjakannya”. 


Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Ghathafan bin Tharif, 
“Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, dwy AK Ai de Al dya) ale 
SAN, Idi kelas R5 Ah NJG can Aly 393 (Rasulullah SAW 
berpuasa pada hari Asyura” dan memerintahkan untuk berpuasa 


padanya. Mereka berkata, “Sesungguhnya ia adalah hari yang 
diagungkan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani.”).” 


Kemudian timbul kemusykilan, dimana alasan melakukan puasa 
Asyura' karena selamatnya Musa dan tenggelamnya Fir'aun adalah 
khusus bagi Musa dan kaum Yahudi. Akan tetapi, kemusykilan ini 
dijawab bahwa ada kemungkinan Isa juga berpuasa pada hari itu, dan 
hal ini termasuk hal yang tidak dihapuskan dari syariat Musa, dimana 
kebanyakan syariatnya telah dihapus oleh syariat Isa berdasarkan 
firman Allah, Sie 2 sad uang S Yg (Untuk menghalalkan bagi 
kamu sebagian perkara yang telah diharamkan atas kalian). 
Dikatakan, bahwa kebanyakan hukum-hukum cabang (furu') dalam 
syariat Isa diterima oleh orang-orang Nasrani dari kitab Taurat. 


Imam Ahmad meriwayatkan keterangan tambahan mengenai 
penyebab orang-orang Yahudi berpuasa pada hari Asyura' melalui 
jalur dari Ibnu Abbas, dimana kesimpulannya adalah bahwa perahu 
Nuh mendarat di gunung Judiy pada hari Asyura', maka Nuh dan 
Musa berpuasa pada hari itu sebagai ungkapan rasa syukur. Seakan- 
akan disebutkannya Nabi Musa di tempat ini tanpa menyertakan nabi- 
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nabi yang lain adalah adanya kesamaan beliau dengan Nabi Nuh, yaitu 
sama-sama diselamatkan dan musuh mereka ditenggelamkan. 


Hadits kelima, adalah hadits Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata, 
BL arya aan ale Aa do 3 Ja dat 3443! SAI s3 By (Hari 
Asyura" digolongkan oleh orang-orang Yahudi sebagai hari raya, 
maka Nabi SAW bersabda, “Berpuasalah kalian pada hari itu.”). 
Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, Ab #1426 Ap 05 
Ka bias 3d (Hari Asyura biasa diagungkan oleh orang-orang 
Yahudi, mereka menjadikannya sebagai hari raya). Secara zhahir 
motifasi untuk berpuasa pada hari itu adalah keinginan menyelisihi 
perbuatan orang-orang Yahudi, dimana kaum muslimin berpuasa pada 
hari mereka tidak berpuasa, sebab hari raya bukanlah waktu untuk 
berpuasa. Sedangkan hadits Ibnu Abbas menunjukkan bahwa motifasi 
berpuasa pada hari itu adalah menyetujui Ahli Kitab, yaitu bersyukur 
kepada Allah atas keselamatan Musa. Akan tetapi, pengagungan 
orang-orang Yahudi terhadap hari itu serta sikap mereka yang 
menjadikannya sebagai hari raya, tidak berarti mereka tidak berpuasa 
pada hari itu. Bahkan, mungkin diantara cara mereka untuk 
memuliakan hari itu adalah dengan berpuasa. Hal ini telah dinyatakan 
dengan tegas dalam hadits Abu Musa yang diriwayatkan Imam 
Bukhari dalam pembahasan tentang hijrah dengan lafazh, yai us 
Hn Hb ah int Diah Ab Udi GP F3 DAYA 
(Penduduk Khaibar berpuasa pada hari Asyura, mereka 
menjadikannya sebagai hari raya dan mengenakan kaum wanita 
mereka dengan perhiasan dan pakaian bagus mereka). 


Hadits keenam, adalah hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan 
melalui jalur Ibnu Uyainah dari Ubaidillah bin Abu Yazid, dan Imam 
Ahmad meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah, dia berkata, de SA 
ia Cepat AN 2 y (Ubaidillah bin Abu Yazid telah mengabarkan 
kepadaku sejak tujuh puluh tahun). 
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gl. Lal) Le (Aku tidak pernah melihat... dan seterusnya). Hal 


ini mengindikasikan bahwa puasa Asyura' merupakan hari paling 
utama bagi orang yang berpuasa setelah Ramadhan. Akan tetapi Ibnu 
Abbas mendasari perkataannya itu kepada pengetahuan pribadinya, 
sehingga tidak dapat dijadikan alasan untuk menolak pendapat yang 
lain. Sementara Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Oatadah, 
dari Nabi SAW, gp0 GS Bp abo Diy dika SI AE Gp DI 
(Sesungguhnya puasa Asyura' menghapus dosa setahun, sedangkan 
puasa hari Arafah menghapus dosa dua tahun). Secara lahiriah, puasa 
hari Arafah lebih utama daripada puasa hari Asyura'. Sehubungan 
dengan hikmah perbedaan ini, dikatakan bahwasanya hari Asyura' 
dinisbatkan kepada Musa AS, sedangkan hari Arafah dinisbatkan 
kepada Nabi Muhammad SAW sehingga lebih utama. 

Okay gb RKA Iis, (bulan ini maksudnya bulan 
Ramadhan). Demikian yang tercantum pada semua riwayat. Begitu 
pula yang tercantum dalam riwayat Imam Muslim dan selainnya. 
Seakan-akan Ibnu Umar mencukupkan pada perkataan “bulan ini”. 
Kalimat ini sebagai isyarat darinya kepada sesuatu yang telah 
disebutkan, seakan-akan telah disebutkan “Ramadhan” dan “Asyura” 
sebelumnya, atau pada suatu kesempatan dia menyebut “Ramadhan” 
secara transparan, lalu pada kesempatan lain hanya menyebutkan 
“bulan ini”. Oleh karena itu, perawi yang menukil darinya 
mengatakan, “Maksudnya bulan Ramadhan”. Atau perawi 
menyimpulkan bahwa tidak ada puasa yang dikerjakan sebulan penuh 
selain Ramadhan, berdasarkan keterangan dari Ibnu Abbas 
bahwasanya dia berkata, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW 
berpuasa sebulan penuh kecuali Ramadhan.” Hanya saja Ibnu Abbas 
mengumpulkan antara Asyura' dan Ramadhan —meski salah satunya 
puasa wajib dan yang lainnya puasa sunah— karena adanya kesamaan 
dalam mendapatkan pahala, karena makna “sengaja memilih” adalah 
menyengaja berpuasa untuk mendapatkan pahala serta kecintaan. 
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Hadits ketujuh, adalah hadits Salamah bin Al Akwa' tentang 
perintah puasa Asyura'. Pembahasan mengenai hadits ini telah 
dijelaskan di sela-sela pembahasan tentang puasa, yaitu pada bab 
“Apabila Berniat Puasa di Siang Hari”. Hadits ini dijadikan dalil 
tentang sahnya puasa meskipun tidak disertai niat bagi siapa yang baru 
mengetahui bahwa puasa tersebut wajib dilakukan pada hari itu, 
seperti seseorang yang baru mengetahui di siang hari bahwa 
Ramadhan telah masuk. Sesungguhnya ia dapat melakukan puasa dan 
dianggap sah. Dalam riwayat Abu Daud dan yang lainnya terdapat 
perintah untuk mengganti puasa hari itu, meski mereka diperintah 
untuk menahan diri dari segala hal yang membatalkan puasa. 


Penutup 


Pembahasan tentang puasa dari awal hingga akhir memuat 157 
hadits, 36 hadits di antaranya diriwayatkan dengan sanad yang 
mu'allag, sedangkan sisanya dengan sanad yang maushul. Hadits 
yang disebutkan ulang pada pembahasan ini dan pembahasan 
sebelumnya sekitar 68 hadits, sedangkan yang tidak diulang sebanyak 
87 hadits. 


Hadits-hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Imam Muslim, 
kecuali hadits Abu Hurairah “Barangsiapa tidak meninggalkan 
perkataan dusta”, hadits Ammar tentang puasa pada hari yang 
diragukan, hadits Anas “Beliau bersumpah tidak mendekati istrinya”, 
hadits Abu Hurairah tentang perintah membatalkan puasa bagi orang 
yang junub, hadits Amir bin Rabi'ah tentang menggosok gigi (siwak), 
hadits Aisyah “Menggosok gigi (siwak) dapat membersihkan 
mulut...”, hadits Abu Hurairah “Kalau bukan karena memberatkan 
umatku, niscaya aku akan memerintahkan mereka menggosok gigi 
setiap kali wudhu”, sedangkan riwayat Muslim disebutkan dengan 
lafazh “setiap kali shalat”, hadits Jabir mengenai hal itu, hadits Zaid 
bin Khalid mengenai hal itu, hadits Abu Hurairah “Barangsiapa tidak 
berpuasa pada bulan Ramadhan””, hadits Al Hasan dari sejumlah 
perawi “Telah batal puasa orang yang berbekam dan yang 
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membekam”, semua hadits yang berkaitan dengan ini selain riwayat 
mu'allag yang pertama, hadits Ibnu Abbas “Beliau berbekam saat 
sedang puasa”, hadits Anas tentang makruhmya berbekam bagi orang 
yang sedang puasa, hadits Ibnu Umar tentang penghapusan hukum 
pada firman-Nya “dan kepada mereka yang mampu berpuasa”, hadits 
Salamah bin Al Akwa' mengenai hal itu, hadits Ibnu Abi Laila dari 
sahabat mengenai perwakilan puasa, hadits Abu Hurairah tentang 
kelalaian, hadits larangan untuk menyambung puasa (wishal) sebagai 
rasa kasih sayang terhadap mereka (ketika hadits terakhir ini tidak 
memiliki sanad yang lengkap), hadits Abu Sa'id tentang larangan 
menyambung puasa (wishal), hadits Abu Juhaifah tentang kisah 
Salman dan Abu Darda', hadits Anas ketika masuk menemui Ummu 
Sulaim, hadits Juwairiyah tentang puasa pada hari Jum'at, hadits Ibnu 
Umar tentang nadzar puasa pada hari raya, haditsnya pula tentang 
puasa pada hari-hari Tasyrig, dan hadits Aisyah mengenai hal itu 
disertai keraguan dalam penisbatannya kepada Nabi SAW. Pada 
pembahasan ini terdapat pula 60 atsar dari para sahabat dan tabi'in, 
kebanyakan di antaranya dinukil dengan sanad yang mu 'allag. 
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LS - 
0 ea M0 
NN LS 
Ka 
31. KITAB SHALAT TARAWIH 


Demikian yang tercantum dalam riwayat Al Mustamli. Dalam 
riwayat selainnya kitab ini dan kalimat basmalah tidak dicantumkan. 
Kata tarawih adalah bentuk jamak dari kata tarwiihah, artinya sekali 
istirahat. Shalat berjamaah pada malam hari bulan Ramadhan 
dinamakan shalat Tarawih, karena pada awal mula pelaksanaannya, 
mereka biasa istirahat pada setiap kali menyelesaikan dua rakaat. Lalu 
Muhammad bin Nashr dalam kitabnya Oiyamul-Lail telah memuat 
dua bab tentang pendapat yang menyukai seseorang mengerjakan 
shalat sunah untuk dirinya sendiri saat istirahat dari dua rakaat shalat 
Tarawih dan menunggu dua rakaat berikutnya, begitu juga tentang 
pendapat yang tidak menyukainya. Di dalamnya disebutkan dari 
Yahya bin Bukair, dari Al-Laits bahwa lama mereka istirahat adalah 


seperti lamanya seseorang mengerjakan shalat demikian... 
demikian... rakaat. 


1. Keutamaan Orang yang Mengerjakan Oiyam (Shalat Malam) 
Ramadhan 


#0 2g. 


na Kena : - 3 Karl Lani ot . y o - 213 
Uas A8 GA LLas) Ja dag ke ae Ipa) Lana 
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2008. Dari Ibnu Syihab, ia berkata: Abu Salamah telah 
mengabarkan kepadaku bahwa Abu Hurairah RA berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda untuk bulan Ramadhan, 
“Barangsiapa shalat malam pada bulan Ramadhan karena iman dan 
mengharapkan pahala, maka diampuni dosa-dosanya yang telah 


, ” 


lalu”. 


62 3g A, So. Fo. e- o o- 3 o- 


.e 0 


Bea ean Mau Gen Ia 
An dng la Io NI GA Aga AJE A3 up 
Gta ta Gi Kid le pb Ja AN ag D3 ja 


Laga 3 2) aan 

2009. Dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah RA 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mengerjakan giyam 

(shalat malam) Ramadhan karena iman dan mengharapkan pahala, 
maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” 


Ibnu Syihab berkata, “Rasulullah SAW wafat dan kondisinya 
seperti itu. Kemudian persoalan tetap seperti itu pada masa 
pemerintahan Abu Bakar dan awal masa pemerintahan Umar RA.” 


GAB A5 SN KE GA 
Ai AD yan salah j APE Ju 
Gg Lai 3 Te Jai ah #3 LA Sts amil 


aj Je NG MTA 21 IE IN Ita Jua 


LB 2g... 
Ios 8 9 .. . 0lcin 1... 


ang et gi da kas pat BA 
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Pa 


A.A 


cola LN SAS JB Ha 5 Ta “AN, sa 


2 


AS 2S ya Aa DA AG ye Ja Ga oh 3 


- 
Lane, - 


AT Oa, 
2010. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, dari 
Abdurrahman bin Abdul Oari, dia berkata, “Aku keluar bersama Umar 
bin Khaththab RA pada malam bulan Ramadhan menuju masjid. 
Ternyata manusia berkelompok-kelompok secara terpisah-pisah: 
seseorang shalat sendiri, dan seseorang shalat mengimami beberapa 
orang. Umar berkata, “Sesungguhnya aku berpendapat apabila aku 
mengumpulkan mereka pada satu imam, niscaya hal itu lebih baik”. 
Kemudian dia membulatkan tekad dan mengumpulkan mereka untuk 
diimami oleh Ubay bin Ka'ab. Lalu aku keluar bersamanya pada 
malam Jain dan manusia sedang shalat mengikuti imam mereka. Umar 
berkata, “Sebaik-baik bid'ah adalah ini, dan shalat mereka yang tidur 
(maksudnya untuk melaksanakannya pada akhir malam) lebih utama 
daripada shalat yang sedang mereka kerjakan”. Adapun manusia saat 
itu mengerjakan shalat di awal malam.” 


C-01. 


Data do Sa ba Gp Uas dab da 


2011. Diriwayatkan dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW shalat, dan yang demikian itu pada bulan Ramadhan.” 
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£ so. £ oo. . - ea - “9 ... £ - 0 - 
BAGS 0) Tb Ly YA M3 dug 

2 5 - 5 2 g BL . 2 2 A f - Tg 
oma (3 edias Jah Sar oa US TA ey ta MI ko 
& 2 Haa Gea a. ts. Si 3 £ 0 £ Lara 2 - AN 
ok tia PSI LB Upln pb aaob Oa Jl) aa 
Hg LX. 02 ghe ag Go na ea muben Bink 
ASI AINI Ga domiaalh JAN A3 Sp MU Temo cana Vylad 


og. £ TA Ta Ka Ia st 1, - Na PN 
ME tattan Ta Hah ey AAA ato MI Ig AS 


aan 0d Para,  .. ea 080. 0 ee 2 g ap 
H3 AA ema Dll GP AL AN 5G Kemah! Gan Aa UN 
- - 2g - - 


ena SBI ET ES KAS AI Ie JI Aa 
IA IP ARE mi Sila HAL Di teas SAS 
D3 de PNG ala ala Doh 

2012. Dari Ibnu Syihab, Urwah telah mengabarkan kepadaku 
bahwa Aisyah RA mengabarkan kepadanya, “Di suatu malam 
Rasulullah SAW keluar pada saat tengah malam, lalu beliau shalat di 
masjid, dan sejumlah laki-laki shalat mengikuti shalat beliau. Di pagi 
hari manusia memperbincangkannya, maka berkumpullah orang-orang 
lebih banyak dari mereka. Beliau SAW shalat dan mereka shalat 
bermakmum — kepada beliau. Di pagi hari manusia 
memperbincangkannya, maka pada malam ketiga yang datang ke 
masjid lebih banyak (dari yang sebelumnya). Rasulullah SAW keluar, 
lalu shalat dan mereka mengikuti shalat beliau. Ketika malam keempat 
masjid tidak mampu lagi menampung jamaah, hingga beliau keluar 
untuk shalat Subuh. Ketika menyelesaikan shalat Fajar (Subuh). belia: 
menghadap manusia lalu bersyahadat kemudian berkata, “Amma 
ba'du... sesungguhnya keadaan kalian tidak tersembunyi bagiku, 
tetapi aku khawatir jika hal itu diwajibkan atas kalian lalu kalian 


tidak mampu melakukannya”. Rasulullah SAW wafat sedangkan 
keadaan tetap seperti itu.” 


LAN 
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IR PEN A5 Ih gl Ia Tepi kata IP MI 
in PB Jo MI SSS 5) Tae 


2. 
2. 


SAN Bb are Hp Ikan HL os L KLS Latah 
Na 2 ya ai ia Kar 


- 


Ne AR Si ab Pe AA 
PENA, :JG s3 


2013. Dari Malik, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman bahwasanya dia bertanya kepada Aisyah RA, 
“Bagaimana shalat Rasulullah SAW pada bulan Ramadhan?” Dia 
menjawab, “Beliau tidak pernah melebihkan dari 11 rakaat pada bulan 
Ramadhan dan selainnya. Beliau shalat 4 rakaat. Jangan tanyakan 
tentang kebagusan dan panjangnya, lalu shalat 4 rakaat lagi dan 
jangan tanyakan tentang kebagusan dan panjangnya. Kemudian shalat 
3 rakaat. Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah engkau tidur 
sebelum shalat witir? Beliau menjawab, “Wahai Aisyah! 
Sesungguhnya kedua mataku tidur dan hatiku tidak tidur.” 


2. 
Er 
Tea 


Keterangan Hadits: 


(Bab keutamaan orang yang mengerjakan giyam (shalat 
malam) Ramadhan). Maksudnya, melaksanakan shalat pada malam- 
malam bulan Ramadhan. Adapun yang dimaksud shalat malam adalah 
semua shalat pada malam hari, seperti telah kami kemukakan dalam 
pembahasan tentang tahajud. Imam An-Nawawi menyebutkan bahwa 
maksud giyam Ramadhan adalah shalat Tarawih. Artinya, shalat ini 
sudah dapat dikategorikan sebagai shalat malam di bulan Ramadhan, 
bukan berarti giyam (shalat) Ramadhan tidak terlaksana kecuali 
dengan mengerjakan shalat Tarawih. Sehubungan dengan ini Al 
Karmani mengemukakan pendapat yang terkesan ganjil, dimana ia 
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berkata, “Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan giyam 
Ramadhan adalah shalat Tarawih.” 


Oka Isi (bersabda untuk Ramadhan), yakni tentang 


keutamaan Ramadhan, atau demi Ramadhan. Ada pula kemungkinan 
lafazh “Ji” (untuk) bermakna “an” (tentang), yakni tentang 
Ramadhan. 


Ulet, Ulu! (keimanan dan mengharapkan pahala). Maksudnya, 


membenarkan janji Allah akan pahala yang diberikan, dan hanya 
mencari pahala semata, bukan untuk riya' dan tujuan lainnya. 


4 pn (diampuni untuknya). Secara zhahir, hal ini mencakup 


dosa kecil dan dosa besar. Demikian pendapat Ibnu Mundzir. Akan 
tetapi, menurut An-Nawawi, berdasarkan pendapat yang masyhur 
bahwa yang diampuni adalah khusus dosa-dosa kecil. Pendapat ini 
dipilih oleh Imam Al Haramain dan dinisbatkan oleh Iyadh kepada 
Ahlu Sunnah. Sementara sebagian ulama berkata, “Kemungkinan hal 
itu dapat mengurangi dosa-dosa besar apabila tidak ada dosa-dosa 
kecil.” 


o “6 


a33 Na aa Lk (dosa-dosanya yang telah lalu). @utaibah 
menambahkan dari Sufyan sebagaimana yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i, #E vj (Dan dosa-dosanya yang akan datang). Demikian 
pula yang ditambahkan oleh Hamid bin Yahya yang diriwayatkan oleh 
Oasim bin Ashbagh, Husain bin Al Hasan Al Marwazi dalam 
pembahasan tentang puasa, dan Hisyam Ibnu Ammar pada juz ke-12 
kitab Al Fawa 'id, serta Yusuf bin Ya'gub An-Najahi dalam kitabnya 
Al Fawa 'id, semuanya dari Ibnu Uyainah. 


Tambahan tersebut dinukil pula melalui jalur Abu Salamah 
melalui jalur lain yang dikutip oleh Imam Ahmad melalui jalur 
Hammad bin Salamah dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah, dan dari Tsabit dari Al Hasan, keduanya dari Nabi 
SAW. Begitu juga yang tercantum dalam riwayat Malik sendiri, 
sebagaimana yang dikutip oleh Abu Abdillah Al Jurjani dalam kitab 
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Al Amali melalui jalur Bahr bin Nashr dari Ibnu Wahab, dari Malik 
dan Yunus, dari Az-Zuhri, akan tetapi tidak ada seorang pun di antara 
murid-murid Ibnu Wahab yang mendukung riwayat Bahr bin Nashr, 
tidak pula murid-murid Imam Malik, atau Yunus. 


Keterangan tambahan ini dianggap musykil, karena ampunan itu 
berkonsekuensi adanya sesuatu yang diampuni, sementara dosa-dosa 
yang akan datang belum ada, lalu bagaimana akan diampuni. Hal ini 
akan dijawab ketika membahas sabda beliau SAW La Allah 
berfirman kepada para pengikut perang Badar, Y'4£ Sala bi "jai 


S (Lakukanlah apa yang kalian mau, sungguh aki telah 


mengampuni kalian). Kesimpulan jawaban tersebut adalah 
sesungguhnya hal itu merupakan kiasan tentang dipeliharanya mereka 
dari dosa-dosa besar, dan mereka tidak mungkin melakukannnya 
setelah itu. Sebagian mengatakan bahwa dosa-dosa mereka terjadi 
dalam keadaan telah diampuni. Pernyataan ini yang dijadikan jawaban 
oleh sejumlah ulama, di antaranya Al Mawardi ketika membahas 
hadits puasa Arafah yang dikatakan dapat menghapus dosa dua tahun, 
satu tahun yang lalu dan satu tahun yang akan datang. 


UNS ae PNG mag ARE AN Go Al Jiyay HP "Aga SI JB (ibnu 
Syihab berkata, “Rasulullah SAW wafat, sedang kondisinya seperti 
itu”). Maksudnya, tidak melakukan shalat Tarawih dengan 
berjamaah. Dalam riwayat Imam Ahmad dari Ibnu Abi Dzi b, dari Az- 
Zuhri —sehubungan dengan hadits ini— dikatakan, &1 J'ya) LSG 3 

adi AI Rar akar Ale M1 Ke (Rasulullah SAW tidak pernah 
mengumpulkan manusia untuk shalat malam (berjamaah)). Sebagian 
perawi telah menyisipkan perkataan Ibnu Syihab dalam hadits itu, 


seperti dikutip oleh At-Tirmidzi melalui jalur Ma'mar dari Ibnu 
Syihab. Sedangkan riwayat yang dinukil oleh Ibnu Wahab dari Abu 


5 Si Ke P3 of 4, 12 h Po 2.17 

Hurairah menyebutkan, & 31 153 akoy MS AI ke ai Sm CP 
- 2 ” Pena On ang 3 : 3 3 Pa 
CAS Up gi pebt ika La 1 JA SISA Va 1 JUS denada KPU Gd Ugly UKAA) 
(eta Lai et :JW (Rasulullah SAW keluar dan ternyata manusia 
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pada bulan Ramadhan sedang shalat di pojok masjid, maka beliau 
bertanya, “Apakah ini?” Dikatakan, “Manusia shalat diimami oleh 
Ubay bin Ka'ab.” Beliau bersabda, “Mereka telah benar, dan 
sungguh baik apa yang mereka lakukan.”). Ibnu Abdil Barr 
menyebutkan, tetapi dalam sanad-nya terdapat Muslim bin Khalid 
yang dikenal sebagai perawi yang lemah. Adapun menurut riwayat 
yang akurat bahwa yang mengumpulkan orang-orang adalah Umar 
untuk diimami oleh Ubay bin Ka'ab. 


S3 ya! S3 (dan diriwayatkan dari Ibnu Syihab). Kalimat ini 
dihubungkan dengan sanad hadits sebelumnya. Dalam kitab Al 
Muwaththa ' disebutkan melalui dua sanad, tetapi dipisahkan menjadi 
dua hadits. Sementara itu, sebagian perawi telah menyisipkan kisah 
Umar pada riwayat yang dinukil melalui jalur yang pertama, seperti 
diriwayatkan oleh Ishag dalam kitabnya Al Musnad dari Abdullah bin 
Al Harits Al Makhzumi, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dimana setelah 
kalimat :£ 2894 Hp 163 (pada awal masa pemerintahan Umar) 
diberi tambahan, DE3 (tas) de AW AS yi al IE pb akan H 

Okaa) dh 3 ea pa Ji BW (Hingga akhirnya Umar 
mengumpulkan mereka untuk diimami oleh Ubay bin Ka'ab, maka 
Ubay bin Ka'ab shalat mengimami mereka. Kejadian itu merupakan 


pertama kalinya mereka shalat berjamaah dengan satu imam di bulan 
Ramadhan). 


Adz-Dzuhali menegaskan dalam kitab Ilal Hadits Az-Zuhri, 
bahwasanya kesalahan lafazh tersebut berasal dari Abdullah bin Al 
Harits. Adapun riwayat yang akurat adalah riwayat Malik serta ulama 
yang mengikutinya, dimana yang benar bahwa kisah Umar terdapat 
dalam riwayat Ibnu Syihab dari Urwah, dari Abdurrahman bin Abdu, 
bukan dari Abu Salamah. 


Jai (lebih baik). Menurut Ibnu At-Tin dan ulama lainnya, bahwa 


Umar telah menyimpulkan hal itu dari persetujuan Nabi SAW 
terhadap perbuatan para sahabat yang shalat bersama beliau pada 
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malam-malam tersebut. Meskipun beliau tidak menyukainya, tetapi 
hal itu hanya karena kekhawatiran beliau agar tidak diwajibkan lalu 
mereka tidak mampu melaksanakannya. Seakan-akan inilah rahasia 
mengapa Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah setelah hadits 
Ibnu Umar. Ketika Nabi SAW wafat, maka tidak ada lagi 
kekhawatiran tersebut. Kemudian Umar beranggapan bahwa shalat 
berjamaah dengan satu imam itu lebih baik, karena shalat sendiri 
secara berpisah-pisah akan menimbulkan perselisihan. Di samping itu, 
shalat dengan satu imam akan menimbulkan semangat. 


Demikian juga pendapat mayoritas ulama. Sementara pada salah 

satu pendapat Imam Malik dan dari Abu Yusuf serta sebagian ulama 

madzhab Syafi'i bahwa shalat di rumah itu lebih baik, hal itu sebagai 

bentuk pengamalan sabda beliau SAW, 54X Y ad sad IX “Kasi 

(Shalat seseorang paling utama adalah di rumahnya kecuali shalat 

Jardhu). Hadits ini shahih dan diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 
Abu Hurairah. 


Dalam hal ini Ath-Thahawi berlebihan hingga mengatakan, 
“Sesungguhnya shalat Tarawih secara berjamaah adalah fardhu 
kifayah.” 


Ibnu Baththal berkata, “Oiyam (shalat) Ramadhan (secara 
berjamaah) adalah sunah, karena Umar menetapkannya berdasarkan 
perbuatan Nabi SAW. Hanya saja beliau meninggalkannya karena 
khawatir akan diwajibkan. Sementara dalam madzhab Syafi'i terdapat 
tiga pendapat, dan pendapat yang ketiga adalah, apabila seseorang 
menghafal Al Our'an dan tidak khawatir akan malas (shalat di rumah), 
dan di masjid tetap berjalan lancar tanpa kehadirannya, maka shalat 
berjamaah atau shalat di rumah adalah sama saja baginya. Adapun 
mereka yang tidak memiliki salah satu dari kriteria tadi maka shalat 
berjamaah adalah lebih utama.” 


HS 9 A PT LIA (beliau mengumpulkan mereka untuk 


diimami oleh Ubay bin Ka'ab). Seakan-akan Umar memilihnya 
sebagai pengamalan sabda Nabi SAW, &! SI saj Aa (Yang 
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menjadi imam mereka adalah yang paling baik bacaan Al Our 'an-nya 
di antara mereka). Dalam tafsir surah Al Bagarah akan disebutkan 
perkataan Umar, S V3! (Orang yang paling baik bacaannya di 
antara kita adalah Ubay). Sa'id bin Manshur meriwayatkan melalui 
jalur Urwah, psai OS) JPU Ga OS IS yi Pi SI Rar as 

sah ska s JI (Bahwasanya Umar mengumpulkan orang-orang 
untuk diimami Ubay bin Ka'ab, maka dia shalat mengimami kaum 
laki-laki, sedangkan Tamim Ad-Dari shalat mengimami kaum 
perempuan). Muhammad bin Nashr dalam kitabnya Oiyamul-Lail 
meriwayatkan melalui jalur ini, dia mengatakan “Sulaiman bin Abi 
Hatsmah” sebagai ganti “Tamim Ad-Dari”. Barangkali yang demikian 
itu terjadi pada waktu yang berbeda. 


&... ..3 #... - 

H3 Ia Ogan PU AJ Ps (beliau keluar suatu malam dan 
manusia sedang shalat mengikuti shalat imam mereka). Yakni, imam 
yang ditunjuk oleh Umar. Riwayat ini memberi asumsi bahwa Umar 
tidak senantiasa datang shalat bersama mereka. Seakan-akan dia 


beranggapan shalat di rumah, terutama di akhir malam, adalah lebih 
utama. 


Muhammad bin Nashr dalam kitabnya Oiyamul-Lail 
meriwayatkan melalui jalur Thawus dari Ibnu Abbas, dia berkata, u 
CS la! Ta EA IE SA Aa JR YAI IR ntah china! yak Kis 
(ea Van S Hi dahi au HIU OkA2) «& (Aku berada di sisi Umar 
di masjid, lalu dia mendengar suara gaduh orang-orang, maka dia 
bertanya, “Apakah itu?” Dikatakan, “Mereka keluar dari masjid.” 
Dan, itu terjadi pada bulan Ramadhan. Umar berkata, “Waktu malam 
yang tersisa lebih aku sukai daripada yang telah lalu.”). Lalu 
diriwayatkan dari jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas dengan redaksi sama 
seperti itu. 

TJ ah (pb JB (Umar berkata, “Sebaik-baik bid'ah.”). Bid'ah 
pada dasarnya adalah sesuatu yang diadakan tanpa contoh 
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sebelumnya. Sedangkan bid'ah dalam pengertian syariat adalah 
sesuatu yang berlawanan dengan Sunnah, sehingga menjadi tercela. 
Kesimpulan dalam masalah ini, apabila ia termasuk perkara yang 
dianggap baik menurut syariat, maka ia dinyatakan baik, dan apabila 
masuk dalam perkara yang tidak baik, maka dinyatakan tidak baik. 
Apabila tidak termasuk kedua kategori itu, maka digolongkan sebagai 
perkara yang mubah, bahkan terkadang dibagi dalam lima hukum 
yang ada (wajib, haram, sunah, makruh, mubah). 

Kasi tes Oa 5 (dan shalat yang mereka tidur darinya lebih 
utama). Ini merupakan pernyataan tegas dari Nabi bahwa shalat di 
akhir malam itu lebih utama daripada di awalnya. Akan tetapi, tidak 


ada keterangan bahwa shalat malam secara sendiri itu lebih utama 
daripada shalat dengan berjamaah. 


Catatan 


Dalam riwayat ini tidak disebutkan jumlah rakaat yang 
dikerjakan oleh Ubay bin Ka'ab, sehingga hal itu menimbulkan 
perbedaan. Dalam kitab Al Muwaththa'" dari Muhammad bin Yusuf, 
dari As-Sa'ib bin Yazid, bahwa jumlahnya adalah 11 rakaat. 
Sementara Sa'id bin Manshur meriwayatkan melalui jalur lain, 
dimana pada bagian akhir disebutkan, (J& DAA Gu BY UG 
al db Kaali (Mereka membaca dua ratus ayat serta bertelekan 


Ibersandarkan) pada tongkat karena lamanya berdiri). Muhammad 
bin Nashr Al Marwazi meriwayatkan melalui jalur Muhammad bin 
Ishag dari Muhammad Yusuf bahwa jumlah rakaatnya adalah 13 
rakaat. 


Abdurrazzag meriwayatkan melalui jalur lain dari Muhammad 
bin Yusuf, dia mengatakan 21 rakaat. Imam Malik meriwayatkan dari 
Yazid bin Khashifah, dari As-Sa'ib bin Yazid bahwa jumlahnya 
adalah 20 rakaat, selain shalat Witir. Kemudian dari Yazid bin Ruman 
dikatakan, P3) Lt rs Ola) S Dasi ca os (orang-orang 
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shalat pada zaman Umar dengan 23 rakaat). Muhammad bin Nashr 


ani 


meriwayatkan melalui jalur Atha', dia berkata, o gkapa okaa 5 S 3. aa 
IP MS OI z5 Gres (Aku mendapati mereka di bulan 
Ramadhan shalat 20 rakaat dan 3 rakaat witir). 

Untuk menggabungkan riwayat-riwayat ini, mungkin dengan 
memahami bahwa masing-masing riwayat mengungkapkan kejadian 
pada waktu yang berbeda-beda. Ada pula kemungkinan perbedaan itu 
tergantung pada panjang pendeknya bacaan. Apabila bacaannya 


panjang, maka jumlah rakaat berkurang, dan demikian sebaliknya. Ini 
adalah pendapat yang ditegaskan oleh Ad-Dawudi dan selainnya. 


Jumlah pertama sesuai dengan hadits Aisyah yang disebutkan 
setelah hadits ini pada bab di atas, sedangkan jumlah kedua masih 
dekat dengannya. Adapun perbedaan rakaat yang lebih dari 20 
kembali kepada perbedaan jumlah witir. Sepertinya beliau kadang 
mengerjakan witir 1 rakaat dan kadang 3 rakaat. Muhammad bin 
Nashr meriwayatkan melalui jalur Daud bin Gais, dia berkata, Li 


bg Upah AG ga BI AE Gi Jab) OLS yi OLI BI Cal 
LIU 09333 WS) PN (Aku mendapati manusia pada masa 
pemerintahan Aban bin Utsman dan Umar bin Abdul Aziz —yakni di 
Madinah—- mengerjakan shalat 36 rakaat dan witir 3 rakaat). Imam 


Malik berkata, “Ta adalah perkara lama yang ada pada kami.” Dari 
Za'farani, dari Asy-Syafi'i disebutkan, Sh asu Ora Li pa Si 


amp W$ PN, Geg Web pas Oka Su 53303 (Aku melihat 
orang-orang melaksanakan shalat di Madinah 39 rakaat dan di 
Makkah 23 rakaat, dan tidak ada masalah dalam hal itu). Dia juga 
berkata, “Apabila mereka memperlama berdiri dan meminimalkan 
jumlah sujud, maka itu adalah baik, dan apabila mereka 
mempersingkat bacaan dan memperbanyak sujud, maka itu baik pula, 
namun cara pertama lebih aku sukai.” 


Imam At-Tirmidzi berkata, “Maksimal yang dikatakan 
mengenai jumlah rakaat giyam Ramadhan adalah 41 rakaat.” 
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Maksudnya, beserta witir. Sementara Ibnu Abdil Barr menukil dari Al 
Aswad bin Yazid, “Dikerjakan 40 rakaat dan witir 7 rakaat”. 
Sebagian mengatakan, “38 rakaat”. Pernyataan ini disebutkan oleh 
Muhammad bin Nashr dari Ibnu Aiman, dari Malik. Namun, hal ini 
mungkin dikembalikan kepada pendapat yang pertama, yakni dengan 
memasukkan 3 rakaat witir, tetapi dia menegaskan dalam riwayatnya 
bahwa witir yang dilakukan hanya 1 rakaat. Maka jumlahnya menjadi 
39 rakaat. Imam Malik berkata, “Demikian praktik yang berlaku sejak 
100 tahun lebih.” Kemudian dinukil dari Imam Malik bahwa 
jumlahnya adalah 46 rakaat ditambah 3 witir, dan inilah pendapat 
yang masyhur darinya. 

Ibnu Wahab meriwayatkan dari Al Umari, dari Nafi, dia 
berkata, “Aku tidak mendapati manusia melainkan mereka shalat 39 
rakaat dan 3 rakaat shalat Witir.” Sementara itu, dari Zararah bin Aufa 
bahwasanya beliau shalat mengimami mereka di Bashrah sebanyak 34 
rakaat lalu mengerjakan witir. Dari Sa'id bin Jubair disebutkan 24 
rakaat, dan dikatakan 16 rakaat selain witir. Pendapat ini dinukil dari 
Abu Mijlaz oleh Muhammad bin Nashr. Lalu diriwayatkan melalui 
jalur Muhammad bin Ishag, Muhammad bin Yusuf telah menceritakan 
kepadaku dari kakeknya —As-Sa'ib bin Yazid— dia berkata, “Kami 
biasa shalat pada zaman Umar di bulan Ramadhan sebanyak 13 
rakaat.” Ibnu Ishag berkata, “Ini merupakan keterangan paling akurat 
yang saya dengar mengenai hal itu.” Ini sesuai dengan hadits Aisyah 
tentang shalat malam Nabi SAW. 


Okan, S W53 Io aah ee ale Ie Al Ayang of (bahwasanya 
Rasulullah SAW shalat dan yang demikian itu pada bulan Ramadhan). 
Demikian yang disebutkan secara ringkas, yaitu mengutip bagian awal 
dan akhir saja. Imam Bukhari menyebutkannya dengan Jengkap pada 
bab-bab tentang tahajud, yaitu Ia lafazh, as Ai Ie “ Ia ra of 

us an sai sena! d ad SS eko da as 3 (Bahwasanya Rasulullah 
SAW shalat di suatu malam di masjid, maka beberapa orang shalat 
mengikuti shalatnya). Lalu disebutkan hadits hingga kalimat, 0! cs 
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Sa ai (Aku khawatir akan diwajibkan atas kalian), dan yang 
demikian itu terjadi pada bulan Ramadhan. 

Se Pa Ol s8 (aku khawatir akan diwajibkan atas 
kalian). Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Kesimpulannya, memulai 
suatu amalan mengharuskan disempurnakannya amalan itu, sebab 
tidak ada korelasi antara sikap mereka yang melakukan perbuatan itu 
dengan ditetapkannya kewajiban selain makna tadi.” Akan tetapi 
pernyataan ini perlu diteliti, karena kemungkinan sebab ditetapkannya 
kewajiban adalah sikap mereka yang menampakkan kemampuan 
untuk melakukannya tanpa memaksakan diri, sehingga perbuatan itu 
diwajibkan atas mereka. 


#&. ..0Ka2) e Un OS U (tidaklah beliau melebihkan pada bulan 
Ramadhan... dan seterusnya). Hal ini telah diterangkan pada bab-bab 
tentang tahajud. Adapun sanad riwayat yang dinukil oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari Ibnu Abbas, 0225 4d Kaka pekay AE AI aka Al Jiya) OS 

3 3 1 weris (Pada bulan Ramadhan Rasulullah SAW shalat 20 


rakaat dan witir), adalah lemah. Selain itu, riwayat tersebut 
bertentangan dengan hadits Aisyah yang tersebut dalam kitab Shahih 
Bukhari dan Muslim, ditambah lagi bahwa Aisyah lebih mengetahui 
keadaan Nabi SAW di malam hari daripada yang lainnya. 
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AI Tn 


32. KITAB AKAN Phat OADAR 


1. Keutamaan Lailatul Oadar 


ad aa dd van uji ld GH AdGI Up 1 JAN Jp 
IS An ia Oa IG KS Ii ja Ha ye ya 
Lord js an PB ba & POLA 
Lah Jb Bo 3 JB Ae aa DN 

Firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya Kami telah 
menurunkannya (Al Our 'an) pada Lailatul Oadar. Dan tahukah kamu 
apakah Lailatul Gadar itu? Lailatul Gadar itu lebih baik daripada 
seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat 


Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam 
itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar.” (Os. Al Oadr (97): 1-5) 


Ibnu Uyainah berkata, “Apa-apa yang terdapat dalam Al Our'an 
dengan lafazh “dan tahukah kamu', maka sungguh telah diberitahukan 
kepadanya. Sedangkan apabila dikatakan “dan apakah yang engkau 
tahu”, maka tidak diberitahukan kepadanya.” 


BR EGA Ga bab Ui Sei MIE Olah 13 
ULan) ale "ja IE la dia Ko ya EPA ep) IA 
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KE 
. » ” 


aah AU 3 ab Ia GAC Lu Sa UE, Ulas 


PA ye Ah Okadka AAA sih Ta FA La NU 


2014. Dari Sufyan, dia berkata: Kami telah menghafalnya —dan 
ia menghafal— dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 
RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa berpuasa pada 
bulan Ramadhan karena iman dan mengharapkan pahala, maka 
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. Barangsiapa berdiri (shalat) 
saat Lailatul Oadar karena iman dan mengharapkan pahala, maka 
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” Sulaiman bin Katsir juga 
menukil riwayat ini dari Az-Zuhri. 


AN) Mm 


Keterangan Hadits: 

Dalam riwayat Abu Dzar, kalimat basmalah disebutkan sebelum 
kata “bab”. Sedangkan dalam riwayat lainnya disebutkan “Dan firman 
Allah Ta'ala”, maksudnya adalah penafsiran firman-Nya. Dalam 
riwayat Karimah, surah tersebut disebutkan secara lengkap. 


Letak hubungan surah ini dengan judul bab dapat ditinjau dari 
sisi bahwa turunnya Al Our'an pada zaman tertentu menunjukkan 
keutamaan masa tersebut. Kata ganti pada kalimat #Wl Vi (Kami 


menurunkannya), yakni Al Our'an, berdasarkan firman Allah, 45 
ora AJ 3 sai Oka (Bulan Ramadhan, bulan yang diturunkan 


padanya Al Our 'an), dan juga berdasarkan kandungan surah tersebut 
tentang keutamaan Lailatul Gadar dan turunnya para malaikat. Dalam 
pembahasan tentang tafsir akan disebutkan perbedaan pendapat 
tentang sebab turunnya ayat tersebut dan penafsirannya. 


Ada perbedaan pendapat tentang maksud “Oadr” dalam kalimat 
Lailatul Oadr (malam Gadar). Ada yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud adalah pengagungan, seperti firman-Nya, 08 32 &1 11348 bj 
(mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 


490 — FATHUL BAARI 


semestinya). Dengan demikian, Lailatul Oadar bermakna malam yang 
memiliki keagungan karena Al Our'an diturunkan pada malam itu, 
atau karena turunnya para malaikat, atau turunnya berkah, rahmat dan 
ampunan pada malam itu, atau juga karena orang yang mengisi malam 
itu dengan aktivitas ibadah akan memiliki keagungan. Sebagian lagi 
berpendapat bahwa makna Oadr tersebut adalah “mempersempit”, 

seperti firman Allah dalam surah Ath-Thalag ayat 7, 38: 55 ae ya uan 


(dan orang yang disempitkan rezekinya). Makna " ninpers amil” di 
sini adalah tidak diberitahukan tentang kepastian terjadinya malam itu. 
Atau karena bumi menjadi sempit dipadati oleh para malaikat. 
Pendapat lain mengatakan, makna Al Oadr di sini adalah Al Oadar 
(penetapan), yakni kata yang senantiasa disebutkan berbarengan 
dengan kata gadha'. Atas dasar ini, maka makna Lailatul Oadar 
adalah malam penetapan segala keputusan yang akan berlaku pada 
tahun itu, berdasarkan firman Allah dalam surah Ad-Dukhaan ayat 4, 
ena A JS 3 ka (Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah). Berdasarkan pendapat ini, Imam An-Nawawi 
memulai perkataannya, “Para ulama berkata, “Sebab dinamakan 
Lailatul Gadar adalah karena para malaikat menulis ketentuan- 
ketentuan pada malam itu, berdasarkan firman Allah, “Pada malam itu 
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah”. Abdurrazzag dan ahli 
tafsir lainnya meriwayatkan penafsiran ini melalui sanad yang shahih 
dari Mujahid, Ikrimah, Oatadah dan selain mereka.” 

At-Turabisyti berkata, “Diungkapkan dengan lafazh “gadr”, 
meskipun yang masyhur adalah “gadar”, hal itu untuk menunjukkan 
bahwa yang dimaksud adalah menjelaskan apa yang telah ditetapkan, 
menampakkan dan membatasinya pada tahun itu agar diperoleh apa 
yang diberikan kepada mereka sesuai kadarnya.” 


Fl. ALS AM JB (Ibnu Uyainah berkata... dan seterusnya). 


Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Yahya bin 
Abu Umar dalam kitabnya yang berjudul Al Iman dari riwayat Abu 
Hatim Ar-Razi, dariYahya bin Abi Umar, “Sufyan bin Uyainah telah 
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menceritakan kepadaku, “Semua yang disebutkan dalam Al Gur'an 
dengan lafazh 815! G3 (apakah yang telah kamu ketahui), maka 
sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepada Nabi-Nya. 
Sedangkan segala sesuatu dalam Al Our'an yang disebutkan dengan 
lafazh &by& 84 (apakah yang kamu ketahui), maka sesungguhnya 


Allah SWT belum memberitahukan kepada Nabi-Nya .” 


Lalu Al Mughlathai menisbatkannya kepada tafsir Ibnu Uyainah 
melalui riwayat Sa'id bin Abdurrahman. Namun, saya telah meneliti 
kembali satu naskah tafsirnya yang ditulis oleh Al Hafizh Adh-Dhiya', 
dan saya tidak menemukan pernyataan itu. Adapun maksud Ibnu 
Uyainah adalah bahwa beliau SAW mengetahui dengan pasti kapan 
terjadinya Lailatul Gadar. Akan tetapi pernyataan Ibnu Uyainah di 
atas ditanggapi dengan mengemukakan firman-Nya, & 4 aa Syah La 
(apakah yang engkau tahu, barangkali ia mau menyucikan diri). Ayat 
ini turun berkenaan dengan Ibnu Ummi Maktum, sementara Nabi 
SAW telah mengetahui keadaannya dan ia termasuk orang-orang yang 
menyucikan diri. 


2. Mencari Lailatul Oadar pada Tujuh Malam Terakhir 


Na AN DG ES 2 Ah An na ea de A 
AI DA Sibrs 23 An si ra le Al oke & 
AN WA MR OS ai 

2015. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA bahwasanya sejumlah 
laki-laki di antara para sahabat Nabi SAW diperlihatkan dalam mimpi 


bahwa Lailatul @adar terjadi pada tujuh malam terakhir. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku lihat mimpi kalian telah sepakat 
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pada tujuh malam terakhir. Barangsiapa ingin mendapatkannya, 
maka hendaklah ia mencarinya pada tujuh malam terakhir.” 


An 


J3 Hino JOS ala UK IE aa ie Sip 
As OR) La BAN Yaa lg dia IN SA 


0 £ - ? s1 en “Tar A0 : 2 3 a- e - - 0.9 Te 0. 
3 La Lets! aa AL La) si :J83 Lae PAS - 


IN £ 0 £ #8 3 or » 


yg Ui 


Pn 


5, Camba Aa Yu & ai dn loan 2 23 Le 


ia la AIA Jgn HI diah ebay JD at 
seh Lb AI gay 
2016. Dari Yahya, dari Abu Salamah, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Abu Sa'id —dia adalah sahabatku— maka dia berkata, “Kami 
melakukan i'tikaf bersama Rasulullah SAW pada sepuluh yang 
pertengahan bulan Ramadhan, lalu beliau keluar pada pagi hari ke-20 
dan berkhutbah di hadapan kami, “Sesungguhnya aku diperlihatkan 
Lailatul Oadar, kemudian aku dijadikan melupakannya —atau aku 
lupa— maka carilah ia pada sepuluh yang terakhir pada bilangan 
yang ganjil. Sesungguhnya aku melihat (dalam mimpi) bahwa aku 
sujud di atas air dan lumpur. Barangsiapa telah melakukan i'tikaf 
bersamaku, maka hendaklah ia kembali”. Kami pun kembali, dan 
kami tidak melihat segumpal awan di langit. Lalu datang awan dan 
menurunkan hujan hingga air mengalir di atap masjid yang terbuat 
dari pelepah kurma. Lalu gamat untuk shalat dilakukan. Aku melihat 
Nabi SAW sujud di atas air dan tanah (lumpur), hingga aku melihat 
bekas lumpur di dahinya.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab mencari Lailatul Oadar pada tujuh malam terakhir). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dalam bentuk perintah, 
“Carilah”. Judul bab ini dan bab sesudahnya —tentang mendapatkan 
Lailatul @adar— dicantumkan untuk menjelaskan tentang Lailatul 
Oadar. Beragam pendapat para ulama dalam masalah ini, dan saya 
akan menyebutkannya setelah menjelaskan hadits-hadits di bab ini. 


ata as & ska A Sepi u Yk 5 of (bahwasanya beberapa 


laki-laki dari sahabat Nabi SAW). Saya tidak mendapatkan nama 
seorang pun di antara mereka. 

jadi ud al (mereka diperlihatkan  Lailatul Oadar). 
Maksudnya, dikatakan kepada mereka saat tidur bahwa Lailatul 
Oadar ada pada tujuh malam terakhir. Secara zhahir yang dimaksud 
adalah malam-malam terakhir bulan Ramadhan. Namun, ada pendapat 
yang mengatakan bahwa maksud “tujuh yang terakhir” di sini dimulai 
dari malam ke-22 dan berakhir pada malam ke-28. Berdasarkan 
pendapat yang pertama, maka malam ke-21 dan malam ke-23 tidak 
tarmasuk di dalamnya. Sedangkan menurut pendapat yang kedua, 


maka malam ke-23 masuk di dalamnya, tetapi tidak termasuk malam 
ke-29. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dalam pembahasan 
tentang At-Ta 'bir (takwil mimpi) melalui jalur Az-Zuhri dari Salim, 
dari bapaknya, S wi 3) Lab ot PA 2 S yah ak isat Lau 0! 
AN JA S By saka aa 3 Ie AD JB A3 Kai 
(Sesungguhnya beberapa orang diperlihatkan Lailatul Gadar pada 
tujuh malam yang terakhir, sementara beberapa orang lagi 
diperlihatkan pada sepuluh malam terakhir. Maka Nabi SAW 
bersabda, “Carilah Lailatul Gadar pada tujuh malam yang 
terakhir.”). Seakan-akan Nabi SAW memperhatikan apa yang telah 


disepakati oleh kedua riwayat tersebut, lalu memerintahkan untuk 
mencarinya. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Uyainah, dari Az- Zuhri 
dengan lafazh, S JW SIG NAS Yi ore — 2 ya ad oi th sh 
Lain 3 d aa sa & Wp saka He Ai db (Seorang laki-laki 
kewnimi Bahwa Loan Dada terjadi pada malam ke-27 atau 


begini dan begini. Maka Nabi SAW bersabda, “Carilah pada sepuluh 
malam yang tersisa pada malam yang ganjil”). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Ali, dari Nabi SAW, o) 
", sd SD an y6 e (Apabila kalian dikalahkan, maka jangan 
sampai kalah ada tujuh malam yang tersisa). 

Imam Muslim meriwayatkan dari Jabalah bin Suhaim, dari Ibnu 
Umar dengan lafazh, AI pa d Sasis Wa OS iya 


(Barangsiapa ingin mendapatkannya, maka hendaklah ia mencarinya 
pada sepuluh malam yang terakhir). 


Imam Muslim meriwayatkan pula dari jalur Ugbah bin Huraits, 

dari Ibnu Umar, SAK 9 jae JSI Uikp og AI pa 8 bagan 

S pa MB PT. (Carilah ia pada sepuluh malam terakhir. Apabila 

salah seorang di antara kalian lemah atau tidak mampu, maka 
janganlah sampai terkalahkan pada sepuluh malam yang tersisa). 

Konteks hadits ini mengukuhkan kemungkinan yang pertama 


mengenai penafsiran hadits “tujuh malam yang terakhir”. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang keagungan mimpi, 
bahkan boleh dijadikan pedoman untuk menjadi petunjuk pada 
perkara-perkara wujudiyah (sesuatu yang ada) dengan syarat tidak 
menyelisihi kaidah-kaidah syariat. Masalah mimpi ini akan 
diterangkan secara mendetail dalam pembahasan tentang takwil 
mimpi. 

KS jm “ato S OS Unta Wi sita (Aku bertanya kepada 
Abu Sa'id dan dia adalah sahabatku, maka dia berkata, “Kami 
melakukan i'tikaf...”). Pada jalur periwayatan ini tidak ada penjelasan 
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mengenai perkara yang ditanyakan. Sementara dalam riwayat Ali 
disebutkan, “Aku bertanya kepada Abu Sa'id, “Apakah engkau 
mendengar Rasulullah SAW menyebut tentang Lailatul Gadar?” Dia 
menjawab, “Ya.” 


Pada riwayat Imam Muslim melalui jalur Ma mar dari Yahya 
disebutkan, “Kami pernah membahas masalah Lailatul Oadar bersama 
sekelompok kaum Ouraisy. Lalu aku mendatangi Abu Sa'id....” 


Dalam riwayat Hammam dari Yahya pada bab “Sujud di Atas 
Air dan Lumpur”, pada pembahasan sifat shalat Nabi SAW 
disebutkan, “Aku berangkat menuju Abu Sa'id, lalu aku berkata, 
“Apakah engkau mau keluar bersama kami ke kebun lalu kita 
berbincang-bincang?” Maka dia keluar, dan aku berkata, “Ceritakan 
kepadaku apa yang engkau dengar dari Nabi SAW tentang Lailatul 
Oadar”.” 


Riwayat ini memberi informasi tentang sebab timbulnya 
pertanyaan. Pada riwayat ini terdapat keterangan tentang seorang 
murid yang berusaha mengajak sang guru untuk mencari tempat sepi 
agar dapat menanyakan apa yang diinginkannya. 

ban aa ah ae Ie A & KS (kami melakukan 
i'tikaf bersama Rasulullah SAW pada sepuluh yang pertengahan). 
Dalam riwayat Muhammad bin Ibrahim pada bab berikutnya 
disebutkan, B da3 s Bi ra ya LS (Beliau biasa menetapi 
fi'tikaf| sepuluh malam di pertengahan bulan). Pada riwayat Malik 
berikut di awal pembahasan tentang i'tikaf disebutkan, US os 
(Beliau biasa melakukan i 'tikaf). 


Dalam riwayat Muslim melalui Abu Nadhrah dari Abu Sa'id 
disebutkan, &8 4 og at Ja jai ad mas 2 ya Sa Yam KI 
ah sdh AB Abi jali S ui 3 Sa 2 Pa Edu At Gerak 
(Beliau melakukan i'tikaf pada sepuluh malam pertengahan bulan 


Ramadhan untuk mendapatkan Lailatul Gadar sebelum jelas baginya. 
Setelah berlalu (sepuluh malamj, beliau memerintahkan kemah 
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dirubuhkan, kemudian dijelaskan bahwa ia ada pada sepuluh malam 
yang terakhir, maka beliau memerintahkan untuk mendirikan kemah 
kembali). 


Dalam riwayat Umarah bin Ghaziyah dari Muhammad bin 
Ibrahim, dia berkata, SS « 2 Ta padi USS « 5 II ad USA 
AA 9 aa (Beliau i'tikaf pada sepuluh malam pertama, kemudian 


i'tikaf pada sepuluh malam yang pertengahan, kemudian i'tikaf pada 
sepuluh malam yang terakhir). Dalam riwayat Hammam disebutkan 
tiwayat yang serupa disertai tambahan, Ol: AJ oa 5 adi s Sui Jaa Pa af 
Gatal «bas cai (Sesungguhnya Jibril mendatangi beliau pada kedua 
keadaan tersebut, dan berkata, “Sesungguhnya yang engkau cari ada 
di depanmu.”). 

Ulana Ts inap sx TPB (Beliau keluar pada pagi hari kedua 
puluh lalu berkhutbah di hadapan kami). Dalam riwayat Malik 
disebutkan, ce (ono ya An Sd aan « Ban SA ad OS 5 Ya 

SS (Hingga ketika malam kedua puluh satu, yaitu malam dimana 
beliau keluar pada pagi harinya dari i'tikafnya). 

Secara zhahir riwayat ini menyalahi riwayat pada bab di atas. 
Konsekuensinya bahwa khutbah beliau terjadi pada pagi hari kedua 
puluh satu. Dengan demikian, malam pertama pada i'tikaf beliau yang 
terakhir adalah malam ke-22. Hal ini berbeda dengan kalimat pada 


bagian akhir hadits, “5 HI Sh aga Pura 3 ai & Jia) ss Dal 

PR SAPI H3 u abal, 3, sai (Kedua mataku melihat Rasulullah 
SAW dan di atas dahinya menempel bekas air dan lumpur di pagi hari 
ke-21). 


Keterangan ini menunjukkan bahwa waktu khutbah Rasulullah 
adalah pada pagi hari ke-20, sedangkan hujan turun pada malam ke- 
21, sesuai dengan jalur penwayatan Binnya Sepertinya maksud 
kalimat dalam riwayat Malik, Yung C Pu Sd aa B $ Ja adalah 
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malam dimana beliau keluar pada pagi harinya), yakni pagi hari 
sebelumnya. Menurut Ibnu Dihyah bahwa penisbatan malam adalah 
kepada hari sebelumnya. Akan tetapi, tidak ada yang sepakat dengan 
pendapatnya ini. Ibnu Hazm berkata, “Riwayat Ibnu Abi Hazim dan 
Ad-Darawardi —yakni riwayat hadits pada bab di atas— memiliki 
makna yang selaras, sedangkan riwayat Malik menimbulkan 
kemusykilan.” Lalu dia menyebutkan penakwilannya seperti yang 
telah saya sebutkan. Penakwilan ini diperkuat oleh riwayat pada bab 
berikutnya yang menyebutkan, ai Ud yipis up ai US lp 
Ai mh S S3 era SAPI Jek (Maka ketika sore hari setelah 20 
malam berlalu dan menghadapi malam ke-21, beliau kembali ke 
tempat tinggalnya). Riwayat ini sangat jelas. 

Ibnu Abdil Barr dalam kitab Al Istidzkar menyebutkan bahwa 
para perawi dari Imam Malik berbeda pendapat tentang lafazh hadits, 
maka dia berkata, “Demikian diriwayatkan oleh Yahya bin Yahya, 
Yahya bin Bukair dan Imam Asy-Syafi'i dari Malik, yakni, 4 CA 
AS up gtamp (Keluar pada pagi harinya dari i'tikafnya). 
Sementara Ibnu Al Gasim, Ibnu Wahab, Al Oa'nabi dan sejumlah 
ulama meriwayatkan dari Imam Malik, mereka berkata, SA dab - P3 

BSE Ia 3 C5 (Dan ia adalah malam dimana beliau keluar dari 
i'tikafnya).” Ibnu Abdil Barr berkata, “Ibnu Wahab meriwayatkan dari 
Ibnu Abdil Hakam, dari Malik, dia berkata, daw3 3! #5 JI SE Lp 

YME AT di ISS ah SEN Iya ap PT Uya Leni! ee NI aa ab 
Kadi MG AP la Sd! & rai (Barangsiapa melakukan i 'tikaf pada awal 
bulan atau pertengahannya, maka ia keluar apabila matahari telah 
terbenam di hari terakhir beliau i'tikaf. Dan barangsiapa melakukan 


i'tikaf pada akhir bulan, maka janganlah ia kembali ke rumahnya 
hingga turut melaksanakan shalat hari raya). 


Ibnu Abdil Barr melanjutkan, “Tidak ada perbedaan mengenai 
i'tikaf pada awal bulan, tetapi yang diperselisihkan adalah i'tikaf pada 
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sepuluh malam terakhir, apakah ia boleh keluar (kembali ke rumah) 
apabila matahari terbenam, atau boleh keluar pada pagi hari 
keesokannya?” Dia berkata, “Saya kira kekeliruan di atas disebabkan 
oleh perbedaan tentang waktu keluarnya orang yang i'tikaf dari 
ytikafnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pernyataan Ibnu Abdil Barr tidak 
tepat berdasarkan perbedaan yang dia sebutkan. Kemudian Imam Al 
Balgini menjelaskan riwayat di bab ini. Menurutnya makna kalimat, 
Capas SAPI Ad ws | & (hingga ketika malam kedua puluh satu), 
yakni hingga ketika di antara malam-malam yang akan datang adalah 
malam ke-21. Sedangkan kata ganti dalam kalimat, « #- P3 aa B 5 


(ia adalah malam yang beliau keluar), adalah kembali kepada malam 
sebelumnya. Pendapat ini didukung oleh sabda beliau SAW, USS! (ya 


AI ali usadi $& (Barangsiapa i'tikaf bersamaku, maka 


hendaklah ia i'tikaf pada sepuluh yang terakhir), dimana pernyataan 
ini tidak akan sempurna kecuali memasukkan malam pertama (yakni 
malam ke-21) ke dalamnya. 


Ta j (aku diperlihatkan). Apabila kata ini berasal dari kata 


ru yaa (mimpi), maka maknanya adalah aku diberitahu tentang itu. 
Namun jika berasal dari kata ru 'yah (melihat), maka maknanya adalah 
aku melihat dengan mata kepalaku. Hanya saja yang diperlihatkan saat 
itu adalah tanda-tanda lailatul gadar, yaitu sujud di atas air dan 
lumpur seperti tercantum dalam riwayat Hammam sebelumnya, £ 

B3 Gala ay TEA JA pn Ra IP gia ai Ah 
(Hingga aku mslihat bekas air dan lumpur di dahi Rasulullah SAW 
sebagai pembenaran atas mimpinya). 


gim vi- (gd 5 (kemudian aku dijadikan lupa atau aku lupa 


tentangnya). Keraguan ini berasal dari perawi, apakah beliau dijadikan 
lupa oleh selainnya, ataukah beliau lupa sendiri. Maksudnya, beliau 
lupa akan keberadaan lailatul gadar tahun tersebut. Kemudian akan 
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disebutkan faktor yang menjadikan beliau lupa dalam hadits Ubadah 
bin Shamit setelah satu bab. 
aga Pb AL Hold sali  Aaal (sujud di atas air 
dan lumpur, hingga aku melihat bekas lumpur di dahinya). Dalam 
riwayat Imam Malik disebutkan, cp 5 sad A aa S (Pada 
dahinya ada bekas air dan lumpur). Lalu dalami mayat Ibnu Abi 
Hazim pada bab berikutnya disebutkan, saka TES meal | aa B ra 
sa 9 kan (Beliau menyelesaikan shalat Subuh, sementara wajahnya 
dipenuhi lumpur dan air). Atas dasar ini, maka maksud kalimat sad A 
star (bekas air dan lumpur) bukan sekedar bekas. Hal ini telah 
disebutkan pada pembahasan tentang sifat shalat. 


Pelajaran yang dapat diambil 
Pelajaran yang dapat kita ambil dari hadits Abu Sa'id adalah 
sebagai berikut: 


1. Diperbolehkan tidak mengusap sesuatu yang menempel di wajah 
seseorang saat shalat. 

2. Sujud di atas sesuatu yang menempel (menghalangi) di wajah. 
Mayoritas ulama mengkhususkan pada bekas yang tipis, tetapi 
pendapat ini digoyahkan oleh lafazh pada sebagian jalur 
periwayatannya, $& 9 Kb Ep ska 4ery3 (dan wajahnya dipenuhi 
lumpur dan air). Akan tetapi An-Nawawi memberi jawaban 
bahwa lumpur dan air yang menempel di wajah tidak 
berkonsekuensi menutupi seluruh wajah. 

3. Boleh sujud di atas lumpur atau tanah yang becek. 


4. Perintah untuk mendapatkan sesuatu yang lebih mulia dan 
petunjuk untuk meraih yang lebih utama. 


5. Lupa adalah sifat yang bisa saja dialami oleh Nabi SAW dan hal 
itu bukan merupakan suatu kekurangan baginya, khususnya 
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10. 
11. 


12. 
13. 


14. 
15. 


16. 


17. 


dalam masalah yang tidak diperkenankan untuk disampaikan. 
Terkadang sifat lupa beliau SAW memiliki maslahat yang 
berkaitan dengan penetapan syariat, seperti lupa saat shalat, atau 
berkaitan dengan kesungguhan beribadah, seperti pada kisah di 
atas. Karena jika lailatul gadar ditentukan dengan pasti, maka 
orang hanya akan bersungguh-sungguh pada malam itu dan 
melalaikan ibadah di malam-malam yang lain. Seakan-akan 
inilah maksud sabdanya, «SI 'y# FG Ol (4 (Semoga hal itu 
adalah baik bagi kalian), seperti yang akan disebutkan pada 
hadits Ubadah. 

Boleh mengatakan “Ramadhan” tanpa kata “bulan”. 

Disukainya i'tikaf pada bulan Ramadhan. 


Lebih ditekankan untuk melakukan i'tikaf pada sepuluh hari 
terakhir. 


Sebagian ta'bir mimpi itu sesuai dengan apa yang terlihat dalam 
mimpi tersebut. 


Mimpi para nabi dapat menjadi sumber penetapan hukum. 


Pada awal kisah Abu Salamah dan Abu Sa'id terdapat 
keterangan tentang bepergian untuk menuntut ilmu. 


Memilih tempat yang kosong untuk mengajukan pertanyaan. 
Menjawab pertanyaan penuntut ilmu serta tidak menyusahkan 
orang lain untuk mengambil manfaat dari ilmu yang dimiliki. 
Seorang murid boleh mulai mengajukan pertanyaan. 


Mendahulukan khutbah sebelum memberikan pelajaran dan 
nasihat. 


Mendekatkan yang jauh dalam ibadah serta mempermudah yang 
sulit secara lemah-lembut dan bertahap. 


Disimpulkan dari hadits ini tentang bolehnya mengganti bahan 
dasar bangunan wakaf dengan bahan lain yang lebih kuat dan 
lebih bermanfaat. 
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3. Mencari Lailatul Oadar Pada Malam-malam Ganjil di Sepuluh 
Malam yang Terakhir 


£ 0. 


Ad AIA AGAN ga Ke Se ab AA 
Ottan Iya ASN AN Ga JP ME J8 ph dl ale 


2017. Dari Abu Suhail, dari bapaknya, dari Aisyah RA 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Carilah lailatul gadar pada 
malam ganjil di sepuluh malam yang terakhir bulan Ramadhan.” 


Bo) GAS ata gi HP al gl 5 2 AI oh Kab Lp 
Age Dt ya Id dig dl in Jl Ipa DE 


IE Ha AI Saja La gm Ta OS BPA Aan 
FE 0 2. 


Bat AN na Ea SA Eh KA IS Inpaeh Si 
Ga gt Baja Ad 
in ii gue Bad aan ya Je aa 
LN Mah 3 Cari 8 Pan OS aa AN al 
AB an sai AI SEN PN SA oa 
Ab Ob SEN kta al ag aed ya 5 
AS gih le bi PP Ia 
An dy Ale ia Io AS Kan aa 
Ip Un YEL IN Ip Bjah I 

2018. Dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah, dari 

Abu Sa'id Al Khudri RA, “Rasulullah biasa i'tikaf (di masjid) 
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Ramadhan pada sepuluh malam pertengahan bulan. Pada sore hari 
setelah dua puluh malam berlalu dan menghadapi malam kedua puluh 
satu, beliau pulang ke tempat tinggal (rumah)nya, dan orang-orang 
yang i'tikaf bersamanya juga ikut pulang. Pada suatu bulan, beliau 
pernah melakukan i'tikaf pada malam dimana beliau biasa kembali ke 
rumahnya. Beliau berkhutbah kepada manusia dan memerintahkan apa 
yang dikehendaki Allah. Kemudian beliau bersabda, “Aku biasa i'tikaf 
sepuluh malam ini, kemudian telah tampak bagiku untuk melakukan 
i 'tikaf pada sepuluh malam yang terakhir. Barangsiapa yang telah 
i'tikaf bersamaku, maka hendaklah ia tetap berada di tempat 
i'tikafnya. Sesungguhnya telah diperlihatkan kepadaku malam yang 
dimaksud kemudian aku dijadikan lupa kepadanya, maka carilah ia 
pada sepuluh malam terakhir, dan carilah ia pada setiap malam 
ganjil. Aku telah melihat diriku sujud di atas air dan lumpur”. Maka, 
langit pun mendung pada malam itu lalu hujan turun. Kemudian (atap) 
masjid meneteskan air di tempat shalat Nabi SAW pada malam kedua 
puluh satu. Kedua mataku melihat Rasulullah SAW, dan aku menatap 
kepadanya ketika selesai shalat Subuh, sementara wajahnya dipenuhi 
lumpur dan air.” 


NN : Ft 
| 


Pa de id pa IP Ia Eta KAI KS Ela 


na 2 B3 aa A, 8... - Ito - AN Rata - 

Oponal JB pelan Aa akn PS MI oo Le 

2019. Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada 

kami, Yahya telah menceritakan kepada kami dari Hisyam, dia 

berkata, “Bapakku telah mengabarkan kepadaku dari Aisyah RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Carilah...” 


2 £ 
Peta Eng. 3 


KI AAA 53 dal HPN oi ea DP SA UN USA is 


0 - S2 a43 ang Pa 2 y N enan TG 5 


FATHUL BAARI — 503 


kan) na AI ASI 9 MEN AS NA 1Oyah) Oliaa) 

2020. Muhammad menceritakan kepadaku, Abdah telah 
mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, 
dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW melakukan i'tikaf pada 
sepuluh malam terakhir Ramadhan, dan beliau bersabda, “Carilah 


, 


lailatul gadar pada sepuluh Ramadhan yang terakhir”. 


In de KB usa 5 AE pe 
MA ad PA Din) Ia ANN ARI Haha J6 
AAS HA 

2021. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA bahwasanya Nabi 
SAW bersabda, “Carilah ia pada sepuluh malam yang terakhir dari 


bulan Ramadhan, lailatul gadar pada sembilan malam yang tersisa, 
pada tujuh malam yang tersisa, pada lima malam yang tersisa.” 


LL 90. Bo 4d 9 


A - - Tar Han 1 - To #0. 2. 
MAS go) ee ol Jb NG AAS jom AN OP mel up 
o Ora -E e. a.. aa ore 4 e MN aa 3 Aina 


o Bea e- | 0... oo. L oo. Gi o- Acne 
PAS HP Ie 583 Dl yeh Kol pp Hal IS Mu 
S3 er Tn 0 900, 2 . 03 3 

JAN GA en RN NA OaBAN Tg 

2022. Dari Ashim, dari Abu Mijlaz dan Ikrimah, keduanya 
berkata, Ibnu Abbas RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Ja ada 
pada sepuluh malam yang terakhir, pada sembilan yang telah lewat, 


, ” 


atau pada tujuh yang tersisa. 
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Riwayat ini dinukil pula oleh Abdul Wahhab dari Ayyub, dan 
dari Khalid, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, “Carilah pada malam dua 
puluh empat”, maksudnya adalah lailatul Oadar. 


Keterang an Hadits: 

(Bab mencari lailatul gadar pada malam-malam ganjil di 
sepuluh malam yang terakhir). Judul bab ini mengisyaratkan bahwa 
lailatul gadar itu hanya ada di bulan Ramadhan, yaitu pada sepuluh 
malam yang terakhir, tepatnya pada malam-malam yang ganjil. Inilah 
yang diindikasikan oleh seluruh hadits yang disebutkan. 

Sementara itu, telah disebutkan sejumlah tanda-tanda Jailatul 
gadar, tetapi kebanyakan semua itu tidak dapat diketahui kecuali 
setelah berlalunya lailatul gadar. 


Di antaranya, dalam kitab Shahih Muslim dari Ubay bin Ka'ab 
disebutkan, W #44 Y gbure abi (mei! u| (Sesungguhnya 
matahari terbit pada pagi hari lailatul gadar tanpa sinar). 

Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, sabah Ja (seperti 
bejana yang datar). Dalam riwayatnya melalui jalur Abi “Aun dari 
Ibnu Mas'ud disebutkan dengan tambahan, Ale (dalam keadaan 


cerah). Demikian juga yang disebutkan dari hadits Ibnu Abbas. Dalam 
riwayat Ibnu Khuzaimah dari hadits Ibnu Abbas, dari Nabi SAW 
disebutkan, Abate s1 ab (ap Unas! Tusai 663 )G Yg dee Y ddlb yudi Al 
(Saat lailatul gadar suasananya nyaman, tidak panas dan tidak 
dingin. Pada pagi harinya matahari terlihat merah dan sinarnya 
lemah). Sementara dalam riwayat Imam Ahmad dari Ubadah bin 
. Shamit, dari Nabi SAW disebutkan, sabtu 173 Wd OS Iuk Ato WI 
PE arie 3 2 7. .- - 4 3 aa 20. ne pa as. — 3 .. 55 
BAG Cah eh ai SIT Ja YG SP GB PI Telo IS 
3 . 2 age L10 La" Jan ana ea sa Shan Ana Maa 

JA ah Ji ya AS TAS ea 
Ay Ya of okt (Sesungguhnya malam itu terang, seakan- 
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akan ada bulan yang bersinar, tenang dan langit cerah, tidak panas 
dan tidak dingin, tidak halal bagi bintang untuk dilemparkan pada 
malam itu: dan di antara tanda-tandanya adalah, matahari terbit 
pada pagi harinya dalam keadaan bundar tidak bersinar, seperti 
bulan purnama, dan tidak halal bagi syetan keluar bersama matahari 
pada saat itu). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud, S 

Peri) in nana Y! Oa Si ca ex s alas me (Sesungguhnya 

matahari terbit setiap hari di antara dua tanduk syetan, kecuali pada 
pagi hari lailatul gadar). 

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dari hadits Jabir bin 
Samurah dari Nabi SAW, 1555 js ad 2d A3 (lailatul gadar adalah 
malam hujan turun dan angin bertiup). 

Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dari hadits Jabir, dari Nabi 
SAW disebutkan tentang lailatul gadar, Y5 94 Y tk aa ad 2 
La sg) & eka La Y3 (IS? 3 833 (Ia Lidntah malam 
yang terang benderang, tidak panas dan tidak dingin, bintang-bintang 


di malam itu bersinar dengan terang dan syetan malam itu tidak 
keluar hingga terbit fajar). 


Dari jalur Gatadah, dari Abu Maimunah, dari Abu Hurairah, dari 

Nabi SAW disebutkan, xasd! SAE Ha PIN AT AI ls KAI 01 

(Sesungguhnya malaikat pada malam itu lebih banyak daripada 
Jumlah kerikil di muka bumi). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur Mujahid, 43 Je y 

:16 La Dibu Y3 Oa (Tidak ada syetan yang dilepas, dan tidak ada 

penyakit yang, berjangkit). Disebutkan melalui jalur Adh-Dhahhak, 

SEL IYA La Gay ea! LAN AA) em IS Ga Gb TT Aa Jadi 


las bs (pada malam itu Allah menerima jasa dari semua orang 
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yang bertaubat, pintu-pintu langit dibuka, keadaan itu terjadi sejak 
matahari terbenam hingga terbit). 


Ath-Thabari menyebutkan bahwa pada malam itu pohon-pohon 
rebah ke tanah kemudian tegak kembali ke posisinya, dan segala 


sesuatu bersujud pada malam itu. 

Al Baihagi meriwayatkan dalam pembahasan tentang keutamaan 
waktu melalui jalur Al Auza'i dari Abdah bin Abi Lubabah, ia 
berkata, AU! Ds DA JW 3Ledi O! (Sesungguhnya air yang asin 
akan menjadi tawar pada malam tersebut). Ibnu Abdil Barr 


meriwayatkan melalui jalur Zuhrah bin Ma'bad dengan redaksi yang 
sama seperti itu. 


Dalam bab ini terdapat hadits Ubadah bin Shamit, dimana Imam 
Bukhari mengisyaratkannya pada riwayat yang beliau nukil pada bab 
berikutnya dengan lafazh, Kadi, daily dam II $ W'pmedi (Carilah 
ia pada malam kesembilan, ketujuh dan kelima). Dalam bab ini, Imam 
Bukhari menyebutkan tiga hadits, pertama adalah hadits Aisyah RA 
yang dinukil melalui dua jalur periwayatan, tetapi dipisahkan dengan 
hadits Abu Sa'id. Hadits ketiga adalah hadits Ibnu Abbas RA. 

Fymedl (carilah oleh kalian). Demikian Imam Bukhari 
menyebutkannya. Seakan-akan dia ingin mengalihkan kalimat 
selanjutnya kepada jalur periwayatan berikutnya, yaitu jalur Abdah 
dari Hisyam dengan lafazh Ukas) 52 AI! FA d aa AS 
(Carilah lailatul gadar pada sepuluh malam terakhir dari bulan 
Ramadhan). Hal ini memberi asumsi bahwa lafazh kedua jalur 
periwayatan itu adalah sama, hanya saja dalam riwayat Yahya 
menggunakan lafazh, mad! sedangkan dalam riwayat Abdah 
menggunkan lafazh ''24. Dasar inilah yang dijadikan pegangan oleh 


Al Mizzi dan penulis kitab Al Athraf yang lain. Mereka menyebutkan 
riwayat Yahya seperti riwayat Abdah. Akan tetapi, lafazh riwayat 
Yahya yang dinukil oleh Imam Ahmad dan seluruh perawi yang telah 
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saya sebutkan adalah, isl! S Yg aa Je SI ko “ Iya) 08 
AI Bah $ kasi Oki) AG (Rasulullah SAW biasa itikaf 
pada sepuluh malam terakhir, dan beliau bersabda, “Carilah ia 


flailatul gadar) pada sepuluh malam yang terakhir”). Kita dapat 
melihat perbedaan kedua lafazh tersebut. 


ok An Ipa JB MAS AI 2) AP GAJI NU KO) Fa 
ata ala Si (Diriwayatkan dari Abu Mijlaz dan Ikrimah, keduanya 
berkata, Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah SAW bersabda....”). 
Demikian Imam Bukhari menukiinya secara ringkas. Imam Ahmad 
telah meriwayatkan dari Affan dan Al Ismaili melalui jalur 
Muhamamd bin Ugbah, keduanya dari Abdul Wahid, dimana pada 
bagian awalnya ditambahkan, J8 10 pl JW SAI AI ala oa 13 JU 
aah aje 2 So & Aaj (Umar berkata, “Siapakah yang mengetahui 
lailatul gadar?” Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda....”). 


Al Ismaili tidak dapat memastikan apakah hadits ini bersambung 
(muttashil), sebab Ikrimah dan Abu Miljaz tidak hidup semasa dengan 
Umar. Oleh karena itu, mereka berdua tidak hadir saat penuturan kisah 
di atas. Akan tetapi permasalahan ini dapat dijawab bahwa yang 
dimaksud adalah keduanya telah menukil riwayat tersebut dari Ibnu 
Abbas. 


Ma'mar meriwayatkan dari Ashim, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dengan lebih lengkap. Apabila riwayat itu memiliki sanad 
yang maushul melalui Ibnu Abbas maka tidak ada larangan untuk 
menyebutkannya secara mursal setelah itu dalam kisah Umar, karena 
posisinya adalah sebagai penguat, ini pun apabila kita menerima 
bahwa riwayat tersebut adalah mursal. 


spa are s vi (iyaa Ha «$ (pada sembilan yang telah lalu atau 
pada tujuh yang tersisa). Demikian yang banyak disebutkan oleh 
perawi. Sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Pada 
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sembilan yang telah lalu atau pada tujuh yang telah lalu”. Imam 
Bukhari dikritik dari sisi lain atas sikapnya yang meriwayatkan hadits 
ini, sebab bagian yang marfu” (langsung dari Nabi SAW) darinya 
telah diriwayatkan oleh Abdurrazzag melalui jalur mauguf (tidak 
sampai kepada Nabi SAW). Dia meriwayatkan dari Ma'mar, dari 
Oatadah dan Ashim bahwa keduanya mendengar Ikrimah berkata, 
“Ibnu Abbas berkata, «£ atu dag ala di & die) ben pb 63 
“NA UB HA SI Jb AG padi di Je Tyas uya AI 
An Hita ea ata Ha Ka Ui Yi dab Id mai Gi ji 
ce Hg Dara cu Si He -Ju 13 Sale Ou Ja Ai pa 
HE Bening gan sa IS Lp OSN HP PUN ai eh 
DE Up ab Ad ab JB 0S HE Mandy BN ge (Umar 
memanggil sahabat-sahabat Rasulullah SAW lalu bertanya kepada 
mereka tentang lailatul gadar, maka mereka sepakat menyatakan 
bahwa ia terjadi pada sepuluh malam yang terakhir. Ibnu Abbas 
berkata, “Aku berkata kepada Umar, “Sesungguhnya aku mengetahui 
—atau aku menduga- kapan malam itu'. Umar berkata, “Kapan malam 
itu?' Aku berkata, “Tujuh malam yang telah berlalu atau tujuh malam 
yang tersisa dari sepuluh malam yang terakhir'. Umar bertanya, 
“(Darimana engkau mengetahui hal itu?” Aku berkata, "Allah telah 
menciptakan tujuh langit, tujuh bumi, tujuh hari, dan masa berputar 
pada tujuh, manusia diciptakan dari tujuh, makan dari tujuh, sujud 
pada tujuh anggota, demikian pula thawaf, dan melempar jumrah...' 


serta hal-hal lain yang beliau sebutkan. Umar berkata, “Sungguh 
engkau telah memahami apa yang tidak kami pahami'.).” 


Atas dasar ini, maka terjadi perbedaan dalam menisbatkan 
kalimat tersebut kepada Nabi SAW. Imam Bukhari cenderung 
menyatakan bahwa riwayat tersebut marfu' (langsung dari Nabi 
SAW), maka dia menukilnya dan tidak menyinggung bagian yang 
mauguf. 
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Sementara riwayat yang mauguf dari Umar memiliki jalur 
neriwayatan lain yang diriwayatkan oleh Ishag bin Rahawaih dalam 
kitab Musnad-nya dan Al Hakim melalui jalur Ashim bin Kulaib dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, dimana pada bagian awalnya disebutkan, 
JB dp & Ate Y up a Je Aa Ga 2 83 | os pb Ol 
AK adi ya ad Vina -Ju ag ala Ke “ Aya Ol: #5 2 
BA AYU Ud JB IU Tt Tab ly Kg Kr Ka ih Sta 
—i de wu » -Ju Kata Ace 3 Cyls (Sesungguhnya apabila 
Umar memanggil para sahabat senior, maka beliau berkata kepada 
Ibnu Abbas, “Janganlah engkau berbicara hingga mereka 
berbicara.” Pada suatu hari Umar berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Carilah lailatul gadar pada sepuluh 
malam yang terakhir, pada malam-malam ganjil, maka malam ganjil 
yang mana ia?” Seorang laki-laki berkata berdasarkan pendapatnya, 
“Pada malam kesembilan, ketujuh dan ketiga.” Lalu beliau berkata 
kepadaku, “Mengapa engkau tidak berbicara, wahai Ibnu Abbas?” 
Aku berkata, “Apakah aku berbicara berdasarkan pendapatku?” 
Umar berkata, “Aku bertanya kepadamu tentang pendapatmu.” Aku 
berkata...). Kemudian disebutkan seperti di atas, dan di bagian akhir 
disebutkan, 0953 Dal Uli IRI NAK Jan IPS Ol Sl Hat JW 
ta) (Umar berkata, “Apakah kalian tidak mampu untuk menjadi 
seperti pemuda ini yang kepalanya saja belum bisa tegak.”). 


Muhammad bin Nashr dalam pembahasan tentang shalat malam 
meriwayatkan melalui jalur ini disertai tambahan, «& Kom! Jaa ai ol3 
(Si Sis Lap W S aa d Tea Ka (Sesungguhnya Allah 
- menjadikan nasab pada tujuh, hubungan pernikahan pada tujuh, 
kemudian beliau membaca ayat “Telah diharamkan atas kamu ibu-ibu 
kamu”.). Sementara dalam riwayat Al Hakim disebutkan, Jd! 33 ! 
ci (Sesungguhnya aku berpendapat seperti yang engkau 
katakan). 
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Ll SA Le 4V (Riwayat ini dinukil pula oleh Abdul 
Wahhab dari Ayyub). Demikian riwayat pendukung ini tercantum 
dalam kebanyakan perawi dari Al Firabri di tempat ini. Sementara 
dalam riwayat An-Nasafi disebutkan setelah jalur Wuhaib dari Ayyub, 
dan inilah yang benar. Demikian pula perbaikan yang dilakukan oleh 
Ibnu Asakir dalam naskahnya. Riwayat yang dimaksud telah 
disebutkan dengan sanad yang lengkap oleh Imam Ahmad dan Ibnu 
Abi Umar dalam Musnad-nya dari Abdul Wahhab bin Abdul Majid 
Ats-Tsagafi, dari Ayyub yang mendukung riwayat Wuhaib, baik 
dalam hal sanad maupun lafazh. Muhammad bin Nashr juga 
meriwayatkan dalam pembahasan tentang Oiyamul-Lail dari Ishag bin 
Rahawaih dari Abdul Wahhab dengan redaksi yang sama seperti itu, 
hanya saja pada bagian akhir ditambahkan, 2 AA vi (atau akhir 


malam). 

Ip Dg ab hg pe 3 de ip 
(Diriwayatkan dari Khalid dan Ikrimah, dari Ibnu Abbas, “Carilah 
pada malam ke-24”). Secara zhahir ini juga riwayat Abdul Wahhab 
dari Khalid, tetapi Al Mizzi menegaskan bahwa jalur periwayatan 
Khalid di tempat ini adalah mu 'allag. Menurut perkiraan saya, riwayat 
tersebut memiliki sanad yang maushul berdasarkan sanad yang 
pertama, hanya saja penulis kitab Musnad menghapusnya karena 
jalurnya yang tidak sampai kepada Nabi SAW (mauguf). 

Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Simak bin Harb dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, «381 29 2d Ja JU Vi, ci 

ek Ob gl Aa dl At dpi ABI gak Cile pet Ui, Ci 
ras S3 Tn) 2 SB aa uk Sd D3 -Ju (Aku didatangi saat tidur, 
lalu dikatakan kepadaku bahwa malam ini adalah lailatul gadar. Aku 
bangun dalam keadaan mengantuk lalu berpegangan pada sebagian 
tali kemah Rasulullah SAW, dan ternyata beliau sedang shalat. Aku 


memperhatikan ternyata saat itu adalah malam ke-24). Riwayat ini 
telah menimbulkan masalah setelah dihadapkan dengan riwayat- 
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riwayat yang menyatakan bahwa Jailatul gadar terjadi pada malam 
yang ganjil. Namun, permasalahan ini mungkin dijawab bahwa untuk 
mengompromikan kedua riwayat ini merupakan hal yang mungkin, 
dan ini dapat dilakukan dengan memahami riwayat yang secara 
lahirnya menyatakan lailatul gadar pada malam yang genap, dimana 
perhitungannya dimulai dari akhir bulan. Dengan demikian, malam 
ke-24 adalah as-sabi'ah (malam ke-7). Adapula kemungkinan maksud 
perkataan Ibnu Abbas “kedua puluh empat”, yakni masa awal 
diharapkannya lailatul gadar dari tujuh yang tersisa, maka hal ini 
sesuai dengan anjuran mendapatkannya pada tujuh malam yang 
tersisa. 


Sebagian pensyarah mengklaim bahwa maksud “sembilan yang 
tersisa” adalah malam ke-22 apabila bulan Ramadhannya berjumlah 
30 hari, dan tidak malam ke-21 kecuali jika bulannya berjumlah 29 
hari. Namun, pernyataan ini kurang tepat, sebab masalah itu dibangun 
di atas dasar apakah perkataan “tersisa” termasuk malam yang 
dimaksud, atau di luar jumlah tersebut, lalu ia menguatkannya dengan 
pendapat pada kemungkinan yang pertama. Boleh pula dibangun 
berdasarkan kemungkinan yang kedua, sehingga hasilnya merupakan 
kebalikan dari apa yang telah disebutkan. Adapun yang nampak 
bahwa ungkapan tersebut mengisyaratkan pada dua kemungkinan. 
Apabila bulan tersebut berjumlah 30 hari, maka arti “sembilan” adalah 
selain malam Jailatul gadar. Namun, apabila berjumlah 29 hari, maka 
malam yang dimaksud termasuk dalam sembilan malam tersebut. 


Terdapat lebih dari 40 pendapat ulama tentang lailatul gadar, 
hal itu serupa dengan waktu paling utama pada hari Jum'at, 
sebagaimana yang telah dibahas. Keduanya tidak diketahui secara 
pasti supaya setiap orang berusaha dan bersungguh-sungguh 
mendapatkannya. Berikut pendapat para ulama tentang /ailatul gadar: 


Pertama, lailatul gadar telah diangkat dan tidak pernah terjadi 
lagi. Pendapat ini diriwayatkan oleh Al Mutawalli dalam kitab At- 
Tatimmah dari kelompok Syi'ah Rafidhah dan Al Fakihani dalam 
kitab Syarh Al Umdah dari para ulama madzhab Hanafi, dan 
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sepertinya ini merupakan kekeliruan dia. Menurut As-Saruji bahwa 
yang demikian itu adalah pendapat aliran Syi'ah. Abdurrazzag 
meriwayatkan melalui jalur Daud bin Abi Ashim dari Abdullah bin 
Yahnas, V5 J8 ya is :Jb cm) yah AD Of YAs3 ah 3 Ula 
(Aku berkata kepada Abu Hurairah, “Mereka mengatakan bahwa 
lailatul gadar telah diangkat.” Dia berkata, “Telah berdusta mereka 
yang mengatakan demikian.”). Dari jalur Abdullah bin Syarik 
disebutkan, bahwa Al Hajjaj menyebutkan tentang lailatul gadar, dan 
sepertinya dia mengingkarinya. Maka, Zir bin Hubaisy ingin 
melemparnya dengan batu, namun dicegah oleh kaumnya. 


Kedua, lailatul gadar khusus pada satu tahun yang terjadi pada 
masa Nabi SAW. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Al Fakihani. 


Ketiga, lailatul gadar khusus bagi umat ini dan tidak pernah ada 
pada umat-umat terdahulu. Hal ini dipastikan oleh Ibnu Hubaib dan 
ulama lainnya dari kalangan ulama madzhab Maliki dari jumhur 
ulama, kemudian penulis kitab 41 Umdah menukilnya dari madzhab 
Syafi'i. Akan tetapi pendapat ini bertentangan dengan hadits Abu 
Dzar yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dia berkata, &! J'yx) U :2J$ 
19, S F Y :Ju tia) Vga 38 AA & si (Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah! Apakah lailatul gadar bersama para nabi dimana apabila 


mereka mati, maka ia pun diangkat?” Beliau menjawab, “Tidak, 
bahkan ia tetap ada.”). 


Dalam hal ini mereka berdalil dengan pendapat Imam Malik 
dalam kitab Al Muwaththa”, telah sampai kepadaku bahwa umur umat 
Rasulullah SAW sangat pendek apabila dibandingkan dengan umur 
umat-umat terdahulu, maka Allah memberikan kepadanya lailatul 
gadar. Riwayat ini mungkin untuk ditakwilkan sehingga tidak 
bertentangan dengan penegasan dalam hadits Abu Dzar. 

Keempat, lailatul gadar mungkin terjadi sepanjang tahun. 
Pendapat ini sangat masyhur dinukil dari ulama madzhab Hanafi 


seperti yang diriwayatkan oleh Oadhikhan dan Abu Bakar Ar-Razi 
dari madzhab mereka. Hal serupa diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 
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Ibnu Abbas, Ikrimah dan selain mereka. Lalu Al Muhallab 
mengungkap kelemahan pendapat ini seraya berkata, “Barangkali 
pencetusnya membangun pendapat tersebut berdasarkan perputaran 
zaman dengan semakin mengecilnya hilal, dan ini tidak benar karena 
yang demikian itu tidak dijadikan pedoman dalam puasa Ramadhan, 
maka tidak dijadikan pula pedoman pada selain Ramadhan hingga 
lailatul gadar berpindah ke selain Ramadhan.” Adapun dasar pendapat 
Ibnu Mas'ud, seperti tercantum dalam ke Shahih Muslim dari Ubay 
bin Ka'ab, dimaksudkan agar manusia tidak bersandar pada lailatul 
gadar saja dan melalaikan yang lainnya. 


Kelima, lailatul gadar khusus bulan Ramadhan dan mungkin 
terjadi pada seluruh malamnya. Ini merupakan pendapat Ibnu Umar 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah melalui sanad yang shahih 
dan diriwayatkan melalui jalur marfu' dari Ibnu Umar, seperti dikutip 
oleh Abu Daud. Pada kitab Syarh Al Hidayah terdapat penegasan akan 
kebenaran pendapat itu dari Abu Hanifah, serta menjadi pendapat Ibnu 
Mundzir, Al Muhamili dan sebagian ulama madzhab Syafi'i, serta 
dibenarkan oleh As-Subki dalam kitab Syarh Al Minhaj dan dinukil 
oleh Ibnu Hajib sebagai salah satu pendapat. As-Saruji berkata dalam 
kitab Syarh Al Hidayah, “Pendapat Abu Hanifah adalah bahwa lailatul 
gadar berpindah-pindah pada seluruh malam bulan Ramadhan.” 
Sementara kedua muridnya mengatakan bahwa lailatul gadar terjadi 
pada satu malam di bulan Ramadhan dan tidak diketahui secara pasti. 
An-Nasafi mengatakan: 


Lailatul gadar itu ada di sepanjang bulan, 
dan dikatakan ada pada malam tertentu. 


Ketujuh, lailatul gadar ada pada malam pertama bulan 
Ramadhan. Pendapat ini diriwayatkan dari Abu Razin Al Ugaili. Ibnu 
Abi Ashim meriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Lailatul gadar ada 
pada malam pertama bulan Ramadhan.” Ibnu Abi Ashim berkata, 
“Kami tidak mengenal seorang pun yang berpendapat demikian selain 
dirinya.” 
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Kedelapan, lailatul gadar ada pada malam pertengahan bulan 
Ramadhan. Pendapat ini diriwayatkan oleh Syaikh Sirajuddin bin Al 
Mulgin dalam kitab Syarh Al Umdah. Sedangkan pendapat dalam 
kitab Al Mufhim oleh Al @urthubi adalah bahwa lailatul gadar itu ada 
pada malam pertengahan bulan Sya'ban. Demikian juga As-Saruji 
menukil dari penulis kitab Ath-Thiraz. Apabila kedua nukilan itu 
akurat, maka ia masuk pendapat yang ke-9. Dalam kitab Syarh As- 
Saruji dari kitab Al Muhith disebutkan bahwa ia ada pada setengah 
Ramadhan yang terakhir. 


Kesepuluh, lailatul gadar ada pada malam ke-17 Ramadhan. 
Ibnu Abi Syaibah dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Zaid 
bin Argam, dia berkata, “Aku tidak bimbang dan ragu bahwa lailatul 
gadar ada pada malam ke-17 Ramadhan, malam diturunkannya Al 
Our'an.” Pendapat ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud dari Ibnu 
Mas'ud. 


Kesebelas, sesungguhnya lailatul gadar itu tidak diketahui 
secara pasti, namun ada pada sepuluh malam pertengahan bulan 
Ramadhan. Pendapat ini diriwayatkan oleh An-Nawawi dan 
dinisbatkan oleh Ath-Thabari kepada Utsman bin Abi Al Ash dan 
Hasan Al Basri, serta merupakan pendapat sebagian ulama madzhab 
Syafi'i. 

Kedua belas, lailatul gadar ada pada malam ke-18. Ini adalah 
pendapat Al Guthb Al Halabi dalam kitabnya Asy-Syarh, serta 
disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam kitabnya Al Musykil. 


Ketiga belas, lailatul gadar ada pada malam ke-19. Pendapat ini 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari Ali, dan dinisbatkan oleh Ath- 
Thabari kepada Zaid bin Tsabit dan Ibnu Mas'ud, lalu diriwayatkan 
oleh Ath-Thahawi melalui sanad yang lengkap (maushul) dari Ibnu 
Mas'ud. 


Keempat belas, lailatul gadar ada pada malam pertama di 
sepuluh malam yang terakhir. Imam Syafi'i cenderung kepada 
pendapat ini serta dibenarkan oleh sejumlah ulama madzhab Syafi'i. 
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Akan tetapi, As-Subki mengatakan bahwa ini bukanlah pendapat yang 
telah dipastikan kebenarannya dalam madzhab mereka, karena adanya 
kesepakatan bahwa seseorang yang bersumpah untuk membebaskan 
budaknya pada malam lailatul gadar lalu ia tidak membebaskannya 
pada malam ke-20, maka ia tidak berdosa, bahkan dianggap berdosa 
bila belum melakukannya sampai habisnya bulan Ramadhan menurut 
pendapat yang benar berdasarkan bahwa lailarul gadar ada pada 
sepuluh malam yang terakhir. Ada pula yang mengatakan bahwa ia 
akan berdosa dengan berakhirnya tahun tersebut berdasarkan pendapat 
bahwa lailatul gadar tidak khusus pada sepuluh malam yang terakhir, 
tetapi ada dalam bulan Ramadhan. 


Kelima belas, sama seperti pendapat yang sebelumnya, hanya 
saja apabila jumlah bulan Ramadhan itu genap 30 hari, maka lailatul 
gadar ada pada malam ke-20. Sedangkan apabila berjumlah 29 hari, 
maka lailatul gadar ada pada malam ke-21. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Ibnu Hazm, dan menurutnya hadits-hadits yang ada dapat 
dikompromikan dengan cara seperti itu. Imam Ahmad dan Ath- 
Thahawi menukil riwayat dari hadits Abdullah bin Unais —yang 

TA . v. 

memperkuat pendapat tersebut—dia berkata, 46 AI eko 1 Jia) Canawa 
Ie UB kap SAB IS Ah ala 256 208 GI Wani 2 ae 
HKI Tin OP Gi ia II WB dah Ulah Sih eka (Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Dapatkanlah ia pada malam 
ini.” Dia berkata, “Malam itu adalah malam kedua puluh tiga.” 
Seorang laki-laki berkata, “Ini lebih tepat bila dikatakan, “Delapan 
yang tersisa'.” Dia berkata, “Bahkan lebih tepat dikatakan “Tujuh 
yang tersisa', karena bulan ini tidak genap (tiga puluh hariJ.”). 

Keenam belas, lailatul gadar ada pada malam ke-22. Imam 

A e MN aa Cai Ik 

Ahmad meriwayatkan dari Abdullah bin Unais, &! 4 &1 J'pay Jte Si 
HB KIA (5 JW Gian SAPI Tanire Wb PN AS 18 eh da 

aa ji aa @ "JW (iy383 ySN (bahwasanya ia bertanya kepada 

Rasulullah SAW tentang lailatul gadar, dan saat itu pagi hari ke-21. 
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Maka beliau bersabda, “Malam ke berapakah ini?” Aku berkata, 
“Malam ke-22.” Rasulullah SAW bersabda, “Lailatul gadar ada pada 
malam nanti atau malam berikutnya.”). 


Ketujuh belas, lailatul gadar ada pada malam ke-23. Imam 
Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Unais, dari Nabi SAW, &4 1 


gini 5 yaah ad (Diperlihatkan kepadaku lailatul gadar, kemudian 
(3 Tiny Lalu disebutkan seperti hadits Abu Sa'id, tetapi dikatakan 
“malam ke-23” sebagai ganti “malam ke-21”. Diriwayatkan pula dari 
Abu Sa'id, dia berkata, Ah sa Ha us AU ad Oh at Jay 6 oa 
Ops ad » -JB sai (Aku berkata, “Wahai Rasulullah! 
Serungcahnya aku memiliki Sitihe lembah yang aku berada di sana, 


maka perintahkanlah kepadaku sehubungan dengan lailatul gadar.” 
Beliau bersabda, “Turunlah pada malam ke-23.”). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Muawiyah, dia berkata, 15 7353 SY JJ ad al (Lailatul gadar ada 
pada malam ke-23). Ishag meriwayatkan dalam Musnad-nya melalui 
jalur Abu Hazim dari seorang laki-laki dari bani Bayadhah yang masih 
tergolong sahabat, dari Nabi SAW. 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Ayyub, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, dat 2D Wpub AG pula US Uya 
(Barangsiapa ingin mendapatkannya, maka hendaklah ia mencarinya 
pada malam ke-7). 


Ayyub biasa mandi pada malam ke-23 lalu mengenakan minyak 
wangi. Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Ubaidillah bin Abi Yazid, 
dari Ibnu Abbas, 125485 UYA Alat tag L& Zi (bahwasanya beliau 
biasa membangunkan keluarganya pada malam ke-23). Kemudian 
Abdurrazzag meriwayatkan melalui jalur Yunus bin Saif bahwa ia 
mendengar Sa'id bin Al Musayyab berkata, “Orang-orang hampir 
sepakat mengatakan bahwa lailatul gadar ada pada malam ke-23.” 
Demikian juga yang disebutkan dari jalur Ibrahim, dari Al Aswad, 
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dari Aisyah. Dari jalur Makhul disebutkan bahwa lailatul gadar ada 
pada malam ke-23. 


Kedelapan belas, lailatul gadar ada pada malam ke-24, seperti 
yang telah disebutkan pada hadits Ibnu Abbas di bab ini. Abu Daud 
Ath-Thayalisi meriwayatkan melalui jalur Abu Nadhrah dari Abu 
Sa'id, dari Nabi SAW, (47425 dj 23 yudi 25 (Lailatul gadar adalah 
malam ke-24). Hal itu diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Asy-Sya'bi, Al 
Hasan dan Oatadah. Pendapat tersebut berdasarkan hadits Watsilah 
bahwa Al Our'an turun pada malam ke-24 Ramadhan. 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Ibnu Lahi'ah dari 
Yazid bin Abu Al Khair Ash-Shunabihi, dari Bilal, dari Nabi SAW, 
0g MD ad yaa ad mess! (Carilah lailatul gadar pada malam ke- 
24). Sementara Ibnu Lahi'ah melakukan kekeliruan dalam 
menisbatkannya kepada Nabi SAW. 


Amr bin Al Harits meriwayatkan dari Yazid melalui sanad ini 
secara mauguf dengan lafazh yang berbeda, seperti yang akan 
disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang peperangan, “5 


AI jadi aa aa Isi sad (Lailatul gadar adalah malam ke-7 dari 
sepuluh malam yang terakhir). 


Kesembilan belas, lailatul gadar ada pada malam ke-25. 
Pendapat ini dinukil oleh Ibnu Al Arabi dalam kitab Al Aridhah. Ibnu 
Al Jauzi dalam kitab Al Musykil menisbatkannya kepada Abu Bakrah. 


Kedua puluh, lailatul gadar ada pada malam ke-26. Saya tidak 
menemukan pendapat ini dikemukakan dengan tegas, hanya saja 
Iyadh berkata, “Tidak ada satu malam di antara malam-malam sepuluh 
yang terakhir kecuali lailatul gadar turun pada malam-malam itu.” 


Kedua puluh satu, lailatul gadar ada pada malam ke-27. Ini 
adalah pendapat yang terbaik dalam madzhab Imam Ahmad dan 
merupakan salah satu pendapat yang dinukil dari Abu Hanifah dan 
ditegaskan oleh Ubay bin Ka'ab, seperti yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim. 
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Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Abu Hazim dari Abu 
Hurairah, dia berkata, @w3 ade UN ko di Jim dis MI UI USS 
Kiki Ga Jis 13 Pa S 3 Sa $ id (Kami berdialog mengenai 
lailatul gadar, maka Rasulullah SAW bersabda, “Siapakah di antara 
kalian yang mengingat ketika bulan terbit seperti setengah mangkuk 


besar?”). Abu Hasan Al Farisi berkata, “Ia adalah malam ke-27, 
karena bulan saat itu muncul seperti itu.” 


Ath-Thabari meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud, A Ui rt Ja 
as ce di Legal! 2 Si Si Jd Pe W IP aa ae Ie 
rah an id (Rasulullah SAW ditanya tentang lailatul gadar, maka 


beliau bersabda, “Siapakah di antara kalian yang ingat malam 
Shahbawat?” Aku berkata, “Aku, ia terjadi pada malam ke-27.). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Umar dan Hudzaifah serta 
sejumlah sahabat lainnya. 

Sehubungan dengan ini diriwayatkan dari Ibnu Umar yang 
dikutip oleh Imam Muslim, (483 aa Ad ad AD jer) csi) (Seorang 
laki-laki melihat lailatul gadar pada malam kedua puluh tujuh). 

Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan secara marfu , aah ad 

aa wa ad (Lailatul gadar adalah malam ke-27). Sementara Ibnu 


Mundzir meriwayatkan, 417465 aa Ad Wa Gal US Hp 
(Barangsiapa ingin mendapatkannya, maka hendaklah ia mencarinya 
pada malam ke-27). Riwayat yang serupa adalah riwayat dari Jabir bin 
Samurah, seperti yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
kitabnya Al Ausath. Dari Muawiyah, dengan redaksi yang sama 
seperti itu, diriwayatkan oleh Abu Daud dan dinukil oleh penulis kitab 
Al Hilyah dari ulama madzhab Syafi'i, dari kebanyakan ulama. 


Pada pembahasan terdahulu telah disebutkan pendapat Ibnu 
Abbas dan persetujuan Umar kepadanya. Ibnu Gudamah mengklaim 
bahwa Ibnu Abbas menyimpulkan hal itu dari jumlah kata yang 


FATHUL BAARI — 519 





terdapat dalam surah Al Oadr. Pernyataan ini sesuai perkataan Ibnu 
Abbas, “Ja adalah tujuh kalimat setelah dua puluh.” Pernyataan ini 
dinukil oleh Ibnu Hazm dari sebagian ulama madzhab Maliki lalu dia 
mengingkarinya, seperti dinukil oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsir- 
nya. Sebagian ulama menyimpulkan hal itu dari sisi lain, dimana 
lafazh “lailatul gadar” terdiri dari 9 huruf (menurut teks Arab) yang 
diulang tiga kali dalam surah, hal itu menunjukkan bahwa lailatul 
gadar ada pada malam ke-27. 


Penulis kitab Al! Kafi dari ulama madzhab Hanafi serta Al 
Muhith berkata, “Barangsiapa mengatakan kepada istrinya “Engkau 
ditalak pada saat Jailatul gadar', maka talak tersebut dianggap telah 
jatuh pada malam ke-27, karena umumnya manusia berkeyakinan 
bahwa lailatul gadar ada pada malam itu.” 


Kedua puluh dua, lailatul gadar ada pada malam ke-28, dan 
pembahasan tentangnya telah disebutkan sebelum satu bab. 


Kedua puluh tiga, lailatul gadar ada pada malam ke-29. 
Pendapat ini dinukil oleh Ibnu Al Arabi. 


Kedua puluh empat, lailatul gadar ada pada malam ke-30. 
Pendapat ini dinukil oleh Iyadh dan As-Saruji dalam kitab Syarh Al 
Hidayah, dan diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr serta Ath- 
Thabari dari Muawiyah, begitu pula Imam Ahmad melalui jalur Abu 
Salamah dari Abu Hurairah. 


Kedua puluh lima, lailatul gadar ada pada malam yang ganjil di 
sepuluh malam yang terakhir. Pendapat ini yang diindikasikan oleh 
hadits Aisyah dan hadits-hadits lainnya di bab ini. Ia merupakan 
pendapat paling kuat dan menjadi kecenderungan Abu Tsaur, Al 
Muzani, Ibnu Khuzaimah serta sejumlah ulama dari berbagai 
madzhab. 


Kedua puluh enam, sama seperti itu, tetapi ditambahkan malam 
terakhir. At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Bakrah, dan Ahmad dari 
Ubadah bin Shamit. 
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Kedua puluh tujuh, lailatul gadar berpindah-pindah pada 
sepuluh malam yang terakhir secara keseluruhan. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Abu Oilabah dan dinyatakan secara tekstual oleh 
Imam Malik, Ats-Tsauri, Ahmad dan Ishag. Lalu Al Mawardi 
mengklaim pendapat ini disepakati oleh seluruh ulama. Seakan-akan 
dia menyimpulkan dari hadits Ibnu Abbas, dimana para sahabat 
sepakat menyatakan bahwa lailatul gadar terdapat pada sepuluh 
malam terakhir, kemudian mereka berbeda pendapat dalam 
menentukan malam yang dimaksud secara spesifik. Keberadaan 
lailatul gadar di sepuluh malam terakhir didukung oleh hadits shahih 
dari Abu Sa'id bahwa Jibril berkata kepada Nabi SAW ketika i'tikaf 
pada sepuluh malam pertengahan, abal 2 Ibas sai Ol (Sesungguhnya 
yang engkau cari ada di hadapanmu). Telah disebutkan pula bahwa 
Nabi SAW i'tikaf pada sepuluh malam terakhir untuk mendapatkan 
lailatul gadar, demikian pula para istri beliau SAW sepeninggalnya, 
serta adanya kesungguhan beliau dalam beribadah pada sepuluh 
malam terakhir, sebagaimana disebutkan pada bab berikutnya. 


Para ulama yang berpendapat seperti ini berbeda pendapat, 
sebagian mengatakan bahwa keberadaan lailatul gadar pada malam- 
malam sepuluh yang terakhir memiliki kemungkinan yang sama. 
Pendapat ini dinukil oleh Ar-Rafi'i dari Malik, tetapi dinyatakan 
lemah oleh Ibnu Al Hajib. Sebagian lagi mengatakan bahwa sebagian 
malamnya memiliki kemungkinan lebih besar dibandingkan malam- 
malam lainnya. Imam Asy-Syafi'i berkata, “Kemungkinan paling 
besar terdapat pada malam ke-21.” Pendapat ini sekaligus merupakan 
pendapat yang ke-28. Ada pula yang mengatakan bahwa peluang 
terbesar ada pada malam ke-23, dan ini adalah pendapat ke-29. 
Sebagian lagi mengatakan bahwa peluang yang lebih besar ada pada 
malam ke-27, dan ini adalah pendapat yang ke-30. 


Ketiga puluh satu, lailatul gadar berpindah-pindah pada tujuh 
malam yang terakhir. Penjelasan yang dimaksud telah diterangkan 
pada hadits Ibnu Umar, yakni apakah yang dimaksud malam-malam 
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yang tujuh di akhir bulan, ataukah akhir malam yang tujuh dimasukan 
dalam hitungan bulan? Dari perbedaan inilah lahir pendapat ke-32. 


Ketiga puluh tiga, lailatul gadar berpindah-pindah pada 
setengah bulan yang terakhir. Pendapat ini disebutkan oleh penulis 
kitab Al Muhith dari Abu Yusuf dan Muhammad. Imam Al Haramain 
juga meriwayatkan dari penulis kitab At-Tagrib. 


Ketiga puluh empat, lailatul gadar ada pada malam ke-16 atau 
ke-17. Pendapat ini diriwayatkan oleh Al Harits bin Abi Usamah dari 
hadits Abdullah bin Az-Zubair. 


Ketiga puluh lima, lailatul gadar ada pada malam ke-17, ke-19 
dan ke-21. Pendapat ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari 
hadits Anas melalui sanad yang lemah. 


Ketiga puluh enam, lailatul gadar ada pada malam pertama atau 
malam terakhir bulan Ramadhan. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Ashim dari Anas dengan sanad yang lemah. 


Ketiga puluh tujuh, lailatul gadar ada pada malam pertama, ke- 
9, ke-17, ke-21 atau malam terakhir. Pendapat ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Mardawaih dalam kitab tafsir-nya dari Anas melalui sanad yang 
lemah. 


Ketiga puluh delapan, lailatul gadar ada pada malam ke-19, ke- 
21 atau k-23. Pendapat ini dinukil oleh Abu Daud dari hadits Ibnu 
Mas'ud dengan sanad yang masih diperbincangkan. Abdurrazzag 
meriwayatkan dari hadits Ali melalui sanad yang mungathi 
(terputus), dan diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari hadits 
Aisyah dengan sanad yang mungathi' (terputus). 


Ketiga puluh sembilan, lailatul gadar ada pada malam ke-23 
atau ke-27. Pendapat ini disimpulkan dari hadits Ibnu Abbas yang 
disebutkan pada bab di atas, -zw 3 ag wa (Tujuh yang tersisa 
atau tujuh yang telah lalu). Dalam riwayat Imam Ahmad dari hadits 


- 
002 0 


An-Nu'man bin Basyir disebutkan, (5 dnlw si (52 Ana (ketujuh 


. 
5. 


yang telah lalu atau ketujuh yang tersisa). An-Nu'man berkata, 
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“Maka kami mengatakan bahwa ia adalah malam ke-27, sedangkan 
kalian mengatakan malam ke-23.” 


Keempat puluh, lailatul gadar ada pada malam ke-21, ke-23 
atau ke-25, seperti akan disebutkan pada bab berikutnya dari hadits 
Ubadah bin Shamit. Sementara dalam riwayat Abu Daud disebutkan 
dengan lafazh, Ki ka GAS kue (3 Ikaw (Kesembilan yang tersisa, 
ketujuh yang tersisa, atau kelima yang tersisa). Imam Malik berkata 
dalam kitab Al Mudawwanah, “Maksud kalimat “sembilan yang 
tersisa” adalah malam ke-21... dan seterusnya.” 


Keempat puluh satu, lailatul gadar terbatas pada tujuh malam 
terakhir bulan Ramadhan, berdasarkan hadits Ibnu Umar pada bab 
sebelumnya. 


Keempat puluh dua, lailatul gadar ada pada malam ke-22 atau 
ke-23, berdasarkan hadits Abdullah bin Unais yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad. 


Keempat puluh tiga, lailatul gadar ada pada malam-malam 
genap di sepuluh yang pertengahan dan sepuluh yang terakhir. 
Pendapat ini saya baca pada manuskrip Al Mughlathai. 

Keempat puluh empat, lailatul gadar adalah malam ke-3 atau 
ke-5 dari sepuluh malam yang terakhir. Pendapat ini diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dari hadits Mu'adz bin Jabal. Adapun perbedaan 
antara pendapat ini dengan pendapat terdahulu adalah, perkataan 
“malam ketiga” dapat dipahami sebagai malam ke-23 atau ke-27. 
Dengan demikian, terdapat perbedaan dengan pendapat sebelumnya. 


Keempat puluh lima, lailatul gadar ada pada malam ke-7 atau 
ke-8 dari awal setengah bulan yang terakhir. Ath-Thahawi 
meriwayatkan dari jalur Athiyah bin Abdullah bin Unais dari 

ed Se AR ME mn ni ak ot be He Nb Na, Ten Gg ag 
bapaknya, sea! SAS JW NI NP ea MSI le AI Ju ai 
BA Li pad An Ie D3 TI Gian SAS JI Ad ae abi 
'radj S Tipis) SW HJ JI (bahwasanya dia bertanya kepada Nabi 
SAW tentang lailatul gadar, maka beliau bersabda, “Dapatkanlah ia 
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pada separuh yang terakhir.” Kemudian ia kembali dan bertanya, 
maka beliau bersabda, “Hingga malam ke-23.” Dia berkata, 
“Abdullah biasa meningkatkan aktivitas ibadah pada malam ke-16 
sampai malam ke-23, lalu beliau kembali melakukan sebagaimana 
biasa.”). 


Keempat puluh enam, lailatul gadar ada pada malam pertama, 
atau malam terakhir, atau pada malam-malam yang ganjil. Abu Daud 
meriwayatkan dalam kitab 4! Marasil dari Muslim bin Ibrahim dari 
Abu Khaldah, dari Abu Al Aliyah, 83 ay ISA ko DI Not 

JAN Ga AG AS AN AS JS gd alba dus syah Hd da Jb ella 
(Sesungguhnya seorang Arab badui datang kepada Nabi SAW dan 
beliau sedang shalat. Arab badui itu berkata, “Kapankah lailatul 
gadar?” Beliau bersabda, “Carilah ia pada malam pertama dan 


malam terakhir serta malam-malam yang ganjil”). Riwayat ini 
mursal, tetapi para perawinya tergolong tsigah (terpercaya). 


Semua pendapat yang telah kami kemukakan di atas setelah 
pendapat ketiga sepakat dalam menyatakan kemungkinan untuk 
didapatkannya lailatul gadar serta anjuran mendapatkannya. Ibnu Al 
Arabi berkata, “Pendapat yang benar adalah, bahwa Jailatul gadar 
tidak diketahui.” Pendapat ini mungkin menjadi satu pendapat yang 
tersendiri. Lalu Imam An-Nawawi membantah. Menurutnya, hadits- 
hadits itu menyebutkan adanya kemungkinan untuk mengetahuinya 
dan telah dikabarkan oleh orang-orang shalih, sehingga tidak ada 
makna untuk mengingkari hal itu. Ath-Thahawi menukil dari Abu 
Yusuf yang berpendapat bahwa lailatul gadar terjadi pada malam ke- 
24 atau ke-27. 


Inilah pendapat para ulama, dimana sebagian mungkin 
dipadukan dengan yang lainnya, meskipun secara zhahir memiliki 
perbedaan. Adapun pendapat yang paling tepat adalah bahwa lailatul 
gadar ada pada malam ganjil di sepuluh yang terakhir, dan ia 
berpindah-pindah di malam-malam tersebut, seperti yang dipahami 
dari makna zhahir hadits-hadits di bab ini. Kemungkinan paling besar 
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terjadi pada malam-malam ganjil di sepuluh malam yang terakhir, dan 
malam ganjil yang paling berpeluang menurut madzhab Syafi'i adalah 
malam ke-21 atau ke-23 berdasarkan hadits Abu Sa'id dan Abdullah 
bin Humaid. Sedangkan menurut jumhur ulama, malam ganjil yang 
paling berpeluang adalah malam ke-27. 


Menurut para ulama, hikmah tidak diberitahukannya waktu 
lailatul gadar adalah untuk memotivasi agar selalu bersungguh- 
sungguh dalam melakukan ibadah. Berbeda apabila ditetapkan pada 
satu malam tertentu, maka orang-orang akan beribadah dengan 
sungguh-sungguh pada malam itu saja. Hikmah ini dapat berlaku 
umum bagi mereka yang mengatakan bahwa lailatul gadar ada pada 
setiap malam di sepanjang tahun, atau setiap malam di bulan 
Ramadhan, atau pada sepuluh malam yang terakhir, atau pada malam- 
malam ganjil saja. 


Para ulama berbeda pendapat, apakah ada tanda-tanda tertentu 
bagi orang yang mendapatkan lailatul gadar? Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa ia melihat segala sesuatu bersujud. Sebagian 
mengatakan bahwa ia melihat cahaya memancar dari segala penjuru 
sampai di tempat-tempat yang gelap. Ada pula yang mengatakan 
bahwa ia mendengar salam atau pembicaraan para malaikat. 
Sedangkan yang lain mengatakan bahwa tandanya adalah doa orang 
itu dikabulkan. Akan tetapi Ath-Thabari cenderung mengatakan 
bahwa semua itu bukan suatu kemestian dan tidak disyaratkan bagi 
yang mendapatkannya harus melihat atau mendengar sesuatu. 


Para ulama juga berbeda pendapat, apakah pahala lailatul gadar 
didapat oleh orang yang kebetulan beribadah saat itu meskipun tidak 
tampak baginya sesuatu, ataukah pahala tersebut akan diperolehnya 
apabila disingkap untuknya suatu tanda tertentu? Pendapat pertama 
merupakan pendapat Ath-Thabari, Muhallab, Ibnu Al Arabi serta 
sejumlah ulama lainnya. Sedangkan pendapat kedua adalah pendapat 
kebanyakan ulama. Pandangan kedua ini didukung oleh keterangan 
dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu Hurairah dengan lafazh, 
Tp yaa ad ii w (Barangsiapa berdiri (shalat) pada saat lailatul 
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gadar lalu bertepatan dengannya), dan dalam hadits Ubadah yang 
dinukil oleh Imam Ahmad disebutkan, 4 C4 Ulas Ulu! WB ca 
(Barangsiapa shalat padanya karena iman dan mengharapkan pahala 
kemudian bertetapan dengannya). 


An-Nawawi berkata, “Makna “bertepatan dengannya” adalah ia 
mengetahui bahwa saat itu adalah Jailatul gadar.” Namun ada pula 
kemungkinan makna “bertetapan” yakni saat itu adalah lailatul gadar, 
meskipun ia tidak mengetahuinya. 


Dalam hadits Razin bin Hubaisy dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 

yaa 2d — Jadi Pe &s (Barangsiapa beribadah setahun penuh, 

niscaya ia akan mendapatkan lailatul gadar). Perkataan ini 
mengandung dua kemungkinan di atas sekaligus. 


An-Nawawi berkata, “Pada hadits 045) 28 ua (barangsiapa 
shalat di bulan Ramadhan) dan hadits wa AI 28 we (barangsiapa 


shalat pada lailatul gadar), maknanya adalah orang yang shalat pada 
malam-malam bulan Ramadhan meski tidak “bertepatan dengan 
lailatul gadar”, maka ia telah mendapatkan pahala lailatul gadar, dan 
barangsiapa yang shalat pada malam lailatul gadar lalu “bertetapan 
dengannya”, maka ia juga mendapatkan pahala tersebut.” Pernyataan 
ini berada pada konteks pandangan yang ia pilih bahwa makna 
“bertepatan” adalah mengetahui, dan inilah pendapat yang lebih tepat 
menurutku. Namun, aku tidak mengingkari adanya pahala yang besar 
bagi mereka yang beribadah pada lailatul gadar, meskipun ia tidak 
mengetahui bahwa malam itu adalah lailatul gadar. Akan tetapi 
pembicaraan di sini adalah tentang pahala tertentu yang dijanjikan saat 
lailatul gadar. 


Berdasarkan pandangan yang mensyaratkan “mengetahui saat 
lailatul gadar”, maka sebagian mengatakan bahwa lailatul gadar 
khusus bagi individu-individu tertentu, ia disingkapkan kepada 
seseorang dan tidak disingkapkan kepada yang lainnya, meski 
keduanya berada dalam satu rumah. Ath-Thabari berkata, 
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“Kerahasiaan lailatul gadar merupakan bukti kedustaan bagi yang 
mengatakan bahwa akan tampak pada malam itu hal-hal yang tidak 
tampak sepanjang tahun. Karena apabila perkataan ini benar, niscaya 
pasti terlihat oleh setiap orang yang beribadah di setiap malam 
sepanjang tahun, terutama mereka yang mengisi malam-malam 
Ramadhan dengan aktivitas ibadah.” Namun, pernyataan ini 
ditanggapi oleh Ibnu Al Manayyar, dimana ia tidak membolehkan 
mendustakan mereka yang berpendapat demikian itu secara mutlak. 
Bahkan mungkin yang demikian berlangsung atas dasar karamah bagi 
Siapa yang dikehendaki Allah di antara para hamba-Nya, maka ia 
khusus bagi kaum tertentu tanpa kaum yang lainnya. Sementara Nabi 
SAW tidak membatasi tanda-tanda (lailatul gadar) dan tidak pula 
menafikan karamah. Bahkan tanda menurut Sunnah yang disebutkan 
oleh Abu Sa'id adalah turunnya hujan, padahal kita sering mendapati 
bulan Ramadhan berlalu tanpa dibarengi oleh turunnya hujan, 
sementara kita meyakini tidak satupun bulan Ramadhan melainkan 
ada lailatul gadar di dalamnya. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Meski demikian kita tidak 
berkeyakinan bahwa lailatul gadar tidak didapat kecuali oleh mereka 
yang melihat kejadian di luar kebiasaan. Betapa banyak orang yang 
beribadah di malam itu tanpa melihat satupun kejadian yang luar 
biasa, dan betapa banyak pula orang yang melihat kejadian luar biasa 
di malam itu tetapi ia tidak sedang beribadah. Tentu saja keadaan 
pertama adalah yang lebih utama. Adapun yang menjadi pedoman 
adalah sikap istigamah, sebab mustahil yang demikian itu terjadi 
kecuali dalam bentuk karamah, berbeda dengan kejadian luar biasa 
yang mungkin dikategorikan sebagai karamah.” 


Pada hadits-hadits di atas terdapat bantahan bagi perkataan Abu 
Al Hasan Al Hauli Al Maghribi bahwa ia memperhatikan lailatul 
gadar tanpa pernah luput darinya sepanjang usianya, dan 
sesungguhnya lailatul gadar senantiasa ada pada malam Ahad. 
Apabila awal bulan adalah malam Ahad, maka lailatul gadar ada pada 
malam ke-29, dan demikian seterusnya. Konsekuensi pandangan ini 
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adalah bahwa lailatul gadar terjadi pada dua malam di sepuluh yang 
pertengahan, karena menjadi kemestian angka ganjil bilangan sepuluh 
ada lima. Kemudian pendapatnya ditentang oleh ulama sesudahnya, 
dimana ia mengatakan bahwa lailatul gadar senantiasa terjadi pada 
malam Jum'at, lalu dia menyebutkan seperti perkataan Abu Al Hasan. 
Akan tetapi perkataan keduanya tidak mempunyai dasar yang kuat, 
bahkan menyelisihi Ijma” para sahabat pada masa Umar RA seperti 
dikatakan terdahulu, dan cukuplah ini sebagai bantahan. 


4. Pengetahuan tentang Diangkatnya Lailatul Gadar Karena 
Pertengkaran di Antara Manusia 


LG 


Bb an 


Ai Ie BA UE ala IS 6 Lal 6 
s3 Saka 4 95 2 Aa ah V3 Ka Is 


Pn 


Ri 3 Lap ONE 556 SB pb Sah 3 OA 
Pena TAMAN an pena birth 


2023. Dari Humaid, Anas telah menceritakan kepada kami dari 
Ubadah bin Ash-Shamit, dia berkata, “Nabi SAW keluar untuk 
memberitahukan tentang lailatul gadar, lalu dua orang muslim 
bertengkar. Nabi SAW bersabda, “Aku keluar untuk memberitahukan 
kepada kalian tentang lailatul gadar. Namun si fulan dan fulan 
bertengkar, maka ia pun diangkat, dan mudah-mudahan hal itu baik 
bagi kamu. Carilah ia pada malam kesembilan, ketujuh dan kelima.” 


Keterangan Hadits: 


Menurut suatu pendapat, kalimat “pengetahuan tentang 
diangkatnya lailatul gadar” merupakan isyarat bahwa lailatul gadar 
tidaklah diangkat secara keseluruhan. Az-Zain bin Al Manayyar 
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berkata, “Pemahaman ini disimpulkan dari sabda beliau SAW, Wgm! 


(carilah ia) yang diucapkan setelah mengabarkan kepada mereka 
bahwa ia telah diangkat, dan adanya pertengkaran pada malam itu 
tidaklah mesti hal serupa terjadi pada masa mendatang.” Adapun 
kalimat “semoga hal itu baik bagi kamu”, yakni dengan 
disembunyikannya pengetahuan tentang Jlailatul gadar maka 
mengharuskan seseorang beribadah sebulan penuh atau pada sepuluh 
yang terakhir, berbeda halnya apabila ia diketahui secara pasti. 


P3 (bertengkar). Dalam riwayat Abu Nadhrah dari Abu Sa'id 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan, Umat UX) sini 
Dean Lu (Maka datang dua laki-laki yang sedang bertengkar 


dimana syetan ada bersama keduanya). Riwayat yang serupa dikutip 
oleh Ibnu Ishag, dimana Nabi menemui keduanya di pintu masjid, lalu 
beliau menghalangi keduanya untuk masuk. Dengan demikian, hadits- 
hadits di atas sepakat dalam menyebutkan faktor yang menjadikan 
beliau SAW lupa. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, #jax adi «3 udi A3 tj 
ya dai (Diperlihatkan kepadaku lailatul gadar. Kemudian aku 


dibangunkan oleh salah seorang istriku, maka aku lupa). Ini 
merupakan sebab yang lain. Untuk itu, mungkin dipahami bahwa 
masing-masing dari kedua riwayat itu menceritakan kejadian 
tersendiri, yaitu bahwa “diperlihatkannya lailatul gadar” pada hadits 
Abu Hurairah terjadi saat tidur (mimpi) dan penyebab beliau lupa 
adalah karena dibangunkan. Sedangkan “diperlihatkannya lailatul 
gadar” pada hadits selainnya berlangsung saat terjaga dan penyebab 
beliau lupa adalah karena pertengkaran, seperti disebutkan di atas. 
Mungkin pula dipahami bahwa kedua versi riwayat ini hanya 
mengungkap satu kejadian yang sama, dan beliau lupa terjadi dua kali 
lantaran dua sebab pula. Ada pula kemungkinan maknanya, aku 
dibangunkan oleh salah seorang istriku, lalu aku mendengar dua orang 
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laki-laki bertengkar, maka aku berdiri untuk melerai keduanya, 
sehingga aku lupa karena disibukkan oleh keduanya. 


Abdurrazzag meriwayatkan dalam Mursal Sa'id bin Al 
Musayyab bahwasanya beliau SAW bersabda, :'J8 Sad Akh SAI Yi 
kdi HS ly SI HB "Ob Te KS Ji (Maukah kalian 
aku beritahukan tentang lailatul gadar?” Mereka menjawab, 
“Tentu.” Beliau berdiam sesaat lalu bersabda, “Aku mengucapkan 
perkataan tadi dan aku mengetahuinya, namun kemudian aku 
dijadikan lupa.”). Riwayat ini tidak menyebutkan faktor yang 
menyebabkan beliau SAW lupa, dan ini menjadi dalil yang 
mendukung pandangan bahwa peristiwa itu terjadi lebih dari sekali. 


0) (dua laki-laki). Dikatakan bahwa keduanya adalah 
Abdullah bin Abi Hadrad dan Ka'ab bin Malik sebagaimana yang 
disebutkan oleh Ibnu Dihyah. 

yaa ae S3 (Aku akan memberitahukan kepada kalian 
tentang lailatul gadar). Maksudnya kepastian waktu lailatul gadar. 

&33'9 (diangkat), yakni dari hatiku. Aku lupa waktunya secara 
pasti, karena disibukkan oleh dua orang yang bertengkar. Sebagian 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah berkahnya diangkat pada 


tahun tersebut. Pendapat lain mengatakan bahwa yang diangkat di sini 
adalah malaikat, bukan lailatul gadar. 


Ath-Thaibi berkata, “Sebagian ulama mengatakan bahwa yang 
“diangkat” adalah pengetahuan tentang lailatul gadar. Faktor yang 
menyebabkan mereka berpendapat demikian adalah karena 
pengangkatan itu berlangsung sebelum terjadi. Apabila telah terjadi, 
maka pengangkatannya tidak lagi memiliki makna.” 


Dia juga berkata, “Mungkin dikatakan bahwa maksud 
“pengangkatan” di sini adalah bahwa lailatul gadar akan segera terjadi. 
Akan tetapi oleh karena ada orang yang bertengkar, maka ia pun 
diangkat. 
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Apabila telah jelas bahwa yang diangkat saat itu adalah 
pengetahuan akan kepastian waktu lailatul gadar pada tahun tersebut, 
maka apakah hal itu diberitahukan kembali kepada Nabi SAW pada 
tahun-tahun sesudahnya? Dalam hal ini ada dua kemungkinan, dan 
pada pembahasan terdahulu telah disebutkan perkataan Ibnu Uyainah 
di bagian awal pembahasan tentang lailatul gadar bahwa beliau SAW 
telah diberitahu. 


Muhammad bin Nashr meriwayatkan melalui jalur Wahib Al 
Mughafiri bahwasanya ia bertanya kepada Zainab binti Ummu 
Salamah, “Apakah Rasulullah SAW mengetahui lailatul gadar?” Dia 
menjawab, “Tidak. Apabila beliau mengetahui, niscaya beliau tidak 
akan menganjurkan manusia mengisi malam dengan aktivitas ibadah 
selain pada malam lailatul gadar.” Perkataan ini dia ucapkan 
berdasarkan kemungkinan bukan kepastian, sebab ada kemungkinan 
peribadatan terjadi demikian sehingga mengharuskan kesungguhan 
pada sepuluh malam terakhir, seperti yang telah dijelaskan. 


Imam As-Subki dalam kitab A4! Halabiyat menarik kesimpulan 
dari kisah ini tentang disukainya menyembunyikan terjadinya lailatul 
gadar bagi yang sempat melihatnya. Alasannya, Allah SWT telah 
menakdirkan kepada Nabi SAW untuk tidak mengabarkannya, maka 
kita harus mengikuti beliau dalam hal ini. 


Dalam kitab Syarh Al Minhaj dari Al Hawi disebutkan bahwa 
hikmah yang dapat dipetik adalah bahwa melihat lailatul gadar 
merupakan suatu karamah, sementara ulama sepakat untuk 
menyembunyikan karamah supaya tidak menyebabkan sikap riya' 
(pamer), atau agar seseorang tidak disibukkan bersyukur kepada Allah 
hanya dengan melihat dan menceritakannya kepada manusia, serta 
dari sisi tidak adanya jaminan bahwa hal itu tidak akan menimbulkan 
dengki sehingga menjerumuskan orang lain dalam perkara yang 
terlarang. Hal ini seperti firman Allah mengenai perkataan Ya'gub 
AS, Wi! BB "ata Y (& 4 (Wahai anakku! Janganlah engkau 


menceritakan mimpimu kepada saudara-saudaramu). 
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ma TAN Ta II S Wiguna (carilah ia pada yang 
kesembilan, ketujuh dan kelima). Ada kemungkinan yang dimaksud 
dengan “kesembilan” adalah malam ke-9 dari sepuluh yang terakhir, 
yaitu malam ke-29. Ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah 
sembilan malam yang tersisa, yaitu malam ke-21 atau malam ke-22 
sesuai dengan jumlah hari pada bulan itu, apakah genap 30 hari atau 
kurang. Kemungkinan makna pertama didukung oleh lafazh pada 
riwayat Ismail bin Ja'far dari Humaid yang telah disebutkan pada 
pembahasan tentang iman dengan lafazh, AN AG TS d Wa 
(Carilah ia pada sembilan, tujuh dan lima), yakni pada malam ke-29, 
ke-27 dan ke-25. Sementara dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, 
P3 basah S (Pada kesembilan yang tersisa). 


5. Beramal pada Sepuluh Hari yang Terakhir Bulan Ramadhan 


Ba Te Upan Ta si Ca . 0... u Jo. 9 -.3 0 
LI IE Ce) TE IP Ion PSA A6 
so an ITor 0 30. Gn sah 2. ? 2153 or A, : 25 
Aa dai, AL GE ajaa Ka Yaa Ja Dl G5 le AI lte 
2024. Diriwayatkan dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari 
Aisyah RA, ia berkata, “Biasanya Nabi SAW apabila memasuki hari 
kesepuluh, (yang terakhir) maka beliau mengencangkan ikatan 
sarungnya dan menghidupkan malamnya (dengan ibadah) serta 
membangunkan keluarganya (istrinya).” 


Keterangan Hadits: 
832 kd (mengencangkan ikatan sarungnya). Maksudnya, 


menjauhi istrinya. Makna ini yang ditegaskan oleh Abdurrazzag dari 
Az-Zuhri. Lalu ia memperkuat dengan perkataan seorang penyair: 


Kaum yang apabila berperang, 
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Mengencangkan ikatan pinggang (menjauhi) istri, 


Meski mereka dalam keadaan suci. 


Ibnu Abi Syaibah menyebutkan riwayat yang sama seperti itu 
dari Abu Bakar bin Ayyasy. Sementara Al Khaththabi berkata, “Ada 
kemungkinan yang dimaksud adalah bersungguh-sungguh dalam 
ibadah, seperti dikatakan “Aku mengencangkan ikatan sarungku untuk 
urusan ini”, yakni aku menyingsingkan lengan baju untuk urusan itu. 
Ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah bersungguh-sungguh 
dan menjauhi istri. Ada kemungkinan pula yang dimaksud adalah 
makna yang sebenarnya, sehingga yang dimaksud adalah 
mengencangkan ikatan sarung dalam arti yang sebenarnya, lalu 
menjauhi istri serta bersungguh-sungguh mengerjakan ibadah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa dalam riwayat Ashim bin 
Dhamrah disebutkan, st! JS 34 K5 (Beliau mengencangkan 
ikatan sarungnya dan menjauhi istri-istrinya). Riwayat ini 
mengukuhkan kemungkinan yang pertama. 

ad &f (dan menghidupkan malamnya). Yakni, beliau tidak 
tidur dan menghidupkan malam itu dengan mengerjakan ibadah. Lalu 
penisbatan kepada malam merupakan perluasan makna, sebab 
seseorang apabila menjadikan dirinya hidup dengan cara tidak tidur, 
berarti ia menghidupkan malam itu dengan kehidupannya. Hal ini 
seperti sabda beliau SAW, 1743 Si Ian Y (Janganlah kalian 
menjadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan). Yakni, jangan 
kalian tidur sehingga kalian seperti orang mati dan rumah-rumah 
kalian menjadi seperti kuburan. 


akal bat, (membangunkan keluarganya Jistrinya)). Maksudnya 
untuk shalat. Imam At-Tirmidzi dan Muhammad bin Nashr 
meriwayatkan dari Zainab binti Ummu Salamah, & Se AD S S 
And YA Giat dat ya el pa ati Hyas Oak (ji (SI el MIE (Apabila 
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tersisa sepuluh hari Ramadhan, maka Nabi SAW tidak akan 
membiarkan seorang pun di antara keluarganya Jistrinya) yang 
mampu untuk bangun melainkan beliau membangunkannya). 


Al @urthubi berkata, “Sebagian ulama mengatakan penyebab 
beliau SAW menjauhi para istri adalah karena beliau melakukan 
Y'tikaf. Akan tetapi pernyataan ini perlu diteliti, karena pada hadits itu 
dikatakan “dan beliau membangunkan keluarganya (istrinya)', yang 
memberi asumsi bahwa beliau ada bersama mereka di rumah. Apabila 
beliau melakukan i'tikaf, niscaya beliau berada di masjid dan tidak 
bersama istrinya.” 


Perkataan Al Ourthubi ini perlu dicermati, karena telah 
disebutkan hadits, 47173 IBAN gl) Al Al eko (A3 Ha TAKE (salah 
seorang di antara istri Nabi SAW melakukan i'tikaf bersama beliau). 
Meskipun dikatakan bahwa tidak ada di antara istri beliau yang ikut 
melakukan i'tikaf, maka ada kemungkinan beliau membangunkan 
mereka dari tempat i'tikaf atau ketika beliau masuk rumah untuk suatu 
keperluan. 


Catatan 


Dalam naskah Ash-Shaghani sebelum bab ini, atau tepatnya 
pada bagian akhir bab “Mendapatkan Lailatul Oadar” disebutkan 
keterangan bahwa Abu Abdillah berkata, “Abu Nu'aim berkata, 
“Hubairah bersama Mukhtar melaksanakan eksekusi.” Abu Abdillah 
berkata, “Aku tidak menukil hadits Hubairah dari Ali karena faktor 
ini, dan aku tidak menukil hadits Al Hasan bin Ubaidillah karena 
kebanyakan haditsnya mudhtharib.” 


- Yang dimaksud hadits Hubairah adalah riwayat yang dikutip 
oleh Imam Ahmad dan At-Tirmidzi dari jalur Abu Ishag As-Subai'i, 
dari Hubairah bin Yarim, dari Ali, Asi bd'p 0S eng Ale AI ae SA ot 
Okaa) ya Pen ja $ (Sesungguhnya Nabi SAW biasa 
membangunkan keluarganya pada sepuluh malam yang terakhir dari 
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bulan Ramadhan). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibnu 
Abi Syaibah dan Abu Ya'la melalui sejumlah jalur periwayatan dari 
Abu Ishag. Menurut At-Tirmidzi, hadits ini memiliki derajat hasan 
shahih. Adapun yang di maksud dengan hadits Al Hasan bin 
Ubaidillah adalah hadits yang dinukil oleh Imam Muslim, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari Abdul Wahid bin Ziyad, 
dari Al Hasan bin Ubaidillah, dari Ibrahim An-Nakha'i, dari Al 
Aswad bin Yazid, dari Aisyah, dia berkata, as Ai Ie a Dn oS 


0 2 ny 0 


bersungguh-sungguh pada sepuluh malam yang terakhir, dimana 
beliau tidak melakukan seperti itu pada malam-malam yang lain). 
Imam At-Tirmidzi mengatakan bahwa riwayat ini hasan gharib. 


Adapun maksud perkataan Abu Nu'aim tentang Hubairah 
adalah, bahwa ia termasuk orang yang membantu Al Mukhtar bin Abi 
Ubaid Ats-Tsagafi ketika menguasai Kufah pada masa pemerintahan 
Abdullah bin Az-Zubair lalu memprovokasi untuk menuntut balas atas 
kematian Husain bin Ali. Ajakan ini disambut oleh penduduk Kufah 
yang loyal terhadap Ahlul Bait. Maka, Al Mukhtar membunuh 
sejumlah besar orang yang dituduh terlibat dalam pembunuhan 
Husain. Seakan-akan para ahli hadits yang menggolongkan Hubairah 
sebagai perawi yang tsigah menganggap peristiwa itu tidak menjadi 
alasan untuk menolak riwayatnya, sebab dia melakukannya atas dasar 
penakwilan. Di antara ahli hadits yang turut menggolongkan Hubairah 
sebagai perawi tsigah adalah....! 


Al Hasan bin Ubaidillah adalah Al Hasan bin Ubaidillah Al Kufi 
An-Nakha'i. Yahya bin Al Gaththan menyebutkannya setelah Al 
Hasan bin Amr. Ibnu Ma'in berkata, “Ia seorang yang tsigah lagi 
shalih.” Dia digolongkan sebagai perawi yang tsigah (terpercaya) oleh 
Abu Hatim, An-Nasa'i serta selain keduanya. Sementara Ad- 
Daruguthni berkata, “Ia tidak tergolong perawi yang tsigah dan tidak 
dapat disamakan dengan Al A'masy.” Dia menyendiri dalam 


Di tempat ini dikosongkan pada sebanyakan naskah yang menjadi pedoman pada cetakan bulag. 
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meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim, sebagaimana Abdurrahman bin 
Ziyad telah menyendiri dalam meriwayatkan dari Al Hasan. Oleh 
karena itu, haditsnya dinyatakan oleh At-Tirmidzi sebagai hadits 
gharib. 


Adapun Imam Muslim telah men-shahih-kan hadits itu karena 
adanya riwayat-riwayat lain yang mendukungnya. Namun hadits Ali 
dihindari oleh Imam Bukhari karena faktor yang telah kami sebutkan 
atau karena sebab-sebab yang lain. Imam Bukhari merasa cukup 
dengan hadits yang dia kutip di bab ini melalui jalur Masrug dari 
Aisyah. Atas dasar ini, maka letak perkataan di atas adalah setelah 
hadits Masrug di bab ini bukan sebelumnya, seakan-akan perubahan 
tempat ini berasal dari para penyalin naskah. 


Pada hadits di atas terdapat keterangan untuk selalu bersemangat 
dan istigamah dalam beribadah pada sepuluh malam terakhir di bulan 
Ramadhan. Hal ini merupakan isyarat untuk mengakhiri sesuatu 
dengan baik. Semoga Allah menjadikan akhir yang baik bagi kita. 
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PA Ip 
SNI 
33. KITAB PTIKAF 


Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan “Bab-bab i'tikaf”. 
Dalam riwayat yang lain tidak mencantumkan apapun, kecuali riwayat 
An-Nasafi yang mencantumkan “kitab i'tikaf”, dengan menyebutkan 
basmalah sebelumnya. Sementara dalam riwayat Al Mustamli, 
kalimat basmalah disebutkan sesudahnya. 


Secara bahasa, i'tikaf berarti membatasi diri pada sesuatu. 
Sedangkan menurut syariat berarti menetap di masjid, yang dilakukan 
oleh individu tertentu dengan sifat yang khusus. Hukum i'tikaf tidak 
wajib menurut ijma” ulama, kecuali bagi yang bernadzar untuk 
melakukannya. Demikian pula bagi seseorang yang telah mulai 
melakukannya, lalu ia memutuskannya secara sengaja menurut 
sebagian ulama. Kemudian terjadi perbedaan pendapat dalam 
mensyaratkan puasa untuk i'tikaf, seperti akan disebutkan pada bab 
tersendiri. Sementara Suwaid bin Ghaflah menyendiri dalam 
mensyaratkan thaharah (suci) untuk i'tikaf. 


1. Ptikaf pada Sepuluh yang Terakhir dan I'tikaf di Masjid- 
masjid 


A3 ab an GT 3 3, SAY) LE AA 
Oa 05 mela AE A23 UNS Lap, Ya 
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Berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Janganlah kalian 
mencumbui mereka sedang kalian mengerjakan i'tikaf di masjid- 
masjid. Itulah batasan-batasan Allah, maka janganlah kalian 
mendekatinya. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada 
manusia agar mereka bertakwa.” (Os. Al Bagarah (2): 187) 


LA td 2s... 


o JB USD nh Pb MAS 133 OA LO JB 
Danh Ia ANN Gal Sia Sh La da Ie Ip 
2025. Dari Yunus bahwa Nafi' mengabarkan kepadanya dari 


Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW i'tikaf pada 
sepuluh yang terakhir dari (bulan) Ramadhan.” 


Nee Aa 
ah GA Si la GA Us dna Ja 


daa Uya kai TA - 2S in Sa JLN ea AI 

2026. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah 

RA (istri Nabi SAW), “Sesungguhnya Nabi SAW biasa melakukan 

i'tikaf pada sepuluh yang terakhir dari Ramadhan hingga Allah 

mewafatkan beliau. Kemudian para istri beliau melakukan i'tikaf 
sesudahnya.” 


Ta di AG Wa DA Aa 
DS) AU USU Olah) Ia ban Aj USAI AS 


Ja s3 x5. aa 


SEL ja Uebano CA BI B3 ig SA AI 
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Aa tor - Lo 0 0 22.0 Te SD Ta 
ALI o Ja La 383 AI P3) Ha aa ISS OS ga Jb 
& 2 MS enda 0, - ah Tenan 2 0 £- 3 TA 
$ Bgn Letonamg Uya ay ala D Lomaal sa 3 Ugal 
2... -. 8 0 4 ai & ena »5 Ke BP .£ aa 
OS AMA SMG Canah Dead F3 IS rgma NAN yaa 
A 2 N Ben 0. 0 -3 ane MEA aa tg 5 23 
Dl le AI Sya Gs Dra Amma! HSP PP SE dome! 
s ” 0 .z : 7 - s : - 
- 0 0, - - 6 03 . o - - Aa .8 yana 2 nga ee 
MIPA Sale) TamP ya Goda) sad Jl Aigaon Ie ea AE 
2027. Dari Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At-Taimi, dari 
Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Sa'id Al Khudri RA, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW biasa i'tikaf pada sepuluh 
pertengahan Ramadhan. Lalu beliau i'tikaf pada suatu tahun hingga 
ketika pada malam ke-21 —dan itu adalah malam dimana beliau 
keluar pada pagi harinya dari i'tikafnya— beliau bersabda, 
“Barangsiapa telah melakukan i'tikaf denganku, hendaklah ia i'tikaf 
pada sepuluh yang terakhir. Sungguh telah diperlihatkan kepadaku 
pada malam ini kemudian aku dijadikan lupa kepadanya, dan 
sungguh aku telah melihat diriku sujud di atas air dan lumpur pada 
pagi harinya. Carilah ia pada sepuluh yang terakhir, dan carilah ia 
pada setiap malam ganjil' Maka, langit menurunkan hujan pada 
malam itu, sedangkan masjid dibangun diatas kayu penopang. Oleh 
karena itu air mengucur dari atap masjid. Kedua mataku melihat pada 
kening Rasulullah SAW terdapat bekas air dan lumpur di subuh hari 
ke-21”. 


Keterangan Hadits: 

(Bab i'tikaf pada sepuluh yang terakhir dan i'tikaf di masjid- 
masjid). Yakni, syarat i'tikaf adalah dikerjakan di masjid tanpa 
mengkhususkan masjid tertentu. 

deal H OYSE AI, CAYA NY) (dan janganlah kalian 
mencumbui mereka sedang kalian i'tikaf di masjid-masjid). Hubungan 
ayat ini dengan judul bab adalah, apabila i'tikaf sah dilakukan di 
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selain masjid, niscaya pengharaman bercumbu tidak hanya dikaitkan 
dengan masjid, sebab senggama menafikan i'tikaf menurut ijma'. 
Oleh karena itu, dengan disebutkannya masjid, berarti i'tikaf itu hanya 
dikerjakan di masjid. 

Ibnu Mundzir menukil kesepakatan para ulama bahwa yang 
dimaksud dengan lafazh mubasyarah (bercumbu) pada ayat itu adalah 
jima'” (senggama). Ath-Thabari dan selainnya meriwayatkan dari jalur 
Oatadah sehubungan dengan sebab turunnya ayat itu, YASE 11 Ips 
iB 3 01 ga AA al Ed J3 Aan (Dahulu saat mereka 
mengerjakan i'tikaf, salah seorang mereka keluar untuk suatu 


keperluan lalu menjumpai istrinya, ia pun melakukan hubungan intim 
Jika menghendakinya, maka turunlah ayat tersebut). 


Para ulama sepakat bahwa syarat i'tikaf adalah dilakukan di 
masjid, kecuali Muhammad bin Umar bin Lubabah Al Maliki, dimana 
dia memperbolehkan i'tikaf di semua tempat. Sementara para ulama 
madzhab Hanafi memperbolehkan wanita melakukan i'tikaf di masjid 
rumahnya, yaitu suatu tempat di rumah yang disiapkan khusus untuk 
shalat. 


Pendapat serupa juga tercatat sebagai salah satu pendapat dalam 
madzhab Imam Syafi'i yang lama (gadim). Lalu salah satu pendapat 
yang dinukil dari para ulama madzhab Syafi'i serta Maliki 
mengatakan bahwa laki-laki dan wanita boleh i'tikaf di rumah, karena 
amalan sunah lebih utama bila dikerjakan di rumah. 


Imam Abu Hanifah dan Ahmad berpendapat bahwa i'tikaf itu 
khusus dilakukan di masjid-masjid yang dipakai untuk shalat, tetapi 
Abu Yusuf membatasi pada i'tikaf fardhu, sedangkan i'tikaf sunah 
boleh dikerjakan di seluruh masjid. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa i'tikaf boleh dilakukan di 
seluruh masjid, kecuali bagi yang wajib mengerjakan shalat Jum'at. 
Maka, Imam Syafi'i menyukai agar melakukan i'tikaf di masjid Jami' 
(yakni masjid yang dipakai shalat Jum'at). Sedangkan Imam Malik 
menganggapnya sebagai syarat, karena menurutnya i'tikaf akan 
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terputus apabila seseorang keluar dari masjid untuk menunaikan shalat 
Jum'at. Dia juga mengatakan bahwa i'tikaf menjadi wajib apabila 
seseorang telah memulainya. Sebagaian ulama salaf seperti Imam Az- 
Zuhri mengkhususkan i'tikaf pada masjid Jami” secara mutlak. 
Pendapat serupa telah diisyaratkan oleh Imam Syafi'i dalam 
madzhabnya yang lama. Adapun Hudzaifah bin Al Yaman 
mengkhususkan i'tikaf pada tiga masjid, Atha' mengkhususkan pada 
masjid Makkah dan Madinah, sedangkan Ibnu Al Musayyab 
mengkhususkan pada masjid Madinah saja. 


Ulama sepakat tentang tidak adanya batasan jumlah maksimal 
Ptikaf, tetapi mereka berbeda dalam menentukan batas minimalnya. 
Bagi yang mensyaratkan puasa dalam i'tikaf, mereka berpendapat 
bahwa batas minimalnya adalah satu hari. Namun di antara golongan 
ini ada yang mengatakan, meskipun puasa menjadi syarat i'tikaf, 
namun ia tetap sah walaupun dilakukan kurang dari satu hari. 
Pendapat terakhir ini dikemukakan oleh Ibnu Gudamah. Adapun 
Imam Malik mensyaratkan sepuluh hari, tetapi dinukil pula darinya 
pendapat yang memperbolehkan melakukan i'tikaf satu atau dua hari. 
Sedangkan para ulama yang tidak mensyaratkan puasa berpendapat 
bahwa batas minimal waktu i'tikaf adalah dimana seseorang telah 
dikatakan “tinggal” tanpa disyaratkan duduk. Sebagian berpendapat, 
cukup lewat di masjid disertai niat i'tikaf, sebagaimana wukuf di 
Arafah. Abdurrazzag meriwayatkan dari Ya'la bin Umayah (seorang 
sahabat), LISEY Yi CXX G3 BLN sena d LA s! (Sesungguhnya 
aku biasa tinggal di masjid beberapa saat, dan tidaklah aku tinggal di 
sana melainkan untuk i'tikaf). 


Ulama sepakat bahwa i'tikaf dianggap batal karena jima' 
(senggama), hingga Al Hasan dan Az-Zuhri berkata, “Barangsiapa 
melakukan hubungan intim saat i'tikaf, maka ia wajib membayar 
kafarat.” Lalu dari Mujahid diriwayatkan, “Hendaknya ia bersedekah 
dua dinar.” Kemudian mereka berbeda pendapat mengenai sesuatu 
yang membatalkan i'tikaf selain jima” (senggama). Sehubungan 
dengan masalah bercumbu terdapat sejumlah pendapat, dimana yang 
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ketiga mengatakan bahwa apabila perbuatan itu menyebabkan 
keluarnya air mani, maka puasanya menjadi batal. Sedangkan bila air 
mani tidak keluar, maka tidak membatalkan puasa. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits: 

Pertama, hadits Ibnu Umar, SS alay Ie Jo & dn us 
| OLa2) ya AI Saad (Rasulullah SAW biasa i'tikaf pada sepuluh yang 
terakhir bulan Ramadhan). Imam Muslim juga meriwayatkannya 
melalui jalur ini disertai tambahan, “Nafi” berkata, “Ibnu Umar telah 
memperlihatkan kepadaku tempat dimana Rasulullah SAW beri'tikaf 
padanya di dalam masjid?” Kemudian Ibnu Majah menambahkan 
melalui jalur lain dari Nafi, “Sesungguhnya Ibnu Umar apabila 
melakukan i'tikaf, maka dia menggelar tempat tidurnya di belakang 
tiang taubah.” 

Kedua, hadits Aisyah. Hadits ini sama seperti hadits Ibnu Umar, 

A8 eok 0... NX 3... 5. 

hanya saja terdapat tambahan, 8447 (ye 4e1)i SEN HA BP 


(Hingga beliau diwafatkan oleh Allah. Kemudian para istri beliau 
melakukan i 'tikaf sepeninggal beliau). 


Pada hadits pertama disimpulkan bahwa syarat i'tikaf adalah 
harus dilakukan di masjid, sedangkan pada hadits kedua disimpulkan 
bahwa i'tikaf tidak dihapus (mansukh) dan tidak termasuk kekhususan 
Nabi SAW. Adapun perkataan Ibnu Nafi” dari Malik, “Aku 
merenungkan masalah i'tikaf serta sikap para sahabat yang tidak 
meninggalkannya padahal mereka sangat antusias dalam mengikuti 
Sunnah Nabi, sehingga terbetik dalam benakku bahwa i'tikaf itu sama 
seperti menyambung puasa (wishal). Aku melihat mereka 
meninggalkan i'tikaf dan tidak ada berita yang sampai kepadaku dari 
ulama salaf bahwa mereka mengerjakan i'tikaf selain Abu Bakar bin 
Abdurrahman”, seakan-akan yang ia maksudkan adalah sifat yang 
khusus, sebab kami telah menukil dari sejumlah sahabat bahwa 
mereka melakukan i'tikaf. 
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Berdasarkan perkataan Imam Malik tadi, maka sebagian 
pengikutnya menyimpulkan bahwa hukum i'tikaf adalah ja 'iz (boleh). 
Namun, Ibnu Arabi megingkarinya, dia berkata, “Ytikaf adalah sunah 
mu'akkadah.” Ibnu Al Baththal mengatakan, “Sikap Nabi SAW yang 
terus-menerus mengerjakannya menunjukkan bahwa i'tikaf adalah 
amalan yang sangat dianjurkan.” Abu Daud meriwayatkan dari Imam 
Ahmad, “Aku tidak mengetahui seorang pun di antara ulama yang 
berbeda pendapat dalam menyatakan bahwa i'tikaf adalah sunah.” 


Ketiga, hadits Abu Sa'id, seperti yang telah diterangkan pada 
bab sebelumnya. 


2. Wanita Haid Menyisir Rambut Orang yang Sedang I'tikaf 
Bia Tt Ai TAU Mibrota Meta pi an LL. £ aa tu - 0 
Aa OS Ju as Ai PE GA :JU plan us 
ia 2. Ona . Leg Sign IU sr - NA OK | 95 
alan bemamad! H yylena yA) dal) Sa Hang tele Al le 

Ajal 
2028. Dari Hisyam, dia berkata, “Bapakku telah mengabarkan 
kepadaku dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW pernah 


menyodorkan kepalanya kepadaku sementara beliau sedang i'tikaf di 
masjid, lalu aku menyisir rambutnya sementara aku sedang haid.” 


Keterangan Hadits: 
) Jera “R5 (dan beliau menetap). Dalam riwayat Imam Ahmad 
dan An-Nasa'i disebutkan, 4 & 3 emo! 3 Us 9 — vS 
kebal! d Bj) kat, Isu PP (Beliau mendatangiku saat Ytikaf 
di masjid, lalu bersandar pada pintu kamarku, maka aku mencuci 
kepalanya dan menyisirnya di masjid). 
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Me nssingagarubMen mn ina 


Pada hadits ini terdapat keterangan tentang bolehnya orang yang 
y tikaf membersihkan diri, memakai minyak wangi, mencukur rambut 
dan berhias. Mayoritas ulama berpendapat tidak ada yang makruh 
dikerjakan saat i'tikaf, kecuali apa yang makruh dikerjakan di dalam 
masjid. Sedangkan Imam Malik memakruhkan semua bentuk usaha 
sampai menuntut ilmu saat i'tikaf. Kemudian pada hadits ini juga 
terdapat keterangan bahwa suami boleh meminta bantuan istrinya atas 
keridhaannya. Sedangkan sikap Nabi SAW yang hanya menyodorkan 
kepalanya keluar dari masjid menunjukkan bahwa syarat i'tikaf adalah 
dikerjakan di masjid. Adapun orang yang mengeluarkan sebagian 
anggota badannya dari masjid dan bersumpah untuk tidak keluar dari 
masjid, maka ia tidak dianggap melanggar sumpahnya hingga ia 
mengeluarkan kedua kakinya dari masjid lalu berdiri di atasnya. 


3. Tidak Boleh Masuk Rumah Kecuali untuk Suatu Keperluan 


- c-o1. 0. 


Pa, Lae Ol JEDA AE) Wp 3 
al LA Join Ip 35 (IE ph db Io 
y Sa EK 03 ah ama 8 A9 ap Je Je 

SEA IS) 


2029. Dari Amrah binti Abdurrahman bahwa Aisyah RA —stri 
Nabi SAW— berkata, “Sungguh Rasulullah SAW biasa menyodorkan 
kepalanya kepadaku, sementara beliau ada di dalam masjid, lalu aku 
menyisirinya. Beliau tidak masuk ke dalam rumah kecuali untuk suatu 
keperluan apabila beliau sedang melakukan i'tikaf.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab tidak masuk rumah kecuali untuk suatu keperluan). 
Maksudnya, orang yang i'tikaf tidak masuk rumah kecuali untuk suatu 
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keperluan. Seakan-akan Imam Bukhari menyebutkan “keperluan” di 
sini secara mutlak untuk menyesuaikan dengan lafazh hadits. 


tra Y ai yu Y 053 (beliau tidak masuk ke dalam rumah 
ketian untuk suatu keperluan). Imam Muslim menambahkan, nan) " 
SI (Kecuali untuk suatu keperluan bagi manusia). Dalam riwayat 


Az-Zuhri, hajat (keperluan) di sini ditafsirkan dengan buang air kecil 
dan buang air besar. 


Para ulama sepakat bahwa keluar masjid untuk kedua hal itu 
tidaklah membatalkan i'tikaf, hanya saja mereka berbeda pendapat 
apabila keluar dengan tujuan selain keduanya di antara kebutuhan- 
kebutuhan manusia seperti makan dan minum. Jika seseorang keluar 
untuk buang air kecil dan besar, Jalu ia wudhu di luar masjid, maka 
i'tikafnya tidak dianggap batal, termasuk juga muntah dan fashd 
(pengobatan dengan cara mengeluarkan darah dari bagian yang sakit) 
bagi yang membutuhkannya. 

Kemudian dalam riwayat Abu Daud melalui jalur Abdurrahman 
bin Ishag dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah RA disebutkan, 
bahwa dia berkata, Y3 il Dab Y3 ta ea Y si en Se Kd 


aa HN ud Y EL CA Y5 au Yp BCA Ehi (Disunahkan bagi 
oral yang i tikaf untuk tidak menjenguk orang yang sakit, tidak 
melayat jenazah, tidak menyentuh wanita serta tidak mencumbuinya, 
dan tidak keluar kecuali untuk urusan yang tidak dapat dihindari). 
Sementara Ad-Daruguthni menegaskan bahwa hadits Aisyah 


2 A0, 


hanya sampai pada perkataan, deru y CA Y (tidak keluar kecuali 
untuk suatu keperluan). Adapun selain itu berasal dari selain beliau. 
Kami telah meriwayatkan dari Ali, An-Nakha'i dan Al Hasan Al 
Bashri bahwa apabila orang yang i'tikaf melayat jenazah, menjenguk 
orang yang sakit atau keluar untuk shalat Jum'at, maka i'tikafnya 


telah batal. Pendapat ini dikatakan pula oleh ulama Kufah, dan 
menurut Ibnu Mundzir khusus shalat Jum'at. Lalu Ats-Tsauri, Asy- 
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Syafi'i dan Ishag mengatakan bahwa apabila ia telah 
mempersyaratkan semua itu sejak awal, maka i'tikafnya tidak batal 
jika ia melakukannya. Pendapat ini juga merupakan salah satu 
pendapat yang dinukil dari Imam Ahmad. 


4. Mencuci Orang yang I'tikaf 


sh 8, 8. GA Ba AT bi NG - - Ie . . -.. - 
TER A Ha Tea 
FILA pia 


2030. Dari Al Aswad, dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
mencumbuiku sedang aku dalam keadaan haid.” 


ee 3 


Gate Up A56 USA jan ame Ga Kal) HA 0S) 


2031. Dan beliau mengeluarkan kepalanya dari masjid saat 
1 tikaf, lalu aku mencucinya sedang aku dalam keadaan haid. 


Keterangan Hadits: 


(Bab mencuci orang i'tikaf). Dalam bab ini juga disebutkan 
hadits Aisyah yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang haid. 
Adapun kalimat “Aku mencucinya”, An-Nasa'i menambahkan dari 
riwayat Hammad dari Ibrahim, elsa d3 (Aku mencucinya dengan 


minyak wangi). 


5. Vtikaf di Malam Hari 


Ke an 03 0 


Je SAR Uh EA AU EN Al aa 
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2. 


E!E go aa TE sb a DA LP BP DE Mn et BU 
HSE Ol Alat! $ Sai SS IU pls ale Ko 
Boh SB J8 NI Am 

2032. Dari Ubaidillah, Nafi” telah mengabarkan kepadaku dari 
Ibnu Umar RA, “Sesungguhnya Umar bertanya kepada Nabi SAW, 
“Aku bernadzar pada masa jahiliyah untuk i'tikaf satu malam di 


2.99 


Masjidil Haram”. Beliau bersabda, “Penuhilah nadzarmu'. 


Keterangan Hadits: 

(Bab i'tikaf di malam hari), yakni bukan pada siang hari. 

da “rs af (bahwasanya Umar bertanya). Di sini tidak 
disebutkan tempat ia bertanya. Namun dalam pembahasan tentang 
peperangan disebutkan melalui jalur lain bahwa yang demikian itu 
berlangsung di Ji'ranah, ketika mereka kembali dari Hunain. Riwayat 
ini merupakan bantahan bagi mereka yang bependapat bahwa i'tikaf 
Umar tersebut dilakukan sebelum ada larangan puasa di malam hari, 
sebab perang Hunain lebih akhir daripada larangan tersebut. 


Alat d Da - (Aku bernadzar pada masa jahiliyah). Hafsh 
bin Ghiyats menambahkan dari Ubaidillah yang dikutip oleh Imam 
Muslim, itu akut tab (Ketika aku masuk Islam, aku bertanya...). 


Keterangan tambahan ini menjadi bantahan bagi mereka yang 
mengatakan bahwa maksud masa jahiliyah pada hadits ini adalah 
masa sebelum penaklukan kota Makkah, dan Umar bernadzar setelah 
masuk Islam. Lebih tegas lagi riwayat yang disebutkan oleh Ad- 
Daruguthni dari jalur Sa'id bin Basyir dari Ubaidillah dengan lafazh, 
2 Padi S US ot "rs pt (Umar bernadzar untuk i'tikaf pada masa 
syirik). 

id USS &f (untuk Wtikaf satu malam). Lafazh ini dijadikan 
dalil tentang bolehnya i'tikaf tanpa harus berpuasa, sebab malam 
bukanlah waktu untuk puasa. Apabila puasa adalah syarat i'tikaf tentu 
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Nabi SAW telah menjelaskannya. Akan tetapi, pendapat ini dibantah, 
karena dalam riwayat Syu'bah dari Ubaidillah yang dikutip oleh Imam 
Muslim disebutkan, Ws (satu hari) sebagai ganti kata, ad (satu 


malam). Maka, Ibnu Hibban dan yang lainnya mengompromikan 
kedua riwayat itu dengan mengatakan bahwa Umar bernadzar i'tikaf 
satu hari satu malam. Barangsiapa mengatakan “satu malam”, maka 
.yang dimaksud adalah malam dan siangnya, sedangkan yang 
mengatakan “satu hari” maksudnya adalah siang dan malamnya. 


Perintah untuk puasa telah disebutkan dalam riwayat Amr bin 
Dinar dari Ibnu Umar, tetapi sanad-nya lemah. Dalam riwayat 
tersebut ditambahkan, “2 UI 3 JB lag Pa TPT de AD ol 
(Sesungguhnya Nabi SAW bersabda kepadanya, “Ptikaflah dan 
berpuasalah.”). Hadits in diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i 
dari Abdullah bin Budail, tetapi dia adalah perawi yang lemah. Ibnu 
Adi dan Ad-Daruguthni menyebutkan bahwa Abdullah bin Budail 
menyendiri dalam menukil riwayat itu dari Amr bin Dinar, dan 
riwayat mereka yang menyebutkan “satu hari” tergolong syadz 
(menyalahi yang umum). Dalam riwayat Sulaiman bin Bilal setelah 
beberapa bab disebutkan, AJ LS&4 (Beliau i'tikaf satu malam). 
Maka, hal ini menunjukkan bahwa Umar tidak melakukannya 
melebihi apa yang telah dinadzarkan, dan tidak disyaratkan puasa 
dalam i'tikaf. 

pdl Jml d (di Masjidil Haram). Amr bin Dinar 
menambahkan dalam riwayatnya, AI us (Di samping Ka'bah) 
setelah beberapa bab Imam Bukhari menyebutkan kembali hadits ini 
di bawah bab “Orang yang Berpendapat Tidak Ada Keharusan bagi 
Orang yang i'tikaf untuk Berpuasa”. Judul bab di atas berkonsekuensi 
bagi masalah kedua, karena apabila i'tikaf boleh dikerjakan pada 


malam hari tanpa menyertakan siangnya, maka konsekuensinya i'tikaf 
tetap sah jika dilakukan tanpa puasa, tetapi tidak demikian sebaliknya. 
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Pendapat yang mensyaratkan puasa saat iY'tikaf dikemukakan 
oleh Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag dari keduanya melalui sanad yang shahih. Lalu dari 
Aisyah dinukil pendapat serupa dan inilah yang menjadi pendapat 
Imam Malik, Al Auzai'i serta para ulama madzhab Hanafi. Adapun 
dari Imam Ahmad dan Ishag terjadi perbedaan riwayat. Iyadh 
berhujjah bahwa Nabi SAW tidak pernah i'tikaf melainkan dalam 
keadaan puasa. Akan tetapi pernyataan ini perlu diteliti kembali, 
karena pada bab sesudahnya akan disebutkan bahwa beliau i'tikaf 
pada bulan Syawal. Sementara sebagian ulama madzhab Maliki 
berhujjah bahwa Allah telah menyebutkan i i'tikaf setelah puasa. Allah 
berfirman, & as ea 2 Pa Y3 Jb S ata! | AB (Kemudian 
sempurnakanlah puasa hingga malam, dan janganlah kalian 
bercumbu dengan mereka dan kalian sedang i'tikaf). Akan tetapi 
argumentasi ini dibantah bahwa dalam ayat tersebut tidak ada 
keterangan yang menunjukkan bahwa keduanya merupakan dua hal 
yang tidak dapat dipisahkan, karena bila demikian, niscaya tidak ada 
iPtikaf selain dengan berpuasa dan tidak ada puasa selain dengan 
beri'tikaf, padahal tidak ada seorang pun di antara ulama yang 
berpendapat seperti ini. 


Pada hadits ini terdapat bantahan bagi mereka yang berpendapat 
bahwa batas minimal i'tikaf adalah sepuluh hari atau lebih dari satu 
hari. Hal itu telah diterangkan pada bagian awal pembahasan tentang 
Ytikaf. 


6. Vtikaf bagi Wanita 


Se Le 0S AN TA Pr TN PU 3 KP 
Ao 3 Ld SS Ubah Ih AI Abg US 


ga 3 


2536 ska D3 of ae Kain HE Ag GA Jah 
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4 -a. 36i 


CB Tak apa Aa EN SA AT) UB se as 
Is 26 3 G3 CAN ca ph ale “ho La 


JPN D5 BE BB ya DN 3 na de MN de 3 
pp aa 


2033. Dari Amrah, dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
melakukan i'tikaf pada sepuluh yang terakhir bulan Ramadhan. Lalu 
aku membuatkan kemah untuknya, maka beliau shalat Subuh 
kemudian memasukinya.” Hafshah minta izin kepada Aisyah untuk 
mendirikan satu kemah dan Aisyah mengizinkannya, maka ia pun 
mendirikan satu kemah. Ketika hal itu dilihat oleh Zainab binti Jahsy, 
maka ia mendirikan kemah yang lain. Ketika pagi hari, Nabi SAW 
melihat beberapa kemah, maka beliau bertanya, “Apakah ini?” Lalu 
dikabarkan kepada beliau. Nabi SAW bersabda, “Apakah kebaikan 
yang kalian duga tentang mereka?” Lalu beliau meninggalkan i'tikaf 
pada bulan itu, dan beliau melakukan i'tikaf sepuluh hari di bulan 
Syawal. 


—. 


Keterangan Hadits: 

(Bab i'tikaf bagi wanita). Maksudnya, apa hukum i'tikaf bagi 
wanita. Imam Syafi'i tidak menyukai secara mutlak wanita melakukan 
i'tikaf di masjid yang dipakai untuk shalat berjamaah. Dia berhujjah 
dengan hadits di bab ini yang menerangkan bahwa wanita dianjurkan 
untuk melakukan i'tikaf di masjid rumahnya, karena apabila dia 
melakukannya di masjid jami', maka akan terlihat oleh banyak orang. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Kalau bukan karena Ibnu Uyainah 
memberi tambahan pada hadits —yakni hadits di bab ini— bahwa 
para istri Nabi SAW meminta izin untuk i'tikaf, niscaya aku akan 
memastikan bahwa i'tikaf wanita di masjid jami' tidak 
diperbolehkan.” Adapun ulama madzhab Hanafi mengatakan bahwa 
Y'tikaf wanita dianggap sah apabila dikerjakan di masjid rumahnya. 
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Sementara dalam salah satu pendapat madzhab mereka membolehkan 
wanita untuk melakukan i'tikaf di masjid bersama suaminya, dan ini 
Na pendapat Imam Ahmad. 


Damai aa (Beliau shalat Subuh kemudian 
aa Dalam riwayat Ibnu Fudhail dari Yahya bin Sa'id pada 
bab “T'tikaf di Bulan Syawal” disebutkan, 5 Ok) s d US) og 
J3 sia Pt (Beliau biasa i'tikaf pada setiap Ramadhan. Apabila 
telah shalat Subuh, beliau masuk). Keterangan ini dijadikan dalil 
bahwa permulaan i'tikaf adalah dari awal waktu siang. 

& vw ya ol Le Kake (Hafshah minta izin kepada 
Aisyah untuk mendirikan kemah). Dalam riwayat Al Auza'i 
disebutkan, Id oi of Ke kai th ad og 6 atu 


(Aisyah minta izin kepada kelisn (Nabi SA wj dam beliau 
mengizinkannya, dan Hafshah meminta izin kepada Aisyah dan dia 
mengizinkannya, maka ia pun melakukannya). Kemudian dalam 
riwayat Fudhail disebutkan, aa ad 033 USS of Le istas 


13 5 Ope Lai ka aa (Wisyah minta izin untuk Vtikaf dan beliau 


Me nbana nak ia mendirikan kemah. Hal itu didengar oleh 
Hafshah, maka ia pun mendirikan kemah). Pada riwayat Amr bin 
Harits ditambahkan, 4 USaI (Untuk i'tikaf bersama beliau). 


Riwayat ini mengindikasikan bahwa Hafshah melakukan hal itu tanpa 
izin, tetapi riwayat Ibnu Uya ,yang dinukil oleh An-Nasa'i 
menyebutkan, wd usg Kai ikat 3 5 (Kemudian Hafshah minta izin 


kepada beliau, Tati beliau mengizinkannya). Namun dari riwayat 
Hammad dan Al Auza'i diketahui bahwa izin tersebut melalui lisan 
Aisyah. 

Pe ipa ob 2 35 il) Gb (ketika Zainab binti Jahsy 
melihatnya, maka ia mendirikan kemah yang lain). Dalam riwayat 
Ibnu Fudhail disebutkan, «& F3 is pad 3 la ang 9 (Zainab 
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mendengarkannya, maka ia mendirikan kemah yang lain). Sedangkan 
dalam riwayat Amr bin Al Harits disebutkan, yeee C2 4) ai, La 
15 “up st ai SSS, (Ketika hal itu dilihat oleh Zainab, maka dia 
mendirikan (kemah) bersama mereka, dan ia adalah seorang wanita 
pencemburu). Aku tidak menemukan pada satupun di antara jalur 
periwayatan hadits itu bahwa Zainab meminta izin, seakan-akan ini 
salah satu penyebab mengapa Rasulullah SAW mengingkari 
perbuatan mereka, seperti yang akan disebutkan. 

R3 aka ale Ke AD game Ls (ketika pagi hari, Nabi 
SAW melihat kemah-kemah). Dalam riwayat Imam Malik berikutnya 
disebutkan, Le 8 3 Usai of si sa oKAI S Bra! Gl (Ketika 


beliau menuju tempat yang akan toa beri 'tikaf, ternyata ada 
kemah-kemah). Sementara dalam riwayat Ibnu Fudhail disebutkan, ui 


si ai rai siagi ca Uiyah (Ketika selesai mengerjakan shalat 
Subuh, beliau melihat empat kemah). Yakni, satu kemah untuk beliau 
dan tiga kemah untuk ketiga istri beliau. Lalu dalam riwayat Al Auza'i 
disebutkan, (et sa! HW dl Bra ko 15) pelag 4 EA do Al Sip) 08 

3 usa 4 (Apabila Rasulullah SAW selesai shalat, maka beliau 
kembali ke kemah yang didirikan untuknya guna melakukan i'tikaf di 
dalamnya). Dalam riwayat Abu Muawiyah yang dinukil oleh Imam 
Muslim dan Abu Daud disebutkan, Wp 7315 &W ras kelau 3 Dab 


Y pe (gileu aa 1 as Ai de Aa 1931 Ha (Zainab memerintahkan 
kemahnya didirikan lalu didirikan. Kemudian para istri Nabi SAW 
yang lain juga memerintahkan kemahnya didirikan, lalu didirikan). 
Riwayat ini berindikasi bahwa istri Nabi SAW secara umum 
melakukan perbuatan itu, akan tetapi sesungguhnya tidak demikian. 
Bahkan, lafazh “Para istri Nabi SAW” telah ditafsirkan dalam riwayat 
lain bahwa mereka adalah Aisyah, Hafshah dan Zainab. Hal itu 
diperjelas oleh perkataan pada riwayat ini “empat kemah”, dan dalam 
riwayat Ibnu Uyainah yang dikutip oleh An-Nasa'i dengan lafazh, ya 
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Dona Te Pe Le et eh osn PN NP mrk asa 03 re - : 
j3 Kak KESA NPU Soda Cyad 2 JW ca dagu ya WI TAN eko (Ketika 
selesai shalat Subuh, ternyata beliau melihat empat kemah, beliau 


bertanya, “Untuk siapakah kemah-kemah ini?” Mereka menjawab, 
“Untuk Aisyah, Hafshah dan Zainab.”). 

GKY 59 (beliau meninggalkan i'tikaf). Dalam riwayat Abu 
Muawiyah disebutkan, Pa Ss pi (Beliau memerintahkan 
kemahnya dirubuhkan). Seakan-akan Nabi SAW khawatir jika 
motivasi mereka melakukan hal itu adalah karena sikap berbangga diri 
dan berlomba-lomba yang lahir dari rasa cemburu dan keinginan 
untuk dekat dengan beliau, sehingga i'tikaf yang dilakukannya telah 
menyimpang dari maksud yang sebenarnya. Atau, ketika beliau 
memberi izin kepada Aisyah dan Hafshah tidak beresiko tinggi 
dibandingkan dengan kedatangan seluruh istri beliau di masjid 
sehingga masjid menjadi sempit bagi orang-orang yang hendak shalat. 
Atau, apabila para istri Nabi berkumpul di samping beliau, maka 
keadaannya akan sama seperti ketika berada di rumahnya, mungkin 
saja mereka akan menyibukkan Nabi dari menyepi yang menjadi 
maksud ibadah, sehingga hilanglah makna i'tikaf yang dimaksud. 


Ih p Kp3 URAIKAN WM OSEN YA (beliau 
meninggalkan i'tikaf pada bulan itu kemudian melakukan i'tikaf pada 
sepuluh hari di bulan Syawal). Dalam riwayat Al Auza'i disebutkan, 
KS Udh H3 (Beliau kembali dan tidak i ftikaf). Lalu dalam 
riwayat Ibnu Fudhail disebutkan, 21 $ USS Fx Oan) d USS 
Jia up aah (Beliau tidak i'tikaf pada bulan Ramadhan hingga beliau 
i'tikaf pada sepuluh yang terakhir di bulan Syawal). Sementara dalam 
riwayat Abu Muawiyah disebutkan, (9 IS & Ola) JUS) 5 

Jab Ya J9! Hal (Beliau tidak W'tikaf di bulan Ramadhan hingga 
beliau i'tikaf pada sepuluh yang pertama bulan Syawal). Riwayat ini 
mungkin dipadukan dengan riwayat Ibnu Fudhail, yakni maksud 
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perkataan “sepuluh yang terakhir bulan Syawa?”, yakni akhir dari 
Ytikaf beliau SAW. 


Al Ismaili mengatakan bahwa pada hadits ini terdapat dalil 
tentang bolehnya melakukan i'tikaf tanpa berpuasa, sebab awal bulan 
Syawal adalah hari raya Fitri yang diharamkan untuk berpuasa pada 
hari itu. Ulama selainnya berkata, “Ytikaf beliau di bulan Syawal 
merupakan dalil bahwa amalan-amalan sunah yang menjadi 
kebiasaan, jika luput dan tidak sempat dilaksanakan, maka disukai 
untuk diganti.” Adapun ulama madzhab Maliki menjadikannya 
sebagai dalil tentang wajibnya mengganti suatu amalan bagi yang 
telah memulainya lalu membatalkannya. Akan tetapi, tidak ada 
indikasi ke arah itu menurut keterangan yang akan disebutkan. 


Ibnu Mundzir dan selainnya berkata, “Pada hadits disebutkan 
bahwa wanita tidak melakukan i'tikaf hingga ia minta izin kepada 
suaminya, dan apabila ia i'tikaf tanpa izin suami, maka sang suami 
boleh mengeluarkannya dari i'tikaf. Namun, apabila ia telah 
mengizinkan, maka ia boleh menarik kembali izin tersebut dan 
melarang istrinya untuk melakukan i'tikaf.” Sementara dari ulama 
madzhab Azh-Zhahiri dinukil pendapat bahwa apabila wanita itu 
diizinkan oleh suaminya, lalu sang suami melarangnya, maka 
suaminya dianggap berdosa dan sang istri boleh tidak menaati 
larangan suaminya. Namun, dari Imam Malik dikatakan bahwa suami 
tidak berhak melarangnya, dan hadits ini merupakan hujjah yang 
mematahkan argumentasi mereka. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1.  Bolehnya mendirikan kemah di masjid, dan yang lebih utama 
bagi wanita adalah tidak melakukan i'tikaf di masjid. 


2. Boleh keluar dari i'tikaf, dan i'tikaf tidak menjadi wajib apabila 
seseorang meniatkannya atau telah melakukannya. Begitu juga 
seluruh amalan sunah yang lain. 
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3. Awal waktu seseorang memulai i'tikaf adalah setelah shalat 
Subuh, dan ini merupakan pendapat Al Auza'i, Al-Laits dan 
Ats-Tsauri. Sementara Imam yang empat dan segolongan ulama 
berkata, “Seseorang mulai masuk dalam i'tikaf menjelang 
matahari terbenam.” Adapun hadits di atas ditakwilkan bahwa 
beliau SAW mulai i'tikaf dari awal malam. Hanya saja setelah 
shalat Subuh, beliau hendak menyendiri di tempat yang telah 
disiapkan untuknya. Akan tetapi jawaban ini menjadi masalah 
bagi mereka yang melarang keluar dari suatu ibadah apabila 
telah dikerjakan. Lalu mereka menjawab bahwa sesungguhnya 
Nabi SAW belum memulai, bahkan beliau hanya berniat 
kemudian timbul penghalang, maka beliau meninggalkannya. 
Atas dasar ini, maka harus dipilih salah satu dari dua hal: 
apabila dikatakan Nabi telah memulai i'tikaf, maka hal ini 
menunjukkan bolehnya keluar dari i'tikaf, dan apabila dikatakan 
Nabi SAW belum memulai, maka hal ini menunjukkan bahwa 
awal waktu i'tikaf adalah setelah shalat Subuh. 


4. Masjid merupakan syarat untuk melakukan i'tikaf, sebab kaum 
wanita disyariatkan menutup diri di rumah-rumah. Apabila 
masjid bukan syarat i'tikaf, niscaya tidak akan ada pemberian 
izin dan pelarangan, dan mereka cukup i'tikaf di masjid rumah- 
rumah. Ibrahim bin Aliyah berkata, “Perkataan “Apakah 
kebaikan yang mereka inginkan” memberi asumsi bahwa wanita 
tidak boleh melakukan i'tikaf di masjid, karena secara implisit 
kalimat itu menyatakan bahwa perbuatan tersebut bukanlah 
suatu kebaikan.” Akan tetapi, apa yang dia katakan tidak jelas. 


5. Buruknya sikap cemburu yang lahir dari rasa dengki yang dapat 
mengakibatkan seseorang meninggalkan perbuatan yang lebih 
utama. 


6. Meninggalkan perbuatan yang lebih utama untuk suatu 
kemaslahatan. 
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7. Barangsiapa khawatir akan adanya unsur riya (pamer) dalam 
perbuatannya, maka ia boleh meninggalkan dan 
memutuskannya. 


8.  Ytikaf tidak langsung menjadi wajib karena niat. Adapun 
perbuatan beliau mengganti i'tikaf yang ditinggalkannya adalah 
dalam konteks istihbab (disukai), sebab beliau SAW apabila 
mengerjakan suatu amalan, maka akan senantiasa dilakukannya. 
Oleh sebab itu, tidak dinukil keterangan bahwa para istri beliau 
turut i'tikaf di bulan Syawal. 


9. Apabila wanita i'tikaf di masjid, maka dianjurkan mendirikan 
apa yang dapat menutupi dirinya, dan disyaratkan 
keberadaannya di masjid tidak mempersempit orang-orang yang 
shalat. 


10. Penjelasan tentang kedudukan Aisyah RA, dimana Hafshah 
meminta izin kepada Nabi melaluinya. Ada pula kemungkinan 
karena Rasulullah SAW saat itu berada di rumah Aisyah. 


7. Kemah-kemah di Masjid 


3 2. 0. 
Do Ja RA eh BAR LA ANN AR oh ing 
al 3 SI HI A5 Hati ea ISI ol gi an ee 


. 
. Ter, 


Ih Ja 2 2 3 2 Le 2 Lai ISI 5 
IG Ip GR UE Pn USA ian Mn da 


2034. Dari Amrah binti Abdurrahman, dari Aisyah RA, 
bahwasanya Nabi SAW hendak i'tikaf. Ketika beliau menuju tempat 
dimana beliau hendak i'tikaf, ternyata terdapat beberapa kemah 
(yaitu), kemah Aisyah, kemah Hafshah dan kemah Zainab. Beliau 
bersabda, “Apakah kebaikan yang kalian duga atas mereka?” Lalu 


3 
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beliau pulang dan tidak i'tikaf, hingga kemudian beliau i'tikaf pada 
sepuluh hari di bulan Syawal. 


Keterangan Hadits: 


(Bab kemah-kemah di masjid). Dalam bab ini disebutkan hadits 
pada bab sebelumnya secara ringkas dari jalur Malik, dari Yahya bin 
Sa'id: dan dalam kebanyakan riwayat dari Amrah, dari Aisyah. Lalu 
kalimat “dari Aisyah” tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi serta 
Al Kasymihani, demikian pula dalam seluruh kitab Al Muwatha at. 


Abu Nw'aim dalam kitabnya Al Mustakhraj meriwayatkan 
melalui jalur Abdullah bin Yusuf (guru Imam Bukhari pada riwayat 
ini) melalui jalur mursal, dan dia menegaskan bahwa Imam Bukhari 
telah meriwayatkannya dari Abdullah bin Yusuf dengan sanad yang 
maushul. 


Imam At-Tirmidzi berkata, “Telah diriwayatkan oleh Malik dan 
sejumlah perawi lainnya dari Yahya melalui jalur mursal.” 


Ad-Daruguthni berkata, “Abdul Wahhab Ats-Tsagafi turut 
mendukung Imam Malik dalam menukil riwayat tersebut secara 
mursal, tetapi Ilyas meriwayatkan dari Yahya dengan sanad yang 
maushul.” Al Ismaili berkata, “Perbedaan seperti pada jalur 
periwayatan Imam Malik (yakni apakah riwayat itu mursal atau 
maushul) telah dinukil pula oleh Anas bin Iyadh dan Hammad bin 
Zaid.” Kemudian Abu Nw'aim di kitab Al Mustakhraj meriwayatkan 
melalui jalur Abdullah bin Nafi” dari Malik dengan sanad yang 
maushul. Dengan demikian kita telah mendapatkan riwayat tersebut 
dinukil melalui sanad yang maushul oleh sejumlah perawi. 
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8. Apakah Orang yang Sedang I'tikaf Keluar untuk 
Keperluannya ke Pintu Masjid? 


2 Do. 


“3. sg 4, - - o- 3038 0 EL 2 e 8 9 
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2035. Dari Az-Zuhri: ia berkata: Ali bin Al Husain RA telah 
mengabarkan kepadaku bahwasanya Shafiyah (istri Nabi SAW) 
mengabarkan kepadanya, ia pernah datang kepada Rasulullah SAW 
untuk mengunjunginya saat beliau i'tikaf di masjid pada sepuluh yang 
terakhir dari bulan Ramadhan. Ia berbicara di sisi beliau, sesaat 
kemudian berdiri untuk kembali. Nabi SAW berdiri bersamanya untuk 
mengantarnya pulang, hingga ketika sampai di pintu masjid di sisi 
pintu Ummu Salamah, tiba-tiba dua laki-laki dari kalangan Anshar 
lewat seraya memberi salam kepada Rasulullah SAW. Lalu Nabi 
bersabda pada keduanya, “Hendaklah kalian berjalan sebagaimana 
biasa, sesungguhnya ia adalah Shafiyah binti Huyay”. Keduanya 
berkata, “Subhanallah (Maha Suci Allah), wahai Rasulullah!” Hal itu 
terasa besar bagi keduanya. Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya 
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syetan sampai pada anak keturunan Adam hingga tempat yang 
dicapai oleh darah. Sesungguhnya aku khawatir syetan 
mencampakkan sesuatu pada hati kalian.” 


Keterangan hadits: 


(Bab apakah orang yang sedang i'tikaf keluar untuk 
keperluannya ke pintu masjid). Imam Bukhari menyebutkan judul bab 
ini dalam bentuk pertanyaan karena adanya berbagai kemungkinan 
dalam persoalan yang ada di dalamnya. Akan tetapi, pembatasan 
dengan “pintu masjid” menempatkan persoalan pada posisi yang tidak 
diperselisihkan lagi, sehingga tidak perlu ragu dalam menetapkan 
hukumnya. Hanya saja yang menjadi perbedaan pendapat adalah 
menyibukkan diri di dalam masjid dengan aktivitas selain ibadah. 

Aya aah aa S1 So Aan ip of (bahwasanya Shafiyah 
Listri Nabi SAW) mengabarkan kepadanya). Dalam riwayat Ibnu 
Hibban yang dinukil oleh Abdurrahman bin Ishag dari Az-Zuhri, dari 
Ali bin Al Husain dikatakan, “Shafiyah telah menceritakan kepadaku 
..?. Dia adalah Syafiyah binti Huyay bin Akhthab. Bapaknya 
pemimpin Khaibar, dan Shafiyah biasa dipanggil Ummu Yahya. 
Berita pernikahannya dengan Nabi SAW akan disebutkan pada 
pembahasan tentang peperangan. 


Penegasan Ali bin Al Husain bahwa Shafiyah telah 
menceritakan kepadanya merupakan bantahan bagi yang berpendapat 
bahwa Shafiyah wafat pada tahun 33 H atau sebelum itu, karena Ali 
dilahirkan pada tahun 40-an. Maka, pendapat yang benar beliau wafat 
pada tahun 50-an atau setelah itu. Adapun Ali bin Al Husain masih 
kecil ketika mendengar hadits dari Shafiyah. Lalu terjadi perbedaan 
pendapat tentang sanad hadits ini (yakni apakah sanad-nya maushul) 
di antara para perawi yang menukil dari Az-Zuhri, dan hal ini akan 
diterangkan pada pembahasan tentang hukum-hukum. Adapun Imam 
Bukhari berpedoman pada jalur periwayatan yang maushul tanpa 
menempatkan jalur periwayatan yang mursal. 
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BE Gaji aa) ala dn Io dit Ipa) S De Wi (bahwasanya 
ia datang mengunjungi Rasulullah SAW saat beliau i'tikaf). Dalam 
riwayat Ma'mar pada pembahasan tentang sifat iblis disebutkan, 

VI 8333! «0 (Aku mendatangi beliau untuk mengunjunginya di 
malam hari). Sedangkan dalam riwayat Hisyam bin Yusuf dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri disebutkan, Jowwdi (D ehuy AE 1 eko ci os 
Ika Opal Hr dai Italia IU) PP AYI 3) (Suatu ketika Nabi 
SAW berada di masjid dan di sisi beliau ada para istri beliau, lalu 
mereka kembali. Nabi SAW bersabda kepada Shafiyah, “Janganlah 
terburu-buru hingga aku berangkat bersamamu”). 


Ada kemungkinan sebab Nabi SAW mengkhususkan Shafiyah 
dengan perlakukan ini, adalah karena Shafiyah datang lebih akhir 
dibanding yang lainnya, maka Nabi SAW menahannya agar ia 
memperoleh waktu yang sama dengan yang lainnya untuk duduk di 
sisi beliau SAW. Atau ada kemungkinan letak rumah para istri Nabi 
SAW yang lain lebih dekat dibandingkan rumah Shafiyah, maka 
beliau mengkhawatirkan keadaannya. Ada kemungkinan pula Nabi 
SAW sedang sibuk, sehingga beliau memerintahkan Shafiyah untuk 
menunggu sejenak agar beliau dapat mengantarkannya. 


Abdurrazzag meriwayatkan melalui jalur Marwan bin Sa'id bin 
Al Mu'alla, 83 SI EU debmai D USAA OS pay ANE Ab eko La Oi 
ME ES Ain Cah el dl Si saia JW Ai 5 (bahwasanya 
Nabi SAW biasa i'tikaf di masjid, dan para istri beliau berkumpul di 
sisinya, kemudian mereka pun bubar. Maka Nabi SAW bersabda 
kepada Shafiyah. “Aku akan mengantarmu ke rumahmu.” Lalu Nabi 
SAW berjalan bersamanya hingga memasukkannya ke rumahnya). 


Dalam riwayat Hisvam disebutkan, “Rumah Shafiyah adalah di 
Dar Usamah”. Dalam riwayat Abdurrazzag dari Ma'mar diberi 
mmbahan. “Adapun tempat tinggalnya (Shafiyah) di Dar Usamah bin 
Zas3 Yakni. wisma yang di kemudian hari menjadi milik Usamah 
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bin Zaid, sebab pada masa itu Usamah memiliki wisma tersendiri 
dimana Shafiyah tinggal di sana. Adapun rumah para istri Nabi SAW 
berada di sekitar pintu-pintu masjid, maka dari sini tampak kebenaran 
judul bab yang diketengahkan oleh Imam Bukhari. 


dah ai Pr 1s kmladi DG Ak 15! & (hingga ketika sampai 
pintu masjid di Sampine pintu Ummu Salamah). Dalam riwayat Abu 
Atig disebutkan, Laku Ai Ka ss sa (di samping tempat tinggal 
Ummu Salamah). Kalimat ini dimaksudkan untuk menjelaskan tempat 


dimana beliau bertemu dengan dua orang laki-laki ketika hendak 
mendatangi rumah Shafiyah. 


sea c OYr3 “3 (dua orang laki-laki dari kalangan Anshar 
lewat). Aku tidak menemukan nama kedua orang ini pada kitab-kitab 
hadits, hanya saja Ibnu Al Athar dalam kitab Syarh Al Umdah 


mengklaim bahwa keduanya adalah Usaid bin Hudhair dan Abbad bin 
Bisyr, tetapi dia tidak menyebutkan dasar pernyataannya. 


Dalam riwayat Sufyan yang akan disebutkan setelah tiga bab 
dikatakan, 3UA9! Ha Je) #raib (Maka seorang laki-laki dari kalangan 
Anshar melihat beliau). Menurut Ibnu At-Tin, riwayat ini salah. Dia 
mengatakan, “Ada kemungkinan kejadian tersebut lebih dari sekali.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa menurut kaidah dasar suatu 
peristiwa tidaklah berlangsung lebih dari sekali, bahkan riwayat di 
atas mungkin dipahami bahwa salah satu dari keduanya mengikuti 
yang lainnya, atau salah satunya diajak langsung berkomunikasi. 
Kemungkinan lain dikatakan bahwa Imam Az-Zuhri ragu mengenai 
hal itu, maka suatu ketika dia mengatakan “seorang laki-laki” dan 
pada kali yang lain dia mengatakan “dua orang laki-laki”. 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Husyaim, dari Az-Zuhri, 
Over) 3 Je) 4 (Beliau ditemui oleh seorang atau dua orang laki- 


laki). Yakni, dengan disertai keraguan. Namun, Imam Muslim 
meriwayatkan melalui jalur lain dari hadits Anas dengan menyebutkan 
“seorang laki-laki”. Sebagaimana yang telah kami kemukakan bahwa 
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salah satunya mengikuti yang lain. Oleh karena itu, apabila hanya 
disebutkan “satu orang”, maka yang dimaksud adalah asalnya. 
Sedangkan apabila disebutkan “dua orang”, maka yang dimaksud 
adalah gambarannya. 


aa aa Ai de “ J ya ie talas (keduanya memberi salam 
kepada Rasulullah SAW). Dalam riwayat Ma'mar disebutkan, d! aa 
Ye 2 ala lea Se AD (Keduanya melihat kepada Nabi SAW 
kemudian keduanya bertali Dalam riwayat Ibnu Abi Atig 
disebutkan, S (Kemudian keduanya membelakanginya). 
Sementara dalam riwayat Ma'mar disebutkan, as 3 Ie Aa ut, Ul 
Cal ata (Ketika keduanya melihat Nabi SAW, maka keduanya pun 
mempercepat langkah mereka). Dalam riwayat Abdurrahman bin 
Ishag dari Az-Zuhri yang dikutip oleh Ibnu Hibban disebutkan, ts 
Wr) Well 8UT, (Ketika keduanya melihat beliau, maka keduanya 


merasa malu lalu kembali). Riwayat ini menerangkan alasan mengapa 
keduanya kembali. Seakan-akan apabila mereka terus berjalan 
memenuhi tujuan mereka, maka Nabi SAW tidak akan 
mengembalikan keduanya. Bahkan ketika beliau melihat bahwa 
keduanya bergerak balik, maka beliau mengembalikan keduanya pada 
maksud awal. 


KS , Se (tetap sebagaimana biasa). Yakni, tetaplah 
sebagaimana kalian berjalan secara normal karena di sini tidak ada 
sesuatu yang kalian tidak suka melihatnya. Dengan demikian, pada 
kalimat itu terdapat kata yang tidak disebutkan, dimana secara lengkap 
kalimat tersebut adalah, tetaplah berjalan sebagaimana keadaan kalian 
berdua. Dalam riwayat Ma'mar disebutkan, 44 & ee AD Lagi Jd 
dk aka (Nabi SAW berkata pada keduanya, “Kemarilah kalian 
berdua.”). Ad-Dawudi berkata, “Maksudnya adalah “Berhentilah 


kalian”. Akan tetapi perkataan Ad-Dawudi diingkari oleh Ibnu At- 
Tin bahwa ia telah mengeluarkan hadits itu dari makna dasarnya tanpa 


FATHUL BAARI — 563 


dalil. Sementara dalam riwayat Sufyan disebutkan, Ju 863 Syasi Ka 
Iki (Ketika Nabi SAW melihat laki-laki tersebut, maka beliau 
memanggilnya seraya mengatakan “Kemarilah”.). i 
bgs LS At Igay GOAL Ola NW (keduanya berkata, 
“Subhanallah (Maha Suci Allah)”, dan hal itu terasa besar bagi 
keduanya). An-Nasa'i menambahkan melalui jalur Bisyr bin Syu'aib 
dari bapaknya, “Terasa besar bagi keduanya akan hal itu”. Dalam 
riwayat Ibnu Musafir yang akan disebutkan pada pembahasan tentang 
Al Khumus (1/5 bagian harta rampasan perang) juga disebutkan seperti 
itu. Demikian pula Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur lain dari 
Abu Al Yaman (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini). Lalu dalam 
riwayat Ibnu Abi Atig yang diriwayatkan Imam Bukhari dalam 
pembahasan tentang adab disebutkan, JBL Lagis FS) (Terasa besar 


bagi keduanya apa yang beliau katakan). Imam Bukhari 
meriwayatkan pula melalui jalur Abdul A'la dari Ma'mar, D3 5 
Lage (Maka hal itu terasa besar atas keduanya). Kemudian dalam 
riwayat Husyaim disebutkan, "5 Yah as Ya Al Jiya) G JW (Wahai 
Rasulullah! Kami tidak menduga kemang Gram kecuali kebaikan). 

wi ata Ot ca ai Odasa o (Sesungguhnya syetan sampai 
kepada anak keturunan Adam hingga tempat yang dicapai oleh 


darah). Demikian yang terdapat dalam riwayat Ibnu Musafir dan Ibnu 
Abi Atig. Sementara dalam riwayat Ma'mar disebutkan, 1» &u 


2 Spa OS (Berjalan dalam tubuh manusia pada tempat 


mengalirnya darah). Hal serupa diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
melalui jalur Utsman bin Umar At-Taimi dari Az-Zuhri. Abdul A'la 
menambahkan bahwa beliau bersabda, Oia 5 SE oi tai s! 


& Pi (Sesungguhnya aku takut kalian berdua menduga yang bukan- 


bukan, sesungguhnya syetan berjalan... dan seterusnya). Dalam 
riwayat Abdurrahman bin Ishag disebutkan, os UG of kia KS gu 
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MIN AA POT yi SP OlbtlI Oi Tale LSI) d5 (Tidaklah aku 
mengatakan hal ini kepada kalian bahwa kalian berprasangka buruk, 


akan tetapi aku telah mengetahui bahwa syetan berjalan dalam tubuh 
anak cucu Adam di tempat mengalirnya darah). 


LS 3 Sai of aa s3 (dan sesungguhnya aku khawatir 
bila dicampakkan dalam hati kalian berdua). Demikian tercantum 
dalam riwayat Ibnu Musafir, sedangkan dalam riwayat Ma'mar 
disebutkan, C5 Je Y Iyo (Hal buruk atau beliau mengatakan 
sesuatu). Dalam riwayat Imam Muslim, Abu Daud dan Ahmad dari 
hadits Ma'”mar disebutkan dengan lafazh, "5 (kejahatan) sebagai 


ganti dari kata layan (keburukan). Sedangkan dalam riwayat Husyaim 
disebutkan, 5 LXIE Jay Of Lie &! (Sesungguhnya aku khawatir ia 
memasukkan sesuatu pada kalian). 


Kesimpulan dari riwayat-riwayat ini adalah bahwa Nabi SAW 
tidak menisbatkan keduanya berprasangka buruk atas dirinya, karena 
beliau yakin akan ketulusan iman mereka berdua. Akan tetapi, beliau 
khawatir bila syetan membisikkan sesuatu ke dalam hati keduanya. 
Karena mereka tidak ma'shum (terpelihara), maka mungkin hal ini 
akan menjerumuskan keduanya dalam kebinasaan. Oleh karena itu, 
beliau segera memberitahukan keadaan yang sebenarnya demi 
menutup jalan menuju kebinasaan serta memberi pelajaran bagi orang- 
orang jika mengalami hal yang serupa, seperti yang dikatakan oleh 
Imam Syafi'i. 


Al Hakim meriwayatkan bahwa Imam Syafi'i berada di majelis 
Ibnu Uyainah lalu dia bertanya kepada Imam Syafi'i mengenai hadits 
ini, maka dia menjawab, “Sesungguhnya Nabi SAW berkata demikian 
pada keduanya, karena beliau khawatir keduanya terjerumus dalam 
kekufuran jika berprasangka buruk terhadap beliau. Oleh karena itu, 
beliau segera memberitahukan keduanya sebelum syetan 
mencampakkan sesuatu ke dalam hati keduanya yang dapat 
menyebabkan kebinasaan.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataan ini terkandung dalam jalur 
periwayatan yang telah kami sebutkan. Lalu Al Bazzar melakukan 
kekeliruan dengan menganggap bahwa riwayat tersebut adalah cacat 
dan mustahil terjadi. Akan tetapi, dia tidak dapat mengemukakan 
dasar yang kuat. 


Menurut salah satu pendapat bahwa maksud kata ai (sampai) 
atau & pu (berjalan) adalah sebagaimana makna zhahirnya, dimana 


Allah memberi kemampuan kepada syetan untuk melakukan 
perbuatan tersebut. Sebagian lagi mengatakan bahwa yang dimaksud 
adalah makna majaz (kiasan) karena sikap syetan yang selalu 
menyesatkan manusia. Seakan-akan ia tidak pernah berpisah dengan 
manusia sebagaimana halnya darah. Maka, keduanya memiliki 
kesamaan dalam hal keterkaitan yang erat dengan manusia dan tidak 
pernah berpisah. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Orang yang i'tikaf boleh menyibukkan diri dengan hal-hal yang 
mubah, seperti mengantar orang yang mengunjunginya, 
berbicara atau yang lainnya. 


2. Orang yang i'tikaf boleh berduaan dengan istrinya. 
3. Wanita boleh mengunjungi orang yang i'tikaf. 


4. Sikap lemah lembut Nabi terhadap umatnya yang selalu 
membimbing mereka terhadap hal-hal yang dapat menolak dosa. 


5.  Membentengi diri dari prasangka buruk serta memelihara diri 
dari tipu muslihat syetan. Ibnu Dagig Al Id berkata, “Perbuatan 
demikian sangat ditekankan bagi para ulama serta orang-orang 
yang menjadi panutan. Mereka tidak boleh mengerjakan 
perbuatan yang dapat menimbulkan prasangka buruk atas 
mereka meskipun sebenarnya mereka memiliki legitimasi dalam 
'hal itu, karena yang demikian itu bisa menghalangi untuk 
mengambil manfaat ilmu mereka.” Atas dasar ini, maka 
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sebagian ulama berpendapat bahwa para hakim harus 
menjelaskan dasar pengambilan keputusan bagi terpidana jika 
hal itu kurang jelas demi menghindari prasangka buruk atas 
dirinya. Dari sini menjadi jelas kesalahan mereka yang 
menampakkan perbuatan buruk lalu berdalih hanya sekedar 
eksperimen. 


6.  Menisbatkan rumah-rumah para istri Nabi kepada mereka 
sendiri. 


7. Wanita boleh keluar di malam hari. 


8. Mengucapkan “subhanallah” (Maha Suci Allah) ketika takjub. 
Kalimat ini digunakan dalam hadits untuk mengagungkan 
persoalan serta perkara yang risih bila diucapkan secara 
transparan, seperti pada hadits Ummu Sulaim. 


9. Hadits ini dijadikan dalil bagi pendapat Abu Yusuf yang 
membolehkan orang yang i'tikaf untuk tinggal lebih lama — 
apabila keluar dari tempat i'tikafnya— dari waktu yang 
diperlukan untuk memenuhi kebutuhannya, selama tidak lebih 
dari satu hari. Akan tetapi, tidak ada indikasi dalil ke arah itu, 
sebab tidak ada keterangan bahwa perjalanan dari rumah 
Shafiyah ke masjid membutuhkan waktu yang lebih dari yang 
dibutuhkan. Lalu sebagian ulama membatasi pada perjalanan 
setengah hari, tetapi tidak ada dalam hadits keterangan yang 
menunjukkan hal itu. 


9. Ytikaf dan Keluarnya Nabi SAW pada Pagi Hari ke-20 
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2036. Dari Ali bin Al Mubarak, dia berkata: Yahya bin Abi 
Katsir telah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Salamah bin Abdurrahman berkata: Aku bertanya kepada Abu 
Sa'id Al Khudri RA, “Apakah engkau mendengar Rasulullah SAW 
menyebut tentang lailatul gadar?” Dia menjawab, “Benar, kami 
i'tikaf bersama Rasulullah SAW pada sepuluh yang pertengahan dari 
bulan Ramadhan.” Dia melanjutkan, “Kami pun keluar pada pagi hari 
yang ke-20.” Dia berkata, “Maka Rasulullah SAW berkhutbah di 
hadapan kami pada pagi hari ke-20, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
diperlihatkan kepadaku lailatul gadar, dan sungguh aku lupa. Carilah 
ia pada sepuluh yang terakhir di malam-malam ganjil, karena 
sesungguhnya aku melihat bahwa diriku sujud di atas air dan lumpur. 
Barangsiapa telah i'tikaf bersama Rasulullah SAW, hendaklah ia 
kembali”. Maka, manusia kembali ke masjid dan kami tidak melihat di 
langit segumpal awan pun. Lalu datang awan kemudian menurunkan 
hujan. Igamat untuk shalat pun dilakukan, maka Rasulullah SAW 
sujud di atas lumpur dan air hingga aku melihat lumpur di ujung 
hidung dan dahinya.” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab i'tikaf dan keluarnya Nabi SAW pada pagi hari ke-20). 
Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Sa'id, seperti yang telah 
dijelaskan. Seakan-akan Imam Bukhari bermaksud menafsirkan apa 
yang tercantum dalam hadits Malik, yakni lafazh, sa! 23 5s ts 

Kant DSA "ya CP Ai aa (B3 Ceris3 (ketika malam ke-21 dan 
ia adalah malam dimana beliau keluar dari i'tikafnya pada pagi 
harinya). Hal ini telah dijelaskan, dan bahwasanya maksud “pagi 
harinya” yakni pagi hari sebelumnya. Ibnu Baththal berkata, “Ini 
sama seperti firman-Nya, Web 9 K56 Y) Ipik J (mereka tidak 
tinggal melainkan sore atau pagi). Di sini kata “pagi” dinisbatkan 
kepada kata “sore?, padahal pagi lebih dahulu dari sore. Segala sesuatu 


yang berkaitan dengan yang lainnya boleh dinisbatkan, baik sebelum 
maupun sesudahnya.” 


Seat s Tit, (Aku melihat bahwa aku sujud). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, Abas Of Git, (Aku melihat bahwa aku akan 


sujud). Al Oaffal berkata, “Maksudnya, beliau melihat dalam mimpi 
bahwa seseorang berkata kepadanya tentang tanda lailatul gadar yang 
begini dan begini, bukan berarti beliau melihat lailatul gadar itu 
sendiri, sebab yang demikian itu tidak mungkin dilupakan.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, Imam Bukhari telah menyebutkan bahwa Jibril 
yang mengabarkan kepada beliau akan hal itu. 


10. V'tikaf bagi Mustahadhah (wanita yang mengeluarkan darah 
istihadhah) 


Fa 0x .5 90 Gam 01 PS He Ai 2. Saga On Ta 3 0 - 
AI Ion OS IE GE AI gn) KANE Ye Ae La 
Sio. 2 ..9 PA Leto ta Babi Il EK Lagi 2 2 
SAI SF AS er iya Ka AA laa le Lo 
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Mi Ga ES AN EUR Gal, 


2037. Dari Ikrimah, dari Aisyah RA, dia berkata, “Salah seorang 
di antara istri-istri Nabi SAW ikut i'tikaf bersama beliau. Maka ia 
melihat (darah berwarna) kemerah-merahan dan kekuning-kuningan, 
terkadang kami meletakkan bejana di bawahnya sedang ia melakukan 
shalat.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab i'tikaf bagi wanita mustahadhah). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Aisyah, “Salah seorang di antara istri-istri Nabi 
SAW yang sedang istihadhah ikut i'tikaf bersama beliau”. Hadits ini 
telah diterangkan pada pembahasan tentang haid. Pada lafazh ini 
terdapat bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa kalimat 
“seorang wanita di antara istri-istrinya”, yakni wanita yang memiliki 
keterkaitan dengan beliau, karena tidak pernah dinukil keterangan 
bahwa salah seorang istri beliau mengalami istihadhah. Pada 


. pembahasan terdahulu telah disebutkan tentang mustahadhah pada 


masa beliau SAW dan perbedaan pendapat tentang siapa di antara istri 
beliau yang mengalami hal itu. Perlu ditambahkan di tempat ini bahwa 
istri Nabi SAW yang mengalami istihadhah dan melakukan i'tikaf 
tercantum dalam riwayat Sa'id bin Manshur dari Ismail bin Aliyah. 
Khalid Al Hadzdza' telah menceritakan kepada kami —dimana Imam 
Bukhari telah menukil hadits di atas melalui jalurnya— lalu 
disebutkan hadits dengan tambahan, “Khalid menceritakan kepada 
kami dari Ikrimah bahwa Ummu Salamah pernah i'tikaf sedang 
beliau dalam keadaan haid”. Dari sini diketahui secara pasti siapa 
wanita yang dimaksud dan sekaligus menambah jumlah wanita-wanita 
istihadhah di masa beliau SAW. 
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11. Wanita Mengunjungi Suaminya Saat IY'tikaf 


"0D - A3 


LN Pang 


La Be giga 
BA 3 SL OS aa Bp LN KP 


an en no 
ea KU ig ea KTA 


OB AI Sp33 GRI Ola: NE iko G1 Ik $ 
SE aa IG HI SA MIN Ia GA Ul 


2038. Sa'id bin Ufair telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Al-Laits telah menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdurrahman bin Khalid telah menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Syihab dari Ali bin Al Husain RA bahwa Shafiyah —istri Nabi 
SAW— mengabarkan kepadanya... dan Abdullah bin Muhammad 
telah menceritakan kepadaku, Hisyam bin Yusuf telah menceritakan 
kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Ali bin Husain, “Nabi SAW pernah berada di masjid dan para 
istri beliau berada di sisinya. Lalu mereka pulang, maka beliau 
bersabda kepada Shafiyah binti Huyay, “Janganlah tergesa-gesa 
hingga aku pulang bersamamu'. Adapun rumah Shafiyah berada di 
wisma (Dar) Usamah. Nabi SAW keluar bersamanya. Lalu beliau 
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dijumpai oleh dua orang laki-laki, keduanya memandang Nabi SAW 
kemudian berlalu. Nabi SAW bersabda pada keduanya, “Kemarilah 
kalian berdua, sesungguhnya ia adalah Shafiyah binti Huyay'. 
Keduanya berkata, “Subhanallah (Maha Suci Allah), wahai 
Rasulullah! Beliau bersabda, “Sesungguhnya syetan berjalan pada 
tubuh seseorang di tempat mengalirnya darah, dan sesungguhnya aku 


, ” 


khawatir bila dicampakkan sesuatu pada hati kalian berdua'. 


Keterangan: : 


(Bab wanita mengunjungi suaminya saat i'tikaf). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Shafiyah melalui dua jalur periwayatan dari Az- 
Zuhri, salah satunya melalui jalur Abdurrahman bin Khalid bin 
Musafir yang dinukil dengan sanad yang maushul, sedangkan yang 
lain melalui Hisyam bin Yusuf dari Ma'mar dengan sanad yang 
mursal. Imam Bukhari menyebutkan lafazh riwayat Ma' mar di tempat 
ini. Lalu dia menyebutkan kembali melalui jalur periwayatan yang 
disebutkan di atas dari Ibnu Musafir menurut lafazhnya pada 
pembahasan tentang penetapan 1/5 bagian harta rampasan perang. 


12. Apakah Orang yang V'tikaf Membela Dirinya 


o Bono 2 ora 0 # ca an o- s0 -9 A5 
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. 
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LAS IS II Sa GT Oil Ia CS AWAN Ob Kito oih 
SINGA Jan Je 


2039. Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Saudaraku telah mengabarkan kepadaku dari Sulaiman, dari 
Muhammad bin Abi Atig, dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain RA 
bahwa Shafiyah mengabarkan kepadanya... dan Ali bin Abdullah 
telah menceritakan kepada kami, Sufyan telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Az-Zuhri mengabarkan dari Ali bin 
Husain bahwa Shafiyah RA mendatangi Nabi SAW saat beliau i'tikaf. 
Ketika kembali, beliau SAW berjalan bersamanya. Lalu seorang laki- 
laki dari kalangan Anshar melihat beliau. Kemudian beliau SAW 
memanggilnya seraya mengatakan, “Kemarilah, ia adalah Shafiyah — 
dan mungkin Sufyan mengatakan “Ini adalah Shafiyah”— 
sesungguhnya syetan berjalan pada tubuh anak cucu Adam di tempat 
mengalirnya darah.” Aku berkata kepada Sufyan, “Apakah ia 
mendatangi beliau SAW di malam hari?” Dia menjawab, “Bukankah 
saat itu, kecuali malam hari?” 


Keterangan Hadits: 

(Bab apakah orang yang i'tikaf membela dirinya), yakni baik 
dengan perkataan ataupun perbuatan. Hadits di atas menunjukkan 
pembelaan dengan perkataan, dan dimasukkan juga dalam hal ini 
pembelaan dengan perbuatan. Orang yang i'tikaf tidak lebih berat 
permasalahannya dalam hal itu dibandingkan orang yang shalat. 


Imam Bukhari juga menyebutkan hadits Shafiyah melalui dua 
jalur periwayatan dari Az-Zuhri: jalur pertama dari Ibnu Abi Atig 
dengan sanad yang maushul. Ismail bin Abdullah (guru Imam 
Bukhari) dalam sanad di atas adalah Ibnu Uwais, sedangkan saudara 
laki-lakinya adalah Abu Bakar. Adapun Sulaiman adalah Ibnu Bilal, 
dan semua perawi di sanad ini berasal dari Madinah. Jalur 
periwayatan yang satunya dari Sufyan dengan sanad yang mursal. 
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Lalu Imam Bukhari menyebutkan lafazh riwayat Sufyan, dan dia 
mengulangi kembali sanad tersebut di tempat ini dari Ibnu Abi Atig 
dalam pembahasan tentang adab sesuai lafazh riwayatnya. 


13. Orang yang Keluar dari P'tikafnya pada Waktu Subuh 
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2040. Dari Abu Salamah, dari Abu Sa'id, dia berkata, “Kami 
Ptikaf bersama Rasulullah SAW pada sepuluh yang pertengahan, 
ketika pagi hari ke-20, kami pun memindahkan barang-barang kami. 
Lalu kami mendatangi Rasulullah SAW dan beliau bersabda, 
“Barangsiapa telah i'tikaf bersamaku, hendaklah ia kembali ke tempat 
i'tikafnya, karena sesungguhnya aku melihat malam ini, dan aku 
melihat diriku sujud di atas air dan lumpur'.” Ketika kembali ke 
tempat i'tikafnya, dia berkata, “Langit pun bergolak, lalu diturunkan 
hujan pada kami. Demi yang mengutusnya dengan kebenaran, 
sungguh langit bergolak di akhir hari itu, dan masjid dibangun diatas 
kayu pepohonan. Sungguh aku melihat pada hidung dan ujung 
hidungnya bekas air dan lumpur”. 
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Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang keluar dari W'tikafnya pada waktu subuh). 
Dalam bab ini juga disebutkan hadits Abu Sa'id, seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Hal ini dipahami bahwa yang dimaksud 
adalah i'tikaf di malam hari tanpa siangnya. Bagi orang yang ingin 
mengerjakan i'tikaf seperu ini, ia dapat memulai i'tikaf sebelum 
matahari terbenam dan mengakhirinya ketika fajar terbit. Adapun jika 
seseorang hanya ingin i'tikaf di siang hari, maka ia memulai i'tikaf 
sebelum terbit fajar dan mengakhirinya apabila matahari telah 
terbenam. 


Pada hadits di bab ini disebutkan “Ketika pagi hari ke-20, kami 
pun memindahkan barang-barang kami”. Hal ini memberi asumsi 
bahwa mereka hanya i'tikaf pada malam hari, tidak pada siang 
harinya. Namun, Al Muhallab memahami bahwa yang dipindahkan 
adalah keperluan mereka dan segala yang dibutuhkan berupa alat 
makan dan minum serta keperluan untuk tidur, karena mereka tidak 
membutuhkan barang-barang tersebut pada hari itu. Ketika sore hari, 
mereka keluar dengan tangan kosong. Oleh sebab itu, dikatakan 
“Kami memindahkan barang-barang kami” dan tidak dikatakan 
“Kami keluar”. Pada bab “Mencari Lailatul Oadar” melalui jalur lain 
disebutkan, &£) G7) SAH Iking) II GAS Up gm YP OS 
(Ketika sore hari setelah ke-20 malam dan menghadapi malam ke-21 
beliau kembali). Berdasarkan pernahaman ini dua jalur periwayatan 
dapat dikompromikan, sebab keduanya mengungkapkan peristiwa 
yang sama, sedangkan haditsnya hanya satu, yakni hadits Abu Sa'id. 


14. Ptikaf di Bulan Syawal 
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2041. Dari Amrah binti Abdurrahman, dari Aisyah RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW biasa i'tikaf pada bulan Ramadhan. 
Apabila telah selesai shalat Subuh, beliau masuk ke tempat 
i'tikafnya.” Dia berkata, “Aisyah meminta izin kepada Nabi SAW 
(untuk i'tikaf) dan beliau mengizinkannya, maka dia mendirikan satu 
kemah di dalam masjid. Hal itu didengar oleh Hafshah, maka ia pun 
mendirikan satu kemah. Lalu hal itu didengar oleh Zainab, maka ia 
pun mendirikan satu kemah yang lain. Ketika Rasulullah SAW selesai 
mengerjakan shalat Subuh, beliau melihat empat kemah. Beliau SAW 
bertanya, “Apakah ini?” Dikabarkan kepadanya berita tentang mereka. 
Nabi SAW bersabda, “Apakah motif mereka melakukan hal ini? 
Apakah kebaikan? Hilangkanlah ia, aku tidak ingin melihatnya.” 
Maka, kemah-kemah itu dihilangkan dan beliau SAW tidak i'tikaf 
pada Ramadhan hingga akhirnya i'tikaf di akhir bulan Syawal. 


Keterangan: 

(Bab i'tikaf di bulan Syawal). Dalam bab ini disebutkan hadits 
Amrah dari Aisyah yang telah dijelaskan pada bab “Vtikaf bagi 
Wanita”. 
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15. Orang yang Berpendapat bahwa Orang yang 1 'tikaf Tidak 
Harus Berpuasa 
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2042. Dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi”, dari Abdullah bin 
Umar, dari Umar bin Khaththab RA bahwasanya ia berkata, “Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya aku bernadzar pada masa jahiliyah untuk 
i'tikaf satu malam di Masjidil Haram.” Maka Nabi SAW bersabda 


kepadanya, “Penuhilah nadzarmu.” Maka, Umar pun i'tikaf satu 
malam. 


Keterangan: 


Dalam bab ini disebutkan kisah Umar tentang nadzarnya untuk 
i'tikaf di malam hari. Adapun pembahasannya secara mendetail telah 
disebutkan pada bab “T'tikaf di Malam Hari”. 


16. Apabila Seseorang Bernadzar pada Masa Jahiliyah untuk 
YP tikaf kemudian Ia Masuk Islam 
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2043. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar bahwa Umar RA bernadzar 
pada masa jahiliyah untuk i'tikaf di Masjidil Haram. (Dia berkata, 
“Aku kira dia mengatakan “Satu malam'.”). Maka Rasulullah SAW 
bersabda kepadanya, “Penuhilah nadzarmu”. 


Keterangan Hadits: 


(Bab apabila seseorang bernadzar pada masa jahiliyah untuk 
itikaf kemudian ia masuk Islam). Maksudnya, apakah ia wajib 
memenuhi nadzar tersebut atau tidak? Dalam bab ini disebutkan kisah 
Umar, yang pada bab-bab tentang nadzar Imam Bukhari menyebutkan 
hadits itu pada bab “Apabila Seseorang Bernadzar atau Bersumpah 
untuk Tidak Berbicara dengan Seseorang pada Masa Jahiliyah lalu Ia 
Masuk Islam”. Seakan-akan Imam Bukhari menggabungkan antara 
sumpah dan nadzar, karena keduanya memiliki kesamaan dalam 
kaitkannya dengan sesuatu. 


Pada hadits ini terdapat isyarat bahwa nadzar dan sumpah 
dianggap mengikat meski terjadi pada masa kekufuran, sehingga 
keduanya wajib dipenuhi bagi mereka yang masuk Islam. Hal ini akan 
dijelaskan lebih mendetail pada pembahasan tentang nadzar. 


aa ae ' Fa . : V 
ad JB 35! :J8 (Dia berkata, “Aku kira dia mengatakan Satu 


malam.”). Kalimat ini diucapkan oleh Ubaid (guru Imam Bukhari) 
atau oleh Imam Bukhari sendiri. Al Ismaili dan selainnya 
meriwayatkannya melalui jalur lain dari Abu Usamah tanpa keraguan 
tersebut. 


17. Ptikaf pada Sepuluh Pertengahan Bulan Ramadhan 
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2044. Dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Nabi SAW biasa i'tikaf sepuluh hari setiap bulan Ramadhan. Ketika 
pada tahun wafatnya, beliau i'tikaf selama dua puluh hari.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab i'tikaf pada sepuluh pertengahan bulan Ramadhan). 
Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa i'tikaf tidak 
khusus pada sepuluh yang terakhir, meskipun i'tikaf pada waktu ini 
lebih utama. 

asi Bab UKaa) y S Sa (itikaf sepuluh hari pada seriap 
Ramadhan). Dalam riwayat Yahya bin Adam dari Abu Bakar bin 
Ayyasy yang dikutip oleh An-Nasa'i disebutkan, 1 PAI pad USG 
OLa2) (Beliau i'tikaf pada sepuluh yang terakhir bulan Ramadhan). 
Ibnu Baththal berkata, “Sikap beliau SAW yang terus-menerus i'tikaf 
menunjukkan bahwa perbuatan tersebut termasuk sunah yang 
ditekankan.” 

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Syihab bahwasanya dia 
berkata, “Sungguh menakjubkan sikap kaum muslimin, mereka 
meninggalkan i'tikaf sementara Nabi SAW tidak pernah 


meninggalkannya sejak beliau masuk ke Madinah hingga beliau 
wafat.” 


Pada pembahasan terdahulu telah disebutkan perkataan Imam 
Malik bahwa dia tidak mengetahui seorang pun di kalangan salaf yang 
mengerjakan i'tikaf selain Abu Bakar bin Abdurrahman, dan faktor 
yang menyebabkan mereka meninggalkannya adalah karena amalan 
ini cukup berat. 

Giris US A3 ad sih adi DG UB (ketika pada tahun 
wafatnya, beliau i'tikaf dua puluh hari). Dikatakan, karena beliau 
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mengetahui ajalnya telah dekat, maka beliau ingin memperbanyak 
mengerjakan amal kebaikan demi memberi penjelasan kepada 
umatnya agar bersungguh-sungguh beribadah apabila telah lanjut usia, 
supaya mereka bertemu dengan Allah dalam keadaan yang terbaik. 
Sebagian berpendapat bahwa penyebab hal itu adalah karena Jibril 
menguji hafalan Al Our'an Nabi SAW pada setiap Ramadhan satu 
kali. Pada tahun kematiannya Jibril menguji hafalan beliau sebanyak 
dua kali. Oleh sebab itu, beliau melakukan i'tikaf dua kali dari i'tikaf 
yang biasa dilakukan. 


Pendapat ini didukung oleh riwayat yang dikutip oleh Ibnu 
Majah dari Hannad, dari Abu Bakar bin Ayyasy, dimana pada bagian 
akhir hadits di bab ini dikatakan, Wb cz (ES dota ale ip Hi 0 

Gea Aib Kop A3 Uad ad Atali us (Nabi biasa mengajukan hafalan 
Al Our 'annya kepada Jibril sekali pada setiap tahun, ketika tahun 


kematiannya. Beliau mengajukan hafalannya kepada Jibril sebanyak 
dua kali). 


Ibnu Al Arabi berkata, “Ada kemungkinan faktor yang 
menyebabkan hal itu adalah ketika beliau meninggalkan i'tikaf pada 
sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan sebelumnya akibat sikap 
para istri beliau, lalu beliau menggantinya dengan i'tikaf sepuluh hari 
di bulan Syawal, maka pada tahun berikutnya beliau i'tikaf 20 hari 
agar dapat mengganti i'tikaf yang luput dengan i'tikaf di bulan 
Ramadhan pula.” 

Pendapat yang lebih kuat adalah bahwa beliau SAW 
mengerjakan i'tikaf 20 hari, karena pada tahun sebelumnya beliau 
melakukan safar. Hal ini diindikasikan oleh riwayat yang dinukil oleh 
An-Nasa'i —dan yang disebutkan berikut adalah lafazh riwayatnya — 
serta Abu Daud lalu di-shahih-kan oleh Ibnu Khuzaimah dan yang 
lainnya dari hadits Ubay bin Ka'ab, «0Kax) ya AI jas Usai » 
Upas SE dead Ati OS US, “3 LL BLS (Sesungguhnya 
Nabi SAW biasa i'tikaf pada sepuluh yang terakhir bulan Ramadhan. 
Pada suatu tahun beliau melakukan safar sehingga tidak i 'rikaf. Pada 
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tahun berikutnya beliau mengerjakan i'tikaf 20 hari). Ada pula 
kemungkinan kisah ini terjadi lebih dari sekali, maka sekali beliau 
tidak melakukan i'tikaf karena safar, dan pada kali yang lain karena 
pengujian hafalan Al Our'an beliau sebanyak dua kali. 


Adapun kesesuaian hadits ini dengan judul bab adalah 
bahwasanya yang lahir dari penyebutan kata “dua puluh” adalah 
secara berturut-turut, sehingga termasuk sepuluh yang pertengahan, 
atau beliau memahami lafazh mutlak pada riwayat ini di bawah 
konteks lafazh mugayyad (yang memiliki batasan) pada riwayat- 
riwayat lainnya. 


18. Orang yang Ingin Y'tikaf kemudian Tampak Keinginan untuk 
Keluar dari Ytikaf 


II Ipa OP GRAN Upah GP JIN Ae Tb 
SO) Ta PAGI Tea USG ol S3 bale Ai ola 
aa gd ost ol kate ai Sl ag on nas lee 
MS Bau BA ea Us oh Us 
IN Pas AL AN Sah Ie abg ala Ai Io AI J3 
Io Mp JS 1553 Kei Aa ML AYU SAS UU 
Bi UB 3 AN UU dip Oi lag ala AI 


2045. Dari Amrah binti Abdurrahman, dari Aisyah RA 
bahwasanya Rasulullah SAW menyebutkan i'tikaf pada sepuluh yang 
terakhir bulan Ramadhan. Maka, Aisyah minta izin dan beliau 
mengizinkannya. Lalu Hafshah memohon kepada Aisyah agar 
memintakan izin untuknya, maka Aisyah pun melakukannya. Ketika 
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hal itu dilihat oleh Zainab binti Jahsy, ia memerintahkan untuk 
didirikan kemah, maka didirikanlah kemah untuknya. Aisyah berkata, 
“Apabila Rasulullah SAW selesai shalat, beliau kembali ke kemahnya, 
lalu beliau melihat kemah-kemah lain, maka beliau bertanya, “Apakah 
ini? Mereka menjawab, “Kemah Aisyah, Hafshah dan Zainab'. 
Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kebaikan yang mereka kehendaki 
dari perbuatan ini? Aku tidak akan mengerjakan i'tikaf. Beliau 
pulang (ke rumah), dan ketika selesai puasa, beliau i'tikaf 10 hari di 
bulan Syawal.” 


Keterangan: 

(Bab orang yang ingin i'tikaf kemudian tampak keinginan untuk 
keluar dari i'tikafnya). Dalam bab ini disebutkan hadits Amrah dari 
Aisyah, seperti yang telah diterangkan. Hadits ini menunjukkan 
penegasan bahwa beliau SAW masuk dalam i'tikaf kemudian keluar 
darinya. Bahkan, beliau meninggalkannya sebelum memulainya. 
Penjelasan ini merupakan makna lahir konteks hadits, berbeda dengan 
mereka yang menyalahinya. 


19. Orang yang I'tikaf Memasukkan Kepalanya ke Rumah untuk 
Dicuci 


8 3 Igo - Jan Le at 0 Leo) 0. 8 ad - 
EP IS RI WE AI 0) KE EYE PPN up 
- - Oh an OA 13 Dat” - - Pa or A 4 
SAI Kemah KAL Gay da Ale AI le 
Tan» 20 So 290 4 

dal UI ep 


2046. Dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah RA bahwasanya 
dia biasa menyisir (rambut) Nabi SAW, sementara dia dalam keadaan 
haid dan Nabi SAW i'tikaf di masjid. Dia berada di kamarnya dan 
Nabi SAW menyodorkan kepala kepadanya. 
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Keterangan: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Aisyah melalui jalur Ma'mar 
dari Az-Zuhri, dari Urwah. Adapun pembahasannya telah diterangkan 
pada bagian awal pembahasan tentang i'tikaf. 


Penutup 


Pembahasan tentang tarawih, lailatul gadar dan i'tikaf memuat 
39 hadits marfu', 2 hadits di antaranya diriwayatkan dengan sanad 
yang mu'allag. Hadits-hadits yang mengalami pengulangan berjumlah 
30 hadits, sedangkan yang tidak mengalami pengulangan berjumlah 9 
hadits. Imam Muslim turut meriwayatkannya kecuali hadits Ibnu 
Abbas tentang lailatul gadar dan hadits Abu Hurairah tentang i'tikaf 
20 malam. 


Dalam pembahasan ini terdapat atsar dari sahabat dan generasi 
sesudah mereka, yaitu, atsar Umar tentang mengumpulkan orang- 
orang untuk shalat Tarawih dengan diimami Ubay bin Ka'ab, yang 
dinukil melalui sanad yang maushul, atsar Az-Zuhri dalam masalah 
itu, atsar Ibnu Uyainah tentang lailatul gadar, atsar Ibnu Abbas 
tentang mencari lailatul gadar pada malam ke-24. 
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